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65. KITAB TAFSIR 


- £ - 3 uu 5 5 a.s - si... : 5 0 
SB An 
Ar-Rahmaan dan ar-rahiim adalah dua nama yang berasal dari 
kata rahmah. Ar-Rahiim dan ar-raahim memiliki makna yang sama, 


seperti kata al 'aliim dan al 'aalim. 


ai SS AP PA ai — (Bismillaahirrahmaanirrahiim. 
Kitab Tafsir). Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Kitab Tafsir Al 
Our'an“. Adapun selainnya mengakhirkan basmalah. Kata “tafsiir 
mengacu kepada pola kata taf'iil dengan dasar kata al fasr, artinya 
penjelasan. Dikatakan, “Fasartu asy-syai'a, ufsiruhu fasran, atau 
Sassartuhu,  ufassiruhu  tafsiiran, artinya aku  menjelaskan/ 
menerangkan sesuatu. Makna dasar kata “al fasr"” adalah pemeriksaan 
air yang dilakukan seorang tabib untuk mengetahui penyakit yang ada 
di dalamnya. Sebagian berpendapat, ia berasal dari kata “Fasirtu al 
Farasa”, artinya aku memacu kuda agar berlari dan keluar dari 
pengepungan. Pendapat lain mengatakan bahwa kata tersebut adalah 
pembalikan dari kata safara, seperti kata jadzaba dan jabadza. Bila 
dikatakan safara, artinya dia menyingkap/membuka wajahnya. Dari 
sini diambil kalimat, asfara ash-shubh, artinya shubuh telah terang. 


Kemudian para Ulama berbeda pendapat tentang tafsir dan 
takwil. Menurut Abu Ubaidah dan sekelompok ulama bahwa makna 
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keduanya adalah sama. Sebagian berkata, “Tafsir adalah menjelaskan 
maksud dari segi kata, sedangkan takwil adalah menjelaskan maksud 
dari segi makna. Disana terdapat pendapat lain tentang perbedaan 
antara keduanya. Saya akan menjelaskannya lebih detil di bagian akhir 
pembahasan tentang tauhid. 

KP G4 Olawl : er! ye! (Ar-Rahmaan ar-rahiim adalah 
dua nama dari kata ar-rahmah). Maksudnya, keduanya merupakan 
kata yang terambil dari kata ar-rahmah. Adapun ar-rahmah menurut 
bahasa artinya kelembutan dan kasih sayang. Atas dasar ini, maka 
penggunaannya sebagai sifat Allah adalah majaz, sebagai ungkapan 
tentang nikmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya. Ia adalah sifat fi'il 
(perbuatan) bukan sifat dzat (dzat). Sebagian berkata, “Ar-Rahmaan 
bukan kata yang dibentuk dari kata lain berdasarkan perkataan 
mereka, “Apakah ar-rahmaan itu?”.” Alasan ini mungkin dijawab 
bahwa pada dasarnya mereka tidak mengerti sifat dan yang disifati. 
Oleh karena itu, mereka tidak mengatakan “Siapakah ar-rahmaan 
itu?” Sebagian lagi berkata, “Ia termasuk “alam (nama) ditinjau dari 
segi pemakaiannya yang lebih dominan, karena terkadang ia 
digunakan tanpa diikuti oleh apa yang disifati, seperti firman Allah, 
Spa SA EL) (Ar-Rahmaan bersemayam diatas Arsy), firman- 
Nya, aa gntorual “ Ng 1SY (Apabila dikatakan kepada mereka 
sujudlah kepada Ar-Rahmaan), firman-Nya, ya! YS3 sj FTIR r KE 
(Katakanlah, berdoalah kepada Allah atau berdoalah kepada Ar- 
Rahmaan), dan firman-Nya, yg! Sd Sapa B3 2g (hari Kami 
mengumpulkan orang-orang bertakwa kepada Ar-Rahman), dan 
lainnya. Namun, penggunaannya tanpa diikuti oleh apa yang disifati 
tidak berkonsekuensi bahwa ia bukan kata sifat, sebab apa yang 


disifati —jika telah diketahui— boleh dihapus dengan hanya 
menyebutkan sifatnya saja. 


leg PAI IA aa PI 31 (Kata ar-rahiim dan ar- 
raahim adalah satu makna, seperti kata al 'aliim dan al 'aalim). 
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Pernyataan ini bisa diterima bila ditinjau dari makna dasar kata 
tersebut, karena pola kata fa 'iil termasuk bentuk mubalaghah.' Maka 


maknanya lebih mendalam daripada makna pada pola kata fua'il. 
Terkadang pola kata fa'iil bermakna sifah musyabbahah (sifat yang 
menunjukkan eksistensi) yang di dalamnya terdapat juga tambahan, 
karena menunjukkan makna tsubut (statis), berbeda dengan pola kata 
Jfaa'il yang hanya menunjukkan makna huduts (dinamis). Mungkin 
juga yang dimaksud Imam Bukhari dengan pernyataan di atas bahwa 
pola kata fa'iil dalam kalimat itu bermakna faa'il (pelaku) bukan 
bermakna maf'ul (objek), karena terkadang pola kata fa 'iil digunakan 
dengan arti maf'ul (objek)? Maka sengaja diberi batasan yang 


menjelaskannya. 


Kemudian terjadi perbedaan apakah ar-rahmaan dan ar-rahiim 
memiliki makna yang sama sebagaimana halnya an-nadamaan dan 
an-nadiim, sehingga jika keduanya disebutkan sekaligus hanya 
sebagai penguat, atau keduanya berbeda dimana ar-rahmaan untuk di 
dunia dan ar-rahiim untuk di akhirat, karena rahmat Allah di dunia 
mencakup orang mukmin dan orang kafir. Sedangkan rahmat-Nya di 
akhirat hanya khusus bagi orang mukmin. Atau perbedaan keduanya 
ditinjau dari segi lain, yaitu bahwa ar-rahmaan lebih mendalam 
maknanya, karena ia mencakup seluruh nikmat dan asas-asasnya. 
Dikatakan, “fulan ghadhbaan” artinya dia dipenuhi kemarahan. 
Kemudian diiringi dengan kata ar-rahiim untuk menjadi penyempurna 
agar mencakup apa yang lebih halus lagi. Sebagian lagi berpendapat 
bahwa ar-rahiim lebih mendalam maknanya karena apa yang menjadi 
kandungan dari pola kata fa'iil. Adapun yang benar bahwa sisi 
mubalaghah (penekanan) pada keduanya berbeda. 


Mubalaghah adalah pola kata yang mengandung makna 'sangat'. Misalnya, 
”Ar-Rahiim” (sangat penyayang), "Al Aliim” (sangat mengetahui), dan 
seterusnya. Berbeda dengan pola kata 'Faa'il”, misalnya ”Ar-Raahim” (yang 
penyayang), "Al Aalim” (yang mengetahui), dan seterusnya. Wallahu A'lam. 
Penerj. 

Misalnya kata “Ar-Rajiim” bermakna yang terkutuk padahal ia mengikuti pola 
kata “Fa'iil”.. Penerj. 


v 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Atha' Al Khurasani bahwa 
ketika selain Allah telah menggunakan kata ar-rahmaan (seperti 
Musailamah), maka diiringi ar-rahiim untuk menghilangkan 
kerancuan, sebab tidak ada seorang pun yang menyandang kedua sifat 
itu sekaligus, kecuali Allah. 


Dari Ibnu Al Mubarak, “Ar-Rahmaan apabila diminta niscaya 
akan memberi, sedangkan ar-rahiim jika tidak diminta niscaya akan 
murka.” Diantara sesuatu yang syadz (ganjil) adalah riwayat dari Al 
Mubarrid dan Tsa'lab bahwa kata ar-rahmaan adalah kata Ibrani, 
sedangkan ar-rahiim adalah kata Arab. Pernyataan ini dibantah dan 
dianggap lemah oleh Ibnu Al Anbari, Az-Zajjaj, dan selain keduanya. 
Kata seperti ini memang didapatkan dalam bahasa Ibrani, tetapi 
dengan lafazh ar-rakhiim. 


1. Fatihatul Kitab (Al Faatihah) 


ON nan bo BAG PN & se Put. 2 - 
Pel 23 «Hm Laali & Ku ae B1 DES 2 2 
- Pn NE 5 Pn : Ai Aa Pa Ba 
Bhalbma SEP LOG Endi US PE LSI dai Saallg 3 

200 2 3 - - - : | 44 
meyeatesa Gorerka) coal (cah) 
Surah ini dinamakan “Ummul Kitab” (induk Kitab) karena 
penulisan mushhaf-mushhaf dimulai dengannya, dan demikian juga 
bacaan dalam shalat. Ad-Diin artinya balasan, baik berupa kebaikan 


maupun keburukan. Kamaa tadiinu tudaanu (sebagaimana engkau 
berbuat demikian juga engkau dibalas). 


Mujahid berkata, “Ad-Diin artinya perhitungan. Dikatakan, 
“madiniin” artinya diperhitungkan. 
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Keterangan Hadits: 


(Bab Faatihatul Kitab). Maksudnya, tentang keutamaannya, 
atau penafsirannya, atau apa yang lebih umum daripada itu disertai 
batasan syarat-syaratnya. 

IX! s Gel ang la s FA ta Ai Te ai Sae 
(Surah ini dinamakan “Ummul Kitab" Jinduk Al Kitab) karena 
penulisan mushhaf-mushhaf dimulai dengannya, dan demikian juga 
bacaan dalam shalat). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah di awal kitab 
Majaz Al Our 'an, tetapi redaksinya, Surah-surah Al Gur'an memiliki 
beberapa nama. Diantaranya bahwa “A/ Hamdulillah? dinamakan juga 
"Ummul kitab” karena merupakan permulaan kitab dan diulangi 
bacaannya serta dibaca pada setiap rakaat sebelum membaca surah 
yang lain. Dikatakan juga ia adalah “Faatihatul Kitab?” karena semua 
mushhaf dimulai dengannya, ia ditulis sebelum semua surah yang 
lain.” Demikian nukilan dari kitab Majuz Al Our'an karya Abu 


Ubaidah. Dengan demikian, jelaslah maksud apa yang diringkas Imam 
Bukhari di atas. 


Ulama selainnya berkata, “Dinamakan Ummul Kitab (induk Al 
Kitab) karena induk segala sesuatu adalah permulaannya dan asalnya. 
Oleh karena itu, Makkah dinamakan “ummul gura? (induk negeri) 
karena bumi dibentangkan dari bawahnya.” Sebagian pensyarah 
berkata, “Alasan bahwa ia permulaan tulisan dalam Al Our'an hanya 
sesuai dengan namanya “Fatihatul Kitab' (pembuka Al Kitab) bukan 
“Ummul Kitab?” (induk Al Kitab)” Jawabannya, bahwa apa yang 
dikatakan itu mungkin dapat diterima berdasarkan makna “al ummu ' 
(ibu) yang merupakan asal anak. 


Sebagian berkata, “Dinamakan “ummul Our'an' karena ia 
mencakup makna-makna yang terdapat dalam Al Our'an, berupa 
pujian kepada Allah, beribadah dengan melakukan perintah serta 
menjauhi larangan, janji dan ancaman, dan apa yang disebutkan di 
dalamnya berupa dzat, sifat, perbuatan, permulaan, tempat kembali, 
dan kehidupan.” 
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As-Suhaili menukil dari Al Hasan dan Ibnu Sirin serta 
disepakati oleh Bagiy bin Makhlad tentang tidak disukainya 
menamakan Al Faatihah dengan Ummul Kitab. Lalu pernyataan ini 
disanggah oleh As-Suhaili. Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa dalam 
hadits di bab ini akan disebutkan nama itu. Begitu juga pada tafsir 
surah Al Hijr, hadits Abu Hurairah RA dari Nabi, Hi @ ora ai 


dadi (Ummul Our 'an adalah As-Sab 'u Al Matsani (tujuh yang dibaca 


berulang-ulang)). Tidak ada perbedaan antara penamaannya Ummul 
Our'an dan Ummul Kitab. Barangkali mereka yang tidak menyukai 
hal itu hanya memandang dari segi kata al umm (induk). Namun, jika 
ada nash yang kuat maka yang lain harus dijauhkan. 


Al Fatihah memiliki nama-nama lain yang saya kumpulkan 
dari atsar-atsar yang lain, yaitu Al Kanz, Al Waafiyah, Asy- 
Syaafiyah, Al Kaafiyah, Surah Al Hamd, Alhamdulillaah, Surah Ash- 
Shalaah, Surah Asy-Syifa', Al Asaas, Surah Asy-Syukr, dan Surah 
Ad-Du'aa. 

KA ca LS AS 8 Nadi Es 13 (Ad-din artinya balasan 
baik dalam hal kebaikan maupun keburukan. /Dalam ungkapan 
disebutkan|/, Sebagaimana engkau berbuat, demikian pula engkau 
dibalas). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata, “Ad-din 
artinya perhitungan dan balasan. Dalam peribahasa dikatakan, 
Sebagaimana engkau berbuat, demikian pula engkau dibalas.” 
Demikian pernyataan Abu Ubaidah. Hal ini telah disebutkan dalam 
hadits marfu' (langsung dari Nabi SAW) yang diriwayatkan 
Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Nabi 
SAW, seperti di atas. Namun, hadits itu mursal, hanya saja para 
periwayatnya tergolong  tsigah — (terpercaya). — Abdurrazzag 
meriwayatkan juga melalui sanad ini dari Abu Oilabah dari Abu 
Darda' dengan sanad yang mauguf (tidak langsung kepada Nabi 
SAW). Abu Oilabah tidak bertemu dengan Ad-Darda'. Namun ia 
memiliki riwayat pendukung yang dinukil dengan sanad yang 
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maushul dari hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan Ibnu Adi, tetapi dia 
menganggapnya lemah. 
gmana (stel) stand (ceBL) :ilalbaa J83 (Mujahid berkata, 
“Kata — 'biddiin' artinya — 'perhitungan'. — Madiniin — artinya 
diperhitungkan'”). Pernyataan ini dinukil dengan sunad yang 
maushul oleh Abd bin Humaid dari jalur Manshur dari Mujahid 
sehubungan dengan firman Allah dalam surah Al Infithaar (82) ayat 9, 
(el u pig Yi YS (Bukan hanya durhaka saja, bahkan kamu 


mendustakan ad-diin). Dia berkata, ndk (Hari perhitungan). 
Dinukil juga dari Jalur Warga” bin Umar, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid tentang firman Allah dalam surah Al Waagi'ah (56J ayat 86, 
nada PI Oo! Y (Maka mengapa jika kamu tidak madiiniin), yakni 
Dau 2 (tidak diperhitungkan). 

Atsar pertama dinukil dengan sanad yang maushul dari 
beberapa orang sahabat. Al Hakim meriwayatkan dari jalur As-Sudi, 


dari Murrah Al Hamadani, dari Ibnu Mas'ud dan beberapa sahabat, 
tentang firman Allah dalam surah Al Faatihah ayat 4, pa ap Wb 


(Yang Menguasai hari ad-diin). Dia berkata, ag Adi aw yg (Ia 
adalah hari perhitungan (hisab) dan hari pembalasan). 


Kata ad-diin memiliki beberapa makna lain, diantaranya, 
kebiasaan, perbuatan, hukum, keadaan, ciptaan, ketaatan, keperkasaan, 
millah, syariat, wara?', dan siyasah (politik). Dalil-dalil yang 
menunjukkan hal itu akan sangat panjang bila disebutkan satu persatu. 


Sl Su Para Se 8 Ie eye AA an Bek Sia 
SAS NN Ip GA dkt ob dg ale Ie 
(SAS SES Jogger) Ja Jap JI Jas 
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£ 39 


Oa Ol JB TA 3 BN Gp Uya BELA 1 IU 
BEAN ja ii Aa gaada Sah TA am 
(Badi Lb Kn : J8 Sora 5 ga Bb Up hg 

B5 si ad sni oi ya) 


4474. Dari Abu Sa'id bin Al Mu'alla, dia berkata, “Aku pernah 
shalat di masjid, lalu Rasulullah SAW memanggilku namun aku tidak 
menjawabnya. Aku berkata, “Wahai Rasulullah sesungguhnya aku tadi 
sedang shalat”. Beliau bersabda, “Bukankah Allah telah berfirman: 
Penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul jika rasul menyeru kamu.” 
(Os. Al Anfal (8): 24). Kemudian beliau bersabda kepadaku, “Sungguh 
aku akan mengajarkan kepadamu surah yang paling agung dalam Al 
Our'an sebelum engkau keluar dari masjid”. Beliaa memegang 
tanganku dan ketika beliau hendak keluar aku berkata kepadanya, 
“Bukankah engkau mengatakan, Sungguh aku akan mengajarkan 
kepadamu surah yang paling agung dalam Al Our'an?” Beliau 
bersabda, “Alhamdulillaahi rabbil 'aalamiin (segala puji bagi Allah 
Tuhan semesta alam). Ia adalah As-sab'u Al Matsani (tujuh yang 
diulang-ulang) dan Al Our 'an yang agung yang diberikan kepadaku.' 


Keterangan Hadits: 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Musaddad, dari 
Yahya, dari Syu'bah, dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh bin 
Ashim, dari Abu Sa'id bin Al Mw'alla. Khubaib bin Abu Rahman 
adalah Ibnu Khubaib bin Yasaf Al Anshari. Sedangkan Hafsh bin 
Ashim adalah Ibnu Umar bin Al Khaththab. 


MI yi kaka gl 6 (Dari Abu Sa'id bin Al Mu'alla). 
Dijelaskan dalam riwayat lain yang akan disebutkan pada tafsir surah 


Al Anfaal bahwa Khubaib mendengar langsung riwayat ini dari Hafsh, 
dan Hafsh mendengar langsung dari Abu Sa'id. Abu Sa'id yang 
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dimaksud di tempat ini tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari 
selain hadits ini. Kemudian terjadi perbedaan tentang namanya. 
Dikatakan, dia adalah Rafi”. Sebagian mengatakan namanya adalah Al 
Harits. Pendapat kedua didukung oleh Ibnu Abu Mubarak dan dia 
melemahkan pendapat sebelumnya. Sebagian lagi mengatakan 
namanya adalah Aus, dan ada juga yang berpendapat bahwa Aus 
adalah nama bapaknya sedangkan Al Mu'alla adalah nama kakeknya. 
Abu Sa'id meninggal pada tahun 73 atau 74 H. Adapun Ibnu Abdil 
Barr menyebutkan bahwa dia meninggal pada tahun 74 H. Namun, 
pernyataan ini perlu ditinjau lebih lanjut sebagaimana telah saya 
jelaskan dalam kitab Ash-Shahabah. 


Catatan 


Ada dua hal yang perlu diperhatikan sehubungan dengan sunad 
hadits. 


Pertama, penisbatan kisah ini oleh Al Ghazali dan Fakhrurrazi 
serta diikuti oleh Al Baidhawi kepada Abu Sa'id Al Khudri. Tentu 
saja ini adalah kesalahan, bahkan yang benar adalah Abu Sa'id bin Al 
Mu'alla. 


Kedua, Al Wagidi meriwayatkan hadits ini dari Muhammad 
bin Mu'adz dari Khubaib bin Abdurrahman dengan sanad ini, dan dia 
menambahkan sanadnya dari Abu Sa'id bin Al Mu'alla dari Ubay bin 
Ka'ab. Namun, apa yang disebutkan dalam kitab Shahih adalah lebih 
benar. Adapun Al Wagidi sangat lemah jika menyendiri dalam 
menukil riwayat, lalu bagaimana jika ia menyelisihi periwayat yang 
lebih kuat darinya? Sementara syaikhnya di tempat ini majhul (tidak 
diketahui). Menurut saya, Al Wagidi telah mencampur hadits yang 
satu dengan hadits yang lain, karena Imam Malik telah meriwayatkan 
hadits yang sama seperti di atas, tetapi melalui jalur lain, dan di 
dalamnya terdapat penyebutan Ubay bin Ka'ab. Dia berkata, Dari Al 
“Ala' bin Abdurrahman, dari Abu Sa'id (mantan budak Amir), “Nabi 
SAW memanggil Ubay bin Ka'ab...” Dinukil juga oleh sejumlah 
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periwayat dari Malik bahwa dia berkata, Dari Abu Said, dari Ubay bin 
Ka'ab, “Bahwa Nabi SAW memanggilnya.” Begitu juga diriwayatkan 
Al Hakim. 


Ibnu Atsir melakukan kekeliruan ketika menduga bahwa Abu - 
Sa'id (guru Al “Ala) adalah Abu Said bin Al Mu'alla. Karena Ibnu Al 
Mu'alla adalah salah seorang sahabat dari kalangan Anshar yang 
berasal dari Madinah. Sedangkan Abu Sa'id yang satunya adalah 
seorang tabi'in yang berasal dari Makkah dan termasuk mantan budak 
Ouraisy. 

Hadits di atas diperselisihkan pada Al “Ala'. At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari jalur Ad-Darawardi, An-Nasa'1 melalui jalur Rauh 
bin Al @asim, Ahmad dari jalur Abdurrahman bin Ibrahim, dan Ibnu 
Khuzaimah dari jalur Hafsh bin Maisarah, semuanya dari Al 'Ala', 
dari bapaknya, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW keluar 
menemui Ubay bin Ka'ab.” Lalu disebutkan hadits selengkapnya. At- 
Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya juga dari jalur Abdul 
Humaid bin Ja'far, dan Al Hakim melalui jalur Syu'bah, keduanya 
dari Al “Ala” sama seperti itu, tetapi dia mengatakan dari Abu 
Hurairah RA. At-Tirmidzi lebih mengukuhkan hadits ini sebagai 
riwayat Abu Hurairah. 


Al Hakim meriwayatkannya juga dari jalur Al A'raj dari Abu 
Hurairah, “Nabi SAW memanggil Ubay bin Ka'ab.” Hal ini termasuk 
perkara yang menguatkan apa yang ditulis At-Tirmidzi. Kemudian Al 
Baihagi menggabungkan bahwa kisah ini terjadi pada diri Ubay bin 
Ka'ab dan juga Abu Sa'id bin Mu'alla, maka menjadi keharusan 
berpegang kepada pendapat ini mengingat adanya perbedaan setiap 
hadits serta perbedaan redaksi keduanya, seperti yang telah saya 
jelaskan. 


pi Alb pang KIE saka Al gay HEM doel! Deal LI (aku 
pernah shalat di masjid, lalu Rasulullah SAW memanggilku dan aku 
tidak menjawabnya). Dalam tafsir surah Al Anfaal ditambahkan 
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8? 


melalui jalur lain dari Syu'bah, &5 S na Pa 5 (Aku tidak 
datang kepadanya hingga aku selesai shalat, dan setelah itu aku pun 
datang kepadanya). Dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan, CP 
BA Cai HJ kah 9 AS Ui Uh Se ag ALE el ya, 
al IS AN Yo Ga ta JW Oa Kilas Jia gi dad 
kem JI Oi W83 N (Rasulullah SAW keluar kepada Ubay bin Ka'ab 
yang saat itu sedang shalat. Beliau bersabda, Wahai Ubay'. Ubay 
menoleh namun tidak menjawabnya. Kemudian dia shalat dan 
memperingan shalatnya setelah itu berbalik dan berkata, “Salam 
atasmu wahai Rasulullah'. Beliau bersabda, “Ah, apa yang 
menghalangimu untuk menjawabku ketika aku memanggilmu?”). 


! anal LA ya Si (Bukankah Allah telah berfirman: Penuhilah 
seruan). Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, FT Ni La ami adi 
AN 2 OI IMEL cit Ipa Gd AS CON Ai ita of “3! (Tidakkah 
engkau | Jasatkan dalam apa sang Tiwahyakan Allah | kepadaku, 


'Penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul?” “Aku berkata, “Benar 
wahai Rasulullah. Aku tidak akan mengulanginya, insya Allah). 


Catatan 


Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa dalam hadits ini 
terdapat kalimat yang didahulukan padahal semestinya diakhirkan, 
yaitu, “Bukankah Allah telah berfirman, Penuhilah seruan Allah dan 
seruan Rasul”, dimana ia disebutkan sebelum perkataan Abu Sa'id, 
“Aku berada di dalam shalat.” Ibnu At-Tin berkata, “Seakan-akan Ad- 
Dawudi menakwilkan bahwa orang yang shalat berada di luar 
pembicaraan ini.” Dia juga berkata, “Sementara penakwilan dua gadhi 
(Abdul Wahab dan Abu Al Walid) bahwa menjawab Nabi SAW 
dalam shalat adalah fardhu dan orang yang meninggalkannya 
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dianggap berbuat maksiat. Ini adalah hukum yang khusus bagi beliau 
SAW.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Apa yang diklaim oleh Ad- 
Dawudi tidak berdasarkan dalil. Sedangkan apa yang menjadi 
kecenderungan dua gadhi dari mazhab Maliki tersebut juga menjadi 
pendapat para ulama madzhab Syafi'i disertai perbedaan diantara 
mereka tentang batal tidaknya shalat mereka yang menjawab, setelah 
sebelumnya mereka sepakat bahwa menjawab Nabi SAW dalam shalat 
adalah wajib. 


- so PN MPA Pa 4 5 
) pal asi AB ya SY (Sungguh aku akan mengajarkan 


kepadamu satu surah yang paling agung). Dalam riwayat Bau dalam 
tafsir surah Al Anfaal disebutkan, TA 3 3 ya Aa Ulah (Sungguh 


aku akan mengajarkan kepadamu surah yang paling agung dalam Al 
Our an). Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, S3 8) ga Usa ui Hi 


kekia ayal S Y) ap S Y3 JA e, Y5 2 S J5 (Apakah engkau 
mau aku ajari surah yang belum diturunkan sepertinya dalam Taurat, 
Injil, Zabur, dan Al Furgan?). 


Ibnu At-Tin berkata, “Maknanya bahwa pahalanya lebih agung 
daripada selainnya.” Hal ini dijadikan dalil tentang bolehnya 
mengunggulkan sebagian Al Our'an atas sebagian yang lain. Namun, 
hal itu tidak diperkenankan oleh kelompok Al Asy'ari dan sejumlah 
ulama lainnya, karena sesuatu yang diungguli berarti derajatnya 
kurang dibanding yang mengungguli. Sementara nama-nama Allah 
dan sifat-sifat-Nya serta firman-Nya tidak dihinggapi kekurangan. 


Mereka menjawab, bahwa makna perbandingan keutamaan 
adalah ganjaran sebagiannya lebih agung daripada ganjaran sebagian 
yang lain. Maka keutamaan disini hanya ditinjau dari segi maknawi 
bukan dari segi sifat. Hal ini diperkuat firman Allah dalam surah Al 
Bagarah (2) ayat 106, Kgkta si ga Uu wu (Kami datangkan yang lebih 


baik darinya atau yang sepertinya). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
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dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 
(K3 54 DV Kami datangkan yang lebih baik darinya), dad! sd ci 


Ip EDAIP (Yakni dalam hal manfaat, kelembutan, dan kedudukan). 


Dalam hal ini terdapat sanggahan bagi mereka yang berkata, 
“Di dalamnya terdapat kalimat yang disebutkan lebih awal (ragdim) 
yang semestinya diakhirkan. Dimana seharusnya adalah: Kami 
datangkan darinya yang lebih baik. Hal ini sama seperti firman Allah 
dalam surah Al An'aam (SJ ayat 160, Wita YEL Ad Aib el Uh 
(Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya). Akan tetapi firman-Nya dalam ayat di bab 
ini, yaitu Agkis ui (atau yang sepertinya), menguatkan kemungkinan 
yang pertama. 

Se isi 5 (Kemudian beliau memegang tanganku). Dalam 
hadits Abu Hurairah ditambahkan, J5 udi Aa of tan TP vi ika 
Sandi Lai ol (Beliau bercerita kepadaku dan aku memperlambat 
langkahku khawatir akan sampai ke pintu sebelum beliau 
menyelesaikan pembicaraanya). 

3 ya OAra I Si (Bukankah engkau telah berkata, “Sungguh 


aku akan mengajarkan kepadamu satu surah”). Dalam hadits Abu 
Hurairah disebutkan, "5 GS :JE SME) WB BI 3yge LA Jia USB 
ora si Para Dias TA Ss (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
Surah yang engkau janjikan kepadaku? ' Beliau bersabda, “Bagaimana 
engkau membaca dalam shalat? Aku pun membacakan Ummul Kitab 
kepadanya). 


meal! OI, Jeli KLM Ca (neh L) db Sad :JG (Beliau 
berkata, “Alhamdu lillaahi rabbil aalamiin, ia adalah tujuh yang 


dibaca berulang-ulang dan Al Our'an yang agung). Dalam riwayat 
Mu'adz pada tafsir surah Al Anfaal, beliau bersabda, AI & Jus 
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ai Ran Aa) ora sai an Cadiadi 55 (Ja adalah alhamdu 
lillaahi rabbil “aalamiin, tujuh yang dibaca berulang-ulang dan Al 
Our'an yang agung yang diberikan kepadaku). Dalam hadits Abu 
Hurairah, beliau bersabda, &5! SA! Hedi ID GE! adi WI 
(Sesungguhnya ia adalah tujuh yang dibaca berulang-ulang dan Al 
Our'un yang agung yang diberikan kepadaku). Pada yang demikian 
terdapat penegasan bahwa yang dimaksud firman Allah dalam surah 
Al Hijr (1S) ayat 87, #1 08 Sudi Ga ab Bis Id) (Dan 
sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh yang dibaca 
berulang-ulang dan Al Our'an yang agung) adalah surah Al Faatihah. 


An-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu 
Abbas, Jiga! al 2 Gi Hi ol (Sesungguhnya as-sab 'ul matsani 
(tujuh yang dibaca berulang-ulang)) adalah tujuh surah yang 
panjang) yaitu surah-surah dari awal Al Bagarah hingga akhir Al 


A'raaf, kemudian surah Al Baraa'ah (At-Taubah) dan sebagian 
mengatakan surah Yuunus. 


Berdasarkan pendapat pertama, maka yang dimaksud dengan 
“tujuh” adalah ayat, karena Al Faatihah terdiri dari tujuh ayat, dan ini 
adalah pendapat Sa'id bin Jubair. Kemudian terjadi perbedaan tentang 
penamaannya dengan “matsaani” (yang dibaca berulang-ulang). Ada 
yang berpendapat bahwa hal itu, karena ia dibaca sebagai pujian dalam 
setiap rakaat, yakni diulang pada setiap rakaat. Dikatakan juga karena 
ia digunakan untuk memuji Allah. Pendapat lain mengatakan, karena 
ia dikhususkan kepada umat ini dan belum turun kepada umat 
sebelumnya. 


Ibnu At-Tin berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa 
Bismillaahirrahmaanirrahiim bukan termasuk salah satu ayat yang 
terdapat dalam Al Ouran.” Namun, ulama selainnya justru 
membaliknya karena yang dimaksud adalah surah (yakni nama surah- 
penerj). Untuk memperkuat hal ini, sekiranya maksud penyebutan 
Alhamdulillaahi rabbil aalamiin dalam hadits itu adalah ayat, niscaya 


FATHUL BAARI — 15 


tidak akan dikatakan sebagai tujuh yang berulang-ulang, karena satu 
ayat tidak dikatakan tujuh, maka hal ini menunjukan bahwa yang 
dimaksud adalah surah secara keseluruhan, dan Alhamdu lillaahi 
rabbil 'aalamiin termasuk salah satu namanya. 


Di sini terdapat juga dukungan kuat bagi penakwilan Asy- 
Syafi'i tentang hadits Anas, Gpadiadi Ly Aandy WA Opsi NS 
(Mereka biasa membuka shalat dengan alhamdu lillaahi rabbil 
'aalamiin). Asy-Syafi'i berkata, “Maksudnya adalah surah.” Pendapat 
ini disanggah bahwa surah ini dinamakan surah Alhamdulillaah bukan 
surah Alhamdu lillaahi rabbil 'aalamiin. Namun, hadits di atas 
kembali menolak sanggahan ini. 


Pada hadits tersebut dinyatakan juga bahwa suatu perintah 
harus segera dilaksanakan, sebab Nabi SAW mencela sahabat tersebut 
karena mengakhirkan menjawab seruan beliau. 


Pelajaran yang dapat diambil 


l. Penggunaan kata yang umum untuk seluruh kondisi. Al 
Khaththabi berkata, “Hukum lafazh yang umum diterapkan 
pada semua konsekuensinya. Jika kata yang khusus dan yang 
umum bertemu, maka lafazh yang umum dipahami dalam 
konteks yang khusus, karena syariat mengharamkan berbicara 
di dalam shalat secara umum. Setelah itu, menjawab seruan 
Nabi SAW merupakan pengecualian dari larangan yang umum 
tersebut. 


2 Jawaban orang yang shalat terhadap seruan Nabi SAW tidak 
merusak shalatnya. Demikian ditegaskan oleh sekolompok 
ulama dari mazhab Syafi'i dan selain mereka. Namun, hal ini 
perlu diteliti, karena ada kemungkinan menjawab seruan Nabi 
SAW adalah wajib secara mutlak, baik orang yang dipanggil 
sedang shalat atau tidak shalat. Adapun persoalan apakah 
orang yang menjawab itu keluar dari shalat atau tidak, maka 
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tidak ada keterangan yang menyinggungnya dalam hadits ini. 
Ada kemungkinan bahwa menjawab seruan Nabi SAW adalah 
wajib, meski konsekuensinya orang yang menjawab keluar dari 
shalat. Inilah yang menjadi kecenderungan sebagian ulama 
madzhab Syafi'i. 


Kemudian apakah hukum ini hanya khusus pada seruan, atau 
mencakup yang lebih umum hingga wajib juga menjawabnya apabila 
beliau bertanya? Masalah ini masih perlu penelitian lebih lanjut. Ibnu 
Hibban menegaskan bahwa jawaban shahabat pada kisah Dzul Yadain 
mengindikasikan hal itu. 


Bayi sd ali oa, (Dan Al Our'an yang agung yang 
diberikan kepadaku). Al Khaththabi berkata, “Pada kalimat, Hi & 
Ri sa aa srar, st Ya adalah tujuh yang dibaca berulang- 
ulang dan Al Our an yang agung yang diberikan kepadaku), terdapat 
dalill bahwa Al Faatihah adalah Al Gur'an yang agung. Adapun huruf 
waw (dan) bukan sebagai kata sambung yang memisahkan dua hal, 
bahkan berfungsi sebagai perincian, seperti firman Allah dalam surah 
Ar-Rahmaan (5S) ayat 68, 013 NET isu (Buah-buahan, dan kurma, 


serta delima), dan firman-Nya dalam surah Al Bagarah (2) ayat 98, 
Aa da 3 aa SG) (Malaikat-malaikat-Nya, dan rasul-rasul- 
Nya, Jibril dan Mikail). Namun, hal ini masih terbuka untuk 
didiskusikan. Karena ada kemungkinan kalimat “Dan Al Our 'an yang 
agung” merupakan subjek dan predikatnya tidak disebutkan secara 
tekstual. Misalnya dikatakan, “Dan Al Our'an yang agung sesudah Al 
Fatihah yang diberikan kepadaku.” Maka penyebutan sifat surah Al 
Faatihah hanya selesai pada lafazh, “Ja adalah tujuh yang dibaca 
berulang-ulang.” Setelah itu disambungkan dengan lafazh, “dan Al 
Our'an yang agung”, yakni apa yang lebih daripada Al Faatihah, 
hanya saja disebutkan demikian untuk menjaga susunan ayat. Maka 
yang seharusnya adalah, “Dan Al Our'an yang agung, Ia yang 
diberikan kepadaku sebagai tambahan atas Al Faatihah.” 
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Catatan 


Disimpulkan dari penafsiran “As-Sab 'ul Matsaani' dengan Al 
Faatihah bahwa surah Al Faatihah adalah Makkiyyah (yang diturunkan 
di Makkah) dan inilah pendapat mayoritas ulama yang menyelisihi 
pendapat Mujahid. Penetapan dalil bahwa Allah menyebutkan nikmat 
atas Rasul-Nya dengan menurunkan ayat dalam surah Al Hijr ini, 
sementara surah Al Hijr adalah Makkiyyah menurut kesepakatan 
ulama, maka hal ini menunjukkan bahwa surah Al Faatihah telah turun 
lebih dahulu. Al Husain bin Al Fadhl berkata, “Ini adalah kekeliruan 
yang dilakukan Mujahid, karena para ulama menyelisihi 
pendapatnya”. Kemudian sebagian ulama Muta'akhirin mengajukan 
pendapat yang ganjil. Mereka menisbatkan perkataan itu kepada Abu 
Hurairah, Az-zuhri, dan Atha' bin Yasar. Al Ourthubi meriwayatkan 
bahwa sebagian mereka mengklaim ia adalah surah yang diturunkan 
dua kali. 


Hadits ini juga menjadi dalil bahwa Al Faatihah terdiri 7 ayat. 
Bahkan mereka menukil ijma' mengenai hal itu. Akan tetapi 
disebutkan dari Husain bin Ali Al Ju'fi bahwa surah Al Faatihah 
terdiri dari 6 ayat, karena tidak menghitung basmalah. Dari Amr bin 
Ubaid disebutkan 8 ayat, seakan-akan ia menghitung “an'amta 
'alaihim' sebagai ayat tersendiri. Sebagian lagi mengatakan bahwa dia 
tidak menghitungnya sebagai ayat tersendiri, tetapi menghitung 
“Iyyaaka na 'budu' sebagai ayat tersendiri, dan “wa 'iyyaaka nasta 'iin' 
juga sebagai ayat tersendiri, tetapi ini adalah pendapat yang paling 
ganjil. 
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2. Firman Allah, 2! Yg H6 SAK et 


“Bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan Bukan (pula jalan) 
mereka yang sesat.” (Os. Al Faatihah (1): 7) 


- ain st “2 Net Ja LE oo. N - “Gb £E 0. 
Bg 3 ena IR (OIL YG Arab Hekakal! 4S) 22! JE 
AI ip AE CN ee SN Ii Tp 

4475. Dari Abu Hurairah RA, Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila Imam mengucapkan, “Gharil maghdhuubi 'alaihim 
Waladhdhaalliin'. Maka ucapkanlah 'Aamiin'. Barangsiapa yang 


ucapan (amin)nya bertepatan dengan ucapan malaikat, maka dosa- 
dosanya yang telah lalu diampuni.” 


Keterangan: 


(Bab bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula 
jalan) mereka yang sesat). Para ahli bahasa Arab berkata, “Kata 'La” 
disini adalah sebagai tambahan untuk menguatkan makna penafian 
yang dipahami dari “ghairi' (selain) agar tidak timbul pemahaman 
menggabungkan “orang-orang yang sesat” kepada “orang-orang yang 
diberi nikmat.” Sebagian lagi berkata, “Kata Ya” disini satu makna 
dengan '“ghairi”. Hal ini diperkuat oleh Oira'ah Umar, — Fak 
sai ny aa Oira' ah ini dikutip Abu Ubaid dan Sa'id bin Manibu 
dengan sanad yang shahih, yang juga berfungsi sebagai penguat. 

Ahmad dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari hadits Adi bin 
Hatim: Eta! Yg S3! Kelb Saka 1JU pllag IE ko LN oi 
Ska! (Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, “Orang-orang yang 


dimurkai adalah orang-orang Yahudi, dan orang-orang yang sesat 
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adalah orang-orang Nasrani” Hadits yang dimaksud diriwayatkan 
At-Tirmidzi dalam hadits yang panjang. Ibnu  Mardawaih 
meriwayatkannya melalui sunad yang hasan dari Abu Dzar. 


Imam Ahmad meriwayatkan juga dari jalur Abdullah bin 
Syagig, dikabarkan kepadanya oleh orang yang mendengar Nabi SAW 
serupa dengan itu. Ibnu Abi Hatim berkata, “Saya tidak mengetahui 
perbedaan mengenai hal itu diantara para ahli tafsir” As-Suhaili 
berkata “Hal itu dikuatkan oleh firman Allah tentang orang-orang 
Yahudi dalam surah Al Bagarah (2) ayat 90, —at Te —hy Lyla 
((karena itu mereka mendapat murka setelah (mendapat) 
kemurkaan), dan tentang orang-orang Nasrani dalam surah Al 


Maa'idah (SJ ayat 77, 3 ng ya Ng Lk 3 (Orang-orang yang 


telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka 
telah menyesatkan kebanyakan (manusia)). 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah 
tentang ucapan “aamiin” yang bertetapan dengan imam. Hal ini telah 
dijelaskan ketika membahas sifat shalat. Imam Ahmad, Abu Daud, 
Tan At Tirmidzi meriwayatkan hadits Wa'il bin Hujr, dia berkata, 


TJ itali Y3 He Hfakah G3 ag BEA ala ata e 
ga, aa 355 (Aku mendengar Nabi sa W membaca “Ghairil Magdhuubi 


Alaihim Waladhdhaalliin', maka beliau mengucapkan 'aamiin ' seraya 
memanjangkan suaranya). Hal serupa diriwayatkan Abu Daud dan 
Ibnu Majah dari hadits Abu Hurairah. 
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aa - 


(2). SURAH AL BAOARAH 


1. Firman Allah, WS slow Y! 831 JE3 


“Dan Dia Mengajari Adam Nama-nama (benda-benda) 
Seluruhnya.” (Os. Al Bagarah (2): 31) 


3 Pe NG - 3 Pig or : | 2 8 3 - - S0. 
Sai ng daa Je pe C3 Tn 
BI ah Si Kian Y sin Aa F3 op 
2g ASIA DS AA ng S Uda AI Ay, 
5 


AA MN Ke iB SERA pa ga JP da 


- 
KE 3G AL 3 


Ja II AL ES Sa Se: “2 


3 Aa SS Ja EA PN ja 3 Dt Aan 
PLAN gg ant 5 

Jis 0 la LE BS Jr pi dea IA 
Ian Ann nya Trap ANA 3 Com ga LS na 


JA Ti er Tega pig yh J3 PA (SU ad 
AS IA dip BS) Bh BLS ema 
Me To ee 


£ Ca Is Te, Kya ne laa tera Ka 


- - e To 


(dai Ka ar ) JW Si cal Ae Ls 5 (dora 233, 
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3 z- Pa 
5 o 0-2 A 


aa 92 3x0 f LL su NN Met ana In 
5 2. F. - F. ari 251 
doabay tan oho— Kl Bp spa CI (ea Ba 


4476. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Orang-orang mukmin akan berkumpul pada hari kiamat dan berkata, 
'Sekiranya kita memohon syafa'at kepada Tuhan kita'. Mereka pun 
datang kepada Adam dan berkata, “Engkau bapak manusia, Allah 
menciptakanmu dengan tangan-Nya, memerintahkan para malaikat- 
Nya sujud kepadamu, mengajarimu nama-nama semua benda, 
mintalah syafa 'at untuk kami disisi Tuhanmu agar mengistirahatkan 
kami dari tempat kami ini”. Dia (Adam) berkata, “Aku bukan orang 
yang tepat untuk kalian —dan dia menyebutkan dosanya sehingga 
merasa malu—, datanglah kalian kepada Nuh. Sesungguhnya dia 
adalah rasul pertama yang diutus Allah kepada penduduk bumi' 
Mereka mendatanginya, dan Nuh berkata, "Aku bukan orang yang 
tepat untuk kalian —dan dia menyebutkan permintaannya kepada 
Tuhannya apa yang dia tidak memiliki pengetahuan tentangnya, maka 
dia pun merasa malu dan berkata- datanglah kamu kepada 
khalilurrahman (kekasih Allah  fIbrahim))'. Mereka — pun 
mendatanginya, maka dia berkata, “Aku bukanlah orang yang tepat 
untuk kalian, datanglah kepada Musa seorang hamba yang telah 
berbicara dengan Allah dan diberi Taurat'. Mereka mendatanginya, 
maka dia berkata, “Aku bukan orang yang tepat untuk kalian -dan dia 
menyebutkan perbuatannya membunuh jiwa tanpa alasan yang benar, 
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maka dia merasa malu terhadap Tuhannya dan berkata- datanglah 
kalian kepada Isa hamba Allah dan utusan-Nya serta kalimat Allah 
dan Ruh-Nya'. Dia berkata, “Aku bukan orang yang tepat bagi kalian, 
hendaklah kalian datang kepada Muhammad, seorang hamba yang 
dosa-dosanya baik yang lalu maupun yang kemudian telah diampuni 
Allah '. Mereka pun datang kepadaku. Aku berangkat hingga meminta 
izin kepada Tuhanku sampai aku diberi izin. Apabila aku melihat 
Tuhanku, maka aku tersungkur sujud. Dia membiarkanku apa yang 
dikehendaki Allah. Kemudian dikatakan, “Angkatlah kepalamu, 
mintalah niscaya akan diberi, berbicaralah niscaya didengar, dan 
berilah syafa'at niscaya akan diterima'. Aku mengangkat kepalaku 
dan memuji-Nya dengan pujian yang Dia ajarkan kepadaku. 
Kemudian aku memberi syafa'at, maka diberi batasan kepadaku, dan 
aku memasukkan mereka ke dalam surga. Setelah itu aku kembali 
kepada-Nya, dan apabila aku melihat Tuhanku —sepertinya- kemudian 
aku memintakan syafa'at, maka dijelaskan batasan-batasannya 
kepadaku, dan aku memasukkan mereka ke dalam surga. Kemudian 
aku kembali yang ketiga kalinya, kemudian aku kembali yang 
keempat, maka aku berkata, “Tidak ada yang tersisa di neraka kecuali 
orang yang ditahan Al Our 'an dan wajib kekal.” 


Abu Abdillah berkata, “Kecuali siapa yang ditahan Al Our'an. 
Yakni firman Allah, “Mereka kekal didalamnya.” 


Keterangan: 


(Bismillahirrahmaanirrahiim. Surah Al Bagarah). Demikian 
disebutkan Abu Dzar, dan basmalah tidak tercantum dalam riwayat 
selainnya. Para ulama sepakat bahwa surah ini termasuk surah 
Madaniyyah, dan yang diturunkan di Madinah. Pada pembahasan 
mendatang akan dikutip perkataan Aisyah, Y Aap 2Ai Ira ag ta 


Ang ae ai pu sis Vi, (Tidaklah turun surah Al Bagarah dan An- 
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Nisaa” melainkan aku berada di sisi beliau SAW). Sementara Nabi 
tidak berkumpul bersama Aisyah melainkan di Madinah. 


(Bab firman Allah Ta'ala, “Dan Dia mengajarkan Adam 
nama-nama (benda-benda) seluruhnya ”). Demikian disebutkan dalam 
riwayat Abu Dzar. Adapun periwayat selainnya tidak mencantumkan 
“Bab firman Allah...” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muslim, yaitu 
Ibnu Ibrahim, dan Hisyam (Ad-Dastuwa'i). Di tempat ini Imam 
Bukhari menyebutkan hadits tentang syafa'at, karena perkataan orang 
yang berada di padang masyhar kepada Adam, 23 s skasai Dang 
(Dan Dia mengajarimu nama-nama semua benda). 

Para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud "nama- 
nama" itu. Dikatakan ia adalah nama-nama keturunannya. Sebagian 
mengatakan nama-nama malaikat. Ada pula yang mengatakan nama- 
nama jenis bukan macam-macamnya. Pendapat lain mengatakan 


maksudnya adalah nama-nama semua yang ada di bumi. Ada pula 
yang mengatakan nama-nama segala sesuatu hingga nama piring. 


Al Mizzi dalam kitabnya Al Athraf telah menisbatkan jalur ini 
kepada pembahasan tentang iman (Kitab Iman) padahal disana tidak 
disebutkan, bahkan hadits ini hanya ada dalam pembahasan tentang 
tafsir. Hadits ini akan dijelaskan secara detil pada pembahasan tentang 
kelembutan hati. 


2. Bab 


SISA BEN Ga Ketat (agabtah Il) Ia JL 

Lo 02 Tn Len ka Tt SMA ata LA Se AM 5 
Aa en & (Gee - ae 3 GAS bru) 
ap 5 Gara) SI AJE) Uu (ea 13 Jaka JU 
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(Spa BEI PEN H3 yA 5s (Ga 
1 Sma VSl 5) AL CS AG Patah an pb (SN) Saja 
SG an uk Ff AAS ARA SE) BUY 
NA GP) Dri Opsi) 22 JG) AAU (248) 
(SAS) 3 aa Lu) Tan sj ana a () 
(BY IU SIG obb Ga (Sian) LN 


Mujahid berkata: ilaa syayaathiinihim (kepada syetan-syetan 
mereka), yakni kepada sahabat-sahabat mereka dari kaum munafik dan 
kaum musyrik. Muhiithun bilkaafiriin (meliputi orang-orang kafir), 
artinya Allah mengumpulkan mereka. Alal khaasyi'iin (Terhadap 
orang-orang yang Khusyu”), yakni terhadap orang-orang mukmin 
yang sebenarnya.” Mujahid berkata pula: Biyuwwah (dengan 
kekuatan) yakni mengerjakan apa yang ada padanya. Abu Al Aliyah 
berkata, “ Maradhun (penyakit), yakni keraguan. Wama Khalfaha 
(dan apa yang dibelakangnya), yakni ibrah (pelajaran) bagi yang 
tersisa. Laa syiyata (tidak ada campurannya), yakni tidak ada warna 
putih padanya. Ulama selainnya berkata:  Yasuumuunakum 
(menimpakan pada kalian), artinya menguasakan pada kalian. A/ 
Walaayah adalah bentuk mashdar (infinitif) dari kata al walaa', 
artinya ar-rubuubiyah (kekuasaan, kepemilikan, pengaturan, dan 
seterusnya-penerj). Apabila dibaca al wilaayah maka artinya 
pemerintahan. Sebagian mereka berkata: Semua biji-bijian yang 
dimakan adalah fuum. Gatadah berkata: Fabaau 'uu (mereka kembali), 
yakni mereka berbalik. Ulama selainnya berkata: Yastaftihuun 
(meminta kemenangan), yakni minta pertolongan. Syarau artinya 
membeli. Raa'inaa berasal dari kata ru'uunah (kepandiran). Jika 
mereka menganggap bodoh sesorang, maka mereka mengatakan 
raa 'inaa. Laa yajzii artinya tidak membuat tak butuh kepada yang 
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lain. Khuthuwaat berasal dari kata khathwu angkah), artinya jejak- 
jejaknya. Ibtalaa artinya menguji. 


Keterangan: 
(Bab). Demikian disebutkan oleh para periwayat tanpa judul. 


ata JU (Mujahid berkata...). Semua penafsiran mujahid 


yang dikutip di tempat ini tidak tercantum dalam riwayat As-Sarakhsi. 

DS pasal ia KP uni (ap DN (Ulaa syayaathiinihim ' 
(kepada syetan-syetan mereka), yakni kepada sahabat-sahabat mereka 
dari kaum munafikin dan musyrikin). Abd bin Humaid menukil 
dengan sanad yang maushul dari Syababah, dari Warga', dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah dalam surah Al 
Bagarah (2) ayat 14, btw Sd Yak 1513 (Dan apabila mereka kembali 


kepada syetan-sveran mereka). Dia berkata, Harap S! (Kepada 


sahabat-sahabat mereka) sama seperti diatas. Dari jalur Syaiban dari 
@atadah, dia berkata, YA! d #30) H9 SEM BP di 
(Kepada teman-teman mereka dari kaum musyrikin serta pemimpin- 


pemimpin mereka dalam  keburukan/kejahatan). Ath-Thabarani 
meriwayatkan seperi itu dari Ibnu Mas'ud. 


Dari Ibnu Abbas, dia berkata, Sta! ya 3 393 Uya Ily 05 
San) NFE HAMA AI Hb II NY 1) Si de) NB 
(Beberapa laki-laki dari kaum Yahudi apabila bertemu para 
sahabatnya, mereka berkata: Sesungguhnya kami berada di atas 
agama kalian. Namun, apabila mereka kembali kepada syetan-syetan 
mereka —yakni sahabat-sahabat mereka— maka mereka berkata, 
Sesungguhnya kami bersama kalian'). Rahasia penggunaan kata 
khalau digandeng dengan ila yang biasanya digandeng dengan huruf 
ba" adalah jika kata tersebut digandeng dengan huruf ba' artinya 
menyendiri dan mengolok-olok. Dikatakan, khalautu bihi, artinya aku 
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menyendiri dengannya, atau aku mengolok-oloknya. Sedangkan jika 
digandeng dengan ila maka artinya menyendiri. Demikian yang 
dikatakan Ath-Thabari. Mungkin juga kata khalaa mengandung arti 
dzahaba (pergi). Sedangkan menurut madzhab Ahli Kufah bahwa 
huruf-huruf jarr (huruf-huruf yang menyebabkan kata sesudahnya 
harus diberi tanda kasrah-penerj) saling menggantikan. Maka kata ila 
(kepada) di tempat ini bermakna ba" (dengan) atau bermakna ma'a 
(bersama). 


Haabr FI (Cai Taman) (Muhiithun bil kaafiriin (meliputi 
orang-orang kafir), yakni Allah mengumpulkan mereka). Pernyataan 
ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid melalui 
sanad di atas dari Mujahid. At-Thabari menukil juga dengan sanad 
yang maushul melalui jalur lain dari Mujahid disertai tambahan, R3 


AA (Di Jahannam). Dari Ibnu Abbas disebutkan tentang firman-Nya 
dalam surah Al Bagarah (2) ayat 19, : As bra (meliputi orang- 
orang kafir), dia berkata, aral “- J £&2 (Menurunkan siksaan kepada 


mereka). 


Catatan 

Firman Allah, PAN arus FIP (Dan Allah meliputi orang- 
orang kafir), adalah kalimat yang terdiri dari subjek dan predikat yang 
disisipkan di antara kalimat, Hai v Yah (Mereka menjadikan jari- 
Jari tangan mereka), dan kalimat, «& Kai lang 8 oya 3G (Hampir- 
hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka). 

2 iko (Shibghah adalah agama). Pernyataan ini dinukil 


dengan sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid dari jalur Manshur, 
dari Mujahid, dia berkata, “Firman Allah dalam surah Al Bagarah (2) 
ayat 138, aki Ia, yakni agama Allah.” Dari jalur Ibnu Abi Najih dari 


Mujahid disebtirkan: “shibghatallaah, yakni fitrah Allah.” 


FATHUL BAARI — 27 


Gatadah menukil dari jalurnya, dia berkata, basi aa Sya ol 
Lag EP UR SA At 3 Yap AAN AN TA ONj Lha WAS A3 
bag US (Sesungguhnya orang-orang Yahudi memberi shibghah 
(membentuk) anak-anak mereka menjadi Yahudi, demikian juga 
orang-orang Nasrani, sementara shibghah Allah adalah Islam, dan ia 
adalah agama Allah yang karenanya Nuh diutus dan juga para nabi 
sesudahnya). Mayoritas membaca, “shibghatu” karena posisinya 
sebagai mashdar (infinitife) dan dipengaruhi kalimat jaka DC 
(Dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya). Ini adalah pendapat yang 
paling kuat. Ada juga yang mengatakan kata itu dibaca fathah karena 
dalam konteks perintah. Maka maknanya, “Hendaklah kalian 
komitmen terhadap shibghah (agama) Allah.”  Seakan-akan 
penggunaan kata 'shibghah' dalam rangka musyakalah (padanan), 
karena orang-orang Nasrani biasa men-shibghah (yakni mencelupkan) 
anak yang baru lahir ke air Al Ma 'mudiyah, dan mereka mengklaim 
perbuatan itu untuk mensucikan si anak. Maka dikatakan kepada kaum 


muslimin, “Hendaklah kalian komitmen terhadap shighah Allah, 
karena sesungguhnya ia lebih suci.” 


Ya Gagal Pr (Gasal P3 (Alal khaasyi 'iin (terhadap orang- 
orang yang khusyu|, yakni terhadap orang-orang mukmin yang 
sebenarnya). Penafsiran ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh 
Abd bin Humaid dari Syababah melalui jalur seperti di atas dari 
Mujahid. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Abu Al Aliyah 
tentang firman-Nya dalam surah Al Bagarah (2) ayat 45, Je Y 


adi (Kecuali terhadap orang-orang yang khusyu”), dia berkata, - 
ad (Yakni orang-orang yang takut). Dari jalur Mugatil bin Hibban, 
dia berkata, PA pa u $& (Maksudnya adalah orang-orang yang 
tawadhu ' (merendahkan diri). 

“3 Lag Yak Y3 (Biguwwah (dengan kuat/, yakni mengerjakan 


apa yang ada padanya). Abd menukilnya dengan sanad yang maushul 
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melalui jalur di atas. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bersama Ath- 
Thabari dari jalur Abu Al Aliyah, dia berkata, 421! 3! (A1 Ouwwah 
artinya ketaatan). Dari jalur Gatadah dan As-Sudi, dia berkata, 3: gali 
Ye IN Sad (Al Ouwwah artinya kesungguhan). 

al PF) Il Pj J8 (Abu Al Aliyah berkata, “maradh” 
Ipenyakit) adalah keraguan). Pernyataan ini dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur Abu Ja'far Ar-Razi, 


dari Abu Al Aliyah tentang firman Allah dalam surah Al Bagarah (2) 
ayat 10, 2 #e38 & (Dalam hati mereka ada penyakit), yakni 


keraguan. Senada dengannya dinukil jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas. sementara dari Ikrimah dia berkata, “Maksudnya adalah 
riya (pamer).” Dinukil juga dari Gatadah tentang firman Allah Ap 


kep an (Lalu Allah menambahkan kepada mereka penyakitnya), si 
sus Wakni kemunafikan). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur 
Oatadah tentang firman-Nya, Les £ 38 & (Dalam hati-hati mereka 
ada penyakit), dia berkata, Is & Ai $ Oey Pt 5 (Keraguan dan 
kebimbangan tentang urusan Allah T. al | 

aa ca Be (Kis Up (Wamaa khalfaha (dan apa yang 
Tonlakasaak yakni sebagai pelajaran bagi yang tersisa). 
Penafsiran ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi 


Hatim dari jalur Abu Ja'far Ar-Razi dari Abu Al Aliyah tentang 
firman-Nya dalam surah Al Bagarah (2) ayat 66, 15 W YS Ulama 


lesu (Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang- 
orang di masa itu), H3 u Ys td Api Li (yakni siksaan karena 
dosa-dosa mereka yang telah lalu), dan kalimat, gal 3 (dan bagi 
mereka yang datang kemudian), Pa w Dang ea cd B2 Si (yakni 


pelajaran bagi orang-orang yang tersisa sesudah mereka). 
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Md UP Y 3 K5 N) (Laa syiyata fiiha (tidak ada belangnya) 


yakni tidak ada warna putih padanya). Hal ini telah dijelaskan pada 
cerita Nabi Musa pada pembahasan tentang cerita para Nabi. 


Sy (Sy yi) 3 J83 (ulama selainnya berkata, 
yasumuunakum' — (mereka — menimpakan — kepadamul, — yakni 
menguasakan kepadamu). Ulama yang dimaksud disini adalah Al 
Oasim bin Salam. Dia menyebutkan seperti ini dalam kitab A/ Gharib 
Al Mushannaf. Demikian juga dikatakan Abu Ubaidah Ma'mar bin Al 
Mutsanna dalam kitab A/ Majaz. 


Mungkin juga kata us-saum artinya kesinambungan, yakni 
mereka terus menerus menyiksa kamu. Diantara penggunaannya 
dengan makna ini adalah'saa 'imatul ghanam' (kambing piaraan), 
karena dia senantiasa dan terus menerus digembalakan. Menurut Ath- 
Thabari kata “yasumuunakum' bermakna mereka mendatangkan 
kepada kalian, atau membuat kalian merasakan. 


Hey! & gl Tyas 8 AP 23 Ag akan in yan G3 (AI 
Walaayah adalah bentuk mekskdar Linfinitife) dari kata al walaa'” 
artinya ar-rubuubiyah, dan jika dibaca al wilaayah maka artinya 
kekuasaan). Ini adalah makna perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata 
tentang firman Allah dalam surah Al Kahfi (18) ayat 44, W 299! MI 


Sad (Di sana pertolongan itu hanya dari Allah Yang Hak), dia 


berkata, “AI Walaayah adalah bentuk mashdar dari kata al waliy. 
Dikatakan, walaitul 'amal wal amr', yakni aku mengurus suatu 
perbuatan dan urusan.” Imam Bukhari menyebutkan kalimat ini 
meskipun terdapat dalam surah Al Kahfi dan bukan dalam surah Al 
Bagarah, untuk menguatkan penafsiran yasuumuunakum dengan 
yuuluunakum. 


A Se NO ORA ana Kat 
G3) US ISP gl Dul max JU) (Sebagian mereka berkata, 
“Biji-bijian yang dimakan semuanya dinamakan fuum”). Hal ini 
diriwayatkan Al Farra' dalam kitab Ma'ani Al Our 'an, dari Atha' dan 


34) 
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Oatadah, dia berkata, “A/ Fuum adalah semua biji-bijian yang bisa 
dibuat roti.” Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui 
beberapa jalur dari Ibnu Abbas dan Mujahid serta selain keduanya 
bahwa al fuum adalah al hinthah (gandum). 


Ibnu Jarir meriwayatkan juga bahwa dalam gira'ah Ibnu 
Ma'sud disebutkan kata ats-tsaum. Ini yang ditegaskan dan ditafsirkan 
oleh Sa'id bin Jubair dan lainnya. Jika bacaan (gira'ah) ini akurat, 
maka huruf fa ' terkadang diganti dengan tsa' pada beberapa nama, dan 
ini termasuk di antaranya. 


Lalalu (3) 33 J83 (Oatadah berkata, “ fabaa'uu' (mereka 


kembaliJ, yakni mereka berbalik). Pernyataan ini disebutkan dengan 
sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid melalui jalurnya. 

Oya (Sei) ya J83 (Ulama selainnya berkata, 
“Yastaftihuun (memohon kemenangan), yakni meminta pertolongan). 
Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah. Ath-Thabari meriwayatkan 
sepertinya dari jalur Al Aufi, dari Ibnu Abbas, dan dari jalur Adh- 
Dhahhak dari Ibnu abbas, dia berkata, “Yakni meminta 
bantuan/pertolongan.” Ibnu Ishag meriwayatkan dalam kitab As-Sirah 
An-Nabawiyah dari Ashim bin Umar bin Gatadah dari guru-guru 
mereka, mereka berkata, “Ayat ini turun kepada kami dan kepada 
orang-orang Yahudi. Kami pernah mengalahkan mereka di masa 
Jahiliyah. Maka mereka berkata, “Sesungguhnya akan ada Nabi yang 
diutus dan zamanya telah tiba. Kami akan membunuh kalian bersama 
dengannya. Ketika Allah mengutus Nabi-Nya dan kami mengikutinya 
mereka pun kafir dan ingkar kepadanya. Maka turunlah ayat diatas.” 
Al Hakim meriwayatkannya dari jalur lain dari Ibnu Abbas dengan 
redaksi yang lebih lengkap. 


#6 UYre) (Syarau (menukar), yakni menjual). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah 
Al Bagarah (2) ayat 102, Ke & V9 ya 6 m3 (amat jahat perbuatan 


mereka menukar dirinya dengan sihir), "#4 (Sl (yakni mereka menjual 
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(dirinya dengan sihir)). Demikian juga diriwayatkan Ibnu Abi Hatim 
melalui jalur As-Sudi. 

Esi, IA VI Naas Ot G3 3 SPIN La (el) (Raa'inaa 
berasal dari kata ru'uunah fkepandiran|). Jika mereka menganggap 
bodoh seseorang, maka mereka mengatakan: Raa'inaa). Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, hal ini berdasarkan gira 'ah mereka yang membacanya 
“yaa'inan”, yaitu gira'ah (bacaan) Al Hasan Al Bashri dan Abu 
Haiwah. Kemudian dia menjelaskan bahwa ia adalah sifat untuk 
mashdar yang dihapus. Artinya, janganlah kamu mengucapkan 
perkataan raa 'inaa atau perkataan yang mengandung makna ru 'uunaa 
(kepandiran). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Abbad bin 
Manshur dari Al Hasan, dia berkata, “Kata ar-raa 'in adalah perkataan 
yang mengandung makna ejekan. Allah melarang mereka untuk 
mengejek Muhammad. Mungkin juga “perkataan” di sini mencakup 
makna 'penamaan”, yakni janganlah kalian menamai Nabi kalian 
dengan sebutan 'raa 'inaa'. 


Ar-Raa'in artinya dungu atau pandir. Sedangkan ar'an artinya 
kedunguan yang sangat. Dalam gira'ah Ubay bin Ka'ab disebutkan Y 


Vs Ii 3, yakni menggunakan kata jamak. Demikian juga dalam 
mushaf Ibnu Mas'ud. Lalu di dalamnya disebutkan juga kata, 
ar'aunaa. Mayoritas ulama membacanya raa'inaa tanpa tanwin, 
karena ia adalah f1 'i! amr (bentuk perintah) dari kata muraa 'aat (saling 
memperhatikan). Hanya saja mereka melarang mengucapkannya 
karena ia adalah kalimat yang berkonsekuensi persamaan. Mujahid 
menafsirkan, Lho aomy La sawi IP Y (Jangan kalian mengatakan, 
Dengarkan dari kami dan kami akan mendengar dari kamu). 


Atha' berkata, “Ia adalah kalimat yang biasa diucapkan kaum 
Anshar. Maka mereka pun dilarang mengucapkannya.” Dari As-Sudi, 


. na o1- h3 ap s . 24 s0. 2 3 9 os.” An 
dia berkata, kuy A6 Al eko AI Gu MI yi APU) JW Soy Jr) OS 
La M3 onar LA 2 3 -. 2 P mabat Li aa Ep Aa 
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KE Na 3 oa YA Ang SEA Ko SV (Pernah seorang laki-laki 
Yahudi yang bernama Rifa 'ah bin Zaid datang kepada Nabi SAW dan 
berkata kepadanya, 'Peliharalah untukku pendengaranmmu dan 
dengarlah sedangkan kamu sebenarnya tidak mendengar apa-apa ' 
Maka kaum muslimin mengira yang demikian itu adalah pengagungan 
terhadap Nabi SAW dan mereka mengucapkannya, lalu mereka 
dilarang). 


Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitab Ad-Dalail dengan 
sanad yang sangat lemah dari Ibnu Abbas, dia berkata, » pa Ola wi 5 


Ai la se GA Gb SAI ja LA Sa 3 Ran dh LL 


ri SPN Ka ai u kesana ud Jua (Kata raa 'inaa dalam bahasa 
Yahudi adalah celaan yang sangat buruk. Lalu Sa'ad bin Mu'adz 
mendengar beberapa orang Yahudi mengucapkan hal itu kepada Nabi 
SAW. Maka dia berkata, Jika aku mendengarnya dari seorang 
diantara kalian, sungguh aku akan memenggal lehernya” ). 

HR Y (5 Pa Y) (Laa Yajzii (tidak mencukupi), yakni tidak 
bermanfaat). Ia adalah perkataan Abu Ubaidah sehubungan firman 
Allah dalam surah Al Bagarah (2) ayat 48, wa oi Ka » mi SA Y 


(Seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun) yakni 
tidak dapat memberi manfaat kepada yang lain, Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dia berkata, 2£ Xz" aja “ai ea Y si 
Tan Anda € ip IPS ri (Yakni jiwa yang mukmin tidak dapat memberi 
mamfaat sem Eun kepada jiwa yang kafir). 

8,1 Adi « jadi Lp (Dja5) (Khuthuwaat berasal dari kata al 
khathwu, artinya jejak-jejak). Abu Ubaidah berkata tentang firman 
Allah dalam surah Al Bagarah (2) ayat 168, Okasad Das Las Y 


(Jangan kamu mengikuti langkah-langkah syetan). Khuthuwaat, 
khutha adalah bentuk jamak dari khuthwah, artinya jejak-jejak syetan. 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ikrimah dia berkata, Dilan 
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ola SEj Ola (Khuthuwaar asy-syaithan adalah bisikan-bisikan 
syetan). 

Dari jalur Mujahid dikatakan, jas Ola HN jab (Khuthuwaat 
“sy-syaithan adalah langkah- langkahny a). Dari Jalur Al Oasim bin Al 
Walid disebutkan, Ola NS 1, » er di Knakh s: Jas 35 ui (Aku 


berkata kepada Out maka dia Per kata, “Setiap perbuatan 
maksiat kepada Allah maka ia termasuk khuthuwaat syaithan '). Sarid 
bin Manshur meriwayatkan dari Abu Mijlaz, dia berkata, Las 


rai al oles (Khuthuwat syaithan adalah niat atau nadzar 


dalam kemaksiatan). Demikian yang dia katakan. Namun, redaksi 
yang ada lebih umum daripada itu. Maka dalam perkataannya ada 
bagian yang tidak disebutkan secara redaksional. 


SN PE (Ibtalaa artinya ikhtabara (menguji). Ini adalah 


penafsiran Abu Ubaidah dan kebanyakan ulama. Al Farra” berkata, 


“Maksudnya adalah urusan-Nya.” Hal ini juga tercantum dalam 
naskah Ash-Shaghani. 


£ - P4 Pe 3 BU sg 
. . 20. Pad PTN 1 GA -9 g 2 
3. Firman Allah, Os ip 1S lasi AN lam ya 


"Janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal 
kamu mengetahui.” (Os. Al Bagarah (21: 22) 


An AP Io JUS al ea Wajah 
Ob Tae Dak yah sd jai Ol SG sn al in Gi 


alan malah Ol LES Wol, KE ofh 106 Ki 3 sa seal D3 


"ig 


He Ie 8 Es aon 
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4477. Dari Amr bin Syurahbil, dari Abdullah dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Nabi SAW, “Dosa apakah yang paling besar di sisi 
Allah. Beliau bersabda, “Engkau menjadikan sekutu-sekutu bagi 
Allah sementara Dia telah menciptakanmu'. Aku berkata, 
“Sesungguhnya yang demikian itu sangatlah besar”. Aku berkata, 
“Kemudian apa?” Beliau bersabda, “Engkau membunuh anakmu 
karena takut akan makan bersamamu'. Aku berkata, “Kemudian apa?” 
Beliau bersabda, Engkau berzina dengan istri tetanggamu'” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah “Maka janganlah kamu mengadakan sekut- 
sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui). Kata andaad 
merupakan bentuk jamak dari kata nidd, artinya nazhiir (yang 
sepadan). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Abu Al Aliyah, dia 
berkata, “An-niddu artinya al 'idlu (setara).” Dari jalur Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “4/ Andaad artinya al asybaah (yang 
serupa).” 


Kata “Bab” tidak tercantum pada riwayat Abu Dzar. Kemudian 
Imam Bukhari meriwayatkan hadits Ibnu Mas'ud, “Apakah dosa yang 
paling besar?” yang akan djelaskan pada pembahasan tentang tauhid. 
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33 2, an pi NP ARn San PAP SI no Pra naa 
4. Firman Allah, (4S Sgledlg Sp! SE IG ARI SUS UUS 
- o 3 - - pang 3 2 89 
O yak) ebi! 1S 3 Upalb G3 S5) U Oleb Ya 
“Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan 
kepadamu “manna” dan “salwa”. Makanlah dari makanan yang 
baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu. Dan tidaklah mereka 


menganiaya Kami, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri.” (Os. Al Bagarah (21 57) 


ba 2g an San - Taka 
MpAPI S gladi Yeyen, “5 ikal 383 


Mujahid berkata, “al mann adalah getah dan as-salwa adalah 
burung.” 


or A 3 1 £ Pt aa o- A4 - - o- o - 0 - 
ale SI ko WI Iya) JB JB AE DI e) A Ana LP 
: sr Ker SANA Pane Ngane PRA 
sepal elis la) Sya Ga BUSI lag 


4478. Dari Sa'id bin Zaid RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “A! Kam 'ah (jamur) termasuk al mann. Airnya penyembuh 


» 19 


penyakit mata '. 


Keterangan: 


(Bab dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami 
turunkan kepadamu “manna” dan “salwa” —hingga— merekalah 
yang menganiaya). Demikian yang dinukil Abu Dzar. Adapun kata 
“Bab” tidak tercantum dalam riwayatnya. Kemudian periwayat 
lainnya menukil ayat secara lengkap. 


an Rap uin kano adi “alus JG, (Mujahid berkata, “AI Mann 
adalah getah dan as-salwa adalah burung”). Pernyataan ini dinukil 


dengan sanad yang maushul oleh Al Firyabi, dari Warga”, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, seperti di atas. Demikian juga dikatakan Abd 
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bin Humaid dari Syababah, dari Warga”. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, Vystis Wa OLS Adi de j3 Sd! OS (al mann turun di 
atas pepohonan. Maka mereka memakan sesukanya darinya). Dari 
Ikrimah dia berkata, bud! LB! (ks 0S (Ta seperti sari buah yang 
kental). Kemudian diriwayatkan dari Sahid Din Basyir, dari 
@atadah, dia berkata, yab! ya K4 ai HI Lyla pegas Tang Sd! 
dadi CT di) (Adapun 'al mann' turun kepada mereka 
sebagaimana salju: lebih putih daripada susu dan lebih manis 
daripada madu). Semua perkataan ini tidak saling menafikan. 
Dinukil dari Wahab bin Munabbih, dia berkata, SW'! 55 Sya! (AI 
Mamn adalah roti yang lembut). Pernyataan ini menyelisihi semua 
yang telah disebutkan. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, (te! Arti Pb SL! (As- 


Salwa adalah burung yang menverupai burung puyuh). Dari Wahab 
bin Munabbih, dia berkata, SN Pp (la adalah burung puyuh). 


Kemudian dinukil darinya, aldi Ka Ijaw "b H (Ja adalah burung 


yang gemuk seperti burung merpati). Ikrimah berkata, “si '- 


akan) Afi Ya adalah burung yang lebih besar daripada jenis burung- 
burung kecil). 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Sa'id bin Zaid, 
“AI Kam'ah termasuk Al Mann.” Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang pengobatan. Dalam riwayat Ibnu Uyainah 
disebutkan dari Abdul Malik bin Umair sehubungan dengan hadits 
pada bab ini, “Al Mann termasuk yang diturunkan kepada bani Israil.” 
Dari sini tampaklah kesesuaian penyebutannya pada pembahasan 
tentang tafsir sekaligus bantahan bagi Al Khaththabi atas 
perkataannya, “Tidak ada kesesuaian penyebutan hadits ini pada bab 
di atas.” Dia berkata, “Karena al mann dalam hadits bukan yang 
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diturunkan kepada bani Israil, tetapi ia merupakan sesuatu yang lain 
yang jatuh kepada mereka seperti turngjil. Sedangkan al mann di 
tempat ini adalah tumbuhan yang hidup dengan sendirinya tanpa perlu 
ditanam dan dirawat.” Dengan demikian, alasan penyebutannya di 
tempat ini telah diketahui meski maksudnya adalah apa yang 
disebutkan Al Khaththabi. 


PA NG Jan 2 3. - 0 Spa Na .. dg... Pe 

5. Firman Allah, '48) 5 LP ga no do AI Sd Ika UB 31 

P3 sar OM EA MN. -agra 86 3 Pe Na aim 

Kr—ual! Ig ja & Ulas SI Ari Kar Ida Ikon HI gag 
“Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: “Masuklah kamu ke 
negeri ini (Baitul Magdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang 
banyak lagi enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah: “Bebaskanlah kami 
dari dosa”, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan 


kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang 
yang berbuat baik.” (Os. Al Bagarah /2): 58) 


t0— Aa Png 
Sa ) 


Ragadhan artinya luas lagi banyak. 


S5 nan AN ma Sa 
& Oa in (bar Yp3 aa katana LAGI P3 SPL 
Ips te | NE APA naat 

4479. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 


bersabda, “Dikatakan kepada Bani Israil, “Dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah: Hiththah. Mereka pun 
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masuk dengan mundur mendahulukan pantat mereka, lalu mereka 
merubah. Mereka berkata, “Hiththah adalah bijian dalam gandum.” 


Keterangan: 

(Bab dan ingatluh ketika kami berkata, “Masuklah kalian ke 
kampung ini dan makanlah darinya apa yang kalian sukai”). 
Demikian disebutkan Abu Dzar. Adapun selainnya menyebutkan ayat 
hingga kalimat, “Orang-orang yang berbuat baik." 


P3 — Sa HE) (Raghadan artinya luas lagi banyak). Ini 


adalah penafsiran dari Abu Ubaidah. Dia berkata, “Ar-raghdu adalah 
yang banyak dan tidak melelahkan. Dikatakan, “yad arghada fulanan' 
artinya si fulan telah mendapatkan kehidupan yang lapang dan harta 
yang banyak.” 


Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya dalam surah Al Bagarah (2) ayat 35, &5 IE) gia 15, 
ve (Dan makanlah makanan-makanannya raghadan (yang banyak 
lagi baik) di mana Saja yang kamu sukai). Dia berkata, 2x ra 2 
(Ar-raghadu artinya kelapangan hidup). Riwayat ini dinukil Ath- 
Thabari. 

Dari As-Suddi, dari para periwayatnya, dia berkata, 2g 2 
(Ar-Raghadu artinya yang menyenangkan). Sementara Mujahid 
berkata, “ Har Y gai KEP! (Ar-raghadu adalah yang tidak ada 
perhitungan padanya). 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah 
tentang firman Allah, “Dan ucapkanlah oleh kalian hiththah”. 
Penyebutannya telah dikemukakan pada kisah Musa pada pembahasan 


tentang kisah para nabi yang telah saya isyaratkan bahwa 
penjelasannya akan dikemukakan pada tafsir surah Al A'raaf. 
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Adapun lafazh di awal sanad ini, “Muhammad menceritakan 
kepada kami”, tidak disebutkan dengan nasabnya kecuali dalam 
riwayat Abu Ali bin As-Sakan dari Al Farabri, dia berkata, 
“Muhammad bin Salam.” Menurut saya, ada kemungkinan dia adalah 
Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali, karena dia juga biasa 
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi. Adapun Abu Ali Al 
Jiyani, dia berkata, “Menurut saya, yang lebih tepat adalah 
Muhammad bin Basysyar.” : 


6. Firman-Nya, dad yaa os ua 
“Barangsiapa yang Menjadi Musuh Jibril.” 
(Os. Al Bagarah (2): 97) 


Tn Ai Aa) Kaka ipb ne IE, 


Ikrimah berkata, “Jabr, Miik, dan Saraaf artinya hamba, 
sedangkan ii! artinya Allah.” 


de A5 IP pin DL HN A3 
2 IE in Ab Io 3 LAI Pig ph Al 
G3 MaL Sa Jus Ae Wp 3 Af yg ak 
be Gd JS I) Ta RAN LA Ui Ja Ia 
SI oa pa HE D5 J8 JB Ojuya Je BI ja 
si (S1 Oh D3 SE NG SP Jaya GA OS 1) LI ska Gas 


nefuh HA 3 Sh aa AI as "6 SI SNP dg 
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AYI JI Y ol Aa! IG Kn bak 25 nahi 5 
B9 oo. 


PI HI 2 


HJ OLY Pe 2 Ol aa 2du Va Lan 


An 

AI JW 5 ed es Pes gi Si 
: 3 
& 


ad. 


“Sie 


2 


ae JIE DAS es 25 Rai 


Se 


4480. Dari Anas, dia berkata, “Abdullah bin Salam mendengar 
kedatangan Rasulullah SAW sementara dia berada di kebun sedang 
bekerja. Maka dia datang kepada Nabi SAW dan berkata, 
“Sesungguhnya aku bertanya kepadamu tiga perkara yang tidak 
diketahui kecuali oleh seorang Nabi, Apakah tanda kiamat yang 
pertama? Apakah makanan penduduk Surga? Mengapa anak mirip 
dengan bapaknya atau dengan ibunya?” Beliau bersabda, “Baru saja 
Jibril mengabarkan hal-hal itu kepadaku.” Dia berkata, “Jibril?” 
Beliau bersabda, “Benar!” Dia berkata, “Itu adalah musuh Yahudi dari 
kalangan Malaikat” Maka beliau membacakan ayat ini, 
“(Barangsiapa memusuhi Jibril maka sesungguhnya dia telah 
menurunkannya ke dalam hatimu|. Adapun awal tanda kiamat adalah 
api yang menghalau manusia dari timur ke barat. Sedangkan 
makanan pertama penduduk surga adalah ziyadah" hati ikan paus. 
Apabila air mani laki-laki mendahului air mani wanita, maka anak 
lebih mirip dengan laki-laki dan jika air mani wanita lebih dahulu 
maka anak lebih mirip dengannya.” Dia berkata, “Aku bersaksi bahwa 


" Zivadah artinya bagian yang menempel pada hati, yang rasanya sangat lezat. 
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tidak ada sesembahan kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa engkau 
adalah utusan Allah. Wahai Rasulullah, sesungguhnya Yahudi adalah 
kaum pendusta, jika mereka mengetahui keislamanku sebelum engkau 
bertanya kepada mereka, niscaya mereka akan mendustakanku.” Maka 
orang-orang Yahudi datang dan Nabi SAW bersabda, “Laki-laki yang 
bagaimanakah Abdullah diantara kalian?” Mereka berkata, “Sebaik- 
baik kami dan anak yang paling baik di antara kami, pemimpin kami 
dan anak dari pemimpin kami.” Beliau bersabda, “Bagaimana 
pendapat kamu jika dia masuk Islam?” Mereka berkata, “Semoga 
Allah melindunginya daripada hal itu.” Abdullah keluar dan berkata, 
“Aku bersaksi tidak ada sesembahan kecuali Allah, dan bahwa 
Muhammad adalah Rasulullah (utusan Allah).” Mereka pun berkata, 
“Orang yang paling buruk di antara kami dan anak dari orang yang 
paling buruk di antara kami.” Mereka pun mencemooh dan 
mencacinya. Dia berkata, “Inilah yang tadinya aku khawatirkan wahai 
Rasulullah.” 


Keterangan: 


(Bab barangsiapa menjadi musuh Jibril). Demikian disebutkan 
dalam riwayat Abu Dzar dan selainnya. 


K5 pa Nae os cp (Barangsiapa menjadi musuh Jibril). Ada 
yang berpendapat bahwa sebab permusuhan mereka terhadap Jibril 
adalah karena Jibril diperintahkan meneruskan kenabian pada kaum 
Yahudi, tetapi dia memindahkannya kepada selain mereka. Ada juga 
yang mengatakan penyebabnya adalah karena Jibril mengetahui 
rahasia-rahasia mereka. Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pendapat 
yang lebih tepat dibanding kedua pendapat tersebut adalah karena 
Jibril menjadi sebab turunnya siksaan kepada mereka. 


Abi 5 Yat AS Iifag kah YP Ha Ss JU3 (Ikrimah berkata, 
“Jabr, Miik, dan Saraaf artinya hamba, sedangkan Iil artinya Allah). 
Penafsiran ini disebutkan At-Thabari dari jalur Ashim dari Ikrimah, 
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dia berkata, &1 K5! al XS Ka eny KE Ke (Jibril artinya Abdullah 
(hamba Allah), Mikail artinya Abdullah, lil artinya Allah). 
Diriwayatkan melalui jalur lain dari Ikrimah, dia berkata, Dag Ik - 
“ Jan XS (Jabr artinya hamba, Miik artinya hamba, dan il artinya 


Allah). Dinukil juga jalur Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas seperti yang pertama disertai tambahan, &! 448 &! 3 al IS 
(Semua nama yang terdapat padanya kata “Iil? maka artinya Allah). 


Dari Abdullah bin Al Harits Al Bashri (salah seorang Tabi'in), dia 
berkata, "Iil dalam bahasa Ibrani artinya Allah.” 


Ali bin Al Husain berkata, “Jibril artinya Abdullah (hamba 
Allah), Mikail adalah Ubaidillah (hamba kecil Allah), Israfil adalah 
Abdurrahman (hamba Sah Rahman), dan semua nama yang terdapat 
padanya kata Til' maka artinya adalah hamba bagi Allah.” 


Namun pendapat lain menyebutkan sebaliknya, yakni “il 
adalah hamba, sedangkan yang sebelumnya adalah nama untuk Allah. 
Sebagaimana — dikatakan “Abdullah”, “Abdurrahman”, dan 
'Abdurrahim'. Kata “Abdu' (hamba) tidak berubah-ubah. Sedangkan 
yang sesudahnya berubah-ubah lafazhnya meskipun maknanya hanya 
satu. Untuk memperkuat pandangan ini bahwa nama yang bukan 
bahasa Arab jika dinisbatkan kepada kata lain maka umumnya kata itu 
disebutkan lebih dahulu daripada kata yang dinisbatkan. 


Ath-Thabari dan selainnya berkata: Ada beberapa bentuk 
pelafalan kata “Jibril”. Penduduk Hijaz mengucapkannya dengan 
lafazh 'ibril dan demikianlah yang disebutkan kebanyakan ahli 
bacaan Al Gur'an. Bani Asad melafalkan seperti itu, hanya saja 
dibagian akhir terdapat nun (yakni Jibrin). Sebagian penduduk Najed, 
Tamim, dan Gais megucapkan dengan lafazh Jabra “il dan ini adalah 
gira 'ah Hamzah, Al Kisa'i, Abu Bakar, dan Khalaf serta dipilih oleh 
Abu Ubaid. Oira 'ah Yahya bin Watsab dan Algamah sama sepertinya, 
tetapi diberi tambahan alif (yakni Jabraa'iil). Adapun gira 'ah Yahya 
bin Adam sama sepertinya, tetapi tidak diberi tambahan huruf “Ya? 
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(yakni Jabraa'il). Disebutkan dari Al Hasan dan Ibnu Katsir bahwa 
keduanya membaca seperti yang pertama, tetapi dengan memberi 
fathah pada huruf Jim (yakni Jabril). Pola kata seperti ini tidak 
terdapat dalam bahasa Arab, maka sebagian mereka mengklaim ia 
adalah nama ajam (non-Arab). Dari Yahya bin Ya'mur disebutkan 
dengan lafazh Jabra 'iill. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang 
kisah Abdullah bin Salam yang telah dipaparkan sebelum pembahasan 
tentang peperangan. Sebagian besar penjelasannya sudah disebutkan 
di tempat itu. Adapun lafazh, “Itu adalah musuh Yahudi dari kalangan 
Malaikat”, maka beliau membaca ayat “Barangsiapa menjadi musuh 
Jibril, sesungguhnya dia menurunkannya ke dalam hatimu'.” Secara 
zhahir dari redaksi hadits bahwa Nabi SAW yang membaca ayat itu 
untuk menolak perkataan orang-orang Yahudi. Namun, hal itu tidak 
berkonsekuensi bahwa ia turun pada saat itu, dan inilah yang kuat. 


Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i meriwayatkan 

kisah lain sehubungan dengan sebab turunnya ayat di atas. Mereka 
menukil dari jalur Bukair bin Syihab, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, U) cemlili UP PUS play WAE AI saka AN Spa di Saad! li 
—atiy aah FI DAA Ti UR Ep ON Oh sal nas 3 at 

HS agoy P3 BBI IG A9 Kami JP Jl pal AP Kab Sila el 

A3 IE JA al SAT Va eeile JB cela! Ta FAJU AI, LAS) gg ata 

(Orang-orang Yahudi datang kepada Nabi SAW dan berkata, "Wahai 

Abu Al Oasim, sesungguhnya kami bertanya kepadamu lima perkara, 
Jika engkau mengabarkan hal-hal itu kepada kami niscaya kami 
mengetahui bahwa engkau adalah Nabi dan kami mengikutimu' — 
disebutkan hadits selengkapnya dan didalamnya— mereka bertanya 
mengenai apa yang diharamkan Israil terhadap diri mereka, tentang 
tanda-tanda kenabian, tentang kilat dan suaranya, bagaimana 
seseorang menjadi laki-laki dan menjadi wanita, dan siapa yang 
menyampaikan berita kepadanya dari langit. Maka dia membuat 
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perjanjian atas mereka sebagaimana yang ditetapkan oleh Israil atas 
anak-anaknya). 


Dalam riwayat Ahmad dan Ath-Thabari dari jalur Syahr bin 
Hausyab, dari Ibnu Abbas, s1& L 34228 (ui Si si e 3 X3 SE 
GEa3 LS "p (Atas kamu perjanjian Allah: Jika aku mengabarkannya 


kepada kalian niscaya kalian akan  membaiatku?” Mereka 
memberikan kepadanya perjanjian dan kesepakatan yang beliau 
sukai. Lalu disebutkan hadits, tetapi tidak ada kalimat yang 
menyebutkan pertanyaan tentang guntur. 


Kemudian dalam riwayat Syahr bin Hausyab disebutkan, ui 


29 


Ad ya) NB ni Jb sja sJ Korli ya AU Lp GL 
Ud JB BSA) BMI KALI Ga Arya UI) OS $ sy Wala TA 


50 25 - 


ia ne 8 “4 Ju to Jaa Of ala (Ketika mereka bertanya kepadanya 


tentang diana malaikat yang membawa berita kepadanya, maka beliau 
SAW menjawab, “Jibril” Lalu beliau bersabda, “Allah tidak 
mengutus seorang nabi, kecuali dia adalah walinya.” Mereka berkata, 
“Karena inilah kami berpisah denganmu, sekiranya walimu adalah 
malaikat selain dia, maka kami akan  membaiatmu dan 
membenarkanmu.” Beliau bertanya, “Apa yang menghalangi kalian 
untuk membenarkannya?” Mereka berkata, “Sesungguhnya dia 
Wibril) adalah musuh kami.” Maka turunlah ayat diatas). 


Dalam riwayat Bukair bin Syihab, mereka berkata, 3 - Kh » 
Jab SN KPU IR sah IKA Of ai Jain, Spdu ibril 
turun dengan peperangan, pembunuhan, dan siksaan. Sekiranya 


Mikail yang turun dengan rahmat, tumbuh-tumbuhan, dan hujan), 
maka turunlah ayat tersebut. Ath- Thabari Tisu maya ban dari jalur 
Asy-Sya'bi, 8 Lb Ba US Ia SAYA y Karma Opa & OS as v! 
Jpn Gi Ooplai Aa Sin Pa i dada Jo Dia AI ori 


3 03 5 


as NI $45 FE LI cai Jah A1 AI aa Pa 3 Ju Sa 
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Uas KA » Ai ya vs S3 Pang PN YAI (Umar datang kepada 
orang-orang Yahudi, lalu mendengar kitab Taurat dan merasa heran 
bagaimana ia membenarkan apa yang ada dalam Al Our'an. Dia 
berkata, Nabi SAW melewati mereka, maka aku berkata, “Aku 
meminta kepada kamu atas nama Allah, apakah kalian mengetahui 
bahwa beliau adalah Rasulullah?” Orang yang berilmu diantara 
mereka berkata kepadanya, “Benar, kami mengetahui bahwa dia 
adalah — Rasulullah! Dia berkata, "Mengapa kalian tidak 
mengikutinya ' Mereka berkata, "Sesungguhnya kami memiliki musuh 
di kalangan malaikat dan memiliki perdamaian. Sementara yang 
mengiringi kenabiannya dari kalangan malaikat adalah musuh 
kami"). Lalu Umar menyusul Nabi SAW, dan beliau pun 
membacakan ayat kepadanya. 


Kemudian disebutkan dari jalur @atadah dari Umar sama 
sepertinya. Ibnu Abi Hatim dan Ath-Thabari meriwayatkan juga dari 
jalur Abdurrahman bin Abu Laila, s4 dipa 5) "JW jab Sa Lai uf 

IS Jp An) SPAN AB DI La Hak JUS JAS Kerta 
JBL 5 3 ar nia NG rural pa op (Seorang Yahudi bertemu Umar 
dan berkata, “Sesungguhnya Jibril yang biasa disebut oleh sahabat 
kalian itu adalah musuh kami.” Umar berkata, “Barangsiapa yang 
memusuhi Allah, malaikat-malaikat-Nya, Rasul-rasul-Nya, Jibril, dan 
Mikail, maka sesungguhnya Allah musuh bagi orang-orang kafir.” 
Maka turunlah ayat sesuai dengan dengan apa yang dikatakan Umar). 


Semua jalur riwayat ini saling menguatkan satu sama lain dan 
menunjukkan bahwa sebab turunnya ayat adalah perkataan seorang 
Yahudi dan bukan kisah Abdullah bin Salam. Adapun Nabi SAW 
ketika dikatakan kepadanya oleh Abdullah bin Salam bahwa Jibril 
adalah musuh orang-orang Yahudi, maka dia membacakan ayat itu 
kepadanya untuk mengingatkannya akan sebab turunnya. 


Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa sebab 
permusuhan orang-orang Yahudi terhadap Jibril adalah konon Nabi 
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mereka mengabarkan kepada mereka bahwa Bakhtanshar akan 
mengahancurkan Baitul Magdis. Mereka mengutus seorang laki-laki 
untuk membunuhnya dan mendapatinya masih muda serta lemah. 
Laki-laki yang diutus itu dicegah oleh Jibril untuk membunuhnya. 
Jibril berkata kepadanya, “Jika Allah hendak membinasakan kamu di 
tangannya maka engkau tidak akan mampu membunuhnya, adapun 
jika (kebinasaan kamu di tangan) selainnya maka atas dasar apa 
engkau membunuhnya? Laki-laki tersebut meninggalkannya. 
Kemudian Bakhtanshar tumbuh besar dan memerangi Baitul Magdis, 
lalu membunuh mereka serta menghancurkannya. Mereka pun 
membenci Jibril akan hal itu. 


Riwayat lain menyebutkan bahwa yang berbicara dengan Nabi 
dalam hal itu adalah Abdullah bin Shuriya. Adapun kalimat, Ji ui 


3G LI biJat (Tanda kiamat yang pertama adalah api), akan 


dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang kelembutan hati. 


Pa 2 er. Pd 
7. Firman Allah, 25 3 ag ea Gumi La 


“Dan Tidaklah Kami Menghapus Suatu Ayat Atau Kami 
mengakhirkannya.” (Os. Al Bagarah (2): 106) 


LN Pad '£ 8 3 o- 2 - - PN aa 2 9 - 
(de Ulil) CON UYA tah dl on) Tas JEJE Gee ya up 
e 9. Lg. LE Sg 2835 Tie 3 Tn S3 23 
Ga Kena UB PNY GL Oi D5, es Jp up #33 Ly, 


PK RAN de IE Sip al da Jo Fr 
28. 0g 


Ke 


4481. Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Umar RA berkata, “Orang yang paling baik gira 'ah-nya diantara kami 
adalah Ubay, dan yang paling baik dalam memutuskan perkara adalah 
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Ali. Namun, sungguh kami meninggalkan perkataan Ubay. Hal itu 
karena Ubay berkata, “Aku tidak meninggalkan sesuatu pun yang aku 
dengar dari Rasulullah SAW”. Sementara Allah telah berfirman, “Ayat 
mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami mengakhirkannya. ' 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, Go Yg Hu Sa Ya Lp ai V 
(Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) 
lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau 
yang sebanding dengannya?)). Demikian disebutkan dalam riwayat 
Abu Dzar dengan kalimat 2, sedangkan selainnya menukil dengan 


kata GH (mengakhirkannya). Versi pertama adalah gira'ah 


mayoritas dan dipilih oleh Abu Ubaidah dan juga mayoritas ahli tafsir. 
Sedangkan versi kedua adalah gira'ah Ibnu Katsir, Abu Amr dan 
sekelompok ulama. Saya akan menyebutkan makna keduanya. Masih 
ada gira 'ah-gira'ah lain bagi ayat ini yang tergologn syad:z (ganjil). 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari Amr bin 
Ali, dari Yahya, dari Sufyan, dari Habib, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas. Yahya yang dimaksud adalah Al Oaththan, sedangkan 
Sufyan adalah Ats-Tsauri, dan Habib adalah Ibnu Abi Tsabit. 
Namanya disebutkan dengan nasabnya dalam riwayat Shadagah bin Al 
Fadhl dari Yahya Al Oaththan pada pembahasan tentang keutamaan 
Al Our'an. 


Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur Ibnu Khallad, dari 
Yahya bin Sa'id, dari Sufyan, “Habib menceritakan kepada kami.” 


3.023 


& basi, ai vi yes Ju (Umar berkata, “Orang yang 
paling baik gira'ahnya diantara kami adalah Ubay, dan yang paling 
baik memutuskan perkara adalah Ali.”). Demikian Imam Bukhari 
menukilnya dengan sanad yang hanya sampai kepada Umar. At- 
Tirmidzi dan selainnya menukil dari jalur Abu Oilabah dari Anas 
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secara marfu' (dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW) tentang 
penyebutan Ubay, dan disebutkan juga beberapa orang selainnya, 
dimana pada bagian awalnya disebutkan, —43 — S Pj A S ai 
LS P gi MI &. 5 jak 3 (Umatku yang paling belas kasih terhadap 
umatku adalah Abu Bakar, —lalu di dalamnya disebutkan—, “Orang 
yang paling baik gira'ah (bacaan) kitab Allah adalah Ubay bin 
Ka'ab). Hadits ini dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi. Akan tetapi 
ulama selainnya berkata, “Sesungguhnya yang benar hadits tersebut 


adalah mursal.” 


Adapun kalimat, “Dan yang paling baik memutuskan perkara 
adalah Ali” disebutkan juga dari hadits marfu' dari Anas yang dia 
nisbatkan kepada Nabi SAW, JW NG pt 315 (Umatku yang 
paling baik memutuskan perkara adalah Ali bin Abi Thalib). Riwayat 
ini dinukil oleh Al Baghawi. 

Dari Abdurrazzag, dari Ma” mar, tan Salacah dari Nabi SAW 
secara mursal, Pa malas" 3 £ ri Aa Fr Si (Umatku yang paling 
belas kasih terhadap ummatku adalah Abu Bakar, dan yang paling 
baik memutuskan perkara diantara mereka adalah Ali). Kami 
meriwayatkan secara maushul dalam kitab Fawa'id karya Abu Bakar 
Muhammad bin Al Abbas bin Najih, dari hadits Abu Sa'id Al Khudri 
seperti itu. 

Al Bazzar meriayatkan dari hadits Ibnu Mas' ud, dia berkata, 
PAN C3 Hb T) Ke Pn Aam Ya gai Oo uli & (Kami biasa 
memperbincingkan bahwa yang paling baik memutuskan perkara 
diantara penduduk Madinah adalah Ali bin Abi Thalib RA). 

Pj Ja w tas ug (Dan sesungguhnya kami biasa 
Men neea Kan perkataan Ubay). Dalam riwayat Shadagah disebutkan, 
Pi At co (meninggalkan lahn Ubay). Lahn yang dimaksud adalah 


“bahasa”. Dalam riwayat Ibnu Khallad disebutkan, 12 1x5 B3 Vi, 
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gi 51,3 (Dan sesungguhnya kami banyak meninggalkan gira 'ah 
Uhay). 


H AD FK s 2... 230 : 
hay le MI ko WI Iya) ye dirom (Aku mendengarnya dari 


3 


Rasulullah SAW). Dalam riwayat Shadagah disebutkan, & uya Kisi 
2g & F1 Y3 Ang Pan sa dl Je) (Aku mengambilnya dari mulut 
Rasulullah SAW dan aku tidak meninggalkannya karena sesuatu). 
Karena dengan mendengarkan langsung dari Rasulullah maka akan 
tercapai ilmu gath'i (pasti). Namun, jika yang mengabarkan selain 
beliau, maka keadaannya akan berbeda, dan hal itu tidak dapat 


dijadikan dalil untuk menentangnya hingga mencapai derajat yang 
gath 'i (pasti) pula. 


Catatan: 


Pada sanad hadits terdapat tiga orang sahabat dalam satu 
tingkatan, Ibnu Abbas, Umar, dan Ubay bin Ka'ab. 


La A 2... - 
adi dl JB 18) (Sementara Allah ta'ala telah berfirman...). 


Ini adalah perkataan Umar yang dijadikannya hujjah untuk menolak 
mengikuti gira'ah Ubay bin Ka'ab. Umar mengisyaratkan bahwa 
Ubay terkadang membaca apa yang telah dihapus gira 'ah-nya karena 
belum sampainya dalil nasakh (penghapusan) kepadanya. Umar 
berhujjah tentang bolehnya hal itu dengan ayat di atas. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur lain, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, #5 W) :J'& At Oh Jab (A3 as 
BEP ui au ya u» (Umar berkhutbah kepada kami dan berkata, 
“Sesungguhnya Allah berfirman, “Ayat mana saja yang Kami 
nasakhkan, atau Kami mengakhirkannya. ). Hal ini menguatkan 
riwayat yang membaca dengan fathah di awalnya dan memberi huruf 


hamzah di bagian akhir. Adapun mereka yang membacanya dengan 
lafazh “nunsiha' maka berasal dari kata an-nisyan (lupa). Sa'id bin Al 
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Musayyab membacanya dengan cara ini, tetapi dia diingkari Sa'ad bin 
Abi Waggash. Hal ini diriwayatkan An-Nasa'i dan dinyatakan shahih 
oleh Al Hakim. Adapun gira 'ah Sa'ad adalah “tansaaha ' (atau engkau 
melupakannya), atas dasar ia adalah pembicaraan kepada Nabi SAW. 
Sa'ad berdalil dengan firman Allah dalam surah Al A'laa (87) ayat 6, 
3 NOT Aka (Kami akan membacakan fAl Our 'an| kepadamu 


(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa). Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, J5 tw) 


HB IL Ai Jalu FI alah Ae & Ko ae (Mungkin wahyu 
turun kepada Nabi SAW pada Mala hari dan beliau lupa di siang 
hari, maka turunlah ayat tadi). 


Ayat di atas ini dijadikan dalil tentang terjadinya nasakh 
(penghapusan ayat), berbeda dengan pendapat yang tidak 
memperbolehkannya. Kemudian terdapat sanggahan bahwa ini adalah 
persoalan yang dikaitkan dengan syarat, maka tidak berkonsekuensi 
harus terjadi. Pernyataan ini dijawab bahwa redaksi ayat dan sebab 
turunnya berhubungan dengan hal itu, karena ia turun sebagai jawaban 
bagi yang mengingkarinya. 


Ino o9 ate NN 5 ne 
8. Firman Allah, Sb- 149 HI JS 1 J8 


“Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata: “Allah 
mempunyai anak'. Maha Suci Allah.” (@s. Yuunus (10): 68) 


pa ya Sabet SN AA 
un 


8, 


Pen dag Si sat 


PU ma 
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4482. Dari Ibnu Abbas RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Allah berfirman “Anak cucu Adam mendustakanku padahal 
lidak patut baginya hal itu, dia mencaciku padahal tidak patut 
baginya hal itu. Adapun kedustaannya kepadaku, dia mengatakan 
bahwa aku tidak mampu untuk mengembalikannya sebagaimana 
semula, sedangkan caciannya kepadaku adalah perkataannya bahwa 
daku mempunyai anak, Maha suci Aku untuk memiliki istri dan anak?” 


Keterangan: 


(Bab “Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata: 
“Allah mempunyai anak”. Maha Suci Allah. ”). Demikian dinukil oleh 
seluruh periwayat dan ia adalah gira ah mayoritas ulama. Ibnu Amir 
membacanya “gaalu' (mereka berkata), yakni tanpa menyebut kata 
waw (dan) di awalnya. Mereka sepakat bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan mereka yang mengklaim bahwa Allah memiliki anak dari 
kalangan Yahudi Khaibar dan Nasrani Najjar serta mereka kaum 
musyrikin Arab yang mengatakan bahwa malaikat adalah anak 
perempuan Allah, maka Allah membantah perkataan mereka dengan 
ayat ini. 


Sis d1 JB (Allah Ta'ala berfirman). Ini termasuk hadits gudsi. 


Ng, s Ape) GUI dah vii (Adapun caciannya terhadapku adalah 
perkataannya bahwa Aku memiliki anak). Dinamakan sebagai cacian, 
karena mengandung pelecehan, sebab anak tentu berasal dari ibu yang 
mengandungnya kemudian melahirkannya, dan hal ini berkonsekuensi 
adanya pernikahan sebelumnya. Sementara Allah Maha suci dari 
semuanya. Penafsiran lebih lanjut akan dikemukakan pada 
pembahasan tafsir surah Al Ikhlaas. 
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3 - Pa . 
9. Firman Allah, ekas ep! alis Uya Ld 


”Dan jadikanlah sebagian magam Ibraihim tempat shalat.” 
(Os. Al Bagarah (2): 125) 


Damn Opi (3) 
Matsaabuah, Yatsuubun artinya yarji'uun (mereka kembali). 
s 2 3 Te Xt Ss 3 Ong “2 JB Il Hi Ng 
G3, pa Aa Dis Y aa Keenan th 5 
sd AA SAY dat, Na an (Pag 
3 
SA 3 Pak: dilan ig -Ju Adi 21 Si JG CA 
FI AS AB Tb ade Has ats Gali alas da ir 
NG ME eJe Bana ana oi 
Gelas Hb ali Jani Mag dai dn Jan gu db 4 


a 9 9 g aa 
“in pa Legi Ig of Hah ol Tp S3) FI Jt ci 
BY) (Otak 
T 2 0 So AP - Ea D2 9 9. 


- - 


4483. Dari Anas, dia berkata: Umar berkata, “Aku bersesuaian 
dengan Allah dalam tiga perkara —atau Tuhanku menyetujuiku dalam 
tiga hal— aku berkata, “Wahai Rasulullah, sekiranya engkau 
menjadikan sebagian magam Ibrahim tempat shalat. Aku berkata, 
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“Wahai Rasulullah, masuk kepadamu orang yang baik dan yang fajir, 
sekiranya engkau memerintahkan ummahatul mukminin untuk 
berhijab', maka Allah menurunkan ayat tentang hijab. Dia berkata, 
sampai kepadaku pembicaraan Nabi SAW kepada sebagian istrinya, 
maka aku masuk kepada mereka dan berkata, “Hendaklah kalian 
berhenti atau Allah akan menukar kalian untuk Rasul-Nya dengan 
yang lebih baik daripada kalian”. Hingga aku mendatangi salah 
seorang istrinya dan dia berkata, “Wahai Umar, apakah tidak ada pada 
Rasulullah SAW apa yang beliau nasihatkan kepada istri-istrinya, 
hingga engkau yang harus menasehati mereka?” Maka Allah 
menurunkan “Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan 
memberi ganti kepadanya dengan isteri-isteri yang lebih baik 
daripada kamu, yang patuh.” (Os. At-Tahriim (66): 5) 


Ibnu Abi Maryam berkata, "Yahya bin Ayyub mengabarkan 
kepada kami, Humaid menceritakan kepadaku, aku mendengar Anas 
meriwayatkan dari Umar. 


Keterangan: 


(Bab “mereka menjadikan sebagian magam Ibrahim tempat 
shalat.”). Mayoritas membacanya 'sJ515 (dan jadikanlah), yakni 


dalam bentuk perintah. Nafi” dan Ibnu Amir membaca, ! heur (dan 


mereka menjadikan), yakni dalam bentuk berita. Maksudnya, mereka 
yang mengikuti Ibrahim. Hal ini berkaitan dengan kalimat Ws (kami 


menjadikan) sehingga ini merupakan satu kalimat. 

Ada juga yang berpendapat, bahwa ia dikaitkan dengan kata 35 
Ulas (Dan ingatlah ketika Kami menjadikan), maka membutuhkan 
penyisipan kata 5) sehingga kalimat itu terdiri dari dua bagian. 


Ada juga yang berpendapat kata tersebut berkaitan dengan 
kalimat yang tidak disebutkan secara redaksional, yang seharusnya 
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adalah 333, yakni mereka kembali dan menjadikan sebagian magam 


Ibrahim tempat shalat. Adapun menurut gira'ah jumhur bahwa ia 
dikaitkan dengan kandungan kata Ht. Seakan-akan Allah berfirman, 


“Kembalilah dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim tempat shalat”, 
atau kalimat yang dipengaruhi oleh kata yang dihapus, yakni Kami 
berkata “Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim...” Sebagian 
berkata, “Mungkin huruf “wau' pada kata ! sd, berfungsi untuk 


memulai pembicaraan. 

Oya p : v » rs Ata (Matsaabah: Yatsuubuun artinya mereka 
kembali). Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah, “matsaabatan” 
merupakan bentuk mashdar (infinitif) dari kata yatsuubuun, artinya 
mereka menuju kepadanya. Adapun yang dimaksud bentuk mashdar 
disini adalah isim mashdar. Ulama selainnya berkata, “Ia adalah isim 
makan (keterangan tempat). 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Al Aufi dari Ibnu Abbas 


onajagh 


tentang firman Allah, 1, dia berkata, 03 3 ali 3! Ty Pep BS Upu 
"53 dia Oak Ya (Mereka mendatanginya kemudian kembali kepada 
keluarga mereka, lalu mereka datang lagi kepadanya, namun tidak 
dapat memenuhi hajat mereka). Al Farra' berkata, “Kata al matsaabah 


dan al matsaab adalah satu makna, seperti kata al magaam dan al 
maagaamah.” 


Para ulama Bashrah berkata, “Pada kata matsaabah terdapat 
mubalaghah (kata yang mengandung makna “sangat”), untuk 
mengungkapkan banyaknya mereka yang datang ke tempat itu. 
Sebagaimana dikatakan 'sayyaarah' bagi siapa yang banyak sekali 
melakukan perjalanan. Asal kata matsaabah adalah matsuubah, lalu 
terjadi pemindahan dan pembalikan huruf. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas, dari 
Umar, dia berkata, “Aku bersesuaian dengan Tuhanku pada tiga 
perkara.” Hadits ini telah disebutkan pada bagian awal pembahasan 
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tentang shalat. Adapun kisah tentang hijab akan dipaparkan pada tafsir 
surah Al Ahzaab. Sedangkan pemberian pilihan akan dibahas pada 
tafsir surah At-Tahriim. Adapun kalimat pada hadits, “Hingga aku 
mendatangi salah seorang istrinya”, akan dijelaskan pada bab 
“Kecemburuan wanita”, di bagian akhir pembahasan tentang nikah. 


Lap & Ki Ju3 (Ibnu Abi Maryam berkata...). Ini juga telah 


disebutkan pada pembahasan tentang shalat. Abu Nu'aim 
meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala “il dari hadits Ibnu Umar, D2 JA 


Ki GJM aman) Aan Ta AN JL alah AE dad jab Ag alay AE MN Ko 
Liya tlkaa 8is5 VI! (Nabi SAW memegang tangan Umar dan 
membawanya melewati magam, lalu beliau bersabda kepadanya, “Ini 
adalah magam Ibrahim". Umar berkata, “Wahai Nabi Allah, 


"Tidakkah engkau menjadikannya tempat shalat?” Maka turunlah 
ayat). 


Catatan 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Umar meminta untuk mengikuti 
Ibrahim AS, meski ada larangan untuk melihat kitab Taurat, karena 
dia mendengar firman Allah dalam surah Al Bagarah ayat 124 tentang 
hak Ibrahim, bul “ Wet s! (Sesungguhnya Aku menjadikanmu 
sebagai Imam bagi seluruh manusia), dan firman Allah dalam surah 
An-Nahl (16) ayat 123, ali il - oi (Ukutilah agama Ibrahim). 
Maka diketahui bahwa meneladani Ibrahim termasuk bagian dari 
syariat ini. Lalu karena Ka'bah disandarkan kepadanya, dan bekas 
kedua kakinya di magam sama seperti cap dari orang yang 
membangun suatu bangunan agar diingat setelah kematiannya, maka 
dia melihat shalat disisi magam sama seperti orang yang mengelilingi 
Ka'bah sambil menyebut nama orang yang membangunnya.” 
Kemudian dia berkata, “Bekas kedua kaki Ibrahim ada di magam dan 
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dikenal oleh penduduk kota Al Haram. Hingga Abu Thalib berkata 
dalam sya'irnya yang masyhur: 


Injakan Ibrahim di batu masih saja basah, 
di atas kedua kakinya yang tanpa sandal. 


Dalam kitab A4! Muwaththa' karya Ibnu Wahab, dari Yunus, 
dari Ibnu Syihab, dari Anas, dia berkata, #17! ulol ad alat S3) 
muh PI aa kai Ai 3 usai "ass, (Aku melihat pada magam jari- 
Jari Ibrahim dan bagian tengah telapak kakinya, hanya saja ia 
menjadi hilang karena orang-orang mengusap dengan tangan 
mereka). Ath-Thabari meriwayatkan dalam kitab Tafsir-nya, dari Sa id 
bin Abi Arubah, dari Oaadah sehubungan dengan ayat ini, ol 3 ni Las 


koe PP Ag y B5 aa (Sesungguhnya mereka diperintah untuk 


shalat di sisinya dan tidak diperintah untuk mengusapnya). Dia 
berkata, “Diceritakan kepada kami oleh orang yang melihat bekas 
tumit dan jari-jari kaki Ibrahim AS padanya, lalu mereka senantiasa 
mengusapnya hingga terhapus dan hilang.” 


Adapun magam sejak masa Ibrahim menempel dengan Ka'bah 
hingga kemudian dipindahkan dan dijauhkan darinya oleh Umar RA 
ke tempatnya sekarang. Abdurrazzag meriwayatkan dalam kitabnya A1 
Mushannaf dengan sanad yang shahih dari Atha' dan selainnya dan 
dari Mujahid. Al Baihagi meriwayatkan juga dari Aisyah sama 
seperunya dengan sanad yang sangat kuat, &! sa Aa ya 5 S Atil of 


rs aga Sd 5 aah Liat S 2 3 3 ng ar (Sesungguhnya magam 


pada zaman Nabi SAW dan pada zaman Abu Bakar menempel dengan 
Ka'bah, kemudian Umar menjauhkannya). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang lemah dari 
Mujahid bahwa Nabi SAW yang memindahkannya. Namun, versi 
pertama lebih tepat. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad yang 
shahih dari Ibnu Uyainah, dia berkata, nd $ aa (aa 4 Atil! us 
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AI pb Bp LA YA sah dah Tip skg Mb Klo Jp 
(Magam berada di dekat ka'bah pada masa Rasulullah SAW, lalu 
Umar memindahkannya. Kemudian banjir melanda dan membawa 
batu itu, maka Umar mengembalikan ke tempatnya). Sufyan berkata, 
“Aku tidak tahu apakah ia menempel pada Ka'bah atau tidak.” Para 
sahabat tidak mengingkari perbuatan Umar dan tidak pula generasi 
yang datang sesudahnya, maka perbuatannya ini menjadi ijma”. 


Menurut pandangan Umar bahwa membiarkan magam dekat 
dengan Ka'bah mengakibatkan terjadinya penyempitan bagi orang 
yang thawaf dan bagi mereka yang shalat. Oleh karena itu, dia 
meletakkannya di tempat yang bisa menghindarkan kesulitan tadi. 
Perbuatan ini layak dilakukan, karena dia yang telah mengisyaratkan 
untuk menjadikan sebagian magam untuk tempat shalat. 


10. Firman Allah, J5 5 delay SI Ia Asri AN Bi 315 
lai Ke KONiP 
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar- 
dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa), “Ya Tuhan kami 
terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah 


Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(Os. Al Bagarah (21: 127) 


» TA 3 5 5 5 5» 205 LP NN Ka ss... 5 .. 
AS Udan 1? ea Sa AENGAN 1324 Woo cant 1 KANAN 
Oawaa'id artinya dasarnya. Bentuk tunggalnya adalah 


gaa 'idah. Jika kata gawaa'id dikaitkan dengan kaum wanita maka 
bentuk tunggalnya adalah gaa'id. 
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- 5 
Be 


Bana Sg asa Hanan eh Is 
IU Seat) ana Je VI Jyh) UB AI asli 


an 52 8 90. 


TAG LAS Uh: SO Ke JB JL eh Oam YI 


- 22... 


Je Ipa eU Anh ID IP 5 AN aah 


0 3g 3 23 


SB OP Pre OLI GAN de Ga Ma 


4484. Dari Salim bin Abdullah, Abdullah bin Muhammad bin 
Abi Bakar mengabarkan kepadanya, Abdullah bin Umar 
meriwayatkan dari Aisyah RA (istri Nabi SAW) bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidakkah engkau memperhatikan bahwasanya 
kaummu telah membangun Ka 'bah dan mengurangi dari dasar-dasar 
(bangunan) Ibrahim”. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah 
engkau mengembalikannya kepada dasar Ibrahim?” Beliau bersabda, 
“Kalau bukan karena kaummu baru saja meninggalkan kekufuran”. 


Abdullah bin Umar berkata, “Sekiranya Aisyah mendengar hal 
ini dari Rasulullah, maka aku tidak mengira Rasulullah meninggalkan 
menyentuh dua rukun yang berada di bagian Al Hijr melainkan karena 
Ka'bah belum disempurnakan menurut dasar Ibrahim.” 


Keterangan: 
BALE WArl) cklkal : Aslsdi (AI Oawaa'id artinya dasarnya. 


Bentuk tunggalnya adalah gaa'idah). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah, 451! ji Bh 313 (Dan Jingatlah), ketika Ibrahim 
meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah). Dia berkata, 
“Oawaa'id Ka'bah artinya dasarnya.” Al Farra' berkata, “Dikatakan 
bahwa al gawaa 'id artinya dasar Baitullah.” 
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Ath-Thabari berkata, “Terjadi perbedaan tentang gawaid 
(dasar) yang ditinggikan (dibina) Ibrahim dan Ismail. Apakah 
keduanya yang membuat pertama kali atau ia telah ada sebelum 
keduanya?” Kemudian dia meriwayatkan dengan sanad yang shahih 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, w5 J8 aa Ar Lis (Adapun gawa 'id 


(dasar) Ka bah telah ada sekehua itu). Dari jalur Atha', dia berkata, 
cal LS Udh 3 SEA -Ju KA Doi Kasal Y Ld :@3T Je 


Lama! S ca Pa Hai Kdi (Adam berkata, Wahai Tuhanku, aku 


tidak mendengar suara-suara malaikat.” Allah berfirman, 
“Bangunlah/dirikanlah satu rumah untukku kemudian berkelilinglah 
padanya sebagaimana engkau melihat malaikat berkeliling di rumah- 
Ku yang ada di langit). Maka orang-orang mengklaim bahwa Adam 
membangunnya dari lima gunung dan kemudian dibangun kembali 
oleh Ibrahim sesudah itu. Hal ini telah disebutkan pada kisah Ibrahim 
AS. Kisah ini telah disebutkan disertai tambahan dalam kisah Adam 
AS pada pembahasan tentang kisah para Nabi. 


IEG Urdoly 1 SI! Ha AslaN, (AI Oawaa'id jika dikaitkan 
dengan wanita, maka bentuk tunggalnya adalah Oaa 'id). Dia hendak 
mengisyaratkan bahwa beberapa kata bisa memiliki bentuk jamak 
yang sama, dan perbedaannya akan tampak bila dikembalikan kepada 
bentuk tunggalnya, misalnya kata gawaa'id bisa saja bentuk jamak 
dari gaa'idah (dasar) dan bisa juga bentuk jamak dari kata gaa'id 
(wanita yang berhenti haid dan kehilangan keinginan berhubungan 
biologis). 

Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan hadits Aisyah tentang 


pembangunan Ka'bah oleh kaum Ouraisy yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang haji. 
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1, Firman Allah, S1 JSI 6) du BT 8 


“Katakanlah (hai orang-orang mukmin): “Kami beriman kepada 
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami”. 


(Os. Al Bagarah (2): 136) 


Aa an Mn Ata LA ea ea Tb aman Ao NN 79. 
Ona)  n La Jai Os LB AS s3) Sya s aa 
A P4 x 3 sn An ap Za 2 ag. Fu 2 PA 
Dato Jay JW NYI JAV Tale Gi ym RN al 


Pp: Pr AN Setan ar PAN Tag Da Tae Neon ta Ot 
bj Sh Bay AI ap Y SESI JB Ita Y al cs 
AN gi 


4485. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ahli Kitab 
membaca Taurat dengan bahasa Ibrani dan menafsirkannya dengan 
bahasa Arab bagi pemeluk Islam. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
Jangan kalian membenarkan Ahli Kitab dan Jangan pula 
mendustakan mereka. Katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan 
apa yang diturunkan kepada kami..." 


Keterangan: 
Hi Jai og (Ahli Kitab). Yakni orang-orang Yahudi. 


.. 


pa pi Y3 II data Hata Y (Janganlah kalian membenarkan 
Ahli Kitab dan jangan pula mendustakan mereka). Maksudnya, jika 
apa yang mereka kabarkan kepada kamu ada kemungkinan benar, lalu 
kamu mendustakannya, atau ada unsur kedustaan lalu kamu 
membenarkannya, maka kamu masuk ke dalam perkara yang sulit. 
Tidak ada larangan mendustakan mereka dalam hal yang syariat kita 
telah menyelisihinya, dan membenarkan mereka dalam hal yang 
syariat kita menyetujuinya. Hal ini telah diingatkan oleh Imam Syafi'i. 
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Hadits ini mengandung pelajaran tentang sikap menahan diri 
untuk mendalami perkara-perkara yang rumit dan tidak memastikan 
sesuatu yang masih dalam taraf dugaan. 


(An Fi By Wu UST) 31 3 3 (Dan katakanlah: Kami beriman 
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami). Pada 
pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Kitab dan Sunnah 
ditambahkan, Ha JA 3 (Dan apa yang diturunkan kepada kamu). 
Al Ismaili menambahkan dari Al Hasan bin Sufyan, dari Muhammad 
bin Al Mutsannah, dari Utsman bin Umar melalui sunad ini, J # La 


Dipaksa P3 IA Big ig SI Fi Lag Ea "(Kitab-kitabJ yang 
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu: Tuhan kami 


dan Tuhanmu adalah satu: dan kami hanya kepada-Nya berserah 
diri.” (Os. Al Ankabuut (29): 46) 


12. Firman Allah, Ft) 3 s R9 Us Gal Ca saia FA pra 
Eh Do Jl eh Ya sai AAN G ja all J3 ES 
“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan 
berkata, “Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari 
kiblatnya (Baitul Magdis) yang dahulu mereka telah berkiblat 
kepadanya?” Katakanlah, “Kepunyaan Allah-lah timur dan barat, 
Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan 

yang lurus',” (Os. Al Bagarah (2): 142) 


HN Hg An da Mp5 IE gn IA 


Abi 


4 


AO, ot Kana SS daa Pak an NU jan Ea ma 
en nba Jan jahat Se tee 
SIB ON, Ay ame Jah IE Fa AA Jo IS ja IE 
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as AA 3 Jaga Kon Hi BI 


kel AN DS Wp 31 IJb dad IU XS Ll Jb, 
(3 Ba MIL AN OI ASLI 
4486. Dari Al Baraa' RA, “Rasulullah SAW shalat menghadap 
Baitul Magdis selama 16 bulan atau 17 bulan. Beliau menyukai agar 
kiblatnya menghadap ke arah Ka'bah dan sesungguhnya beliau shalat 
—atau mengerjakannya- shalat Ashar, dan suatu kaum ikut shalat 
bersamanya. Lalu seorang laki-laki yang shalat bersamanya keluar dan 
melewati jamaah suatu masjid di saat mereka sedang ruku”. Laki-laki 
itu berkata, “Aku bersaksi atas nama Allah, sungguh aku telah shalat 
dengan Nabi SAW ke arah Makkah”. Mereka pun berputar ke arah 
ka'bah sebagaimana keadaan mereka. Adapun mereka yang meninggal 
(saat shalat) menghadap kiblat sebelum dipindahkan ke arah Ka'bah 
adalah beberapa orang yang terbunuh, dan kami tidak tahu apa yang 
kami katakan tentang mereka, maka Allah menurunkan ayat, “Dan 
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.” 


“ 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Orang-orang yang kurang akalnya 
diantara manusia akan berkata, "Apakah yang memalingkan mereka 
(umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Magdis) yang dahulu mereka 
telah berkiblat kepadanya?). Demikian dinukil Abu Dzar. Adapun 
periwayat selainnya mengutip hingga firman-Nya, “yang lurus.” 


Sufaha' adalah bentuk jamak dari kata safiih, artinya orang 
yang lemah akal. Kata tersebut berasal dari perkataan mereka, 
“saubun safiih' artinya kain yang halus tenunannya. 
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Kemudian terjadi perbedaan tentang yang dimaksud sufuha ' 
(orang-orang yang kurang akalnya) di tempat ini. Al Bara” berkata 
—sebagaimana pada hadits di bab ini— dan Ibnu Abbas serta 
Mujahid, “Mereka adalah orang-orang Yahudi.” Hal itu diriwayatkan 
Ath-Thabari dari mereka dengan sanad yang shahih. Kemudian dia 
juga meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang munafik. Maksud as-sufaha' adalah orang-orang kafir, 
orang-orang munafik, dan orang-orang Yahudi. Adapun orang-orang 
kafir berkata ketika kiblat dipindahkan, “Muhammad kembali kepada 
kiblatnya, dan dia akan kembali kepada agama kita, karena dia 
mengetahui bahwasanya kita berada dalam kebenaran.” orang-orang 
munafik berkata, “Jika awalnya dia berada dalam kebenaran, maka apa 
yang ia berpindah kepadanya adalah batil, demikian sebaliknya.” 
Sedangkan orang-orang Yahudi berkata, “Dia menyelisihi kiblat para 
Nabi, sekiranya dia seorang Nabi niscaya tidak akan menyelisihinya.” 
Ketika isu mereka itu ramai diperbincangkan, maka turunlah ayat di 
atas, yakni firman Allah, ye N — Ju Jp gt As ai Le 
SPA) (Ayat mana saja yang Kami nasakhkan”, hingga firman-Nya, 
“Janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku .” 

Ab FE Ina Y Vb Yes Ea (J6 bulan atau 17 bulan). Hal ini 


telah dijelaskan pada pembahasan tentang iman. 


3 Te CO 203 ve. APE BP Pa . PP 
13. Firman Allah, AI! 46 SIG IPSI Untag H0 S Ular UUS 
Kega II SK 
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 


(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi 
atas (perbuatan) kamu.” (Os. Al Bagarah (2): 142) 


64 — FATHUL BAARI 


2 En Ja N, PN Na San AB n & Ta 
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FEAK Ia LAS ab G BARA UB Isa BN F3 C3 


ai 


. PSN Ps - Pj 2 Fe Pn sa o » 33 PJ TE 0 3 IPA 
NIAS Cm Ia UUT 201 ,AS SL Ja anY JB cek ian 


Ing, 2 9 


ea Sa an Ie 2 KEK Ab KAL UK AE ta 
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4487. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Nuh dipanggil pada hari kiamat, maka dia berkata, “Aku 
menyambut panggilanmu wahai Tuhan”. Allah berfirman, “Apakah 
engkau telah menyampaikan?” Dia menjawab, 'Benar'. Maka 
dikatakan kepada ummatnya, “Apakah dia telah menyampaikan 
kepada kalian?” Mereka berkata, “Tidak ada seorang pemberi 
peringatan yang datang kepada kami'. Allah berfirman, “Siapa yang 
bersaksi untukmu?' Dia berkata, "Muhammad dan umatnya '. Maka 
mereka pun memberi kesaksian bahwa dia telah menyampaikan, dan 
Rasul menjadi saksi atas kalian, maka itulah Jirman Allah, “Dan 
demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu '” Kata al wasath artinya adil. 


Keterangan: 


(Bab Firman Allah, “Dan demikian (pula) Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu). Demikian tercantum dalam 
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riwayat Abu Dzar. Adapun periwayat selainnya menukil ayat tersebut 
hingga lafazh “mustagim” (yang lurus). Ayat ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Our'an dan sunnah. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Yusuf bin Rasyid, 
dari Jarir dan Abu Usamah, dari Al A'masy, dari Abu Shalih. Adapun 
redaksi hadits yang dikutip Imam Bukhari di atas adalah versi Jarir. 


LA Sei Ja JA 0 Wala UN LIA BG Fo ap 
& (Nuh dipanggil pada hari kiamat, maka dia berkata, “Aku 


menyambut panggilanmu wahai Tuhan.” Allah berfirman, “Apakah 
engkau telah menyampaikan?” Dia menjawab, “Benar”). Dalam 
pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Our'an dan Sunnah 
disebutkan dengan redaksi, bj) 6 & (Benar wahai Tuhanku). 


(UN Ng Iya -J sia (Allah berfirman, “Siapa yang menjadi saksi 
bagimu”). Pada pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al 


Our'an dan Sunnah disebutkan, 8544 Up di sig (Allah berfirman, 
“Siapakah saksi-saksimu '.). 


Ujagi3 (Maka mereka pun memberi kesaksian). Pada 


pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Our'an dan Sunnah 
disebutkan, o para & AA (Kalian didatangkan dan memberi 
kesaksian). Hadits ini diriwayatkan Abu Muawiyah dari Al A'masy 
melalui sanad ini dengan redaksi yang lebih lengkap dan lebih 
sempurna dibanding riwayat lainnya, «JJ! Ah BBI ay sa An 
Sab ad IE JB NS Ta LET Aang KB sni SME Aang LAIN s1 gni3 
Ya NgEa ya - JR ai “Jaa Segala rani AN J3 N Dad Ch (Seorang 
nabi datang pada hari kiamat bersama seorang laki-laki, dan seorang 
nabi datang bersama dua laki-laki, dan seorang nabi datang bersama 
orang yang lebih banyak dari itu.” Beliau bersabda, “Dikatakan 


kepada mereka, “Apakah orang ini telah menyampaikan kepada 
kalian? ' Mereka menjawab, “Tidak!” Maka dikatakan kepada Nabi itu, 
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“Apakah kamu telah menyampaikan kepada mereka?” Dia menjawah, 
Yu". Muka dikatakan kepadanya, “Siapa yang memberi kesaksian 
untukmu?). Hadits ini dinukil Imam Ahmad dari Abu Muawiyah. An- 
Nasa '1, Ibnu Majah, dan Al Ismaili juga menukilnya melalui jalur Abu 
Muawiyah. 

—& BO 3453 (Mereka pun memberi kesaksian bahwa ia 
telah menyampaikan). Abu Muawiyah menambahkan, $eXols td : JUS 
IRI Ie Cb LE AB, eat Cat : 

Sauna Dyah 3 aji Ol Ed UH 03 (Dikatakan kepada mercka, 
Dari mana kamu tahu?' Mereka berkata, “Nabi kami telah 


mengabarkan kepada kami bahwa para Rasul telah menyampaikan 
(risalah), maka kami pun membenarkannya '). 


Dari hadits Ubay bin Ka'ab diketahui bahwa hal itu berlaku 
secara umum. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui sanad yang 
Jayyid dari Abu Al Aliyah, dari Ubay bin Ka'ab tentang ayat ini, dia 
berkata, 2 IE saga NS ca ag BE ARA PS GA F3) 

TS (AI HA 3 pekan Ol payah Kek PP) Ula A3 Ih A33 Tp 
eta) Yirman Allah, “litakuunu syuhada' fagar kamu menjadi saksi- 


saksi). Mereka adalah saksi-saksi atas (perbuatan) manusia pada 
hari kiamat, mereka menjadi saksi atas kaum Nuh, kaum Hud, Kaum 
Shalih, kaum Syu'aib, dan selain mereka: bahwa para rasul mereka 
telah menyampaikan frisalah) kepada mereka, dan sesungguhnya 
mereka telah mendustakan rasul-Rasul mereka). 


Abu Al Aliyah berkata —dan ia adalah gira'ah Ubay— '#'$ 3 
ae ag au Pr. s3 (Agar kamu menjadi saksi-saksi atas manusia 
pada hari kiamat). Dalam hadits Jabir dari Nabi SAW, ea Na ca vi 

ah ai Hg Da AA AS Ga SER Up 3 ai 
“ ai “ Pijan » Ar (Tidak ada seorang laki-laki pun diantara umat- 


umat terdahulu melainkan menginginkan bahwasanya ia termasuk 
diantara kita, wahai sekalian umat. Tidak ada seorang nabi pun yang 
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didustakan oleh kaumnya melainkan kami menjadi saksi atasnya pada 
hari kiamat bahwa dia telah menyampaikan risalah Allah dan 
memberi nasehat kepada mereka). 


dan, Al dar WS) Ayo Wi3 (Maka itulah firman Allah, 
“Demikianlah Kami menjadikan kamu umat yang adil”). Dalam 
pembahasan tentang berpegang teguh KepanA Al Our'an dan Sunnah 
disebutkan, Ate , aa Ft Io “ Rp3 ea & (Kemudian Rasulullah SAW 
membaca ayat...). 

Jaa | Magig (Ml Wasath artinya adil). Pernyataan ini dinukil 
dengan sanad yang marfu' melalui hadits yang sama. Ia bukan 
perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits sebagaimana 


anggapan sebagian ulama. Dalam pembahasan tentang berpegang 
teguh pada Al Our'an dan Sunnah akan disebutkan, za & Ez wis: , 


Yus db 9 (Demikianlah kami menjadikan kamu umat yang adil). Al 


Ismaili meriwayatkan dari jalur Hafsh bin Ghiyats dari Al A'masy 
melalui sanad ini tentang kata “wasathan”, dia berkata, “Yakni adil”. 
Demikian dia sebutkan secara ringkas dan marfu'. Ath-Thabari 
meriwayaktan juga melalui jalur ini secara ringkas dan marfu'. 
Kemudian dinukil dari Waki”, dari Al A'masy dengan lafazh, “Al 
Wasath artinya adil”. Juga diriwayatkan secara ringkas dan marfu '. 
Abu Al Aliyah menukil dari Al A'masy seperti itu. Serupa dengannya 
diriwayatkan At-Tirmidzi dan An-Nasa'i melalui jalur ini. Ath- 
Thabari meriwayatkan dari jalur Ja'far bin Auf, dari Al A'masy 
sepertinya. Kemudian sekelompok meriwayatkan dari Tabi'in, seperti 
Mujahid, Atha', dan Gatadah dari jalur Al Aufi dan Ibnu Abbas. 


Ath-Thabari berkata, “A1 Wasath dalam bahasa Arab artinya 
yang terbaik/pilihan. Mereka mengatakan “fulan wasathun fi gaumihi”, 
artinya si fulan yang terbaik dalam kaumnya. Hal ini mereka katakan 
jika ingin mengangkat kedudukannya.” Dia juga berkata, “Menurut 
pendapat saya, bahwa makna kata al wasath pada ayat ini adalah 
posisi yang ada di antara dua sisi. Maksudnya, mereka adalah 
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pertengahan karena berlaku sedang dalam agama. Mereka tidak 
berlebihan seperti perbuatan orang-orang Nasrani dan tidak kurang 
seperti sikap orang-orang Yahudi. Namun, mereka adalah orang-orang 
yang pertengahan dan seimbang.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, keberadaan kata “wasath” dalam 
ayat di atas yang cocok untuk makna tawasuth (berlaku sedang) tidak 
berarti bahwa maknanya yang lain tidak dimaksudkan sebagaimana 
dinyatakan secara tekstual di dalam hadits. Maka tidak ada perbedaan 
antara hadits dan apa yang diindikasikan oleh makna ayat. 


14. Firman Allah, 25 55 da3 VI ge SIS At ika Dak 
2.1 Pena GAES C3 He Ba an MAN NN aan 23 sa NN Na 
lag Wi SAB aU! es Yin TS ONg Ane AS da5 oran Ja jl 

Pn pa : A3 anna »A -.. i 

3 SP PIL MI Ol “SL HI US 
“Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa 
yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh 
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang 
yang telah diberi petunjuk oleh Allah, dan Allah tidak akan menyia- 


nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada manusia.” (Os. Al Bagarah (2): 143) 


AKa 


Ani aa Olah LAI WAR 5) TEA 


bs ka JUS el 
kera 3 Inap WE ena 


4488. Dari Ibnu Umar RA, “Ketika orang-orang sedang shalat 
Subuh di masjid Ouba', tiba-tiba seseorang datang dan berkata, “Allah 
telah menurunkan Al Our'an kepada Nabi agar menghadap Ka'bah, 


N use 
Ne — 
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maka hendaklah kalian pun menghadap kepadanya, dan mereka pun 
menghadapkan wajah-wajah mereka ke Ka'bah'. 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang 
menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui 
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul). Demikian yang 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun selainnya mengutip 
hingga kalimat “Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar 
tentang perubahan kiblat yang dikutip secara ringkas. Penjelasannya 
telah dipaparkan pada bagian awal pembahasan tentang shalat secara 
lengkap. 


15. Firman Allah, O skasi 3 - 3 s Lam! S3 at S3 38 
“Sungguh Kami (sering) melihat wajahmu menengadah ke langit — 
hingga firman-Nya- dari apa yang kamu kerjakan.” 


(Os. Al Bagarah (2): 144) 


e, oo. 2 0. LaLar “IL Se A3 La Aa 
SE YAI Ie iyaa Ta BSE EN 5 AP 


4489. Dari Anas RA, dia berkata, “Tidak tersisa dari mereka 
yang shalat ke arah dua kiblat selain aku.” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Sungguh Kami (sering) melihat wajahmu 
menengadah ke langit”). Dalam riwayat Karimah disebutkan hingga 
firman-Nya “Dari apa yang kamu kerjakan”. Imam Bukhari 
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meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Abdullah, dari Mu'tamir, dari 
bapaknya, dari Anas. Dalam riwayat Al Ismaili dan Abu Nu'aim 
ditegaskan bahwa Sulaiman mendengar riwayat ini dari Anas. 


& pi: pa Ie yan Ken S (Tidak tersisa diantara mereka yang 
shalat ke arah dua kiblat selain aku). Maksudnya, shalat menghadap 
ke Baitul Magdis dan Ka'bah. Dalam hal ini terdapat isyarat bahwa 
Anas adalah orang yang terakhir meninggal diantara mereka yang 
pernah shalat menghadap dua kiblat. Tampaknya, Anas mengatakan 
itu dan sebagian sahabat yang masuk Islam lebih akhir masih ada. 
Anas adalah orang yang diberi usia panjang dan termasuk sahabat 
Rasulullah yang terakhir meninggal. Dia meninggal di Bashrah. 
Demikian dikatakan Ali bin Al Madini dan Al Bazzar serta selain 
keduanya. Bahkan Ibnu Abdil Barr berkata, “Dia adalah sahabat 
terakhir yang meninggal. Tidak ada sahabat sesudahnya selain Abu 
Ath-Thufail.” Demikian yang dia katakan, tetapi pendapat ini perlu 
diteliti kembali. Sementara telah terbukti bahwa ada sekelompok 
sahabat yang tinggal di pedalaman yang meninggal lebih akhir 
daripada Anas. Anas meninggal tahun 90 H, atau 91 H, atau 93 H. 
Kemungkinan terakhir inilah yang lebih akurat mengenai tahun 
meninggalnya. Dia meninggal dalam usia 130 tahun menurut pendapat 
yang benar. Ada juga yang mengatakan lebih daripada itu, bahkan 
sebagian mengatakan kurang dari itu. Firman Allah, ttp 23 Otagu 
(Sungguh Kami akan memalingkanmu ke kiblat yang engkau ridhai), 
yakni Ka'bah. Al Hakim meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar tentang 
firman-Nya, “Sungguh kami akan memalingkan engkau ke kiblat yang 
engkau ridhai.” Dia berkata, 45) Bia P3 (Ke arah mizab (saluran 
air) Ka'bah). Mereka mengatakan seperti itu karena ia adalah arah 
kiblat penduduk Madinah. 
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“ 


16. Firman Allah, — JA A3 GT (AS Ti sa LA 3 
Gala Gal 15) SI 3 


“Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang 
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil), semua 
ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu —hingga 
firman-Nya- sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk golongan 
orang-orang yang zhalim.” (Os. Al Bagarah (2): 145)) 


H5 Aa aah 3 LI HE 5 EA 


Aj dana da Oa ah ea Ii NIA “J3 
1 BI Ah IS dahh Y ja ot 
BIN AA a13 NAELG 


4490. Dari Ibnu Umar RA, “Ketika orang-orang sedang shalat 
Subuh di Ouba', seseorang datang kepada mereka dan berkata, 
Sesungguhnya telah diturunkan Al Our'an kepada Rasulullah SAW 
tadi malam, dan beliau diperintahkan menghadap Ka'bah. Ketahuilah! 
Hendaklah kalian menghadap kepadanya. Adapun manusia saat itu 
menghadap ke Syam, maka mereka berputar dengan wajah-wajah 
mereka ke arah Ka'bah. 


Keterangan: 


(Bab “Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada 
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan 
Injil), semua ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti 
kiblatmu”). Demikian dalam riwayat Abu Dzar. Adapun periwayat 


selainnya mengutip hingga kalimat, “Termasuk orang-orang yang 
Zhalim.” 
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Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar yang telah 
disitir sebelumnya melalui jalur lain. 


17. Firman Allah, Or masi da LS 4 ph Tp AI cai 
Ga Fa ja —d IE OA pia Ui Bi 


“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al Kitab 
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal 
anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebagian di antara 
mereka menyembunyikan kebenaran, -hingga firman-Nya- termasuk 
Orang-orang yang ragu?." (Os. Al Bagarah (2): 146-147) 


NET: A aa 5 ia Do "AI Ag JBS 3 eG 


af 2 38 Ora Ani) de AT “5 ah dls aa Si Ns P) 3) 
el LG cLadl S HR LA, Tatan Ta ja 5 


kera 
4491. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ketika orang-orang 
berada di Guba' pada shalat Subuh, tiba-tiba seseorang datang kepada 
mereka dan berkata, “Sesungguhnya telah diturunkan Al Our'an 
kepada NabiSAW tadi malam, dan beliau diperintahkan menghadap 
Ka'bah, maka hendaklah kalian menghadap kepadanya. Adapun 
wajah-wajah mereka menghadap ke arah syam, lalu mereka berputar 
menghadap ke arah Ka'bah. 


Keterangan: 


(Bab “Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami 
beri Al Kitab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka 
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mengenal anak-anaknya sendiri”.). Demikian dinukil oleh Abu Dzar. 
Adapun periwayat selainnya menukil hingga akhir ayat. Dalam bab ini 
disebutkan hadits Ibnu Umar yang telah dikutip melalui jalur lain. 


3 Z (3 3 - 2 An 2 8. $ 
18. Firman Allah, 1355 C1 MAIN ES Uedya yA Agra JSI) 
Ha Dan ab aoen Menata we ola Bana aka Lani 
Ta sega JS IE OI Una AS SG 
«Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) 
kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan 


mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." (Os. Al Bagarah (2): 148) 


8 3 2... - 2 A0. . - PAN ani - ig 2 PN # - 
P3) RA Kake "JG AS MW SP) AA aa "JB Gmn Pe u3 
- C9 3 £ z5 si 2. sa 


4492. Dari Abu Ishag, dia berkata: Aku mendengar Al Bara? 
RA berkata, “Kami shalat bersama Nabi SAW ke arah Baitul Magdis 
selama 16 bulan —atau 17 bulan— kemudian Allah memalingkannya 
ke arah kiblat. 


Keterangan: 


(Bab dan bagi-bagi tiap-tiap Umat ada kiblatnya (sendiri) 
yang ia menghadap kepadanya). Demikian disebutkan oleh Abu Dzar. 
Adapun periwayat lainnya mengutip hingga lafazh “Maha Kuasa atas 
segala sesuatu”. 
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Ana YA Ha pia! Ca Yani peking ANE AN eko TAN Keke 
aka ra tp s5 gs — 5S (Kami shalat bersama Nabi SAW ke arah 


Baitul Magdis selama 16 atau 17 bulan kemudian Allah 
memalingkan nya ke arah kiblat). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan,! 3 r 4, (Kemudian mereka dipalingkan). Ini adalah bagian 


dari hadits Al Bara” yang telah disebutkan. 


19. Firman Allah, Adi doa! jab Up) IP LE US ah 
“ Nata &- Hai A ... - 90 Bi Mag f 
O goni US JA WU dl Vga Ta GA AN 
“Dan dari mana saja kamu ke luar, maka palingkanlah wajahmu ke 
arah Masjidil Haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-benar 


sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah 
dari apa yang kamu kerjakan.” (Os. Al Bagarah (2): 149) 


aa 9 sat, 
o slab : o jai 


Syathruhu artinya tilgaa 'uhu (ke arahnya (Masjidil Haram)). 


Ea K3 PE Tenan 5 jo gi Ba 3 


of Ar 01 Ani) af : Jus Tes Le SI 2 Ke) S at 
ASI INA Aa ag kajars Tata Je 
Aa S aa Oo 

4493. Dari Abdullah bin Dinar, dia berkata: Aku mendengar 

Ibnu Umar RA berkata, “Ketika orang-orang di Guba' pada waktu 
shalat Subuh, tiba-tiba datang kepada mereka seorang laki-laki dan 


berkata, “Tadi malam telah diturunkan Al Our'an dan beliau 
diperintahkan menghadap Ka'bah, maka hendaklah kalian menghadap 
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kepadanya”. Mereka pun berputar sebagaimana keadaan mereka, lalu 
menghadap ke arah ka'bah, dan sebelumnya wajah-wajah manusia 
menghadap ke arah Syam.” 


20. Firman Allah, NA kmi Jati V3 Jp TP Lah 
DA SE —3 Pa 


“Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke 
arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, 
—-hingga Firman-Nya— Supaya kamu mendapat petunjuk.” (Os. Al 
Bagarah (2): 150) 


2 2.. 


De en JB As BNN 


S1 A tp Ah ep uh ea db apr o 


023 3 3 9 


BE AN A3 DS) Mag BSI jan 


4494. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ketika manusia berada di 
Ouba' pada waktu shalat Shubuh, tiba-tiba datang kepada mereka 
seseorang dan berkata, “Sesungguhnya tadi malam telah diturunkan 
(Al Our'an) kepada Rasulullah SAW dan telah diperintahkan 
menghadap Ka'bah, maka menghadaplah kepadanya”. Adapun wajah- 
wajah mereka mengahadap ke Syam, maka mereka berputar ke arah 
kiblat.” 


Keterangan: 


(Bab “Dan dari mana saja engkau keluar, maka palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram.”). Demikian dalam riwayat Abu 
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Dzar, sementara periwayat selainnya menukil hingga kalimat “Supaya 
kamu mendapat petunjuk.” 


jual 1 sas (Syathruhu artinya ke arahnya). Al Farra' berkata 
tentang firman Allah 8,k5 Sp) ng (Hadapkan wajahmu ke 
syathrahnya), “5 & 1 (maksudnya ke arahnya)”. Pada sebagian 
gira 'ah disebutkan Sui, Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Abu Al 
Aliyah, dia berkata, jua sapi Animal! fa (Syathral masjidil haraam 


artinya ke arahnya). Dinukil juga dari jalur Oatadah seperti itu. 
Kemudian disebutkan hadits Ibnu Abbas dari jalur lain. 


21. Firman Allah, 21 9 SI ab ya AI JAS Uya 391 Wall O) 
Mae AL OB V3 & Fat Ya Laga Uas Ol ale 7 


“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi'ar 
Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber- 
umrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara 
keduanya. Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan 
dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri 
kebaikan lagi Maha Mengetahui.” (Os. Al Bagarah |2): 148) 


e 3 9. Pn Pa . 2, , na 5 Sh Te 
PAI Wika 1 ole Ol JEY aah WA) DUNG Jah 


3 o 3 o 2 - s 0. PJ o 3. 
aan Wiro SANG AS Ta YAI Odi mall 2IW) 


Kental Lita Lia 
Sya'aa'ir artinya tanda-tanda (simbol-simbol). Bentuk 


tunggalnya adalah sya'iirah. Ibnu Abbas berkata, “Ash- Shafwaan 
artinya batu.” Ada yang mengatakan, batu licin yang tidak 
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menumbuhkan sesuatu. Bentuk tunggalnya adalah shafwaanah artinya 
shafaa. Kata ash-shafaa adalah untuk bentuk jamak. 


Pj aa | 


E. 


2 PA gp ab ie GA Aa 


v) IT, , SG Fa J3 Ai 5 Panas ia H,- nh dl 


Ie gen Wb Ab an pa Sih ah 
He Ing Ba Ye ai das tag TP 


Ag AA ak BL IA PUS LAS PNS 


en Sg Sd Ia 5. Akar BA aa Hp 


- .. 


SL as GB ajh, Latah , .n3 “Ta Ja at Ia As 253 aga 


Wah On 11 JjG BI aa be lo as na 


Oi 0 Si ale ae WAE G3 ab PAS La Wil) 
(ap 


4495. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dia berkata: 
Aku berkata kepada Aisyah (istri Nabi SAW) —dan saat itu aku masih 
muda—, “Apakah pendapatmu tentang firman Allah, “Sesungguhnya 
Shafa dan Marwah termasuk syi'ar-syi'ar Allah. Barangsiapa yang 
menunaikan haji ke Baitullah atau Umrah, maka tidak ada dosa 
baginya untuk mengerjakan sa'i antara keduanya”. Maka aku 
menduga, bahwa tidak ada dosa bagi seseorang untuk tidak 
mengerjakan sa'i antara keduanya.” Aisyah berkata, “Sungguh tidak 
demikian, sekiranya sebagaimana yang engkau katakan, niscaya akan 
disebutkan dalam ayat itu, “Tidak ada dosa baginya untuk tidak 
mengerjakan sa'i antara keduanya”. Hanya saja ayat ini turun 
berkenaan dengan kaum Anshar yang biasa berniat Ihram dan talbiyah 
untuk manat. Manat (berhala) berada di arah Oudaid. Lalu mereka 
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merasa berdosa mengerjakan sa'1 antara Shafa dan Marwah. Ketika 
Islam datang mereka bertanya kepada Rasulullah SAW tentang itu, 
maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
termasuk syi 'ar-syi 'ar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji 
ke Baitullah atau ber-umrah, maka tidak ada dosa baginya 
mengerjakan sa'i antara keduanya?” 


- Pa 
Pa 900 


Ja. N, - - - 3 En g Haa L or3 o £ 0. 

Ui AI bh SM Ih ye SIA JB Ola 1 hole 5 
DYI OS Lala dalalad! A ya Cai SP ES Jl 3 
. 01 MPN Pe Ta 2 ahoaa N, MEN 3 Pa Na Be oi 
Ol —dp dl 3gyalig lisa Oh) 1 Jb Al JPU lagt Ul 
4496. Dari Ashim bin Sulaiman, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Anas bin Malik RA tentang Shafa dan Marwah, maka dia 
berkata, “Kami menganggap bahwa keduanya termasuk urusan 
jahiliyah, ketika Islam datang kami pun menahan diri untuk sa'i antara 
keduanya, maka Allah menurunkan firman-Nya, “Sesungguhnya Shafa 


dan Marwah —hingga firman-Nya— untuk mengerjakan sa'i antara 
keduanya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
termasuk syi 'ar-syi 'ar Allah.” Sya 'aa'ir artinya tanda-tanda. Bentuk 
tunggalnya adalah sya 'iirah). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. 


Padi Urgita : M2 LN Jus (Ibnu Abbas berkata, “Ash-Shafwan 


artinya batu). Pernyataan ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh 
Ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah. 
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.. Pena Mata Lg Pee to. Aa 2. 3 Ir Naa : Dea 
Wali Gran Ulgkan PNG 3 SI 2 mekdi Board! 1 JW 
LA Wa (Ada yang mengatakan, fash-sahwfaan| artinya batu licin 


yang tidak menumbuhkan sesuatu. Bentuk tunggalnya adalah 
shafwaanah artinya shafaa. Ash-Shafaa adalah nama untuk semua 
batu). Ini juga perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata, “Ash-Shafwaan 
adalah untuk bentuk jamak, adapun untuk satu/tunggal adalah 
shafwaanah, semakna dengan kata shafaa, sedangkan shafaa adalah 
untuk bentuk jamak, artinya batu licin yang tidak menumbuhkan 
sesuatu di permukaan bumi. Bentuk tunggal kata shafu adalah 
shafatun. Dikatakan juga Ash-Shafaa adalah nama jenis. Adapun yang 
membedakan antara nama jenis ini dan bentuk tunggalnya adalah 
huruf ta” di akhir. 


Sebagian lagi berpendapat ia adalah bentuk tunggal dan 
dijamak sesuai dengan pola kata fa 'uul dan af'aal sama seperti gafaa 
dan agfaa. Maka kata ini boleh dilafalkan menjadi shafaa dan ashfaa ' 
boleh juga dibaca shifaa. 


Kemudian Imam Bukhari mengutip hadits Aisyah tentang 
sebab turunnya ayat, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah termasuk 
syi 'ar-syi'ar Allah.” Penjelasannya telah disebutkan pada pembahasan 
tentang haji. Demikian juga halnya dengan hadits Anas. Adapun 
dalam kalimat di tempat ini, ati A y Sy & (Kami 
menganggapnya termasuk urusan jahiliyah), terdapat kalimat yang 
dihapus. Lalu dalam riwayat Ibnu Sakan disebutkan, Lagi Sp & 


(Sesungguhnya kami menganggap bahwa keduanya). Dengan 
demikian, maka kalimat tersebut menjadi sempurna. 
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#1 208 » Ni abe 2 Bg 
22. Firman Allah, SIS! Al 053 ga J5 pa Gal! yag 


“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan fandaad) selain Allah." 
(Os. Al Bagarah (2): 165) 


Ii Wiko SIS 
Andaad artinya adhdaad (lawan), dan bentuk tunggalnya 
adalah nidd. 


cat antena Kai Hi o- 0. Ian ain aa 
AA Ga lp ia GAN JA ya aa 3 


Jas D3 073 Ia AI GA DU pg da Ai de 3 J0 
Sh JS Yah Dua ad ui, Nat 


4497. Dari Syagig, dari Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW 
mengucapkan kalimat dan aku mengucapkan yang lain. Beliau 
bersabda, “Barangsiapa meninggal dan dia menyeru tandingan selain 
Allah, maka dia masuk neraka”. Aku berkata, “Barangsiapa meninggal 
dan dia tidak menyeru tandingan selain Allah, maka dia masuk 


, ” 


surga”. 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “ Dan diantara manusia ada orang-orang 
yang menyembah tandingan-tandingan fandaadJ selain Allah, mereka 
mencintainya seperti kecintaan terhadap Allah.” Yakni adhdaad 
(lawan-lawan), bentuk tunggalnya adalah nidd). Penafsiran kata 
andaad telah dikemukakan pada bagian awal surah ini. Adapun 
penafsiran kata andaad dengan adhdaad berasal dari Ubaidah, dan ini 
merupakan penafsiran kata berdasarkan konsekuensinya. Disebutkan 
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juga di tempat ini dari hadits Ibnu Mas'ud, 5d lau Hy DL La 
(Barangsiapa meninggal dan dia menjadikan tandingan bagi Allah) 
sebagaimana telah dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang 


jenazah, dan akan disebutkan kembali pada pembahasan tentang 
sumpah dan nadzar. 


23. Firman Allah, “adi Jah 8 Laka Kar, HS at cad gi u 
-D Lis SP i- Adu 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishash 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh, orang merdeka 
dengan orang merdeka, —hingga firman-Nya— siksa yang sangat 
pedih." (Os. Al Bagarah (2): 178) 


'ufiya artinya turika (ditinggalkan). 


Nan Ter AA Gg pi GA Gas Halu JL 

3 ig Ja FTA TT NNE “3 2 S, Lead Jaa 
Tn anu Tag Adu Adi at 2 ai Kar 23 
aa & 2 Ja ot fade Cg AA pi jas Ni 
Olah Spa 85 Ade 3 Oh s3) Hap 8) PA FU) 
La II De ya ab bs Snp um 
AN J3 AA JB Gi is Ab 5 Aaj SAS 


An 
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4498. Mujahid berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas RA 
berkata, “Dikalangan Bani Israil ada (berlaku) gishash dan tidak ada 
diyat pada mereka. Maka Allah berfirman kepada umat ini, 
“Diwajibkan atas kamu gishas berkenaan dengan orang-orang yang 
dibunuh, orang merdeka dengan orang merdeka, budak dengan 
budak, dan wanita dengan wanita. Barangsiapa yang mendapatkan 
suatu pemaafan dari saudaranya'. Pemberian maaf adalah menerima 
diyat pada pembunuhan yang disengaja. “Maka hendaklah (yang 
memaafkan) mengikuti dengan cara yang ma'ruf, dan hendaklah 
(vang diberi maaf) membayar (diyat) kepada yang memberi maaf 
dengan cara yang baik' diikuti dengan yang ma'ruf dan dilaksanakan 
dengan baik. “Itulah keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat ' 
dibanding apa yang diwajibkan kepada mereka sebelum kamu. 
“Barangsiapa melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yang 
sangat pedih' yakni membunuh sesudah menerima diyat.” 


IN LAS IE GL ARA elo op He Ud of an ha 


4499. Dari Humaid, bahwa Anas menceritakan kepada mereka, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “/Menurut)/ Kitab Allah adalah 
gishash ”. 


SG Ca GA "las AS 5 DS S5 Una Ke 
F0 utan ara AN Pe Mn Hem SIEO SAN De BE Pn 
VI Vol) Kay ale MI Ko Al Iyag NPU NB ALI papa 
IN P1 Tag 5 8 Nan, 9 A 2 , 4 5 2 hi , 5 28 
ena | Ja pebadh play dala AI lo Al Jaka P3 pelai 
203 US ee Pad Ke Pa an LM Aa PA LSN 
PSN GP Ia SANG Y aa 3 LSN Ja) Gal 


1 £ 


$ 5 - - Han or 1, “2 Y 2 - 7 EA Pa “NG 
BOS gal Galah ae OM ko Ji Olah LS 
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IP eh SEA Ao MIA JB NS Gi 223 Lalai 
SN Ie LA AD aa 
4500. Dari Anas bahwa Ar-Rubayyi' (bibi Anas) mematahkan 
gigi depan seorang wanita, lalu mereka minta maaf kepada wanita itu 
namun mereka (keluarganya) menolak. Mereka juga menawarkan 
ganti rugi, tetapi mereka (keluarga si wanita) tidak mau menerimanya. 
Lalu mereka datang kepada Rasulullah SAW dan tidak menginginkan 
kecuali dilakukan gishash (memberi hukuman seperti yang 
dilakukannya). Maka Rasulullah SAW memerintahkan dilaksanakan 
gishash. Anas bin An-Nadhr berkata, “Wahai Rasulullah, apakah gigi 
depan Rubayyi” akan dipatahkan? Demi yang mengutusmu dengan 
kebenaran, giginya tidak akan dipatahkan”. Rasulullah SAW bersabda, 
“Wahai Anas (menurut), kitab Allah adalah gishash'. Akhirnya orang- 
orang itu ridha dan memberi maaf kepada Rubayyi'. Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya diantara hamba-hamba Allah ada 
orang yang jika bersumpah atas nama Allah niscaya akan 
melaksanakannya dengan benar.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab “Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu 
gishash”.). Demikian dalam riwayat Abu Dzarr. Adapun periwayat 
selainnya menukil ayat hingga, “yang pedih.” Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Al Humaidi, dari Sufyan, dari Amr dari 
Mujahid. Amr yang dimaksud adalah Ibnu Dinar. 

"paid! Jala! S0 LS (Pada bani Israil terdapat gishash) 
penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang diyat 
(tebusan). 

AN LS SI ella EA Io GD Pia Vai Ol alah 
" ptadi (Dari Humaid, sesungguhnya Anas menceritakan kepada 
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mereka, dari Nabi SAW beliau bersabda: (menurut) kitab Allah 
adalah gishash). Demikian Imam Bukhari menyebutkannya secara 
ringkas. Pada pembahasan tentang perjanjian damai dinukil melalui 
sanad ini secara panjang lebar. Lalu dalam pembahasan tentang diyat 
juga akan dikutip secara ringkas. Kemudian dia menyebutkannya dari 
jalur lain dari Humaid dan akan dibahas pada tafsir surah Al 
Maa 'idah. 


Letadi 1 LES (Kitab Allah adalah gishash) keduanya sama- 


sama diberi tanda “dhammah' karena berkedudukan sebagai subjek 
dan predikat. Al Khaththabi berkata, “Firman-Nya, “Barangsiapa yang 
diberi suatu pemaafan dari saudaranya, maka (hendaklah yang diberi 
maaf itu) mengikuti dengan' cara yang ma'ruf....', membutuhkan 
penafsiran, karena pemberian maaf berkonsekuensi mencabut 
tuntutan, lalu apakah maksud mengikuti dengan cara yang ma'ruf?” 
Kemudian beliau menjawab bahwa pemberian maaf pada ayat tersebut 
dipahami sebagai pencabutan tuntutan gishash, dan beralih kepada 
pengambilan diyat. Maka cukup beralasan untuk menuntutnya. 
Termasuk pula sebagian orang yang berhak menuntut gishash, karena 
tuntutan gishash dianggap gugur, dan hak mereka yang tidak memberi 
maaf berpindah kepada diyat, maka haknya hanya meminta bagiannya 
dari diyat tersebut. 


24. Firman Allah, 5 Lx CS ALAN SAE CS NT Upi Gu 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa.” (Os. Al Bagarah (2): 183) 


e£ 33 4 2... 3 


Gani Be SE ANN Kei 32 Ilaan Minta 0 
Casa end! Just da ga2g Sl gate OS 1JE Lapis DI bh as al UE 


FATHUL BAARI — 85 


Aan Id elang (dalo sela ya JB Olkaa) J5 Lala 


4501. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Hari Asyura” adalah 
hari dimana orang-orang Jahiliyah berpuasa pada hari itu. Ketika 
(puasa) Ramadhan turun (diwajibkan) maka beliau bersabda, 
“Barangsiapa ingin (berpuasa) maka ia boleh berpuasa pada hari itu, 
dan barangsiapa ingin (tidak berpuasa) maka ia boleh tidak berpuasa 
pada hari itu” 


- 
? 


1 NN 7 PN - tag Ia nan £ 9. A' Ha Lan 8 
05 Lada Ola), 1 aa el ale OS tas SI 3 As og 
Gas Ea ag calo sb ya 1G Ula) 


4502. Dari Urwah, dari Aisyah RA, “Hari Asyura' hari 
dilaksanakannya puasa sebelum (diwajibkan puasa) Ramadhan. Ketika 
(puasa) Ramadhan turun (diwajibkan) maka beliau bersabda, 
“Barangsiapa ingin (berpuasa) maka ia boleh berpuasa, dan 
barangsiapa ingin (tidak berpuasa) maka ia boleh tidak berpuasa '” 


HA AN dl Jas IA ale Ip le 33 AA 
JP ES Kota II OL JB ala OS JS ee Ae La 
LIS OSu BP Olah) 

4403. Dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, dia berkata, 
“Al Asy'ats masuk kepadanya dan dia sedang makan. Maka dia 
berkata, “Hari ini adalah hari Asyura”. Dia berkata, “Sebelum 
diturunkan (diwajibkan puasa) Ramadhan pada hari Asyura' 
dilaksanakan puasa'. Ketika Ramadhan turun, maka (puasa Asyura) 
ditinggalkan. Untuk itu, mendekatlah dan makanlah. 
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- san IBU s0 o EA - 9. Aa pi Saree 2.0. 
BAP MD el mala 2 OS Jb Us AI ) Kis os 
. An Ea AR II AS Ha aa Ai Pa daa 21 2 Pa 
Kabah! GAS Lala tangung Slug ale Ml ho AI US) salat 
B3 Kari! Olah) OS Oka) JP Udh cant Gay Kalo 

Hana Ob ala Way Kal el La USG el pie 
4504. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Hari Asyura' adalah hari 
orang-orang Ouraisy berpuasa pada masa jahiliyah, dan Nabi SAW 
juga berpuasa pada hari itu. Ketika datang ke Madinah, beliau 
melaksanakan puasa Asyura' dan memerintahkan untuk (berpuasa) 
pada hari itu. Ketika turun (puasa) Ramadhan, maka Ramadhan adalah 
fardhu dan Asyura' ditinggalkan. Barangsiapa ingin berpuasa maka ia 
boleh berpuasa pada hari itu, dan barangsiapa ingin (tidak berpuasa) 
maka ia boleh tidak berpuasa pada hari itu.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa). Kata kutiba (dituliskan) artinya difardhukan, 
dan yang dimaksud tempat penulisan itu adalah Al-Lauh Al Mahfuzh. 


Para ulama berbeda pendapat tentang makna penyerupaan yang 
diindikasikan oleh kata “sebagaimana”. Apakah penyerupaan itu dalam 
arti yang sebenarnya, sehingga artinya adalah puasa Ramadhan telah 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kita, atau yang dimaksud hanya 
puasanya tanpa ada kaitan dengan waktu dan jumlah? Dalam hal ini 
terdapat dua pendapat. 


Pada awal hadits marfu' dari Ibnu Umar yang dikutip Ibnu Abi 
Hatim dengan sanad-nya —yang didalamnya ada seorang periwayat 
yang majhul— disebutkan, Sa Ai GE Wi LS Ulun, po (Puasa 


Ramadhan diwajibkan Allah atas umat-umat sebelum kamu). Inilah 
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yang dikatakan Al Hasan Al Bashri dan As-Sudi. Hadits itu memiliki 
pendukung lain yang dikutip At-Tirmidzi dari jalur Ma'gil An- 
Nassabah —seorang mukhadhram (orang yang masuk Islam dimasa 
nabi hidup namun tidak sempat bertemu beliau SAW), dan tidak 
terbukti sebagai sahabat. Serupa dengannya dari As-Sa'di dan 
Oatadah. Pendapat kedua mengatakan penyerupaan terjadi pada puasa 
saja, dan inilah pendapat jumhur (mayoritas). Ibnu Abi Hatim dan 
Ath-Thabari bahkan menisbatkannya kepada Mu'adz dan Ibnu Mas'ud 
serta selain keduanya dari kalangan sahabat maupun tabi'in. Adh- 


Dhahhak menambahkan, « $ 3) cp Eyris pdl Jp Ag (Dan puasa 
senantiasa disyariatkan sejak zaman Nabi Nuh). 


Pada kalimat “Supaya kamu bertakwa” terdapat isyarat bahwa 
kewajiban puasa bagi orang-orang sebelum kita adalah sebagai 
pembebanan atas mereka. Adapun kewajiban puasa bagi umat ini 
adalah sebagai sarana menuju ketakwaan, meninggalkan maksiat, dan 
penghalang antara mereka dengan kemaksiatan itu. Atas dasar ini, 
maka ada kemungkinan objek yang dihapus/tidak disebutkan secara 
redaksional dari kalimat itu adalah “kemaksiatan” atau “hal-hal yang 
terlarang”. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits. Pertama, 
hadits Ibnu Umar yang telah disebutkan pada pembahasan tentang 
puasa melalui jalur lain. Kedua, hadits Aisyah yang dia nukil melalui 
dua jalur dari Urwah, dan telah dijelaskan seperti hadits sebelumnya. 
Ketiga, hadits Ibnu Mas'ud. 


Hadits Ibnu Mas'ud ini dinukil Imam Bukhari dari Mahmud, 
dari Ubaidillah, dari Israil, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah. 
Mahmud yang dimaksud adalah Ibnu Ghailan, demikian yang 
tercantum dalam salah satu riwayat. Demikian juga yang dikatakan 
Abu Ali Al Jiyani. Namun, dalam naskah Al Ashili disebutkan dari 
Abu Ahmad Al Jurjani, “Muhammad menceritakan kepada kami”, 
sebagai ganti “Mahmud”. Al Kullabadzi menyebutkan bahwa Imam 
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Bukhari meriwayatkan dari Mahmud bin Ghailan dan dari Muhammad 
- Ibnu Yahya Adz-Dzuhali- dari Ubaidillah bin Musa. 


Abu Ali Al Jiyani berkata, “Akan tetapi yang menjadi patokan 
di tempat ini adalah pendapat sekelompok ulama, yaitu dari Mahmud 
bin Ghailan Al Marwazi. Abdullah yang dimaksud adalah Ibnu 
Mas'ud. 


malas ny CAS Par J3 (Dia berkata, “AI Asy 'ats masuk 


kepadanya dan dia sedang makan”). Dalam riwayat Muslim melalui 
jalur lain dari Israil dengan sanad-nya hingga Algamah, dia berkata, 


23 3 


ISU ga dala PA IE ai 3 ea JE3 (Al Asy'ats bin Oais masuk 
kepada Ibnu Mas'ud sementara dia sedang makan). Hal ini sangat 
jelas bahwa Algamah menyaksikan kejadian itu. Akan tetapi ada juga 
kemungkinan dia tidak menyaksikan tetapi hanya menerimanya dari 
Ibnu Mas'ud, sebagaimana diindikasikan oleh redaksi riwayat pada 
bab ini. Muslim menukil juga dari jalur Abdurrahman bin Yazid, dia 
berkata, S4 B5 1 xg KP AANG CAS J5 (AI Asy'ats bin Oais 
masuk kepada Abdullah dan dia sedang makan siang). 

Ata, Apa) :JW (Dia berkata, “Ini adalah hari Asyura”). 
Demikian tercantum ditempat ini secara ringkas. Adapun 
kelengkapannya dalam riwayat Muslim disebutkan, 4 —cx5Y! si- Ja 
SE KH UU (Dia —yakni Al Asy 'ats- berkata, “Wahai Abu 
Abdurrahman ). Ini adalah nama panggilan Ibnu Mas'ud. Lebih jelas 
lagi adalah riwayat Abdurrahman bin Yazid, W Y —syaaa as Ju 
AN AYI Aa Ge Ju serak S! OB Kh (Dia -yakni Ibnu Mas 'ud- 
berkata, "Wahai Abu Muhammad —nama panggilan Al Asy'ats- 
mendekatlah marilah makan siang.' Dia berkata, “Bukankah hari ini 
adalah hari Asyura '?). 

Ukas Jia ot J3 alas OS (Hari itu (Asyura'J dilaksanakan 


puasa sebelum turun (kewajiban puasa) Ramadhan). Dalam riwayat 
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Abu Abdurrahman bin Yazid disebutkan, d1 Jb d1 Ja) OS 2g 43 Las 
Utan) Tea dj Ol J3 daa Sy M6 (Sesungguhnya ia adalah hari 


Rasulullah SAW berpuasa padanya sebelum turun (kewajiban puasa) 
bulan Ramadhan). 


3 Utan) ds wet (Ketika turun Ramadhan maka fAsyura 
ditinggalkan). Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya, uB 
mb Jaa 3 (Jika engkau tidak berpuasa maka makanlah). An- 


Nasa'i meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin Yazid, dari 
Abdullah, dasi US A5 15 B3 aP ad Olan, Jp lal cl ale Oa US 
(Kami biasa berpuasa Asyura' ketika turun Ramadhan kami tidak 


diperintah untuk berpuasa padanya dan tidak pula dilarang, dan kami 
biasa berpuasa padanya). 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir bin Samurah 
seperti riwayat ini. Hadits ini dijadikan dalil bahwa puasa Asyura' 
adalah fardhu sebelum turun fardhu puasa Ramadhan, kemudian 
kewajiban ini dihapus (mansukh). Pembahasannya telah dipaparkan 
pada bagian akhir pembahasan tentang puasa. Pemuatan hadits ini 
pada judul bab diatas mengindikasikan bahwa Imam Bukhari 
cenderung mengukuhkan pendapat kedua. Korelasinya, seandainya 
Ramadhan disyariatkan kepada umat sebelum kita tentu Nabi SAW 
akan berpuasa padanya dan tidak akan mengerjakan puasa Asyura' 
lebih dahulu. Namun, yang tampak bahwa beliau tidak mengerjakan 
puasa Asyura' melainkan berdasarkan wahyu. Meskipun demikian, 
perselisihan mereka dalam perkara ini tidak berdampak apapun bagi 
kita. 


25. Firman Allah, 328 ia He DI Cg ja (K0 OS Uya 2 alah UI 


HP HP GA BS iyah ian bab Ta hal Gali Je "pl Oi La 
lai ES DL ASI YA Nya pai Ol 
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“(Yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barang siapa di 
antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang- 
orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. 
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, 
maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa adalah lebih 
baik bagimu jika kamu mengetahui.” (Os. Al Bagarah (2): 184) 


3... A3, Le DN Tie PN. ya Angan 5 2 4 na, Tn 
SI IBI IS WI JB US AS pi en Jasa isUas JB 
Law, 5 Kami Es Naa 3 SI mal 


Do. 


SA aa pa gai Dg 2 an eh oa 
53 Ta Ka UK gp IS oa TU Su 
GEN pg ala 


Atha' berkata, “Seseorang boleh tidak berpuasa karena sakit 
apa saja berdasarkan firman Allah.” Sementara Al Hasan dan Ibrahim 
berkata tentang wanita menyusui dan wanita hamil jika keduanya 
khawatir atas diri mereka atau anak mereka, bahwa keduanya boleh 
tidak berpuasa, kemudian menggantinya. Adapun orang yang telah tua 
jika tidak mampu berpuasa, karena (dalam hal ini) Anas setelah 
menginjak usia lanjut dia memberi makan roti atau daging kepada 
seorang miskin setiap hari selama satu atau dua tahun, dan dia tidak 
berpuasa. Bacaan yang umum adalah “yuthiiguunahu'” (mereka 
mampu), dan inilah yang lebih banyak. 
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o Rai Pa 3g Sena Png ap PO Bo 0. Te 0 2 

1g Pon gat se en 40 2 05, 23 2, 2 9. 2.9 $ & A0 
LD Tn ad 8. og 5 Sau 

Em On JS OS Olla Va yang UI Olla 


4505. Dari Atha', dia mendengar Ibnu Abbas membaca, “wa 
'alalladziina yuthawwaguunahu fidyatun tha 'aamu miskiin” (dan bagi 
yang mampu berpuasa dengan susah payah (lalu dia tidak berpuasa) 
maka ia boleh membayar fidyah dengan memberi makan seorang 
miskin). Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini tidak dihapus, ia untuk laki- 
laki yang telah tua dan perempuan yang telah tua dan tidak mampu 
berpuasa, maka keduanya memberi makan setiap hari seorang miskin 
sebagai pengganti puasanya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab “firman Allah, “Yaitu dalam beberapa hari yang 
tertentu. Barangsiapa diantara kamu sakit atau dalam suatu 
perjalanan —hingga firman-Nya- jika kamu mengetahui). Imam 
Bukhari mengutip ayat secara keseluruhan. Adapun kata “ayyaman' 
(hari-hari) diberi baris fathah, karena dipengaruhi oleh kata kerja yang 
disisipkan dan diindikasikan oleh redaksi pembicaraan. Misalnya, 
Berpuasalah dalam beberapa hari tertentu. Az-Zamakhsyari mengupas 
lafazh ini dari segi tata bahasa, tetapi kurang tepat dan bukan di sini 
tempat untuk menjelaskannya. 


dk FI JB KS nty Pa uya asi bs J83 (Atha' berkata, 
“Boleh tidak berpuasa karena sakit apa saja seperti firman Allah 
Ta'ala”). Pernyataan ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh 
Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Aku berkata kepada Atha , 
“Karena sakit apakah seseorang diperbolehkan tidak berpuasa pada 
bulan Ramadhan?” Dia berkata, “Semua sakit”. Aku berkata, “Apakah 


ia berpuasa dan jika tidak mampu menahan sakitnya boleh 
membatalkan puasanya?” Dia berkata, “Benar.” 
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Imam Bukhari memiliki kisah tersendiri bersama Syekhnya 
Ishag bin Rahawaih sehubungan dengan atsar di atas. Kisah tersebut 
saya paparkan pada biografi Imam Bukhari di kitab Ta 'lig At-Ta Tig. 


Para ulama salaf berbeda tentang batasan sakit yang dirasakan 
seorang mukallaf dan memperbolehkannya untuk tidak berpuasa. 
Mayoritas ulama menyatakan bahwa sakit yang dimaksud adalah sakit 
yang diperbolehkan bertayamum meskipun ada air, yaitu sakit yang 
dikhawatirkan membinasakan diri jika tetap berpuasa, atau 
membahayakan salah satu anggota tubuhnya, atau memperparah 
sakitnya, atau memperlama kesembuhannya. 


Dari Ibnu Sirin dikatakan, “Kapan seseorang mengalami 
sesuatu yang patut disebut sakit, maka dia boleh tidak berpuasa.” Hal 
ini mirip dengan pendapat Atha'. Kemudian dari Al Hasan dan An- 
Nakha'i dikatakan, “Apabila seseorang tidak mampu shalat sambil 
berdiri, maka boleh tidak berpuasa.” 


bad Yi Kegel ea AN sasa Ju 
Okkasi & Ulas (Al Hasan dan Ibrahim berkata, “Wanita menyusui dan 
wanita hamil apabila keduanya khawatir tehadap diri mereka, atau 
khawatir terhadap anak mereka, maka keduanya boleh tidak berpuasa 


kemudian mengganti). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzarr. 
Sementara Al Ashili menukil dengan, Jubd! 3 (Atau wanita hamil). 


Adapun selain keduanya menukilnya, Jet (Dan wanita hamil), 


yakni menggunakan kata sambung “dan”, dan inilah yang lebih kuat. 
Atsar Al Hasan dinukil dengan sanad yang maushul oleh Abd bin 
Humaid, dari jalur Yunus bin Humaid, dari Al Hasan Al Bashri, dia 
berkata, “Wanita menyusui apabila khawatir terhadap anaknya, maka 
ia boleh tidak berpuasa, lalu memberi makan. Adapun wanita hamil 
jika khawatir terhadap dirinya, maka boleh tidak berpuasa dan 
mengganti. Ia sama seperti orang sakit.” 


Dari jalur Oatadah dari Al Hasan, “Keduanya tidak berpuasa, 
lalu mengganti.” Adapun perkataan Ibrahim An-Nakha'i dinukil 
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dengan sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid, dari jalur Abu 
Mi'syar, dari An-Nakha'i, dia berkata, “Wanita hamil dan wanita 
menyusui jika khawatir terhadap diri mereka, maka boleh tidak 
berpuasa, lalu mengganti puasanya.” 


ae PA Aa Aa dl abi Ui At (alas ad 11 SA aman Ui, 
asi, ve GS en ap 15 (Adapun orang tua apabila tidak mampu 
berpuasa, karena Anas bin Malik setelah tua dia memberi makan roti 
dan daging kepada seorang miskin setiap hari selama satu atau dua 
tahun, lalu dia tidak berpuasa). Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
jalur An-Nadhr bin Anas, dari Anas, bahwa dia tidak berpuasa pada 


bulan Ramadhan setelah tua, maka dia memberi makan orang miskin 
setiap hari. 


Kemudian kami kutip dalam kitab Fawa 'id Muhammad bin 
Hisyam bin Milas, dari Marwan, dari Muawiyah, dari Humaid, dia 
berkata, “Anas telah lemah untuk berpuasa pada tahun dia meninggal, 
maka aku bertanya kepada anaknya, Umar bin Anas, “Apakah dia 
mampu berpuasa?” Dia menjawab, “Tidak, ketika dia mengetahui tidak 
mampu lagi mengganti, maka dia memerintahkan untuk dibawakan 
satu bakul roti dan daging, lalu memberi makan sebanyak hari-hari dia 
meninggalkan puasa atau lebih banyak dari itu?.” 


Catatan 


Kata “karena” pada kalimat “Karena Anas telah memberi 
makan”, merupakan jawaban terhadap dalil yang menunjukkan 
bolehnya tidak berpuasa. Adapun kalimat itu selengkapnya adalah, 
Orang yang telah tua apabila tidak mampu berpuasa maka 
diperbolehkan tidak berpuasa dan memberi makan, karena Anas bin 
Malik telah memberi makan .......... Anas pada saat itu berusia 110 
tahun lebih sebagaimana yang telah disitir. 


si 9 (Wil) ali s1, (Bacaan yang umum adalah 
“yuthiiguunahu” dan inilah yang lebih banyak). Yakni berasal dari 
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kata “athaaga” “yuthiigu”. Saya akan menyebutkan pendapat yang 
menyelisihinya pada pembahasan selanjutnya. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ishag, dari 
Rauh, dari Zakariya bin Ishag, dari Amr bin Dinar, dari Atha', dari 


Ibnu Abbas. Ibnu Ishag yang dimaksud adalah Ibnu Rahawaih, dan 
Rauh adalah Ibnu Ubadah. 


Jas SE So (Dia mendengar Ibnu Abbas berkata). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh, Hi (Membaca). 


4 Bb (Bersusah payah). Huruf tha' dibaca fathah dan wawu 
diberi tasydid dalam bentuk kata kerja pasif, yang berasal dari kata 
thuwwiga, sama dengan pola kata guthi'a, dan ini adalah gira 'ah Ibnu 
Masud juga. Dalam riwayat An-Nasa'i dari jalur Ibnu Abi Najih, dari 
Amr bin Dinar dengan lafazh, “yutawwagunahu”, artinya dibebani. Ini 


adalah penafsiran yang bagus, yakni mereka membebani diri untuk 
melakukanya. 


Sedangkan kalimat Sma ab, dalam riwayat An-Nasa'i 
ditambahkan 4-15 (satu orang). Adapun firman-Nya, 'x# £ ai “ad 
(Barangsiapa yang suka rela melakukan kebaikan), dalam riwayat 
An-Nasa'i diberi tambahan, #1 (X4 pb (Memberi makan orang 
miskin yang lain). 

Bp Aa SSI GAM yh dala TS “ya IP JE (bnu 
Abbas berkata, “Ia tidak dihapus (mansukhJ, tapi ia adalah laki-laki 
yang telah tua dan perempuan yang telah tua”). Ini adalah madzhab 
Ibnu Abbas, tetapi tidak disetujui kebanyakan ulama. Dalam hadits ini 
dan yang sesudahnya menunjukkan bahwa ayat itu telah dihapus 
(mansukh). Oira'ah versi Ibnu Abbas ini melemahkan penakwilan 
mereka yang mengatakan bahwa kata Ja (tidak) telah terhapus dari 
bacaan yang masyhur. Adapun seharusnya adalah, &yilg Y (3d! J£3 


Fat (Dan bagi orang-orang yang tidak mampu melakukannya, maka 


FATHUL BAARI — 95 


dia membayar fidyah). Menurut mereka ia sama dengan perkataan 
penyair, “Sagultu yamiinullahi abrahu gaa'idan” (aku berkata, sumpah 
atas nama Allah aku tetap duduk), yakni aku tidak akan tetap duduk. 
Namun, pandangan ini dibantah karena “penafian' pada kalimat itu 
telah diindikasikan oleh sumpah, berbeda dengan ayat. 


Untuk menguatkan penakwilan ini bahwa mayoritas 
menyatakan kata ganti “nya” pada kalimat Aykes (mereka mampu 


melakukannya) maksudnya adalah “puasa”, sehingga pembicaraan ini 
adalah “wa alal ladziina yuthiiguuna ash-shiyaam fafidyatun” (dan 
bagi mereka yang mampu melakukan puasa maka membayar fidyah). 
Fidyah tidak wajib bagi orang yang mampu, tetapi wajib bagi 
selainnya. Jawaban masalah ini dikatakan bahwa dalam pembicaraan 
itu terdapat bagian yang tidak disebutkan secara tekstual, dimana 
seharusnya adalah, “Dan bagi orang yang mampu berpuasa apabila 
tidak berpuasa maka membayar fidyah.” 


Demikianlah yang terjadi pada kali pertama pensyariatan puasa 
menurut kebanyakan para ulama. Kemudian fidyah dihapus dan 
jadilah fidyah untuk orang yang telah tua jika ia tidak berpuasa. Pada 
pembahasan tentang kitab puasa telah disebutkan hadits Ibnu Abi 
Laila, dia berkata, “Sahabat-sahabat Muhammad menceritakan 
kepadaku, “Ketika turun kewajiban puasa Ramadhan maka terasa berat 
bagi mereka, diantara mereka ada yang memberi makan setiap hari 
seorang miskin dan tidak berpuasa, padahal diantara mereka ada yang 
sebenarnya mampu berpuasa. Mereka diberi keringanan dalam hal itu. 
Kemudian ketentuan ini dihapus oleh ayat, dan berpuasa itu lebih baik 


, ” 


bagi kamu'. 


Adapun menurut gira'ah Ibnu Abbas maka tidak ada 
penghapusan (nashakh), karena dia menjadikan fidyah bagi mereka 
yang berpuasa dengan susah payah dan sebenarnya dia tidak mampu 
lagi berpuasa, maka pada saat itulah dia boleh tidak puasa dan 
membayar kafarat. Hukum ini tetap saja masih ada sampai sekarang. 
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Dalam hadits ini terdapat dalil bagi pendapat Asy-Syafi'i dan 
orang-orang yang sependapat dengannya, bahwa orang yang telah tua 
serta mereka yang disebutkan bersamanya, apabila sulit berpuasa, lalu 
mereka tidak berpuasa, maka wajib membayar fidyah, berbeda dengan 
pandangan Imam Malik serta orang-orang yang sepakat dengannya. 


Kemudian terjadi perbedaan tentang wanita hamil dan wanita 
menyusui serta mereka yang tidak berpuasa karena faktor usia, tetapi 
kemudian mereka mendapat kemampuan mengganti. Asy-Syafi'i dan 
Ahmad berkata, “Mereka semuanya harus mengganti dan memberi 
makan.” Sedangkan Al Auza'i dan orang-orang Kufah berkata, 
“Hanya mengganti dan tidak memberi makan.” 


26. Firman Allah, Kah pa) Ka KS ya 


“Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan 
itu.” (Os. Al Bagarah (2): 185) : 


- ea - 9 Lo. 3 et sara 8. 3 « 39- SN 2g 003 9 Ka 
& :JU (Cr la lab Bed) 13 01 lg AI ob) ag al up 


4506. Dari Nafi, dari Ibnu Umar RA, bahwa dia 
membaca, “Yidyatun tha'aamu masaakiin' (membayar fidyah berupa 
memberi makan orang-orang miskin). Dia berkata, “Ia telah dihapus 


, ” 


(mansukh). 


UI JR Ye ja Sp BA S3 
Jai SI HA OS (Sma Bab TI Kg Unddi Je 3 
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4507. Dari Bukair bin Abdullah, dari Yazid (mantan Budak 
Salamah bin Al Akwa”), dari Salamah, dia berkata, “Ketika turun ayat 
“wa 'alal ladziina yuthiiguunahu fidyatun tha'aamu miskiin' (dan bagi 
orang-orang yang mampu berpuasa (namun tidak berpuasa) maka 
membayar fidyah berupa memberi makan orang-orang miskin), maka 
siapa yang ingin tidak berpuasa dan mengganti dengan fidyah 
(diperbolehkan). Sampai turun ayat yang sesudahnya, lalu 
menghapusnya.” Bukair meninggal sebelum Yazid. 


Keterangan: 


(Bab barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu). 
Disebutkan hadits Ibnu umar bahwa dia membaca, ewb 448. Lalu kata 


yu dibaca Sta, yakni dalam bentuk jamak, dan ini adalah 
gira'ah Hanafi dan Ibnu Shafwan. Adapun selainnya membacanya an 


dan «Sma, sedangkan kata dab dibaca aan sebagai penjelas (badal). 


Adapun penisbatan (idhafah) yang terjadi merupakan 
penisbatan sesuatu kepada dirinya sendiri, dan yang dimaksud adalah 
sebagai penjelasan, seperti kalimat “khaatamu hadidin' (cincin besi) 
dan “tsaubu haririn” (kain sutera). Karena fidyah bisa saja berupa 
makanan atau selainnya. 


Mereka yang membaca kata '"niskiin” dalam bentuk jamak 
(masaakiin), maka berfungsi mengiringi kata jamak dengan kata 
jamak pula. Adapun mereka yang menyebutkannya dalam bentuk 
tunggal maka artinya adalah, “Atas setiap orang yang mampu 
berpuasa...” Dari bacaan bentuk tunggal ini disimpulkan bahwa 
hukum tidak berpuasa untuk setiap hari adalah memberi makan 
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seorang miskin, namun hal ini tidak dapat disimpulkan dari lafazh 
jamak. Kemudian maksud “makanan? di sini adalah “memberi makan. 

is yi » -JU (Dia berkata: Ia telah dihapus). Hal ini sangat 
tegas menunjukkan adanya penghapusan, dan Ibnu Al Mundzir 
menguatkannya berdasarkan firman-Nya, “Dan berpuasa adalah lebih 
baik bagi kamu.” Dia berkata, “Sekiranya ia ditujukan kepada orang 
yang telah tua dan tidak mampu berpuasa, niscaya tidak akan selaras 


bila dikatakan kepadanya, “dan berpuasa lebih baik bagi kamu', 
padahal ia tidak mampu lagi berpuasa.” 


za 5 ybs sai Jen SG (Ketika turun ayat, “Dan bagi 
orang-orang yang mampu berpuasa (lalu dia tidak berpuasa| 
hendaklah dia membayar fidyah...). Hal ini juga sangat tegas 
menunjukkan adanya penghapusan (nasakh). Lebih tegas lagi adalah 
riwayat dari hadits Ibnu Abi Laila yang telah disebutkan. Akan tetapi 
mungkin jika gira'ah dengan lafazh “yuthawwaguunahu' (bersusah 
payah melakukannya) juga akurat, maka kedua pandangan ini sama- 
sama benar sesuai dengan indikasi kedua giraah tersebut. 


Al X£ $| Ju (Abu Abdillah berkata). Dia adalah Imam Bukhari 


sendiri. Pernyataan ini hanya tercantum dalam riwayat Al Mustamli. 


kp J8 FS DU (Bukair meninggal sebelum Yazid). 
Maksudnya, Bukair bin Abdullah bin Al Asyaj (periwayat hadits ini 
dari Yazid) meninggal lebih dahulu sebelum gurunya, yaitu Yazid 
(Ibnu Abu Ubaid). Adapun tahun kematian Bukair adalah 120 H. 


Sebagian mengatakan sebelum atau sesudahnya. Sedangkan Yazid 
meninggal pada tahun 146 atau 147 H. 


27. Firman Allah, S ab aa Sita SD LAI #trali Uu Si Yi 
SA (IA DA AD Pe ES SA Age 5 YA, 


ATU MAS 0. G3 3 2 Gama 
SIS MEN Gay ,AU OYU 
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“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur 
dengan isteri-isteri kamu: mereka itu adalah pakaian bagimu, dan 
kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah 
mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang 
campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah 
untukmu.” (Os. Al Bagarah (2): 187) 


- 
2... Ja sa. 0 


alas fo IP AA pa) SA ata IA aa ea Ni 
ni Gaga It 33 Fita Oa, Aa Tara Y tg 


Sg” A 
Weh MIE LB Kadi op 5S an Jgb 
KP “3 
4508. Dari Abu Ishag, dia berkata: Aku mendengar Al Bara 
RA berkata, “Ketika turun (kewajiban) puasa Ramadhan, mereka tidak 
mendekati istri-istri mereka pada bulan Ramadhan seluruhnya, 
sementara beberapa laki-laki mengkhianati diri mereka sendiri (tidak 
dapat menahan nafsu mereka), maka Allah menurunkan ayat, “Allah 


mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena 
itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu' 


Keterangan: 


(Bab “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa 
bercampur dengan isteri-isteri kamus —hingga firman-Nya— dan 
carilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu). Demikian riwayat 
Abu Dzar. Sementara dalam riwayat Karimah ayat tersebut disebutkan 
secara lengkap. 


Sa pi Y IS Utan) ye ds WS (Ketika turun (kewajiban) 


puasa Ramadhan mereka tidak mendekati kaum wanita). Pada 
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pembahasan tentang puasa disebutkan dari hadits Al Bara' bahwa 
mereka tidak makan dan tidak minum apabila telah tidur. Lalu ayat ini 
turun berkenaan dengan hal itu. Saya telah jelaskan di tempat itu 
bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan dua hal itu sekaligus. 
Makna zhahir redaksi hadits menunjukkan bahwa berhubungan intim 
pada semua malam dan siang bulan Ramadhan adalah dilarang, 
berbeda dengan makan dan minum, seakan-akan diizinkan pada waktu 
malam selama belum tertidur. Akan tetapi hadits-hadits lain yang 
disebutkan dalam makna ini menunjukkan tidak adanya perbedaan 
keduanya seperti yang akan saya jelaskan. Maka kalimat “mereka 
tidak mendekati wanita” dipahami dalam arti yang lebih dominan, 
untuk mengkompromikan antara riwayat yang ada. 


2g 


tm! uji Jb » 083 (Beberapa orang laki-laki 
mengkhianati diri mereka sendiri). Diantara mereka yang disebutkan 
melakukan hal itu adalah Umar dan Ka'ab bin Malik RA. Ahmad, 
Abu Daud, dan Al Hakim meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin 
Abu Laila, dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata, “Puasa ditetapkan 
sebanyak tiga fase, Sesungguhnya Rasulullah SAW datang ke 
Madinah, maka beliau berpuasa tiga hari setiap bulan, dan beliau 
berpuasa Asyura'. Kemudian Allah mewajibkan puasa atasnya, dan 
diturunkan kepadanya, "Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan 
atas kamu puasa?” Lalu disebutkan hadits hingga perkataannya, 
“Mereka pun makan dan minum serta mendatangi istri-istri mereka 
selama belum tidur. Apabila telah tidur, maka hal itu terlarang. 


Kemudian pernah ada seorang laki-laki dari kaum Anshar 
shalat Isya' kemudian tidur dan pagi harinya sangat kepayahan. 
Adapun Umar menggauli istrinya setelah tidur. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Dihalalkan bagi kamu pada malam-malam bulan 
puasa melakukan rafats (bercampur) dengan istri-istri kamu —hingga 
firman-Nya- kemudian sempurnakanlah puasa hingga malam”. Hadits 
ini masyhur dari Abdurrahman bin Abu Laila, tetapi dia mendengar 
dari Mu'adz. Lalu dinukil pula dari beliau dengan lafazh, “Sahabat- 
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sahabat Muhammad menceritakan kepada kami”, sebagaimana yang 
telah disitir. Seakan-akan dia juga mendengarnya dari selain Mu'adz. 


Hadits tersebut memiliki beberapa riwayat pendukung, 
diantaranya riwayat Ibnu Mardawaih melalui jalur Kuraib, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Sampai berita kepada kami.” Lalu dinukil dari 
jalur Atha', dari Abu Hurairah sama sepertinya. Ibnu Jarir dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Ka'ab bin Malik, dari 
bapaknya, dia berkata, “Pada bulan Ramadhan apabila ada seorang 
yang berpuasa dan sore harinya dia tidur, maka diharamkan baginya 
makanan dan minuman serta wanita, hingga dia berbuka keesokan 
harinya. Suatu ketika Umar pulang dari tempat Nabi SAW dan dia 
berbincang-bincang di rumah beliau hingga larut malam, lalu dia 
menginginkan istrinya. Istrinya berkata, “Sesungguhnya aku telah 
tidur”. Umar berkata, “Aku tidak tidur”. Lalu dia menggauli istrinya. 
Ka'ab bin Malik juga melakukan hal serupa. Maka turunlah ayat 
diatas.” 


Senada dengannya dinukil Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Abbas. 
Lalu hal serupa dinukil juga dari sahabat-sahabat Mujahid dan Atha' 
serta Ikrimah maupun selain mereka seperti As-Sudi, Gatadah, dan 
Tsabit. Akan tetapi tidak seorang pun di antara mereka yang 
menambahkan nama pelaku dalam kisah tersebut selain Umar, kecuali 
dalam hadits Ka'ab bin Malik. 


28. Firman Allah, Std aa 2331 BSI SS PG NS) 
Honise (Bh Gala Yoh JA Can AN dh 3 
Dg 5 JI Arti 
“Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 


benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 
sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka 
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itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid -hingga firman-Nya- 
supaya mereka bertakwa.” (Os. Al Bagarah |2|: 187) 


SA Ta Pa) 


Al 'Aakif artinya al mugiim (yang menetap). 


C5 Hak Ijah UE pelat Uh Urig ob ES JA 
Pan adi OS Oi Ta GP WS, Ol JB Lapis (ooh 
AN 

4509. Dari Adi, dia berkata, “Adi mengambil tali berwarna 

putih dan tali berwarna hitam. Sampai pada sebagian malam dia 
melihat, tetapi belum jelas (perbedaannya). Ketika pagi hari, dia 
berkata, “Wahai Rasulullah aku menempatkannya di bawah bantalku”. 
Beliau bersabda, “Sungguh bantalmu kalau demikian sangat lebar 
(tidurmu sangat panjang/lama). Sesungguhnya benang putih dan 


” ” 


hitam dibawah bantalmu'. 


ea Pai LN Na OP nan jan Rn 2 - - oa 2 - 9. 
bi MM Jaw, V 103 IPS MI oo AP 3 LI 2 
Oh uap DE JG Sola CAT AI BII Ta IPS 
AB P3 JA WA Ji IJE 5 Loe Dai 

4510. Dari Adi bin Hatim RA, dia berkata, “Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah benang putih dan benang hitam? Apakah 
keduanya benang yang biasa kita kenal?” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya engkau orang yang sangat lebar tengkuk jika engkau 
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melihat kedua benang itu”. Kemudian beliau bersabda, “Tidak, bahkan 
ia adalah gelapnya malam dan terangnya siang 


PN oke oa g- Beat PIN ud Dn o el har £ 0 o 9-90 - 
LAN SI eh hg rata IS) DP :JU ag 8, Jae us 
WINE Ita 03 an IE J3 SPA ai ya La 
IS NG SN BSI ASN 5 Abe 3 AA Ia) Aa 
an ck BN Ian N Tinak” - 3 30,3 Io Gene & #22, 
s3 EN Lalat (ad! ya) ola BL ISU laga JP ISL 
MB ia ya 

4511. Dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata, “Diturunkan ayat, “dan 

makan minumlah kamu hingga jelas bagi kamu benang putih daripada 
benang hitam', dan belum turun lafazh "yaitu fajar'. Maka ada 
beberapa orang apabila ingin berpuasa, salah seorang mereka 
mengikat benang putih dan benang hitam di kedua kakinya, lalu dia 
terus makan hingga jelas melihat keduanya. Setelah itu Allah 


menurunkan sesudahnya, 'yaitu fajar”. Maka mereka pun mengetahui 
bahwa yang dimaksud adalah malam dan siang.” 


Keterangan: 


(Bab dan makan minumlah kamu hingga jelas bagi kamu 
benang putih daripada benang hitam, yaitu fajar. Al Aakif artinya al 
mugiim Jorang yang menetap)). Penafsiran ini tercantum dalam 
riwayat Al Mustamli saja. Ia adalah penafsiran Abu Ubaidah. Dia 
berkata sehubungan dengan firman Allah, 515 4d ASI siye (Baik 
yang bermukim disitu maupun yang di padang pasir). 

Kemudian disebutkan hadits Adi bin Hatim melalui dua jalur 
tentang penafsiran benang putih dan benang hitam. Begitu juga hadits 


Sahal bin Sa'ad mengenai hal itu. Kedua hadits ini telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang puasa. 
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SB BA 5 Be ag AAU 573 
29. Firman Allah, 2 J1 S3 Lay yeb Kyo Dedi IBU Ob dl 3 
Ai Ha SI PA AD 12 Pt 3 .. 8 221 i 
O padi SAI AN Agil 9 Ugal gal Uya To gd il HI 
“Dan bukanlah kebaikan memasuki rumah-rumah dari 
belakangnya, akan tetapi kebaikan itu ialah kebaikan orang yang 
bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintunya, dan 


bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” (Os. Al Bagarah 
(2): 189) 


ar 


4 sa Pa ar Se 3 So 

Jb cab | E Ca Ul data SA Ip JB aa $ 
Tg 0. 8 £ PAN 2 BO BAU or. LX 

MAh Ia AN Mana La DP LA Sy Wi 
(gt Beku gam! 

4512. Dari Al Bara', dia berkata, “Pada masa jahiliyah apabila 
mereka melaksanakan ihram, mereka memasuki rumah dari 
belakangnya, maka Allah menurunkan, "Dan bukanlah kebaikan 
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebaikan itu 


adalah kebaikan orang yang bertakwa. Masuklah ke rumah-rumah itu 
dari pintu-pintunya '.” 


Keterangan: 


(Bab “Dan bukan kebaikan memasuki rumah-rumah dari 
belakangnya, akan tetapi kebaikan itu adalah kebaikan orang yang 
bertakwa”.). Demikian disebutkan dalam riwayat Abu Dzar. 
Sementara Karimah menukil ayat ini hingga akhir. Kemudian 
disebutkan hadits Al Bara' tentang sebab turunnya ayat tersebut. 
Adapun penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
haji. 
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30. Firman Allah, 15631 08 & Ip OSG KB OKI & ehit3 
lb IE Ore 


“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 
(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika 
mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada 
permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zhalim.” 
(Os. Al Bagarah (2): 193) 


af PA : 2 8. P3 03 3 NO. A, dg 2.3 e - 
Ol IYU3 ml opl ON) obi Lag Ml my SS 
- Pa Si or- . | - An P) 2.3 39 Dt AN aa 
Ud taka Ala MI Io AI lay at or Klg Ian Gali 
A na Aa 2g 3 83 Sana AI 30 1 39 
Bl Ja MY LA SP ON gain JB In P3 Ol Latay 
HN ABI UB JB GB OKI & A33) 
3 ae 2 Bnn Sta PE pena Dejan aa 5 

BI HA 0 Say A3 OS FA Ody SN 
4513. Dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, dia didatangi dua laki- 

laki pada masa fitnah Ibnu Az-Zubair. Keduanya berkata, 
“Sesungguhnya manusia telah tersia-siakan, dan engkau wahai Ibnu 
Umar adalah sahabat Nabi SAW, apa yang menghalangimu untuk 
keluar (berperang)?” Dia berkata, “Yang menghalangiku adalah 
bahwa Allah mengharamkan darah saudaraku.” Keduanya berkata, 
“Bukankah Allah telah berfirman, “Dan perangilah mereka hingga 
tidak ada fitnah?” Dia berkata, “Kami telah berperang hingga tidak 
ada fitnah lagi dan ketaatan hanya untuk Allah, sedangkan kamu 


menginginkan berperang hingga terjadi fitnah dan ketaatan untuk 
selain Allah.” 


UN 
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ON OA & DGN f 


tar 1333 2S SA Ju AA “—- Sa out 255 
TE 


Us oi Ie Ula U Ben 
OA s 2 Ia PD Jaa 3 3 59 Le FT 

A0 Y aan Pa an Para" 
Ag ML Ulu abi IE AI HATE 3 


UT 2J6 Res -53 SS aah Oa, Ay « ASI al 
Kn ia DA Sp MH SU ga Yi PAP ae 
SP Ia SPI db ht Li bi gi gate 1 ri 
ag de Uks :JU BRI Sha BA ni & 
Pat an Ke SAI FLY 253 plg lai Jo Ya 
AK Ly 5 dai UI, 33 Ui Hd 


D2... 


4514. Utsman bin Shalih menambahkan dari Ibnu Wahab, dia 
berkata: Fulan dan Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepadaku, dari 
Bakr bin Amr Al Ma'afiri, Bukair bin Abdullah menceritakan 
kepadanya dari Nafi”, bahwa seorang laki-laki datang kepada Ibnu 
Umar dan berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, apa yang 
mendorongmu mengerjakan haji pada satu tahun dan umrah pada 
tahun yang lain, lalu meninggalkan Jihad di jalan Allah, sementara 
engkau telah mengetahui anjuran Allah tentangnya?” Dia berkata, 
“Wahai anak saudaraku, Islam dibangun di atas lima perkara: Iman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, shalat lima waktu, puasa Ramadhan, 
menunaikan zakat, dan melaksanakan haji ke Baitullah.” Laki-laki itu 
berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, tidakkah engkau mendengar apa 
yang disebutkan Allah dalam kitab-Nya, “Dan jika ada dua golongan 
dari orang-orang mukmin berperang maka damaikanlah antara 
keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya 


MN P— 
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terhadap golongan yang lain maka perangilah golongan yang berbuat 
aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah," (Os. 
Al Hujuraat (49): 9) dan firman-Nya, “Perangilah mereka hingga 
tidak ada fitnah”. (Os. Al Bagarah (2): 193) Dia berkata, “Kami telah 
melakukan yang demikian pada masa Rasulullah SAW dan Islam 
masih sedikit. Maka seseorang difitnah pada agamanya, adakalanya 
mereka membunuhnya atau menyiksanya, hingga Islam menjadi 
banyak dan tidak ada lagi fitnah.” 


8 ga Pn 2... 


Ie Gs In OLS cu Ci yu Be) UE WS - J5 


S1 aa BJ ES Ya Oh Ae yi OA EN eh, 


- 


AI 


Bea Pan Tn 3 ob Sat ag Pant ale 

4515. Laki-laki itu berkata, “Apakah perkataanmu tentang Ali 

dan Utsman?” Dia menjawab, “Adapun Utsman maka Allah telah 

memberi ampunan kepadanya, dan kalian tidak suka untuk 

memaafkannya. Sedangkan Ali maka ia adalah putra paman 

Rasulullah SAW dan menantu beliau —Dia mengisyaratkan dengan 
tangannya dan berkata— ini rumahnya yang kalian lihat.” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Dan perangilah mereka hingga tak ada 
Jitnah dan ketaatan hanya untuk Allah”). Imam Bukhari menyebutkan 
hingga akhir ayat. 


OM) 3W (Dia didatangi dua laki-laki). Disebutkan pada 
pembahasan keutamaan Utsman bahwa salah satunya bernama Al Ala 
bin Arar dan yang satunya lagi adalah Hibban As-Sulami (pemimpin 


di Datsinah). Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari jalurnya 
keterangan yang menunjukkan hal itu. Akan dikutip pada tafsir surah 
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Al Anfal bahwa seorang laki-laki yang bernama Hakim bertanya 
kepada Ibnu Umar tentang hal itu. 

Pep Nari 3 $ (Pada masa fitnah Ibnu Az-Zubair). Dalam 
riwayat Sa'id bin Manshur bahwa peristiwa itu terjadi pada tahun 
kedatangan Al Hajjaj untuk memerangi Az-Zubair. Maka yang 
dimaksud “fitnah Ibnu Az-Zubair” adalah apa yang terjadi di akhir 
pemerintahannya. Adapun kedatangan Al Hajjaj (Ibnu Yusuf Ats- 
Tsagafi) adalah atas perintah Abdul Malik bin Marwan. Dia 
mengirimnya untuk memerangi Abdullah bin Az-Zubair di Makkah 
pada akhir tahun ke-73 H. Abdullah bin Az-Zubair terbunuh di akhir 
tahun itu. Adapun Abdullah bin Umar meninggal pada awal tahun 74 
H sebagaimana telah diisyaratkan pada pembahasan tentang dua hari 
raya. 


Nan tu Ga o! (Sesungguhnya manusia telah tersia-siakan). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 'yxze (melakukan). Hal ini 
membutuhkan kalimat yang disisipkan, yakni melakukan perselisihan 
yang engkau lihat. 

JL Hi OS NW) (Utsman bin Shalih menambahkan). Dia 
'adalah Utsman bin Shalih As-Sahmi. Dia termasuk guru Imam 
Bukhari. Imam Bukhari telah menukil pada pembahasan tentang 
hukum satu hadits dari Utsman bin Shalih selain hadits ini. 


TP Ai 3g OM SA (Fulan dan Haiwah bin Syuraih 
mengabarkan kepadaku). Saya belum menemukan nama fulan yang 
dimaksud. Ada yang mengatakan, dia adalah Abdullah bin Lahi ah. 
Pada tafsir surah Al Anfaal akan disebutkan redaksi riwayat Haiwah. 
Sanad hadits ini dari awal hingga Bukair bin Abdullah -yakni Al 
Asyaj- adalah orang-orang Bashrah, dan darinya hingga akhir adalah 
orang-orang Madinah. 

AI Jaa D Npad D) UE Ai) GE Abi Oi Je lap L (Apa 


yang mendorongmu melaksanakan haji pada satu tahun dan umrah 
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pada tahun yang lain, lalu meninggalkan jihad di jalan Allah?). Laki- 
laki yang datang kepada Ibnu Umar menamakan perbuatan memerangi 
mereka yang menentang imam (pemimpin) sebagai jihad, yang 
kemudian disamakan dengan jihad terhadap orang kafir. Demikian 
yang diyakininya. Namun, yang benar bukan seperti itu. 


Adapun yang disebutkan tentang “anjuran berjihad' adalah 
khusus jihad terhadap orang-orang kafir, berbeda dengan perang 
melawan para pembangkang, meskipun disyariatkan, tetapi pahalanya 
tidak akan menyamai pahala memerangi orang-orang kafir, apalagi 
jika motifasinya adalah untuk kepentingan dunia. 


Klas ly PE GL! (Mungkin mereka membunuhnya dan 
mungkin juga mereka akan menyiksanya). Bagian pertama disebutkan 
dengan memakai kata kerja bentuk lampau, karena jika telah dibunuh, 
maka dianggap telah berakhir. Sedangkan bagian kedua disebutkan 


dalam bentuk kata kerja masa sekarang dan akan datang, karena dia 
tetap saja ada atau senantiasa merasakan siksaan selanjutnya. 


4x5, (Dan menantunya). Al Asma'i berkata, "AI Akhtaan 


adalah dari pihak istri, sedangkan al ahmaa ' dari pihak suami. Adapun 
ash-shihr adalah dari kedua pihak.” Ada juga yang mengatakan al 
khatan diambil dari kata khitaan, maksudnya pertemuan dua khitan. 


31. Firman Allah, SUN II #Susil 93k V9 A1 Jared id 
PSR Sar ot Tan 
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 


berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat baik.” (Os. Al Bagarah (21: 195) 


Bi na SN SIA AS 
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At-Tahlukah dan al halaak adalah satu makna. | 


Y5 @ Jaa adi, Ala 13 Nur ui Sa JB Otak 13 
AI 3 IP IG SAI II Semi jiki 


4516. Dari Sulaiman, dia berkata: Aku mendengar Abu Wal 
meriwayatkan dari Hudzaifah, “Dan belanjakanlah (harta bendamu) 
di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan.” Dia berkata, “Turun berkenaan dengan nafkah.” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di 
jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan. ”). Imam Bukhari mengutip ayat hingga akhir. 


kot, Bir, SI (at-tahlukah dan al halaak adalah satu 


makna). Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah. Dia menambahkan, “A1 
Halaak dan hulk adalah bentuk- mashdar (infinitif) dari kata halaka 
(telah binasa). Ada juga yang mengatakan at-tahlukah adalah sesuatu 
yang mungkin dihindari, sedangkan halaak adalah yang sebaliknya. 
Sebagian mengatakan, at-tahlukah adalah sesuatu yang membinasakan 
secara langsung. Sebagian lagi berkata, “Ia adalah sesuatu yang 
akibatnya mendatangkan mudharat.” Namun, yang masyhur adalah 
pengertian yang pertama. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Hudzaifah 
tentang ayat ini, dia berkata, “Turun berkenaan dengan nafkah,” yakni 
dalam hal meninggalkan nafkah dijalan Allah. Apa yang dikatakan 
Hudzaifah disebutkan secara detil dalam hadits Abu Ayyub yang 
dinukil Imam Muslim, An-Nasa'i, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu 
Hibban, dan Al Hakim, dari jalur Aslam bin Imran, dia berkata, & 


04 Pn Th m0 aa Maan Tana otr, - mop E.b - 22,1 nb op er Lp 
en Ten RR 
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Jb AKAN II oh AI At Dont M3 oa Ma) 3 ae IP 
KB TN da IS) aji Kim IE ASN oa SIP SA La el 
“j3 ep 3 urai KI an at 23 mu 3 3 FI Fi 53) vi LI pn 
Bay AAN AS KAI om JO ab Leah Was Ui 
WEI (Kami berada di Konstantinopel, tiba-tiba keluar satu barisan 


yang sangat besar dari tentara Romawi, maka seorang laki-laki di 
antara kaum muslimin menyerang barisan orang-orang Romawi itu 
hingga dia masuk di antara mereka kemudian ia kembali. Orang- 
orang pun berteriak "Maha Suci Allah, dia telah mencampakkan 
dirinya dalam kebinasaan”. Abu Ayyub berkata, “Wahai manusia, 
kalian menakwilkan ayat ini seperti ini (bukan pada pengertian yang 
sebenarnya), sesungguhnya ayat ini turun berkenaan kami kaum 
Anshar. Sesungguhnya ketika Allah memuliakan agama-Nya dan telah 
banyak penolong-Nya kami pun berkata diantara kami secara 
sembunyi-sembunyi, "Harta benda kita telah hilang, sekiranya kita 
menetap padanya dan memperbaiki apa yang telah hilang darinya ', 
maka turunlah ayat ini. Yang dimaksud kebinasaan adalah berdiam 
diri di tempat seperti yang kami inginkan). Hadits ini dinukil melalui 
sanad yang shahih dari Ibnu Abbas dan sekelompok tabi'in. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Zaid bin Aslam 
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan beberapa orang yang 
berperang tanpa membawa nafkah. Berdasarkan perkataannya terjadi 
perbedaan terhadap objek ayat itu. Orang-orang yang dikatakan 
kepada mereka, “Berinfaklah dan berbuat baik”, adalah para pemilik 
harta (orang-orang kaya), sedangkan yang dikatakan kepada mereka, 
“Jangan kalian mencampakkan diri ke dalam kebinasaan”, adalah para 
prajurit yang tidak membawa nafkah. Namun, pendapat ini lemah. 


Dari Adh-Dhahhak bin Abi Jubairah dikatakan, “Kaum Anshar 
biasa bersedekah, lalu mereka ditimpa paceklik dan mereka tidak 
bersedekah lagi, maka turunlah ayat ini.” Ibnu Jarir dan Ibnu Al 
Mundzir meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Mudrik bin 
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Auf, dia berkata, oa Si Rn) domba Pe Ola Gb Kal g 
BAU AN SA KI AyiS sb JW KDI Hi cah Hi as YM 
(Sesungguhnya kami berada di sisi Umar, maka aku “berkata, 
Sungguh aku memiliki tetangga yang melemparkan dirinya dalam 
peperangan hingga terbunuh. Maka orang-orang mengatakan dia 
telah mencampakkan dirinya dalam kebinasaan'. Umar berkata, 
Mereka dusta, akan tetapi dia telah kembali akhiratnya dengan 
dunia). 
Lalu dinukil dari Al Bara' bin Azib penakwilan lain ayat ini 
sebagaimana dikutip Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir serta lainnya 
dengan sanad yang shahih dari Abu Ishag, dia berkata, 2417! :s'-4 3 
A3 LSI GE Jab BE SAI II Si gi Yp ja Po JP 
S 2391 Apa Oa ala Lk Ja 23 S JB FI (ku berkata 
kepada Al Bara', “Bagaimana pendapatmu tentang firman Allah Azza 
Wajalla, "Dan janganlah kamu melemparkan diri-diri kamu ke dalam 
kebinasaan'. Apakah ia seorang laki-laki yang memimpin pasukan 
kecil, lalu menyerang ribuan musuh?” Dia berkata, “Tidak, akan tetapi 
ia adalah laki-laki yang berdosa, lalu dia melemparkan dirinya dan 


berkata, “Tidak ada taubat bagiku”). Senada dengannya dinukil juga 
dari An-Nu'man bin Basyir. 


Akan tetapi penafsiran pertama lebih tepat, karena ayat ini 
dimulai dengan penyebutan “nafkah”, maka inilah yang dijadikan 
pegangan tentang sebab turunnya. Namun, membatasinya pada hal itu 
perlu ditinjau lebih lanjut, karena yang menjadi pegangan adalah 
keumuman lafazhnya. Disamping itu Imam Ahmad meriwayatkan 
hadits tersebut dari jalur Abu Bakar —yaitu Ibnu Ayyasy- dari Abu 
Ishag, dia berkata, (Jl oxg (Si bas ai yaah de Jati Je angs Lb 
MBS Jab JA HI akad Sai Jan DI Sya Ka 


raj S WS WP (Di (Aku berkata kepada Al Bara', “Seorang yang 


menyerang kaum musyrikin, apakah ia termasuk orang melemparkan 
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dirinya ke dalam kebinasaan?” Beliau berkata, “Tidak, karena Allah 
telah mengutus Muhammad dan berfirman, 'Berperanglah di jalan 
Allah dan jangan membebani kecuali dirimu'. Sesungguhnya ayat di 
atas berkenaan dengan nafkah). 


Jika riwayat ini akurat, maka ada kemungkinan Al Bara" 
memiliki dua jawaban atas pertanyaan mengenai ayat ini. Adapun 
yang pertama dari riwayat Ats-Tsauri, Isra'il, Abu Al Ahwas dan yang 
seperti mereka. Masing-masing mereka lebih akurat dalam menukil 
riwayat dibanding Abu Bakar. Lalu bagaimana lagi sementara mereka 
telah bersepakat dengan panafsiran itu dan Abu Bakar menyendiri 
dengan riwayatnya. 


Mengenai masalah penyerangan satu orang terhadap sejumlah 
besar pasukan musuh ditegaskan oleh Jumhur ulama bahwa jika hal 
itu terjadi karena keberanian yang luar biasa dan dugaannya bahwa dia 
bisa menggentarkan musuh, atau membangkitkan keberanian kaum 
muslimin untuk menyerang, maupun maksud-maksud seperti itu, 
maka perbuatan ini adalah sesuatu yang baik. Namun, jika sekedar 
tindakan yang tidak terarah, maka itu dilarang. Terutama jika 
perbuatan itu menimbulkan kelemahan kaum muslimin. 


LL. PP of 2.9” mai 
32. Firman Allah, 4-01) 23 S1 A91 Uap pp #S OS Gas 


“Jika ada diantaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 
(lalu ia mencukur).” (Os. Al Bagarah (2): 196) 


- 
4 


HUB Jika UPI KG Laka IE AAN Ii AE KA 2 
HAB SU Domba AL Kon KAB SAE 3 AS SS 
P3 Pn . 2 2 san . se aa Fs 5 Meta ha nd Pai Ha 
bg MAN Ie AI JUS po Ia HI 38 
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Te 
bc 


LG JB AG CN Pam 5 CL 
8g P Bee Tan PA 2 
bagi mb ga pn bsa 


4517. Dari Abdurrahman bin Al Asbahani, dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Ma'gil berkata: Aku duduk di dekat Ka'ab 
bin Ujrah di masjid ini —yakni masjid Kufah- lalu aku bertanya 
kepadanya tentang fidyah puasa. Maka dia berkata, “Aku dibawa 
kepada nabi sementara kutu berjatuhan di wajahku. Beliau bersabda, 
“Aku tidak menduga kesulitan padamu hingga seperti ini, apakah 
engkau mendapatkan seekor kambing?” Aku berkata, “Tidak”. Beliau 
bersabda, “Berpuasalah tiga hari atau berilah makan enam orang 
miskin, tiap-tiap orang setengah sha" makanan, lalu cukurlah 
rambutmu'. Maka ayat itu turun berkenaan denganku secara khusus 
dan bagi kalian secara umum.” 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, “Jika ada diantaramu yang sakit atau ada 
gangguan di kepalanya (lalu ia mencukur).”). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Ka'ab bin Ujrah tentang sebab turunnya ayat 
tersebut, sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan tentang haji 
secara detil. 


33. Firman Allah, 2d! Jl 3 yank aoi yah 


“Barangsiapa ingin mengerjakan umrah sebelum haji di bulan- 
bulan haji /Tamattu'J. (Os. Al Bagarah (2): 196) 
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4518. Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata, “Ayat Mut'ah 

diturunkan dalam kitab Allah, maka kami mengerjakannya bersama 

Rasulullah SAW, dan tidak ada (ayat) Al Our'an yang diturunkan 

mengharamkannya, dan beliau tidak juga melarangnya hingga beliau 

meninggal. Lalu seseorang mengatakan berdasarkan pendapatnya 
sesuai yang dia kehendaki.” 


Keterangan: 

(Bab Barangsiapa ingin mengerjakan umrah sebelum haji di 
bulan-bulan haji (Tamattwu')). Disebutkan hadits Imran bin Husain, 
“Ayat mut'ah diturunkan dalam kitab Allah”, yakni mut'ah haji 
(tamattu”) sebagaimana yang telah dijelaskan. Adapun yang dimaksud 
laki-laki dalam ucapannya, “Seorang laki-laki mengatakan apa yang 
dia kehendaki”, adalah Umar. 


g-.. 


34. Firman Allah, Kap u Mad | yaa ui aa Se aa 


“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu.” (Os. Al Bagarah (2): 198) 


4 
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4519. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ukazh, Majannah, 


dan Dzul Majaz adalah pasar-pasar pada masa Jahiliyah. Mereka 
merasa berdosa berdagang di pasar-pasar itu pada musim haji. Maka 
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turunlah ayat, “Tidak uda dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki 
hasil perniagaan) dari Tuhanmu' pada musim-musim haji.” 


Keterangan: 


(Bab “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki 
hasil perniagaan) dari Tuhanmu.”). Dalam bab ini disebutkan hadits 
Ibnu Abbas. Penjelasannya telah dikemukakan secara detil pada 
pembahasan tentang haji. 


35. Firman Allah, (731 pb Cip Iya gadi si 
“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang 
banyak JArafah).” (Os. Al Bagarah (2): 199) 


KAA Ai NA Le bas du Be AT ae AA Pte” - 0 
Abd jade Ugak Lao OLS yag ja 5 Uas Wil us 
sktr Vadh Ay Ugdih SAN OA OS eemeb Orgalag 4S 
s1 - 3. ' TPA Oa PU Ty 4 T sa. . - 63 9 
Se SEP UD peka SAE laa Ae SU AN NYI 
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4520. Dari Aisyah RA, bahwa kaum Ouraisy dan yang 
menganut tradisi mereka melaksanakan wukuf di Muzdalifah dan 
mereka menamai diri mereka “Al Humus'. Sedangkan kabilah-kabilah 
lain wukuf di Arafah. Ketika Islam datang, Allah memerintahkan Nabi 
SAW datang ke Arafah kemudian wukuf di sana, lalu bertolak 


darinya, maka itulah firman Allah, “Kemudian bertolaklah kamu dari 
tempat bertolaknya orang-orang banyak (Arafah) '.” 
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4521. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Seseorang thawaf di 
Ka'bah dalam keadaan halal (tidak ihram) hingga dia ihlal (niat ihram 
dan talbiyah) untuk haji. Apabila dia telah menunggang kendaraan ke 
Arafah, maka siapa yang lapang hendaklah menyembelih unta, sapi, 
atau kambing, apa saja yang mudah dia dapat dari hewan-hewan itu, 
menurut apa yang dia kehendaki. Adapun jika dia mendapat kesulitan 
mendapatkannya, maka hendaklah dia puasa tiga hari pada masa haji. 
Puasa ini dilakukan sebelum hari Arafah. Jika pada hari terakhir dari 
tiga hari tersebut adalah hari Arafah, maka tidak ada dosa baginya. 
Kemudian hendaklah dia berangkat hingga wukuf di Arafah dari 
shalat Ashar sampai keadaan gelap. Setelah itu berangkat dari Arafah, 
apabila mereka bertolak dari Arafah hingga sampai di Al Jam' 
(Muzdalifah) yang dia mencari kebaikan di sana, kemudian hendaklah 
mereka banyak berdzikir kepada Allah, atau memperbanyak takbir 
dan tahlil sebelum subuh. Kemudian hendaklah kalian bertolak karena 
sesungguhnya orang-orang juga bertolak. Allah berfirman, “Kemudian 
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bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak 
(Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah: sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” Sampai kalian melempar 
jumrah. 


Keterangan Hadits: 

(Bab Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya 
orang-orang banyak (Arafah)). Disebutkan hadits Aisyah, “Adapun 
kaum Ouraisy dan orang yang menganut tradisi mereka melaksanakan 
wukuf di Muzdalifah...” yang telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang haji. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu 
Abbas. 


Ye ku ah Ji Das (Seseorang thawaf di Ka'bah 
selama dalam keadaan halal (yakni tanpa ihram)). Maksudnya, orang 


yang tinggal di Makkah. Adapun yang masuk sambil ihram Umrah, 
maka ia tahallul (keluar dari ihram tersebut). 


BP Ag J3 S9 edi — AH 6 HS (Maka dia wajib 
(melaksanakan puasa) tiga hari pada masa haji dan dilakukan 


sebelum hari Arafah). Ini adalah pembatasan dari Ibnu Abbas 
terhadap apa yang disebutkan ayat secara mutlak. 


sa 4 (Kemudian hendaklah dia berangkat). Dalam riwayat 
Al Mustamli disebutkan, IWI 515 Ol J! Jadi 36 “7— (Dari shalat 
Ashar hingga keadaan gelap), yakni keadaan mulai gelap dengan 
sebab terbenamnya matahari. Sedangkan lafazh, “dari shalat Ashar”, 
kemungkinan yang dimaksud dari awal waktunya, yaitu sejak 
bayangan suatu benda sama seperti panjangnya. Adapun waktu itu 
adalah setelah waktu istirahat siang selesai dan seseorang telah 
melakukan istirahat yang cukup, agar wukuf dilakukan dengan penuh 
semangat. Kemungkinan juga yang dimaksud adalah setelah 
mengerjakan shalat Ashar, yang dilaksanakan sesudah shalat Zhuhur 
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Gamak tagdim), dan wukuf pun dilaksanakan setelah itu. Maka di sini 
terdapat isyarat tentang awal waktu disyariatkannya wukuf. 
Sedangkan lafazh, “dan bercampur kegelapan”, maka di dalamnya 
terdapat isyarat untuk mengambil yang lebih utama, karena kalau 
tidak, maka waktu wukuf akan berlangsung hingga fajar. 


Las | Aa —? (hingga mereka sampai ke Al Jam'). Ia adalah 


Muzdalifah. Kata “yatabarrar?, artinya mencari kebaikan. Sedangkan 
kalimat, “Kemudian hendaklah kalian berzikir kepada Allah 
sebanyak-banyaknya, atau perbanyaklah takbir dan tahlil,” ini adalah 
keraguan dari periwayat. 


v sanad | Pit es 23 | ya 2 (Kemudian hendaklah kalian 
bertolak karena orang-orang juga bertolak). Hal ini telah dijelaskan 
pada hadits Aisyah yang sebelumnya. Adapun kalimat, “Hingga 
kalian melempar jumrah” merupakan pembatasan dari kalimat, 
“Kemudian hendaklah kalian bertolak”, tapi ada kemungkinan juga 


merupakan pembatasan dari kalimat, “Perbanyaklah takbir dan 
tahlil.” 


36. Firman Allah, 32! 99 Ex Lai SET) Jai Ya ea 


JB DE 3) kg 
“Dan diantara mereka ada orang yang berdoa, “Ya Tuhan kami, 
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
peliharalah kami dari siksa neraka'.” (Os. Al Bagarah (2J:201) 


AR an OA dah da IA SU d3 
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4522. Dari Anas, dia berkata: Nabi SAW bersabda (berdoa), 
“Ya Allah Tuhan kami, berikanlah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa neraka.” 


Keterangan: 


(Bab “Dan diantara mereka ada orang yang berdoa, “Ya 
Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat 
dan peliharalah kami dari siksa neraka.”). Dalam bab ini disebutkan 
hadits Anas tentang hal itu, dan akan disebutkan dengan redaksi yang 
lebih lengkap pada pembahasan tentang doa-doa. 


37. Firman Allah, pLa-d! S1 423 


“Padahal ia adalah penantang yang paling keras.” 
(Os. Al Bagarah (2): 204) 


4 Bi Sa ag Abu Duda 
gl Jami is Uas JB 


Atha' berkata, “An-Nasl artinya hewan.” 
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4523. Dari Aisyah, dia menisbatkannya kepada Nabi SAW, 

beliau bersabda, “Orang yang paling dimurkai Allah adalah 
penantang yang paling keras” Abdullah berkata, "Sufyan 


menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepadaku, dari 
Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah RA, dari Nabi SAW. 


Lb te 
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Keterangan: 


(Bab Padahal ia adalah penantang yang paling keras). Kata 
aladdu mengacu kepada pola tafdhil (bentuk comparative/superlative) 
yang berasal dari kata al-laduud yang berarti paling keras menentang. 
Al Khishaam adalah bentuk jamak dari pada khasm, seperti kata kalb 
yang bentuk jamaknya adalah kilab. Maksudnya, dia adalah orang 
yang paling keras menentang lawannya. Ada kemungkinan juga ia 
adalah bentuk mashdar (infinitif). Dikatakan, khasama menjadi 
khishaam, seperti gatala menjadi gitaal. Artinya, ia bertengkar dengan 
lawannya dengan pertengkaran yang sangat keras. Atau ia adalah 
orang yang bertengkar dengan sangat keras. Sebagian mengatakan 
pola kata af'aal di sini bukan untuk tafdhil, bahkan ia bermakna Jail 
(pelaku). Maka artinya, Ia adalah penantang yang paling keras. 
Dengan demikian termasuk menisbatkan sifat kepada yang disifati. 


ON mai Ji sat J3, (Atha' berkata, “An-Nasl artinya 
hewan”). Ath-Thabari menukil dengan sanad yang maushul dari jalur 
Ibnu Jarir, aku berkata kepada Atha' tentang firman Allah, Op 
der, Dadi, dia berkata, “A/ Harts adalah tanaman dan an-nasal 


adalah manusia dan hewan.” Mughlathai mengklaim bahwa Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari jalur Al Aufi dari Atha'. Namun, dia keliru 
dalam hal itu. Bahkan pernyataan itu diriwayatkan Ibnu Abi Hatim 
dan selainnya dari Al Aufi, dari Ibnu Abbas. 


A5 LE & (Dari Aisyah, dia menisbatkannya kepada Nabi 
(marfu ')). Maksudnya, menisbatkan langsung kepada Nabi SAW. 
ma Ken (Penentang yang keras). Maksudnya, orang yang 


keras dan banyak melakukan penentangan/pertengkaran. Hadits ini 
akan dijelaskan kembali pada pembahasan tentang hukum. 


An X2 JL, (Abdullah berkata). Dia adalah Ibnu Al Walid Al 


Adani. Sufyan yang dimaksud adalah Ats-Tsauri. Imam Bukhari 
menyebutkan jalur ini karena adanya penisbatan hadits ini kepada 
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Nabi SAW. Ia dinukil dengan sanad yang maushul dalam kitab Jami” 
Sufyan Ats-Tsauri, dari riwayat Abdullah bin Al Walid. Mungkin juga 
Abdullah adalah Al Ju'fi (guru Imam Bukhari), Sedangkan Sufyan 
adalah Ibnu Uyainah. Hadits tersebut telah diriwayatkan At-Tirmidzi 
dan selainnya dari riwayat Ibnu Ulayyah. Akan tetapi Khalaf dan Al 
Mizzi menegaskan kebenaran kemungkinan pertama. Hadits ini 
sendiri telah disebutkan pada pembahasan tenang perbuatan 
aniaya/zhalim. 


2. 
Pd 


38. Firman Allah, W5& cai Jaa “Sat ih Ed is ui Ol pa Bi 
tai sr SI Sal st nilam SU ya 


“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang 
terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan 
kesengsaraan -hingga Firman-Nya- amat dekat.” (Os. Al Bagarah 
(21: 214) 
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4524. Dari Ibnu Juraij, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Ali 
Mulaikah berkata, “Ibnu Abbas RA membaca “Sehingga apabila para 
rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan 
telah meyakini bahwa mereka telah didustakan.”" (Os. Yuusuf (12): 
110) dia pergi dengannya di tempat itu dan membaca, “Sehingga 
berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, 
“Bilakah datangnya pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya 
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pertolongan Allah itu amat dekat” Aku bertemu Urwah bin Az- 
Zubair dan menyebutkan hal itu kepadanya. 


Yp dab ea Ia Do AN AR LAN Sa NG JG “J5 


PI Ga Tadi 


dua PN BA YA IR Sm ye Aa 
GI HN by Wi BK HE Ha 


2-5 
3. 


4525. Dia berkata, Aisyah berkata, “Maha Suci Allah, demi 
Allah, Allah tidak menjanjikan sesuatu pun kepada Rasul-Nya 
melainkan beliau mengetahui bahwa hal itu akan terjadi sebelum 
meninggal. Akan tetapi bencana senantiasa datang kepada para rasul 
sehingga mereka khawatir jika orang-orang yang bersama mereka 
mendustakan mereka. Maka dia pun membaca ayat itu 'wazhannu 


annahum gad kudzdzibuu' (dan dia mengira bahwa mereka 
didustakan).” 


Keterangan: 


(Bab “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, 
padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya 
orang-orang terdahulu sebelum kamu? ”). Dalam bab ini disebutkan 
hadits Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas. Begitu juga haditsnya dari 
Urwah, dari Aisyah tentang firman Allah, “Hingga ketika para rasul 
berputus asa.” Ayat ini akan dijelaskan pada tafsir surah Yuusuf. 
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“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok- 
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu 
bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang 
baik) untuk dirimu.” (Os. Al Bagarah (21: 223) 
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4526. Dari Nafi”, dia berkata, “Ibnu Umar RA apabila 
membaca Al Our'an, dia tidak berbicara hingga selesai, suatu hari aku 
memegang (mushaf) untuknya, lalu dia membaca (menghafal) surah 
Al Bagarah hingga suatu ayat, maka dia berkata, “Apakah engkau tahu 
tentang apa ayat ini diturunkan.” Aku berkata, “Tidak!” Dia berkata, 
“Ayat ini diturunkan berkenaan dengan ini dan ini.” Kemudian dia 
meneruskan bacaan. 


Pa 2 LAI 02, Fo £ ..3 o - 017 9 - 
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4527. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar, “Maka datangilah tanah 
tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki.” Dia 
berkata, “Dia mendatanginya pada...” Muhammad bin Yahya bin 
Sa'id meriwayatkan dari bapaknya, dari Ubaidillah, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar. 
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4528. Dari Ibnu Al Munkadir, aku mendengar Jabir RA - 
berkata, “Pernah seorang Yahudi berkata, “Jika seseorang menggauli 
istrinya dari belakangnya, maka anak akan juling. Lalu turunlah ayat, 


Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, 


maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki. '” 


Keterangan Hadits: 

(Bab “Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok-tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu 
itu bagaimana saja kamu kehendaki.”). Terjadi perbedaan tentang 
makna kata annaa (bagaimana saja) pada ayat ini. Dikatakan, 
maknanya adalah “bagaimana saja”. Sebagian berkata, “dimana saja”, 
dan sebagian lagi berkata, “kapan saja”. Berdasarkan perbedaan ini, 
maka terjadi perbedaan penakwilan ayat tersebut. 


Uap 2s D4 (Pada suatu hari aku memegang (mushaf) 
untuknya). Maksudnya, aku memegang mushaf dan dia menghafalnya. 
Hal itu disebutkan dengan tegas dalam riwayat Ubaidillah bin Umar 
dari Nafi' dia berkata, 18 «db 4 Sewadi J6 Ud ab Gil JU (Ibnu 
umar berkata kepadaku, 'Peganglah mushhaf untukku wahai Nafi ' 


Lalu dia membaca). Hadits ini diriwayatkan Ad-Daruguthni dalam 
kitab Ghara 'ib Malik. 


AE 5 1355 (Hingga suatu ayat, dia berkata, “Tahukah engkau 
tentang apa ayat ini diturunkan? Aku berkata, “Tidak!' Dia berkata, 
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Diturunkan berkenaan dengan ini dan ini. Kemudian dia 
meneruskan bacaannya). Demikian diriwayatkan tanpa penjelasan 
tempat ayat yang dimaksud serta penafsirannya. Saya akan 
menyebutkan keterangan tentang itu pada pembahasan mendatang. 


Hadits kedua di bab ini diriwayatkan dari Abdushamad, dari 
Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar. Bagian ini dinukil dengan sanad 
yang maushul dan dikaitkan dengan kalimat, “An-Nadhr bin Syumail 
mengabarkan kepada kami...” Hal ini dinukil juga oleh Imam Bukhari 
dari Ishag bin Rahawaih, dari Abdushamad, yaitu Ibnu Abdul Warits 
bin Sa'id. Abu Nu'aim meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al 
Mustakhraj dari jalur Ishag bin Rahawaih, dari An-Nadhr bin 
Syumail, dengan sanad-nya, dari Abdushamad, dengan sanad ini. 


Kal (menggaulinya pada...). Demikian tercantum di semua 


naskah, tidak menyebutkan kata sesudahnya. Namun, dalam kitab Al 
Jam ' Baina Ash-Shahihain karya Al Humaidi disebutkan, #4! 4 Wl 


(menggaulinya pada kemaluan depan). Namun kalimat ini berasal dari 
Al Humaidi sendiri berdasarkan pemahamannya. Kemudian saya 
menemukan pendahulunya dalam hal itu, yaitu Al Bargani. Saya 
melihat dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan, “Al Bargani 
menambahkan, “Yakni Al Farj' (kemaluan depan).” Namun, hal ini 
tidak sesuai dengan apa yang terdapat dalam riwayat dari Ibnu Umar 
sebagaimana akan saya sebutkan. Abu Bakar bin Al Arabi berkata 
dalam kitab Siraj Al Muridin, “Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini 
pada pembahahasan tentang tafsir dan berkata, “Menggaulinya 
pada............ ' dia meninggalkan tempat yang kosong. Masalah ini 
termasuk perkara yang masyhur, dan Muhammad bin Sahnun menulis 
satu juz tersendiri tentangnya, dan Muhammad bin Syahban menulis 
satu kitab yang membahasnya. Dia menjelaskan bahwa hadits Ibnu 
Umar berkenaan dengan menggauli istri pada duburnya (kemaluan 
belakang). 

PE PP AN An yA Pd gi PA id 
(Muhammad bin Yahya bin Sa'id meriwayatkannya dari bapaknya, 
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dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar). Demikianlah Imam 
Bukhari mengulangi “kata ganti” kepada yang sebelumnya, sementara 
yang sebelumnya telah diringkas seperti yang anda lihat. Adapun 
riwayat pertama —yaitu riwayat Ibnu Aun— telah dinukil oleh Ibnu 
Ishag bin Rahawaih dalam Musnad-nya dan dalam tafsirnya dengan 
sanad tersebut. Hanya saja kalimat, OK. 3 KA — (hingga sampai 
ke suatu tempat fayat)) dia ganti dengan, oya Sala wp 2 ar £ 

5 S Sip Tits AE (Hingga sampai kepada firman-Nya, 'Isteri- 
isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki). Dia berkata, “Apakah kalian mengetahui tentang apa ayat 
ini diturunkan?” Aku berkata, “Tidak!” Dia berkata, “Ayat itu turun 
berkenaan dengan menggauli istri-istri pada dubur mereka”.” Ibnu 
Jarir meriwayatkan juga dari jalur Ismail bin Ulayyah, dari Ibnu Aun 


sama sepertinya. Riwayat serupa dinukil dari jalur Ismail bin Ibrahim 
Al Karabisi, dari Ibnu Aun. 


Abu Ubaidah meriwayatkannya dalam pembahasan tentang 
keutamaan Al Our'an dari Mu'adz, dari Ibnu Aun tanpa memberi 
penjelasan secara rinci, tetapi dia berkata, “Berkenaan dengan ini dan 
ini.” 

Adapun riwayat Abdushamad diriwayatkan Ibnu Jarir pada 
pembahasan tentang tafsir dari Abu @ilabah Ar-Raggasyi, dari 
Abdushamad bin Abdul Warits, bapakku menceritakan kepadaku, lalu 
dia menyebutkannya, Pn e) wb (Menggaulinya pada dubur). Hal ini 
menguatkan perkataan Ibnu Al Arabi dan menolak perkataan Al 
Humaidi. 


Riwayat Muhammad bin Yahya bin Sa'id Al Oaththan dinukil 
dengan sanad yang maushul oleh Ath-Thabarani dalam kitab Al 
Autsath dari jalur Abu Bakar Al A'yun, dari Muhammad bin Yahya, 
yang disebutkan di atas dengan sanad seperti itu sampai kepada Umar, 


dia berkata, SI LP SY) mag Aa ol Sip IE was) 
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aa og! ai ia) (Sesungguhnya turun kepada Rasulullah SAW. 


Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam' 
sebagai keringanan untuk menggauli istri pada dubur). 


Ath-Thabarani berkata, “Tidak ada yang meriwayatkannya 
dari Abdullah bin Umar kecuali Yahya bin Sa'id. Riwayat itu dinukil 
sendirian oleh anaknya, Muhammad.” Namun, sebenarnya Yahya bin 
Sa'id tidak menyendiri, bahkan Abdul Aziz —yakni Ad-Darawardi— 
juga meriwayatkannya dari Ubaidillah bin Umar, seperti yang akan 
saya sebutkan. 


Hadits yang dimaksud diriwayatkan dari Nafi' oleh 
sekelompok periwayat selain yang kami sebutkan. Riwayat-riwayat 
mereka mengenai hal itu adalah akurat dan dikutip Ibnu Mardawaih 
dalam tafsirnya dan dalam kitab Fawa'id Al Asbahniyyin karya Abu 
Asy-Syaikh, Tarikh Naisabur karya Al Hakim, dan Ghara 'ib Malik 
karya Ad-Daraguthni serta kitab-kitab lainnya. 


Al Ismaili mencela sikap Imam Bukhari seraya berkata. 
“Semua yang diriwayatkannya dari Ibnu Umar dan tidak ada 
penjelasannya tidak memberi faidah. Kami telah meriwayatkannya 
dari Abdul Aziz —yakni Ad-Darawardi— dari Malik, Ubaidillah bin 
Umar, dan Ibnu Abi Dzi b, ketiganya dari Nafi”. Lalu dinukil pula dari 
Malik melalui beberapa jalur.” 


Riwayat Ad-Darawardi yang dimaksud telah dikutip Ad- 
Daraguthni dalam kitab Ghara 'ib Malik dari jalurnya, dari tiga orang. 
dari Nafi', seperti riwayat Ibnu Aun, Sia! Dkel JSI oa Je) dj 

II SJ AG B3 Ha la ad Ialah UI Ta ea da3 Id 
D —3 s— (Ayat ini turun berkenaan dengan laki-laki Anshar yang 
menggauli istrinya pada duburnya, maka orang-orang pun 
menganggap hal itu sangat besar, maka turunlah ayat diatas.” Dia 


berkata, “Aku berkata kepadanya, “Dari arah duburnya tapi pada 
kemaluan depannya? ' Dia berkata, “Tidak, tetapi di duburnyay.” 


FATHUL BAARI — 129 


Selain Nafi”, riwayat itu dikutip juga oleh Zaid bin Aslam, dari 
Ibnu Umar, dan riwayatnya ada pada Shahih An-Nasa 1 dengan Sanad 
yang Shahih. Al Azdi mengomentari sebagian periwayatnya dan 
disanggah oleh Ibnu Abdil Barr. Dia berkata, “Riwayat Ibnu Umar 
mengenai makna ini adalah shahih lagi masyhur dari riwayat Nafi 
darinya, dan Ziyad bin Aslam juga meriwayatkannya darinya.” 


Aku berkata, “Diriwayatkan juga dari Abdullah bin Umar oleh 
putranya (Abdullah) —sebagaimana dikutip An-Nasa'i dan Sa'id bin 
Yasar— dan Salim bin Abdullah bin Umar, dari bapaknya, sama 
seperti yang dikatakan Nafi”. Riwayat keduanya dinukil An-Nasa'i 
dan Ibnu Jarir dengan redaksi, “Dari Abdurrahman bin Al Gasim, aku 
berkata kepada Malik, sesungguhnya orang-orang meriwayatkan dari 
Salim, “Budak itu telah berdusta kepada bapakku”. Malik berkata, 
“Aku bersaksi atas Zaid bin Ruman bahwa dia mengabarkan dari 
Salim bin Umar dari bapaknya sama seperti yang dikatakan Nafi. 
Aku berkata kepadanya, “Sesungguhnya Al Harits bin Ya'gub 
meriwayatkan dari Sa'id bin Yasar, dari Ibnu Umar bahwa ia berkata, 
Celakalah, apakah yang demikian itu diucapkan seorang muslim?" 
Malik berkata, “Aku bersaksi atas Rabi'ah, sungguh dia mengabarkan 
kepadaku dari Sa'id bin Yasar, dari Ibnu Umar, sama seperti yang 
dikatakan Nafi.” 


Ad-Daruguthni meriwayatkannya dari jalur Abdurrahman bin 
Al Oasim, dari Malik, lalu dia berkata, “Hal ini akurat dari Malik dan 
Shahih.” 


Al Oasim meriwayatkan di kitab Ar-Ruwat An Malik, dari jalur 
Israil bin Rauh, dia berkata, “Aku bertanya kepada Malik tentang hal 
itu, maka dia berkata, “Sungguh kalian bukan bangsa Arab? Apakah 
menanam itu akan tumbuh kalau bukan di tempat menanam?” Kisah 
ini dipegang oleh ulama muta'akhirin dari madzhab Maliki. 
Barangkali saja Malik meralat pendapatnya yang pertama. Atau dia 
berpendapat bahwa praktik yang ada menyelisihi hadits Ibnu Umar, 
maka dia pun tidak mengamalkannya. Meskipun riwayat hadits itu 
adalah shahih menurut kaidahnya. 
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Ibnu Umar tidak menyendiri dalam menukil sebab turunnya 
ayat ini. Abu Ya'la, Ibnu Mardawaih, Ibnu Jarir, dan Ath-Thahawi 
meriwayatkan dari jalur Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, 4 5 4p31 S6 da3 STA Oei ME oi 
A3 ola J3 Ba ISU Ng (Seorang laki-laki menggauli 
istrinya di duburnya, maka orang-orang pun mengingkari hal itu. 
Mereka berkata, “Kita mencelanya'. Maka Allah Azza Wajalla 


menurunkan ayat ini). An-Nasa'i menukilnya dengan riwayat 
mu 'allag dari Hisyam bin Sa'id, dari Zaid. 


Keterangan bahwa ayat ini turun karena sebab tersebut 
sangatlah masyhur. Seakan-akan hadits Abu Sa'id tidak sampai 
kepada Ibnu Abbas dan yang sampai kepadanya hanyalah hadits Ibnu 
Umar, maka dia pun menganggap Ibnu Umar keliru. 


Abu Daud meriwayatkan dari jalur Mujahid, dari Ibnu Abbas, 


Ds Haa, “ian cah SAE AL La GI ARA Made Aan DA Oo 
dia berkata, Jal «23 yLaYI ya AA JAR OS Kah cad al jiki ly as Gal Ol 
JS Kegad a PSA UNAS SG DES Ji hg Di Ta AS Nia aa yi 
Jua A5 AA aladi E U Pal WS) Ip Je sed ee 3 asi 
Bang pia SM mela OA BB aa Ai la OS (— 
GA AN WI ga alah HI MN ya il Gp Aga JR) IA 
Sa adam MBA Ba Mi Olagka 0 Mata” eta Man Ae Tenan UAN Bb aa IE 
SIP an Jah PW IPP cek tele 1 elo Jo) de 5 tanya 
Ca in Ag ping Ako (1 (et Si it 
(Sesungguhnya Ibnu Umar telah keliru, demi Allah, Allah 
mengampuninya. Sesungguhnya komunitas Anshar ini adalah 
penyembah berhala, bersama kelompok ini terdapat orang-orang 
Yahudi, dan mereka adalah Ahli Kitab. Komunitas Anshar itu banyak 
meniru perbuatan mereka. Adapun Ahli Kitab tidak menggauli istri 
kecuali dengan terlentang, dan yang demikian itu lebih menutup diri 
bagi wanita. Maka kaum Anshar mengambil (meniru) hal itu dari 
mereka. Sedangkan komunitas dari kaum Ouraisy ini berhubungan 
dengan istri-istri mereka dari arah depan, dari belakang, dan dengan 
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terlentang. Maka seorang laki-laki dari kaum Muhajirin menikahi 
wanita dari kaum Anshar. Dia pun ingin melakukan hal itu padanya, 
tetapi wanita itu menolak. Maka urusan keduanya pun menyebar 
hingga sampai kepada Rasulullah SAW. Akhirnya Allah menurunkan, 
Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, 
maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki', dari arah depan, dari arah belakang, dan dengan 
terlentang, namun di farj (kemaluan depannya)). 


Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur lain 
yang shahih dari Ibnu Abbas, dia berkata, at Sy) dl Alai Ip pa 
LI oa IG ind ae Tip S2 Jp) JB ay Ala dan 
Kara Pali 9 S1 Hi (3 S Sip Lgu S Oya Sik (Umar 
datang dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku celaka... aku 
membalikkan kendaraanku (menggauli istriku di kemaluannya dari 
arah dubur/belakang-ed) tadi malam'.” Maka turunlah ayat '“Isteri- 
isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki', lakukan dari depan, atau dari belakang, dan hindarilah 
lubang kemaluan belakang (dubur), serta dalam keadaan haid). 
Pemahamannya terhadap ayat ini sesuai dengan hadits Jabir yang 


disebutkan pada bab ini tentang sebab turunnya ayat tersebut, seperti 
yang akan saya sebutkan. 


Ar-Rabi' meriwayatkan dalam kitab Al Umm dari Asy-Syafi'i, 
dia berkata, “Ayat ini mencakup dua makna, salah satunya untuk 
menggauli istri dimana saja yang disukai suaminya, karena kata anna 
bermakna “dimana kalian sukai”, dan mengandung pula makna bahwa 
yang dimaksud “ladang” adalah tempat tanaman tumbuh, dan tempat 
keluarnya anak adalah kemaluan depan.” 


Dia berkata, “Para sahabat kami berbeda pendapat tentang hal 
itu, dan saya mengira bahwa masing-masing kelompok menakwilkan 
kandungan ayat yang telah kami sebutkan.” Lalu dia berkata, “Kami 
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pun mencari dalil dan mendapati dua hadits. Salah satunya akurat, 
yaitu hadits Khuzaimah bin Tsabit yang mengharamkan.” 


Al Hakim meriwayatkan pada pembahasan tentang keutamaan 
Asy-Syafi'i dari jalur Ibnu Abdil Hakam, bahwa telah diriwayatkan 
dari Asy-Syafi'i dialog yang terjadi antara dia dengan Muhammad bin 
Hasan mengenai masalah itu. Ibnu Al Hasan berhujjah kepada Asy- 
Syafi'i bahwa “ladang” hanya ada pada kemaluan depan wanita. Untuk 
itu, dia menyimpulkan bahwa menggauli wanita pada selain kemaluan 
depan adalah haram. Maka Imam Asy-Syafi'i berkata, “Bagaimana 
pendapatmu sekiranya suami menggauli istrinya di antara kedua 
betisnya atau dipahanya, apakah yang demikian ini dikatakan sebagai 
'ladang”?” Ibnu Al Hasan berkata, “Tidak!” Imam Syafi'i berkata, 
“Apakah diharamkan?” Ibnu Al Hasan berkata, “Tidak!” Imam Syafi'i 
berkata, “Bagaimana engkau berhujjah dengan sesuatu yang engkau 
tidak berpendapat seperti itu?”.” 


Al Hakim berkata, “Barangkali Imam Syafi'i mengatakan 
demikian menurut pendapatnya yang lama (gaul gadim). Adapun 
menurut pendapat yang baru (gaul jadid) dia menegaskan 
keharamannya. Atau mungkin Imam Syafi'i hendak menunjukkan 
kelemahan argumentasi Ibnu Al Hasan, meskipun Imam Syafi'i 
sendiri sependapat dengannya, hanya saja dalam hal ini dia 
menguatkan argumentasi sahabat-sahabatnya dari Madinah. Adapun 
hujjahnya tentang keharaman perbuatan itu adalah selain yang 
ditempuh oleh Ibnu Al Hasan sebagaimana diisyaratkan oleh 
perkataannya di kitab A1 Umm. 


Al Maziri berkata, “Orang-orang berselisih dalam masalah ini. 
Mereka yang menghalalkannya berdalil dengan ayat ini. Adapun yang 
mengharamkan berdalil bahwa ayat itu turun karena sebab yang 
disebutkan pada hadits Jabir, yaitu sebagai bantahan terhadap kaum 
Yahudi, seperti pada hadits di bab berikutnya.” Dia berkata pula, 
“Apabila makna yang umum disebutkan berkaitan dengan sebab 
tertentu, maka cakupannya dibatasi pada sebab itu, menurut sebagian 
ulama Ushul Fikih. Namun, menurut kebanyakan ulama bahwa yang 
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dijadikan pedoman adalah cakupan (makna) umum lafazh bukan 
sebab yang khusus. Konsekuensinya ayat tersebut menjadi hujjah 
yang membolehkan. Namun, banyak hadits-hadits yang melarangnya, 
maka hal ini menjadi pengkhusus makna umum ayat. Mengkhususkan 
keumuman Al Ouran dengan sebagian khabar uhad terjadi 
perselisihan.” 


Sekelompok Imam ahli hadits seperti Bukhari, Adz-Dzuhaili, 
Al Bazzar, An-Nasa'i, dan Abu Ali An-Naisaburi menyatakan bahwa 
tak ada satupun riwayat mengenai hal ini yang akurat. Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, tetapi jalur-jalurnya sangat banyak dan semuanya 
layak dijadikan hujjah. Pendapat yang mengharamkan juga diperkuat 
oleh logika: Sekiranya kita mengedepankan hadits-hadits yang 
membolehkan, maka berarti ia. diperbolehkan sesudah diharamkan, 
padahal hukum asal adalah tidak ada pembolehan. Diantara hadits- 
hadits yang sanad-nya layak dijadikan hujjah adalah hadits 
Khuzaimah bin Tsabit yang diriwayatkan imam Ahmad dan An- 
Nasa'i serta Ibnu Majah dan di-shahih-kan Ibnu Hibban. Hadits Abu 
Hurairah diriwayatkan Imam Ahmad dan At-Tirmidzi, serta di-shahih- 
kan Ibnu Hibban. Begitu juga hadits Ibnu Abbas dan telah disebutkan 
isyarat kepadanya. At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur lain, FT “bs Y 
FN GIA ji Ie) AJ H! (Allah tidak melihat kepada laki-laki 
yang menggauli laki-laki atau menggauli wanita Jistri) di dubur). 
Hadits dinyatakan shahih juga oleh Ibnu Hibban. Jika yang demikian 
itu layak untuk mengkhususkan keumuman ayat dan perintah 
“menggauli” dipahami untuk selain tempat ini (kemaluan belakang), 


berdasarkan bahwa makna kata anna adalah “dimana”, dan ini yang 
lebih awal dipahami dari kata itu. 


HB IP MN ae 33 Ta ae BI IE 3d 5 (Orang- 
orang Yahudi biasa mengatakan, “Apabila seseorang menggauli 
istrinya dari belakangnya, maka anaknya akan juling, maka turunlah 


ayat ini”). Redaksi ini memberi asumsi bahwa ia sesuai dengan hadits 
Ibnu Umar, padahal tidak demikian. Al Ismaili meriwayatkannya dari 
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jalur Yahya bin Abu Za'idah, dari Sufyan Ats Tsauri, ($ 2 15 y 
K1 y—a (3 (Sambil telungkup di kemaluan depannya dari arah 


belakangnya). Demikian juga diriwayatkan Muslim dari Jalu Sufyan 
bin Uyainah, dari Ibnu Al Munkadir, wa ", 13 23 w si A3 ai 5 (Jika 


engkau menggauli wanita dari belakangnya maka hendaklah pada 
kemaluan depannya). Dari Abu Hazim, dari Ibnu Al Munkadir 
disebutkan, alan ly — Si —adi aa Bj (Jika engkau menggauli 


wanita dari belakangnya lalu dia hamil). Lafazh “lalu dia hamil” 
menunjukkan bahwa menggauli wanita adalah pada kemaluannya, 
bukan pada dubur. 


Semua ini menguatkan penakwilan Ibnu Abbas yang dia 
gunakan untuk menolak perkataan Ibnu Umar. Sungguh Allah telah 
mendustakan orang Yahudi tentang anggapan mereka dan 
memperbolehkan kaum laki-laki bersenang-senang dengan istri-istri 
mereka, sebagaimana yang mereka kehendaki. 


Apabila terjadi pertentangan antara lafazh mujmal (global) dan 
mufassar (terperinci) maka yang didahulukan adalah yang mufassar. 
Hadits Jabir adalah mufassar (terperinci), maka ia lebih utama untuk 
diamalkan daripada hadits Ibnu Umar. 


Imam Muslim meriwayatkan juga dari hadits Jabir tambahan 
tentang jalur Az-Zuhri dari Ibnu Al Munkadir, £ s4 05 Abu std Ol 
AP ol 3 oi p isa (Jika dia mau dengan telungkup dan jika 
mau tidak dengan telungkup hanya saja tetap pada tempat yang satu 
(farj/). Tambahan ini lebih tepat digolongkan sebagai penafsiran dari 
Az-Zuhri, karena tidak terdapat pada riwayat selainnya diantara 


sahabat-sahabat Ibnu Al Munkadir, padahal jumlah mereka sangat 
banyak. 
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40. Firman Allah, PI Oo LA gelak Ya “ae aa : 3 Hb Br 
KAIN 

“Apabila kamu mentalak birramu: lalu habis iddahnya, maka 

janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 

dengan bakal suaminya.” (Os. Al Bagarah (|2j: 232) 


LI MA Jaa Aa JS Bis an ja 3 
2 ee anus BA ge 
Ap EA SIP AG ES aka jl Cas CAB jak 
Lah PSA ae Gb aa gia SA 
(AE) PASI Oi ya kaki YO) "ga Na SU teass ie 


4529. Dari Abbas bin Rasyid, Al Hasan menceritakan kepada 
kami dia berkata, Ma'gil bin Yasar menceritakan kepadaku dia 
berkata, “Aku memiliki seorang saudara perempuan yang dipinang 
kepadaku.” Ibrahim berkata, diriwayatkan dari Yunus, dari Al Hasan, 
Ma'gil bin Yasar menceritakan kepadaku. Dan Abu Ma'mar 
menceritakan kepada kami, Abdul Waris menceritakan kepada kami, 
Yunus menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, “Sesungguhnya 
saudara perempuan Ma'gil bin Yasar diceraikan oleh suaminya. 
Hingga ketika selesai masa iddahnya dia (mantan suaminya) 
meminangnya, namun Ma'gil tidak mau, maka turunlah ayat, “Maka 
Janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan 
bakal suaminya .” 


Keterangan: 


(Bab “Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis 
iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka 
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kawin lagi dengan bakal suaminya”.). Para ahli tafsir sepakat bahwa 
perintah di sini ditujukan kepada para wali. Demikian disebutkan Ibnu 
Jarir dan selainnya. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jalur Ali bin 
Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, “Ayat itu berkenaan dengan laki-laki 
yang menceraikan istrinya dan selesai masa iddahnya, lalu suami yang 
menceraikannya ingin rujuk kepadanya dan wanita itu pun 
menginginkannya, tetapi sang wali melarangnya. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ma'gil bin 
Yasar tentang sebab turunnya ayat di atas secara ringkas. Namun, dia 
menyebutkannya pada pembahasan tentang nikah secara lengkap. 
Demikian juga tentang nama saudara perempuan Ma'gil dan 
suaminya. | 
Jaa Pan yani PP aji Ju, (Ibrahim berkata, Dari 
Yunus dari Al Hasan, Ma'gil menceritakan kepadaku). Maksud Imam 
Bukhari menyebutkan riwayat mu'allag ini untuk menjelaskan 
penegasan Al Hasan bahwa dia mendengar langsung dari Ma'gil. 
Riwayat Ibrahim —yakni Ibnu Thahman— ini diriwayatkan dengan 
sanad yang maushul oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang 
nikah, seperti yang akan disebutkan. Al Hasan menegaskan bahwa 
Ma'gil menceritakan langsung hadits ini kepadanya dalam riwayat 
Abbad bin Rasyid, sebagaimana pada pembahasan akan datang. 


41. Firman Allah, “sih em g3 v yag «Sa aya Klip 


Doa Wa ni 8 AN 
“Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan 
meninggalkan istri-istri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan 
dirinya (ber 'iddah) empat bulan sepuluh hari -hingga- mengetahui 
apa yang kamu perbuat.” (Os. Al Bagarah (2): 234) 


FATHUL BAARI — 137 


Ya 'fuuna artinya yahabna (menghibahkan). 


YEN) LOUE 3 Ola S3 AN GAN JL AS Gl ul us 
Ma an PA aset AO mekar R aa wae Ha 
PSB SAY WS D8 1JE (GI 09 SA 


Ea Ka en NY AAU JG Age 

4530. Dari Ibnu Abi Mulaikah, Ibnu Az-Zubair berkata, “Aku 
berkata kepada Utsman bin Affan, “Dan orang-orang yang diwafatkan 
diantaramu dengan meninggalkan istri-istri”. Dia berkata, Ia telah 
dihapus oleh ayat lain. Mengapa engkau menulisnya atau 
membiarkannya?” Dia berkata, “Wahai anak saudaraku, aku tidak 


, ” 


mengubah sesuatu padanya dari tempatnya”. 


23 Na SAR end #02”, Tah Ka ia! CAN BAE Ar Gua - 0 
Sha SAB LIS 2JE KYT Ogpaia SK OB Cal9) Jala 6 


ig Sa DAA Gan 21 JO ala an Jl ee H6 
IP PA OP BAN PP Jp II Ea aa Ag AI 
PA Ja 2 GOA Da HA ia Ga So 
ng 3 Ha Lanka I tiay AI Pa AN an LI 
MAA OP TP IE IPA SA SA Uh 
AS dalil 2 Ge HI sih LI AE LA JB selas JL 


- o 3 2... - - MN Ni ang 5 Beo C3 Pj 2 3 
Dela Ol telat JB (TA My JP IN JB A9 el CS 
: Cr. pe aa) 
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& Aya) Me ala Sg Ap) HI dal ke SAE 
3 Nepa  33 Abe IG Gis va Ke ce 5 ea 
ma aa AP Va D3 SES KUN 
LP ge al na Adab Gp pd gi gih Gan) Ui 


- 3g. 


23 AAS Ul 3 Gie IN ola LIL JB AE ol op slba 
SA MA Aa at 


45312. Dari Mujahid, “Orang-orang yang meninggal dunia 
diantaramu dengan meninggalkan isteri-isteri”, dia berkata, “Dahulu 
masa iddah ini harus dilalui oleh seorang istri di sisi keluarga 
suaminya, maka Allah menurunkan ayat, “Dan orang-orang yang 
akan meninggal dunia diantaramu dan meninggalkan isteri, 
hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah 
hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari 
rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada 
dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan 
mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka." Dia berkata, 
“Allah menyempurnakan baginya satu tahun tujuh bulan dua puluh 
malam berdasarkan wasiat. Jika mau, dia boleh tinggal (di rumah 
keluarga suaminya) atas dasar wasiat itu, dan jika tidak mau, dia boleh 
keluar. Inilah firman Allah, “Dengan tidak disuruh pindah (dari 
rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada 
dosa bagimu'. Iddah sebagaimana keadaannya adalah wajib atasnya.” 
Demikian dikatakan dari Mujahid. Atha' berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Ayat ini menghapus iddahnya (istri yang ditinggal mati suaminya) di 
sisi keluarganya. Maka dia boleh melalui masa iddah dimana saja dia 
sukai. Ia adalah firman Allah, “Tanpa menyuruh (mereka) pindah 
(dari rumah tempat mereka)”. Atha' berkata, "Jika mau, dia melalui 
iddahnya di sisi keluarga suaminya dan menggunakan haknya dalam 
wasiat itu. Namun jika mau, dia boleh keluar, berdasarkan firman 
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Allah, “Tidak ada dosa atas kamu terhadap apa yang mereka 
lakukan” Atha' berkata, “Kemudian datang aturan warisan, maka 
dihapuslah keharusan untuk memberi tempat tinggal. Dia boleh 
melalui masa iddah dimana dia sukai dan tidak ada (kewajiban 
menyiapkan) tempat tinggal baginya.” Diriwayatkan dari Muhammad 
bin Yusuf, Warga” menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid seperti ini. Diriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari Atha', 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ayat ini menghapus iddahnya pada 
keluarganya, dia boleh melalui masa iddah dimana dia kehendaki, 
berdasarkan firman Allah, “Tanpa menyuruh (mereka) pindah (dari 
rumah tempat mereka)...” seperti di atas. 


MAY Ga mat lina II la JG Opa Pi SN 
PE Wah Ol BSN 3 ARA Eh 
PA en AA AN ta 5 - -.0 5 ga Tan Pari 0-0. - 
In Yon eU NE en ia al ola 


- 
2... 


HI GW Pb Ae 5 Uu aah rp TA ya 
SAS YA) GEN 3 JAS Ga Ip IS US bs 


- 8 40 2 Pa 

MS Ii Spa UI 3) yo IA 

AE MIL Ae UI oi "ba UP LA JB, 

4532. Dari Muhammad bin Sirin, dia berkata: Aku duduk 
dalam majelis yang ada para pemuka Anshar, dan diantara mereka 
Abdurrahman bin Abu Laila. Aku menyebutkan hadits Abdullah bin 
Utbah tentang urusan Subai'ah binti Al Haris. Abdurrahman berkata, 


“Akan tetapi pamannya tidak berpendapat seperti itu'. Aku berkata, 
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“Sungguh aku sangat lancang jika aku berdusta atas nama seseorang di 
pinggiran Kufah”.” Dia mengeraskan suaranya. Dia berkata, “Aku 
keluar dan bertemu Malik bin Amir —atau Malik bin Auf— maka aku 
berkata, “Bagaimanakah perkataan Ibnu Mas'ud tentang istri yang 
ditinggal mati suaminya dan dia dalam keadaan hamil?” Dia berkata, 
Ibnu Mas'ud berkata, “Apakah engkau menetapkan perkara yang sulit 
dan tidak menetapkan keringanan untuknya?” Sungguh surah An- 
Nisaa' Al Oushra (Surah Ath-Thalaag) turun setelah surah An-Nisaa' 
Ath-Thuulaa (Surah An-Nisaa”).” 


Ayyub berkata, diriwayatkan dari Muhammad, aku bertemu 
Abu Athiyah Malik bin Amir. 


Keterangan Hadits: 


(Bab dan orang-orang yang diwafatkan diantara kamu dan 
meninggalkan istri-istri). Disebutkan hingga firman-Nya, “Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

pr, v akn (Ya fuuna artinya menghibahkan). Hal ini tercantum 
dalam naskah Ash-Shaghani. Ia adalah penafsiran Abu Ubaidah, dia 
berkata, “Ya'fuuna artinya mereka (para istri) meninggalkan dan 
menghibahkan.” Hal ini sesuai dengan pandangan Al Humaidi, 
berbeda dengan Muhammad bin Ka'ab yang mengatakan pemberian 
maaf di sini dari pihak laki-laki. Lafazh ini dan yang serupa 
dengannya bisa digunakan untuk jamak jenis laki-laki dan bisa juga 
untuk jenis perempuan. Akan tetapi pada lafazh yang menunjukkan 
jenis laki-laki terdapat “nun” sebagai pengganti “dhammah', 
sedangkan pada lafazh yang menunjukkan jenis perempuan terdapat 
mun” sebagai kata ganti “mereka” (jamak jenis perempuan). Adapun 
acuan bagi kata yang menunjukkan jamak jenis laki-laki adalah 
“Yaf'aluun' dan acuan jamak yang menunjukkan jenis perempuan 
adalah “Yaf'alna'. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Umayyah bin Bistham, dari Yazid bin Zurai”, dari Habib, dari Ibnu 
Abi Mulaikah, dari Ibnu Az-Zubair. Habib yang dimaksud adalah 
Ibnu Asy-Syahid yang akan dijelaskan setelah dua bab. 


Lah sg IP! 6 (Dari Ibnu Abi Mulaikah). Dalam riwayat Al 
Ismaili dari jalur Ali bin Al Madini dari Yazid bin Zurai” disebutkan, 
“Habib bin Asy-Syahid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abi 
Mulaikah menceritakan kepadaku.” 

Peri ai J5 (Ibnu Az-Zubair berkata). Dalam riwayat Ibnu Al 


Madini disebutkan, “Dari Abdullah bin Az-Zubair.” Dia juga menukil 
dari jalur lain, dari Yazid bin Zurai”, melalui sanadnya, bahwa 
Abdullah bin Az-Zubair berkata, “Aku berkata kepada Ustman.” 


Ke Ne —3 (Mengapa engkau menuliskannya atau 
membiarkannya). Demikian yang tercantum pada catatan sumber, 
yakni dalam bentuk pertanyaan yang bermakna pengingkaran. Seakan- 
akan dia berkata, “Mengapa engkau menulisnya, sedangkan engkau 
mengetahui bahwa ia mansukh (dihapus), atau mengapa engkau 
membiarkannya tertulis?” Penggunaan kata “atau' di sini adalah 
keraguan dari periwayat, mana diantara kedua lafazh itu yang 
diucapkan oleh Abdullah bin Az-Zubair. Pada riwayat berikut sesudah 
dua bab disebutkan, “Mengapa engkau menulisnya?” Dia menjawab, 
“Biarkanlah ia.” Dalam riwayat Al Ismaili, 29! 55 8 4 — 
SI (Mengapa engkau menulisnya sementara ia telah dihapus oleh 
ayat lain?) Riwayat ini menguatkan prediksi yang telah saya sebutkan. 

Al Ismaili menukil juga dari riwayat lain, Sadap 10R— ——3 

KAL 2 GAN YP JP JP AI Te NI OA (Ka UPI 
BEA PE Ga AIA AG ab EP NASI (Aku 
berkata kepada Utsman, “Ayat ini, “Dan orang-orang yang meninggal 
diantaramu dan meninggalkan istri-istri, hendaklah berwasiat untuk 
istri-istri mereka, (yaitu) diberi nafkah biaya hingga satu tahun 
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lamanya tanpa menyuruh (mereka) pindah fdari rumah mereka) '. Dia 
berkata, “Ia telah dihapus oleh ayat lain'. Aku berkata, “Engkau 
menulisnya atau membiarkannya?” Dia berkata, “Wahai anak 
saudaraku, aku tidak mengubah sesuatu padanya dari tempatnya). 
Redaksi ini lebih bagus dari yang sebelumnya. Mungkin juga 
penggunaan kata “atau” dalam kalimat ini untuk memberi pilihan, 
bukan keraguan. 


Pada jawaban Utsman ini terdapat dalil bahwa urutan ayat-ayat 
Al Our'an adalah taugifi (berdasarkan wahyu). Seakan-akan Abdullah 
bin Az-Zubair mengira bahwa ayat yang telah dihapus hukumnya, 
maka tidak ditulis. Oleh karena itu, Utsman menjawab tidak mesti 
demikian. Bahkan yang menjadi pegangan dalam penulisan adalah 
wahyu. | 


Pelajaran yang dapat diambil: 


1. Pahala membaca Al Our'an dan komitmen dengannya. 


2. Sebagian ulama salaf ada yang mengatakan ayat itu tidak 
mansukh (dihapus), tetapi dikhususkan pada sebagian waktu 
dari satu tahun tersebut, sedangkan sisanya tetap sebagaimana 
adanya, dan diwasiatkan untuk istri agar disiapkan tempat 
tinggal jika dia belum mau pindah, seperti tercantum dalam 
bab ini dari Mujahid. Akan tetapi mayoritas ulama 
menyelisihinya. 

3 Ini termasuk bagian dimana ayat-ayat yang menghapus lebih 
dahulu daripada yang dihapus dalam urutan bacaan. Konon 
tidak ada yang seperti itu, kecuali di tempat ini dan dalam 
surah Al Ahzaab. Ini berdasarkan pendapat mereka bahwa 
penghalalan semua wanita (bagi Nabi SAW) sebagai ayat 
penghapus, dan hal ini akan dijelaskan pada tempatnya. 


Kemudian saya telah menemukan tempat-tempat lain dalam Al 
Our'an yang sama seperti itu. Diantaranya dalam surah Al Bagarah, 
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senang NN Me aa Me aa maa aa ea Ep EPA ta ja 


Ls... cz AP NE An 
Firman Allah dalam surah Al Bagarah ayat 115, &! &) “3 Ig Lor 


(Maka ke manapun kamu menghadap di situlah wajah Allah). Ayat ini 
muhkam (masih berlaku) untuk shalat Tathawwu' (sunah), dan 
mengkhususkan keumuman firman Allah dalam surah Al Bagarah 


ayat 144, $ jas Sa #3 Ng - in Te (Dimana saja kamu berada, 
maka palingkanlah wajahmu ke arahnya). Ayat yang mengkhususkan 
imi justru lebih dahulu dalam urutan bacaan. Begitu pula firman-Nya 
dalam surah Al Bagarah ayat 106, &!s (4 7-3 L (Ayat mana saja yang 


Kami nasakhkan), berdasarkan pandangan yang mengatakan bahwa 
sebab turunnya adalah perbuatan orang-orang Yahudi yang mencela 
pemindahan kiblat. Konsekuensinya ia lebih dahulu dalam hal bacaan 
dan lebih akhir diturunkan. Saya telah menelitinya dan menemukan 
sejumlah ayat yang seperti itu dan telah saya sebutkan pada selain 
tempat ini. 

A ar DES (Utsman berkata, “Wahai anak 
saudaraku”). Maksudnya, saudara dalam keimanan atau dari segi 
usia. Al Karmani menambahkan, “Atau didasarkan pada kebiasaan 
percakapan dalam bahasa Arab.” Namun, pernyataan ini mungkin 
disatukan dengan pendapat sebelumnya. Dia juga berkata, “Atau 
karena keduanya bertemu pada Oushai.” Kemudian berkata, “Hanya 
saja Utsman dan Abdullah dalam segi jumlah bapak sampai pada 
Oushai adalah sama. Masing-masing memiliki empat bapak hingga 


Oushai. Sekiranya hal ini yang dimaksud, tentu dia akan berkata, 
“Wahai saudaraku.” 


dina — Oi "—5 (Dia mengklaim yang demikian dari 


Mujahid). Orang yang mengusagka perkataan ini adalah Syibl dan 
yang mengklaim adalah Ibnu Abi Najih. Demikian ditegaskan Al 
Humaidi dalam kitabnya Al Jami”. Adapun kalimat, “Atha' berkata”, 
dianeksasikan kepada, “Mujahid”, dan ia dari riwayat Ibnu Abi Najih 
dari Atha'. Sungguh keliru mereka yang mengklaim bahwa riwayat ini 
mu 'allag (tidak memiliki sanad lengkap). Apa yang saya paparkan ini 
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telah disitir Imam Bukhari dengan mengutip riwayat Warga' yang 
akan dia sebutkan sesudah ini. 


Kalimat, “Dari Muhammad bin Yusuf” dianeksasikan kepada 
kalimat “Rauh mengabarkan kepada kami.” Abu Nw'aim 
meriwayatkan hadits ini di kitab A/ Mustakhraj dari jalur Muhammad 
bin Abdul Malik bin Zanjawaih, dari Muhammad bin Yusuf (Al 
firyabi), dari Warga", dari Abu Najih, dari Mujahid, dari Atha', secara 
lengkap. Dia berkata, “Disebutkan oleh Bukhari dari Al Firyabi.” Hal 
ini menunjukkan bahwa Imam Bukhari mengutipnya secara mu 'allag 
(tanpa sanad lengkap) dari gurunya. 

Kemudian Imam bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud, 
“Surah An-Nisaa' Al Oushraa (Ath-Thalaag) diturunkan sesudah An- 
Nisaa' Ath-Thuulaa.” Penjelasannya akan disebutkan pada tafsir surah 
Ath-Thalaag. Adapun lafazh di tempat ini, “Ayyub berkata”, akan 
dinukil dengan sanad yang maushul di tempat itu secara lengkap. 


42. Firman Allah, Jala! INN Sgitai Je 1 jade 


“Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa.” 
(Os. Al Bagarah (2): 238) 


- 


PP at 3 - 5 LE goo No. a aa La -... - 
JB pelayan lo AR gg AE IP aa 
AN SL LAB AE Ab Tea IM 3 Waaeaa SAI 
Pu S3 NU Hr P, Pri 23 Bi 
4533. Dari Ubaidah, dari Ali RA, Nabi SAW bersabda pada 
perang Khandag, “Mereka menahan kita dari shalat Wustha hingga 
matahari terbenam. Semoga Allah memenuhi kubur-kubur mereka dan 
rumah-rumah mereka atau perut-perut mereka dengan api.” Yahya 
ragu. 


FATHUL BAARI — 145 


Keterangan Hadits: 


(Bab peliharalah shalat-shalat (mu) dan shalat Wustha). 
Wusthaa adalah bentuk Mu 'annats (jenis perempuan) dari kata al 
ausath, yang artinya pertengahan sesuatu. Namun, yang dimaksud 
disini bukan pertengahan antara dua hal, karena lafazh yang mengacu 
kepada pola kata "fu laa” memiliki arti perbandingan. Suatu kata tidak 
dibentuk sesuai pola kata “tafdhil” (menunjukkan perbandingan) 
kecuali kata itu menerima penambahan dan pengurangan. Maka al 
wasath berarti yang baik dan adil sehingga dapat menerima 
penambahan dan pengurangan, berbeda dengan kata mutawassith (di 
tengah), yang tidak menerima keduanya, maka ia tidak dapat dibentuk 
menurut pola kata tafdhil (menunjukkan perbandingan). 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini melalui dua 
jalur. Pertama, dari Abdullah bin Muhammad, dari Yazid, dari 
Hisyam, dari Muhammad, dari Ubaidah, dari Ali. Kedua, dari 
Abdurrahman, dari Yahya bin Said, dari Hisyam, dari Muhammad, 
dari Ubaidah, dari Ali. Abdullah bin Muhammad yang dimaksud 
adalah Al Ju'fi, Yazid adalah Ibnu Harun, Hisyam adalah Ibnu 
Hassan, Muhammad adalah Ibnu Sirin, dan Abidah adalah Ibnu Amr. 
Abdurrahman pada jalur kedua adalah Ibnu Bisyr bin Al Hakam, dan 
Yahya bin Sa'id adalah Al Oaththan. 


dai IM IU pemer (Mereka menahan kita dari shalat 
Wustha), yakni mencegah/menghalangi kita untuk melaksanakan 
shalat Wustha. Imam Muslim menambahkan dari jalur Syatir bin 
Syakl, dari Ali, pax! 3Yo udata IM 36 Udan (Mereka menyibukkan 
kita dari shalat Wustha, shalat Ashar). Lalu dia menambahkan di 
bagian akhir, #41) AD pmkal! 3Mune? Gaun? Ame @md (Kemudian beliau 
mengerjakannya di antara Magrib dan Isya”). Muslim meriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud seperti hadits Al. 


At-Tirmizi dan An-Nasa'i menukil dari jalur Zirr bin Hubaisy, 
dari Ali, seperti ini. Imam Muslim menukil juga dari jalur Abu Hassan 
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Al A'raj, dari Ubaidah As-Salmani, dari Ali, 356! ye Upon la 


cma! ag £ ega! (Sebagaimana mereka menghalangi kita dari 
Shalat Wustha, hingga matahari terbenam), yakni shalat Ashar. 


Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits 
Samurah secara marfu', beliau bersada, ran! 350 dam yi 3Xe (Shalat 
Wustha adalah shalat Ashar). Ibnu Jarir meriwayatkan dari hadits 
Abu Hurairah secara marfu', rah X0 ugaw gl 3Mamed! (Shalat Wustha 
adalah shalat Ashar). Dari jalur Kahil bin Harmalah, Abu Hurairah 
ditanya tentang shalat Wustha, maka dia berkata, 2 Ula KE 3 aa tni 
Ar AI asi vi HIU LE yi bla yi En pang la db os 
Aa AN Gi GAP LA UI api mg Aa AN io A1 Jiya j3 GAN 
(Kami berselisih tentangnya dan kami berada di pekarangan rumah 
Rasulullah SAW. Diantara kami ada Abu Hasyim bin Utbah. Maka 
dia berkata, 'Saya akan memberitahukannya untuk kamu.” Dia 
berdiri dan meminta izin kepada Rasulullah. Lalu dia keluar kepada 
kami dan berkata, “Beliau mengabarkan kepada kita bahwa ia adalah 
shalat Ashar.”). Dari jalur Abdul Aziz bin Maryam bahwa dia 
mengirim utusan kepada seorang laki-laki untuk menanyakan, 
“Apakah yang engkau dengar dari Rasulullah tentang shalat Wustha?” 
Orang itu berkata, “Abu Bakar dan Umar mengutusku bertanya 
tentang itu sementara aku masih kecil. Maka beliau SAW bersabda, 
“Ia adalah Ashar”.” Dari hadits Abu Malik Al Asy'ari yang dinukil 
secara marfu', jadi IX ata ri Ma (Shalat Wustha adalah shalat 


Ashar). 
At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari hadits Ibnu 


Mas'ud seperti itu. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah 
dari bapaknya, dia berkata, S15Xa1 JS 1 yad ALL Hibilah god OLS 
Jadi aw 3 dag Dang (Dalam mushhaf Aisyah disebutkan, 
Peliharalah shalat-shalat dan shalat Wustha, yaitu shalat Ashar”). 
Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jalur Migsam, dari Ibnu Abbas, 
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dia berkata, ARI 3 1 SAS Bg eka Ala At ea IN LINI Ja 
daa Mai Waka AE 3 He er (Pasukan Ahzab 
menyibukkan Nabi SAW pada perang Khandag dari shalat Ashar 
hingga matahari terbenam. Maka beliau bersabda, “Mereka telah 
menyibukkan kita dari shalat Wustha' .). Imam Ahmad meriwayatkan 
dari hadits Ummu Salamah, Abu Ayyub, Abu Sa'id, Zaid bin Tsabit, 
Abu Hurairah, dan Ibnu Abbas tentang perkataan mereka, “Ia adalah 
shalat Ashar.” | 


Para ulama salaf berbeda pendapat tentang maksud shalat 
Wustha. Ad-Dimyathi menghimpun pendapat mereka dalam satu juz 
yang dia beri nama Kasyf Al Ghitha' an Shalat Al Wustha hingga 
mencapai sembilan belas pendapat. Diantaranya adalah Shubuh, 
Ashar, Maghrib, dan semua shalat. Pendapat pertama adalah pendapat 
Abu Umamah, Anas, Yazid, Abu Aliyah, Ubaid bin Umair, Atha', 
Ikrimah, Mujahid, dan selain mereka. Hal ini dinukil Ibnu Abi Hatim 
dari mereka. Ini juga salah satu pendapat dari Ibnu Umar dan Ibnu 
Abbas sebagaimana dinukil Malik dan At-Tirmidzi dari keduanya. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Auf Al A'rabi, dari Abu 
Raja" Al Utharidi, dia berkata, #8734 5 oral! plg yA Wale Cena 
sa La Ay of Vai 8 dala en ka Apu & 42 (Aku shalat Shubuh 


di belakang Ibnu Abbas, maka dia melakukan gunut dan mengangkat 
kedua tangannya, kemudian berkata, “Inilah shalat Wustha yang kami 
diperintahkan untuk menegakkannya dalam keadaan khusyu"). 
Riwayat ini dinukil juga dari jalur lain darinya, dan dari Ibnu Amr, 
dari Jalur Abu Aliyah, 3 yet Ai Bad 3 w “ x Ul ain 


IKA! ola & NgB Sedati Si “ tilas and) (Aku shalat shubuh di 


belakang Abdullah bin Oais di Bashrah pada zaman Umar, maka aku 
berkata kepada mereka, “Apakah shalat Wustha itu?" Maka mereka 
berkata, Ja adalah shalat ini”). Ia adalah perkataan Malik dan Asy- 
Syafii yang dikemukakan secara tekstual dalam kitab Al Umm, dan 
mereka beralasan bahwa di dalamnya terdapat gunut. Sementara Allah 
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telah berfirman dalam surah Al Bagarah ayat 238, Gil HN gum F7 


(Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu| dengan khusyu'). Alasan 
lain bahwa shalat ini tidak digashar saat safar (bepergian), dan ia 
berada di antara dua shalat juhr (dikeraskan bacaannya) dan dua shalat 
sirr (tidak dikeraskan bacaannya). 


Pendapat kedua adalah perkataan Zaid bin Tsabit yang 
diriwayatkan Abu Daud darinya, dia berkata, wbwy 4 & eko Yi vS 

2 PAN TE Ir Ban Bean Ma mena dab et yan EL 
ia pekan AE AI ga pai Kalbuoi Ab Abi Ska SI My s3 pr abad! eka 
HI! Dipta! Je Ie—iiw "253 (Nabi SAW shalat Zhuhur saat tengah 
hari, dan tidak ada shalat yang lebih berat bagi sahabat-sahabat 
Rasulullah daripada shalat itu. Maka turunlah ayat, “Peliharalah 
shalat-shalat kamu'.). Pendapat bahwa shalat Wustha adalah shalat 
Zhuhur diriwayatkan juga dari Abu Sa'id dan Aisyah sebagaimana 
dikutip Ibnu Al Mundzir dan selainnya. Imam Malik meriwayatkan di 
kitab Al Muwaththa ' dari Zaid bin Tsabit penegasan bahwa ia adalah 
shalat Zhuhur, dan demikian dikatakan Abu Hanifah dalam 
riwayatnya. 

Ath-Thayalisi menukil dari jalur Zuhrah bin Ma'bad, dia 
berkata, (4 JW dal! AKAN yg JL Katal JI Vla oa ya le 
ia bi (Kami berada di sisi Zaid bin Tsabit, lalu mereka mengirim 
utusan kepada Usamah, mereka bertanya kepadanya tentang shalat 
Wustha, maka dia berkata, “Ia adalah Zhuhur'.). Ahmad 
meriwayatkan dari jalur lain disertai tambahan, 455 &! ae AD OS 
A3 ea UN Okita ji Latah NI 85153 OS SS Jang Gala! Ka 5 eka 
uda (Am (Nabi SAW mengerjakan shalat Zhuhur ketika keadaan 
sangat panas. Tidak ada dibelakangnya kecuali satu atau dua shaf. 


Sementara orang-orang berada dalam istrahat siang mereka atau 
berada dalam perdagangan mereka, maka turunlah ayat ini). 


Pendapat ketiga adalah perkataan Ali bin Abi Thalib 
sebagaimana diriwayatkan At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, dari jalur Zir 
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bin Hubaisy, dia berkata, :JW Jt.s seat IAI s4 HE Ts Ha 53 
IAI AP Ujar 35 Ta Ijah Tama (mal An uji 
PPAT Dp MN dam (Kami berkata kepada Ubaidah, "Tanyalah Ali 


tentang shalat Wustha'. Maka dia menanyainya dan Ali berkata, 
Kami menganggap ia adalah shalat Shubuh, hingga aku mendengar 
Rasulullah — mengatakan — pada perang — Ahzab: — mereka 
melalaikan/menyibukkan kita daripada shalat Wustha, yaitu shalat 
Ashar”). Riwayat ini menolak anggapan mereka yang mengatakan 
bahwa lafazh “shalat Ashar” pada riwayat ini berasal dari periwayat 
sebagai penafsiran mereka. Bahkan riwayat ini merupakan penjelasan 
secara tekstual bahwa shalat Wustha adalah shalat Ashar berdasarkan 
sabda Nabi SAW. 


Adapun alasan mereka yang berpendapat bahwa ia adalah 
shalat Shubuh sangat kuat. Namun, pernyataan bahwa shalat Wustha 
adalah shalat Ashar merupakan pendapat yang paling kuat. Demikian 
juga yang dikatakan Ibnu Mas'ud dan Abu Hurairah. Inilah yang 
shahih dari madzhab Abu Hanifah dan Ahmad serta kebanyakan 
ulama madzhab Syafi'i, karena hadits mengenai hal itu memiliki 
derajat yang shahih. At-Tirmidzi berkata, “Ia adalah pendapat 
mayoritas ulama dari kalangan sahabat.” Sementara Al Mawardi 
berkata, “Ia adalah pendapat mayoritas tabi'in.” Menurut Ibnu Abdil 
Barr, ia adalah pendapat kebanyakan ahli atsar dan ini yang dikatakan 
para ulama Madzhab Maliki, seperti Ibnu Habib, Ibnu Al Arabi, dan 
Ibnu Athiyah. Pendapat ini diperkuat oleh riwayat Muslim dari Al 


Bara" bin Azib, 45 dl s3 UG Kuli aki A0) Olga IE J3 
Ia DB ed IAI JW data! BALA gt AE Iga IS Lie 
ci KS Ope Ja « Pe BEAT (Turun ayat 'Peliharalah shalat-shalat 


dan shalat Ashar', maka kami pun membacanya hingga waktu yang 
dihendaki Allah, kemudian dihapus dan turunlah ayat, “Peliharalah 
shalat-shalat dan shalat Wustha'. Seorang laki-laki berkata, “Jika 
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demikian ia adalah shalat Ashar'. Dia berkata, “Aku akan 
mengabarkan kepadamu bagaimana ia turun”). 


Pendapat keempat dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang 
hasan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Shalat Wustha adalah shalat 
Maghrib.” Demikian dikatakan Gabishah bin Syu'aib yang dikutip 
Ibnu Jarir. Alasan mereka bahwa shalat Maghrib seimbang dalam 
jumlah rakaat, tidak diringkas saat safar, dan dilaksanakan dengan 
segera diawal matahari terbenam, dan sebelumnya ada dua shalat sirr 
(tidak dikeraskan bacaannya) dan dua shalat jahr (dikeraskan bacaan 
padanya) sesudahnya. 


Pendapat kelima dan merupakan pendapat terakhir yang 
dishahihkan Ibnu Abi Hatim. Dia meriwayatkannya dengan sanad 
yang hasan dari Nafi”. Dia berkata, “Ibnu Umar ditanya (tentang 
shalat Wustha- penerj), maka dia berkata, “Ia adalah semua shalat. 
Maka peliharalah semua shalat itu'.” Pendapat ini dikatakan juga oleh 
Mu'adz bin Jabal. Para pendukung pendapat ini memperkuat hujjah 
mereka bahwa firman Allah, Sal J5 'y4iW (Peliharalah shalat- 


Shalat), mencakup shalat fardhu dan shalat-shalat nafilah (sunah), 
maka disambungkan kepadanya shalat Wustha dengan maksud semua 
shalat fardhu untuk memperkuat. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Abdil 
Barr. 


Pendapat keenam mengatakan, “Ia adalah shalat Jum'at.” Hal 
ini disebutkan Ibnu Habib dari Ulama Maliki. Dia berhujjah dengan 
keistimewaan yang ada pada shalat Jum'at. Diantaranya, shalat Jum'at 
adalah waktu berkumpulnya para jamaah, dan dalam shalat Jum'at 
terdapat khutbah. Pernyataan ini dibenarkan oleh Al Gadhi Husain 
dalam kitabnya Shalatul Khauf di bagian ta'lig (komentar) dan 
dikuatkan oleh Abu Syamah. 


Ketujuh, ia adalah shalat Zhuhur pada hari-hari biasa, dan 
shalat Jum'at pada hari Jum'at. 


Kedelapan, ia adalah shalat Isya”. Pendapat ini dinukil Ibnu 
At-Tin dan Al Ourtubi. Hujjahnya bahwa ia berada di antara dua 
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shalat yang tidak diringkas, dan dilaksanakan pada waktu orang-orang 
akan tidur. Oleh sebab itu diperintahkan untuk menjaganya. Pendapat 
inilah yang dipilih Al Wagidi. 


Kesembilan, ia adalah shalat Shubuh dan Isya' berdasarkan 
hadits shahih bahwa keduanya merupakan shalat yang paling berat 
bagi orang-orang munafik dan ini yang dikatakan Al Azhari dari 
ulama madzhab Maliki. 


Kesepuluh, ia adalah shalat Shubuh dan Ashar karena kuatnya 
dali-dalil yang menyatakan bahwa setiap salah satu dari keduanya 
dikatakan sebagai Al Wustha. Makna zhahir Al Ouran menyatakan 
bahwa ia adalah shalat Subuh, sedangkan berdasarkan hadits secara 
tekstual adalah shalat Ashar. 


Kesebelas, ia adalah shalat berjamaah. 


Kedua belas, ia adalah shalat Witir. Hal ini ditulis oleh seorang 
pakar agama (yakni As-Sakhawi) dalam juz tersendiri. Pendapat ini 
diunggulkan pula oleh Al Oadhi Al Akhna'i. Dia merangkum 
hujjahnya dalam satu juz tersendiri yang sempat saya lihat, dan masih 
dalam bentuk tulisan tangan beliau. 


Ketiga belas, ia adalah shalat Khauf. 
Keempat belas, ia adalah shalat Idul Adha. 
Kelima belas, ia adalah shalat Idul Fitri. 
Keenam belas, ia adalah shalat Dhuha. 


Ketujuh belas, ia adalah salah satu di antara shalat-shalat yang 
lima waktu, tanpa ditentukan secara jelas, demikian dikatakan Ar- 
Rabi” bin Khutsaim dan Sa'id bin Zubair serta Syuraih Al Oadhi. Ini 
juga yang dipilih oleh Imam Al Haramain dari kalangan ulama 
madzhab Syafi'i, seperti yang dia sebutkan dalam kitab An-Nihayah. 
Dia berkata, “Sebagaimana halnya lailatul gadar yang tidak diketahui 
secara pasti.” 
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Kedelapan belas, ia adalah shalat Shubuh atau Ashar, tanpa 
ada kepastian. Pendapat ini berbeda dengan pendapat terdahulu yang 
menegaskan bahwa salah satu dari kedua shalat ini adalah shalat 
Wustha. 


Kesembilan belas, tawagguf (tidak berkomentar). Ibnu Jarir 
meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Sa'id bin Al Musayyab, 
dia berkata, “Adapun sahabat-sahabat Rasulullah berbeda tentang 
shalat Wustha seperti ini”, lalu dia memasukkan jari-jari tangannya 
satu sama lain. 


Kedua puluh, ia adalah shalat malam. Pernyataan ini sempat 
saya dapatkan, tetapi sekarang saya tidak ingat siapa yang 
mengatakannya. 


Syubhat paling kuat bagi mereka yang mengatakan ia bukan 
shalat Ashar meskipun hadits tentang itu shahih, adalah hadits Al 
Bara yang telah saya sebutkan dan dinukil Imam Muslim. Hadits itu 
mengindikasikan bahwa shalat Wustha disembunyikan setelah 
dijelaskan. Demikian dikatakan Al Ourtubi. Dia berkata, “Sekelompok 
ulama muta'akhirin cenderung menyatakan shalat Wustha tidak 
diberitahukan secara pasti.” Lalu dia berkata, “Pendapat ini benar, 
karena adanya pertentangan diantara dalil-dalil yang ada dan sangat 
sulit menguatkan salah satunya. Namun, klaim bahwa sebelumnya 
disembunyikan dan kemudian dijelaskan berdasarkan hadits Al Bara' 
perlu ditinjau kembali. Bahkan yang ada di dalamnya bahwa ia telah 
ditentukan dan kemudian disebutkan sifatnya. Oleh karena itu, 
seorang laki-laki berkata, “Jika demikian ia adalah shalat Ashar”, dan 
Al Bara' pun tidak mengingkarinya.” Namun, diakui bahwa jawaban 
Al Bara' mengindikasikan adanya tawagguf ketika dia melihat 
kemungkinan-kemungkinan lain, tetapi hal ini tidak menolak adanya 
penegasan tentang hal itu dalam hadits Ali. 


Diantara hujjah mereka juga adalah apa yang diriwayatkan 
Muslim dan Ahmad dari jalur Abu Yunus dari Aisyah, 59 0! Sl Wi 


Pe Lala JB (data! IMAN Nela as Kd) Sal HI iba 
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Ang Par Ia AN Jpn La Wet LE (Find S1 Mo (Bahwa dia 

memerintahkannya untuk menulis mushhaf, dan ketika sampai kepada 
ayat, “Peliharalah shalat-shalat kamu dan shalat Wustha”, dia 
berkata, “Dia mendiktekan kepadaku, “dan shalat Ashar', lalu dia 
berkata, “Aku mendengarnya dari Rasulullah SAW). 


Malik meriwayatkan dari Amr bin Rafi', dia berkata, “Yi 1g 
Sal ae Ls) 3 CA .33 A3 op AN | “w Lain Mibutah 
( jadi IX0) data wig (Aku pernah menulis mushaf untuk Hafshah, 
maka dia berkat “Apabila engkau telah sampai kepada ayat ini, 


maka beritahukan kepadaku'. Lalu dia mendiktekan kepadaku, 
“Peliharalah shalat-shalat dan shalat Wustha, dan shalat Ashar'.). 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur lain -yakni dari Hasan- dari 
Amr bin Rafi' sama seperti itu. Kemudian Ibnu Mundzir 


Pai Kaki mil 
Wav (Ummu Salamah memerintahkanku untuk menulis mushaf 
untuknya). Lalu disebutkan seperti hadits Amr bin Rafi'. Dari jalur 
Salim bin Abdullah bin Umar dikatakan, “Hafsah memerintahkan 
seorang mantan budaknya menulis mushhaf untuknya...” lalu 
disebutkan seperti di atas disertai tambahan, A1 oo AN Jiya Kahata CS 


ii Amang Ae (Sebagaimana aku mendengar Rasulullah SAW 


mengucapkannya). Nafi” berkata, “Aku membaca mushhaf itu dan 
menemukan huruf “wawu' (dan), maka orang-orang pun menganggap 
ia adalah “kata sambung” yang menunjukkan perbedaan antara kata 
sebelumnya dan sesudahnya, maka berarti shalat Ashar adalah selain 
shalat Wustha.” 


Namun, hal itu dijawab bahwa hadits Ali dan yang sepakat 
dengannya lebih shahih sanad-nya. Disamping itu, hadits Aisyah 
bertentangan dengan selain riwayat Urwah, yang di dalamnya 
disebutkan bahwa dalam mushaf itu tercantum kalimat, "adi CI (Dan 


ia adalah shalat Ashar). Maka kemungkinan saja huruf wawu (dan) di 
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tempat ini hanyalah sebagai tambahan. Dugaan ini diperkuat oleh 
riwayat Abu Ubaid melalui sanad yang shahih dari Ubay bin Ka'ab, 
bahwa dia biasa membaca, Jadi DP daa SKA SA gk & | ja 
(Peliharalah shalat-shalat dan shalat Wustha, shalat Ashar), tanpa 
menyebutkan huruf 3 (dan). Mungkin juga ia adalah kata sambung, 


tetapi yang disambung adalah sifat bukan dzat, dan bahwa kalimat, 
mM IMO dag! SAI, (dan shalat Wustha dan shalat Ashar), tidak 


pernah dibaca seperti itu oleh seorang pun. 


Barangkali dasarnya adalah keterangan dalam hadits Al Bara' 
bahwa ayat tersebut turun pertama kali dengan lafazh, pas! 3Xe3 (dan 


shalat Ashar) kemudian turun kedua kalinya dan diganti dengan, 
data 3X-a—J!3 (dan shalat Wustha), maka periwayat mengumpulkan 


keduanya. Dengan adanya kemungkinan dalam hal ini, maka tidak 
mungkin dijadikan sebagai dalil. Lalu bagaimana sehingga lebih 
didahulukan daripada pernyataan tekstual bahwa ia adalah shalat 
Ashar? Guru kami Al Hafizh Shalahuddin Al Alla'i berkata, 
“Kesimpulan dari dalil-dalil mereka yang mengatakan bahwa shalat 
Wustha adalah selain shalat Ashar berdasarkan tiga hal, yaitu: 


Pertama, berdasarkan pernyataan tekstual sebagian sahabat, 
tetapi ia bertentangan dengan pernyataan yang setingkat dengannya 
dari kalangan sahabat pula, yaitu mereka yang menyatakan ia adalah 
shalat Ashar. Lalu pernyataan mereka yang mengatakan ia adalah 
shalat Ashar menjadi kuat karena didukung pernyataan tekstual yang 
marfu' (langsung dari Nabi SAW). Apabila para sahabat berbeda, 
maka perkataan sebagian mereka tidak dapat dijadikan hujjah atas 
sebagian yang lain. Maka yang menjadi hujjah di sini adalah 
keterangan yang dinukil langsung dari Nabi SAW dan tidak ada yang 
menentangnya. 


Kedua, pertentangan antara riwayat yang marfu' dengan 
keterangan yang menekankan untuk melakukan shalat-shalat selain 
Ashar, seperti anjuran mengerjakan shalat Shubuh dan Isya' 
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sebagaimana yang telah disebutkan dalam pembahasan tentang shalat. 
Namun, ia juga bertentangan dengan apa yang lebih kuat, yaitu 
ancaman keras bagi mereka yang meninggalkan shalat Ashar, 
sebagaimana dalam hadits yang telah disebutkan. 


Ketiga, apa yang disebutkan dari Aisyah dan Hafshah tentang 


bacaan, jan! 3W63 darah AN Kep — pas (Peliharalah 
shalat-shalat dan shalat Wustha dan shalat Ashar), dimana kata 
sambung “dan” berkonsekuensi perbedaan antara kata sebelumnya 
dengan kata sesudahnya. Namun, hal ini masuk bagian penetapan 
berita Al Our'an berdasarkan khabar ahad, padahal yang demikian itu 
tidak diperkenankan. Keberadaannya yang diposisikan pada tingkat 
khabar ahad masih diperselisihkan. Kalaupun diterima, tetap tidak 
dapat dijadikan sebagai penentang nash-nash yang kuat. Disamping 
itu, kata sambung juga tidak tegas menunjukkan perbedaan antara kata 
sebelumnya dan kata sesudahnya, karena terkadang digunakan untuk 
menyebutkan sifat-sifat Allah secara berurutan seperti firman-Nya, 
, —a IN, SSI (Dialah yang pertama, dan yang terakhir, 
dan yang zhahir, dan yang batin). 

Adapun penjelasan tentang perang Khandak telah dipaparkan 
pada pembahasan tentang peperangan. Sedangkan persoalan yang 
berkaitan dengan mengganti shalat yang luput telah dijelaskan pada 
bab waktu-waktu shalat, pada pembahasan tentang shalat. 


P3 US NU LAN “- Pengag Ap 1 (Semoga Allah 
memenuhi kubur-kubur mereka dan rumah-rumah mereka —atau 
perut-perut mereka- dengan api. Yahya ragu). Dia adalah Yahya Al 
@aththan (periwayat hadits ini). Hal ini mengindikasikan bahwa Imam 
Bukhari menyebutkan matan (redaksi hadits) ini sesuai redaksi (teks) 
Yahya. Adapun redaksi Yazid bin Harun dinukil Imam Ahmad, A1 Ya 


Uu Sapa) H3 (Semoga Allah memenuhi rumah-rumah mereka dan 


kubur-kubur mereka dengan api) tanpa ada unsur keraguan. Ini adalah 
redaksi Rauh bin Ubadah sebagaimana yang telah disebutkan dalam 
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pembahasan tentang peperangan, dan Isa bin Yunus sebagimana 
disebutkan pada pembahasan tentang jihad. 


Imam Muslim juga meriwayatkan yang sepertinya dari Abu 
Usamah dari Hisyam. Dia juga menukil dari Abu Hassan Al A'raj, 
dari Ubaidah bin Amr, dan dari jalur Syatir bin Syakl, dari Ali, sama 
sepertinya. Lalu dia menukil dari riwayat Yahya bin Al Jazzar, dari 
Ali, AANG aga — JB — A33 Agan (Kubur-kubur mereka dan 
rumah-rumah mereka —atau beliau berkata- kubur-kubur mereka dan 
perut-perut mereka). 


Dalam hadits Ibnu Mas'ud disebutkan, Y— #4814 dil X5 
SE R93) ANTA La) Aj eh) — (Semoga Allah memenuhi 
perut-perut mereka atau kubur-kubur mereka dengan api atau Allah 


memenuhi atau mengisi rongga badan mereka dan kubur-kubur 
mereka dengan api). Ibnu Hibban menukil dari hadits Hudzaifah, Ye 


03012 05 0 co3-032. 0303 3A $ 
RUU Da3) Gem S1 (Semoga Allah memenuhi rumah-rumah 
mereka atau hati-hati mereka dengan api). Dalam riwayat-riwayat 


yang memiliki keraguan ini dianggap lemah bila dihubungkan dengan 
riwayat yang tidak memiliki keraguan. 


Dalam hadits ini terdapat keterangan yang membolehkan 
memohon kecelakaan bagi orang-orang musyrik seperti itu. Ibnu Dagig 
Al Id berkata, “Keraguan para periwayat dalam menukil lafazh, 
“Semoga Allah memenuhi” atau “semoga Allah mengisi”, memberikan 
indikasi bahwa syarat riwayat dengan makna adalah adanya kesesuaian 
makna pada kedua lafazh yang digunakan, karena kata “memenuhi' 
bukan sebagai sinonim dari kata “mengisi”, sebab “mengisi' 
berkonsekuensi banyaknya bagian-bagian yang diisi, berbeda dengan 
“memenuhi '. Maka yang demikian tidak dapat dijadikan pegangan bagi 
mereka yang melarang periwayatan dari segi makna. 


Kemudian hadits ini menimbulkan kemusykilan, karenanya 
mengandung doa Nabi SAW bagi mereka yang berhak 
mendapatkannya, yaitu mereka yang meninggal dalam keadaan 
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musyrik, padahal rumah mereka tidak akan mengalami seperti itu. 
Adapun kubur mereka, maka itu pasti terjadi pada mereka yang 
meninggal dalam keadaan musyrik. Namun, hal itu dijawab bahwa 
yang dimaksud rumah adalah penghuninya. Asumsi ini sangat jelas 
dari riwayat yang menyebutkan “hati mereka” atau “rongga badan 
mereka”. 


43. Firman Allah, Lu S1 pp 


“ Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu.” 
(Os. Al Bagarah (2): 238) yakni dengan taat. 


Uu (CU & "pg ea ta, Hopea — | ml) 
3 3 

Kor en 

4534. Dari Al Harits bin Syubail, dari Abu Amr Asy-Syaibani, 

dari Zaid bin Argam, dia berkata, “Kami biasa berbicara saat shalat. 

Salah seorang diantara kami berbicara dengan saudaranya tentang 

kebutuhannya, hingga turun ayat ini, “Peliharalah shalat-shalat dan 


shalat Wustha, dan berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu', maka kami pun diperintah untuk diam.” 


Keterangan: 


(Bab Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu, yakni dengan taat). Ini adalah penafsiran Ibnu Mas'ud yang 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang shahih. Dia dan 
sekelompok tabi'in juga menukilnya dari Ibnu Abbas. Disebutkan 
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melalui jalur lain dari Ibnu Abbas, dia berkata, Sa r ui PEN 
(Oaanitiin artinya mushalliin (mengerjakan shalat)). 


Dari Mujahid, dia berkata, “Termasuk Ounut adalah ruku', 
khusyu', lama berdiri, menundukkan pandangan, merendahkan 
anggota badan, dan mengharap kepada Allah.” Pengertian paling 
benar yang diindikasikan oleh hadits di bab ini —yaitu hadits Zaid bin 
Argam- bahwa yang dimaksud gunut pada ayat itu adalah diam. 
Penjelasannya telah dikemukakan pada bab-bab perbuatan dalam 
shalat di bagian akhir pembahasan tentang shalat. Maksud diam 
adalah tidak berbicara dengan orang lain, bukan diam secara mutlak, 
karena pada hakikatnya shalat tidak diam, bahkan semuanya adalah 
bacaan Al Our'an dan dzikir. 


44. Firman Allah, GS A8 S8 H1 58 MS) IYA el Oh 
O pakai IPSI OS La AS 


“Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil 
berjalan atau berkendaraan. Kemudian apabila kamu telah aman, 
maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah telah 
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.” (Os. Al 
Bagarah (2): 239) 


Yp JR Sang B3 Rang SIG Als HS 1 DA G3 
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Ibnu Jubair berkata: Kursiyyuhu artinya ilmu-Nya. Dikatakan: 
Basthatan artinya tambahan dan keutamaan. Afrigh artinya turunkan. 
Walaa ya vuduhu artinya tidak memberatkannya. Kata aadanii artinya 
atsgalanii (memberatkanku). Adapun al aad dan al aid artinya 
kekuatan. Assinah artinya kantuk. Lam yatasannah artinya tidak 
berubah. Fabuhita artinya kehabisan hujjah. Khaawiyah artinya tidak 
ada seorang pun di dalamnya. Uruusyuha artinya bangunan- 
bangunannya. Nunsyizuha artinya kami mengeluarkannya. / 'shaar 
artinya angin yang bertiup kencang dari bumi kelangit, seperti tiang 
yang ada apinya. Ibnu Abbas berkata, "Shaldan artinya tidak ada 
sesuatu padanya.” Sementara Ikrimah berkata: Waabil artinya hujan 
yang sangat lebat. Ath-Thall artinya hujan gerimis, dan ini adalah 
perumpamaan amalan orang mukmin. Yatasannah artinya berubah. 


Sa 2 Jen LO Cagip S ge AP Aa Ap Ol at 
3S BAYI pe TA Mb) Ry Hah 1 JG S5 
An aa Jk AT 5 
lai Ss AN ng PPA AR IP Iya? (Gaal SS tia 
Sta aa lo mana 
GUY Sel OP ES ai Me PAN ya, 
pa Bp os ob aa Ia ala 5 ng PSK 
Malah Gee ae eat at Yin ba Alb sa tah 


Pad 
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II ANUS Se Mi Yr yE au Yu 
ang Ie Io 


4535. Dari Nafi', sesungguhnya Abdullah RA apabila ditanya 
tentang shalat Khauf, maka dia berkata, “Imam maju dan sekelompok 
orang (jamaah). Lalu imam mengimami mereka satu rakaat dan 
sekelompok mereka berada di antara mereka dengan musuh dan 
mereka tidak shalat. Apabila orang-orang yang bersama imam telah 
mengerjakan shalat satu rakaat, mereka pun mundur dari tempatnya ke 
tempat kelompok yang belum shalat, tetapi mereka tidak 
mengucapkan salam. Kemudian mereka yang belum shalat maju dan 
mengerjakan shalat bersama imam satu rakaat. Lalu imam 
menyelesaikan shalatnya, dan dia telah mengerjakan dua rakaat. 
Setelah itu setiap — orang dari masing-masing kelompok itu 
mengerjakan shalat untuk diri mereka masing-masing sebanyak satu 
rakaat setelah imam menyelesaikan shalat. Maka setiap dari dua 
kelompok itu telah shalat dua rakaat pula. Jika rasa ketakutannya lebih 
dari itu, maka mereka pun shalat sambil berjalan dan berdiri di atas 
kaki-kaki mereka atau berkendaraan, baik menghadap kiblat atau tidak 
menghadap Kiblat.” 


Malik berkata, Nafi' berkata, “Aku tidak menduga Abdullah 
bin Umar menyebutkan hal itu, kecuali dari Rasulullah SAW.” 


Keterangan: 
(Bab firman Allah, “Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), 


maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. Kemudian 
apabila kamu telah aman.”). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu 
Umar tentang shalat Khauf. Pembahasannya telah dipaparkan pada 
bab-bab tentang shalat Khauf secara detil. 

1s AA 2 J5 (Ibnu Jubair berkata, “Kursiyyuhu 


artinya ilmu-Nya”.). Pernyataan ini dinukil dengan sanad yang 
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maushul oleh sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya dalam riwayat Abu 
Hudzaifah dengan sanad yang shahih. Abd bin Humaid dan Ibnu Abi 
Hatim menukil juga melalui jalur lain dari Sa'id bin Jubair, dan dia 
menambahkan, “Dari Ibnu Abbas.” 


Al Ugaili meriwayatkan melalui jalur lain dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW. Riwayat yang dimaksud tercantum 
dalam nukilan Ath-Thabarani di kitab As-Sunnah melalui jalur ini 
secara marfu'. Demikian juga kami riwayatkan di kitab Fawa'id Abu 
Al Hasan Ali Bin Umar Al Harbi dengan sanad yang marfu', tetapi 
yang lebih tepat adalah mauguf (tidak sampai kepada Nabi SAW). Al 
Ugaili berkata, “Penisbatannya kepada Nabi adalah suatu kesalahan”, 
dan penafsiran ini termasuk gharib (ganjil). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu 
Abbas bahwa Al Kursiy adalah tempat kedua kaki. Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Abu Musa sama seperti 
itu. Keduanya meriwayatkan dari As-Sudi bahwa Al Kursiy berada di 
hadapan Al Arsy. Namun, hal ini tidak berbeda dengan apa yang 
disebutkan sebelumnya. 


Mas, 3863 ata LIL (Dikatakan: Basthatan artinya tambahan 
dan keutamaan). Demikian tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. 
Ia adalah penafsiran Abu Ubaidah, dimana dia berkata tentang firman 
Allah dalam surah Al Bagarah ayat 247, eeiy Jai m3 Aam, yakni 
tambahan, keutamaan, dan jumlah yang banyak. Disebutkan juga dari 
Ibnu Abbas seperti itu. Ibnu Abi Hatim menyebutkannya juga dari 
jalur As-Sudi, dari Abu Malik, dari Ibnu Abbas, dia berkata tentang 
firman-Nya dalam surah Al A'raaf ayat (7) 69, daxw JJ — a31) 
(Dan Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu 
(daripada Kaum Nuh itu)), dia berkata, 2-23 (Keutamaan). 


Ji £ — (Afrigh artinya menurunkan). Penafsiran ini juga 
tercantum pada selain riwayat Abu Dzarr. Ia adalah penafsiran Abu 
Ubaidah. Dia berkata sehubungan dengan firman Allah dalam surah 
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Al Bagarah ayat 250, 50 Wi & St, (Ya Tuhan kami, tuangkanlah 

kesabaran atas diri kami), yakni Aaaakan kesabaran kepada kami. 
Ha Y33 pa: Y3 (Wa laa ya 'uuduhu artinya tidak 

Hemberkakana Ini adalah penafsiran Ibnu Abbas yang 


diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas. Dari sekelompok tabi'in juga disebutkan seperti itu. 


Oleh karena kata-kata sebelumnya tidak disebutkan dalam 
riwayat Abu Dzar, maka seakan-akan ia termasuk perkataan Sa'id bin 
Jubair, karena disambung langsung dengan penafsirannya terhadap 
kata “Al Kursiy”. Namun, saya tidak melihat hal-hal ini dinukil 
darinya. 

adi 2313 3313 « Jati sasa (Madanii artinya memberatkanku. 
Sedangkan al aad dan al aid artinya kekuatan). Ini adalah perkataan 
Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Al 
Bagarah ayat 255, 35 g—4 Yy yakni Akik Y (tidak memberatkannya). 
Dikatakan aadanii hadza al amr, yakni urusan ini memberatkanku. 
Dikatakan juga, maa aadaka fahuwa lii aidun, artinya apa yang 
memberatkanmu maka ia juga memberatkanku. Lalu dia berkata 
tentang firman Allah dalam surah Shaad (38) ayat 17, 15 315 Va S3 


3 (Dan ingatlah hamba Kami Daud yang mempunyai kekuatan). 


OM KN (Assinah artinya kantuk). Pernafsiran ini 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ibnu Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

pe aj dia d (lam yatasannah artinya tidak berubah). Hal ini 


diriwayatkan Ibnu Abi Hatim melalui dua jalur dari Ibnu Abbas. Dari 
As-Sudi sama seperti, dan dia berkata, “Buah Tin dan anggur belum 
menjadi masam, dan sari buah belum berubah menjadi khamer, 
bahkan keduanya masih manis sebagaimana adanya.” Atas dasar ini 
maka huruf ha' pada kata yatasannah adalah huruf asli. Ada juga yang 
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mengatakan huruf ha' di tempat ini hanyalah untuk menunjukkan 
pemberhentian bacaan. Sebagian mengatakan, bahwa asalnya adalah 
yatasannan, diambil dari kalimat al hama' al masnun (lumpur yang 
busuk). Dalam riwayat Ya'kub disebutkan, lam yatasanna, tanpa 
diakhiri huruf ha', artinya belum berlalu atasnya tahun-tahun 
terdahulu. 


Ab A3 wa (fabuhita artinya kehabisan hujjah). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah yang diucapkan sehubungan dengan firman 
Allah dalam surah Al Bagarah (2) ayat 258, PI sa wi (lalu heran 
terdiamlah orang kafir itu). Dia berkata, “Terputus dan hilang 
hujjahnya.” 

lea Lai Y5 3& (Khaawiyah artinya tidak ada seorang pun di 
dalamnya). Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dengan redaksi yang 


serupa dari jalur Sa'id bin Abu Arubah, dari Oatadah, tentang firman 
Allah dalam surah Al Bagarah (2) ayat 259, & 26 S. 5, dia berkata, “ai 


1x1 WS (Tidak ada seorang pun di dalamnya). 


yi Wb, (Aruusyiha artinya bangunan-bangunannya). Hal 
ini dan yang sesudahnya dinukil oleh selain Abu Dzar. Sementara 


Ibnu Abi Hatim menyebutkannnya dari jalur Adh-Dhahhak dan As- 
Sudi semakna dengannya. 


kr —5 W',i—3 (Nunsyizuha artinya kami mengeluarkannya). 
Penafsiran ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim melalui bagai As-Sudi 
tentang firman Allah dalam surah Al Bagarah (21 ayat 259, Tya SUS, 


yakni bagaimana kami mengeluarkannya. Dia juga bertata “Allah 
mengirim angin, lalu membawa tulang-tulangnya dari setiap tempat 
yang dibawa oleh burung dan binatang buas, lalu berkumpul. 
Kemudian sebagiannya menyusun pada sebagian yang lain sementara 
dia menyaksikan, maka jadilah semuanya berupa tulang yang tak ada 
daging dan darahnya. 
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Catatan 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari hadits Ali bahwa kisah ini 
terjadi pada Uzair. Ini juga perkataan Ikrimah, Oatadah, As-Sudi, 
Adh-Dhahhak, dan selain mereka. Sebagian mereka menyebutkan 
kisah tentang itu dan bahwa negeri yang dimaksud adalah Baitul 
Magdis. Adapun kejadiannya berlangsung ketika Baitul Magdis 
diporak porandakan Bakhtanshir. Sementara Wahab bin Munabbih 
dan ulama yang sepakat dengannya mengatakan negeri yang dimaksud 
adalah Armenia. Ibnu Ishag menyebutkan kisah mengenai hal ini di 
dalam kitab 4! Mubtada ' 


Ayat ini dijadikan dalil oleh sebagian ulama ushul tentang 
disyariatkannya giyas (analogi), karena ayat tersebut mengandung 
giyas menghidupkan negeri tersebut dan penduduknya serta 
membangunnya, karena adanya rezeki yang ada dalam negeri tersebut 
setelah hancur dan porak-poranda, dengan menghidupkan kehidupan 
orang yang lewat ini dan kehidupan keledainya setelah kematian 
keduanya, dengan rezeki yang didapatkan orang yang lewat itu. 


IAI DA SUN JP Ga Lai Unee ay jka—! (I'shaar 
adalah angin kencang yang bertiup dari bumi kelangit sama seperti 
tiang yang ada apinya). Hal ini tercantum pada riwayat Abu Dzar dari 
Al Hamawi saja. Ia adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata 
tentang firman Allah dalam surah Al Bagarah ayat 266, 'V 43 ka! 
Ti Lu (Angin kencang yang mengandung api, lalu membakarnya). 
Dia berkata, “/'shaar adalah angin kencang...” Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 3ibu& A'yaw ed Hu) uas! 
(Al I'shaar adalah angin yang sangat panas). 

sig Ie ai ak : FE Lp Ju3 (Ibnu Abbas berkata, “Shaldan 
artinya tidak ada sesuatu di atasnya”). Dari bagian ini hingga akhir 
bab tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun penafsiran 


firman Allah “Shaldan” dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu 
Jarir dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ibnu Abi Hatim 
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meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dibiarkan 
kering dan tidak menumbuhkan sesuatu.” 


PGN yak 2 ka Ny SN ga. daa "hah Ng ida Se Jep (Ikrimah 
berkata, ' “Waabil adalah hujan yang lebat. Ath-Thall adalah hujan 
gerimis, dan ini perumpamaan umur orang mukmin). Penafsiran ini 
dinukil dengan sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid, dari Rauh 
bin Ubadah, dari Utsman bin Ghiyats, “Aku mendengar ikrimah 
berkata tentang ini.” Penjelasan hadits Ibnu Abbas bersama Umar 
mengenai hal itu akan disebutkan. 


'—45 Kis (Yatasannah artinya berubah). Telah disebutkan 


penafsirannya dari Ibnu Abbas. Adapun dari Ikrimah telah disebutkan 
Ibnu Abi Hatim dari riwayatnya. 


45. Firman Allah, gi Ode Sa Apayan Kg 


“Dan Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dan 
meninggalkan istri.” (Os. Al Bagarah (2): 240) 


Ma Ca NG 3 Gi ia KPA ak Gp 
SA z8 Asi oa TKA 23 LA LA JB JB AK Pi 2 
CAB GA SR nan (Sa Up ui) 
SE Ka 5 TAN AAU Pa Lang 
Jan pe el Jb 

4536. Dari Humaid bin Al Aswad dan Yazid bin Zurai”, 
keduanya berkata, “Habib bin Asy-Syahid menceritakan kepada kami 


dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata, Ibnu Az-Zubair berkata: Aku 
berkata kepada Utsman, “Ayat yang ada dalam surah Al Bagarah ini, 
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“Dan orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dan 
meninggalkan istri —hingga firmannya— tanpa menyuruh mereka 
pindah, telah dihapus oleh ayat lain, mengapa engkau menulisnya? 
Dia berkata, “Biarkanlah ia wahai anak saudaraku, aku tidak merubah 
sesuatu pun darinya”.” Dia berkata: Humaid berkata, “Atau seperti 
ini.” 


Keterangan: 

(Bab orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dan 
meninggalkan istri-istri). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Az- 
Zubair dengan Utsman. Hadits ini telah disebutkan pada dua bab yang 
terdahulu. Judul bab ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, 
maka menurut catatan mereka ia masuk pada bab sebelumnya. 


46. Firman Allah, Syed KS G3 D5 mall JB NN 


“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, 
perlihatkanlah padaku bagaimana Engkau menghidupkan orang 
mati”.” (Os. Al Bagarah (2): 260) 


PIP Na SE AT, AR ANN PN RAS Nan ABE panu Ae nba Ea 
ben ama sa oa Ga Uang 
Ju SP US gi ny JG | AI Ia BL Sel 

(oi abah S3 di JB Sa dai 


4537. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Kita lebih berhak untuk ragu daripada Ibrahim ketika 
berkata, “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, 
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang 
mati”. Allah berfirman, “Belum yakinkah kamu?”. Ibrahim 
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menjawab, “Aku telah meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap 
mantap (dengan imanku)”. 


Keterangan: 


(Bab “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: “Ya Tuhanku, 
perlihatkanlah padaku bagaimana Engkau menghidupkan orang 
mati”. Fashurhunna artinya potong-potonglah ia). Ini hanya 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya 
melalui dua jalur dari Ibnu Abbas, dan menukil melalui beberapa jalur 
dari sekelompok tabi'in, kemudian menukil juga melalui jalur lain dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Kata “fashurhunna” artinya ikatlah dan 
sembelihlah.” 


Kemudian terjadi perbedaan penukilan gira'ah sehubungan 
dengan lafazh ini dari Ibnu Abbas. Dikatakan, “fashirhunna' sama 
dengan gira'ah Hamzah. Namun, ada juga yang menukil, 
“fashurhunna” seperti gira'ah jumhur. Ada yang menukil, 
“fashurrihunna', berasal dari kata sharrahu yashurruhu, artinya 
mengumpulkannya. 


Abu Al Baga' menukil, fashurrurhunna', namun gira'ah ini 
syadz. Iyadh berkata, “Penafsiran 'shurhunna' dengan arti 
gaththi'hunna (potong-potonglah) adalah gharib. Adapun arti yang 
dikenal adalah condongkan. Dikatakan, shaarahu, yashiiruhu, dan wa 
yashuuruhu, artinya memiringkannya. 


Ibnu At-Tin berkata, “Shurhunna artinya kumpulkanlah. 
Adapun bila dibaca shirhunna artinya adalah potong-potonglah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abu Ali Al Farisi menukil bahwa 
kedua kata tersebut memiliki makna yang sama. Al Farra' berkata, 
“Bila dibaca “shurhunna', maka ia memiliki makna musytarak 
(ganda), sedangkan bila dibaca “shirhunna' maka artinya hanya satu, 
yaitu memotong.” Dinukil juga darinya bahwa kata tersebut 
merupakan pembalikan kata “sharrahu 'an kadzaa' artinya dia 


168 — FATHUL BAARI 


memotongnya. Jika dikatakan, “shurtu asy-syai 'a fanshaara', artinya 
aku memotong sesuatu dan ia pun terpotong. Hal ini menolak 
perkataan mereka yang mengatakan, “Menjadi keharusan memahami 
penafsiran Ibnu Abbas dengan arti memotong, sesuai gira ah dengan 
lafazh shirhunna.” 


Penulis buku Al Maghrib menyebutkan bahwa kata ini 
termasuk bahasa Suryani dan sebagian mengatakan bahasa Nabthi. 
Akan tetapi penukilan pertama menunjukkan bahwa ia adalah bahasa 
Arab. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah, 
“Kita lebih berhak untuk ragu daripada Ibrahim.” Penjelasannya telah 
dipaparkan pada kisah para Nabi. 


3. 


47. Firman Allah, I- SE Jt ya is 5 of Si 3g 
Oy SES Sa —p 


“Apakah ada salah seorang diantaramu yang ingin mempunyai 
kebun kurma dan anggur yang mengalir —hingga Firman-Nya- 
kalian berfikir.” (Os. Al Bagarah (2): 266) 


AI yA GP SAN Na BIA GA Gl oi 
JG IE ab op are IP wi KG 3 Kd aetan, 
09 Salah Ab Ko DI AN UI ESA Tan 
O55 Para 3 AJB Go Ri SU Sal) SS 25 oih 
HP Ea de SI KY sd so 
LM Ju Tb Gi V9 JA Ge b Ju aa AH 


Z 
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4538. Dari Ibnu Juraij, aku mendengar Abdullah bin Abi 
Mulaikah menceritakan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Dan aku 
mendengar saudaranya Abu Bakar bin Mulaikah menceritakan dari 
Ubaid bin Umair, dia berkata, “Suatu hari Umar RA berkata kepada 
sahabat-sahabat Nabi SAW, “Menurut kalian, tentang apakah 
diturunkannya ayat, Apakah ada salah seorang diantaramu yang ingin 
mempunyai kebun kurma'”” Mereka berkata, “Allah lebih 
mengetahui.” Umar marah dan berkata, “Katakanlah kami mengetahui 
atau kami tidak mengetahui.” Ibnu Abbas berkata, “Dalam diriku ada 
sesuatu tentangnya wahai Amirul Mukminin.” Umar berkata, “Wahai 
anak saudaraku, katakan dan jangan engkau merendahkan dirimu.” 
Ibnu Abbas berkata, “Dibuat perumpamaan bagi suatu amalan.” Umar 
berkata, “Amalan apa?” Ibnu Abbas berkata, “Untuk suatu amalan.” 
Umar berkata, “Untuk orang kaya yang melakukan ketaatan kepada 
Allah, kemudian Allah mengutus syetan kepadanya, maka dia pun 
melakukan perbuatan maksiat hingga menenggelamkan amal- 
amalnya.” 


Kata fashurhunna artinya memotong-motongnya.” 


Keterangan: 


(Bab “Apakah ada salah seorang diantara kamu yang ingin 
memiliki kebun kurma dan anggur-anggur —hingga firman-Nya- agar 
kamu berfikir”). Demikian dinukil oleh sebagian periwayat. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim, dari Hisyam, dari Ibnu 
Juraij, dari Abdullah bin Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas. Ibrahim 
yang dimaksud adalah Abu Musa, dan Hisyam adalah Ibnu Yusuf. 
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PA Na »3 (Dan aku mendengar saudaranya). Ini adalah 


perkatan Ibnu Juraij. Nama Abu Bakar bin Abi Mulaikah tidak 
diketahui. Ubaid bin Umair dilahirkan pada masa Nabi SAW dan 
riwayat yang dia dengar dari Umar adalah shahih. Al Ismaili dan Ath- 
Thabari menjelaskan dari jalur Ibnu Al Mubarak dari Ibnu Juraij 
bahwa redaksi hadits ini sesuai dengan teks miliknya, karena dia 
menukil berdasarkan redaksinya, lalu setelah itu dia menyebutkan 
riwayat Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas seperti 
itu. 


"— (Tentang apa), yakni tentang apakah ayat ini diturunkan 


menurut anggapan kalian. 

kata! di —& (Hingga menenggalamkan amal-amalnya). 
Maksudnya, amal-amal shalih. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan hadits 
ini melalui jalur lain dari Ibnu Abi Mulaikah. Kemudian dalam 
kutipannya sesudah lafazh, “Amal apa?” disebutkan, “Ibnu Abbas 
berkata, 6 gl 4 Cho J3 1) Sa Ii 2 m4 (Sesuatu yang 
dimasukkan ke dalam hatiku. Dia berkata, “Engkau benar wahai anak 
saudaraku). 


Ibnu Jarir menukil melalui jalur lain dari Ibnu Abi Mulaikah, 

LAN ASI SANG Aa ka 3 WN ata SIN AAS TS ea 

# au Bao Re 2 De dah Ta Oi : (Bahwa yang dimaksud 
dengannya adalah amal. Anak keturunan Adam (manusia) sangat 
butuh kepada kebunnya apabila usianya telah tua dan tanggungannya 
telah banyak, dan dia akan sangat butuh kepada amalnya pada hari 
dibangkitkan. Dia berkata, “Engkau benar wahai anak saudaraku. ”. 
Ibnu Jarir menukil pula melalui jalur lain dari Ibnu Abi Mulaikah, dari 
Umar, dia berkata, - xi OS te Hai OLI Dp Jin Nih 
at Jab Job IA Ia il Oi 5 & Iri 044 (Ini adalah 
perumpamaan yang dibuat untuk manusia. Dia mengerjakan kebaikan 
hingga ketika berada diakhir umurnya, dimana dia sangat 
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membutuhkan amal shalih, maka dia pun mengerjakan amal yang 
buruk). Lalu dinukil dari jalur Atha', dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
WS Bab Ad Ian USS) EP BI Jika Wah Jak Ol ASIA Sl #€rmoka 
3 2G san J—i Jb (Maksudnya, apakah ada salah seorang 
diantaramu yang mengharapkan mengerjakan kebaikan sepanjang 
umurnya, hingga ketika usianya telah tua dia pun mengakhirinya 


dengan amalan orang-orang yang celaka, maka dia merusak amal 
kebaikannya). 


Pelajaran yang dapat diambil 


k Kuatnya pemahaman Ibnu Abbas dan kedudukannya di sisi 
Umar. Dia terkadang lebih dikedepankan meski usianya masih 
sangat muda. 


2. Motifasi orang yang berilmu kepada muridnya untuk 
mengatakan pandangannya di hadapan mereka yang lebih tua, 
jika sang guru mengetahui muridnya layak untuk itu, karena 
yang demikian dapat memberinya semangat dan membesarkan 
jiwanya serta memotifasinya dalam mempelajari ilmu. 


48. Firman Allah, bd! 2! ogty Y 


“Mereka tidak meminta kepada manusia dengan mendesak.” 


(Os. Al Bagarah (21: 273) 


Ag 1 Sting MUA HE IE lh de HS Ja 
Dikatakan, alhafa 'alayya, wa alahha 'alyya, wa ahfaani 


bilmas alah, artinya dia memohon kepadaku dengan mendesak. 
Jayuhfikum artinya yujhidkum (membebani kalian). 
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LA yah Gi GA KA JA pal gi Da 
AD Ke Ju Iga 2 RAI Ela NG Sta 
Yg aan Soe AN A3 ah Se ae ee 
Dp Ha A3 DA La ca HK Uh ot 


j 


4539. Dari Syarik bin Abu Namir, bahwa Atha' bin Yasar dan 
Abdurrahman bin Abi Amrah Al Anshari berkata: Kami mendengar 
Abu Hurairah RA berkata, Nabi SAW bersabda, “Bukanlah orang 
miskin itu adalah orang yang berkeliling (dari pintu ke pintu) untuk 
mendapatkan satu atau dua kurma, dan tidak pula satu atau dua suap 
makanan, tetapi orang yang miskin adalah orang yang menjaga diri 
(dari hal-hal yang haram dan meminta-minta). Bacalah jika kamu 
mau, yakni firman Allah, "Mereka tidak meminta kepada manusia 
dengan mendesak .” 


Keterangan: 


(Bab “Mereka tidak meminta kepada manusia dengan 
mendesak. Dikatakan, alhafa 'alayya, wa alahha 'alyya, wa ahfaani 
bilmas alah, artinya dia memohon kepadaku dengan mendesak). 
Dalam naskah Ash-Shaghani ditambahkan, fayuhfikum artinya 
yujhidkum (membebani kalian). Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah. 
Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Muhammad (47) ayat 
36-37, Lks Sin P4 o! SI Aa aa Y) (Dia tidak akan 
meminta harta-hartamu, dan jika dia meminta harta kepadamu lalu 
mendesak kamu (supaya memberikan semuanya) niscaya kamu akan 
kikir). Dikatakan, Ahfaani bilmas 'alah, alhafa 'alayya dan alahha, 
artinya adalah satu, yaitu meminta dengan mendesak. Kata alhafa 
diambil dari kata al-lihaaf (selimut). Dinamakan demikian, karena ia 
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mencukupi semua Sisi permintaan, sebagaimana selimut menutupi 
semua badan saat digunakan. 


Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya “Jaa yas 'aluunannaasa 
ilhaafaa”, dia berkata: Maksudnya (tidak meminta kepada manusia) 
dengan mendesak.” Kata ilhaafan dalam posisi nashab (fathah), maka 
bentuknya adalah mashdar (infinitif) pada posisi haal (kata yang 
menerangkan keadaan). Untuk itu, maknanya adalah mereka tidak 
meminta. dalam keadaan mendesak. Mungkin juga kata itu 
berkedudukan sebagai maf'ul li ajlih (objek yang menerangkan 
sebab), sehingga maknanya adalah, mereka tidak meminta dengan 
sebab pemaksaan. Apakah yang dimaksud adalah penafian “meminta', 
yakni mereka tidak meminta sama sekali. Atau mungkin juga sekadar 
penafian meminta dengan mendesak, sehingga tidak menafikan 
meminta tanpa unsur paksaan. Pengertian kedua lebih banyak 
digunakan dalam percakapan. Mungkin juga maksudnya, sekiranya 
mereka meminta niscaya mereka tidak meminta dengan 
mendesak/memaksa. Maka tidak ada konsekuensi bahwa hal itu 
terjadi. 

Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan hadits Abu Hurairah 
yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang zakat. Adapun orang 
yang mengucapkan, “Bacalah jika kamu mau, yakni firman-Nya, 
Mereka tidak meminta kepada manusia dengan mendesak,” 
dijelaskan dalam riwayat Al Ismaili. Dia meriwayatkan dari Al Hasan 
bin Sufyan, dari Humaid bin Zanjawaih, dari Sa'id bin Abi Maryam, 
dengan sanad-nya... lalu dia berkata di bagian akhirnya, “Aku berkata 
kepada Sa'id bin Abi Maryam, “Apa yang engkau baca?” dia berkata, 


3) jar S 14 "rabi sa s1 sial (Berinfaklah) kepada orang-orang fakir 


yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah (Os. Al Bagarah (2): 273). 
Maka disimpulkan bahwa yang mengucapkannya adalah Sa'id bin 
Abu Maryam (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini). 


Imam Muslim dan Al Ismaili meriwayatkan hadits ini dari 
jalur Ismail bin Ja'far, dari Syarif bin Abi Namir, “Bacalah jika kamu 
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mau, “Mereka tidak meminta kepada manusia dengan mendesak .” 
Hal ini menunjukkan kebenaran apa yang ditafsirkan oleh Sa'id bin 
Abu Maryam. Demikian juga diriwayatkan Ath-Thabari dari jalur 
Shalih bin Syu'aib, dari Abu Hurairah, tetapi dia tidak 
menisbatkannya langsung kepada Nabi SAW. 


Imam Ahmad dan Abu Daud serta An-Nasa'i meriwayatkan 
—dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban— 
dari jalur Abdurahman bin Abi Sa'id, dari bapaknya, dari Nabi SAW, 
Gali ha 2931 23 2, Ja w (Barangsiapa yang meminta sementara ia 
memiliki sesuatu yang bernilai satu ugiyah, maka sesungguhnya ia 
telah mendesak/memaksa). Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah 
disebutkan, Una pr (Maka ia termasuk orang yang meminta dengan 


mendesak). Satu ugiyah senilai 40 dirham. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Atha' bin Yasar, dari seorang 
laki-laki dari Bani Asad, melalui jalur marfu' (dinisbatkan kepada 
Nabi SAW), Uted! Jik 288 ghe GI A33 A3 Jlba Cm (Barangsiapa 
meminta sementara ia memiliki satu ugiyah atau yang senilai 
dengannya, maka sungguh ia telah meminta dengan mendesak). Imam 
Ahmad dan An-Nasa'i meriwayatkan juga dari hadits Amr bin 
Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, melalui jalur marfu', 83 Je ta 
Uala Id Chia Ogan (Barangsiapa yang meminta dan dia memiliki 40 


dirham, maka dia adalah orang yang meminta dengan mendesak). 


49. Firman Allah, UJI 323 D PMA 


“Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan 
riba.” (Os. Al Bagarah (2): 275) 
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Al Mass artinya al junuun (gila). 


2 um Nan era 
jg Ma 


4540. Dari Masrug, dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika turun 
ayat-ayat diakhir surah Al Bagarah tentang riba, Rasulullah SAW 
membacakannya kepada manusia. Kemudian dia mengharamkan 
perdagangan khamer.” 


Keterangan: 

5 di PSA (Al Mass artinya gila). Ini adalah penafsiran Al 
Farra'. Dia berkata tentang firman Allah, sai 2 sk HS 3 magis Y 
"mai ma Das td Har (Mereka tidak dapat berdiri kecuali seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syetan lantaran (tekanan) penyakit 
gila), yakni mereka tidak dapat berdiri diakhirat kelak. Dia berkata, 
“AI Mass artinya gila. Orang Arab biasa mengatakan mamsuus, yakni 
majnuun (orang yang gila)” Abu Ubaidah berkata, “Al Mass artinya 
gangguan dari Ji ” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, U'2xa HA | 2x ari ui IT (Orang yang memakan harta 


riba akan dibangkatkar pada hari kiamat dalam keadaan gila). Lalu 
dinukil dari Ibnu Abdillah bin Mas'ud, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, a'p .-e! ya OkaniII Aas (SdbI Arah LS VI NA OS AI 
Ki (Sesungguhnya dia biasa membaca, “Melainkan seperti 


berdirinya orang yang kemasukan syetan karena (tekanan) penyakit 
gila pada hari kiamat '.). 
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Adapun firman Allah, Gp! 23 ad! d1 J5 (Dan Allah 
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba), mungkin 
merupakan kelanjutan sanggahan terhadap orang kafir yang berkata, 
Ga J— kmi (—) (Sesungguhnya jual-beli sama dengan riba). 


Maksudnya, mengapa Pa dihalalkan dan jual-beli diharamkan? Atau 
mungkin juga sebagai bantahan terhdap mereka, karena menolak 
berdasarkan akal, sementara bantahan terhadap mereka adalah 
berdasarkan syariat yang tidak ada yang dapat menolak ketetapan- 
Nya. Pengertian yang kedua inilah yang dipegang oleh kebanyakan 
ahli tafsir. Bahkan sebagian pakar mengatakan penafsiran pertama 
sangat jauh dari maksud ayat. Namun, sebenarnya tidak demikian, 
kecuali jika jawaban mereka dengan firman-Nya, ibis" £ ya del ep 


(Barangsiapa yang datang padanya peringatan...) membutuhkan 
kalimat yang tidak disebutkan secara redaksional, padahal dalam ayat 
tersebut tidak membutuhkan kalimat yang tidak disebutkan secara 
redaksional. 


Ui —43 (Beliau membacakannya). Maksudnya, membacakan 
ayat-ayat itu. Dalam riwayat Syu'bah sesudah ini diberi tambahan, S 
dna (Di masjid). Penjelasan yang berhubungan dengannya telah 


dikutip pada bab-bab tentang masjid pada pembahasan tentang shalat. 
Sikap Imam Bukhari di sini berkonsekuensi bahwa yang dimaksud 
dengan ayat-ayat adalah semua ayat tentang riba hingga ayat-ayat 
tentang utang-piutang. 


: — — #i — 3 (Kemudian mengharamkan 
perdagangan khamer). Penjelasannya telah disebutkan pada 
pembahasan tentang jual-beli. Adapun pengharaman riba terjadi 
sesudah pengharaman khamer. Dari sini diperoleh jawaban terhadap 
mereka yang mempermasalahkan hadits diatas, karena ayat-ayat 
tentang riba termasuk yang diturunkan lebih akhir dalam Al Our'an, 
sedangkan pengharaman khamer lebih dahulu sebelum itu. 
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2. 


50. Firman Allah, 6! FT Jera 


«Allah memusnahkan riba.” (Os. Al Bagarah (2): 276), yakni al 


(menghilangkannya). 


LA 38 INA Ii ing Siah Want 2 FN Ora 


2... 


AIA TA TA ia PA LA Ui (IG 
PAI 3 AM PAS shm PASS al ala Ko 


4541. Dari sulaiman, aku mendengar Abu Adh-Dhuha 
menceritakan dari Masrug, dari Aisyah bahwa dia berkata, “Ketika 
turun ayat-ayat yang terakhir dari surah Al Bagarah, Rasulullah SAW 
keluar dan membacakannya di masjid, lalu beliau mengharamkan 
perdagangan khamer.” 


Keterangan: 

(Bab “Allah memusnahkan riba”, yakni menghilangkanya). Ini 
adalah penafsiran Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah, 
“Allah memusnahkan riba”, yakni menghilangkannya.” Imam Ahmad 
dan Ibnu Majah meriwayatkan —dan dishahihkan oleh Al Hakim— 
dari hadits Ibnu Mas'ud melalui jalur yang marfu' (dinisbatkan 
kepada Nabi SAW), «8 J! 436 Op FS Ofp UJI Ol (Sesungguhnya riba 
meskipun banyak, tetapi akhirnya akan sedikit). 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah yang 
disebutkan sebelumnya dari jalur lain dari Al A' masy, dan maksudnya 
adalah mengisyaratkan bahwa ayat ini termasuk bagian ayat-ayat yang 
disebutkan Aisyah. 
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Kita EA Bear Bae na 
51. Firman Allah, 4 073 Ol ya pu 130 


“Maka umumkan bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu.” (Os. Al Bagarah (2): 279), yakni ! sl24 
(ketahuilah). 


Ba BER an CAN aa 23 Lea Gk SEN aa TE mn aa Bo at Lab 
SA ah ay AT aa SNI II Te 
. 3 - 4 po - 1 Tana 2 Oa ba Bin ih 2 

PA Ga ag bom! Da pel y WAE SI ea 
4542. Dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Aisyah, dia 
berkata, “Ketika diturunkan ayat-ayat terakhir dari surah Al Bagarah, 


Nabi SAW membacanya di masjid, dan mengharamkan perdagangan 
khamer.” 


Keterangan: 


(Bab “Maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu”, yakni ketahuilah). Ini adalah penafsiran kata 
Ja dzanuu menurut gira'ah yang masyhur. Abu Ubaidah berkata, 
“Makna fa dzanuu' adalah yakinilah”. Hamzah dan Abu Bakar 
menukil dari Ashim, “fa 'aadzinuu”, yakni kabarkan kepada selain 
kalian dan beritahukan kepada mereka. Namun, penafsiran yang 
pertama lebih jelas dalam menafsirkan maksud redaksi hadits. 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah dari gurunya 
yang lain. 


FATHUL BAARI — 179 


52. Firman Allah, F2 Bit 017 3yosh II 31BB Ijab jd IS Ol 
TAP PESAN YAA) 

“Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 


atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui." 
(Os. Al Bagarah (21: 280) 


Sa ALAN SEL KAA Ga Sa Mu an Dalan au UL Tenitai MH 
BI Jgoay BB AA 2 ya P1 ora SUNYI II US Ab ie us 
' : H : 2 ye ada 3? “1. 6 Pn 33 - or Aa -, 
Ad dn pa Uas SALA plug ala DI jae 
4543. Dari Masrug, dari Aisyah, dia berkata, “Ketika 
diturunkan ayat-ayat terakhir dari surah Al Bagarah, Rasulullah SAW 
membacakannya kepada kami di masjid, kemudian beliau 
mengharamkan perdagangan khamer.” 


Keterangan: 


(Bab “Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai dia berkelapangan.”). Demikian tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar. Adapun selainnya mengutip sisa ayat. Ini 
adalah berita yang bermakna perintah. Maksudnya, jika orang yang 
memiliki utang riba dalam keadaan sulit, maka tunggulah hingga dia 
mendapatkan kemudahan. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin 
Yusuf, dari Sufyan, dari Manshur dan Al A'masy, dari Abu Adh- 
Dhuha, dari Masrug, dari Aisyah. Dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan, “Dan Muhammad bin Yusuf berkata.” Sementara dalam 
riwayat selainnya disebutkan, “Muhammad bin Yusuf berkata kepada 
kami.” Dia adalah Al Firyabi, dan Sufyan adalah Ats-Tsauri. Kami 
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telah meriwayatkannya dengan sanad yang maushul dalam penafsir Al 
Firyabi melalui sanad ini. 


53. Firman Allah, &! Jd OAL Up 131) 


“Dan peliharalah dirimu dari (adzab yang terjadi pada) hari yang 
pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah.” (Os. Al 
Bagarah (2): 280) 


WA enpatng gura 
4544. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ayat terakhir yang 
turun kepada Nabi SAW adalah ayat tentang riba.” 


Keterangan: 


(Bab “Dan peliharalah diri kamu dari fadzab yang terjadil 
pada hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada 
Allah.”). Mayoritas ulama membacanya 'turja'uun” (kamu 
dikembalikan). Sementara Abu Amr membacanya “arji 'uun” (kamu 
kembali). 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Oabishah, dari 
Ugbah, dari Sufyan, dari Ashim, dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Abbas. 
Sufyan adalah Ats-Tsauri, sedangkan Ashim adalah Ibnu Sulaiman Al 
Ahwal. 

PE Il 4 (Dari Ibnu Abbas). Demikian dikatakan Ashim dari 
Asy-Sya'bi. Adapun Daud bin Abi Hind menyelisihinya dalam 
riwayat dari Asy-Sya”bi, dia mengatakan, “Dari Umar.” Riwayat ini 
dikutip Ath-Thabari, UV! ST OT! sa JP BT H2 OS (Adapun ayat 


Al Our'an yang terakhir turun adalah ayat-ayat tentang riba). 
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Namun, sanad riwayat ini mungathi” (terputus), karena Asy-Sya'bi 
tidak bertemu umar. 


Tp) 3 Kah alan Io pa KH ja AA (Ayat terakhir yang 
turun kepada Nabi SAW adalah ayat tentang riba). Demikian Imam 
Bukhari memberi judul bab seraya mengutip ayat, “Dan peliharalah 
diri kamu dari fadzab yang terjadi) pada hari yang pada waktu itu 
kamu semua dikembalikan kepada Allah.” Lalu dia meriwayatkan 
hadits dengan redaksi seperti ini. Barangkali dia ingin 
menggabungkan dua pendapat Ibnu Abbas, karena telah dinukil dari 
Ibnu Abbas seperti itu, lalu inukil lagi darinya melalui jalur lain 


dengan redaksi, Ur Up VA) aga da Ie Aa HK ea gi al A 
(@ Rea 43 (Ayat yang terakhir turun kepada Nabi SAW, “Dan 


peliharalah diri kamu dari fadzab yang terjadi) pada hari yang pada 
waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah”). 


Ath-Thabari meriwayatkannya melalui beberapa jalur dari Ibnu 
Abbas. Demikian pula dia menukil melalui beberapa jalur dari 
sekelompok tabi'in dan ditambahkan dari Ibnu Juraij, dia berkata, 
Je H Wang IA Di (Mereka mengatakan bahwa beliau SAW 
hidup sesudahnya selama 9 malam). Senada dengannya dikutip Ibnu 
Abi Hatim dari Sa'id bin Jubair. Kemudian dinukil dari selainnya 
lebih sedikit dari itu, tetapi ada juga yang menambahkannya, bahkan 
ada yang mengatakan selama 21 hari, dan ada juga yang mengatakan 7 
hari. 

Untuk menggabungkan kedua pendapat ini dikatakan bahwa 
ayat ini adalah penutup ayat-ayat yang turun tentang riba, karena ia 
masih berkaitan dengan ayat-ayat sebelumnya. Adapun keterangan 
yang akan disebutkan pada akhir surah An- Nisaa dari hadits Al 
Bara, AAA KA j3 Urgg Sp Aging Ag Ha yA 
(Surah yang terakhir turun adalah Bara'ah dan ayat yang terakhir 
turun adalah, 'yastaftuunaka gulillahu yuftiikum fii al kalalah' 
(mereka bertanya kepadamu, maka katakanlah Allah memberi fatwa 
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AL NBA AAN PT MMA MENAMAKAN NN SAN Pa Maen aa 


kepada kamu tentang kalalah), dapat digabungkan dengan perkataan 
Ibnu Abbas, bahwa kedua ayat ini turun bersamaan. Dengan demikian, 
mungkin dibenarkan bahwa keduanya adalah yang terakhir jika 
dinisbatkan kepada selain keduanya. 

Mungkin juga ungkapan 'terakhir” pada surah An-Nisaa', 
terkait dengan masalah hukum waris. Berbeda dengan ungkapan 
“terakhir” pada surah Al Bagarah, dan mungkin juga yang terjadi 
sebaliknya. Namun, pendapat pertama lebih kuat, karena ayat dalam 
surah Al Bagarah mengisyaratkan wafatnya Nabi SAW, sehingga 
berkonsekuensi penutupan turunnya ayat. 


Ibnu Abdussalam meriwayatkan bahwa Nabi SAW masih 
hidup 21 hari sesudah ayat tersebut turun. Ada juga yang mengatakan 
7 hari. Mengenai keterangan yang disebutkan tentang surah 'rai s& 13! 
2Eng & (Apabila datang pertolongan Allah dan kemenangan), bahwa 


ia adalah surah yang terakhir turun, maka saya akan menyebutkan hal- 
hal yang berkaitan dengannya ketika menafsirkannya. 


Catatan 


Maksud ungkapan “terakhir” berkenaan dengan ayat riba 
adalah yang terakhir turun di antara ayat-ayat tentang riba dalam surah 
Al Bagarah. Adapun hukum tentang haramnya riba telah turun jauh 
sebelum itu sebagaimana diindikasikan firman Allah dalam surah Aali 


Imraan ayat 130 ketika berbicara tentang kisah Uhud, Y Iatal sid tetu 
kiblah Owl Wi — u (Hai orang-orang yang beriman, janganlah 


kamu makan riba dengan berlipat ganda). 
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A 0 Ian PN Me Tea NG AU AP og . jk sos 
54. Firman Allah, &! & Kalo OI Sa , Lo Igeks Ol 
- z Se Ta AAN sen mua Ba ian Ma | 
3 sega IS slag A Hang slba (pad Pr 
“Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau 
kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat 
perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah 
mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Os. 
Al Bagarah (2): 284) 


Pr ia TEA Ke MA Ia Pe IP KAI IYA 
LS GB Sah DGN Ip) Sa Mi at 


4545. Dari Marwan Al Ashfar, dari seorang laki-laki di antara 
sahabat Nabi SAW, dia adalah Ibnu Umar, “Sesungguhnya ayat ini 
telah dihapus, Jika kamu menampakkan apa yang ada dalam hati 
kamu atau menyembunyikannya '.” 


Keterangan: 


(Bab Firman Allah “Jika kamu menampakkan apa yang ada 
dalam hati kamu atau menyembunyikannya ”.). Demikian dinukil oleh 
Abu Dzar. Adapun periwayat selainnya menukil ayat ini hingga 
kalimat, “Berkuasa atas segala sesuatu.” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad, dari 
An-Nufaili, dari Miskin, dari Syu'bah, dari Khalid Al Hadzdza', dari 
Marwan Al Ashfar, dari seorang laki-laki di kalangan sahabat. 
Kebanyakan periwayat menukil pada sanad ini, “Muhammad 
menceritakan kepada kami”, dan hal ini ditegaskan Al Ismaili dan 
Abu Nu'aim serta selain keduanya. Kemudian dalam riwayat Abu Ali 
bin As-Sakan, dari Al Farabri, dari Al Bukhari disebutkan, “An- 
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Nufaili menceritakan kepada kami”, dan tidak tercantum nama 
“Muhammad”, namun yang benar adalah riwayat yang 
menyebutkannya. Barangkali Ibnu As-Sakan mengira bahwa 
“Muhammad” yang dimaksud di sini adalah Imam Bukhari. Oleh 
karena itu, dia menghapusnya. Padahal tidak demikian berdasarkan 
apa yang telah saya sebutkan. 


Abu Ali Al Jiyani menyebutkan bahwa lafazh, “Muhammad” 
tidak tercantum juga dalam riwayat Abu Muhammad Al Ashili, dari 
Abu Ahmad Al Jurjani, dan dia mengisyaratkan bahwa yang benar 
adalah riwayat yang menyebutkannya. Perkataan Abu Nu'aim dalam 
kitab Al Mustakhraj berkonsekuensi bahwa sebagian riwayatnya dari 
Al Jurjani adalah akurat dan tercantum juga dalam riwayat An-Nasafi 
dari Al Bukhari. Kemudian terjadi perbedaan tentangnya. Al 
Kullabazi berkata, “Menurutku, ia adalah Ibnu Yahya Adz-Dzuhali.” 
Dia berkata, “Al Hakim berkata kepadaku, “Ia adalah Muhammad bin 
Ibrahim Al Busyanji.” Dia juga berkata, Hadits ini termasuk yang 
didiktekan Al Busyanji di Naisabur.” Al Hakim menyebutkan 
perkataan ini dalam kitabnya At-Tarikh, dari gurunya, Abu Abdillah 
bin Al Akhram. Perkataan Abu Nu'aim berkonsekuensi bahwa dia 
adalah Muhammad bin Idris Abu Hatim Ar-Razi, karena dia 
meriwayatkannya dari jalur ini. Kemudian dia berkata, “Al Bukhari 
menukilnya dari Muhammad, dari An-Nufaili.” Adapun nama Nufaili 
adalah Abdullah bin Muhammad bin Ali bin Nufail, yang dipanggil 
Abu Ja'far. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari dan juga 
syaikhnya Miskin bin Bukair Al Harrani, kecuali hadits ini. 


Imam Bukhari berkata dalam sanad hadits ini, “Syu'bah 
menceritakan kepada kami.” Sementara Abu Ali Al Jiyani berkata, 
“Disebutkan dalam riwayat Abu Muhammad Al Ashili, dari Abu 
Ahmad, “Miskin dan Syu'bah menceritakan kepada kami.” Lalu dia 
menuliskan di antara barisnya, “Aku kira dia adalah Syu'bah.” Abu 
Ali berkata, “Inilah yang benar dan tidak diragukan. Miskin yang 
disebutkan di tempat ini hanya meriwayatkan dari Syu'bah.” 
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KN Up" (Dari Marwan Al Ashfar). Dia telah disebutkan 
dalam pembahasan tentang haji, dan dia tidak memiliki riwayat dalam 


Shahih Bukhari kecuali hadits ini, dan satu hadits lagi pada 
pembahasan tentang haji. 


ab GP Oh ig da Ao GB Hong 2 JA) 5-6 (Dari 
seorang laki-laki diantara sahabat-sahabat Nabi SAW, dia adalah 
Ibnu Umar). Belum jelas bagi saya, siapa yang menegaskan bahwa dia 


5 . 


adalah Ibnu Umar, karena riwayat sesudah ini disebutkan, pa. 3 Ae 


(Aku mengiranya Ibnu Umar). Menurut saya, pendapat yang 
menyatakan bahwa dia adalah Ibnu Umar, masih disangsikan, karena 
disebutkan bahwa Ibnu Umar tidak mengetahui jika ayat ini dihapus. 
Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Mujahid, dia berkata, 4 AE 
MIS Goes JASA HK A3 Dn CAB Gb Le LS AB cab 
Ih UEA Iko Jigay Dota Lb HAB ola Dae Na 
kana "JW Abah LS GA Oh AKla A1 Jp WN) ja LAS 
(akta II C3 A1 HKG Sy RI ola Gn NE Abi, (Aku masuk 
kepada Ibnu Abbas dan berkata, “Aku berada di sisi Ibnu Umar dan 
dia membaca, “Dan jika kamu menampakkan apa yang ada dalam 
hati kamu atau menyembunyikannya ', maka dia menangis. Ibnu Abbas 
berkata, “Ketika ayat-ayat ini turun, maka sahabat-sahabat 
Rasulullah sangat risau. Mereka berkata Wahai Rasulullah, kita 
celaka, sesungguhnya hati kami bukan berada di tangan kami". Beliau 
bersabda, "Katakanlah: kami dengar dan taat'. Maka mereka pun 
mengatakannya. Kemudian ayat itu dihapus dengan ayat, “Allah tidak 
membebani seseorang kecuali sesuai kesanggupannya'.). Substansi 
riwayat ini terdapat dalam riwayat Imam Muslim, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas tanpa menyinggung kisah Ibnu Umar. 


Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Az- 
Zuhri bahwa dia mendengar Sa'id Ibnu Marjanah berkata, “Aku 
berada di sisi Ibnu Umar, maka dia membaca ayat, “Dan jika kamu 


186 — FATHUL BAARI 


menampakkan — apa yang ada dalam hati kamu atau 
menyembunyikannya'. Dia berkata, “Demi Allah, jika Allah memberi 
sanksi atas kita dengan sebab ini, niscaya kita akan celaka”, kemudian 
dia menangis hingga terdengar isakkannya. Aku berdiri hingga datang 
kepada Ibnu Abbas dan menceritakan kepadanya apa yang dikatakan 
Ibnu Umar dan apa yang dilakukannya ketika membaca ayat itu. Ibnu 
Abbas berkata, “Semoga Allah memberi ampunan kepada Abu 
Abdurrahman, sungguh kaum muslimin merasa berat ketika ayat ini 
turun, sama seperti yang dia rasakan. Maka Allah menurunkan ayat, 
Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai kesanggupannya '.” 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, dia 
berkata, “Ketika turun ayat “Milik Allah apa yang di langit dan apa 
yang di bumi”, maka hal itu terasa berat bagi sahabat-sahabat 
Rasulullah SAW.” Kemudian dia menyebutkan kisah tersebut secara 
panjang lebar dan didalamnya disebutkan, “Ketika mereka telah 
mengerjakannya, maka Allah menghapusnya dan menurunkan firman- 
Nya, “Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai 
kesanggupannya... hingga akhir surah.” Akan tetapi tidak disebutkan 
kisah Ibnu Umar. Mungkin awalnya Ibnu Umar tidak mengetahui 
kisah ini, kemudian ketika hal itu jelas baginya, maka dia pun 
menyatakan demikian. Oleh karena itu, ia termasuk riwayat mursal 
sahabat. 


8 0 renng SA BN No DARAT 
55. Firman Allah, &) cp WI! JP! Cs Je jl ya 


“Rasul telah beriman kepada Al Our'an yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya.” (Os. Al Bagarah (21: 285) 


Bo 3 0 


UI TARU UARA UNAS IRI AGS Wp AE LA JG, 


Ibnu Abbas berkata, “Ishran artinya perjanjian.” Dikatakan, 
“Ghufraanaka artinya ampunan-Mu, berilah ampunan kepada kami. 
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Ig Te Io 1 Jp Aa 2 JP KAN NYA 


Mahag 8 AS gi 

4546. Dari Marwan Al Ashfar, dari seorang laki-laki diantara 

sahabat Rasulullah SAW —dia berkata: Aku kira dia adalah Ibnu 

Umar- “Jika kamu menampakkan apa yang ada dalam hati kamu atau 

menyembunyikannya”, dia berkata, 'Ia dihapus oleh ayat 
sesudahnya.” 


Keterangan: 


(Bab "Rasul telah beriman kepada Al Our'an yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya.”). Disebutkan hingga akhir surah ini. 


las : Vo! : pe ui J5 (Ibnu Abbas berkata, “Ishran artinya 


perjanjian). Ath-Thabari meriwayatkannya dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, "72! KIS Jesi Y) (Dan 


jangan bebankan kepada kami ishran), yakni '1—# (perjanjian). Asal 


arti kata ishr adalah sesuatu yang berat, lalu kata tersebut juga 
digunakan untuk sesuatu yang kuat. Penafsirannya dengan perjanjian 
adalah menafsirkan sesuatu menurut konsekuensinya, karena untuk 
memenuhi suatu perjanjian adalah suatu perkara yang berat. Ath- 
Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij tentang firman-Nya, 
“ishran”, dia berkata, “Perjanjian yang kami tidak mampu 
melaksanaknnya.” 


B PU hah Sis PAT (Dikatakan ghufraanaka, yakni 
ampunan-Mu, berilah ampunan kepada kami). Ini adalah penafsiran 


Abu Ubaidah tentang firman Allah, “Ghufraanaka', yakni ampunan- 
Mu. Maksudnya, berilah ampunan kepada kami. 
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Al Farra' berkata, “Kata ghufraanaka adalah bentuk mashdar 
(infinitif) yang berfungsi sebagai perintah, maka dibaca dalam nashah 
(tanda fathah). Sibawaih berkata, “Maksudnya, ampunilah dengan 
ampunan-Mu.” Dikatakan juga mungkin disisipkan kalimat berita, 
yakni Kami memohon ampunan kepada-Mu dari ampunan-Mu. 


Wang — 3 Was (Ia dihapus oleh ayat sesudahnya). 


Penjelasannya telah diketahui dari hadits Ibnu Abbas dan hadits Abu 
Hurairah yang disebutkan terdahulu. Maksud, “Ia dihapus”, yakni 
dihilangkan kesulitan yang menjadi kandungannya. Lalu diisyaratkan 
meski hal itu akan dihisab, tetapi ia tidak diberi sanksi. Demikian 
yang dikatakan Ath-Thabari sebagai upaya menghindari adanya 
nasakh (penghapusan) dalam kalimat berita. Padahal mungkin dijawab 
bahwa meski ia adalah kalimat berita, tetapi ia mencakup hukum. 
Bagaimana pun suatu berita bila mengandung hukum, maka mungkin 
terjadi nasakh sebagaimana halnya hukum-hukum yang lain. Adapun 
berita yang tidak dimasuki nasakh (penghapusan) adalah berita yang 
tidak mengandung hukum. Seperti berita tentang umat-umat terdahulu 
dan yang sepertinya. Mungkin juga yang dimaksud nasakh 
(penghapusan) dalam hadits di atas adalah pengkhususan. Karena 
generasi awal menggunakan kata 'nasakh' (penghapusan) dalam 
berbagai makna. Adapun yang akan dihisab dari hal-hal yang 
disembunyikan manusia, adalah sesuatu yang menjadi tekadnya dan 
hendak dilakukannya, bukan perkara yang terbetik dalam hati. 
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Ud 
3. SURAH AALI IMRAAN 


23 


BA SN US Ja Sab ab 3 re SA EA 


La Byun ui Lu Hama SA Yaa IS SAS Ta 
a53 BL... 12.3 Ae - Lt 2 
63 485 Hkos sena 3 AN ken Oa) Os 


Bale S9 3 NG Ben AE OA, 
Ta Ie sa bea 1 SG ig dead 219 2 sa 


- 


ps 
2 
El 3 30 — 


Sek ih yi tea BA Data JE3 Tags 


- 


N 


dl AN RA Pa AS Ne y La Ea) 
Ken AG 

Kata tugaah dan tagiyyah adalah semakna. Shirr artinya hawa 
dingin. Syafa hufrath (tepi lubang) sama dengan syafa ar-rakiyah (tepi 
sumur), yaitu pinggirannya. Tubawwi' artinya menjadikan tempat 
berkumpul (tentara). 4! Musawwam adalah yang memiliki ciri-ciri 
baik berupa tanda, atau bulu, atau apa saja. Kata ribbiyyuun (sejumlah 
besar) adalah bentuk jamak, sedangkan bentuk tunggalnya adalah 
ribbiy. Tahussunahum artinya kalian membunuh mereka hingga tidak 
tersisa. Ghuzzan (para prajurit), bentuk tunggal dari kata ghaazin 
(orang yang berperang). Sanaktubu maa gaaluu (Kami akan menulis 
apa yang mereka ucapkan), yakni memeliharanya. Nuzulan artinya 
ganjaran, dan boleh juga bermakna “diturunkan”, seperti kalimat, 
“munazzalun min indillaah” (diturunkan dari sisi Allah), juga kalimat, 
“anzaltuhu” (aku menurunkannya). Mujahid berkata, “Kalimat, “Al 


190 — FATHUL BAARI 


Khail Al Musawamah' (kuda-kuda yang diberi tanda) adalah kuda- 
kuda yang bagus.” Ibnu Jubair berkata, “Kata hashuuran artinya orang 
yang tidak mau bercampur dengan perempuan (menahan diri dari 
hawa nafsu).” Ikrimah berkata, “Min faurihim' artinya dari kemarahan 
mereka pada perang Badar.” Mujahid berkata, "Makna “Mengeluarkan 
yang hidup dan yang mati”, yakni dari nuthfah (air mani) keluar dalam 
keadaan mati, dan mengeluarkan yang hidup darinya.” Al Ibkaar 
artinya awal fajar. Al “Asyiyyi artinya (saat) matahari condong. Aku 
kira hingga terbenam. 


Keterangan: 

(Surah Aali Imraan. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Demikian 
yang disebutkan Abu Dzar, tetapi saya tidak melihat penyebutan 
“basmallah ' pada riwayat selainnya. 


3 Tp (Shirr artinya hawa dingin). Ini adalah penafsiran Abu 
Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Aali Imraan 
(3) ayat 117, — Kom Tam) Jimas (Seperti angin yang mengandung 
shirr), ar Ia PP (Ash-Shirr artinya hawa yang sangat dingin)”. 


Via 3 SP Fe Ja i—i W—3 (Syafa hufratin (tepi lubang) 
sama dengan syafa ar-rakiyah ftepi sumur) dan ia adalah 
pinggirannya). Kebanyakan periwayat menukil dengan lafazh 
harfuha. Sementara An-Nasafi menukil dengan lafazh jurufuha, 
namun versi pertama lebih tepat. Al Jurf (lereng bukit) yang 
dinisbatkan kepadanya kata syafa pada ayat lain adalah selain syafa 
yang terdapat di tempat ini. Abu Ubaidah berkata tentang firman 
Allah dalam surah Aali Imraan (3) ayat 103, 5 —ix W (tepi lubang), 
yakni syafa juruf. Hal ini berkonsekuensi adanya kesamaan antara 
keduanya dalam penisbatan, karena indikasi kata juruf berbeda dengan 
indikasi kata hufrah. Sebab kata syafa terkadang disandarkan kepada 
bagian atas sesuatu, seperti firman Allah dalam surah At-Taubah (9) 
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ayat 109, Sh M5 (tepi jurang), dan terkadang juga dinisbatkan 
kepada bagian bawah sesuatu, seperti firman-Nya, 2 mio teh (tepi 
lubang). Kata syafa digunakan juga dengan arti “sedikit, misalnya 
dikatakan, “Tidak tersisa darinya sesuatu selain syafa”, yakni selain 


sedikit. Terkadang juga digunakan dengan arti “dekat', misalnya 
“asyfaa alaa kadza', yakni dia mendekati tempat ini. 


Ka Ii ip (Tubawwi'" artinya menjadikan tempat 


berkumpul ftentara)). Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah. Dia berkata 
tentang firman Allah dalam surah Aali Imraan (3) ayat 121, Y548 314 


JK Aslia Sungali 153 Ulat Ha (Dan fingatlah), ketika kamu berangkat 
pada pagi hari dari (rumah) keluargamu akan menempatkan para 


mukmin pada beberapa tempat untuk berperang), yakni engkau 
mengatur mereka dalam barisan dan menyusun pasukan.” 


Ulama selainnya berkata: Tubawwi' artinya menempatkan. 
Dikatakan, bawwa 'ahu artinya dia menempatkannya. Asalnya dari 
kata al mubaa 'ah, artinya tempat kembali. Adapun magaa'id bentuk 
jamak dari kata mag 'ad, artinya tempat duduk. Sebagian masalah ini 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang perang Uhud. 


e 5 311, abadi Op) (Kata ribbiyyuun adalah bentuk jamak, 
dan bentuk tunggalnya adalah ribbiy). Ini juga penafsiran Abu 
Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Aali Imraan 
(3) ayat 146, "KS Ugy, tah H8 Hp 1355 (Dan berapa banyak nabi 
yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari 
pengikut/nyal). Dia berkata, e P Watg SI Ld! OI (Ribbiyyun 
artinya kelompok yang jumlahnya sangat besar. Bentuk tunggalnya 
adalah ribbiy). Pelafalan seperti bentuk jamak merupakan gira 'ah 
jumhur. Sementara dinukil dari Ali dan sekelompok ulama dengan 
kata 'ribbiy', tetapi ia merupakan perubahan daripada “penisbatan” 


pada kedua bacaan itu, jika ia dinisbatkan kepada kata “ar-rabb', dan 
berdasarkan inilah gira 'ah Ibnu Abbas dengan lafazh “rabbiyyuun' 
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Dikatakan juga bahkan ia dinisbatkan kepada kata ar-rubbah/ar- 
ribbah, artinya kelompok. Jika demikian halnya, maka tidak ada 
perubahan dalam penisbatan. 


Se “ pen nm “ Sem (Tahussuunahum artinya kamu 
membunuh mereka hingga habis). Hal ini tercantum sesudah kalimat, 
“waahiduha ar-ribbiy' (bentuk tunggalnya adalah ribbiy), dan ia 
adalah penafsiran Abu Ubaidah juga. Dia menyebutkan seperti ini 
disertai tambahan, “Dikatakan, “hasasnaahum min indi aakhirim', 
yakni kami membunuh mereka hingga tak tersisa seorang pun.” Hal 
itu telah dipaparkan pada pembahasan perang Uhud. 


Wal) pa (Ghuzzan (para prajurit) bentuk tunggalnya adalah 
ghaazin (orang yang berperang)). Ini juga penafsiran Abu Ubaidah. 
Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Aali Imraan (3) ayat 
156, 'i—b Imas 4 (Atau mereka berperang). Kata “ghuzzan” tidak 


dimasuki dhammah maupun kasrah, karena bentuk tunggalnya adalah 
ghaazin. Ta sama seperti kata gaa'il dan gaul. Demikian pernyataan 
Abu Ubaidah. 


Namun, mayoritas ulama membaca ghuzzan, yakni 
menggandakan huruf za' yang merupakan bentuk jamak dari kata 
ghaazin dan digiyaskan kepada ghuzaat. 


Sementara Al Hasan dan selainnya membacanya 'ghuzan' 
Dikatakan, huruf za' sengaja tidak digandakan untuk menghindari 
kesulitan pengucapan. Sebagian lagi mengatakan, asalnya adalah 
ghuzaat, tetapi huruf akhirnya dihapus. 


Tabanan WB l— Bea (Kami akan menulis apa yang mereka 
katakan, yakni akan memelihara). Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah 
juga. Namun, dia menyebutkan sayuktabu (akan dituliskan), yakni 
dalam bentuk pasif, dan ia adalah gira'ah Hamzah. Dia juga 
membaca, “gatluhum' dengan tanda “dhammah' karena dikaitkan 
kepada kata sambung, sebab ia berada pada posisi nashab (fathah). 
Adapun gira 'ah jumhur adalah sanaktubu (kami akan menuliskan) 
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yakni untuk pembicara dan menunjukkan pengagungan, lalu lafazh 
berikutnya dibaca gatlahum, yakni menggunakan tanda fathah, karena 
dikaitkan dengan posisi kata sambung. 


Penafsiran “menulis” dengan arti “memelihara” merupakan 
penafsiran dengan konsekuensinya. Hal seperti ini sangat banyak 
dalam percakapan orang Arab. 


BPI AS Ha ya Opah ha) Wa Y:H (Nuzulan artinya 
ganjaran. Bisa juga bermakna turun seperti kata “munazzalun min 
indillaah' (diturunkan dari sisi Allah), dan juga seperti perkataan 
kamu, 'anzaltuhu' faku menurunkannya)). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah sesuai dengan redaksinya. An-Nuzul adalah sesuatu yang 
disiapkan untuk yang singgah, yaitu tamu. Kemudian penggunaannya 


meluas sehingga digunakan juga untuk makanan, meskipun tidak 
disiapkan bagi tamu. 


Sehubungan dengan kata nuzul terdapat dua pendapat, Ada 
yang mengatakan ia adalah bentuk mashdar (infinitif). Sedangkan 
pendapat lain mengatakan ia adalah jamak dari kata naazil. Kemudian 
pelafalan kata nuzul dengan nuzulan pada ayat ini terdapat beberapa 
pendapat, di antaranya, 


Pertama, ia dalam posisi manshub (fathah) karena 
kedudukannya sebagai mashdar yang memberi pengukuhan. Sebab 
makna, De (bagi mereka surga-surga), adalah kami 
menempatkan mereka di surga-surga tempat tinggal. Atas dasar ini 
dipahami penakwilan pertama, karena maknanya, mereka ditempatkan 
di surga-surga yang telah disiapkan rezeki dari Allah. 


Kedua, ia adalah haal (kata yang menjelaskan keadaan) yang 
menjelaskan kata ganti pada kata fiiha (padanya), dan maknanya 
adalah kedudukan. Kata nuzul adalah bentuk mashdar yang bermakna 
maf'ul (objek), dan inilah yang sesuai dengan penakwilan kedua. 
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Id D5 Aan akan YP AAA Ha AI li God agak Jadi, 
PAP AE HA KE) 2D IA Juy oma Kagladi Kagimai KN, "tan 
KAN Ra gema! gi (Al Khail al musawwamah (kuda-kuda yang diberi 


tanda). Al Musawwal artinya yang memiliki ciri-ciri, baik berupa 
tanda, atau bulu, atau apa saja. Mujahid berkata, “AI Khail Al 
Musawwamah adalah kuda yang bagus.” Sa'id bin Jubair dan 
Abdullah bin Abdurrahman bin Abza berkata, “Al Musawwamah 
adalah yang digembalakan”). Penafsiran pertama, Abu Ubaidah 
berkata, “Al Khail Al Musawwamah adalah yang diberi tanda berupa 
ciri-ciri tertentu.” Dia juga berkata tentang firman Allah dalam surah 
Aali Imraan (3) ayat 125, Ixa'gome Kana — (malaikat yang memakai 


tanda), yakni memiliki ciri-ciri yang dapat dikenali. Al Musawwam 
artinya yang dapat dikenali dengan tanda-tanda, atau bulu, atau apa 
saja. 


Mengenai Perkataan Mujahid, kami riwayatkan dalam kitab 
Tafsir Ats-Tsauri satu riwayat dari Abu Hudzaifah dengan sanad yang 
shahih. Demikian juga diriwayatkan Abdurrazzag dari Ats-Tsauri. 
Sedangkan perkataan Ibnu Jubair dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Abu Hudzaifah melalui sanad yang shahih sampai kepadanya. 
Adapun perkataan Ibnu Hafshah dinukil dengan sanad yang maushul 
melalui jalurnya. Dia menyebutkan yang sepertinya dari Ibnu Abbas 
melalui jalur Al Aufi. Abu Ubaidah berkata, “Mungkin juga makna 
musawwamah adalah digembalakan. 


UI & y yaa La KT Kata Ju3 (Sa 'id bin Jubair berkata, 
“Hashuuran artinya tidak mencampuri wanita). Hal ini tercantum 
sesudah menyebutkan kata musawwamah. Ia dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Ats-Tsauri dalam tafsirnya dari Atha' bin Abu 
Sa'id, dari Sa'id bin Jubair. Asal kata al hashr adalah menahan dan 
mencegah. Kata ini digunakan juga untuk orang yang tidak 
mencampuri wanita, baik disebabkan tabiatnya, seperti impoten, atau 
karena perbuatannya yang bersungguh-sungguh dalam beribadah dan 
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melawan nafsunya. Makna kedua inilah yang dimaksudkan sebagai 
sifat Yahya AS. 


Pan Jaena seketika artinya og kemarahan mereka 2 
perang Badar”). Ath-Thabari menukil dengan sanad yang maushul 
dari jalur Daud bin Abi Hind, dari Ikrimah, tentang Grman Allah 
dalam surah Aali Imraan (3) ayat 125, Ii ». 5 1 — te it 3 (Dan 


mereka datang (menyerang kamu) dengan seketika itu jugu), dia 
berkata: Kedatangan mereka yang seketika itu terjadi pada perang 
Uhud, dimana mereka marah menuntut balas atas kekalahan pada 
perang Badar. 


Abd bin Humaid meriwayatkannya dari jalur lain dari Ikrimah 
tentang firman-Nya, 8 #2) 54, dia berkata, (4s HA) uya (Dengan 
wajah-wajah mereka itu). Asal arti kata al faur adalah tergesa-gesa 
dan terburu-buru. Dari sini diambil kata, “faarat al gidr” (periuk 
mendidih). Ia digunakan untuk mengungkap kemarahan, karena orang 


yang marah biasa terburu-buru untuk segera melampiaskan 
kemarahannya. 


LAS aa 2 AA) AAA WI ya HA ya AA PL Data Jl 
(Mujahid berkata: Mengeluarkan yang hidup dari yang mati, yakni 
nuthfah fair mani) keluar dalam keadaan mati, dan mengeluarkan 
yang hidup darinya). Pernyataan ini dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Abd bin Humaid dari jalur Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah dalsm surah Al An'aam (6J ayat 95, 
AA u aa Sh Ai ga AD CA (Mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup). Dia berkata, 
ae s3 w Fee Aap aa dai ea AA (pt! (Manusia yang 


kidup berasal dari muak fair mani) yang mati dan nuthfah yang 
mati berasal dari manusia yang hidup). 
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ang Ki S! gne dl Jaa LAN MEA dai ASI (Al Ibkaar artinya 
awal fajar. Al 'Asyiyyi artinya condongnya matahari hingga 
terbenam). Hal ini tercantum juga pada selain riwayat Abu Dzar. Hal 
ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. 


1. Firman Allah, LUX DT Ka 


“Di ntara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamat.” 


(Os. Aali Imraan (3): 7) 


#9. 33, 9 


Kang Aang Garap (Dipa Aly LAN, INI "data J3 
La Ber AE LENSA SN TU ana in Penalgk at aa Nan TN 
den) 53 Jar JAS (inka IL 0 Joni 15) 1 JW SS 
SD RN IYA Gill) Sri (Ogan Y Ga De er ol 


ORA) Api GEA SUN A5 (BI) GAY AN 
P: - 3 3 - - - 90 0 
MAT Ogan) 3 AYU OA (ea 
Mujahid Berkata, Halal dan Haram. “Dan lainnya 
Mutasyaabihat”, sebagiannya membenarkan sebagian yang Lain, 
seperti Firman Allah, “Dan tidak ada yang disesatkan oleh Allah, 
kecuali orang-orang yang fasik.” (Os. Al Bagarah (2): 26) dan seperti 
Firman-Nya, “Dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang- 
orang yang tidak mempergunakan akalnya.” (Os. Yuunus (10): 100) 
dan firman Allah, “Dan orang-orang yang mendapat petunjuk Allah 
menambah petunjuk kepada mereka dan memberikan kepada mereka 
(balasan) ketakwaannya.” (Os. Muhammad (47): 17). Zaighun 
(condong) artinya keraguan. Ibtighaa'al Fitnah (mencari-cari Fitnah): 
Perkara-perkara yang syubhat (Samar). Ar-Raasikhuuna Fil Ilmi 
(Orang-orang yang mendalam ilmunya): Menghetahui takwilnya, dan 
“Mereka mengatakan kami beriman kepadanya.” 
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ane SES ae 
AI Ai AP DAS CUT Ata LN ae JG sa 2) 231 


La RN UDA Ti ai SL Ni) Hp 313 
Dj yi (ID Own Ny B1 II Aug ai alay sus edi 


“ 


: Kanan aU TG SE 25 gi Dan mat on Sa 0 o 2.2 Go 
3 Je JB JB (PIN JIN SL lsg ta) ae ya JS La 


- 
Pa 05 5 


“ah OS UE UAS er) Ih, Ss aa Peduli 


Maia 2 2 


4547. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
membacakan ayat ini, “Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al 
Our'an) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang 
muhkamaat itulah pokok-pokok isi Al Our'an dan yang lain (ayat- 
ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya 
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat- 
ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari- 
cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya 
melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: 
“Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu 
dari sisi Tuhan kami.” Dan tidak dapat mengambil pelajaran 
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal. Aisyah berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Apabila engkau melihat orang-orang 
yang mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat, mereka itulah 
orang-orang disebutkan Allah, maka berhati-hatilah terhadap 
mereka.” 


Keterangan Hadits: 


(Di antara fisiJnya ada ayat-ayat yang muhkamaat. Mujahid 
berkata: halal dan haram. “Dan yang lain adalah ayat-ayat 
mutasyabihat”, sebagiannya membenarkan sebagian yang lain. 
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Seperti firman Allah, “Dan tidak ada yang disesatkan oleh Allah 
kecuali orang-orang yang fasik.” Seperti Firman-Nya, “Dan Allah 
menimpakan  kemurkaan kepada orang-orang yang tidak 
mempergunakan akalnya”). Demikian yang disebutkan. Di dalamnya 
terdapat perubahan dan dengan perincian yang detil niscaya akan 
menjadi jelas. Abd bin Humaid meriwayatkan melalui sanad yang 
akan saya sebutkan hingga Mujahid, bahwa dia berkata tentang firman 
Allah, “Di antara (isi)nya terdapat ayat-ayat muhkamat”, yakni halal 
dan haram. Adapun selain itu disebut mutasyaabihaat. Sebagiannya 
membenarkan sebagian yang lain dan ia seperti firman Allah, “Dan 
tidak ada yang disesatkan oleh Allah kecuali orang-orang yang fasik, 
hingga akhir apa yang disebutkan di atas.” 


Wigsbadi KE 2 Ka UAS Va Oam) Cek ((—) (Zhaigun 
artinya keraguan. Maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 
mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah, yakni al musytabihaat). Ini 
adalah penafsiran Mujahid yang dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Abd bin Humaid melalui sanad yang sama, & 3 & "3 S sai ur 5 
(Adapun orang-orang yang dalam hati ada penyimpangan). Oa 
(Dia berkata, “Maksudnya keraguar”), maka Gel La AS Go P3 
ae) (Mereka mengikuti sebagian ayat-ayat mutasyabihaat untuk 
menaik Jitnah), yakni ayat-ayat musytabihaat, yaitu pintu yang 
membuat mereka tersesat dan binasa. 

(dal Oya 3 Ogala (ali de O gusi) (Adapun orang-orang 
yang mendalam ilmunya -yakni memiliki pengetahuan dan- 


mengatakan 'kami beriman kepadanya'...). Pernyataan ini dinukil 
dengan sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid, dari jalur tersebut, 


dari Mujahid, 4 ET 23 Kiat Oyalai —ali Ol j3 (Adapun 
orang-orang yang mendalam ilmunya mereka, mengetahui takwilnya 
dan berkata “Kami beriman kepadanya”). Dari jalur Gatadah 
disebutkan, dia berkata, W&5 as w 1 4 ET O'kang LS Opal J— 
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PANEN PA YA EA RI Seal ustad (Orang-orang yang 
mendalam ilmunya berkata sebagaimana mereka mendengarnya, 
'Kami beriman kepadanya, semua berasal dari sisi Tuhan kami, baik 
yang mutasyabih maupun yang muhkam'. Mereka pun beriman 
kepada yang mutasyabih dan mengamalkan yang muhkam sehingga 
mereka melakukan yang tepat). 


Apa yang menjadi pendapat Mujahid dalam penafsiran ini 
berkonsekuensi bahwa huruf “wau' pada kata Vp——!'!3 adalah kata 


sambung, dan fungsinya menyambung kata ini kepada kata yang 
dipengaruhi oleh istitrsna” (pengecualian). 


Abdurrazzag meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Ibnu Abbas bahwa dia biasa membaca, tk Maak ET Y kki Ly —i 5 
4 Cal ai ai 8 'Pu—al! (Dan tidak ada yang mengetahui takwilnya 
kecuali Allah, dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata 
'kami beriman kepadanya '.). Hal ini menunjukkan bahwa huruf wawu 
tersebut untuk isti'naf (memulai pembicaraan), karena riwayat ini 


meski tidak akurat dalam gira'ah, tetapi derajatnya paling minimal 
adalah berita yang memiliki sanad yang shahih. 


Hal lain yang memperkuatnya adalah ayat tersebut 
menunjukkan celaaan terhadap mereka yang mengikuti ayat-ayat 
mutasyabih, dimana mereka disifati sebagai orang-orang yang 
menyimpang dan hendak menimbulkan fitnah. Hal itu ditegaskan oleh 
hadits dalam bab ini. Kemudian ayat tersebut menunjukkan pujian 
bagi mereka yang menyerahkan pengetahuan tentang ayat-ayat 
mutasyabihaat kepada Allah, sebagaimana Allah memuji orang-orang 
yang beriman kepada hal-hal yang gaib. 


Al Farra' meriwayatkan bahwa gira 'ah . Ubay bin Ka' ab sama 
seperti itu, yakni dengan lafazh, 4 Wal Ia ti v p—al 3 d: — 5 (Dan 


orang-orang yang mendalam Imunya mengatakan, “Kami beriman 
kepadanya. ”). 
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Catatan 


Semua atsur di awal surah tidak tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar dari As-Sarakhsi. Namun, dalam riwayat Abu Dzar dari 
Syaikhnya sebelum lafazh “Di antara (isi)nya ada ayat-ayat muhkam' 
terdapat lafazh “bab” tanpa judul. Kemudian dalam riwayat Abu Dzar 
terdapat atsar yang lain. Pada bagian awal surah disebutkan, ia, 3 


1-15 (Tugatan dan tagiyyat adalah semakna). Ini adalah penafsiran 


Abu Ubaidah. Maksudnya, keduanya merupakan bentuk mashdar 
(infinitif) yang memiliki makuis yang sama. Adapun Ashim dalam 
riwayat darinya membacanya, di 5 pem y pt of " (Kecuali karena 


Isiasat/ memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka). 


(Dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Oasim bin Muhammad, dari 
Aisyah). Ibnu Abi Mulaikah mendengar banyak riwayat secara 
langsung dari Aisyah, dan banyak juga di antaranya yang dia nukil 
melalui perantara. Kemudian terjadi perbedaan mengenai hadits ini. 
At-Tirmidzi meriwayatkan, “Dari Abu Amir Al Jazzar, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Aisyah”, dan dari jalur Zaid bin Ibrahim Sebagaimana 
yang terdapat di bab ini dengan diberi tambahan Al Oasim.” 
Kemudian dia berkata, “Sejumlah periwayat menukil hadits ini dari 
Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah tanpa menyisipkan Al Oasim di antara 
keduanya. Sesungguhnya yang menyebutkannya hanyalah Yazid bin 
Ibrahim.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur Abu Al Walid 
Ath-Thayalisi, dari Yazid bin Ibrahim dan Hammad bin Salamah, 
semuanya dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Al Gasim. Dengan demikian, 
Yazid tidak menyendiri dalam menambahkan Al @asim dalam sanad- 
nya. Diantara mereka yang meriwayatkannya dari Ibnu Abi Mulaikah 
tanpa menyebutkan Al Gasim adalah Ayyub, seperti diriwayatkan 
Ibnu Majah melalui jalurnya. Demikian juga juga Nafi” dari Ibnu 
Umar, dan Ibnu Juraij, serta selain keduanya. 


Ga GS la Ji jay TN oi la dat da Ira) W 
San rar AS ai SA Sia DT (Rasulullah SAW membaca ayat 
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ini, “Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Our'an) kepadamu, 
diantara (isinya ayat-ayat  muhkamaat, itulah pokok-pokok 
kandungan Al Kitab JAl Our 'an), dan yang lain Mutasyabihaat”). 
Abu Al Baga' berkata, “Asal makna mutasyabih adalah berada di 
antara dua hal. Apabila ada beberapa hal yang serupa, dan masing- 
masing menyerupai yang lain, maka boleh disifati bahwa ia 
mutasyabihaut. Bukan maksudnya bahwa satu ayat menyerupai ayat 
itu sendiri. Kesimpulannya, bukan termasuk syarat dalam mensifati 
keseluruhan, bahwa bagian-bagian dari sifat-sifat itu harus merata 
pada bagian-bagian yang disifati, meskipun pada dasarnya demikian. 
Ala AO UAS ai aa 3 (Apabila engkau melihat orang- 
orang yang mengikuti ayat-ayat yang mutasyabih). Ath-Thabari 
berkata, “Dikatakan ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang 
yang berdebat dengan Rasulullah tentang Isa. Sebagian lagi 
mengatakan tentang masa kelangsungan umat ini. Pendapat kedua 
lebih tepat, karena perihal Isa telah dijelaskan Allah kepada Nabi-Nya, 
maka ia telah diketahui oleh umatnya, berbeda dengan masa 


kelangsungan umat ini, sesungguhnya pengetahuan tentangnya tidak 
diketahui hamba-hamba Allah.” 


Ulama selainnya berkata, “4/ Muhkam dari Al Our'an adalah 
apa yang telah jelas maknanya, dan Al Mutasyabih adalah 
kebalikannya. Ayat-ayat itu dinamakan muhkam, karena makna kosa 
kata dan susunannya sangat jelas. Berbeda dengan mutasyabih.” 
Dikatakan juga bahwa muhkam adalah yang diketahui maksudnya, 
baik secara zhahir maupun melalui takwil, sedangkan mutasyabih 
adalah yang khusus diketahui Allah, seperti hari Kiamat, munculnya 
Dajjal, huruf-huruf hijaiyyah yang berada di awal surah Al Our'an. 


Disamping itu ada pendapat-pendapat yang lain berhubungan 
dengan penafsiran tentang muhkam dan mutasyabih hingga mencapai 
sepuluh pendapat, tetapi disini bukan tempatnya untuk 
menyebutkannya satu persatu. Adapun yang telah aku sebutkan adalah 
pendapat yang paling masyhur dan lebih mendekati kebenaran. Ustadz 
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Manshur Al Baghdadi menyebutkan bahwa pendapat yang terakhir 
adalah yang paling benar dalam pandangannya. Menurut Ibnu As- 
Sam'ani ia adalah pendapat terbaik menurut manhaj Ahli Sunnah. 
Sedangkan pendapat pertama banyak dipilih oleh para ulama 
muta akhirin. 


Ath-Thaibi berkata, “Maksud muhkam adalah yang jelas 
maknanya, sedangkan mutasyabih adalah selain itu, karena suatu 
lafazh yang menerima suatu makna, ada kemungkinan ia menerima 
makna selainnya atau tidak, dan yang tidak menerima makna 
selainnya disebut nash. Adapun bagian pertama (yang menerima 
makna selainnya) mungkin indikasinya terhadap makna itu lebih kuat 
atau tidak. Jika indikasinya lebih kuat, maka disebut zhahir (makna 
zhahir/lahiriah). Sedangkan jika indikasinya tidak kuat, maka ada 
kemungkinan makna itu setara atau tidak setara. Makna yang setara 
disebut mujmal (global) dan yang tidak setara disebut mu awwal 
(ditakwilkan). Maka yang musytarak adalah nash, sedangkan yang 
zhahir adalah muhkam, dan yang mengandung mujmal (global) dan 
mu 'awwal itulah yang disebut mutasyabih. 


Untuk memperkuat pembagian ini bahwa Allah menempatkan 
muhkam berhadapan dengan mutasyabih. Untuk itu, harus 
menafsirkan muhkam sebagai hal yang berlawanan dengan 
mutasyabih. Hal ini didukung juga oleh metode penyajian ayat, yaitu 
pengumpulan disertai perincian. Sebab Allah memisahkan apa yang 
tercantum dalam Al Our'an dengan mengatakan, “Diantara (isi)nya 
ada ayat-ayat muhkam, dan yang lain ayat-ayat mutasyabih'. 
Kemudian Allah hendak menyandarkan kepada setiap salah satu dari 
keduanya hukum yang Dia kehendaki. Allah berfirman, “Adapun 
orang-orang yang hatinya condong kepada kesesatan —hingga firman- 
Nya-dan orang-orang yang mendalami ilmunya berkata, Kami 
beriman kepadanya”. Padahal mungkin saja dikatakan, “Adapun 
orang-orang yang hatinya istigamah, maka mereka mengikuti yang 
muhkam.' Akan tetapi Allah menempatkan pada posisi itu lafazh, 
“Orang-orang yang mendalam ilmunya'. Sebab ilmu yang dalam tidak 
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dicapai kecuali setelah melakukan penelitian yang sempurma dan 
usaha yang sungguh-sungguh. Apabila hati telah istigamah di jalan 
yang lurus dan kaki menancap kokoh dalam ilmu, maka pemiliknya 
akan dapat mengungkap kebenaran secara tegas. Cukuplah dalam hal 
ini doa orang-orang yang mendalam ilmunya Tepagamana yang 
disebutkan dalam surah Aali Imraan Ha ayat 8, 5 ag 9 133 “4 5 Y 


110 


hati kami condong Teen kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk 
kepada kami), merupakan bukti bahwa, dd! 4 Opusl j4 (mereka yang 


mendalam ilmunya) adalah lawan, 8 me A Gi lwt'5 (Adapun 


mereka yang dalam hatinya condong kepada | kesesatan). Di sini 
terdapat isyarat bahwa berhenti pada kalimat, ai ” (kecuali Allah) 


adalah pemberhentian yang sempurna, dan bahwa pengetahuan 
tentang sebagian perkara mutasyabih hanya khusus bagi Allah, lalu 
mereka yang berusaha untuk mengenali hakikatnya merekalah yang 
disitir dalam hadits, Bir) (Berhati-hatilah terhadap mereka). 


Sebagian mereka berkata, “Akal diuji dengan meyakini hakikat 
mutasyabih sebagaimana ujian badan dalam mengerjakan ibadah, 
seperti orang bijak yang menulis suatu kitab, terkadang ia 
menyebutkan garis besarnya supaya yang belajar merasa patuh 
terhadap gurunya. Sama juga seperti raja yang membuat tanda yang 
menjadi keistimewaannya bagi siapa yang melihatnya secara diam- 
diam. 

Dikatakan, sekiranya akal yang merupakan sesuatu yang 
paling mulia di badan tidak menerima, niscaya orang yang berilmu 
akan tetap membangkang. Oleh karena itu, ia butuh ketundukan 
dengan kemuliaan penghambaan. Al Mutasyabih adalah tempat 
ketundukan akal terhadap penciptanya, dan menunjukkan kepasrahan 
dan pengakuan akan kekurangannya. Dalam penutupan ayat ini 
disebutkan firman-Nya, Se sya hi Y S3 t—3 (Dan tidak dapat 


mengambil pelajaran (darinya) melainkan orang-orang yang 
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berakal), merupakan sindiran bagi mereka yang menyimpang, dan 
pujian bagi mereka yang mendalam ilmunya. Maksudnya, barangsiapa 
yang tidak mengambil pelajaran dan tidak menyelisihi hawa nafsunya, 
maka ia bukan termasuk orang-orang yang berakal. Dari sinilah 
sehingga orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, "Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan 
sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami”. Mereka pun tunduk 
kepada penciptanya, karena adanya persekutuan ilmu ladunni setelah 
mereka berlindung kepada-Nya dari penyimpangan jiwa.” 


Ulama selainnya berkata, “Ayat ini mengindikasikan bahwa 
sebagian Al Our'an ada yang muhkam dan sebagiannya mutasyabih, 
dan hal ini tidak bertentangan dengan firman-Nya dalam surah Huud 


IN 


(llJ ayat 1, &6! LS Wang ayat-ayatnya disusun dengan rapi), dan 
juga tidak bertentangan dengan firman-Nya dalam surah Az-Zumar 
(29) ayat 23, 5 Upli—ie UAS (Al Our 'an yang serupa (mutu ayat- 
ayatnya) lagi berulang-ulang), hingga sebagian mengklaim bahwa 
semuanya muhkam, dan sebagian lagi menyatakan sebaliknya. Karena 
muhkam pada firman-Nya “uhkimat” adalah disusun secara rapi dan 
semuanya adalah benar dari sisi Allah. Sedangkan mutasyabih dalam 
firman-Nya “kitaban mutasyabihan' adalah sebagiannya menyamai 
sebagian yang lain dalam kebagusan redaksi dan susunannya. Bukan 
berarti maknanya memiliki kemiripan bagi yang mendengar. 
Kesimpulan dari jawaban ini bahwa muhkam digunakan dalam dua 
makna dan mutasyabih juga digunakan dalam dua makna. 


yi ai ana Ea PO Ta s8 (Merekalah yang disebutkan 
Allah, maka hati-hatilah kalian terhadap mereka). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, Bl (berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka). Namun, yang pertama lebih tepat. Maksud berhati-hati di 
sini adalah tidak mendengarkan perkataan mereka yang mengikuti 
perkara-perkara mutasyabih dalam Al Our'an. Orang pertama yang 


memunculkan hal itu adalah orang Yahudi seperti disebutkan Ibnu 
Ishag. Mereka menakwilkan huruf-huruf yang disebutkan di awal 
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surah. Menurut mereka, jumlahnya secara keseluruhan merupakan 
batas waktu keberlangsungan umat ini. Kemudian yang pertama 
membesar-besarkan dalam Islam adalah kaum Khawarij, hingga Ibnu 
Abbas datang dan menafsirkan bahwa ayat ini ditujukan untuk 
mereka. Dikisahkan bahwa Umar mengingkari Ubaid ketika sampai 
kepadanya bahwa dia mengikuti ayat-ayat mutasyabih, maka dia 
memukul kepalanya hingga berdarah. Peristiwa ini diriwayatkan Ad- 
Darimi dan selainnya. 


Al Khaththabi berkata, “4! Mutasyabih ada dua macam, salah 
satunya jika dikembalikan kepada yang muhkam dan dipelajari atas 
dasar itu, maka diketahui maknanya. Yang kedua adalah sesuatu yang 
tidak mungkin diketahui hakikatnya. Inilah yang diikuti oleh orang- 
orang yang menyimpang, dimana mereka mencari-cari tauhid, tetapi 
tidak pernah sampai kepada hakikatnya. Akhirnya, mereka menjadi 
ragu dan terjerumus dalam fitnah.” 


Bi Baba 3 PP Kn SA OA. 
2. Firman Allah, er jl Olesi! yo (43739 Sl ads S3 


"Dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak 
keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau dari syetan yang 
terkutuk." (Os. Aali Imraan (3): 36) 


Li Aa LA OR AAN an BRA al 

2 2 aa HE ay ea tang oles, Y Ap 2 ip 
aa | PSP BA ni! Ia 5 G3 Ap v Pe | Me 
ABI ya (P3 Uh aksi IL) 

4548. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Nabi SAW 


bersabda, “Tidak ada seorang anak yang dilahirkan melainkan syetan 
menyentuhnya saat dilahirkan, maka dia pun berteriak menangis 
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karena sentuhan syetan terhadapnya, kecuali Maryam dan putranya 
(Isa AS)” Kemudian Abu Hurairah berkata, “Bacalah jika kalian mau, 
“Dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak 
keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau dari syetan yang 
terkutuk.” 


Keterangan: 


(Bab “Aku memohon perlindungan untuknya serta anak-anak 
keturunannya kepada pemeliharaan-Mu daripada syetan yang 
tekutuk”.). Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah, “Tidak ada 
seorang anakpun yang dilahirkan melainkan syetan menyentuhnya...” 
yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang cerita para Nabi. 


Penulis kitab 4! Kasysyaf telah mengkritik makna hadits ini 
dan meragukan keakuratannya. Dia berkata, “Jika hadits ini shahih, 
maka artinya bahwa setiap anak yang dilahirkan, maka syetan sangat 
berkeinginan membuatnya menyimpang, kecuali Maryam dan 
putranya, karena keduanya adalah ma'shum (terpelihara). Demikian 
juga orang-orang yang memiliki sifat seperti keduanya. Hal itu 
berdasarkan firman Allah dalam surah Al Hijr (15) ayat 40, 85t— Y 


Emadaaadi H— (Kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis diantara 


mereka). 


Dia berkata, “Adapun suara tangisan anak karena sentuhan 
syetan merupakan gambaran keinginannya terhadap anak itu. Seakan- 
akan ia menyentuh dan memukul dengan tangannya seraya berkata, 
“Ini termasuk orang yang akan aku sesatkan”. Adapun penusukan 
perut sebagaimana anggapan para pengikut Hasyawiyah, maka 
sesungguhnya tidak ada. Sekiranya iblis diberi kekuasaan untuk 
melakukan hal itu terhadap manusia, niscaya dunia akan dipenuhi 
teriakan tangisan.” Namun, perkatannnya ini disanggah dari beberapa 
sisi. Adapun redaksi hadits tidak menimbulkan kemusykilan pada 
maknanya, juga tidak menyalahi kema'shuman para nabi. Bahkan 
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makna zhahir hadits menyatakan bahwa Iblis mungkin menyentuh 
setiap anak yang dilahirkan saat lahir. Namun, bagi hamba-hamba 
Allah yang diikhlaskan, niscaya hal itu tidak mendatangkan mudharat 
baginya. Kemudian dikecualikan dari mereka yang diikhlaskan, yaitu 
Maryam dan putranya, karena Iblis hendak menyentuhnya, tapi 
terhalang. Inilah letak pengkhususan tersebut. Tidak ada kemestian 
bahwa syetan mampu menguasai selain keduanya. 


Adapun perkataannya, “Sekiranya iblis diberi kekuasaan...”, 
maka tidak ada kemestian ketika hal itu diberikan kepadanya saat bayi 
dilahirkan, maka akan berlangsung terus pada diri setiap orang. 


Al Fakhrurazi menyebutkan kemusykilan ini dan berupaya 
mengukuhkannya, seraya memberi jawaban yang mujmal (secara garis 
besar). Tidak ada yang dia tambahkan, kecuali bahwa hadits ini adalah 
khabar ahad dan kandungannya menyalahi dalil, karena syetan hanya 
menyesatkan siapa yang tahu baik dan buruk. Sementara anak yang 
baru lahir tidak seperti itu. Disamping itu, sekiranya syetan diberi 
kekuasaan seperti ini, tentu ia akan melakukan kerusakan yang lebih 
daripada itu. Kemudian tidak ada kekhususan bagi Maryam dan Isa 
dalam hal itu dibanding selain keduanya...” hingga akhir perkataannya 
di kitab Al Kasysyaf. Kemudian dijawab bahwa argumentasi ini 
menyisakan kemungkinan lain. Sementara jika masih ada 
kemungkinan lain, maka tidak boleh dijadikan dasar untuk menolak 
hadits. Allah telah membukakan bagiku jawabannya seperti terdahulu. 


Adapun jawaban tentang kemusykilan penyesatan juga 
diketahui dari perkara terdahulu. Kesimpulannya, yang demikian itu 
dijadikan sebagai tanda untuk siapa yang mungkin untuk 
disesatkannya. 
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3. Firman Allah, Y GS V8 Uas eilast3 Al Au Dg ES Cai OI 
“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, 


mereka itu tidak mendapat bagian (pahala).” (Os. Aali Imraan 
(31:77) Yakni tidak ada kebaikan. 


Jai B3 IN Gp Ga tponga dp (3) 


Aliim artinya yang memedihkan dan menyakitkan. Ia berasal 
dari kata ul alam, seperti pola kata muf'il. 


Je le MI, JG IE ERA (nh dk AN aa 


Ag AN Gi GAN JL Aa pb po Inai UG Sl ag 


- 


- 


S1 ak D9 AS Gd Oh) SI Gaal Nb ora ie 
“JG iP AI CPI SA Be Ui IS Lelah 
as sa Pee Oa aa sa 
Gn age KAP, JB NS 


- 


toa Lang DG ng ae 
IL GA pp : Pe 


4549-4550. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, dia Teng 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang bersumpah dengan 
sumpah shabr untuk mengambil harta seorang muslim, niscaya akan 
bertemu Allah dan Dia murka kepadanya.” Maka Allah menurunkan 
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pembenaran hal itu, “Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji 
(nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat. 
Hingga akhir ayat.” Dia berkata, "Lalu Asy'ats bin Oais masuk dan 
berkata, “Apa yang diceritakan Abu Abdurrahman kepada kalian?' 
Kami berkata, “Begini dan begini.” Dia berkata, “Ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan diriku, aku memiliki sumur di tanah milik 
pamanku, maka Nabi SAW bersabda, “(Hadirkan) buktimu atau 
sumpahnya.” Lalu aku berkata: Jika demikian, dia harus bersumpah ya 
Rasulullah, maka Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
bersumpah dengan sumpah shabr (sumpah yang memaksa orang yang 
bersumpah untuk berdusta dihadapan hakim-ed) untuk mengambil 
harta seorang muslim, dan dia berdusta dalam sumpah ini, maka akan 
bertemu Allah, dan Dia murka kepadanya.” 


2 MEN pet an TE maan Kiu - To £ 0 o- 90 - 
(Bgm Kalan PI Hor) Ol Lagi Al ng SI ala Ml aa us 
- 9 TNPT NAM Pp 2... 3 BAL Lan ala GOA AA BAN UN Aan CA 
moral! ya Her) Up (aje Alam Pl Ula dasi Ad ipa Hland 

AA Jl OB 5 pelat Al gan Oj A53 Gal Ol KS 

4551. Dari Abdullah bin Abi Aufa RA, “Sesungguhnya 
seorang laki-laki menawarkan barang di pasar, lalu bersumpah, 
Sungguh dia telah memberi padanya apa yang tidak diberikannya, 
untuk memperdaya seorang laki-laki dari kaum muslimin. Maka 
turunlah ayat, “Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya 


dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit,...” hingga akhir ayat. 


2 2. “ 
... 


1 o£ a- Seni Manan of 0 an Ga (1 3 9 - 
SPA SI 3 PES EA OK Al 
ea - @ Pa. —. 2 To - 0 . . 2. . 2 es Pa 
SPN ds ena UAS Dah Itl 8) Ula 3 
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4 Ka Meng en Dn PD ES an Ito Tana PIN TI SE Daa Ta 
Palang dala AI ko MN Iya) JB Tales cal JB ala al la 
CL S3 Leni yag AB alan AI AGE AE an 
JUS AA eng SIG (al gag O9 ASI adl Ol) Lee Ne) 

Sen BU AA Bata an A3 PAS PE ES 2 

“te SIS ds ind lag “ls De A Je suplas 

4552. Dari Ibnu Abi Mulaikah bahwa dua wanita biasa 
menjahit di rumah -atau di kamar- lalu seorang dari keduanya keluar 
dan tangannya tertusuk jarum. Dia pun mengklaim yang melakukan 
hal itu adalah wanita satunya. Perkara ini diajukan kepada Ibnu Abbas 
dan dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sekiranya manusia 
diberi dengan sebab gugatan mereka, niscaya akan hilang darah 
suatu kaum dan harta benda mereka”. Ingatkanlah dia akan Allah dan 
bacakan kepadanya, “Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji 
(nya dengan) Allah'. Maka mereka pun mengingatkannya dan dia 
mengakui perbuatannya. Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW bersabda, 


,” 


“Sumpah bagi yang tergugat. 


Keterangan Hadits: 


(Bab “Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya 
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala), yakni tidak ada 
kebaikan). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, GS ue, yakni 


wp si (bagian dari kebaikan). 


Jasa Ly & ny ON w Tp up ( (Aliim artinya yang 
memedihkan dan menyakitkan. Ia berasal dari kata al alam, seperti 
pola kata muf'il). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia menguatkan 
pendapatnya dengan perkataan Dzu Ar-Rimah, “yushiibuka wajhuha 
wa hajja aliimu” (engkau ditimpa oleh wajahnya dan bergolak 
menyakitkan). 
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Kemudian disebutkan hadits Ibnu Mas'ud, “Barangsiapa 
bersumpah dengan sumpah shabr”, dan di dalamnya terdapat 
perkataan Al Asy'ats bahwa firman Allah, “Sesungguhnya orang- 
orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit”, turun berkenaan dengan dirinya 
bersama dengan lawannya, ketika keduanya bermasalah tentang 
sumur. Disebutkan juga hadits Abdullah bin Abi Aufa bahwa ia turun 
berkenaan dengan seorang laki-laki yang menjual suatu barang di 
pasar, lalu bersumpah telah memberi padanya apa yang tidak 
diberikannya. Semua ini sudah dijelaskan pada pembahasan tentang 
kesaksian, dan tidak ada pertentangan diantara keduanya. Bahkan 
dipahami bahwa sebab turunnya ayat ini adalah karena dua perkara itu 
sekaligus. Sementara redaksi ayat lebih umum daripada itu. Oleh 
karena itu, di bagian awal hadits Ibnu Mas'ud tercantum keterangan 
yang mengindikasikannya. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ikrimah bahwa ayat ini 
turun berkenaan dengan Huyay bin Akhthab dan Ka'ab bin Al Asyraf 
serta selain keduanya dari kalangan Yahudi yang menyembunyikan 
apa yang diturunkan Allah dalam Taurat tentang Nabi SAW. Mereka 
berkata dan bersumpah bahwa ia dari sisi Allah. Al Kalbi 
mengisahkan dalam Tafsir-nya tentang hal itu secara panjang lebar 
dan hal ini juga memiliki kemungkinan menjadi sebab turunnya ayat 
tersbut. Akan tetapi yang menjadi pegangan adalah keterangan yang 
tercantum dalam kitab Shahih. Kami akan menyebutkan hal-hal yang 
berkaitan dengan hukum sumpah pada pembahasan tentang sumpah 
dan nadzar. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ketiga pada bab ini dari 
Nashr bin Ali bin Nashr, dari Abdulllah bin Daud, dari Ibnu Jurajj, 
dari Ibnu Abi Mulaikah. Nashr bin Ali adalah Al Jahdhami, dan 
Abdullah bin Daud adalah Al Khuraibi. 


Ka pai Of (Sesungguhnya dua wanita). Nama keduanya akan 


- 


disebutkan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. Hanya saja 
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Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini karena perkataan Ibnu 
Abbas, “Bacalah kepadanya, “Sesungguhnya orang-orang yang 
menukar (janjinya dengan) Allah ', sebab di dalamnya terdapat isyarat 
untuk mengamalkan keumuman ayat tersebut, bukan kekhususan 
sebab turunnya. Di sini juga terdapat keterangan bahwa siapa yang 
akan melakukan sumpah hendaklah diberi nasihat dengan 
membacakan ayat ini atau yang sepertinya. 


—5 Jab! S ai «$ (Di rumah dan di kamar). Demikian yang 
dinukil oleh kebanyakan periwayat, yaitu menggunakan kata sambung 
“dan”. Adapun Al Ashili menukil dengan redaksi, “di rumah atau di 
kamar”, yakni menggunakan kata sambung “atau', akan tetapi versi 
pertama yang benar. Sebab kesalahan dalam riwayat Al Ashili, bahwa 
dalam redaksi kalimat itu terdapat bagian yang tidak disebutkan secara 
redaksional, dan hal itu dijelaskan Ibnu As-Sakan dalam riwayatnya, 
dia menyebutkan, Dile 3 3) Lo — (Di rumah dan di kamar 
terdapat orang-orang yang sedang berbincang-bincang). 


Ringkasnya, kedua wanita itu berada di rumah, dan di kamar 
yang berdekatan dengan rumah itu terdapat orang-orang yang sedang 
berbincang-bincang. Subjek kata ini terhapus sehingga menimbulkan 
kemusykilan. Maka periwayat pun mengganti kata “dan” menjadi 
'atau' karena menghindari kemungkinan kedua wanita itu berada di 
dalam rumah dan di dalam kamar dalam waktu yang bersamaan. 
Disamping itu, klaim bahwa hal ini mustahil tidaklah tepat, karena 
masih memungkinkan untuk menggolongkan kalimat tersebut sebagai 
kalimat yang menyebut yang khusus sesudah yang umum, sebab 
kamar lebih khusus daripada rumah. Namun, riwayat Ibnu As-Sakan 
telah menegaskan maksud yang sebenarnya sehingga tidak membutuh 
penjelasan yang lain. Hal serupa tercantum juga dalam riwayat Al 
Ismaili. 
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4. Firman Allah, Y Ki Aang aga TALI SD pir HE Jai u 5 


AYI! xx 
“Katakanlah, “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu 
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan 
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah?” (Os. Aali Imraan 
(31:64) 


KAI Ar 


# 


Sawaa ' artinya gashd (pertengahan). 


an NA 
An Aa 2 Ld A “- ra Ea o- 5 s 2 8 
Ls :JU Keke IE Iko Ing ag ia SS BA 
aan 0 Tn A.A 35 gi ag OB ja: TG 2 s P- 
Ul mu Aa anu 
Lo II ne IT -..3 Sa NI ITN SB aan Dai BO an aa 
Sa abE MEN USA pa II MN el AI 3 OS) 
5 Pa Sin Ga Ke P3 8. pa. . 2 . KN “ 
SAI AS pa La Al Um Lo Ja 1 jara JB JG Jaja 
- 2 Pen Ps SN | aa Pe angan £ an naa 8. P ea 
SE UEA KAA IA Sd Tha HIU MN NK ee 
el) S3 Ia ye Us Li SS Ja GA Ga Ela NN 
Mp PA Nana 2 Me naa Tea MN UT yan ag 
9 db at ud as 2 nang: 
PN AB Mi PN ar Ron an SI 13 er an SE 
“ - . £ PL. 2.9. P 3 P 
BI IG OKE AL JB api es ob 1 TS YEN 
IIo5 0. 3. PANJI Ja TN “3? In Pata PP AAN RO EPA LN 
Anna IS Ala Wib Jo LAS DASI le Nge Ol VI 
PJ 


na ne aa Aoa 


. 
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SIG Jaa Ol J3 SA Behai ES Ja IS Vla 


Tab IE MPA RESI GA DE AN MEN NN TN aE TR na 25 
dk mela 2G LA ji Ad oa SET Amma SY 03 


Mn RA Aek Kena TO au POEIK BA Ta hana SO ma man ta 8, 
"Ju OH & DAN rana SO naa Oh "JG Bilin—2 

aan Tg da 0-5. .o. a- 00 Pa Me na 
NB 1JE SA Rb ah JENG OLI amp LP mal LA EL Ja 


2... 


TI AN ra Na Pena AN, NN TN SA AG PN NANGA TN UNA UNA 
Ju SL SB OS H3 JB sa NB JB Sa yebu Ja :JE 
2... 1 sz 2 TA 5 Sasa 03 
Ia Kal Ll Ata SS ih HK 


38 -. 


Sa ee UN Baal OB 3 dia ig Ns Ju Ga 3 

“a. Pa aa 2 & FE 3 2 PPT Ye £ € S3 . . 

daa pb Ui Ld Jen RAS Uya ASN UD JB 3 il 

2 ae Je al la tai Ga aa JG Nai IS 
ya z ( 


BA AT OS Ya US Aga MSI eh 
Na en ana Ie Yaa 
Dk NE at Gak 33 ja at rd bal ak 


« KA In Kn Ea ba mn Ban 8 Ia ta 5 
Abay dls (5) Oo SIS Y Ol uas Jika ad JR 
- Pn ank Pn EA 21 Pa og aa 228 
Op “ CALL pak NO yaa Ja WIL mi 
ae 0. Pa AA LE "ea 2 2 - 0 Si "3 aa 
SI EP Kopi Ja IG LL AYI Wi, 


da GO A3 IG Pb Iso 0003 oo 0 AN LL Ty yg 2 
Hen ana JG Yong nu Bina aa Uu 
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Ep daki ja US, Bb BK BP US 
Ibas IE Je Ja 2 3 AE YAN DNS dak YA 
Tg PEN be MAPAN AO Ca Ta Yo ana M3 
Sal VAL s5 NA Ju 5 JB Ja Ia 


8.33 


Ka maut PRO, IG UG Ala AN, 
I) Gak Ai PA pak Bath as sis 
Mba ai La AA 
Sab dg d3 Jo Ip MU 3 -JU LA Hi 


ya BN Ip SIA AN NA Fa MA S3 

0. si “5 - 2 .. 
2 3,23 Ae Ui Te Dp Pt MA Is 
op Ap op ap Ot wp Ah Sa Ja MY 
3 lg pa Is AI IN AAA an 


Udi Ona Uh Igakga “Ap I- A1 Io, ng 


. 9 & 3-0 
Kr -b Lu As ba Ta bs NA BPN Ea) Aa 


24 As da AAS Ke ite Naomi ag 


Pd 


5 


sa Las ag yu Be pa Ke & Aa ai tg 
BS ai aa L Naa SA ARA 


pala Je ea 3 ni AN P T. Sa 
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RAI) Sa - ea aer Ie Sia DE Wi Jl? H 


Je Ing Nana » mag 


4553. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Abu Sufyan menceritakan 
kepadaku dari mulutnya ke mulutku. Dia berkata, “Aku berangkat di 
masa berlangsungnya perjanjian antara aku dengan Rasulullah SAW.” 
Dia berkata, “Ketika aku berada di Syam, tiba-tiba didatangkan surat 
dari Nabi SAW kepada Heraklius.” Dia berkata, “Adapun Dihyah Al 
Kalbi datang membawa surat itu dan menyerahkannya kepada 
pembesar Basrah. Lalu pembesar Basrah menyerahkannya kepada 
Heraklius.” Dia berkata, “Heraklius berkata, “Apakah di tempat ini 
ada seseorang yang berasal dari kaum orang yang mengaku sebagai 
nabi ini? Mereka menjawab, “Benar”.” Dia berkata, “Aku pun 
dipanggil bersama sekelompok kaum Ouraisy. Kami masuk menemui 
Heraklius dan dia menyuruh kami duduk di hadapnnya. Dia bertanya, 
“Siapa diantara kalian yang lebih dekat nasabnya dengan laki-laki 
yang mengaku sebagai nabi ini? Abu Sufyan berkata, “Aku'. Mereka 
pun menyuruhku duduk di hadapannya dan memerintahkan sahabat- 
sahabatku duduk di belakangku. Kemudian dipanggillah seorang 
penerjemah, dan dia berkata, “Katakan kepada mereka, sesungguhnya 
aku bertanya kepada orang ini tentang laki-laki yang mengaku sebagai 
nabi. Jika dia berdusta kepadaku, maka hendaklah mereka 
mendustakannya”. Abu Sufyan berkata, “Demi Allah, sekiranya 
mereka tidak mengutamakan dusta atas diriku, niscaya aku akan 
berdusta”. Kemudian dia berkata kepada penerjemahnya, “Tanyalah 
dia bagaimana kedudukan leluhurnya di antara kalian?” Dia berkata, 
“Aku berkata, dia diantara kami memiliki leluhur yang memiliki 
kedudukan”. Dia berkata, “Apakah ada diantara nenek moyangnya 
yang menjadi raja?” Dia berkata, “Aku berkata, tidak ada”. Dia 
berkata, “Apakah kamu menuduhnya berdusta sebelum dia 
mengucapkan apa yang dikatakannya?” Aku berkata, “Tidak pernah. 
Dia berkata, “Apakah yang mengikutinya kelompok mulia (golongan 
elit) diantara manusia atau mereka yang lemah?” Dia berkata, “Aku 
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berkata: Bahkan yang mengikutinya adalah orang-orang yang lemah”. 
Dia berkata, “Apakah mereka bertambah atau berkurang?” Dia 
berkata, “Aku berkata, tidak! bahkan mereka semakin bertambah”. Dia 
berkata, “Apakah ada seseorang yang murtad (keluar) dari agamanya 
sesudah masuk dengan alasan tidak senang kepadanya?” Dia berkata, 
“Aku berkata, tidak ada”. Dia berkata, “Apakah kalian telah 
memeranginya?” Dia berkata, “Aku berkata, benar!” Dia berkata, 
“Bagaimana keadaaan perang kalian dengannya?” Dia berkata, “Aku 
berkata: Peperangan diantara kami dan dia silih berganti, terkadang 
dia menang dan terkadang kami menang”. Dia berkata, “Apakah dia 
melanggar perjanjian?” Dia berkata, “Aku berkata, tidak! Dan kami 
dengannya saat-saat ini berada dalam perjanjian damai, kami tidak 
tahu apa yang akan dilakukannya”. Dia berkata, “Demi Allah tidak ada 
yang memungkinkan bagiku daripada satu kalimat yang aku 
masukkan padanya selain kalimat ini”. Dia berkata, “Apakah ada 
seseorang yang mengatakan seperti ini sebelumnya?” Aku berkata, 
“Tidak ada”. Kemudian dia berkata kepada penerjemahnya, “Katakan 
kepadanya sesungguhnya aku berkata kepadamu tentang kedudukan 
keturunannya di antara kamu, dan engkau mengaku bahwa dia 
memiliki keturunan yang baik, demikianlah para rasul diutus pada 
keturunan yang baik diantara kaumnya. Aku bertanya kepadamu 
apakah ada diantara nenek moyangnya yang menjadi raja? Engkau 
mengatakan tidak ada, maka aku berkata: Sekiranya ada diantara 
nenek moyangnya yang menjadi raja, niscaya aku mengatakan bahwa 
dia hanyalah sesorang yang menuntut kekuasaan nenek moyangnya. 
Aku bertanya kepadamu tentang para pengikutnya, apakah golongan 
yang lemah ataukah golongan yang mulia? Engkau menjawab, bahkan 
yang mengikutinya adalah golongan yang lemah. Mereka adalah para 
pengikut para rasul. Aku bertanya kepadamu, apakah kalian 
menuduhnya berdusta sebelum mengucapkan apa yang akan 
dikatakannya? Engkau pun mengatakan tidak pernah, maka aku 
mengetahui bahwasanya dia tidak akan meninggalkan kedustaan pada 
manusia kemudian pergi dan berdusta atas nama Allah. Aku bertanya 
kepadamu, apakah ada seseorang diantara mereka yang murtad 
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(keluar) dari agamanya setelah masuk dengan alasan tidak suka 
kepadanya? Engkau pun mengatakan, tidak ada. Demikianlah iman 
apabila telah memasuki relung-relung hati. Aku juga bertanya 
kepadamu, apakah jumlah mereka bertambah atau berkurang? Engkau 
mengatakan mereka semakin bertambah. Begitulah iman hingga ia 
sempurna. Aku bertanya kepadamu, apakah kalian telah 
memeranginya? Maka engkau mengatakan, kalian telah 
memeranginya dan peperangan diantara kalian dengannya silih 
berganti, kadang dia menang dan kadang kalian menang. Demikianlah 
rasul-rasul diberi cobaan, kemudian akhir yang baik adalah untuk 
mereka. Aku bertanya kepadamu apakah dia melanggar perjanjian? 
Engkau mengatakan, tidak pernah. Demikianlah para rasul tidak 
pernah melanggar perjanjin. Aku bertanya padamu, apakah ada 
seseorang yang mengucapkan perkataan ini sebelumnya? Engkau 
mengatakan, tidak ada. Maka aku berkata: Sekiranya ada seseorang 
yang mengucapkan perkataan ini sebelumnya, niscaya aku akan 
mengatakan, dia hanyalah laki-laki yang meniru perkataan yang telah 
diucapkan sebelumnya.” Dia berkata, “Kemudian dia berkata, “Apa 
yang diperintahkannya kepada kalian?” Aku berkata, “Dia 
memerintahkan kami mengerjakan shalat, menunaikan zakat, 
menyambung hubungan kekeluargaan, dan menjaga kehormatan diri”. 
Dia berkata, “Jika apa yang engkau katakan tentangnya adalah benar, 
maka sesungguhnya dia adalah nabi, dan sungguh aku telah 
mengetahui bahwa ia akan keluar, namun aku tidak mengira dia 
berasal dari kamu, sekiranya aku dapat mengetahui bahwa aku dapat 
sampai kepadanya, niscaya aku sangat menginginkan perjumpaan 
dengannya, sekiranya aku berada di sisinya niscaya aku akan mencuci 
kedua kakinya, sungguh kekuasaannya akan sampai ke bawah telapak 
kedua kakiku”. Dia berkata, “Kemudian didatangkan surat Rasulullah 
SAW lalu dibacakan, dan ternyata di dalamnya berisi: 
Bismillaahirrahmaanirrahiim (dengan menyebut nama Allah yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang), dari Muhammad Rasulullah 
kepada Heraklius pembesar Romawi, keselamatan bagi siapa yang 
mengikuti petunjuk, amma ba'du... Sesungguhnya aku menyerumu 
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dengan seruan Islam. Masuklah Islam niscaya engkau akan selamat, 
masuklah Islam niscaya Allah memberikan kepadamu pahala dua kali, 
jika engkau berpaling maka sesungguhnya atasmu dosa para 
rakyatmu. "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa 
tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia 
dengan sesuatupun dan. tidak (pula) sebagian kita menjadikan 
sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling 
maka katakanlah kepada mereka, "Saksikanlah, bahwa kami adalah 
orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)". Ketika selesai 
membaca, terdengar suara-suara keras di sisinya dan banyak terjadi 
kegaduhan, kami pun disuruh untuk dikeluarkan.” Dia berkata, “Aku 
berkata kepada sahabat-sahabatku ketika kami keluar, “Sungguh 
urusan Ibnu Abi Kabsyah telah ramai, sesungguhnya ia ditakuti oleh 
raja bani Ashfar”. Aku pun senantiasa meyakini akan urusan 
Rasulullah SAW, bahwa dia akan menang hingga Allah memasukkan 
Islam kepadaku.” Az-Zuhri berkata, “Heraklius memanggil para 
pembesar Romawi dan mengumpulkannya di suatu. tempat, lalu 
berkata, “Wahai sekalian bangsa Romawi, apakah kalian 
menginginkan keberuntungan dan petunjuk hingga akhir masa, dan 
kerajaan kalian tetap ada dan langgeng di tangan kalian?” Dia berkata, 
“Mereka pun mengamuk bagaikan amukan keledai liar seraya menuju 
ke pintu, tetapi mereka mendapatinya telah ditutup. Lalu dia berkata, 
“Kembalikanlah mereka kepadaku”. Maka mereka pun dikembalikan 
dan dia berkata, “Sesungguhnya aku hanya menguji keteguhan kalian 
dalam agama kalian, dan sungguh aku telah melihat dari kalian apa 
yang aku inginkan”, maka mereka pun sujud kepadanya dan 
meridhainya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah, “Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, marilah 
(berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali 
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Allah.”). Demikian disebutkan oleh kebanyakan periwayat. Sementara 
Abu Dzar menukil sampai, "diantara kami dengan kamu"... ayat. 


Ae : AA (Sawaa'an artinya gashdan (pertengahan)). 
Demikian Abu Dzar menukilnya. Adapun selainnya menukilnya, Nya 
Xa3 :, dan ini yang lebih kuat, karena ia menafsirkan firman-Nya, d 
3 &—a (kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 


perselisihan). Dalam gira'ah yang syadz, yaitu gira'ah Al Hasan Al 
Bashri disebutkan s'——. Al Haufi berkata, “Ia dibaca fathah karena 


berkedudukan sebagai mashdar (infinitif) yang seharusnya, “istawat 
istiwaa 'an”.” Al Oashd artinya pertengahan dan seimbang. 


Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya, s! gw kas yakni 
Ji (adil). Demikian diriwayatkan Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim 


dari jalur Ar-Rubayyi” bin Anas. Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Oatadah sama sepertinya. Sementara Al Farra' menisbatkannya 
kepada gira 'ah Ibnu Mas'ud. 


Dari Abu Al Aliyah dikatakan bahwa yang dimaksud dengan 
kalimat” adalah “Jaa ilaaha illallaahh. Makna inilah yang 
diindikasikan oleh redaksi ayat sebagaimana dalam firman-Nya dalam 
surah Aali Imraan (3J ayat 64, Was JAS Yg US 4 DV, II XS Yi 


A1 053 Iya GE)I Ca (Bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak 


kita persekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian 
kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah), 
karena sesungguhnya semua itu masuk pada kalimat yang hag, yaitu 
laa ilaaha illallaah. Dengan demikian, arti “kalimat? berdasarkan 
pengertian ini adalah kalam (pembicaraan/susunan kalimat). Hal 
seperti ini sangat banyak dijumpai dalam bahasa Arab. Satu kalimat 
kadang maksudnya adalah beberapa kalimat, karena sebagiannya 
berkaitan dengan sebagian yang lain, maka jadilah satu kesatuan 
kalimat dan dianggap sebagai satu kalimat saja. Berbeda dengan 
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istilah para ahli Nahwu (gramatika bahasa Arab) yang membedakan 
antara “kalimat” dan “kalam'. 


Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan hadits Abu Sufyan 
tentang kisah Heraklius secara panjang lebar yang telah dijelaskan 
pada awal pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu, dan 
lanjutan penjelasan telah saya janjikan pada pembahasan tentang 
jihad, namun ternyata tidak sempat saya sebutkan, maka saya akan 
menyebutkannya ditempat ini. 


S 3 d3 Uya Okta Pi S (Abu Sufyan menceritakan kepadaku 
dari mulutnya ke mulutku). Ibnu Abbas tidak mengatakan “ke 
telingaku” karena ingin mengisyaratkan bahwa dia sangat 
memperhatikan pembicaraan itu, dimana dia bisa menjawabnya 
apabila dibutuhkan. Oleh karena itu “pembicaraan” di sini dikaitkan 


dengan mulutnya, padahal sebenarnya berkaitan dengan telinga 
(pendengaran). 


Kebanyakan periwayat sepakat bahwa semua materi hadits ini 
adalah riwayat Ibnu Abbas dari Abu Sufyan. Hanya saja dalam 
riwayat Shalih bin Kaisan dari Az-Zuhri pada pembahasan tentang 
jihad, dia menyebutkan di awal hadits dari Ibnu Abbas hingga kalimat, 

CB Keimai BB ie JB pekan ARE AN ko Al Siyay DUS Ya se 
ESL OS Kota pi je HA YA JG AE BL Mp Ia liat (Ketika 
surat Rasulullah sampai kepada Kaisar, maka dia berkata ketika 
membacanya, “Carilah untukku di tempat ini seseorang dari kaumnya 
untuk aku tanyai tentangnya”. Ibnu Abbas berkata, “Abu Sufyan 
mengabarkan kepadaku bahwa dia berada di Syam). 


Hal serupa tercantum dalam riwayat Abu Ya'la dari riwayat Al 
Walid bin Muhammad, dari Az-Zuhri. Maka riwayat ini 
mengindikasikan bahwa pelaku yang mengucapkan lafazh, “Adapun 
Dihyah...', adalah Ibnu Abbas dan bukan Abu Sufyan, sedangkan 
yang mengucapkan kalimat, “Heraklius berkata, apakah di tempat ini 
ada seseorang...” adalah Abu Sufyan. 
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Ji (Heraklius). Demikian pelafalan yang masyhur dalam 


riwayat-riwayat yang disebutkan. Sementara Al Jauhari dan beberapa 
pakar bahasa Arab membacanya, “hirgil'. Ia adalah nama ajam (non 
Arab), oleh sebab itu tidak berubah. 


Ja da usai NI w Aa Sd —am—s33 (Aku dipanggil bersama 
sekelompok kaum Ouraisy, lalu kami masuk kepada Heraklius). Disini 
terdapat bagian yang tidak disebutkan secara redaksional, yang 
seharusnya adalah, “Utusannya datang kepada kami dan kami pergi 
bersamanya, lalu ia meminta izin untuk kami dan diizinkan, kemudian 
kami masuk.” Huruf fa' pada kata fadakhalnaa (maka kami masuk) 
disebut fushihah, yang berfungsi untuk mengisyaratkan kalimat yang 
dihapus sebelumnya menjadi sebab kalimat sesudahnya. Dinamakan 
fashihah (yang tegas), karena ia menjelaskan dengan tegas apa yang 
sebelumnya. Menurut sebagian, dinamakan demikian karena 
menunjukkan kefasihan orang yang menggunakannya, maka ia disebut 
“fasih” dalam konteks majaz. Oleh karena itu, ia tidak ditemukan 
kecuali dalam kalimat yang memiliki nilai sastra cukup tinggi. 


Kemudian makna lahir redaksi hadits bahwa Heraklius 
mengirim utusan kepada mereka secara langsung. Padahal 
sesungguhnya tidak demikian, bahkan Heraklius hanya mengirim 
utusan untuk mencari seseorang yang berasal dari Ouraisy. Pada 
pembahasan tentang jihad disebutkan, “La Igo) YAH "Okis yi J3 
aa S Was £& sol & Gis ceti—dl yax— (Abu Sufyan berkata, 
Utusan Kaisar mendapati kami di sebagian Syam, lalu dia berangkat 
bersamaku dan sahabat-sahabatku hingga kami sampai ke Iliya"). 
Pada pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu disebutkan 
bahwa yang dimaksud “sebagian Syam” di sini adalah Gaza. Adapun 


Kaisar yang dimaksud adalah Heraklius. Heraklius adalah namanya 
dan Kaisar adalah gelarnya. 
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G3 — UJs33 (Kami pun masuk kepada Heraklius). Pada 
pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu disebutkan, ry —ib 
se—kh (Mereka datang kepadanya dan dia berada di Iliya'). Dalam 
riwayat di tempat itu disebutkan, sk—ib «—&3 (Dan mereka berada di 


INiya ). Untuk itu, timbul kemusykilan mengenai lafazh ini, tetapi saya 
telah menjelaskannya bahwa yang dimaksud adalah bangsa Romawi 


bersama raja mereka, hanya saja versi pertama lebih benar. 
Kai AT AE asli JAN Ya ya Hai DB SA U di uai E 
3 Ae ge "edet, MA 3 jeda ui alah soal Hi 
Alat — (Kami disuruh duduk dihadapannya lalu dia berkata, 


“Siapakah diantara kalian yang lebih dekat nasabnya dengan laki- 
laki yang mengaku sebagai Nabi ini?” Abu Sufvan berkata, “Aku 
berkata, “Aku'. Maka mereka menyuruhku duduk di hadapannya dan 
memerintahkan sahabat-sahabatku duduk di belakangku. Kemudian 
dia memanggil penerjemahnya). Hal ini berkonsekuensi bahwa pada 
awalnya Heraklius berbicara langsung kepada mereka tanpa 
penerjemah kemudian dia memanggil penerjemah. Pada pembahasan 
tentang jihad disebutkan, “Dia berkata kepada penerjemahnya, 
“Tanyalah mereka siapa yang lebih dekat nasabnya...”.” Perbedaan ini 
dapat digabungkan bahwa kalimat, “Kemudian dia memanggil 
penerjemahnya”, yakni menyuruhnya duduk di samping Abu Sufyan. 
Bukan berarti pada awalnya, dia tidak ada lalu dipanggil dan 
dihadirkan. Seakan-akan penerjemah pada awalnya berdiri di majlis 
sebagaimana yang biasa dan menjadi kebiasaan para raja bangsa Ajam 
(non-Arab). Lalu Heraklius menyuruhnya mengemukakan pertanyaan 
yang pertama. Ketika telah jelas baginya keadaan orang yang ingin 
diajak berbicara, maka dia memerintahkan penerjemah untuk duduk di 
dekatnya agar dapat mengungkapkan apa yang dinginkannya. 


Kata “tarjuman” (penerjemah) adalah orang yang 
menafsirkan/menjelaskan satu bahasa dengan bahasa lain. Dengan 
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demikian, penerjemah tidak berlaku bagi seseorang yang menafsirkan 
satu kalimat yang sulit dengan kalimat yang lebih mudah dalam 
bahasa yang sama. Jika yang demikian juga menjadi konsekuensi 
terjemahan, maka definisinya adalah orang yang menafsirkan satu 
kata dengan kata yang lain. Kemudian terjadi perbedaan tentang 
apakah kata “tarjuman' adalah bahasa Arab atau disadur dari bahasa 
lain? Pandangan kedua nampaknya lebih masyhur. Jika pendapat 
pertama yang diambil berarti huruf “nun” diakhir kata “tarjuman' 
hanya sebagai tambahan menurut kesepakatan para ulama. 


Kemudian dikatakan bahwa ia berasal dari kata “tarjiim zhann' 
(dugaan dan persangkaan). Sebagian lagi mengatakan juga berasal 
dari kata rajm (lemparan). Menurut pendapat kedua, berarti huruf ta' 
juga sebagai tambahan. Adapun hubungannya dengan kata '“rajm' 
adalah bahwa orang yang menyampaikan perkataan seakan-akan 
melemparkan apa yang dikemukakannya. 


SI Ida tea Hi (Lebih dekat nasabnya kepada laki-laki 
ini). Kata min pada kalimat ini seakan-akan menunjukkan permulaan, 
sehingga kalimat itu selengkapnya adalah, “Siapakah diantara kalian 
yang lebih dekat nasab permulaannya kepada laki-laki ini” atau bisa 
juga bermakna bi (dengan), hal ini didukung oleh riwayat dalam 
pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu, Je! 'i—g (dengan 
laki-laki ini). Pada pembahasan tentang jihad disebutkan, Je! 8 Jl 
(Kepada laki-laki ini). Namun, hal ini tidak menimbulkan 
kemusykilan, karena kata agrab mempengaruhi objeknya dengan 
bantuan kata ilaa. Allah berfirman dalam surah Oaaf (50) ayat 16, 
daya! JS ep SIS 553) (Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada 
urat leher). Kemudian kata yang dijadikan perbandingan tidak 
di:sebutkan, dimana seharusnya adalah, “dibanding selainnya”. 
Mungkin juga kata min dalam riwayat ini bermakna “batasan”, karena 
telah dinukil juga penggunaannya dengan arti ini meskipun sedikit. 
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di ai | ri (Dan mereka memerintahkan sahabat- 
sahabatku duduk di belakangku). Pada pembahasan tentang jihad 
disebutkan, PI X5 (Di sisi pundakku), dan ini lebih khusus lagi. Al 


Wagidi menukil, 213 Kk ale Silk Oi) Mm JP At JB 
18 01 GAS (Dia berkata kepada penerjemahnya, “Katakan kepada 


sahabat-sahabatnya: Aku menempatkan kalian di sisinya agar kalian 
menolak kedusataannya jika dia mengatakannya). 


NE Iih -& (Tentang laki-laki ini). Digunakan kata tunjuk “ini” 
karena yang ditunjuk baru saja disebutkan. Atau yang dimaksud telah 


ada dalam benak mereka, karena semuanya bersekutu memusuhinya. 
Ibnu Ishag menukil kisah ini disertai tambahan, la OK Pi J5 
ON Ii ab ad dala GD Ae On JPG SA alot la dsk 
(Abu Sufyan berkata, “Aku pun meremehkan dan merendahkan 
urusannya seraya berkata, “Sesungguhnya urusannya tidak seperti 


yang sampai kepadamu', namun dia tidak mau menghiraukan 
perkataanku). 


#yASI 5 OI (Jika dia berdusta kepadaku, maka hendaklah 


kalian  mendustakannya). Maksudnya, dia berkata kepada 
penerjemahnya, “Dia mengatakan hal itu kepada kalian.” Oleh karena 
telah menjadi kebiasaan bahwa majlis para pembesar tidak ada yang 
berani saling mendustakan karena menghormati mereka, maka 
Heraklius perlu mengizinkan kepada mereka melakukannya karena 
maslahat yang diinginkannya. 

Muhammad bin Ismail At-Taimi berkata, “Kata kadzaba 
(berdusta) mempengaruhi dua objek sekaligus, seperti kata shadaga 
(jujur). Dikatakan, “kadzabani al hadiitsa” (dia berdusta kepadaku 
dalam pembicarannya), dan “shadagani al hadiitsa' (dia jujur 
kepadaku dalam pembicaraannya). Allah berfirman dalam surah Al 
Fath (48) ayat 27, 3-du G3 Dan) Abi Gue 1d (Sesungguhnya Allah 
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akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya 
dengan sebenarnya). Adapun kadzdzaba (mendustakan) hanya 
mempengaruhi satu objek. Keduanya termasuk kategori kata yang 
gharib (ganjil), karena menyelisihi yang umum, sebab pertambahan 
dalam bentuk kata akan memberi tambahan pula dalam makna, 
demikian dan sebaliknya, tetapi yang terjadi di sini justru sebaliknya. 


Kena KS (Bagaimana kedudukan leluhurnya). Demikian yang 
tercantum di tempat ini. Adapun di tempat lainnya disebutkan, X—$ 
dXewi (Bagaimana nasabnya). Nasab adalah garis keturunan dari atas ke 
bawah. Adapun hasab adalah apa yang didapatkan oleh seseorang dari 
kebesaran nenek moyangnya. 

Jawaban Abu Sufyan, CE 5 K3 — (Dia diantara kami 
memiliki leluhur yang mempunyai kedudukan), dan di tempat lain 
disebutkan, v3 55 (memiliki nasab) telah menimbulkan kemusykilan, 


karena dia tidak menambah apa yang ada dalam pertanyaan. Dalam 
pertanyaan itu telah tercakup bahwa ia memiliki nasab atau hasab. 
Sementara jawabannya harus sama seperti itu. Namun, ada 
kemungkinan dijawab bahwa tanda “tanwin' menunjukkan 
pengagungan. Seakan-akan dikatakan, “Dia di antara kami memiliki 
nasab yang tinggi atau reputasi leluhur yang terhormat.” Dalam 
riwayat Ibnu Ishag disebutkan, 353! 8 JU &S Lesi HS (Bagaimana 
nasabnya di antara kalian?' Dia menjawab, Berada di puncak”). 
Seakan-akan dia berkata, Es UYWSI -x—4 4— (Dia memiliki nasab yang 
terhormat diantara kami). 

Dalam hadits Dihyah yang dikutip Al Bazzar disebutkan, ea 
BAE SI K5 BS AS Lu IS pe Sih ap sad in 1g 
LT sah JIE Ae ada Kak YG — (Ceritakan kepadaku tentang orang 


yang muncul di negeri kamu, siapakah dia?” Dia berkata, “Seorang 
pemuda.” Dia berkata, “Bagaimana kedudukannya di antara 
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kalian?” Dia menjawab, “Dia memiliki kedudukan yang tidak dapat 
ditandingi oleh seorang pun.” Maka dia berkata, “Ini adalah 
tanda.”). 


Ta AT — OLS J3 (Apakah ada nenek moyangnya yang 
menjadi tata Dalam riwayat Al Kasymihani dinukil dengan lafazh, 
dm GI — (Di antara nenek moyangnya). Kata “malik? di tempat ini 
disebutkan dengan 'tanwin'. Hal ini menguatkan riwayat pada 
pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu, aa up bukan Wb (- 


so pai, nj 6 ay JW (Dia berkata, “Mereka bertambah atau 
berkurang?”). Demikian disebutkan tanpa menyertakan kata tanya. 
Namun, Ibnu Malik menegaskan bahwa hal ini diperbolehkan secara 
mutlak, berbeda dengan mereka yang mengkhususkannya pada syair. 


Peng Jb :JW (Dia berkata: Apakah ada yang murtad...) 
Hanya saja Heraklius tidak mencukupkan dengan pertanyaan, 
“Apakah mereka bertambah?” karena tidak ada konsekuensi antara 
murtad dengan pengurangan jumlah. Bisa saja ada yang murtad 


namun jumlahnya tidak berkurang, karena jumlah yang masuk lebih 
banyak daripada yang keluar. 


CA Had (Karena tidak suka kepadanya). Maksudnya, 


seseorang yang masuk ke dalam agamanya dengan kesadaran dan 
pengetahuannya, maka sangat jauh kemungkinan akan keluar darinya, 
berbeda dengan orang yang masuk bukan dengan kesadaran hatinya, 
maka dia akan cepat bimbang. Demikianlah kondisi kaum Ouraisy 
yang murtad. Oleh karena, Abu Sufyan tidak menyebutkan tentang 
mereka. Diantara mereka ini adalah menantu Abu Sufyan (suami 
putrinya, Ummu Habibah) yaitu Ubaidillah bin Jahsy. Dia masuk 
Islam, lalu hijrah ke Habasyah bersama istrinya, kemudian masuk 
agama Nasrani di Habasyah dan meninggal dalam keadaan memeluk 
agama Nasrani. Kemudian Nabi SAW menikahi Ummu Habibah 
sesudahnya. Seakan-akan dia termasuk mereka yang masuk Islam 
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bukan atas dasar bashirah (dorongan nurani yang didasari ilmu). Abu 
Sufyan dan kaum Ouraisy yang lain mengetahui hakikatnya. Oleh 
karena itu, Abu Sufyan tidak menyinggungnya karena khawatir akan 
didustakan. Mungkin juga mereka tidak mengetahui perbuatannya 
memeluk agama Nasrani. Namun, kemungkinan ini cukup jauh dari 
kebenarannya. Atau maksud “murtad” di sini adalah kembali kepada 
agama yang pertama. Sementara yang demikian tidak terjadi pada 
Ubaidillah bin Jahsy, dan Abu Sufyan belum mengetahui siapa yang 
berbuat demikian. Dalam hadits Dihyah ditambahkan, u CP cai 


“ :JE Sai Oi Ja Sh dot (Bagaimana pendapatmu tentang 


mereka yang keluar di antara sahabat-sahabatnya kepada kalian, 
apakah mereka kembali kepadanya.” Dia berkata, “tar. 


t Pen Ja (Apakah kalian telah memeranginya). Heraklius 
menisbatkan “permulaan perang” kepada mereka dan dia tidak 
mengatakan, “Apakah dia memerangi kalian”, mungkin sebagai wujud 
penghormatan kepada beliau SAW, atau karena pengetahuannya 
bahwa seorang nabi tidak akan mulai memerangi kaumnya hingga 
mereka memeranginya, atau dia mengetahui fanatisme bangsa Arab 
yang berusaha mengajak para pengikut beliau SAW untuk kembali 
kepada agama semula. Dalam hadits Dihyah disebutkan, | TK I— 


Fr) oh - Ju IY ja 3 Aku 8 JB Ka (Apakah dia menderita 


kekalahan Jika memerangi kalian?” Dia menjawab, “Dia telah 
diperangi oleh suatu kaum, maka dia mengalahkan mereka dan 
mereka pun mengalahkannya.” Dia berkata, “Ini adalah tanda. ”. 


ta Ket! 3 t— ah (Dia mengalahkan kami dan kami 


mengalahkannya) Sebenaa kejadian ini berlangsung, antara Nabi 
SAW dan kaum Ouraisy telah terjadi 3 kali peperangan, yaitu perang 
Badar, Uhud, dan Khandag. Kaum muslimin berhasil mengalahkan 
kaum musyrikin pada perang Badar, tapi kaum muslimin kalah pada 
perang Uhud, kemudian kedua kelompok sama-sama mengalami 
kerugian pada perang Khandag karena terdapat beberapa korban pada 
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kedua belah pihak. Maka benarlah perkataan Abu Sufyan, “Kadang 
dia menang dan kadang kami menang.” Sungguh tidak tepat kritikan 
yang mengatakan bahwa dalam kalimat ini Abu Sufyan sengaja 
menyisipkan unsur negatif. Hanya saja dia tidak ingat lagi. Oleh 
karena itu, dia tidak mengingatkannya sebagaimana yang dilakukan 
ketika mengatakan, 43 ULo Hu sy Yan Aa s3 (Kami dan dia 
berada dalam satu perjanjian yang kami tidak tahu apa yang akan dia 
lakukan). Namun yang benar, Abu Sufyan tidak melakukan 
pengaburan dalam perkataannya. Bahkan pernyataan serupa dinukil 
langsung dari Nabi SAW sebagimana telah saya sebutkan pada 
pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu. 


S3 Anta ap Uda WS! (Sesungguhnya aku bertanya kepadamu 
tentang kedudukan keturunannya diantara kalian). Demikianlah 
pertanyaan dan jawabannya disebutkan secara tertib sesuai kejadian. 
Kesimpulannya, semua itu telah menunjukkan tanda-tanda kenabian. 
Sebagian merupakan hal-hal yang dia dapatkan dari kitab-kitab 


terdahulu, dan sebagiannya berdasarkan pengalamannya mengamati 
keadaan. 


Pada pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu terdapat 
pengulangan pertanyaan dan jawabannya tidak seperti urutan yang 
pertama. Namun, hal ini berasal dari periwayat. Buktinya dalam 
riwayat itu, periwayat menghapus satu pertanyaan, yaitu ...3 8 J—$ 
(Apakah kalian telah memeranginya...). 


Pada pembahasan tentang jihad terdapat sesuatu yang 
menyelisihi keterangan di kedua tempat ini, karena di tempat itu, 
kalimat Ta (Apa yang dia perintahkan kepada kalian?) 
disebutkan berurutan dengan pertanyaan-pertanyaan lain, sehingga 
semuanya berjumlah sepuluh pertanyaan. Adapun di tempat ini, 
kalimat itu disebutkan setelah Heraklius mengulangi pertanyaan- 
pertanyaan lain dan jawaban-jawabannya serta apa yang menjadi 
konsekuensinya. 
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Kalimat “Dia berkata kepada penerjemahnya, “Katakan 
kepadanya —yakni katakan kepada Abu Sufyan— sesungguhnya aku 
bertanya kepadamu'.” Maksudnya, katakan kepadanya dengan 
menceritakan kembali perkataan Heraklius, “Sesungguhnya aku 
bertanya kepadamu”, atau yang dimaksud adalah “Sesungguhnya aku 
bertanya atas nama lisan Heraklius, karena penerjemah mengulangi 
perkatan Heraklius untuk Abu Sufyan, dan demikian sebaliknya. 
Mungkin juga Heraklius memahami bahasa Arab, tetapi dia tidak mau 
berbicara selain dengan bahasa kaumnya sebagaimana kebiasaan raja- 
raja bangsa Ajam (non-Arab). 


SU u os 3 153 (Aku berkata, “Sekiranya diantara bapak- 


bapaknya). Maksudnya, aku berkata dalam diriku. Di sini bisikan hati 
disebutkan juga sebagai perkataan. 


as ul (Kerajaan bapaknya). Kali ini Heraklius menyebutkan 


“bapak' dalam bentuk tunggal, supaya lebih memberi legitimasi dalam 
menuntut kekuasaan tersebut. Berbeda kalau dia mengatakan, 
“Kerajaan bapak-bapaknya (nenek moyangnya).” Atau yang dimaksud 
“bapak” di sini adalah lebih umum daripada makna yang sebenarnya 
maupun makna majaznya. 


bl 5 dai Wi—S, (Demikian iman apabila telah 
bercampur). Hal ini mengukuhkan bahwa riwayat yang terdapat pada 
pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu dengan redaksi, Na 
da (Hingga bercampur) adalah salah, dan yang benar adalah 
(Ketika), sebagaimana dinukil kebanyakan periwayat. 
Pra V—l 3 (Aku berkata, “Dia memerintahkan kami 


untuk shalat”). Dalam pembahasan tentang. awal mula turunnya 
wahyu disebutkan, . La AA 2 — “is (Aku berkata, “Dia 


mengatakan sembahlah Allah..”). Kesimpulannya, semua yang 
diperintahkan sudah dikenal oleh Heraklius. Oleh karena itu, dia tidak 
meminta penjelasan lebih lanjut. 
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P3 Ai tb ad J 5 K5 0! (Jika apa yang engkau katakan itu 
benar, maka sesungguhnya dia adalah seorang nabi). Pada 
pembahasan tentang jihad disebutkan, S Akmm2 63—R3 (Ini adalah sifat 


seorang nabi). Dalam riwayat mursal Sa'id bin Al Musayyab yang 
dikutip Ibnu Abi Syaibah disebutkan, (5 4—& Jl—& (Dia berkata, 'Dia 
adalah seorang nabi'.). Sementara dalam kitab Amali Al Muhamili 
disebutkan melalui jalur Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Abu 
Sufyan, bahwa penguasa Basrah mengambilnya beserta orang-orang 
yang bersamanya, yang saat itu mereka sedang berdagang. Lalu 
disebutkan kisah secara ringkas tanpa menyebutkan surat dan isinya. 
Hanya saja di bagian akhir diberi tambahan, “j2 5 P3 Ja er JB 


vi sp SH LP -$ Tni - “pall “3 BD La Sls36 Li -JE rgs, 8 
HN Ul Mei & 3) P3 bozu 3) mama (Heraklius berkata, “Beritahukan 


kepadaku jika engkau mengenali gambarnya saat engkau melihatnya '. 
Aku berkata, “Baiklah!” Saya dimasukkan ke dalam gereja mereka 
yang ada gambar-gambar, tetapi saya tidak melihatnya, kemudian 
saya dimasukkan ke dalam gereja yang lain dan ternyata saya melihat 
gambar Muhammad dan gambar Abu Bakar, hanya saja gambar Abu 
Bakar lebih rendah daripada gambar Muhammad). 


Dalam kitab Dala “il An-Nubuwwah karya Abu Nu'aim dinukil 
dengan sanad yang lemah, ce Ja 46 43 oa Vai SA of 
Nge, bi os of Sale Gea Te BE 3 2 Co —3 
So Hr Ng ai Ye gi Sia kapan Ne, oh Aa rr) sekapua 
Asy 3 Ae (Bahwa Heraklius Mamelagokan kepada mereka trah 


emas dan dikunci dengan gembok emas pula. Dia mengeluarkan kain 
sutra yang dilipat rapi dari dalamnya. Pada kain sutra itu terdapat 
gambar, lalu diperlihatkan kepada mereka satu persatu dan ketika 
gambar terakhir diperlihatkan ternyata ia adalah gambar 
Muhammad. Kami pun serempak berkata, “Ini adalah gambar 
Muhammad.” Maka dia menyebutkan kepada mereka bahwa itu 
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adalah gambar para nabi dan bahwa beliau SAW adalah penutup 
mereka). 

Sa si Bi 3 & — Tn —i 515 35 (Dan aku telah 
mengetahui bahwa dia akan muncul, tetapi aku tidak mengira dia 
berasal dari kalian). Maksudnya, aku mengetahui seorang nabi akan 
diutus pada zaman ini, tetapi aku tidak tahu dari bangsa mana nabi itu 
berasal. Sebagian pensyarah Shahih Bukhari mengklaim bahwa 
Heraklius mengira nabi itu berasal dari bani Isra'il, karena banyaknya 
nabi diantara mereka. Namun, pernyataan ini perlu ditinjau kembali, 
karena Heraklius berpedoman dengan cerita-cerita Israi'iliyat yang dia 
baca. Sementara cerita-cerita itu dipenuhi pernyataan bahwa nabi yang 
akan keluar diakhir zaman berasal dari keturunan Ismail. Dengan 


demikian perkataannya, “Aku tidak mengira dia berasal dari kalian”, 
yakni dari kaum Ouraisy. 


Beli La —Y (Sungguh aku akan- sangat senang bertemu 


dengannya). Pada pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu 
disebutkan, 423 (Aku akan bersusah payah). Kalimat ini dikuatkan 


oleh Iyadh, tetapi dia hanya menisbatkannya kepada riwayat Muslim, 
padahal ia juga dikutip oleh Imam Bukhari. An-Nawawi berkata, 
“Kalimat 3s CA, artinya aku akan membebani diri untuk sampai 


kepadanya dan menempuh segala kesulitan dalam hal itu. Namun, aku 
khawatir akan dihalangi dan tidak sampai kepadanya. 


Kemudian Imam Nawawi berkomentar, “Tidak ada alasan 
baginya dalam hal ini karena dia mengetahui sifat Nabi SAW, tetapi 
dia lebih mementingkan kekuasaannya dan menginginkan untuk tetap 
dalam kekuasaannya. Bahkan hal ini disebutkan secara tegas darinya 
di dalam Shahih Bukhari.” Syaikh kami (Syaikhul Islam) berkata, 
“Demikian yang dia katakan. Namun, aku tidak melihat perkataan 
yang dimaksud pada jalur-jalur hadits dalam Shahih Bukhari. 


Saya (Ibnu Hajar) berkata: Menurutku, maksud An-Nawawi 
adalah apa yang tercantum di akhir hadits yang dikutip Imam Bukhari 


FATHUL BAARI — 233 


dan tidak disinggung oleh Imam Muslim, yaitu kisah yang 
disampaikan Ibnu An-Nathur. Dimana pada bagian akhir pembahasan 
tentang awal mula turunnya wahyu Heraklius berkata, WI Jis 3 Ss 


Sg KE AS Ie Sia Hg AA (Aku mengatakan ucapanku tadi 
untuk ea komibasi Kaban trkudan agama kalian, dan aku telah 
melihatnya). Kemudian di akhir bab ini disebutkan, cs sad 23 
(Sungguh aku telah melihat apa yang aku sukai). Seakan-akan Imam 
Nawawi mengisyaratkan kepada hal ini. 


HA la RAN Iko Iya) SE 3 4 (Kemudian dia 
memerintahkan untuk dibawakan surat Rasulullah, lalu dia 
membacanya). Secara zhahir yang membaca surat itu adalah Heraklius 
sendiri, ada kemungkinan juga yang membacanya adalah 
penerjemahnya. Namun, dinisbatkannya hal itu kepada Heraklius 
adalah dalam konteks majaz, karena dia yang memerintahkannya. 
Pada pembahasan tentang jihad telah disebutkan, “ d3 LS 83 5 


Pd . Cai “ . 
C3 eka) A—£ AN —p (Kemudian dia memerintahkan agar surat 


Rasulullah SAW didatangkan, lalu dibaca). Dalam riwayat mursal 
Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi yang dikutip Al Wagidi 


“305 


—sehubungan dengan kisah ini— disebutkan, Y' gi sa Ola AN CA 


si “ dag a —alt (Dia memanggil penerjemah yang bisa membaca bahasa 


Arab, lalu dia membacanya). Pada pembahasan tentang jihad terdapat 
keterangan yang secara zhahir menyatakan bahwa pembacaan surat 
tersebut terjadi dua kali, karena pada bagian awal disebutkan, str tek 
Ia MAA ERA Ueimai 2A Gi JB plg ALE AN oke AI Sip) US Yati 
AP In dn BN NA FPI sate 2 Jb ie UN 
(Ketika surat Rasulullah SAW sampai kepada Kaisar, maka dia 
berkata setelah membacanya, “Carilah untukku di sini seseorang dari 


kaumnya untuk aku tanyai tentang dirinya.” Ibnu Abbas berkata, 
“Abu Sufyan mengabarkan kepadaku bahwa dia berada di Syam 


234 — FATHUL BAARI 


bersama beberapa orang kaum Ouraisy...) lalu disebutkan kisah 
hingga perkataannya... is A Ang Para Ie Aa dya) PE 23 2g 
(Kemudian surat Rasulullah SAW didatangkan, lalu dibacakan). 
Tampaknya Heraklius membacanya sendiri pada kali pertama, 
kemudian dia mengumpulkan kaumnya, lalu menghadirkan Abu 
Sufyan dan orang-orang yang bersamanya, lalu terjadi tanya jawab 
seperti di atas, setelah itu dia memerintahkan untuk membacakan surat 
kepada semuanya. Mungkin juga yang dimaksud, “Dia berkata ketika 
membacanya”, adalah membaca judul surat, Karena surat Nabi SAW 
memiliki cap yang bertuliskan “Muhammad Rasulullah”. Oleh karena, 
itu dia berkata bahwa laki-laki yang mengaku sebagai nabi 
memperkuat kemungkinan ini bahwa diantara pertanyaan yang 
dituliskan itu adalah perkataan Heraklius, Osis Okita ri Je agan - 
uan d yg PS Y3 FTI IL (Apa yang diperintahkannya kepada kamu? 
Abu Sufyan menjawab, “Dia mengatakan, “Sembahlah Allah dan 
Jangan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu'.) padahal ini juga isi 
surat tersebut. Sekiranya Heraklius telah membacanya sejak awal, 
maka ia tidak akan menanyakan hal ini kedua kalinya. Hanya saja ada 


kemungkinan Heraklius tetap menanyakan kedua kali untuk 
menguatkannya. 


An-Nawawi berkata, “Dalam kisah ini terdapat beberapa 
faidah, diantaranya, Disyariatkan menulis surat kepada orang-orang 
kafir dan menyeru mereka kepada Islam sebelum dilakukan 
peperangan. Dalam hal ini, barangsipa yang telah mendengar dakwah, 
maka wajib diingatkan sebelum diperangi. Faidah lain adalah 
kewajiban mengamalkan khabar ahad, karena jika tidak niscaya 
dalam pengiriman Surat tersebut tidak ada faidahnya. Diantaranya juga 
adalah kewajiban mengamalkan keterangan yang didapat melalui 
tulisan tangan jika ada faktor-faktor yang mendudukung 
kebenarannya. 
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P3 PEN aa 13 (Ternyata di dalamnya tertulis 
bismillaahirrahmaanirrahiim). — An-Nawawi berkata, “Di 
dalamnya terdapat pelajaran tentang disukainya memulai surat 
dengan “bismillaahirahmaanirrahiim', meskipun orang yang 
dikirimi surat itu masih kafir. Lalu sabda beliau SAW dalam 
hadits Abu Hurairah, masi pi “ Keba a3 ta 9 Ju 63 — 1 


(Setiap urusan yang penting dan tidak dimul dengan 
Alhamdulillaah, maka ia terputus), dipahami dengan “menyebut 
Allah' sebagaimana tercantum dalam riwayat lain, karena hadits 
itu telah dinukil melalui beberapa jalur dengan beberapa versi, 
yaitu “ — Pendan menyebut Allah), “ — (Dengan 
bismillaah), dan A1 abu » (Dengan alhamdulillaah).” Dia juga 


berkata, “Surat yang “diols Rasulullah SAW ini sangat penting, 
tetapi tidak dimulai dengan hamdalah tapi dengan basmalah.” 


Adapun hadits yang dia disitir diriwayatkan Abu Awanah 
dalam kitab Shahih-nya dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, 
tetapi sanadnya masih diperbincangkan. Kalaupun dikatakan hadits itu 
shahih, maka riwayat yang masyhur menyebutkan lafazh “hamdalah'. 
Adapun redaksi lain yang disebutkan An-Nawawi tercantum pada 
sebagian jalur hadits dengan sanad yang lemah. Meskipun redaksinya 
bersifat umum, tetapi yang dimaksudkan adalah yang khusus, yaitu 
hal-hal yang dibutuhkan untuk memulai khutbah. Adapun dalam surat 
menyurat, maka hal itu tidak biasa dilakukan baik menurut syariat 
maupun tradisi. Hal ini serupa dengan hadits yang diriwayatkan Abu 
Daud dari Abu Hurairah, sUasind! ut & 2g 3 ca ag 1 (Setiap 


khutbah yang tidak ada syakadaknya maka ia seperi tangan yang 
buntung). Memulai dengan “hamdalah' dan membaca “tasyahhud' 
adalah khusus dalam khutbah. Berbeda dengan urusan-urusan penting 
lainnya. Sebagiannya dimulai dengan “basmalah' secara sempurna 
seperti surat-menyurat, sebagian lagi dimulai dengan “bismillah” saja 
seperti pada awal melakukan hubungan intim dan menyembelih 
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hewan, ada juga yang dimulai dengan dzikir tertentu seperti takbir. 
Saya telah mengumpulkan surat-surat Rasulullah kepada raja-raja dan 
selainnya, tetapi tidak ditemukan pada salah satunya yang dimulai 
dengan “hamdalah', bahkan dengan “basmlah'. Hal ini mengukuhkan 
apa yang telah saya jelaskan. 


Pada pembahasan tentang haid telah disebutkan pandangan 
Imam Bukhari yang berdalil dengan surat ini untuk membolehkan 
orang yang junub membaca Al Ouran disertai alasan yang 
menolaknya. Demikian juga pendapatnya dalam pembahasan tentang 
jihad yang menjadikan surat itu sebagai dalil yang membolehkan 
membawa Al Our'an saat safar ke negeri musuh disertai dalil yang 
menolaknya. 


Dalam riwayat mursal Sa'id bin Al Musayyab disebutkan dari 
Ibnu Abi Syaibah, Otak A8 Anal J DAS Ia JS AI Jira oi 
3 is (Sesungguhnya ketika Heraklius membaca surat itu, maka 


dia berkata, “Ini adalah surat yang aku belum dengar setelah 
Sulaiman Alaihissalam.”). Seakan-akan yang dimaksud adalah 
memulai dengan “bismillaahirramaanirrahiim”. Hal ini juga 
menguatkan apa yang telah kami sebutkan bahwa, Heraklius 
mengetahui berita-berita Ahli Kitab. 


AtteY Tan sia B8 Joey Ina 4 (Dari Muhammad 
Rasulullah SAW). Pada pembahasan tentang awal mula turunnya 
wahyu dan tentang jihad disebutkan, &'gay3 Al XE 7 dua “p— (Dari 
Muhammad bin Abdillah dan Rasul-Nya). Disini terdapat isyarat 
bahwa rasul-rasul Allah merupakan makhluk paling mulia di sisi-Nya. 
Meski demikian, mereka juga mengakui kedudukan mereka adalah 
sebagai hamba-hamba Allah. Seakan-akan di dalamnya terdapat 
isyarat tentang batilnya apa yang didakwakan kaum Nasrani tentang 
Isa AS. Al Mada'ini menyebutkan bahwa ketika orang yang membaca 


surat itu mendapati tulisan, “Dari Muhammad Rasulullah kepada 
pembesar Romawi”, dia marah dan menarik surat tersebut, maka 
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Heraklius berkata kepadanya, “Ada apa dengan kamu?” Dia berkata, 
“Orang ini memulai dengan dirinya dan menyebutmu penguasa 
Romawi. Heraklius berkata, “Sungguh pandanganmu sangat lemah, 
apakah engkau ingin aku melemparkan surat ini sebelum aku tahu apa 
isinya? Sekiranya dia adalah Rasulullah, maka patut baginya memulai 
dengan menyebut dirinya. Dia juga benar bahwa aku adalah penguasa 
Romawi. Allah adalah penguasa diriku dan penguasa mereka. 


Al Hasan bin Sufyan meriwayatkan dalam Muna nya. tari 
jalur Abdullah bin Syaddad, dari Dihyah, Ae 3 Ka & Ke G3 —i 
Ia G3 ag ci Se) oa Kab ale Lama dia — Ah 
tu H9 Ja H3 Ha JM SY IE Kas dal PA fi sea 
Lesi ra da -Ju FYI Sha Jis d3 2 to Jp dai (Nabi SAW 
mengutusku membawa surat kepada Heraklius. Aku datang 
kepadanya dan memberikan surat itu dan di sisinya terdapat putra 
saudaranya yang berkulit merah kecoklatan dengan rambut ikal. 
Ketika dia membaca surat itu, maka putra saudaranya itu berkata, 
“Jangan engkau baca.” Kaisar berkata, “Kenapa?” Dia berkata, 
“Karena dia memulai menyebut dirinya serta mengatakan “penguasa 


Romawi' dan tidak mengatakan 'raja Romawi'. Dia berkata, 
“Bacalah '. Maka dia membaca). 


P3 Fi — Ja - Hi (kepada Heraklius pembesar/penguasa 


Romawi). Maksudnya, orang yang diagungkan dan dikedepankan oleh 
bangsa Romawi dalam memimpin mereka. 


ix Li (Kemudian daripada itu). Pada pembahasan tentang 


Jum'at, bab "Orang yang Mengucapkan Amma Ba'du Sesudah Pujian 
Saat khutbah", disebutkan isyarat jumlah sahabat yang meriwayatkan 
kalimat ini dan penjelasannya. Saya menukil di tempat itu bahwa 
Sibawaih mengatakan makna “amma ba'du'” adalah apapun yang 
terjadi. Adapun di tempat ini saya katakan bahwa Sibawaih tidak 
mengkhususkan hal itu dengan ucapan 'amma ba'du', bahkan 
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menurutnya, berlaku bagi setiap kalimat yang dimulai dengan kata 
amma dan mengandung makna jaza” (pelengkap). Sibawaih 
memberlakukan hal itu seperti dalam kalimat, “amma Abdullah 
Jamunthaligun' (Adapun Abdullah maka dia pun berangkat). Kata fa ' 
senantiasa mengiringi kata amma dalam sebagian besar percapakan. 
Akan tetapi terkadang ia dihapus meski sedikit. 


Al Karmani berkata, “Jika diucapkan kata “amma' untuk 
perincian, maka dimanakah hal yang dirinci itu?” Kemudian dia 
menjawab sendiri, “Perincian itu adalah sebagai berikut, Adapun 
permulaannya adalah “dengan menyebut nama Allah', adapun yang 
menulis adalah “Dari Muhammad... dan seterusnya”, dan yang ditulis 
adalah apa yang disebutkan pada hadits.” Sungguh ini adalah 
penjelasan cukup bagus dan dapat diterima, akan tetapi tidak berlaku 
pada setiap tempat. Adapun fungsi sesungguhnya kata “umma” adalah 
memisahkan antara dua perkataan. 


Kemudian terjadi perbedaan tentang yang pertama kali 
mengucapkannya. Dikatakan dia adalah Daud Alaihissalam. Ada juga 
yang mengatakan Ya'rub bin Oahthan. Sebagian lagi mengatakan 
Ka'ab bin Lu'ay. Ada juga yang mengatakan Ois bin Sa'idah, dan 
yang lain mengatakan Sahban. Dalam kitab Ghara 'ib Malik karya Ad- 
Daruguthni dikatakan bahwa Ya'gub AS juga mengucapkannya. Jika 
pernyataan ini benar, dan kita mengatakan Gahthan berasal dari 
keturunan Ismail, berarti Ya'gub adalah orang pertama 
mengucapkannya secara mutlak. Namun, jika kita mengatakan bahwa 
Oahthan hidup sebelum Ibrahim AS, berarti Ya'rub adalah orang yang 
pertama kali mengucapkannya. 


Ana, htal (Masuklah Islam niscaya engkau selamat). Disini 


terdapat berita gembira bagi mereka yang masuk Islam, yaitu selamat 
dari segala bencana, selama kita katakan bahwa pernyataan diatas 
tidak khusus untuk Heraklius, sebagaimana dia juga tidak mendapat 
pengkhususan pada hukum yang lain, yaitu, “Masuklah Islam niscaya 
Allah memberikan kepadamu pahala dua kal?”, karena yang seperti itu 


FATHUL BAARI — 239 


berlaku bagi semua yang beriman kepada nabinya dan kepada Nabi 
Muhammad SAW. 


Dip At (Masuklah Islam niscaya Allah akan memberikan 


kepadamu). Disini terdapat pengukuhan dua kemungkinan terdahulu 
pada pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu, yaitu bahwa 
beliau mengulangi kata aslim (masuklah Islam) sebagai penguat. 
Mungkin juga kata aslim yang pertama bermakna jangan engkau 
meyakini tentang Al Masih seperti apa yang diyakini kaum Nasrani. 
Sedangkan maksud kata aslim yang kedua adalah masuklah agama 
Islam. Oleh karena itu, dikatakan sesudahnya, “Allah memberikan 
pahala dua kali kepadamu.” 


Catatan 


Dalam surat ini tidak ada pernyataan tegas tentang ajakan 
beliau SAW untuk bersaksi bahwa dirinya adalah Rasul (utusan) 
Allah. Akan tetapi hal itu tercakup dalam perkataannya, 4 (4£ 2WJI, 
sa Fa) (Keselamatan atas siapa yang mengikuti petunjuk), dan juga 
dalam kalimat, May ibu S3 (Aku menyerumu dengan seruan 
Islam), serta dalam kalimat, at (Masuklah Islam), karena semua itu 
mencakup pengakuan dua kalimat syahadat. 

Coret S (— (Dosa Ariisiyyin). Pelafalan kata ini dan 
penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang awal 
mula turunnya wahyu, dan disebutkan arriisiyyiin. Riwayat seperti ini 


dinukil juga oleh penulis kitab Al Masyarig serta selainnya. Kemudian 
pada riwayat lain disebutkan ariisiin. 


Ibnu Al A'rabi berkata, “Kata arisa - ya 'rasu - ariis, 
sedangkan arrisa - yu arrisu - irriis.” Menurut Al Azhari baik arisa 
maupun arrisa sama-sama bermakna ladang dalam bahasa Syam. 
Adapun penduduk wilayah As-Sawad adalah para petani dan mereka 
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Ta 


beragama Majusi. Sedangkan penduduk Romawi adalah masyarakat 
industri. Maka diberitahukan kepada mereka bahwa meski mereka 
adalah Ahli Kitab, namun jika tidak mau beriman kepada Muhammad 
SAW niscaya akan menanggung dosa mereka sendiri dan dosa orang- 
orang Majusi. Ini adalah pengertian lain yang belum disebutkan 
terdahulu. 


Ulama selainnya menukil dengan kata ariisiyyiin, dinisbatkan 
kepada Abdullah bin Ariis, seorang laki-laki yang diagung-agungkan 
kaum Nasrani. Dia membuat-buat dalam agama mereka berbagai 
perkara yang menyelisishi agama Isa AS. Dikatakan juga bahwa dia 
berasal dari kaum yang diutus kepada mereka seorang nabi, lalu 
mereka membunuhnya. Atas dasar ini, maka pernyataan itu adalah, 


, ” 


“Sesungguhnya bagimu seperti dosa ariisiyyiin”. 


Ibnu Hazm menyebutkan bahwa para pengikut Abdullah bin 
Aris adalah penduduk kerajaan Heraklius. Namun, sebagian mereka 
menyanggah pandangan di atas dengan alasan bahwa jumlah kaum 
ariisiyyiin hanya sedikit dan pandangan mereka hampir tidak 
diperhitungkan, karena mereka mengingkari doktrin trinitas. 
Menurutku, perkataan Ibnu Hazm pasti berdasar, karena dia tidak 
sembarangan menukil. Dalam riwayat Al Ashili disebutkan 
yariisiyyiin, sepertinya hal ini hanyalah upaya mempermudah 
pengucapan huruf hamzah. 


Ibnu Sayyidih berkata dalam kitab Al Muhkam, “Al Ariis 
artinya petani menurut Tsa'lab, sedangkan menurut Kura' artinya 
orang yang dipercaya. Seakan-akan kata tersebut termasuk kata yang 
memiliki arti yang berlawanan, yakni boleh digunakan bagi yang 
mengikuti dan yang diikuti.” Lalu makna hadits di atas sesuai dengan 
kedua pengertian itu. Jika yang dimaksud adalah “yang mengikuti” 
maka maknanya, “Sesungguhnya bagimu seperti dosa mereka yang 
mengikutimu dan tidak mau masuk Islam.” Adapun jika yang 
dimaksud adalah “yang diikuti” maka dikatakan, “Sesungguhnya 
bagimu dosa orang-orang yang diikuti.” Dosa mereka yang diikuti 
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dilipatkangandakan, karena dengan sikap mereka yang tidak mau 
tunduk kepada kebenaran telah menyesatkan para pengikut mereka. 


An-Nawawi berkata, “Nabi SAW mengingatkan dengan 
menyebut para petani disamping rakyat yang lain, karena mereka 
adalah mayoritas. Disamping itu mereka juga lebih cepat dalam 
menunjukkan kepatuhan.” Namun, hal itu disanggah bahwa diantara 
rakyat itu ada golongan selain petani yang memiliki pengaruh, 
kekuatan, dan marga. Maka tidak menjadi kemestian jika kaum petani 
menerima Islam akan masuk pula rakyat yang lain, hingga patut 
menyebutkan mereka tanpa menyertakan yang lainnya. 


Menurut hemat saya, maksud An-Nawawi bahwa Nabi SAW 
mencukupkan dengan menyebut satu kelompok masyarakat tanpa 
menyebut yang lainnya, sepertinya hendak dikatakan, “Jika engkau 
tidak mau menerima Islam, maka engkau akan menanggung dosa 
setiap orang yang tidak mau menerima Islam karena perbuatanmu itu, 
yang mereka akan taat sekiranya engkau taat, seperti halnya para 
petani. Oleh karena itu, tidak ada alasan untuk memberikan sanggahan 
terhadap pernyataan An-Nawawi. 


Perlu dikemukakan bahwa menurut Abu Ubaidah dalam kitab 
Al Amwal, maksud fallaahiin (petani) yang disebutkan Imam An- 
Nawawi bukan terbatas pada para petani saja, tetapi mencakup semua 
penduduk kerajaan itu. Apabila hal itu untuk menguatkan penjelasan 
yang telah saya sebutkan ketika mengomentari perkataan An-Nawawi, 
maka tidak ada sanggahan terhadapnya. Namun, jika tidak, maka ia 
terbuka untuk dikritik. 


Abu Ubaidah meriwayatkan juga bahwa ariisiyyiin adalah 
khaul (budak) dan khadam (pelayan). Pengertian ini lebih khusus 
daripada yang sebelumnya, kecuali jika dikatakan makna khaul lebih 
umum, mencakup semua yang berada dalam kekuasaan raja. Al 
Azhari meriwayatkan bahwa ariisiyyiin adalah salah satu komunitas 
Majusi. Mereka menyembah api dan mengharamkan zina. Profesi 
mereka adalah sebagai petani dan senantiasa mengeluarkan 
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sepersepuluh dari hasil pertanian mereka. Namun, mereka memakan 
binatang yang mati tanpa disembelih. Jika pernyataan ini benar, maka 
makna hadits itu adalah 'Maka bagimu seperti dosa ariisiyyiin'. 


£— Lala (Ketika selesai). Maksudnya, orang yang membaca. 


Ada juga kemungkinan yang dimaksud adalah Heraklius, dan hal itu 
dinisbatkan kepadanya dalam konteks majaz, karena dia yang 
memerintahkannya. Asumsi ini didukung lafazh sesudahnya, 315 (di 


sisinya), karena maksud kata ganti “nya” pada kalimat itu adalah 
Heraklius. 


PA 5, dk NYI HS)! (Suara-suara menjadi ramai di 
sisinya dan banyak kegaduhan). Pada pembahasan tentang jihad 
disebutkan, 3 ai salat | u Ape ad Dgrot le Un ad Ol la 


"ju be) ah (Ketika dia menyelesaikan pembicaraannya, 


maka terdengar suara-suara keras para pembesar Romawi yang ada 
disekitarnya. Mereka tampak gaduh dan aku tidak tahu apa yang 
mereka katakan). Akan tetapi dari kondisi yang ada diketahui bahwa 
kegaduhan itu terjadi karena apa yang mereka pahami dari sikap 
Heraklius yang cenderung membenarkan urusan beliau SAW. 

kiss g a Pi A 3 (Sungguh urusan Ibnu Abi Kabsyah telah 
ramai). Cara pelafalan kedua kata ini (yakni amira dan amru) sudah 
dikemukakan pada pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu. 
Dikatakan yang pertama dibaca amira dan yang kedua dibaca amru. 
Namun, menurut Ibnu At-Tin yang kedua juga dibaca amira. Kura? 
berkata dalam kitab Al Mujarrad, “Kata amara dan amira artinya 
banyak. Dengan demikian maknanya, “Sungguh telah banyak urusan 
Ibnu Abi Kabsyah”, tetapi kalimat ini sedikit rancu. Dalam perkataan 
Zamakhsyari terdapat indikasi yang mendukung versi kedua, yakni 
kata amara, karena dia berkata, “Amaratun sama dengan pola kata 
barakatun”. Diantaranya penggunaannya adalah perkataan Abu 
Sufyan, “Lagad amira amara Muhammad”. Demikian disinyalir oleh 
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Syaikhul Islam Sirajuddin dan dia membantahnya. Nampaknya 
Zamakhsyari hanya bermaksud menafsirkan kata yang pertama, yaitu 
amara dan amira, yang bentuk mashdar-nya adalah amaratun. 
Adapun al amara artinya banyak, agung, dan tambahan. Sungguh 
Zamakhsyari tidak menyinggung tentang pelafalan lafazh kedua. 
LAI : pp salat ira C38 "is 3 JH (Az-Zuhri berkata, 
“Heraklius memanggil para pembesar Romawi dan mengumpulkan 
mereka...). Ini adalah penggalan riwayat yang tercantum pada 
pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu sesudah kisah yang 
dijelaskan Ibnu An-Nathur. Di tempat itu telah dijelaskan bahwa 
Heraklius memanggil mereka di tempat tinggalnya di Himsh. Hal ini 
terjadi setelah dia kembali dari Baitul Magdis, lalu mengirim surat 
kepada sahabatnya yang berada di Romawi. Tak lama sahabatnya 
memberikan jawaban yang menyetujui pandangannya tentang 
keluarnya seorang Nabi. Atas dasar ini maka huruf fa ' dalam kata at 


(maka dia memanggil) adalah sebagai fashihah (kata yang 
menjelaskan maksud kalimat sebelumnya yang tidak disebutkan 
secara redaksional yang menjadi sebab kalimat sesudahnya), sehingga 
maknanya seperti dikatakan Az-Zuhri, “Heraklius berjalan ke Himsh, 
lalu mengirim surat kepada sahabatnya di Romawi. Setelah itu 
sahabatnya memberikan jawaban, maka Heraklius memanggil bangsa 
Romawi yang bersamanya.” 


Catatan 


Dalam kitab Sirah Ibnu Ishag dari Az-Zuhri dengan sanad 
yang sama seperti pada bab ini hingga Abu Sufyan, dikutip sebagian 
kisah yang disebutkan Az-Zuhri dari Ibnu An-Nathur. Menurutku, dia 
telah mencampuradukkan hadits. Untuk memperkuat dugaan ini 
bahwa dia menceritakan kisah surat ini dari Az-Zuhri dan berkata, 
oki 3 B3 3 GA aa BARA Hi (Uskup dari kaum Nasrani 


menceritakan kepadaku dan dia hidup di zaman itu). Saya (Ibnu 
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Hajar) katakan, inilah Ibnu An-Nathur. Kisah surat ini hanya 
disebutkan Az-Zuhri dari jalur Abu Sufyan. Lalu Syu'aib bin Abu 
Hamzah telah menjelaskan hadits dari Az-Zuhri dengan detil. 
Sementara Syu'aib lebih tsigah (terpercaya) dibanding Ibnu Ishag 
serta lebih akurat dalam menukil riwayat, maka riwayatnya dianggap 
lebih orisinil sedangkan riwayat Ibnu Ishag dianggap syadz (ganjil). 


Masalah ini seharusnya dikemukakan pada pembahasan 
tentang awal mula turunnya wahyu. Namun, saya tidak sempat 
melakukannya. Oleh karena itu, saya mengulangi di tempat ini untuk 
melengkapinya. 

ds NN ra (Dia mengumpulkan mereka di tempat 
tinggalnya, lalu berkata). Pada pembahasan tentang awal mula 
turunnya wahyu telah disebutkan bahwa dia mengumpulkan mereka di 
suatu tempat dan dia mengambil posisi dibagian atas, lalu dia kaluar 


kepada mereka. Dia melakukan itu, karena khawatir mereka akan 
mengingkari perkataannya dan segera membunuhnya. 


ti -A (Sampai akhir zaman). Maksudnya, kerajaan kamu 


akan berlangsung terus hingga akhir zaman, karena Heraklius 
mengetahui dari kitab-kitab terdahulu bahwa tidak ada umat sesudah 
umat ini, tidak ada agama sesudah agama ini dan orang yang masuk 
agama ini dirinya akan aman. Untuk itu, dia mengucapkan hal itu. 


Ja “- Bai .£ aa :JW3 (Dia berkata: Datangkanlah mereka 
kepadaku, lalu mereka dipanggil dan dia berkata). Di sini terdapat 


bagian yang tidak disebutkan secara redaksional, dimana seharusnya, 
“Mereka dikembalikan kepadanya, lalu dia berkata...” 


ai cai Sa Big 13 (Sungguh aku telah melihat dari kamu 
apa yang aku sukai). Hal ini menafsirkan apa yang disebutkan secara 
ringkas pada pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu, dimana 


hanya disebutkan, “Sungguh aku telah melihat”, tampa kalimat 
sesudahnya. 
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AE gp yg I 192m (Mereka pun sujud kepadanya dan ridha 


terhadapnya). Ini menunjukkan bahwa diantara kebiasaan yang 
mereka lakukan adalah sujud kepada raja. Namun, ada kemungkinan 
juga bahwa hal itu merupakan isyarat mencium tanah, karena orang 
yang melakukan itu seperti orang yang sujud. Lalu disebutkan bahwa 
mereka telah ridha berdasarkan sikap mereka yang mengurungkan niat 
saat ingin keluar. 


Pelajaran yang dapat diambil 


Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran yang dapat 


dipetik selain yang telah disebutkan, yaitu: 


le 


Menyebut nama orang yang mengirim surat sebelum nama 
orang yang dikirimi surat. Imam Ahmad meriwayatkan bersama 
Abu Daud dari Al Alla' bin Al Hadhrami —pembantu Nabi 
SAW di Bahrain— menulis kepada Nabi SAW dan memulainya 
dengan menyebut dirinya. Dia berkata, “Dari Al Alla' kepada 
Muhammad Rasulullah.” Maimun berkata, “Adapun kebiasaan 
raja-raja non-Arab apabila menulis surat kepada raja-raja 
mereka niscaya akan memulai dengan menyebut raja-raja 
mereka, sehingga Bani Umaiyah mengikutinya.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, pada pembahasan tentang hukum akan 
disebutkan bahwa Ibnu Umar menulis kepada Muawiyah 
dengan memulai menyebut nama Muawiyah. Demikian juga 
yang dia lakukan ketika menulis surat kepada Abdul Malik. 
Serupa dengannya, surat dari Zaid bin Tsabit kepada Muawiyah. 
Al Bazzar meriwayatkan dengan sanad yang lemah dari 
Hanzhalah (sang penulis) bahwa Nabi SAW mengirim Ali dan 
Khalid, lalu keduanya mengirim surat kepada beliau SAW. 
Khalid memulai dengan menyebut dirinya, sedangkan Ali 
memulai dengan menyebut Rasulullah, maka Rasulullah tidak 
mencela salah seorang pun dari keduanya. Adapun pembicaraan 
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tentang “Amma ba'du” telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang Jum'at. 


5. Firman Allah, aa, 4 an Ing Oya Laa La £ | ni 5 


“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai 
—sampai firman-Nya- mengetahuinya.” (Os. Aali Imraan (3): 92) 


0 - 
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F2 J8 aa Fear 6 CP Pa 


4554. Dari Ishag bin Abdullah bin Abi Thalhah, dia 
mendengar Anas bin Malik RA berkata, “Abu Thalhah adalah seorang 
Anshar yang paling banyak memiliki kebun kurma di Madinah. 
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Adapun hartanya yang paling dia cintai adalah Bairuha'. Kebun ini 
terletak berhadapan dengan masjid. Rasulullah SAW biasa masuk 
kebun itu dan minum airnya yang sangat segar. Ketika diturunkan 
ayat, “Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada kebaikan (yang 
sempurna) hingga kamu menafkahkan sebagian (daripada harta) 
yang kamu cintai', maka Abu Thalhah berdiri dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Allah telah berfirman, 'Kamu sekali-kali 
tidak akan sampai pada kebaikan (yang sempurna) hingga 
menafkahkan sebagian (daripada harta) yang kamu cintai', 
sesungguhnya harta benda yang paling aku cintai adalah Bairuha'. 
Maka sekarang ia telah menjadi sedekah untuk Allah. Aku 
mengharapkan kebaikan dan perbendaharaannya di sisi Allah. 
Tempatkanlah (pergunakanlah) wahai Rasulullah sesuai yang 
ditunjukkan Allah kepadamu”. Rasulullah SAW bersabda, “Wah... 
Wah... itu adalah harta raayih (menguntungkan)... itu adalah harta 
raayih (menguntungkan)... Aku telah mendengar apa yang engkau 
katakan dan menurutku hendaknya engkau memberikannya kepada 
kerabatmu'. Abu Thalhah berkata, “Aku akan melakukannya wahai 
Rasulullah”. Abu Thalhah membagikannya di antara kerabat- 
kerabatnya dan putra-putra pamannya.” 


Abdullah bin Yusuf dan Rauh bin Ubadah berkata, “Itu 
adalah harta raabih (keberuntungan).” Yahya bin Yahya menceritakan 
kepadaku, aku membaca kepada Malik dengan lafazh “harta raayih.” 


4555. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi memberikannya 
kepada Hassan dan Ubay, sementara aku lebih dekat kepadanya, dan 
beliau tidak memberikan sedikit pun kebun itu kepadaku.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab “Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada kebaikan 
Ivang sempurna) hingga menafkahkan sebagian (daripada harta) 
yang kalian cintai”). Demikian disebutkan Abu Dzar sedangkan 
selainnya menukil hingga lafazh, “mengetahuinya”. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang 
kisah kebun Bairuha'. Cara pelafalannya telah disebutkan pada 
pembahasan tentang zakat dan penjelasannya telah disebutkan pada 
pembahasan tentang wakaf. 


Uh JB UU PE Yang Uk Hat X3 JB (Abdullah bin 
Yusuf dan Rauh bin Ubadah berkata, “Diriwayatkan dari Malik 
dengan kata, 'raabih'). Maksudnya, orang-orang yang disebutkan itu 
meriwayatkan hadits ini dari Malik dengan sanad-nya, dan keduanya 
sepakat menukil lafazh yang sama, kecuali kata ini. Riwayat Abdullah 
bin Yusuf dinukil dengan sanad yang maushul oleh Imam Bukhari 
pada pembaasan tentang wakaf. Al Mizzi meriwayatkan bahwa dia 
mengutipnya pada pembahasan tentang tafsir dengan sanad yang 
maushul dari Abdullah bin Yusuf juga. Sedangkan riwayat Rauh bin 
Ubadah telah dikemukakan pada pembahasan tentang wakalah 
(perwakilan) bahwa Ahmad menukilnya dengan sanad yang maushul 
darinya. Saya menyebutkan di tempat itu apa yang tercantum dari para 
periwayat dari Malik tentang pelafalan lafazh ini, apakah ia dibaca 
raabih atau raayih disertai penjelasannya. | 


pal SI IE II IE Pu 3 Hip (Yahya bin Yahya 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku membacakan kepada 
Malik dengan kata 'raayih”). Demikian dia sebutkan secara ringkas. 


Namun, dia telah menyebutkannya dengan lengkap melalui jalur ini 
pada pembahasan tentang wakalah (perwakilan). 
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Catatan 


Pada riwayat selain Abu Dzar disebutkan, Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari menceritakan kepadaku, bapakku menceritakan 
kepadaku, dari Tsumamah, dari Anas, dia berkata, “Beliau 
memberikannya kepada Hassan dan Ubay bin Ka'ab, sementara aku 
lebih dekat kepadanya dibanding keduanya, namun beliau tidak 
memberiku sedikitpun.” Ini merupakan penggalan hadits di atas. 
Adapun selengkapnya telah disebutkan pada pembahasan tentang 
wakaf. Al Mizzi lalai menyitir jalur hadits tersebut di tempat ini. 


Di antara mereka yang mengamalkan hal ini adalah Ibnu Umar 
sebagaimana diriwayatkan Al Bazzar dari jalurnya, bahwa beliau 
membacanya lalu berkata, “Aku tidak mendapati sesuatu yang lebih 
aku cintai daripada Mirjanah (seorang wanita budak) milikku yang 
berasal dari Romawi. Maka aku berkata, “Dia merdeka untuk Allah”. 
Sekiranya aku tidak terhalang untuk mengambil kembali sesuatu yang 
telah aku tetapkan untuk Allah, niscaya aku akan menikahinya.” 


6. Firman Allah, 20sLo 4ES D1 Walib 37 IU pb J3 


“Katakanlah, “Jika kamu mengatakan ada makanan yang 
diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu 


bacalah dia jika kamu orang-orang yang benar.” (Os, Aali Imraan 
(31: 293) 
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4556. Dari Nafi', dari Abdullah bin Umar RA, “Sesungguhnya 
orang-orang Yahudi datang kepada Nabi dengan membawa seorang 
laki-laki dan seorang wanita diantara mereka yang berzina. Beliau 
bertanya kepada mereka, “Bagaimana yang kalian lakukan terhadap 
orang yang berzina di antara kalian? Mereka berkata, “Kami 
menyiramkan air panas dan memukuli mereka”. Beliau bersabda, 
“Apakah kalian tidak mendapati hukum rajam dalam kitab Taurat?” 
Mereka berkata, “Kami tidak mendapati rajam di dalam Taurat?. 
Abdullah bin Salam berkata kepada mereka, “Kalian berdusta, 
bawalah Taurat dan bacalah jika kalian orang-orang yang benar”. 
Maka midras (tokoh agama) mereka meletakkan telapak tangannya 
pada ayat rajam kemudian dia mulai membaca apa yang tidak tertutup 
oleh tangannya dan tidak membaca ayat rajam. Dia menarik 
tangannya dari ayat rajam dan berkata, “Apakah ini?” Ketika mereka 
melihat hal itu mereka berkata, “Ia adalah ayat tentang rajam”. Maka 
kedua orang itu diperintahkan agar dirajam di dekat tempat 
pelaksanaan shalat jenazah di samping masjid.” Dia berkata, “Aku 
melihat sang laki-laki menutupi wanitanya dan melindunginya dari 
lemparan batu.” 


Keterangan: 


(Bab “Katakanlah, bawalah Taurat dan bacalah jika kamu 
orang-orang yang benar). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Umar 
tentang kisah dua orang Yahudi yang berzina. Penjelasannya akan 
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disebutkan pada pembahasan tentang hudud (hukum-hukum yang 
telah dijelaskan dalam nash). Adapun kalimat pada riwayat ini, AS 
Oak (Bagaimana yang kalian perbuat), dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, Digasi HS (Bagaimana yang kamu kerjakan). 
Adapun kata nuhammimuha artinya kami menyiramkan air panas 
kepada keduanya. Ada juga yang mengatakan, Kami menghitamkan 
wajah keduanya. Penjelasan tentang itu akan disebutkan ketika 
membahas hadits ini. Kata midraasuha (tokoh agama) menurut versi 
Al Kasymihani. Adapun periwayat selainnya menukil dengan lafazh 


mudaarisuha (pengajarnya) berasal dari kata diraasah (pelajaran), 
namun versi pertama lebih tepat. 


sz 0. ot ust Lo, 3 
7. Firman Allah, »W C2 Al -S 


“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia.” 
(Os. Aali Imraan (3): 110) 


2 aa aa Pe gi Ta 
3 ag ha ose cu AB - JB (pe tai 
MG EN SA 


4557. Dari Maisarah, dan Abu Hazim, dari Abu Hurairah RA, 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia”, dia 
berkata, “Sebaik-baik manusia untuk manusia, kalian datang 
membawa mereka dalam keadaan tangan terbelenggu di tengkuk 
mereka, hingga mereka masuk dalam agama Islam.” 
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Keterangan: 


(Bab “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia. ”). Disebutkan hadits Abu Hurairah tentang penafsiran ayat 
tersebut, tapi tidak dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW. Namun, 
di bagian akhir pembahasan tentang jihad disebutkan melalui jalur lain 
dengan sanad yang marfu' (langsung kepada Nabi SAW). Hal ini 
menolak perkataan mereka yang mengkritik Imam Bukhari dengan 
mengatakan, “Riwayat ini mauguf sehingga tidak patut dimasukkan 
dalam antara riwayat-riwayat yang memiliki sanad hingga Nabi 
SAW.” 


3 /m3 4 (Dari Maisarah). Dia adalah Ibnu Ammar Al Asyja'i. 


Dia berasal dari Kufah dan tergolong orang yang tsigah (terpercaya). 
Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini, 
dan satu hadits yang telah disebutkan pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan, dan akan disebutkan pada pembahasan tentang 
nikah. Gurunya, Abu Hazim adalah Sulaiman Al Asyja'i. 


PI Ae —£ (Sebaik-baik manusia untuk manusia). 
Maksudnya, sebaik-baik sebagian manusia untuk sebagian yang 
lainnya, yakni lebih bermanfaat untuk manusia. Mereka menyandang 
predikat demikian, karena mereka menjadi sebab sebagian manusia 
masuk Islam. Berdasarkan penjelasan ini sanggahan mereka bahwa 
penafsiran tersebut tidak shahih, adalah tidak dapat diterima. Ibnu Abi 
Hatim dan Ath-Thabari menwayatkan dari jalur As-Sudi, dia berkata: 


La JB 3, MA SA 3 pe JA Y Pat 
He Jaa ae uag Kvtan Ibu (Umar berkata, “Sekiranya Allah 


menghendaki niscaya akan berfirman, 'Kamu sebaik-baik umat”, 
maksudnya kita semua. Namun, Allah berfirman, "Kamu dahulu? 
maka ini khusus untuk sahabat-sahabat Muhammad dan siapa yang 
melakukan hal yang sama seperti yang mereka lakukan). Riwayat ini 
mungathi” (terputus). 
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Abdurrazzag, Ahmad, An-Nasa'i, dan Al Hakim meriwayatkan 


343 


dari hadits Ibnu Abbas dengan sanad yang jayyid, dia berkata, cjah P3 


ang as “1 ae — — Ny —eb (Mereka adalah orang-orang yang 
hijrah bersama Nabi SAW). Penafsiran ini lebih khusus daripada yang 
sebelumnya. Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Juraij dari 
Ikrimah, dia berkata, “Ayat ini turun tentang Ibnu Mas'ud, Salim 
(mantan budak Abu Hudzaifah), Ubay bin Ka'ab, dan Mu'az bin 
Jabal.” Pernyatan ini juga mauguf dan sanad-nya mungathi' (terputus) 
dan ia lebih khusus daripada yang sebelumnya. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur Mujahid, dia berkata, “Maknanya 
berdasarkan syarat yang disebutkan, yakni menyeru kepada yang 
ma'ruf dan seterusnya...” Penafsiran ini memiliki cakupan yang lebih 
umum, dan ia sama seperti yang pertama. 


Adapun faktor yang menjadi sebab hadits ini adalah apa yang 
diriwayatkan Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim, dari jalur Ikrimah, dia 
berkata, “Adapun sebelum kalian, seseorang tidak merasa aman di 
negeri orang lain, dan demikian seterusnya. Ketika kamu datang maka 
tercipta keamanan bagi siapa saja, baik kulit merah maupun kulit 
hitam.” Dinukil melalui jalur lain dari beliau, “Belum ada satu umat 
yang masuk pada suatu agama seperti umat ini.” Dari Ubay bin Ka'ab, 
dia berkata, “Tidak ada yang lebih banyak menyambut Islam 
dibanding umat ini.” Ath-Thabari meriwayatkan juga dengan sanad 
yang hasan darinya. Semua ini berkonsekuensi memahami ayat itu 
menurut cakupannya yang umum. 


Pendapat inilah yang ditegaskan Al Farra dan dia menguatkan 
dengan firman-Nya dalam surah Al Anfaal (8J ayat 26, #51 3! 14,5 315 


(Re (Dan ingatlah (hai para Muhajirin) ketika kamu masih berjumlah 
sedikit), dan firman-Nya dalam surah Al A'raaf (7) ayat 86, 3 | IE 
S3 — (Dan ingatlah ketika kamu dahulu masih berjumlah sedikit). 


Dia berkata, “Menghilangkan kata kaana (dahulu) pada kalimat 
seperti ini atau menyebutkannya adalah sama.” Ulama selainnya 
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berkata, “Maksud kata kuntum (kamu dahulu), yakni di lauh mahfuzh, 
atau dalam ilmu Allah.” 


Ath-Thabari menguatkan juga pandangan yang memahami 
bahwa ayat itu bersifat umum bagi seluruh ummat. Hal itu dikuatkan 
dengan hadits Bahz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya, Lxo—u 

- JB -w La Gi 5 ta BY ah 4 Jas laga Para Ko “ Aang 
@ cie ga, ye 2 Tj Gara U'yasa “—i (Aku mendengar Rasulullah 
SA W bersabda tentang ayat ini 'Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia', “Kamu yang menggenapkan tujuh puluh 
umat, kamu yang terbaik di antaranya dan paling mulia diantaranya 
di sisi Allah”). Hadits ini memiliki derajat hasan shahih, 
diriwayatakan At-Tirmidzi —dinyatakan hasan oleh Ibnu Majah— 
serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih. Hadits ini memiliki 
pendukung riwayat yang mursal dari Gatadah yang dikutip Ath- 
Thabari dan para periwayatnya tergolong tsigah (terpercaya). Dalam 
hadits Ali yang dikutip Ahmad dengan sanad yang hasan bahwa Nabi 
SAW bersabda, Si: - — Car 4 (Umatku dijadikan sebaik-baik 


ummat). 


8. Firman Allah, M4 Ol 4S OKatb Lah sy 


“Ketika dua golongan daripadamu ingin (mundur) karena takut.” 
(Os. Aali Imraan (3): 122) 


Oksilb Luh 31) JW Kla PELAN P5 BAP Gp Ae La 
Anas yag Vol j3 Lola LAS IU (ng DN NS Ol ba 
A : $ oa 010, PN 8x... “3 2: 5 ara Ps : 1 


Pa Hp 
Kagala 
- 
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4558. Jabir bin Abdullah RA, dia berkata kepada kami, 
“Berkenaan dengan kami diturunkan ayat, “Ketika dua golongan 
daripadamu ingin (mundur) karena takut, padahal Allah adalah 
penolong bagi kedua golongan itu.'” Dia berkata, “Kamilah kedua 
kelompok itu, bani Haritsah dan bani Salimah. Sungguh kami tidak 
menyukai —suatu kali Sufyan berkata “aku tidaklah bergembira' — 
jika ia tidak turun, karena firman Allah “Allah adalah penolong bagi 
keduanya '. 


Keterangan: 


(Bab “Ketika dua golongan daripadamu ingin (mundur) 
karena takut). Disebutkan hadits Jabir yang telah dikemukakan pada 
pembahasan perang Uhud. Kalimat Peng @!5 (Allah adalah penolong 


bagi keduanya), disebutkan Al Farra' bahwa gira'ah Ibnu Mas'ud 
adalah te WI (Allah wali bagi mereka). Dia berkata, “Ia seperti 


firman Allah dalam surah Al Hujuraat (49) ayat 9, Ganpadi wp ok ol 
! ja (Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin 
berperang).” 


9. Firman Allah, 23 PI w al) Sa 


“Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu.” 
(Os. Aali Imraan /3J: 128) 


Ae Ha AN Jp pama Dg ya JL ps SEA 9g 
ai Aya KA He PA El 


Pn Id 


Gi 0 Ba Mini ie 2 SAS 
Ly ono yad DI aa Hau 2 U33 S3 S4 La 
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035 


“3 “Ap I- 2 AN La Ui KI 336 KAA Yu BG 
na ae NYA 


4559. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Salim menceritakan 
kepadaku, dari bapaknya, “Sesungguhnya dia mendengar Rasulullah 
SAW apabila mengangkat kepalanya dari ruku' pada rakaat terakhir 
shalat fajar, beliau mengucapkan, “Ya Allah laknatlah fulan, fulan, 
dan fulan”, sesudah beliau mengucapkan 'sami 'allahu liman hamidah 
rabbana walakal hamdu'. Maka Allah menurunkan, “Tidak ada 
sedikitpun campur tanganmu dalam urusan itu -hingga firman-Nya- 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim '. 


Ishag bin Rasyid meriwayatkan dari Az-Zuhri. 


PEP PL Ke op Tak A3 Sea da 


To 2.9... £E 2x0. 


den oa Op OS abg ERA MIA 
LA Rata JET JGA KS SN Pa Ya 


NN Png AI LIP Hi KAT KD sal has 


- 


ON APARY NN RO Ginp - RAT aah Pi Tan 
Sg Bai GI Bi "ai Tag 


Da) 3 JA SA aa SU, Uu ah sal » Jai 
AN ep PI ip 

4560. Dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Abu Hurairah RA, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW apabila hendak memohon kecelakaan terhadap seseorang, atau 


memohon keselamatan bagi seseorang, maka beliau melakukan gunut 
sesudah ruku'. Mungkin beliau mengatakan ketika mengucapkan 
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sami'allahu liman hamidah, “Ya Allah, selamatkan Al Walid bin Al 
Walid, Salamah bin Hisyam, Ayyasy bin Abi Rabi'ah. Ya Allah 
keraskan injakan-Mu kepada mudhar, dan jadikanlah tahun-tahun 
mereka seperti tahun-tahun Yusuf”. Beliau mengeraskan suaranya 
membaca itu. Beliau biasa juga mengucapkan pada sebagian shalat 
Fajar, “Ya Allah, laknatlah fulan dan fulan” —untuk komunitas 
Arab— hingga Allah menurunkan, “Tidak ada sedikitpun campur 


3-19 


tanganmu dalam urusan itu'. 


Keterangan Hadits: 

(Bab “Tidak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan 
itu”). Kata “bab” tidak tercantum pada selain riwyat Abu Dzar. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari Hibban bin 
Musa, dari Abdullah, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
bapaknya. Abdullah yang dimaksud adalah Ibnu Mubarak. 


USB, 33, wu (fulan, fulan, dan fulan). Nama-nama mereka 
telah disebutkan pada pembahasan tentang perang Uhud dalam 
riwayat mursal yang dikutip Imam Bukhari sesudah hadits ini, dari 
Hanzhalah bin Abu Sufyan, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dia 
berkata, g da3 Ka « 3 Olga Je yan aga Aa) Ie A1 an OS 
uda OB Gm TN MAY —x$ (Rasulullah SAW pernah memohon 
kecelakaan untuk Shafwan bin Umayyah, Suhail bin Umair, dan Al 
Harits bin Hisyam, maka turunlah ayat di atas). Imam Ahmad dan At- 
Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dengan sanad maushul dari Amr bin 
Hamzah dari Salim dari bapaknya seraya menyebut nama-nama 
mereka dan menambahkan di bagian akhir hadits itu, 1 ae 3 


(Maka taubat mereka semuanya di terima). Dia mensinyalir firman 
Allah dalam ayat selanjutnya, D'F— 3 (Atau menerima taubat 


mereka). 
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Imam Ahmad meriwayatkannya j juga dari jalur Muhammd bin 
Ajlan, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, #4 aga Pata) Io “ Bp OLS 


AM FI Bia JB eh pn aini SK (Rasulullah SAW biasa memohon 


kecelakaan kepada empat orang, maka turunlah ayat tersebut.” 
Kemudian dia berkata, “Lalu Allah memberi petunjuk kepada mereka 
semuanya untuk memeluk Islam.”). Orang yang keempat adalah Amr 
bin Al Ash. As-Suhaili menisbatkan riwayat ini kepada At-Tirmidzi, 
tetapi saya tidak menemukannya. 


GA AAN) 23 al 819) (Ishag bin Rasyid meriwayatkan 
dari Az-Zuhri). Maksudnya, melalui sanad seperti yang disebutkan di 


awal hadits. Riwayat ini dinukil juga dengan sanad yang maushul oleh 
Ath-Thabarani dalam kitab A/ Mu 'jam Al Kabir melalui jalurnya. 


II PU AA SH Sofa oa (Biasanya apabila beliau 
hendak memohon kecelakaan untuk seseorang atau memohon 
kebaikan untuk seseorang). Yakni dalam shalatnya. 

ES A3 5 (Beliau gunut sesudah ruku'). Makna implisit 
pernyatan ini dijadikan pegangan oleh mereka yang mengatakan 
bahwa gunut dilakukan sebelum ruku'. Mereka berkata, “Hanya saja 
gunut dilakukan sesudah ruku' jika hendak mendoakan kecelakaan 
untuk suatu kaum atau kebaikan bagi suatu kaum.“ Namun mungkin 
disanggah dengan mengemukakan kemungkinan bahwa logikanya 
gunut tidak dilakukan kecuali pada kondisi seperti itu. Hal ini 
didukung riwayat Ibnu Khuzaimah dengan sanad yang shahih, dari 


Anas, 03 de e3 Yi Ajal 63 1) PA YO edan ot 
(Nabi SAW tidak gunut kecuali untuk mendoakan kebaikan bagi suatu 
kaum atau kecelakaan bagi suatu kaum). Adapun penjelasan 
perbedaan tentang gunut telah diulas pada tempatnya di akhir bab ini. 
aa gi ca ag | (Al Walid bin Al Walid). Yakni Ibnu Al Mughirah. 


Dia adalah sandang Khalid bin Al Walid, dan termasuk orang yang 
ikut dalam perang Badar bersama kaum Musyrikin, lalu ditawan dan 
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menebus dirinya, kemudian masuk Islam dan tinggal di Makkah. 
Setelah itu, dia membuat kesepakatan dengan Salamah dan Ayyasy 
hingga akhirnya melarikan diri dari kaum musyrikin. Nabi SAW 
mengetahui keberangkatan mereka dari Makkah, maka beliau pun 
berdoa untuk mereka. Riwayat ini disebutkan Abdurrazzag dengan 
sanad yang mursal. 


Al Walid yang dimaksud meninggal ketika datang kepada Nabi 
SAW. Kami meriwayatkan hal itu dalam kitab Fawa id Az- Ziyadat 
dari hadits Al Hafizh Abu Bakar bin Ziyad An-Naisaburi dengan 
sanad-nya dari Jabir, dia berkata, cs Xt, bag Ia Ko “ Ayang 9 


AI all (HIM Ol) Uya BA aa Ann meal! HN La PA SN 
3 3 Gi 5 (Rasulullah SAW mengangkat kepalanya dari rakaat terakhir 


shalat Shubuh pada pagi ke-15 bulan Ramadhan, lalu beliau 
mengucapkan, “Ya Allah, selamatkanlah Al Walid bin Al Walid". 
Dalam riwayat ini disebutkan, OS & day pas kanap Wi Ka 


P ba IU Spasi fail Wale Va Yi Ga ae IL SENI Bj Jadi Af Lonamo 
ta pa at Ed Ah Gp AI So pala AA WI 
AO ai da dn ia GB ai ap Tas Sh 
Ag Nih dk Vi SE tekan IE dee (Lalu beliau berdoa seperti 


itu selama 15 hari. Pada shubuh hari raya fitri beliau tidak berdoa 
lagi. Umar bertanya kepadanya, maka beliau bersabda, “Apakah 
engkau tidak tahu bahwa mereka telah sampai?” Dia berkata, 
“Ketika beliau menyebut mereka, tiba-tiba jalan terbuka bagi mereka, 
lalu Al Walid bin Al Walid berjalan dengan mereka sementara jari 
tangannya putus karena siksaan. Dia ditarik ketiganya pada kedua 
kakinya. Lalu dia datang kehadapan Nabi SAW hingga akhirnya 
meninggal. Nabi SAW bersabda, “Ini adalah syahid, aku menjadi 
saksi atas hal itu.”). Kemudian Ummu Salamah (istri Nabi SAW) 
mengabadikan pujian atasnya dalam bait-bait sya'ir yang masyhur. 
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AE 3 Kek (Dan Salamah bin Hisyam). Yakni Ibnu Al 
Mughirah. Dia adalah putra paman orang yang sebelumnya, dan juga 
saudara Abu Jahal. Dia termasuk orang-orang yang lebih dahulu 


masuk Islam dan mati syahid pada khilafah Abu Bakar di Syam tahun 
ke-14 hijrah. 


M3 (Dan Ayyasy). Bapaknya adalah Abu Rabi'ah yang 


bernama Amr bin Al Mughirah. Dia termasuk orang yang lebih dahulu 
masuk Islam dan melakukan dua hijrah. Kemudian dia ditipu Abu 
Jahal hingga mau kembali ke Makkah. Lalu Abu Jahal menahannya. 
Setelah itu, dia melarikan diri bersama dua temannya dan hidup 
hingga khilafah Umar. Dia meninggal tahun ke-15 H. Ada juga yang 
mengatakan sebelum itu. 


Par IX $ IX Yn J pn OS5 (Beliau biasa mengucapkan 
pada sebagian shalatnya, yaitu pada shalat fajar (Shubuh)). Seakan- 


akan dia mengisyaratkan bahwa Nabi SAW tidak melakukannya terus 
menerus. 


HA ya MPI USU, V8 ai ai (Ya Allah, laknatlah fulan dan 
fulan, beberapa komunitas bangsa Arab). Nama-nama mereka 
disebutkan dalam riwayat Yunus dari Az-Zuhri yang dikutip Imam 
Muslim, Hat3 035) VE) obi —4i (Ya Allah, laknatlah suku Ri, 
Dzakwan, dan Ushayyah.” 

Gaja Apu ah & dst — (Hingga Allah menurunkan, 
“Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan itu”). 
Kemusykilan yang berkenaan dengan masalah ini telah disebutkan 
pada pembahasan perang Uhud. Ringkasnya, kisah suku R1'1 dan 
Dzakwan terjadi sesudah perang Uhud. Sementara ayat, “Tidak ada 
sedikitpun campur tanganmu dalam urusan itu”, turun berkenaan 
dengan kisah perang Uhud, lalu bagaimana mungkin ayat turun lebih 
awal dibanding peristiwa yang menjadi sebabnya? Saya menemukan 
cacat dalam hadits, yaitu adanya perkataan periwayat yang disisipkan 
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dalam hadits. Sementara kalimat, “Hingga Allah menurunkan” sanad- 
nya terputus dari Az-Zuhri dari orang yang menyampaikan 
kepadanya. Hal ini dijelaskan Imam Muslim dalam riwayat Yunus, 
“Dia -Az-Zuhri- berkata, S5 W 5 3 Ch — (Disampaikan 


kepada kami bahwa beliau Wennesalktin hal itu ketika turun ayat 
tersebut)” Namun, penyampaian ini tidak shahih berdasarkan apa 
yang saya jelaskan. Kemudian disebutkan hal lain yang berkenaan 
dengan sebab turunnya ayat ini, tetapi tidak menafikan keterangan 
terdahulu. Berbeda dengan kisah suku R1'1 dan Dzakwan. 


Imam Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari hadits Anas, ol 
Ha BAN Jia PU ay AA ai KAU Dip peka AE AN Aa 
IN IP cet SIA GA ie Na Vid FB lai US LI 
Gg AI ea OT un (Sesungguhnya Nabi SAW kedua gigi depannya 
patah pada perang Uhud dan wajahnya luka hingga darah mengalir 
dari wajahnya, lalu beliau bersabda, “Bagaimana akan beruntung 
kaum yang melakukan hal ini terhadap Nabi mereka padahal beliau 


menyeru mereka kepada Tuhan mereka'. Maka Allah menurunkan, 
Tidak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan itu”). 


Riwayat ini dan hadits Ibnu Umar yang menyatakan bahwa 
Nabi SAW memohon kecelakaan untuk orang-orang yang disebutkan 
itu dalam shalatnya hingga turun ayat tersebut, mungkin dipadukan 
dengan mengatakan bahwa ayat itu turun karena kedua perkara ini 
sekaligus, yakni berkenaan dengan apa yang menimpa dirinya, dan 
juga perbuatannya memohon kecelakaan bagi suatu kaum, dan 
semuanya terjadi di Uhud. Berbeda dengan kisah suku Ri'1 dan 
Dzakwan yang tidak memiliki hubungan dengan kedua peristiwa tadi. 
Mungkin juga dikatakan bahwa kisah suku Ri'1 dan Dzakwan terjadi 
sesudah itu dan ayat tersebut turun sesaat setelah sebabnya. Kemudian 
ia turun berkenaan dengan semua perkara tersebut. 
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10. Firman Allah, STA SS EU Sya 


“Sedang Rasul yang berada diantara kawan-kawanmu yang lain 
memanggil kamu.” (Os. Aali Imraan (3): 153) 


23 1) 3 « Ker : Kg) (ae —a J8, SA sit 3 
Kata ukhraakum (yang lain diantara kamu) adalah bentuk 
ta 'nits (kata jenis perempuan) dari kata aakhirukum (yang terakhir 
diantara kamu). Ibnu Abbas berkata, “Ihdal husnayain” (salah satu 
dari dua kebaikan), yakni memperoleh kemenangan atau mati syahid. 


«29 


pn laa snn daa de Jo aya 


& Ba (BABI Be AG (aa ia rp 
SE EA Ig de 


4561. Dari Abu Ishag, dia berkata: Aku mendengar Al Bara' 
bin Azib RA berkata, “Nabi SAW menempatkan Abdullah bin Jubair 
sebagai pemimpin pasukan pejalan kaki pada perang Uhud. Lalu 
mereka datang dalam keadaan kalah. Maka itulah firman-Nya, “Ketika 
Rasul memanggil mereka di antara kawan-kawan mereka yang lain”. 
Tidak tersisa bersama Nabi SAW selain dua belas orang.” 


Keterangan: 


(Bab “Dan Rasul memanggil kamu di antara kawan-kawan 
kamu yang lain.” Kata ukhraakum adalah bentuk ta'nits Jjenis 
perempuan) dari kata aakhirukum). Demikian tercantum di tempat 
ini. Dia mengikuti Abu Ubaidah yang berkata, “Kata ukhraahum sama 
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dengan aakhiruhum.” Namun, pernyataan ini perlu ditinjau kembali, 
karena kata ukhraa merupakan bentuk ta'nits (jenis perempuan) dari 
kata aakhar bukan aakhir. Al Farra' meriwayatkan bahwa diantara 
bangsa Arab ada yang mengucapkannya ukhraatikum. 

233 GI (Get SIRI "EL duh (Ibnu Abbas berkata, 
“Salah satu dari dua kebaikan: memperoleh kemenangan atau mati 
syahid”). Demikian tercantum dalam riwayat mu 'allag ini. Tempat 
ayat tersebut adalah surah Bara'ah. Barangkali Imam Bukhari 
menyebutkannya di tempat ini sebagai isyarat bahwa salah satu di 
antara dua kebaikan itu terjadi pada perang Uhud, yaitu mati syahid. 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas sama seperti itu. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan bagian hadits Al Bara 
tentang kisah para pemanah pada perang Uhud. Hal ini telah 
disebutkan secara lengkap pada pembahasan tentang peperangan. 


11. Firman Allah, Lai Za 


“Keamanan (Berupa) Kantuk.” (Os. Aali Imraan (3): 154) 


Blah 5 AI Ka 6 adb ut o 
PJ Te - 3 F3 0. 
Pep ang SAS) Gg Iya dah ta Jaa “JG JA ta 

4562. Dari @atadah, Anas menceritakan kepada kami, 

“Sesungguhnya Abu Thalhah berkata, “Kami ditimpa rasa kantuk dan 

kami berada dalam barisan pada perang Uhud.” Dia berkata, 

“Pedangku terjatuh dari tanganku dan aku mengambilnya, kemudian 

terjatuh dan aku mengambilnya.” 


264 — FATHUL BAARI 


Keterangan: 


Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari dari Ishag bin Ibrahim 
bin Abdurrahman Abu Ayyub, dari Husain bin Muhammad, dari 
Syaiban, dari Gatadah, dari Anas. Adapun Ishag bin Ibrahim bin 
Abdurrahman Abu Ayyub adalah Al Baghdadi. Gelarnya adalah 
lulu, dan sebagian mengatakan yu'yu'. Dia adalah putra paman 
Ahmad bin Mani'. Tidak ada riwayatnya dalam Shahih Bukhari selain 
hadits ini dan satu hadits lain pada pembahasan tentang kelembutan 
hati. Dia adalah periwayat yang tsigah (terpercaya). Dia hidup hingga 
sesudah Imam Bukhari selama tiga tahun dan meninggal tahun 259 H. 
Namun, ada juga yang menyebutkan selain itu. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Thalhah tentang rasa 
kantuk pada perang Uhud. Hal ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang peperangan melalui jalur lain dari Gatadah. 


12. Firman Allah, 271 lol UU Ta JA AM Agil Said 
as “i TAN tega Yaa Ka) 
“(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). Bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan di antara mereka dan yang 
bertakwa ada pahala yang besar.” (Os. Aali Imraan (3): 173) 


La KAI NA Nb ad ni 

Al Oarh artinya al jiraah (luka-luka). Istajaabuu artinya 
ajaabuu (mereka menjawab/menyambut (menaati)). Yastajiibu artinya 
menjawab/menerima seruan. 
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Keterangan: 


(Bab “Orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul- 
Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud)). Ayat 
itu disebutkan hingga firman-Nya "yang besar”. 


Pa “d 5 (Al Oarh adalah Al Jiraah (luka)). Ini adalah 


penafsiran Abu Ubaidah. Demikian diriwayatkan Ibnu Jarir dari Ibnu 
Sa'id sama sepertinya. Sa'id bin Manshur meriwayatkan dengan 
sanad yang jayyid dari Ibnu Mas'ud bahwa dia membacanya al gurh. 
Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa itu adalah gira'ah penduduk 
Kufah. 


Abu Ubaid menyebutkan dari Aisyah bahwa dia berkata, 
“Bacalah ia al garh bukan al gurh.” Al Akhfasy berkata, “AI Oarh dan 
al gurh adalah bentuk mashdar (infinitif). Al Ourh adalah bahasa 
penduduk Hijaz, sedangkan al garh adalah bahasa selain mereka. 
Sama seperti kata adh-dha 'f dan adh-dhu 'f.” 


Al Farra' meriwayatkan bahwa jika dibaca al gurh artinya 
luka, sedangkan al garh artinya rasa sakit karena luka tersebut. 
Menurut Ar-Raghib, “Al Garh adalah bekas luka, sedangkan al gurh 
adalah bekas luka dari dalam.” 


ia Ne Ngeri! (Istajabu artinya mereka 
menjawab/menyambut, dan yastajiibu artinya mereka 


menjawab/menerima seruan). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia 
berkata tentang firman Allah dalam surah Aali Imraan (3) ayat 195, 
—$ Stni—s4, yakni Ye! (Dia (Tuhan mereka) memperkenankan 


permohonnan mereka). Orang Arab mengatakan, “isatajabtuka ', yakni 
aku akan menyambutmu (menuruti).” 


Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Asy-Syuuraa 
(42) ayat 26, ! —is ai A— 55, yakni Dia (Allah) 


memperkenankan/mengabulkan (doa) orang-orang yang beriman. 
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Hanya saja Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini sebagai 
pendukung terhadap ayat yang lain. 


Catatan 


Pada bab ini Imam Bukhari tidak menyebutkan satu hadits pun. 
Seakan-akan dia meninggalkan tempat yang kosong. Adapun yang 
cocok adalah hadits Aisyah bahwa dia berkata kepada Urwah, 
sehubungan dengan ayat ini, “Wahai anak saudara perempuanku, 
sesungguhnya kedua bapakmu termasuk di antara mereka: Az-Zubair 
dan Abu Bakar.” Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan tentang 
peperangan. Ibnu Uyainah meriwayatkan dari Amr bin Dinar, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, Y "FE JA 55 US pad an Si 
At IA Ipar DAS APE (eka Val R33) SKI V3 MB Vi sh 
(Sirajir AI junta siy Jl ai db (Ketika orang-orang musyrik 
kembali dari perang Uhud, mereka berkata, "Kalian tidak membunuh 
Muhammad dan tidak juga membonceng wanita-wanita. Sangat buruk 
apa yang kamu lakukan, maka kembalilah. Rasulullah SAW 
menawarkan kepada manusia untuk turut berperang secara sukarela. 
Maka merekapun menyambutnya hingga mereka berjalan sampai ke 
Hamra ' Al Asad. Hal itu sampai kepada kaum musyrikin dan mereka 
berkata, “Kita kembali tahun depan.” Maka Allah Ta'ala 
menurunkan firman-Nya, “Orang-orang yang memberi sambutan 
untuk Allah dan Rasul.”). Riwayat ini dikutip An-Nasa'i dan Ibnu 
Mardawaih, dan para periwayatanya termasuk para periwayat dalam 
kitab Ash-Shahih. Hanya saja yang akurat bahwa ia adalah riwayat 
mursal dari Ikrimah, dimana di dalamnya tanpa menyebutkan Ibnu 
Abbas. Dari jalur mursal inilah dikutip Ibnu Abi Hatim dan selainnya. 
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13. Firman Allah, Bab u SI | graar 33 AI Oh LN “ JB cpall 


« (Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada 
mereka ada orang-orang yang mengatakan: “Sesungguhnya 
manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, 
karena itu takutlah kepada mereka?.” (Os. Aali Imraan (3): 173) 


Oa Ae mal LI (ISP niy dl Kena ») ae A 
sa oh AJE Gp pl ale An NAN Tg OS 
ISP an an ea P3, Uti) R31 AAL SI aah 


4563. Dari Ibnu Abbas, “Cukuplah Allah bagi kami dan Dia 
sebaik-baik pelindung”, diucapkan Ibrahim Alaihissalam ketika 
dilemparkan ke dalam api, dan diucapkan Muhammad SAW ketika 
mereka mengatakan, “Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan 
pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka ' 
maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka 
menjawab, “Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah 
adalah sebaik-baik Pelindung.” 


Al ga) Oi » AN IPA OS JB Ae NP 
ISP ai 


4564. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Adapun akhir ucapan 
Ibrahim ketika dilemparkan ke dalam api adalah, “Cukuplah Allah 
(pelindung) bagi kami, dan Dia adalah sebaik-baik pelindung '.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab “Orang-orang yang kepada mereka ada orang-orang 
yang mengatakan, “Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan 
kekuatan untuk menyerang kamu karena itu takutlah kepada 
mereka ”.). Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Bab 'Sesungguhnya 
manusia telah mengumpulkan kekuatan untuk menyerang kamu 
karena itu takutlah kepada mereka'” Lalu selainnya menambahkan 
kata “ayat”. 

Imam Bukhari menukil hadits ini dengan redaksi, “Ahmad bin 
Yunus menceritakan kepada kami —aku kira dia mengatakan— Abu 
Bakar menceritakan kepada kami.” Demikian tercantum dalam sanad 
hadits ini. Orang yang mengucapkan, “Aku kira” adalah Imam 
Bukhari. Seakan-akan timbul keraguan tentang nama guru daripada 
gurunya. Al Hakim meriwayatkannya dari jalur Ahmad bin Ishag dari 
Ahmad bin Yunus, “Abu Bakar bin Ayyas menceritakan kepada 


kami”, sama seperti sanad yang disebutkan di atas tanpa keraguan. 
Akan tetapi Al Hakim keliru dalam hal itu. 


Nama Abu Hushain adalah Utsman bin Ashim. Abu Bakar bin 


Ayyas memiliki sanad ln Mag diriwayatkan Ibnu Mardawaih 
melalui jalur lain dari Anas, 8 (4! 5 Af J3 Hg: Pata Ko — vi 


PI oh uda Haa “ '—z (Sesungguhnya Nabi SAW dikatakan 


kebbanya Sungguh manusia telah berkumpul untuk kamu, karena 
itu takutlah kepada mereka', maka turunlah ayat ini). Abu Adh- 
Dhuha yang disebutkan Imam Bukhari dalam sanad ini adalah 
Muslim bin Shabih. 


ya & ai ea Mai as Al Lu (Diucapkan Ibrahim 
Alaihissalam ketika Iilembarkan ke dalam api). Dalam riwayat yang 
sesudahnya disebutkan, JL 54 —-A Oa o! (Sesungguhnya yang 


demikian itu adalah akhir dari apa yang pelit ucapkan). Demikian 
juga tercantum dalam riwayat Al Hakim tersebut di atas. Dalam 
riwayat An-Nasa'i melalui jalur Yahya bin Bukair dari Abu Bakar 


FATHUL BAARI — 269 


sama seperti itu. Abu Nu'aim meriwayatkan di kitab Al Mustakhraj 
dari Ubaidillah bin Musa, dari Israil dengan sanad ini, bahwa ia 
adalah kalimat yang pertama kali beliau ucapkan. Maka mungkin ia 
adalah yang pertama dan terakhir kali beliau ucapkan. 

SI Lgrag RU cai oh Ay cm (Ketika mereka mengatakan, 
“Sesungguhnya orang-orang telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu”). Di sini terdapat isyarat terhadap apa yang 
diriwayatkan Ibnu Ishag secara panjang lebar mengenai kisah ini. Abu 
Sufyan kembali dengan pasukan Ouraisy dari Uhud, dia ditemui 
Ma'bad Al Khuza'i dan mengabarkan kepadanya bahwa dia melihat 
Nabi SAW bersama sekelompok orang dalam jumlah yang cukup 
banyak. Turut bergabung bersamanya mereka yang tidak turut dalam 
perang Uhud dan mereka menyesali kejadian tersebut. Abu Sufyan 
sangat berterima kasih dengan berita ini lalu dia dan sahabat- 
sahabatnya bergerak untuk kembali ke Uhud. Saat itu juga Abu 
Sufyan mengirimkan beberapa orang untuk mengabarkan kepada Nabi 
bahwa Abu  Sufyan dan  sahabat-sahabatnya bermaksud 
menyerangnya. Maka beliau SAW berkata, “Cukuplah bagi kami 
Allah dan dia sebaik-baik pelindung.” 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur As-Sudi sama seperti itu 
namun tidak menyebutkan Ma'bad dan hanya mengatakan, “Seorang 
Arab Badui.” Lalu dinukil juga dari jalur Ibnu Abbas dengan sanad 
yang maushul akan tetapi statusnya lemah. Dia berkata, Okita nj data 

al 3 39 —$ (Abu Sufyan datang menyambut rombongan dagang 
yang hendak ke Madinah). Kemudian dari jalur Mujahid dikatakan 
yang demikian dilakukan Abu Sufyan pada tahun berikutnya sesudah 
perang Uhud. Inilah perang Badar yang dijanjikan. Ath-Thabari 
menguatkan pendapat pertama. Dikatakan bahwa utusan yang 


menyampaikan kabar itu adalah Nu'aim bin Mas'ud Al Asyja'i, 
kemudian Nu'aim masuk Islam. 
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Dikatakan penggunanaan kata “manusia” untuk satu orang 
dikarenakan ia termasuk jenis mereka, sebagaimana dikatakan “fulan 
menunggang khail (kuda-kuda), pada hal yang ia tunggangi saat itu 
hanyalah seekor kuda. Saya (Ibnu Hajar) berkata, kebenaran 
perumpamaan ini masih perlu ditinjau lebih lanjut. 


0 Io AA SAN EN Daan ba Tan Ba Un TA 
14. Firman Allah, 4423 2 &! ALI Las O glory Gado YG 


“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang 
Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka.” (Os. 
Aali Imraan (3): 180) 


da Sio US Oia 
Sayutawwaguun (dikalungkan) sama seperti perkataan 
thawwagtuhu bithaugin (dia mengalunginya dengan kalung). 


Lu db AN IA al YP Pt dl yi 
Sala 0655 SP CL IA AN Ea TAN tan 
Bi UI —eaaa Sajak IL aa F3 
DI Wa iya Al ALT Lau Ka Dat Gi Haag V7 TM oi EA 


AYI 


- .. 


4565. Dari Abu shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang diberikan Allah 
harta, lalu dia tidak menunaikan zakatnya, niscaya hartanya akan 
diserupakan untuknya dengan seekor ular besar yang botak dan 
memiliki dua titik hitam di atas matanya atau samping mulutnya, lalu 
dikalungkan kepadanya pada hari kiamat. Ular itu mengigit dengan 
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kedua tepi mulutnya, yakni kedua tepi bibirnya dan berkata: Aku 
adalah hartamu, aku adalah perbendaharaanmu...' Kemudian beliau 
membaca ayat ini, “Dan janganlah sekali-kali orang yang bakhil 
dengan harta yang Allah berikan kepadanya dari karunia-Nya 
menyangka...” hingga akhir ayat.” 


Keterangan: 


(Bab “Dan janganlah sekali-kali orang yang bakhil dengan 
harta yang Allah berikan kepadanya dari karunia-Nya menyangka... 
fayatJ). Selain Abu Dzar mengutip hingga, »—# (Maha mengetahui). 


Al Wahidi berkata, “Para ahli tafsir sepakat bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan mereka yang tidak mau mengeluarkan zakat.” 
Namun, kebenaran penukilan ini masih perlu ditinjau kembali, karena 
ada yang mengatakan ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang 
Yahudi yang menyembunyikan sifat Muhammad, sebagaimana 
dikatakan Ibnu Juraij dan dipilih Az-Zajjaj. Dikatakan juga bahwa 
ayat tersebut turun berkenaan dengan mereka yang bakhil/kikir 
mengeluarkan nafkah dalam jihad. Bahkan ada pula yang mengatakan 
berkenaan mereka yang bakhil mengeluarkan nafkah terhadap 
tanggungannya, orang yang memiliki hubungan rahim, dan yang 
membutuhkan. Namun, yang tepat adalah pendapat yang pertama, dan 
inilah yang diisyaratkan Imam Bukhari. 


Sa ab MN 0 Span (Sayutawwaguun fakan 
dikalungkan) sama seperti perkataan 'thawwagtuhu bithaugin' 
(mengalunginya dengan kalung)). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah dalam surah Aali Imraan (3) ayat 180, & Ibu W Oia 
Ka @g (Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di 


lehernya pada hari kiamat), yakni akan senantiasa menyertai mereka. 
Sama seperti perkataan, “Thawwagtuhu bithaugin”, yakni aku 
melingkarinya dengan lingkaran. Abdurrazzag meriwayatkan dari 
Sa'id bin Manshur, dari Ibrahim An-Nakha'i dengan sanad yang 
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Jayyid sehubungan dengan ayat O gan (Akan dikalungkan kepada 
mereka), dia berkata, W! 2 Siglas (Dengan kalung dari api). 


Kemudian disebutkan hadits Abu Hurairah tentang mereka 
yang tidak menunaikan zakat. Hadits ini telah dijelaskan di bagian 
awal pembahasan tentang zakat. Demikian juga perbedaan tentang 
pengalungan yang dimaksud: apakah ia secara indrawi atau maknawi. 
Ahmad dan At-Tirmidzi serta An-Nasa'i -dan dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Khuzaimah- -meriwayatkan dari Jalur Abu Wall, dari Abdullah 
secara marfu, aki S Ola ari Et Ad Jar y JL BS) —3 y 
(Tidaklah seseorang menahan zakat hartanya melainkan Allah akan 
menjadikan untuknya ular besar dan botak yang dikalungkan di 
leher nya). Kemudian dia membaca pembenarannya dalam kitab Allah, 
| jai 0 » Sara (Apa yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan 


kepada mereka). 
Dikatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang 
Yahudi yang diminta untuk mengabarkan sifat Muhammad yang ada 


pada mereka, namun mereka bakhil memberitahukan hal itu bahkan 
menyembunyikannya. 


Makna kalimat, “Apa yang mereka bakhilkan itu akan 
dikalungkan”, yakni dengan sebab dosa mereka. 


2 na 2 aga joe - Pari sf. ate BG 3-0 
15. Firman Allah, Gd! Gay #SXS Kya DUS Nail Gali Aja Taat 
Vas ai | K3 P3 
“Dan Guga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang- 
orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang 


mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan 
hati.” (Os. Aali Imraan (3): 186) 


FATHUL BAARI — 273 


1 Op SAN RA Gan aa YUL ONAD yi A5 
sa Bal maan IE Jam la OS Ob al ia 
s5. 8. 5 - - - 

A39 3 AI IS PB NA 50) NI 
Ot 3 B3 da BATAN AN K3 3 aka DE JB NI 

- “3 - Le Aa Se: ag # 


PARA NG Li amal S S5 dA Jaa ehh 
PKS ana Hp Kenalan ol) DEA TAG GS PAN, 
2 P1 MA ea an Ba an Can Ga 
Aa aa Ja Ip BA REI Oi Hat 


Se Ka Pamada P APA Me ari 0 01- El pn CB Kran NE aa Den tn Sa Ke 
Aas JB COLA pala Ty JI ale IP 3 3 de 
20 B2... 33 9 PN Dog 3 ta. Da Anda 5 F: 5 
IE OS OI Ca ENY SI sd Kal: Gaet 
JUS Ale Latah Baltr A3 MI Il tiada d4 US 


LA UG Ad He Ua3U BA HN OA Ke 
Io BS in, OS SENI OgaluA ES 
AJA ee an ae JAS an Jaa Aan He ala Aa 
Ai Ka PA EA maba AN Ata Gin alan le 
It Ip GS NA IE ES 3 LA 
Tdk AN 5 MI ul yi ur ata mao, Bea 
Sen ol de Sa AT Yai alat Sd us Jatah 
AIR en 33 MI Bike ad GdU WS NB adu 
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LA Let ala AN lo AI Iga) 2 Un Lol Uu 
LS ASI Jay IS AA b Oya Apt) alah ale DN Ko 
5 2, AT EP. 9 s3 x aa c£ ag 0 2 NA 0...£ 
BII ya yaaa) Jeng as dl JB SY LE Oy man can! Bal 
ira, Betah Setan GE an An NN an an 
LL JEG AN OpeS SS AN Gadii Uya SIB Uya LESTI II 
La Made NS ASI AA Ta #Sigdp MSI Jai Tae 3 
aa JG da de an eat SEGI AT (resi ate 
ale Ko Iga GAB era oil Ia A5 


0-2 Ke o to aa Tea Pa 2 - -. Aa Aan Ban Pa Bh 
ya PA JB IP JUS Indo AI Jan ON 


ra 
2G 2. an 


Jasa SI Mena nian AN OA Ka os ya nat AA 
- 2 Pa : 3 La AN x 2 
Vyaka NYI IE peka le DI Ko 


4566. Dari Urwah bin Az-Zubair, bahwa Usamah bin Zaid RA 
mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
menunggang keledai sambil mengenakan kain dari Fadak (wilayah 
dekat Madinah) dan membonceng Usamah bin Zaid di belakangnya. 
Beliau mengunjungi Sa'ad bin Ubadah di bani Al Harits bin Khazraj 
sebelum perang Badar.” Dia berkata, “Hingga beliau melewati majlis 
yang terdapat Abdullah bin Ubay bin Salul. Kejadian itu berlangsung 
sebelum Abdullah bin Ubay masuk Islam. Ternyata di majlis itu 
terdapat orang-orang muslim, orang-orang musyrik penyembah 
berhala, kaum Yahudi, dan kaum musyrikin. Dalam majlis itu terdapat 
juga Abdullah bin Rawahah. Ketika majlis itu diliputi debu hewan 
tunggangan beliau SAW, maka Abdullah bin Ubay menutup 
hidungnya dengan selendangnya kemudian berkata, “Janganlah 
memenuhi kami dengan debu'. Rasulullah SAW memberi salam 
kepada mereka kemudian berhenti dan turun. Beliau SAW mengajak 
mereka kepada Allah dan membacakan Al Our'an kepada mereka, 
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maka Abdullah bin Ubay Ibnu Salul berkata, “Hai, sesungguhnya 
tidak ada yang lebih bagus dari apa yang engkau katakan sekiranya ia 
benar, maka janganlah engkau mengganggu kami dengannya di majlis 
kami. Kembalilah ke tempat tinggalmu dan barangsiapa yang datang 
kepadamu maka ceritakanlah kepadanya”. Abdullah bin Rawahah 
berkata, “Bahkan wahai Rasulullah, datangkanlah kepada kami di 
majlis-majlis kami, sesungguhnya kami menyukai hal itu?'. Maka 
orang-orang muslim dan musyrik serta Yahudi saling mencaci maki 
hingga hampir-hampir mereka saling membunuh satu sama lain. Nabi 
SAW terus menenangkan mereka hingga mereka pun diam. Kemudian 
Nabi menaiki hewan tunggangannya dan berjalan hingga masuk 
kepada Sa'ad bin Ubadah. Nabi SAW mengucapkan kepadanya, 
“Wahai Sa'ad, apakah engkau belum mendengar apa yang dikatakan 
Abu Hubab —maksudnya Abdullah bin Ubay- dia mengatakan begini 
dan begitu'. Sa'ad bin Ubadah berkata, “Wahai Rasulullah, 
maafkanlah dia dan berlakulah lembut kepadanya. Demi yang 
menurunkan Al Kitab kepadamu, sungguh Allah telah mendatangkan 
kebenaran yang diturunkan kepadamu, dan sungguh penduduk 
buhairah ini telah sepakat untuk mengangkatnya dan melingkarinya 
dengan ikat kepala. Ketika Allah tidak menghendaki hal itu, maka 
didatangkan kebenaran yang diberikannya kepadamu. Dia menjadi 
sesak karena hal itu. Maka itulah yang membuatnya mengerjakan apa 
yang engkau lihat'. Rasulullah SAW memberi maaf kepadanya. 
Adapun Nabi SAW dan sahabat-sahabatnya memberi maaf kepada 
orang-orang musyrik dan Ahli Kitab seperti diperintahkan Allah dan 
mereka bersabar menghadapi hal-hal yang menyakitkan. Allah 
berfirman, “Sungguh kamu akan mendengar dari orang-orang yang 
diberi Al Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik ganguan 
yang banyak dan menyakitkan hati”. Allah berfirman, “Kebanyakan 
daripada Ahli Kitab berharap sekiranya mereka dapat 
mengembalikan kamu sesudah keimanan kamu menjadi kafir karena 
kedengkian dari diri mereka sendiri”. Nabi SAW menakwilkan 
pemberian maaf atas apa yang diperintahkan Allah kepadanya hingga 
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Allah memberi izin tentang mereka. Ketika Rasulullah SAW 
melakukan perang Badar dan Allah membunuh para pemuka kaum 
kafir Guraisy, maka Ibnu Ubay bin Salul dan kaum musyrikin serta 
para penyembah berhala yang bersamanya berkata, “Ini adalah perkara 
yang telah jelas, mereka membaiat Rasulullah untuk Islam', maka 
mereka pun masuk Islam. 


Keterangan Hadits: 


(Bab “Dan kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari 
orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan orang-orang yang 
mempersekutukan Allah gangguan yang banyak dan menyakitkan 
hati”). Abdurrazzag menyebutkan dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari 
Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik, bahwa ayat itu turun berkenaan 
dengan Ka'ab bin Al Asyraf sehubungan dengan perbuatannya yang 
sering mencaci-maki Nabi dan para sahabat-sahabatnya dengan sya'ir- 
sya'irnya. Berita tentang orang ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang peperangan. Di dalamnya terdapat penjelasan 
hadits, 3073 dit 31 SI yi HI 1— (Siapakah yang 
menangani Ka'ab bin Al Asyraf? Sesungguhnya ia telah menyakiti 
Allah dan Rasul-Nya). Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Ibnu Abbas bahwa ia 
turun berkenaan dengan peristiwa antara Abu Bakar dan 
Finhash/Fanhash, seorang Yahudi, sehubungan dengan firman Allah 
dalam surah Aali Imraan (3) ayat 181, ssi ig D1 
(Sesungguhnya Allah fakir dan kami kaya), Maha tinggi Allah dari 
apa yang mereka katakan. Maka Abu Bakar marah dan turunlah ayat 
di atas. 


AS Khai de (Memakai kain dari fadak). Yakni kain kasar 


yang dinisbatkan kepada Fadak, yaitu negeri masyhur yang terletak 2 
marhalah dari Madinah. 
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GI 73 Ka—a 3x (Menjenguk Sa'ad bin Ubadah). Di sini 
terdapat penjelasan tentang kunjungan seorang pembesar kepada 
sebagian pengikutnya di tempat tinggal sang pengikut. 

LA Y 5 AA — — (Di bani Al Harits bin Al Khazraj). 
Yakni di tempat-tempat tinggal Bani Al Harits. Mereka adalah kaum 
Sa'ad bin Ubadah. 


ag 3 J5 (Sebelum perang Badar). Dalam riwayat Al 
Kasyitiani disebutkan dengan kata ha. 

Fi Ad K3 aa of J3 &N55 (Yang demikian itu terjadi sebelum 
Abdullah bin Ubas masuk “Telamj: Maksudnya, sebelum dia 
menampakkan keislamannya. 

DIN DUYIN BAG HS PEN, Inka Ga DIA poor! — IYA 
noda (ternyata dalam majlis itu terdapat kaum muslimin, dan 


musyrikin para penyembah berhala, dan Yahudi, dan kaum muslimin). 
Demikian disebutkan dengan mengulangi kata “muslimin”. Adapun 
yang paling tepat adalah menghapus salah satu dari keduanya. 
Penyebutan yang kedua tidak tercantum dalam riwayat Muslim dan 
selainnya. 


Kalimat 0559! 31 (para penyembah berhala) merupakan 
penjelasan bagi kata 55 SA! (orang-orang musyrik). Sedangkan kata 
» Pen (orang-orang Yahudi) mungkin juga disambungkan kepada kata 
penjelas tadi, atau juga kepada kata yang dijelaskan, dan ini yang 
lebih kuat. Karena orang-orang Yahudi dekat dengan tauhid. Hanya 
saja perlu diketahui bahwa siapa diantara mereka yang tetap 
berkeyakinan bahwa Uzair adalah anak Allah, maka dia juga termasuk 
musyrik. Penggabungan mereka kepada salah satu dari dua 


kemungkinan itu merupakan peringatan bahwa mereka berada dalam 
keburukan. 
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Kemudian tampak bagiku bahwa yang lebih kuat adalah 
digabungkan kepada kata penjelas. Seakan-akan “orang-orang 
musyrik” ditafsirkan sebagai para penyembah berhala dan orang- 
orang Yahudi. Dari sini tampak fungsi pengulangan kata “muslimin”. 
Seakana-akan percampuran itu ditafsirkan berasal dari dua perkara, 
yakni kaum muslimin dan musyrikin. Lalu orang-orang musyrik 
ditafsirkan lagi dengan dua perkara. Oleh karena itu kata “muslimin” 
perlu diulangi kembali sebagai penguat. Sekiranya sejak awal 
dikatakan, “Dari kaum muslimin, musyrikin, dan yahudi”, maka tidak 
perlu mengulangi kata “muslimin”. 


Penamaan orang-orang Yahudi sebagai musyrik karena mereka 
menyerupai perkataan orang musyrik dan mendukung mereka untuk 
memusuhi kaum muslimin serta menyetujui mereka dalam 
mendustakan Rasulullah SAW, memusuhi dan memeranginya, setelah 
jelas kebenaran bagi mereka. Asumsi ini diperkuat keterangan pada 
akhir hadits, “Abdullah bin Ubay Ibnu Salul dan kaum musyrikin, 
serta para penyembah berhala yang bersamanya.” Di sini penyembah 
berhala digabungkan kepada dan orang-orang musyrik. 


ae Any Para Si Io & J ya) aa (Rasulullah SAW memeberi 
salam ke mereka). Dari kalimat ini disimpulkan tentang bolehnya 
memberi salam kepada kaum muslimin jika ada orang kafir yang 
bersama mereka, tapi hanya berniat memberi salam kepada kaum 
muslimin. Mungkin juga ucapan salam beliau kepada mereka bersifat 
umum dan di dalamnya terdapat pengkhususan seperti perkataannya, 
“Semoga keselamatan terlimpahkan kepada siapa yang mengikuti 
petunjuk.” 

J3 3 Ae (Kemudian beliau berhenti dan turun). Akhir 
perjalanannya diungkapkan dengan kata “berhenti”. 

d 5 Va Gap YA (Sesungguhnya tidak ada yang paling baik 
dari apa yang engkau katakan). Kata ahsan dibaca fathah di bagian 
akhirnya (ahsana), karena fil tafdhil (kata perbandingan). Boleh juga 
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dibaca ahsanu, jika berkedudukan sebagai khabar (predikat) bagi kata 
la dan subjeknya dihapus, yakni tidak ada sesuatu yang lebih bagus 
daripada ini. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan “uhsinu'. 
Dalam riwayat lain, kata ahsan dibaca lahasanu. Maka seakan-akan 
dikatakan, “Lebih bagus daripada ini adalah engkau duduk di 
rumahmu.” Iyadh meriwayatkannya dari Abu Ali dan menilainya 
lebih bagus. Ibnu Al Jauzi menukil dengan kata ahussa, berasal dari 
kata al hissu, yakni aku tidak mengetahui sesuatu darinya. 


6 3 (Saling membunuh). Maksudnya, saling melompat 
untuk memukul. Hampir-hampir mereka saling memukul satu sama 
lam. Dikatakan, tsaara apabila berdiri dengan segera dan panik. 

| ya & (Sampai mereka tenang). Demikian disebutkan oleh 


kebanyakan periwayat. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 
sakatuu (Mereka diam). Dalam hadits Anas disebutkan bahwa ayat, 


nasi Ganga ea vb ON (Jika dua kelompok daripada orang-orang 
mukmin saling berperang), turun berkenaan dengan hal itu. Saya telah 
menyebutkan kemusykilan yang ada dan jawabannya disebutkan 
ketika menjelaskan hadits Anas pada pembahasan tentang perdamaian. 


Jak 154 (Wahai Sa'ad). Dalam riwayat Muslim disebutkan, ts! 
Law (Hai Sa'ad). 
DP si! (Abu Hubab). Ini adalah nama panggilan Abdullah bin 


Ubay. Nabi SAW memberi nama panggilan kepadanya pada saat itu, 
karena dia masyhur dengan panggilan itu, atau demi untuk saling 
menyatukan hati. 


an SI Ji (Penduduk Bahrah ini). Dalam riwayat Al 
Hamawi disebutkan, Ban ai Kata ini digunakan untuk makna 


“kampung” dan juga “negeri”. Yang dimaksud di sini adalah Madinah 
Nabawiyah. Yagut menukil bahwa “bahrah” termasuk di antara nama- 
nama kota Madinah Nabawiyah. 
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Hu Ogah d pre Ki — (Untuk mengangkatnya dan 
melingkarinya dengan ikat kepala). Yakni mengangkatnya sebagai 
pemimpin mereka. Seorang pemimpin disebut mu'ashshib, karena 
banyaknya urusan yang mengikat di kepalanya, atau karena mereka 
melingkari kepala-kepala mereka dengan sesuatu yang tidak patut 
untuk dipakai oleh selain mereka, sehingga tampak khusus. 


Pada selain riwayat Bukhari disebutkan, 4'a—x9 (Mereka 


mengikat kepalanya). Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, 
“Sungguh Allah telah mendatangkanmu kepada kami, sementara kami 
sedang membuat untaian untuk kami berikan kepadanya.” Ini adalah 
penafsiran maksudnya, dan ini lebih utama dari apa yang terdahulu. 


Wi— 3 — (Dia tersekat karenanya). Yakni tersekat di 


tenggorokannya. Ini merupakan majaz yang menunjukkan 
kedengkian. Jika tersekat oleh makanan maka disebut “ghashsha', bila 
tersekat duri maka disebut “syujiya', dan bila tersekat air maka 
disebutkn 'syariga', yakni tersekat sesuatu di tenggorokan sehingga 
sulit untuk masuk ke dalam perut. 


JI Jay IS AA 36 Dki Mbwot alay le te BU, 
(Adapun Nabi SAW dan sahabat-sahabatnya memberi maaf kepada 
orang-orang musyrik dan Ahli Kitab). Ini adalah hadits lain yang 
disebutkan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya secara terpisah dari yang 
sebelumnya, meskipun sanad keduanya adalah sama. Imam Muslim 


meriwayatkan hadits yang sebelumnya tanpa menukil sedikit pun 
hadits ini. 

Kkaga NYUES ASUGI Ai ya Siri 3 ASI Jai ba SI sdt UE, 
291 AT S (em KS (y— (Allah berfirman, “Kebanyakan daripada 
Ahli Kitab berharap sekiranya dapat mengembalikan kamu sesudah 
keimanan kamu menjadi kafir karena kedengkian dari diri mereka...). 


Riwayat Abu Nu'aim dalam kitab A/ Mustakhraj dari jalur lain dari 
Abu Al Yaman dengan sanad seperti di atas menyebutkan ayat 
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tersebut secara lengkap. Dari ayat selanjutnya nampak jelas 
kesesuainnya dengan judul bab, yaitu firman-Nya dalam surah Al 


Bagarah (2) ayat 109, Pi 3 —ih (Maka maafkanlah dan 


biarkanlah mereka). 
“A A1 osi —& (Hingga Allah memberi izin tentang mereka). 


Yakni tentang memerangi mereka. Maksudnya, maka ditinggalkan 
pemberian maaf terhadap mereka. Namun, hal ini tidak berarti 
meninggalkan sama sekali. Bahkan yang ditinggalkan hanya sikap 
tidak memerangi pada kali pertama, tapi kemudian hal itu terjadi, 
karena beliau SAW sering memberi maaf kepada orang-orang musyrik 
dan Yahudi, baik dengan membebaskan mereka dari tawanan ataupun 
membebaskan dengan tebusan. Begitu pula sikap lapang dada beliau 
terhadap orang-orang munafik sangat masyhur dan banyak disebutkan 
dalam hadits. 


bdt—p (Pemuka-pemuka). Shanadid adalah orang terkemuka 


diantara kaumnya. 


Ap DH Ni (Ini adalah perkara yang sudah jelas). Yakni 


telah tampak arah tujuannya. 


| #3 (Mereka pun membaiat). Yakni disebutkan dalam bentuk 


kata kerja lampau. Namun, ada kemungkinan juga yang dimaksud 
adalah perintah, yakni fabaayi 'uu (hendaklah kalian berbaiat). 


16. Firman Allah, "51 Ls 0 BI 2 Y 
"Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang 


gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan." (Os. Aali 
Imraan (3): 188) 


Aa IE 23 TK ya Yg OR ERA (op) GAB ata ai 
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Aa eko IN Spa) FI OS al ala An lo A1 Io 
2.5 N 1 Pa 1 PT La 0. s3 - Pu 7 Ba SIA 
ae dya) Se Aaakar pnp) EP ala YAN Sd —3 
3 nata Tej la di NS aa S6 el 2 ae Ii 


3-9 605 


sah em 9 SS daa Uu Ialaby Ol pd —ila, 
IN Opi 


4567. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, bahwa beberapa orang 
munafik pada masa Rasulullah SAW, apabila Rasulullah SAW hendak 
keluar berperang, niscaya mereka tidak ikut dan bergembira dengan 
sebab perbuatan mereka yang menyelisihi Rasulullah SAW. Apabila 
Rasulullah SAW datang, mereka memberi alasan kepada beliau dan 
bersumpah. Mereka menyukai dipuji karena apa yang belum mereka 
lakukan. Akhirnya turunlah ayat, “Janganlah sekali-kali kamu 


, ” 


menyangka bahwa orang-orang yang gembira .........'. 


La IPA 


Ba Aoa AS SEN Pe 


sae Aa Dan YA Ci ya Wee 1 


jp Aa Sa pl PA ia GAN ESL Sala SO 


Lu Pai Na oi Ar 2 Nag «9 su) 2 ai 3 2 


Pa Ad 


& A0 LG . 30. 4 2 


AS aa HE Ta AAN Ula pl ah en 
ts OA) Ip WAS (AS Ti cai Gua A1 Sat 5!) 


Ao 43 o 


BA UN ati Kang Ol Oom Vi 
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Panu 
22 9 


SEA AN HA mp ON op HE UP tia GI AS 
Ia OP OLI OI GE AI IE MA 

4568. Dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa Algamah bin Waggash 
mengabarkan kepadanya, Marwan berkata kepada pengawalnya, 
“Pergilah wahai Rafi” kepada Ibnu Abbas dan katakan, “Sekiranya 
setiap orang yang gembira dengan apa yang dikerjakannya dan ingin 
dipuji dengan sebab apa yang belum dikerjakannya akan disiksa, 
niscaya kita semua akan disiksa”. Ibnu Abbas berkata, “Apa urusan 
kamu dengan ayat ini? Hanya saja Nabi SAW memanggil orang-orang 
Yahudi dan bertanya kepada mereka tentang sesuatu. Tetapi mereka 
menyembunyikan hal itu dan mengabarkan kepadanya selain apa yang 
mereka sembunyikan itu. Lalu mereka memperlihatkan kepadanya 
untuk dipuji atas apa yang mereka kabarkan sebagai jawaban terhadap 
apa yang ditanyakan kepada mereka itu, dan mereka bergembira 
dengan apa yang mereka kerjakan dari apa yang mereka 
sembunyikan”. Kemudian Ibnu Abbas membaca, “Dan ingatlah ketika 
Allah mengambil perjanjian orang-orang yang diberi Al Kitab... 
demikian hingga firman-Nya... bergembira dengan apa yang mereka 
kerjakan dan ingin dipuji atas apa yang belum mereka kerjakan.” 


Riwayat ini dinukil juga oleh Abdurrazzag dari Ibnu Jurajij. 

Ibnu Mugatil menceritakan kepada kami, Al Hajjaj 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Ibnu Abi Mulaikah 
mengabarkan kepadaku, dari Humaid bin Abdurrahaman bin Auf, dia 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Marwan.... 


Keterangan Hadits: 


(Bab “Janganlah kamu mengira orang-orang yang 
bergembira dengan apa yang mereka kerjakan). Kata “bab” tidak 
tercantum dalam periwayat selain Abu Dzar. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Sa'id bin Abu Maryam, dari Muhammad bin Ja'far, dari Zaid bin 
Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri. Muhammad 
bin Ja'far adalah Ibnu Abi Katsir Al Madani. Para periwayat dalam 
sanad hadits ini semuanya berasal dari Madinah hingga guru Imam 
Bukhari. 


Ke w Ye 5 of (Sesungguhnya beberapa laki-laki dari kaum 
munafik). Demikian disebutkan Abu Sa'id Al Khudri tentang sebab 
turunnya ayat ini. Yang dimaksud adalah kaum munafik yang tidak 
mau ikut berperang. Dalam hadits Ibnu Abbas yang sesudahnya 
dijelaskan bahwa yang dimaksud adalah sebagian kaum Yahudi yang 
memberi jawaban selain apa yang ditanyakan kepada mereka dan 
menyembunyikan jawaban yang ada pada mereka. Kedua versi ini 
mungkin dikompromikan bahwa ayat ini turun pada dua kelompok itu 
sekaligus. Demikianlah jawaban Imam Al Ourthubi dan selainnya. 


Al Farra' meriwayatkan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan perkataan orang-orang Yahudi, “Kami adalah ahli kitab yang 
pertama, shalat serta taat.” Akan tetapi mereka tidak mau mengakui 
Muhammad SAW. Maka turunlah ayat, “Mereka ingin dipuji atas apa 
yang mereka kerjakan.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui beberapa jalur lain dari 
sekelompok tabi'in, dan hal ini dikuatkan oleh Ath-Thabari. Namun, 
tidak ada halangan bila ayat itu turun karena semua sebab itu, atau 
turun pada perkara-perkara khusus, tetapi keumuman maknanya 
mencakup semua orang yang melakukan kebaikan dan bergembira 
dengan sebab kebaikan itu, yaitu kegembiraan yang mengandung rasa 
takjub dan menginginkan dipuji manusia, lalu mereka pun memuji 
dengan apa yang tidak ada padanya. 


Hadits kedua di bab ini diriwayatkan Imam Bukhari dari 
Ibrahim bin Musa, dari Hisyam, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Algamah bin Waggash. Hisyam yang dimaksud adalah 
Ibnu Yusuf Ash-Sha'ani. 
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Lan — II! H— (Dari Ibnu Abi Mulaikah). Dalam riwayat 
Abdurrazzag dari Ibnu Juraij disebutkan, “Ibnu Abi Mulaikah 
mengabarakan kepadaku”, dan akan disebutkan pada pembahasan 


mendatang. Demikian juga diriwayatkan Ibnu Abi Hatim melalui jalur 
Muhammad bin Tsaur dari Ibnu Jurajj. 


3 ca iis Ot (Sesungguhnya Algamah bin Waggash). Dia 
adalah Al-Laitsi, termasuk pembesar tabi'in, dan dikatakan bahwa dia 


tergolong sahabat. Dia periwayat hadits “Sesungguhnya semua 
amalan berdasarkan niat”, dari Umar. 


Ig of (Sesungguhnya Marwan). Dia adalah Ibnu Al Hakam 


bin Abi Al Ash yang memegang khilafah. Saat itu dia sebagai 
pemimpin di Madinah yang menjadi pembatu Muawiyah. 

Ya AE BU — A3 sal Jl (Dia berkata kepada 
pengawalnya, “Pergilah wahai Rafi' kepada Ibnu Abbas dan 
katakan”). Rafi” yang dimaksud ini tidak saya temukan dalam kitab 
para periwayat kecuali apa yang disebutkan dalam hadits ini. Adapun 
yang tampak dari redaksi hadits adalah bahwa dia pergi kepada Ibnu 
Abbas dan menyampaikan surat, kemudian kembali kepada Marwan 
untuk memberikan jawaban. Sekiranya dia bukan orang yang dapat 


dipercaya menurut Marwan, tentu Marwan tidak akan menyuruhnya 
mengantarkan surat. 


Al Ismaili mengkritik Imam Bukhari dan mengharuskannya 
men-shahih-kan hadits Yusrah bin Shafwan tentang batalnya wudhu 
karena menyentuh kemaluan. Sebab Urwah dan Marwan berselisih 
dalam hal itu, lalu Marwan mengutus pengawalnya kepada Yusrah 
dan kembali kepadanya memberikan jawaban darinya. Maka hadits ini 
termasuk riwayat Urwah dari utusan Marwan dari Yusrah. Sementara 
utusan Marwan tersebut tidak diketahui keadaannya. Sejumlah imam 
ahli hadits tidak menshahihkan hadits ini. Al Ismaili berkata 
sesungguhnya kisah yang terjadi pada hadits di bab ini sangat mirip 
dengan hadits Yusrah. Jika utusan Marwan dapat dijadikan pegangan 
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dalam hal ini, maka hendaknya dijadikan juga pegangan pada perkara 
lain, karena tidak ada perbedaan antara keduanya. Hanya saja pada 
kisah ini disebutkan namanya, yaitu Rafi”, dan bukan cuma sekadar 
menyebut pengawal. Dia berkata, “Meski demikian terjadi 
perselisihan atas Ibnu Juraij tentang guru daripada gurunya.” 
Adurrazzag dan Hisyam berkata, “Diriwayatkan darinya, dari Ibnu 
Abi Mulaikah, dari Algamah.” Sementara Hajjaj bin Muhammad 
berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari 
Habib bin Abdurahman.” Kemudian dia menyebutkannya dari riwayat 
Muhammad bin Abdul Malik, dari Juraij, dari bapaknya, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Humaid bin Abdurahman. Dengan demikian, riwayat 
Hisyam memiliki pendukung, yaitu Abdurrazzag. Sedangkan riwayat 
Hajjaj bin Muhammad juga memiliki pendukung, yaitu Muhammad. 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya melalui jalur Muhammad bin 
Tsaur, dari Ibnu Juraij, sama seperti dikatakan Abdurrazzag. 


Adapun yang dapat dikemukakan untuk menjawab persoalan ini 
adalah adanya kemungkinan Algamah bin Waggash hadir di sisi Ibnu 
Abbas ketika dia menjawab. Maka hadits ini dapat dikatakan dari 
riwayat Algamah dari Ibnu Abbas. Hanya saja Algamah mengisahkan 
latar belakang Ibnu Abbas menceritakan hadits itu. Demikian juga saya 
katakan tentang Humaid bin Abdurrahman. Seakan-akan Ibnu Abi 
Mulaikah menerimanya dari keduanya, dan diceritakan juga oleh Ibnu 
Juraij dari mereka. Kemudian sesekali Ibnu Juraij menceritakannya 
melalui jalur ini, dan pada kali lain dia juga menukil melalui jalur lain. 


Ibnu Mardawaih dalam hadits Abu Sa'id meriwayatkan 
keterangan yang menunjukkan sebab diutusnya kepada Ibnu Abbas. 
Dia meriwayatkan dari jalur Al-Laits, dari Hisyam bin Sa'ad, dari 
Zaid bin Aslam, dia berkata, “Adapun Abu Sa'id, Zaid bin Tsabit, dan 
Rafi” bin Khadij berada disisi Marwan, lalu Marwan berkata, “Wahai 
Abu Sa'id bagaimana pendapatmu tentang firman Allah —disebutkan 
ayat yang dimaksud—'. Dia berkata, “Sesungguhnya ini bukan 
termasuk yang itu, hanya saja yang itu adalah sekelompok orang 
munafik —disebutkan seperti hadits pada bab di atas dan 
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ditambahkan— dan jika mereka mendapatkan kemenangan dan 
keberhasilan niscaya mereka bersumpah bahwa mereka bergembira 
atas hal itu agar dipuji”. Seakan-akan Marwan belum bisa menerima 
hal itu. Maka Abu Sa'id berkata, “Orang ini lebih mengetahui tentang 


ini”. Marwan berkata, “Benarkah demikian wahai Zaid? Dia 
menjawab, “Dia benar”. 


Dinukil dari jalur Malik, dari Zaid bin Aslam, dari Rafi” bin 
Khadij, bahwa Marwan bertanya kepadanya tentang hal itu, lalu dia 
menjawabnya seperti yang dikatakan Abu sa'id. Seakan-akan Marwan 
menginginkan tambahan untuk memperkuat keterangan, maka dia 
mengutus pengawalnya yang bernama Rafi” kepada Ibnu Abbas untuk 
menanyakan masalah tersebut. 


Adapun perkataan Imam Bukhari di akhir hadits, 
“Diriwayatkan juga oleh Abdurrazzag dari Ibnu Juraij”, maka Yazid 
mendukung riwayat Hisyam bin Yusuf dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Algamah. Riwayat Abdurrazzag dinukil dengan sanad 
yang maushul pada pembahasan tentang tafsir dan diriwayatkan Al 
Ismaili, Ath-Thabari, Abu Nu'aim, dan selain mereka, dari jalurnya. 


Imam Bukhari meriwayatkan sanad Hajjaj sesudah ini dan 
tidak menyebutkan matan (redaksinya), dia berkata, “Dari Humaid bin 
Abdurahman bin Auf, dia mengabarkan kepadanya, Marwan 
mengabarkan seperti ini.” Imam Muslim dan Al Ismaili 
meriwayatkannya melalui jalur ini, “Marwan berkata kepada 
pengawalnya, “Pergilah wahai Rafi” kepada Ibnu Abbas dan katakan 


kepadanya... disebutkan seperti hadits Hisyam. 

0 eri epik (Sungguh kita akan disiksa semuanya). Dalam 
riwayat Hajjaj bin Muhammad disebutkan 12x. 

2 na Hata 3 yg aa ala & db D B3 Wl (Sesungguhnya 


Nabi SAW memanggil orang-orang Yahudi dan bertanya kepada 
mereka tentang sesuatu). Dalam riwayat Hajjaj bin Muhammad 
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disebutkan, Ai Jai e FI seh ap Ls (Sesungguhnya ayat ini turun 
berkenaan dengan Ahli Kitab). 

Het ta & ape os 2 | eka dekal 5G ui 233 (Mereka 
memperlihatkan bahwa Meera telah dipuji atas apa yang mereka 
kabarkan kepadanya sehubungan dengan pertanyaan yang diajukan 


kepada mereka). Dalam riwayat Hajjaj bin Muhammad disebutkan, 
3 Wis ge A1 ta Lag 3 rai “3 aU pr (Mereka keluar 


Tan Aenberli kara bahwasanya mereka telah mengabarkan apa 
yang ditanyakan kepada mereka dan ingin dipuji karena hal itu). 
Redaksi ini nampaknya lebih jelas. 


"gt tu (Dengan apa yang mereka kerjakan). Demikian dinukil 


kebanyakan periwayat. Maksud apa yang mereka datangkan, yakni 
apa yang mereka kerjakan. Dalam riwayat Al Hamawi disebutkan, tw 


"5 Fi (Apa yang diberikan kepada mereka), yakni ilmu yang mereka 
sembunyikan. Seperti firman Allah dalam surah Al Mu min/Ghaafir 
(40) ayat 83, Hai Ga PA Hae las ' — (Mereka merasa senang dengan 


pengetahuan yang ada pada mereka). Namun, penafsiran pertama 
lebih tepat, karena sesuai dengan gira'ah yang masyhur. Meskipun 
demikian, pandangan terakhir sesuai dengan gira 'ah As-Sulami dan 
Sa'id bin Jubair. Apa yang sesuai dengan gira 'ah yang masyhur lebih 
tepat dibanding yang sesuai dengan penafsiran Ibnu Abbas. 

ae F3 opa Gta di Asi 319) sea (Kemudian Ibnu 
Abbas membaca, “Dan ingatlah ketika Allah mengambil perjanjian 
dari orang-orang yang diberi Al Kitab”). Di dalamnya terdapat 
isyarat bahwa orang-orang yang dikabarkan Allah dalam ayat itu 
adalah mereka yang ditanya tentang perkara tersebut, dan merekalah 
yang disebutkan dalam ayat sebelumnya. Allah mencela mereka, 
karena menyembunyikan ilmu yang mereka diperintah untuk tidak 
menyembunyikannya. Allah mengancam mereka dengan siksaan atas 
perbuatan itu. Dalam riwayat Muhammad bin Khauf di atas 
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disebutkan, sa A1 23 pai 2! KA 3 BJ (AT pt Ah 3 
& Bag Iaadun 21 sos de Ko Ubnu Hhbas berkata, “Aliah berkata 


di dalam Taurat, “Sesungguhnya Islam adalah agama Allah yang Dia 
wajibkan kepada hamba-hamba-Nya, dan sesungguhnya Muhammad 
adalah Rasulullah futusan Allah) '). 


Catatan: 


Saya belum menemukan keterangan tentang hal yang 
ditanyakan Nabi SAW kepada orang-orang Yahudi. Hanya saja 
dikatakan bahwa beliau bertanya kepada mereka tentang sifatnya yang 
ada pada (kitab) mereka. Namun, mereka mengabarkannya secara 
garis besarnya saja. Abdurrazzag meriwayatkan dari jalur Sa'id bin 
Jubair tentang firman-Nya dalam surah Aali Imraan (3) ayat 187, aa 
s5 pe Y3 SE (Hendaknya kamu menerangkan isi kitab itu kepada 


manusia, dan jangan menyembunyikannya), dia berkata, “Maksudnya 
adalah Muhammad.” Firman-Nya, ! F-j Lag Op Hi (Mereka bergembira 


dengan apa yang mereka kerakan, dia berkata, “Mereka 
menyembunyikan pengetahuan tentang Muhammad.” Firman-Nya, oi 


as 5 (wa ee—u (Ingin dipuji karena apa yang belum mereka 


kerjakan), dia berkata, “Perkataan mereka, “Kami berada di atas 
agama Ibrahim .” 


17. Firman Allah, PI Nyata HP - o! 


“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi.” 


(Os. Aali Imraan (3): 190) 


N- -9 2 Le ko. 4, - - 2 o, 0 - NP 
Gi yana SE KS oa JB AI bh ke al LP KAS 3 
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DS US A3) AU Alai Aa elang ala AN Io Mg, SA 
Da gd) JS SU JS An eta 
Leg B3 ga SG ST LN JH Ig 33 


4 


PA Jas Yu S3 Tg (jas SAN TA 


manah las 

4569. Dari Kuraib, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku 
bermalam di sisi bibiku Maimunah, lalu Rasulullah SAW berbincang 
dengan keluarganya beberapa saat kemudian tidur. Ketika sepertiga 
malam terakhir beliau duduk dan memandang ke langit, lalu 
membaca, “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi dan 
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal'. Kemudian beliau berdiri dan wudhu, lalu menggosok 
gigi dan shalat sebelas rakaat. Setelah itu Bilal adzan, lalu beliau 
shalat dua rakaat. Lalu beliau SAW keluar dan shalat Subuh.” 


Keterangan: 

(Bab “Sesungguhnya pada pencipataan langit dan bumi”). 
Imam Bukhari mengutip ayat ini hingga lafazh, “Orang-orang yang 
berakal.” Lalu dia menyebutkan hadits Ibnu Abbas tentang 
perbuatannya menginap di rumah Maimunah. Dia meriwayatkannya 
secara ringkas. Penjelasannya telah dipaparkan secara detil pada bab- 
bab tentang shalat Witir. 


Mengenai sebab turunnya ayat ini diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Abi Hatim dan Ath-Thabarani dari jalur Ja'far bin Abi Al Mughirah, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 4 st Let NW 3yadI TI 
Ng Kaali Ni O—aya (Orang-orang Ouraisy datang kepada orang- 


orang Yahudi dan berkata, “Apakah yang didatangkan oleh Musa?” 
Mereka berkata, “Tongkat dan tangannya'...”). Hingga disebutkan, 
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Z5 oa Na ki Jae Ang ae Aa bb s— ii (Mereka 
berkata kepada nabi, Jadikanlah untuk kami bukit Shafa sebagai 
emas'. Maka turunlah ayat di atas). Para periwayatnya tergolong 
tsigah (terpercaya) kecuali Al Hamani, dia masih diperbincangkan. 
Disamping itu, riwayatnya ditentang oleh Al Hasan bin Musa yang 
menukil dari Ya'gub, dari Ja'far, dari Sa'id secara mursal, dan 
nampaknya inilah yang lebih benar. Kalaupun dikatakan hadits ini 
akurat dan maushul, maka disana terdapat kemusykilan lain, yaitu 
bahwa surah ini masuk kategori surah Madaniyah, sementara kaum 
Ouraisy adalah penduduk Makkah. Saya katakan, mungkin pertanyaan 
tentang hal itu mereka ajukan sesudah Nabi SAW hijrah ke Madinah, 
terutama pada masa perjanjian damai. 


18. Firman Allah, Oo) Sis na 33 IS pad, LL AI or Sl Sd! 
AN opa de 
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 


duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi.” 


(Os. Aali Imraan /3)J: 190) 


MA RA IE Ke La JB UE 5 Aa oi y— 
A1 Jp ah al AN Il AI Jp Si Jl SEN 
Salah ala Io IN Jgn H3 (Lg mang AE DI le 
Da PAGI aah AI G3 3 db DA PI Jaa do 
Ka 3 Ka AB UR 3 AG rs di 


Pad 
ag Oa. 


Gan KE BA o- Te na ug Dan Ka Sepak dia AN NO PN 
IS 0bh aah Chain Ol Cak Cabor Oi. Rem la Jia Taniah Laki 
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Pe PSA Pa AAA SALA To Ba en eh an 3 A8 Ka? » 
GAS Ie 3 ASI iko lai Jam GA Ja A3 gal 


8.3 Sasa 8g NN Sa Lo 3g! 

CAS AS IP Ga AAS Ia 3 TAS eka 
#21 

PN 


4570. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku menginap di rumah 
bibiku, Maimunah. Aku berkata, “Sungguh aku akan melihat shalat 
Rasulullah SAW”. Lalu dia memberikan bantal untuk Rasulullah 
SAW. Maka Rasulullah tidur. Beliau mengusap rasa kantuk dari 
wajahnya, lalu membaca ayat-ayat yang sepuluh terakhir dari surah 
Aali Imraan hingga selesai. Setelah itu, beliau menghampiri timba 
yang tergantung dan mengambilnya, kemudian wudhu, lalu berdiri 
shalat. Aku berdiri dan melakukan seperti apa yang dilakukannya. 
Kemudian aku datang dan berdiri disampingnya. Beliau SAW 
meletakkan tangannya di kepalaku, lalu mengambil telingaku dan 
memelintirnya. Kemudian beliau shalat dua rakaat, kemudin dua 
rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua 
rakaat, kemudian dua rakaat, lalu beliau mengerjakan Witir.” 


Keterangan: 


(Bab “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring”). Disebutkan 
hadits Ibnu Abbas melalui jalur lain dari Kuraib dengan redaksi yang 
lebih lengkap. Kemudian pada riwayat ini disebutkan, “Beliau 
membaca sepuluh ayat terakhir surah Aali Imraan hingga selesai.” 
Oleh karena itu, judulnya diambil dari sebagian ayat tersebut. Dari 
riwayat sebelumnya disimpulkan bahwa ayat permulaan yang dibaca 
adalah firman-Nya, “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan 
bumi...” 
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19. Firman Allah, ya Aa Gas 23 2! ji sa Tn &, 


“Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau 
masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan 
ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zhalim seorang penolong 
pun.” (Os. Aali Imraan (31: 192) 


Pa 4 
- BE 0 


MAA Ga MR ya yi Ba Sp AS 


z 


80 


-JU HS Ga Ta Aa da Oa ae 
Bh EA SA Ip Hak, BI SPd Laba 
ID ES Sl ea Io IA A3 Gb Sah 
ng Aa Ah aa 8 Jen BEA G3 al KIA lh A3 


Ia SY pal ye dy Sen PN 


4 
Na ana Ea 


- 


sa ? 
5 ny) pa Aga Con dilan D3 Il 3 Ode 
Mae Jp ea laa A5 
- 2 . ya 3 EN YES) la gs Pa 
CT 2 4 T # Le Lo sa? Bea ESA ore he G Pe 

ala (OS Pal oren malai SPN PH Kya) 
pan Kes an si (pai 2S) ai 

4571. Dari Kuraib (mantan budak Abdullah bin Abbas), 
bahwasanya Abdullah bin Abbas mengabarkan kepadanya, 


“Sesungguhnya dia bermalam di rumah Maimunah (istri Nabi SAW), 
dan dia adalah bibinya. Dia berkata, “Aku berbaring dengan posisi 


294 — FATHUL BAARI 


melintang pada bantal, sementara Rasulullah SAW dan keluargnya 
berbaring dengan posisi memanjang padanya (mereka tidur dalam satu 
tempat tidur). Rasulullah SAW tidur hingga tengah malam atau 
sebelumnya sedikit atau sesudahnya sedikit. Kemudian Rasulullah 
SAW bangun tidur dan mengusap rasa kantuk dari wajahnya dengan 
kedua tangannya, lalu membaca sepuluh ayat penutup surah Aali 
Imraan. Kemudian beliau berdiri menghampiri timba yang tergantung 
dan wudhu darinya seraya memperbaiki wudhunya, lalu berdiri 
mengerjakan shalat. Aku mengerjakan seperti yang beliau kerjakan. 
Setelah itu, aku pergi dan berdiri di sisinya, maka Rasulullah SAW 
meletakkan tangannya di atas kepalaku dan memegang telingaku yang 
kanan, lalu memelintirnya. Beliau shalat dua rakaat, kemudian dua 
rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua 
rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian Witir, kemudian dia berbalik 
hingga datang mu'adzin kepadanya. Beliau berdiri dan shalat dua 
rakaat yang ringan (pendek), lalu keluar dan shalat Subuh.” 


Keterangan: 

(Bab “Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang 
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau 
hinakan ia”.). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Abbas yang telah 
disebutkan. Tidak ada yang lain dalam hadits ini, kecuali perubahan 
guru daripada guru Imam Bukhari. Disamping itu, redaksi riwayat 
pada bab ini lebih sempurna dibanding yang sebelumnya. Kemudian 
tercantum dalam riwayat Al Ashili di tempat ini, LI Saat 3513 (Dan 
beliau memegang tanganku yang kanan). Namun, keterangan ini 
keliru, dan yang benar adalah Si (telingaku), seperti yang ada pada 


riwayat-riwayat lain. 
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23 a - s 90 


20. Firman Allah, Oles (S3 Golia Uno US) 19) 
“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang 


menyeru kepada iman.” (Os. Aali Imraan (3): 193) 


DA AR MERAPI Ag Jp AS 
IE AS ag Ala de KI 2 Da sen ae 
Ia Hb Joo HR BIL PP Halat 
5S Aa iB Ie 2 da3 AS Kap Sah, He 
Si Ie Jan Taka (Jala can Gl dl A5 Jab ge PAMEEN 


Peng L0..i rai - GTA 0 CAK KA BA KA: ana o - 
DUNI AAN TB 3 ton Any OP pol! mag mb Cek y des 
El oo Es 5 -, " Pan Id Ke Tt 0 Aka 
AS Aga Coga Aalaa M3 SIB 03 CON as JT 3 ya Uya IAI 
. P4 Ld . # . # “ 
Gn 2 A3 ae an EU be 20 UI AA IE SANA aa 
Dea Jk Sans Cah 1 nba Ol IU kan G8 pa 05 m3 
“0 K an ore A "2 1 2 PAN, At 9. - aa o- 
SN AN Lag Ae ko Ml Syah peng Aa jl Hai 3 


3s! Oo Le 3? Oon “ 2 Pend Pri . Tn P 8 33. 
ag AS) ai SAS) gas lalai LI Pe an & 


kera Lo, Ng cotai AN NA o-- Daur Saran Ona 
SP AN AS AS 3 ASIH ASI 
B 23 Pn AP Pi Mera 0 ye. 

TN Ia FP terikat ES) dad Plis OPSI der 


4572. Dari Kuraib (mantan budak Ibnu Abbas), bahwa Ibnu 
Abbas RA mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya dia bermalam di 
rumah Maimunah (istri Nabi), dan dia adalah bibinya.” Dia berkata, 
“Aku berbaring dengan posisi melintang pada bantal, dan Rasulullah 
SAW serta keluarganya berbaring dengan posisi memanjang. 
Rasulullah SAW tidur sampai tengah malam, atau sebelumnya sedikit, 
atau sesudahnya sedikit. Rasulullah SAW bangun, lalu mengusapkan 
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kantuk dari wajahnya dengan tangnnya, kemudian membaca sepuluh 
ayat penutup surah Aali Imraan. Setelah itu beliau berdiri 
menghampiri timba yang tergantung dan berwudhu darinya seraya 
memperbaiki wudhunya. Kemudian beliau berdiri shalat.” Ibnu Abbas 
berkata, “Aku berdiri dan mengerjakan seperti apa yang beliau 
kerjakan. Kemudian aku pergi dan berdiri di sampingnya. Rasulullah 
SAW meletakkan tangannya yang kanan di atas kepalaku dan 
memegang telingaku yang kanan, lalu memelintirnya. Beliau shalat 
dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua 
rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian Witir. 
Setelah itu, beliau berbaring hingga muadzdzin mendatanginya. 
Beliau berdiri dan shalat dua rakaat yang ringan, lalu beliau keluar dan 
mengerjakan shalat Subuh.” 


Keterangan: 


(Bab “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar 
(seruan) yang menyeru kepada iman.”). Dalam bab ini disebutkan 
hadits terdahulu. Namun, di tempat ini Imam Bukhari menukilnya dari 
gurunya yang lain, dari Malik. Dia juga menyebutkannya secara 
lengkap. 
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ne 3 
Aga 
— — 


4. SURAH AN-NISAA"' 


Ad SAK Up Sapa IE UE 1d GA NE 
2 Ne J8, FB AN, LH 2 ga an 


an TN Pa V3 R3 S6, SA TANI 
Ibnu Abbas berkata: Yastankif artinya yastakbir (bersikap 
angkuh). Oiwaaman artinya penopang kehidupan kamu. Lahunna 
sabilan (jalan bagi mereka), yakni hukuman rajam bagi yang pernah 
menikah dan cambuk bagi yang belum pernah menikah”. Ulama 
selainnya berkata: Matsnaa, wa tsulaatsa, wa rubaa', yakni dua, tiga, 
dan empat. Orang Arab tidak menggunakan angka dalam bentuk 
seperti ini melebihi angka empat”. 


Keterangan: 

(Surah An-Nisaa'  Bismillaahirrahmaanirrahiim). Lafazh 
'basmalah ' tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. 

Sia US Ha “si JL (Ibnu Abbas berkata, "Yastangif 


artinya Yastakbir (bersikap sombong/). Hal ini tercantum dalam 
riwayat Al Mustamli dan Al Kasymihani saja. Ibnu Abi Hatim 
menukilnya dengan sanad yang maushul dan shahih dari jalur Ibnu 
Juraij dari Atha' dari Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah 
An-Nisaa' (4) ayat 172, 8542 y—£ USE y—3, (Barangsiapa yang 


merasa enggan dari menyembah-Nya) dia berkata, SE (merasa 


angkuh)”. Pernyataan ini sangat aneh, karena di dalam ayat kata 
“istikbaar” (angkung) disambug dengan 'istinkaaf', maka secara 
zhahir keduanya berbeda, tetapi mungkin juga sebagai penguatan. 
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Ath-Thabari berkata, “Makna yastankif adalah memandang 
rendah, tidak menyukai”. Kemudian dia menukil dengan sanad-nya 
dari Gatadah bahwa dia berkata, “Makna yastankif adalah merasa 
malu”. Az-Zajjaj berkata, “Al Istinkaaf berasal dari kata an-nakaf, 
artinya tidak senang. Maksudnya, menahan atau menolak hal itu dari- 
Nya. Dari sini diambil perkataan, nakafat ad-dam' bil ishba', artinya 
darah berhenti mengalir di pipi karena ditahan oleh jari”. 


Sita u Sa LI (Oiwaaman artinya penopang kehidupan 
kamu). Demikian dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi 
Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. Ath-Thabari 
menukilnya dengan sanad yang maushul dari jalur ini dengan lafazh, 
“Firman-Nya dalam surah An-Nisaa' (4) ayat 5, SIlyal Sekai IP V3 
ud SI ab Ie Pe (Dan janganlah kamu serahkan kepada orang- 


orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan), — 


Saha u Sa (Yakni yang menjadi pokok (penopang) kehidupan 
kamu). Dia berkata, “Janganlah kamu sengaja terhadap hartamu yang 
dijadikan Allah untukmu sebagai penopang kehidupan kamu, lalu 
kamu memberikannya kepada istrimu dan yang sepertinya”. 


Dalam gira'ah yang masyhur dibaca giyaaman sebagai ganti 
giwaaman'. Akan tetapi makna keduanya adalah sama. Abu Ubaidah 
berkata, “Bisa dikatakan giyaamu amrikum dan giwaamu amrikum.” 
Kata dasarnya menggunakan huruf wawu, lalu mereka menggantinya 
dengan ya , karena huruf gaf yang sebelumnya berbaris kasrah. 


Sebagian pensyarah Shahih Bukhari berkata, “Imam Bukhari 
menukil lafazh ini sesuai kata dasarnya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
tidak ada perlunya untuk mengatakan hal itu, karena dia menukilnya 
langsung dari Ibnu Abbas, dan dari Ibnu Abbas dinukil kedua bentuk 
tersebut. Dikatakan bahwa ia juga adalah gira 'ah Ibnu Umar, yakni 
kata giwaaman. Dalam bacaan yang masyhur dari penduduk Madinah 
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dinukil dengan kata giyaman (tidak dipanjangkan). Sehubungan 
dengan kata ini terdapat beberapa gira 'ah (bacaan) yang syadz. 


Abu Dzar Al Harawi berkata, "Kata giwaamukum adalah 
penafsiran kata giyaaman, menurut gira'ah yang lain.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan bahwa dari perkataan Abu Ubaidah didapatkan 
jawaban pernyataan ini. 

Aa HA Ga Yg Ag MG 3 IS) 
(Matsnaa, tuslaatsa, dan rubaa', yakni dua, tiga, dan empat. Orang 
Arab tidak menggunakan angka dalam bentuk seperti ini melebihi 
angka empat). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar, sehingga 
menimbulkan asumsi bahwa ia berasal dari Ibnu Abbas juga, sama 
seperti sebelumnya. Adapun dalam riwayat selainnya disebutkan, 
“Ulama selainnya berkata, “Matsnaa...”, dan inilah yang benar. 
Sebab pernyataan ini tidak diriwayatkan dari Ibnu Abbas, tetapi 
merupakan penafsiran Abu Ubaidah. Dia berkata, “Tidak ada tanwin 
pada kata matsnaa, karena ia diubah dari bentuk bakunya. Adapun 
yang seharusnya adalah dikatakan “itsnain', demikian juga dengan 
YYW dan kB, karena yang seharusnya adalah “tsalatsa' dan 'arba'a”.” 
Kemudian dia mengutip pendukung atas hal itu lalu berkata, “Orang 


Arab tidak menggunakan angka dalam bentuk seperti ini melebihi 
angka empat. Hanya saja Al Kamit berkata: 


(IE Yes IRI GP C— Ly PRA 

Mereka tidak memberi kesempatan kepadamu hingga engkau 
melemparkan, 

diatas kaum lelaki sepuluh perkara. 


Dikatakan bahkan boleh juga sampai angka enam (sudaasa), 
dan sebagian lagi mengatakan hingga sepuluh (usyara). Al Hariri 
berkata dalam kitab Durrat Al Ghawwash, “Al Mutanabbi keliru pada 
perkataannya “Uhaada am sudaasa fii uhaada'. Tidak didengar dalam 
bahasa baku kecuali matsna, tsulatsa, dan rubaa'. Adapun dari lima 
(khumaasa) hingga sepuluh (usyara) masih diperselisihkan. Khalaf Al 
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Ahmar meriwayatkan bahwa dia melantunkan bait-bait syair dan 
dengan menyebut khumaasa hingga usyaara.” 


Ulama selainnya berkata, “Lafazh-lafazh yang mengalami 
perubahan seperti ini apakah cukup dengan apa yang didengar atau 
boleh menganalogikan yang lain dengannya? Dalam hal ini ada dua 
pendapat dan yang paling masyhur adalah cukup dengan apa yang 
didengar.” Ibnu Al Hajib berkata, “Inilah yang lebih benar dan hal ini 
dinyatakan langsung secara tekstual oleh Imam Bukhari di dalam 
Shahih-nya.” Demikian yang dia katakan. Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
berdasarkan pandangan kedua dipahami bait syair Al Kamit di atas. 


Angka-angka yang diubah seperti ini tidak terjadi kecuali 
untuk menerangkan keadaan seperti pada ayat di atas, atau 
menerangkan sifat seperti firman Allah dalam surah Faathir (35) ayat 
1, Ay AN, pn ni S3 (Yang mempunyai sayap, masing-masing 
lada yang) dua, tiga, dan empat), atau sebagai berita, seperti 
perkataan beliau SAW, — Ji Ae (shalat malam adalah dua 


rakaat). Tidak dikatakan mutsnaatan dan tsalaatsatan, bahkan 
semuanya mengambil bentuk yang satu. Apakah boleh dikatakan 
mauhada (satu) sebagaimana dikatakan matsnaa (dua)? Menurut 
lafazh yang baku tidak diperbolehkan, tetapi sebagian mengatakan 
boleh. Demikian juga kata “matslats' (tiga) dan seterusnya. 


Mengenai perkataan Abu Ubaidah, “Makna matsnaa adalah 
itsnatain (dua)”, terdapat peringkasan, karena makna yang 
sesungguhnya adalah itsnatain isnatain (dua-dua) dan tsalatsan 
tsalatsan (tiga-tiga). Seakan-akan dia tidak menyebutkannya karena 
sudah masyhur, atau dia berpendapat tidak perlu adanya pengulangan. 
Penjelasan tentang jumlah wanita yang boleh dinikahi akan dibahas 
pada bagian awal pembahasan tentang nikah. 


Kai abad Ni PH aa ata Ki (Jalan keluar bagi mereka, 
yakni rajam bagi yang pernah menikah dan dera bagi yang belum 
pernah menikah). Hal ini tercantum dalam riwayat Al Mustamli dan 
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Al Kasymiham. Ia adalah penafsiran Ibnu Abbas yang dinukil melalui 
sanad vang maushul oleh Abd bin Humaid darinya dengan sanad 
yang shahih. Imam Muslim dan para penulis kitab Sunan 
meriwayatkan dari hadits Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa Nabi SAW 
bersabda, "KI Ski Sad AN Jak 23 Ii 1 JB mekary IE AN to LI Ul 
AB) Tila Ar IU LAIN ce LA AU Ip SL (Ambillah oleh 
kalian dariku, sungguh Allah telah memberi jalan bagi mereka. Yang 
belum pernah menikah diantara laki-laki dan wanita dicambuk 100 
kali dan diasingkan satu tahun, sedangkan yang telah menikah 
dicambuk 100 kali dan dirajam), maksudnya adalah isyarat kepada 
firman Allah dalam surah An-Nisaa' (4| ayat 15, 9 Ld PU 
Sa G An Jaka (Sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah 
memberi jalan yang lain kepadanya). Ath-Thabarani meriwayatkan 
dari hadits Ibnu Abbas, dia berkata, &1 J'ys) JU sU II 3ygpo IY Wala 
skm 3 ga Dag yag Y: Sa ale do (Ketika turun surah An-Nisa' 
maka Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada penahanan sesudah 
(turun) surah An-Nisaa'.). Tentang memberi hukum rajam dan dera 


bagi yang telah menikah akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
hudud (hukuman yang telah ditetapkan dalam nash). 


1. Firman Allah, A3! (9 'gamd Y Ol ati Ol) 


"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak- 
hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya)." (Os. An- 
Nisaa' (41: 3) 


PA TO am mi Ie Uh ITO : - "E - 90. Aa - - Ta -..9 Pd 


- 


On Ad IA sr dai La SG Aj Ale (ang OS) Gile 
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2 
- 


AGS EA SA TG TN GEN Um YO Hii 


- - 


JL 33 GA 


4573. Dari Aisyah RA, “Sesungguhnya seorang laki-laki 
memiliki seorang perempuan yatim, lalu dia menikahinya, dan 
perempuan itu memiliki adzg (pohon kurma). Dia sengaja 
menahannya karena harta itu, sementara dia tidak memiliki perasaan 
apapun terhadap perempuan tersebut. Maka turunlah, “Dan jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 
yatim (bilamana kamu mengawininya)'” Aku kira beliau berkata, 
“Dia adalah sekutunya pada kurma dan pada hartanya.” 


& J3 jp Kas Ni p Pas JA 3 A3 Pk 
ia AA PB (Ga 8 pama Yui ia ah SG 
MN Ie Lan Ae SSS EA GOR 
Ke Jan UNA lte BAU pg YA ON aj 
IA GB ALI, GI mad OLI GRASI A5 
AAN yan eU Aya ar END KAS al ab Sa 3 yet 
Pare 3 33 & SP pan ui Oi Pan J5 apa d3 


- 


9 
5 9 - 
3 Rao 22 0. 


o TR, . Pap A ot Nara Pn Ind 2. 
BEI IE (eka! DH gading) AI JB AYI SAM Ang 3 
Oo. 3 ska BA 5 Papa TP IN, 0 ze Set ag aga N Aa 
PSA LE) (PPI 0) SA 3 JA J3 

og P3 ana K Pa ya An Sand SR On 
aj PENAK O Lagi MB ea JUS ALS OS Ob Ala 
o ee 0 £ 0 0 3 sg - Pan $ D. - 5 5 ana 
Man ama ag na pe al mat 


Mae KB 
5) CE 
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4574. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, Urwah bin Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku bahwa ia bertanya kepada Aisyah tentang 
firman Allah, “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap — (hak-hak) perempuan yatim — (bilamana — kamu 
mengawininya)”, Aisyah berkata, “Wahai putra saudariku, ini adalah 
anak perempuan yatim, dia berada dalam asuhan walinya. Dia 
bersekutu dengan walinya pada hartanya, dan walinya takjub akan 
harta dan kecantikannya, maka walinya ingin menikahinya tanpa 
harus berlaku adil dalam memberikan mahar kepadanya sebagaimana 
mahar yang diberikan kepadanya oleh laki-laki lain. Untuk itu, mereka 
dilarang menikahi perempuan-perempuan itu, kecuali berlaku adil! 
terhadap mereka dan memberi mereka mahar yang tertinggi dari 
mahar yang seharusnya mereka terima. Maka mereka diperintahkan 
menikahi perempuan lain yang mereka sukai.” Urwah berkata, Aisyah 
berkata, “Sesungguhnya manusia meminta fatwa kepada Rasulullah 
SAW sesudah ayat ini. Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan 
mereka minta fatwa kepadamu tentang perempuan-perempuan .” 
Aisyah berkata, “Firman Allah pada ayat lain, “Dan kalian 
menginginkan untuk menikahi mereka?, keinginan salah seorang 
diantara kamu untuk tidak menikahi perempuan yatim yang ada 
padanya karena hartanya sedikit dan kecantikannya kurang.” Aisyah 
berkata, “Mereka pun dilarang menikahi perempuan-perempuan yatim 
yang mereka sukai harta dan kecantikannya kecuali dengan adil. Hal 
itu karena sikap mereka yang tidak menyukai perempuan-perempuan 
yatim yang sedikit hartanya dan kurang cantik.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab “Dan jika kamu takut tidak dapat berlaku adil pada 
perempua-perempuan yatim”). Judul bab ini tidak tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar. Adapun makna khiftum (kamu takut) adalah kamu 
menduga. Sedangkan makna 'tugsithuu' adalah kalian berlaku adil. 
Kata tersebut berasal dari kata agsatha. Dikatakan, gasatha artinya 
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menyimpang, dan agsatha artinya berlaku adil. Dikatakan bahwa 
huruf hamzah pada kata agsatha untuk menghilangkan makna “tidak 
pada kata itu. Ibnu At-Tin mendukungnya berdasarkan firman Allah 
dalam surah Al Bagarah (2) ayat 282, di xi data —53 (wang 


demikian itu lebih adil di sisi Allah), karena kata yang mengacu pada 
pola af'ala dalam bentuk-bentuk mubalaghah (kata yang mendangung 
makna sangat-penerj) tidak ditemukan pada penggunaan yang umum, 
kecuali dari kata kerja berbentuk tsulatsi (berasal dari tiga huruf). 
Namun harus diakui bahwa Ash-Shairafi meriwayatkan tentang 
bolehnya membentuk kata ta'ajjub (yang menunjukkan ketakjuban 
atau keheranan) dari kata kerja ruba'i (terdiri dari empat huruf). 
Sedangkan selainnya meriwayatkan bahwa kata agsatha termasuk 
kata-kata yang memiliki makna ganda saling berlawanan. 


Hadits pertama pada bab ini diriwayatkan Imam Bukhari dari 
Ibrahim bin Musa, dari Hisyam, dari Ibnu Juraij, dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA. Hisyam yang dimaksud 
adalah Ibnu Yusuf. Judul bab ini mengandung hal-hal unik dalam 
masalah sanad. Ia adalah periwayatan Hisyam, dari Ibnu Juraij, dari 
Hisyam. Hisyam yang terakhir adalah Ibnu Urwah, dan yang pertama 
adalah Ibnu Yusuf. 


KASI Lagi 3 3 of (Sesungguhnya seorang laki-laki 
memiliki perempuan yatim dan dia menikahinya). Demikian dikatakan 
Hisyam dari Ibnu Juraij. Dia memberi asumsi bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan individu tertentu. Adapun yang dikenal dari 
Hisyam bin Urwah bahwa ayat ersebut bersifat umum. Demikian juga 
diriwayatkan Al Ismaili dari jalur Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu 
Juraij, Ha saia na dg Ki (Diturunkan berkenaan dengan 
seseorang yang memiliki perempuan yatim...). Demikian juga dinukil 
Imam Bukhari dalam riwayat yang sesudah ini dari jalur Ibnu Syihab 
dari Urwah. Di dalamnya terdapat satu perkara yang disitir Al Ismaili. 
Perkara yang dimaksud adalah lafazh, Para Wi us Sis 3 aw 
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(Perempuan yatim itu memiliki pohon kurma dan laki-laki yang 
mengasuhnya menahannya karena harta itu). Ini turun berkenaan 
dengan orang yang tidak menyukai untuk menikahi perempuan yatim 
itu. Adapun perempuan yang disukai untuk dinikahi, maka dialah 
perempuan yang harta yang kecantikannya menimbulkan rasa takjub 
kepada orang yang memeliharanya, dan dia tidak ingin 
menikahkannya dengan laki-laki lain, bahkan dia sendiri yang ingin 
menikahinya dengan tanpa mahar (maskawin) seperti yang diberikan 
kepada wanita lainnya. 


Dalam riwayat Ibnu Syihab sesudah ini tercantum penyebutan 
kedua kisah tersebut. Riwayat Hajjaj bin Muhammad luput daripada 
kritikan ini, karena dia mengatakan kepadanya, 245 US JJ d DI 
da C3 Todara (Diturunkan berkenaan dengan seseorang yang 


ada padanya perempuan yatim dan perempuan itu memiliki harta...". 
Demikian diriwayatkan Imam Bukhari dibagian akhir pembahasan 
surah ini dari jalur Abu Usamah, dan pada pembahasan tentang nikah 
dari jalur Waki', keduanya dari Hisyam. 


Sis (Pohon kurma). Jika dibaca adzgun artinya pohon kurma, 


dan jika dibaca 'idzgun artinya tandan. Namun, yang dimaksud disini 
adalah pengertian yang pertama. Ad-Dawudi menukil pendapat yang 
ganjil, dia menafsirkan kata adzgun dalam hadits Aisyah ini dengan 
arti kebun. 


ae Wei OS (Dan dia menahannya karena harta itu). Yakni 
untuk dirinya. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 4m Sem 
(Dia menahannya dengan sebab dirinya). ak 

dia w$ e ra pa SS JI kai (Aku kira beliau berkata, 
“Perempuan itu sebagai sekutunya pada pohon kurma tersebut”). Ini 


adalah keraguan dari Hisyam bin Yusuf. Sementara dalam riwayat 
Abu Usamah dinukil dengan tegas, 33 H3 Kawdl Bks UKG JI yA 
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SPAN nga JIKA SU La sid 3 Edu Kah 
A3 Ne Meki dk (Dia adalah laki-laki yang memiliki 
perempuan yatim dan ia sebagai wali bagi perempuan yatim itu dan 
sekutunya pada hartanya, hingga pada pohon kurma. Lalu dia ingin 
menikahinya, dan tidak mau menikahkannya dengan laki-laki lain 
agar suaminya itu tidak bersekutu dengannya pada hartanya. Oleh 
karena itu, dia menahan perempuan itu untuk menikah. Maka mereka 
dilarang melakukan hal itu). Riwayat Ibnu Syihab mencakup kedua 
kisah di atas dan telah disebutkan pada pembahasan tentang wasiat 
dari riwayat Syu'aib darinya. 


Kom (Perempuan yatim). Yakni orang yang ditinggal mati 
bapaknya. 


Cg «— (Dalam asuhan walinya). Yakni orang yang 
mengurusi hartanya. 

Wa — Tai 01 ja (Tanpa mau berbuat adil pada 
maharnya). Pada pembahasan tentang nikah dari riwayat Agil dari 
Ibnu Syihab disebutkan, Wi La yakh Ul UG 23 (Dia ingin mengurangi 
maharnya). 

Dp Kolong di War (Dia memberikan seperti apa yang 
diberikan kepadanya oleh selainnya). Pernyataan ini dikaitkan dengan 
kata sebelumnya, yakni dia ingin menikahinya tanpa mau memberikan 
kepadanya, seperti apa yang biasa diberikan oleh laki-laki lain yang 
ingin menikahi perempuan itu. Hal ini diindikasikan perkataan 
sesudahnya, SWA! er KI Sa TAG Ol VI 3 gi (Mereka 
pun dilarang berbuat demikian, kecuali jika diberikan kepada 
perempuan-perempuan itu mahar tertinggi yang seharusnya mereka 
terima). Pada pembahasan tentang persekutuan disebutkan dari 
riwayat Yunus dari Ibnu Syihab, W Jie WII Wiko $ di Ol —ki 
pa Kbs (Tanpa mau berbuat adil pada maharnya dan memberikan 
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kepadanya seperti apa yang diberikan oleh orang lain kepada 
perempuan itu). 

Gala skali Ga ai Ab AK oi gi (Mereka diperintah 
untuk menikahi perempuan-perempuan yang mereka sukai selain 
perempuan-perempuan yatim tersebut). Yakni dengan mahar yang 
mereka sepakati. Penakwilan Aisyah ini disebutkan juga dari Ibnu 
Abbas sebagaimana dikutip Ath-Thabari. Sementara itu dinukil dari 
Mujahid keterangan lain tentang kesesuaian urutan firman Allah 
dalam surah An-Nisaa' (4) ayat 3, std y Ss Ob AS (Maka 


nikahilah wanita-wanita lain yang kamu senangi) dengan kalimat, or. 3 

3 9 jamal Yi Hi (Jika kamu takut tidak dapat berlaku adil pada 
perempuan-perempuan yatim). Dia berkata tentang makna firman 
Allah, Pata S | pa Yi ar ol Pp (Jika kamu takut tidak dapat berbuat 


adil pada perempuan-perempuan yatim), yakni jika kamu mengira 
tidak dapat berlaku adil pada harta anak-anak yatim, lalu kamu merasa 
keberatan untuk menaganinya dan kamu juga merasa berdosa untuk 
berzina, maka nikahilah perempuan-perempuan lain yang kamu 
sukai.” Sedangkan menurut penakwilan Aisyah maknanya adalah jika 
kamu khawatir tidak dapat berlaku adil dalam menikahi perempuan- 
perempuan yatim. 

FA TAI Sg Jl (Urwah berkata: Aisyah berkata). 
Pernyataan ini dikaitkan dengan sanad yang disebutkan sebelumnya 
meskipun tidak ada kata sambung. Dalam riwayat Ugail dan Syu'aib 
disebutkan, :pW! (AKu :Ai36 TU (Aisyah berkata, "Orang-orang pun 
meminta fatwa..”). 

A91 odb A4 (Sesudah ayat ini). Maksudnya, sesudah turunnya 


ayat ini karena kisah tersebut. Dalam riwayat Ugail disebutkan, Imey 


3 (Sesudah itu). 
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Cai e PNG) & JB (Allah menurunkan firman-Nya, 
“Mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan-perempuan”). 
Aisyah berkata, “Firman Allah dalam ayat lain surah An-Nisaa' (4) 
ayat 127, PPS oi 02” (Dan kalian ingin menikahi mereka), 
demikian tercantum dalam riwayat Shalih. Padahal ia bukan dalam 
ayat lain, tetapi dalam ayat itu sendiri, yakni firman-Nya, & Ss Pang 


su! (Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan- 


perempuan). Dalam riwayat Syu'aib dan Ugail disebutkan, “Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, 01 04253 Aj Jl si 3 Wi pita 
BPS (Mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan- 
perempuan -hingga firman-Nya-— dan kamu ingin menikahi mereka). 


Kemudian tampak bagiku bahwa dalam riwayat Bukhari 
terdapat bagian yang hilang dan mengakibatkan terjadinya kesalahan 
ini. Dalam Shahih Muslim, Al Ismaili, dan An-Nasa'i (teks menurut 
versi An-Nasa'i) dari jalur Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad dari 
bapaknya dengan sanad ini di tempat ini, J8 s3! Vpn) & Jsb 
AP AN SI Ad ASI HIS Ig ad Sal Ah 
SP Lag INA ASI 9 SEE II FU ASI uga Ha 
Any ES SN ya S Jb LAS AN Pa gama Yi aib Ola) 
SA is, (AAS ot Ore) se LAI & (Allah menurunkan 
(firmna-Nya), “ Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para 
wanita. Katakanlah: “Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Our'an (juga 
memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak 
memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, 
sedang kamu ingin mengawini mereka'. Allah menyebutkan agar 
dibacakan kepada kamu dalam Al Our'an ayat yang pertama, yaitu 
firman-Nya, “ Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap — (hak-hak) — perempuan yatim  fbilamana kamu 
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mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi.' Aisyah berkata, “Dan firman Allah pada ayat lain, “Kamu 
ingin menikahi mereka', yakni keinginan salah seorang diantara 
kamu...).” 


Demikian diriwayatkan Muslim dari jalur Yunus dari Ibnu 
Syihab. Imam Bukhari telah menyebutkannya juga pada pembahasan 
tentang perserikatan dari jalur Yunus dari Ibnu Syihab berkaitan 
dengan jalur Shalih bin Kaisan yang dikutip di tempat ini. Maka jelas 
bahwa dalam bab di atas disebutkan secara ringkas. Sebagian 
pensyarah telah memaksakan diri untuk menakwilkannya seraya 
berkata, “Makna perkataannya “pada ayat yang lain”, yakni sesudah 
firman-Nya, “Dan jika kamu takut?, tetapi apa yang telah kami 
sebutkan lebih jelas. 


Catatan: 


Al Mizzi melakukan kelalaian dalam kitab Al Athraf, dia tidak 
menisbatkan jalur ini —yakni jalur Shalih dari Ibnu Syihab— kepada 
pembahasan tentang tafsir, dan dia cukup menisbatannya kepada 
pembahasan tentang persekutuan (syarikah). 

wow Si Ay (PAS ol ogE'jn (“Kalian ingin menikahi 
mereka" keinginan salah seorang di antara kamu untuk tidak 
menikahi perempuan yatim yang ada padanya). Di sini terdapat 
penjelasan dan penentuan terhadap salah satu dari dua kemungkinan 
pada firman-Nya, “Watarghabuuna” (Kalian ingin), karena arti kata 
raghiba dapat berubah sesuai dengan konteks kalimatnya. Dikatakan, 
raghiba fii jika seseorang ingin mendapatkan sesuatu, dan raghiba 
anhu jika dia ingin tidak mendapatkannya. Karena kemungkinan yang 
dihapus dari kalimat itu adalah fi dan bisa juga “an. Oleh karena itu, 
Sa'id bin Jubair menakwilkannya berdasarkan keduanya. Dia berkata, 
“Ayat ini turun berkenaan dengan perempuan yatim yang kaya dan 
yang miskin.” Namun, yang diriwayatkan di tempat ini dari Aisyah 
lebih jelas bahwa ayat pertama turun tentang perempuan yatim yang 
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kaya, dan ayat ini turun berkenaan dengan perempuan yatim yang 
miskin. 


1545 (Mereka dilarang). Maksudnya, mereka dilarang menikahi 


perempuan yang mereka sukai karena kecantikannya dan hartanya, 
sebab mereka tidak mau menikahinya jika hartanya sedikit dan kurang 
cantik. Maka sepatutnya pernikahan terhadap kedua perempuan yatim 
ini sama dalam masalah keadilan. 


Dalam hadits ini diterangkan tentang bolehnya berpatokan 
kepada mahar mitsl (mahar yang sepadan) terhadap wanita-wanita 
yang berada dalam asuhan. Adapun selain mereka boleh dinikahi 
tanpa memperhatikan hal itu. Didalamnya terdapat juga dalil bahwa 
wali boleh menikahi perempuan yang berada di dalam asuhannya, 
tetapi yang melakukan adalah selain dirinya. Masalah ini lebih lanjut 
akan diterangkan pada pembahasan tentang nikah. Disini juga 
disebutkan tentang bolehnya menikahkan perempuan yatim sebelum 
baligh (dewasa), karena jika mereka sudah baligh tidak lagi disebut 
yatim. Hal ini akan dipaparkan lebih lanjut pada pembahasan tentang 
nikah. 


9 Paw Wa OR Yan p s0. LAN Fung PE DA RE OAP H0 MN 
2. Firman Allah, 53 43! #02 100 Da'adU JS UB Va OLS Ga 
HE igah 
“Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta 


kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang 
penyerahan itu) bagi mereka.” 


(Os. An-Nisaa (41: 6) 
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Bidaaran artinya mubadaratan (tergesa-gesa). A 'tadnaa 
artinya a'dadnaa (kami siapkan), yang mengacu pada pola kata 
af'alnaa dari kata al 'ataad. 


1 Ge Ona na 2 £ . 4 8. x, - pe aa “nd 

yag Hibnianh UE OS A9) JW BSA an) Aiile 0 
SL (nia OS) ah IU IG (Dple ISS Vla OS 
' Gi Hu is . tata or “ 1 Saba MA 
4575. Dari Aisyah RA tentang firman Allah, “Dan 
barangsiapa (diantara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia 
menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa 
miskin maka boleh baginya makan harta itu menurut yang patut', 
bahwasanya ia turun tentang harta anak yatim jika dia miskin maka 
dia (boleh) makan darinya sebagai imbalan atas pengurusannya 


, ” 


terhadap harta itu menurut yang patut”. 


Keterangan: 

(Bab “Barangsiapa yang miskin maka boleh baginya makan 
harta itu menurut yang patut”). Disebutkan ayat hingga firman-Nya, 
Lime (Sebagai pengawas). 


33k I)l43 (Bidaaran artinya mubaadaratan (tergesa-gesa). 
Ini adalah penafsiran awal ayat yang dijadikan judul bab. Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah An-Nisaa' (4) ayat 
6, "yag Giaa WAS U Y3 (Dan janganlah kamu makan harta anak yatim 
lebih dari batas kepatutan dan tergesa-gesa (membelanjakannya)). Al 
Israaf artinya berlebihan, sedangkan bidaaran artinya tergesa-gesa.” 
Seakan-akan dia menafsirkan kata mashdar (infinitif) dengan kata 


yang lebih masyhur, karena bentuk mashdar dari kata baadartu adalah 
bidaaran dan mubadaratan. 


312 — FATHUL BAARI 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Maksudnya, dia makan harta anak yatim 
dan segera melakukannya sebelum anak yatim itu baligh, sehingga 
tidak terhalang antara dia dengan harta anak yatim itu.” 


sa up Wasf 032 VI YA 'tadnaa artinya a'dadnaa fkami 
siapkan) mengacu pada pola kata af'alna dari kata ataad). Demikian 
disebutkan oleh kebanyakan periwayat dan ia adalah penafsiran Abu 
Ubaidah juga. Abu Dzar menukil dari Al Kasymihani dengan redaksi, 
“Ttadadnaa 'ifta'alna”. Namun yang pertama lebih benar. 


Maksudnya, kata a 'tadnaa dan a'dadnaa adalah satu makna, karena al 
atiid artinya sesuatu yang disiapkan. 


Catatan 


Pencantuman kalimat ini pada bab di atas merupakan 
kekeliruan dari sebagian penyalin naskah Shahih Bukhari, karena 
tempat yang seharusnya adalah sesudah ini, sebelum bab “Tidak Halal 
bagi Kamu untuk Mewarisi Perempuan-perempuan secara Paksa.” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ishag, dari 
Abdullah bin Numair, dari Hisyam, dari Bapaknya, dari Aisyah. Ishag 
yang dimaksud adalah Ibnu Rahawaih. Abu Nu'aim meriwayatkan 
dalam kitab Al Mustakhraj, dia menukilnya dari jalur Ibnu Rahawaih 
kemudian berkata, “Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Ishag bin 
Manshur.” 


“ —e «— (Tentang harta anak yatim). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, ea! S3 (Centang wali anak yatim). 
Maksud wali anak yatim adalah yang mengurus harta anak yatim 
berdasarkan wasiat ataupun yang sepertinya. Kata ganti pada kata 
kaana (dia) menurut riwayat pertama diarahkan kepada pengurus 
hartanya. Pada pembahasan tentang jual-beli disebutkan dari jalur 
Utsman bin Fargad dari Hisyam bin Urwah, 2 SW! 3! 3 CA 
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Se AalL Ala IS Up US UI du my we (Diturunkan pada wali anak 
yatim yang merawatnya dan mengurusi hartanya. Jika dia miskin, 


maka dia makan darinya menurut yang patut). 


Sehubungan dengan permasalahn ini disebutkan hadits marfu' 
(langsung kepada Nabi SAW). Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Al Jarud, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari jalur Husain Al Muktab, dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, 
dari kakeknya, dia berkata, Ol da Ang aan Ie AD S ( 2 
Sy palu Ju tau w su sg Sat aa Ju Lawu Sa (Seorang 
laki-laki datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Aku mengasuh 
seorang anak yatim yang memiliki harta, sementara aku tidak 
memiliki sesuatu, apakah aku boleh memakan dari hartanya? ' Beliau 
bersabda, "Menurut yang patut '.). Sanad-nya kuat. 


V3 OLS 15! (Jika dia fakir). Ini adalah pandangan Imam 
Bukhari bahwa yang diperbolehkan mengambil upah dari pengurusan 


anak yatim hanyalah mereka yang miskin. Hal ini telah dikemukakan 
pada pembahasan tentang wasiat. Ath- Thabari menyebutkan dari jalur 


As-Sudi, (SY Asu JUS Ya OS Ian AP Ja PE pama dri 
knot bt J3 (Dikabarkan kepadaku oleh orang yang mendengar 


Ibnu Abbas berkata tentang firman-Nya, “Dan barangsiapa miskin 
boleh baginya makan menurut yang patut', beliau mengisyaratkan 
dengan ujung-ujung jari-jari tangannya). Dari jalur Ikrimah 
disebutkan, (mi Yy S4 (Boleh makan dan tidak boleh 
menggunakannnya untuk dipakai). Sementara dari jalur Ibrahim An- 
Nakha'i disebutkan, 373! 59193 E'padl Ko IS E (Boleh makan apa 
yang dapat menahan lapar dan dapat menutup aurat). Adapun 
nukilan lain tentang perbedaan ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang wasiat. 


Al Hasan bin Hayyi berkata, “Pemegang wasiat dari bapak 
boleh makan harta anak yatim menurut yang patut. Adapun pemegang 
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as (510111 —— 


keputusan dari Hakim mendapatakan upah, maka dia tidak makan 
sesuatu.” Rabi'ah menukil pandangan ganjil dengan berkata, 
“Maksudnya adalah pembicaraan untuk wali atas apa yang 
dilakukannya terhadap anak yatim. Jika dia kaya niscaya dia 
mensejahterakan anak yatim itu, dan jika dia miskin, maka dia 
menafkahi anak yatim menurut kemampuannya.” Pendapat ini 
termasuk yang paling jauh daripada kebenaran di antara semua 
pendapat yang ada. 


Catatan 
Sebagian pensyarah menukil, “Firman-Nya, Ea OLS ai 
ba (Maka barangsiapa yang kaya maka hendakalah dia 


menahan diri dari memakan harta anak yatim itu), bacaan yang benar 
adalah US (23.” Namun, saya tidak lihat di dalam naskah yang sempat 


saya teliti melainkan dengan lafazh os up3. 


3. Firman Allah, 5S Kali AA, ay: p, Fi Har! pas 151 


“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan 
orang miskin.” (Os. An-Nisaa' (41: 8) 


' Pa en na P3 aU ta 2 Ao. Kan Pa an (3 - 
SE LI P3 Kamal! A2 119) Caps Al 2) onta 
o . - dong 10 £ 0 0 or. Pi bae In S s 4 - Pa 
4576. Dari Ibnu Abbas RA, “Dan apabila sewaktu pembagian 

itu hadir kerabat, anak yatim, dan orang miskin”. Dia berkata, “Ayat 


ini muhkam (tetap berlaku) dan tidak mansukh (dihapus).” Riwayat ini 
dinukil juga oleh Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. 
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Keterangan Hadits: 


(Bab dan apabila saat pembagian itu hadir kerabat, anak 
yatim, dan orang miskin). Lafazh “bab” tidak tercantum pada riwayat 
selain Abu Dzar. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ahmad bin 
Humaid, dari Ubaidillah Al Asyja'i, dari Sufyan, dari Asy-Syaibani, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Ahmad bin Humaid adalah Al Ourasyi 
Al Kufi, menantu Ubaidillah bin Musa. Dia biasa dipanggil Dar 
Ummu Salamah. Dia diberi gelar demikian karena mengumpulkan 
hadits-hadits Ummu Salamah dan menelitinya secara mendalam. Ibnu 
Adi berkata: Dia memiliki hubungan yang baik dengan Ummu 
Salamah, yakni istri As-Saffah (sang khalifah), maka dia pun diberi 
gelar demikian. Al Hakim keliru ketika berkata, “Dia diberi gelar Jar 
Ummu Salamah.” Dia dinyatakan tsigah oleh Mathin. Dia berkata, 
“Dia termasuk pakar hadits penduduk Kufah. Dia meninggal dunia 
pada tahun 202 H, maka mereka yang mengatakan selain itu tidak 
benar. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits 
yang satu ini. Gurunya Ubaidillah Al Asyja'i adalah Ibnu 
Abdurrahman Al Kufi. Asy-Syaibani adalah Abu Ishag. Sanad hadits 
ini hingga Ikrimah adalah ulama-ulama kufah. 


Ia aan Tana Ima — (Ayat ini muhkam (tetap berlaku) 
dan tidak mansukh). Al Ismaili meriwayatkan dari jalur lain dari Al 
Asyja'i, Dus (ea! IS u3 Judi s us 1313 an) 8 ts AS on OLS 
AN dai (Biasanya Ibnu Abbas apabila menjadi pengurus (harta) 
midika dia memberi sedikit. Apabila harta itu hanya sedikit dia 
meminta maaf kepada mereka, maka itulah perkataan yang ma 'ruf). 


Dalam riwayat Al Hakim dari jalur Amr bin Abi Oais dari Syaibani 
dengan sanad tersebut di atas -sehubungan dengan ayat ini- dia 


berkata, au AN mali dll OS otg “ (2) (Dia memberi mereka 
sedikit, dan jika harta itu sedikit maka dia meminta maaf kepada 
mereka). 
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El OP ae Up Dua MMU (Riwayat ini dinukil juga oleh Sa'id 
bin Jubair dari Ibnu Abbas). Imam Bukhari menukilnya dengan sanad 
yang maushul pada pembahasan tentang wasiat dengan redaksi, Wb ol 


Lb La LAIN DA Va GI) Had WAN Yg ebi A8 ih ol Ob 
Sy padu 1 5 AI JO GR ah 5 DJ Na) 
Uda oli SALA Y N — (Sesungguhnya beberapa orang mengklaim 


bahwa ayat ini telah mansukh (dihapus. Tidak, demi Allah, ia tidak 
mansukh, tetapi ia termasuk perkara yang telah diremehkan oleh 
orang-orang. Keduanya adalah dua wali, salah satunya wali yang 
mewarisi dan inilah yang diberi, dan wali yang tidak mewarisi dan 
inilah yang dikatakan kepadanya perkataan yang ma 'ruf, dikatakan 
“Aku tidak memiliki sesuatu untuk aku berikan kepadamu '.). Kedua 
sanad ini shahih dari Ibnu Abbas, dan keduanyalah kuat. 


Kemudian dinukil dari beliau riwayat-riwayat melalui 
beberapa jalur yang lemah —sebagaimana dikutip Ibnu Abi Hatim 
dan Ibnu Mardawaih— pernyataan bahwa ayat di atas telah mansukh 
(dihapus) oleh ayat tentang warisan. Namun, pernyatan ini benar 
dinukil dari Said bin Al Musayyab dan ia juga adalah pandangan Al 
Oasim bin Muhammad, Ikrimah, serta sejumlah ulama lainnya. Ini 
pula yang menjadi pandangan para imam yang empat serta sahabat- 
sahabat mereka. 


Lalu dinukil pula dari Ibnu Abbas perkataan lain yang 
diriwayatkan Abdurrazzag dengan sanad yang shahih dari Al Gasim 
bin Muhammad, K5 Al Ha ph KI gi oi PEN AE om MS 
an CA ja Ia Basi Ii Era B3 5 ja PX una MP AI 
(Sesungguhnya Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Bakar membagi 
warisan bapaknya Abdurrahman pada masa Aisyah hidup, lalu dia 
tidak meninggalkan di tempat itu seorang kerabat dan tidak juga 
seorang miskin melainkan dia memberikan kepadanya dari warisan 
bapaknya). Lalu dia membaca ayat, L& :JW pp pY SSB adi J3 
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Of tab Ds Ia aah II WS SY era II MS Ud WI ii Uno 
— — (Al Oasim berkata, “Aku menyebutkannya kepada Ibnu 


Abbas maka dia berkata, “Pendapatnya tidak tepat dan itu tidak patut 
baginya. Sesungguhnya yang demikian itu bagi orang yang diserahi 
wasiat, dan hal itu untuk shabah (kerabat), yakni dianjurkan bagi 
mayit mewasiatkan sebagian harta untuk mereka). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Hal ini tidak menafikan hadits 
pada bab di atas, yaitu bahwa ayat tersebut muhkam tidak mansukh. 
Dikatakan makna ayat tersebut adalah, “Apabila pada waktu 
pembagian harta warisan itu hadir kerabat mayit yang tidak mewarisi, 
anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, maka jiwa mereka sangat 
mengharap mendapatkan sesuatu dari harta itu terutama jika 
jumlahnya cukup banyak. Maka Allah memerintahkan memberikan 
sesuatu kepada mereka atas dasar kebaikan.” 


Kemudian terjadi perbedaan diantara mereka yang mengatakan 
demikan, Apakah perintah itu bersifat anjuran atau kewajiban? 
Mujahid dan sekelompok ulama berkata, “Perintah itu adalah wajib.” 
Ini juga merupakan pendapat Ibnu Hazm. Menurutnya, ahli waris 
harus memberikan kepada golongan-golongan itu apa yang dia sukai. 


Ibnu Al Jauzi menukil dari kebanyakan ahli ilmu bahwa yang 
dimaksud “kerabat” adalah mereka yang tidak mewarisi, dan makna, 
BU (berilah rezeki kepada mereka), yakni berikan harta kepada 


mereka. Ulama lain berkata, “Berilah mereka makan.” Namun, 
sifatnya hanya sebagai anjuran. Pendapat terakhir inilah yang kuat, 
karena seandainya perintah tersebut adalah wajib konsekuensinya 
mereka memiliki hak mutlak pada warisan dan bersekutu dengan para 
ahli waris dari pihak yang tidak diketahui. Dengan demikian, akan 
menimbulkan pertengkaran dan permusuhan. Bagi mereka yang 
mengatakan perintah ini hanya sebagai anjuran, maka dikatakan yang 
melakukan hal itu adalah wali bagi anak yatim yang ada dalam 
asuhan. Pendapat lain mengatakan tidak demikian, bahkan yang benar 
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adalah mengatakan, “Harta bukan milikku tetapi untuk anak yatim”, 
dan inilah yang dimaksud firman-Nya, ty Ym Y — — | F5 Py 3 (Dan 


katakan kepada mereka perkataan yang ma 'ruf). Atas dasar ini, maka 
huruf waw pada firman-Nya, '$'83 berfungsi untuk perincian kalimat. 


Sementara dari Ibnu Sirin dan sekelompok ulama disebutkan, 
“Maksud firman-Nya, 4s PE Sy (Berikan rezeki kepada mereka 
darinya), yakni buatlah makanan untuk mereka. Hal ini berlaku secara 


umum, baik pada harta mereka yang mahjur (dilarang untuk 
membelanjakan hartanya) maupun selainnya. 


Ps ANA 0 £ & A: o 2 3 
4. Firman Allah, SP BD Sp 

“Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 
anak-anakmu.” (Os. An-Nisaa (4): 11) 


So al dls DR IE ERA Up) Ae 
An Jaan daa IA pn gen ul aa 


o #s 


se So gu HAB ab en Bb Cg 
(SAP S0) S3 Ca Angan 


4577. Dari Jabir RA, dia berkata: Nabi SAW dan Abu Bakar 
menjengukku di Bani Salimah sambil berjalan kaki. Nabi SAW 
mendapatiku tidak dalam keadaan sadar, lalu beliau minta dibawakan 
air kemudian berwudhu dan memercikkan air kepadaku hingga aku 
sadar. Aku berkata, “Apa yang engkau perintahkan kepadaku untuk 
aku lakukan pada hartaku wahai Rasulullah?” Maka turunlah ayat, 
“Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 
anak-anakmu.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab “Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian 
pusaka untuk) anak-anakmu”.). Periwayat selain Abu Dzar tidak 
menukil kata “bab” dan “Tentang anak-anak kamu”. Adapun maksud 
wasiat di sini adalah penjelasan tentang pembagian warisan. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim bin Musa, 
dari Hisyam, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Al Munkadir, dari Jabir. 
Hisyam yang dimaksud adalah Ibnu Yusuf dan Ibnu Al Munkadir 
adalah Muhammad. 


er —£ (Dari Jabir). Dalam riwayat Syu'bah dari Ibnu Al 
Munkadir disebutkan, Yplr Taaw (Aku mendengar Jabir). Hal ini telah 
disebutkan pada perbahaska tentang bersuci. 

Ag ale a Jo P) — (Nabi SAW menjengukku). Hal-hal 


yang berkaitan dengan itu akan disebutkan pada pembahasan tentang 
orang sakit sebelum pembahasan tentang pengobatan. 


Laku en — (Di Bani Salimah). Mereka adalah kaum Jabir, dan 
mereka adalah marga dari kabilah Khazraj. 

J1 9 (Aku tidak sadar). Al Kasymihani menambahkan, &5 
Gedikipan). 

— - 13 (Kemudian beliau memercikkan (air) kepadaku). 


Pada pembahasan tentang bersuci telah dijelaskan bantahan bagi 
mereka yang mengatakan bahwa Nabi SAW memercikkan sisa air 
wudhu kepadaku. Lalu pada pembahasan tentang berpegang teguh 
kepada Al Our'an dan sunnah ditegaskan bahwa beliau menuangkan 
kepadanya air yang beliau gunakan untuk berwudhu. 


ee, ar) ol Pa G3 (Aku berkata, “Apa yang engkau 
perintahkan kepadaku untuk aku lakukan pada hartaku?”). Dalam 
riwayat Syu'bah diatas disebutkan, Vas! (&1zal! ud dl Jia) 5 0m 
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An P3 » (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, untuk siapakah warisan? 


Hanya saja yang memawarisiku adalah kalalah”). Penjelasan tentang 
ini akan diulas kembali pada pembahasan tentang warisan. 


SAI GS Sos S3 (Maka turunlah firman Allah “Allah 
mewasiatkan kepada kamu tentang anak-anak kamu”). Demikian 
tercantum dalam riwayat Ibnu Juraij. Dikatakan dia keliru dalam hal 
itu, dan yang benar bahwa ayat yang turun tentang kisah Jabir adalah 
ayat terakhir surah An-Nisaa', 3950! Gal 3 Dipa (Mereka 
meminta fatwa kepadamu, katakanlah, Allah memberikan fatwa 
kepada kamu tentang Kalalah). Karena Jabir saat itu tidak memiliki 


anak dan tidak pula bapak. Sementara kalalah adalah orang yang tidak 
meninggalkan anak dan juga tidak meninggalkan bapak. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Amr An-Nagid, dan An- 
Nasa'i dari Muhammad bin Manshur, keduanya dari Ibnu Uyaman, 
dari Ibnu Al Munkadir, dia berkata tentang hadits ini, Pn ae N & 


ain Cal d Ka A1 3 Lita) KE tali (Hingga turun ayat tentang 
warisan, “Mereka meminta fatwa kepadamu, katakanlah, Allah 
memberi fatwa kepada kamu tentang Kalalah'.). Imam Muslim 
menukil juga dari jalur Syu'bah dari Ibnu Al Munkadir, dia berkata 
diakhir hadits, 4 $ iginng Ly g : mand Tah Na Pj 3 


wi Fi AKA JB NK d Sei (Maka turunlah ayat tentang warisan. 


Aku berkata kepada Muhammad bin Al Munkadir, 'Mereka meminta 
fatwa kepadamu, katakanlah, Allah memberikan fatwa kepada kamu 
tentang Kalalah'. Beliau berkata, "Demikianlah ia diturunkan '). 


Imam Bukhari nampaknya memahami hal itu, maka dia 
menyebutkan bab di awal pembahasan tentang Warisan dengan judul, 
“Firman-Nya, “Allah mewasiatkan kepada kamu tentang anak-anak - 
hingga firman-Nya- Allah Maha mengetahui lagi Maha santun.” 
Kemudian dia menukil hadits Jabir tersebut di atas dari Outaibah, dari 
Ibnu Uyainah, dan pada bagian akhirnya disebutkan, 14 3 — 
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SN pa (Hingga turunlah ayat tentang warisan), dan dia tidak 


menyebutkan apa yang ditambahkan An-Nagid. Maka timbul asumsi 
bahwa tambahan yang ada padanya hanyalah perkataan dari Ibnu 
Uyainah yang disisipkan dalam hadits. 


Riwayat itu dinukil juga oleh Ahmad dari Ibnu Uyainah seperti 
riwayat An-Nagid, dan pada bagian akhirnya diberi tambahan, o& 
id, W, 5 (Dia fsi mayit) tidak memiliki anak namun memiliki 
saudara-saudara perempuan). Ini juga termasuk perkataan Ibnu 
Uyainah. Dalam hal ini terjadi kerancuan. Ibnu Khuzaimah 
meriwayatkan dari Abdul Jabbar bin Al Alla', ol): 21 J5 £ 
(3 “ad wllh Y,—2 (Hingga turun ayat warisan, “Apabila seseorang 
meninggal dan tidak memiliki anak '.). Suatu kali dia berkata, tg £ 
SIS Pn (Hingga turun ayat tentang Kalalah). 


Abd bin Humaid dan At-Tirmidzi meriwayatkannya dari 
Yahya bin Adam, dari Ibnu Uyainah, S5! Seep) IP — 
(cas ti I— - w (Hingga turun ayat, “Allah berwasiat kepada 
kamu tentang anak-anak kamu, yang laki-laki sama seperti dua 


bagian anak perempuan '.). Al Ismaili meriwayatkan dari jalur Ishag 
bin Abi Isra'il dari Ibnu Uyainah, dan pada bagian akhirnya 
disebutkan, Si $ A1 Sep LI pa 1 IG (—£ (Hingga turun 
ayat tentang warisan, “Allah berwasiat pada kamu tentang anak-anak 
kamu ”). Maka maksud Imam Bukhari dengan perkataannya pada judul 
bab “Hingga firman Allah, “Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Penyantun ,” sebagai isyarat bahwa yang maksud Jabir ayat warisan 
adalah firman-Nya, SS Lu I 5 OS ur 15 (Dan jika ada seseorang 


yang diwarisi sebagai Kalalah). 
Adapun ayat lain, yaitu firman-Nya, «& Sei A HB Oya 
AN (Mereka meminta fatwa kepadamu, katakanlah, Allah memberi 
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Jatwa kepada kamu tentang Kalalah). Maka akan disebutkan di akhir 
tafsir surah ini bahwasanya ia termasuk ayat yang terakhir diturunkan. 
Seakan-akan karena kata Kalalah masih bersifat mujmal (global) pada 
ayat tentang warisan, maka mereka pun meminta fatwa tentang itu, 
akhirnya turunlah ayat yang terakhir. 


Ibnu Juraij tidak menyendiri dalam menentukan ayat itu. 
Bahkan hal serupa disebutkan juga oleh Ibnu Uyainah terlepas dari 
perselisihan yang terjadi. Demikian juga diriwayatkan At-Tirmidzi 
dan Al Hakim dari jalur Amr bin Abi Oais dari Ibnu Al Munkadir 
bahwa tentangnya turun ayat “Allah berwasiat kepada kamu tentang 
anak-anak kamu.” Lalu Imam Bukhari menukil dari Ibnu Al Madini 
dari Al Ju'fi sama seperti riwayat Outaibah tanpa tambahan, dan inilah 
yang kuat. Demikian pula Imam Muslim menukil dari jalur Sufyan 
Ats-Tsauri dari Ibnu Al Munkadir dengan redaksi, SN adi Tj 3 & 
(Hingga turun ayat tentang warisan). 


Kesimpulannya, bahwa yang akurat dari Ibnu Al Munkadir dia 
berkata, Jas ai ig 4S ai Pn (Ayat tentang warisan dan ayat tentang 


Fara 'idh).” Secara zhahir ia adalah firman-Nya, FT Key '» (Allah 


berwasiat kepada kamu), sebagaimana ditegaskan dalam riwayat Ibnu 
Juraij dan yang mengikutinya. Adapun yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah ayat, W'sirw (Mereka meminta Jatwa kepadamu), 


maka pegangannya bahwa Jabir saat itu tidak memiliki anak, dan dia 
diwarisi sebagai kalalah, maka yang sesuai dengan kisahnya adalah 
turunnya ayat yang terakhir. Namun, yang demikian bukan suatu 
kemestian, karena penafisran kata kalalah sendiri masih 
diperselisihkan. Ada yang berpendapat, kalalah adalah harta yang 
diwarisi. Dikatakan juga ia adalah nama bagi mayit. Sebagian 
mengatakan, nama bagi ahli waris. Ketika tidak ada ketetapan bahwa 
penafsiran kalalah adalah “orang yang tidak memiliki anak dan tidak 
juga bapak”, maka tidak boleh dijadikan dalil untuk mendukung 
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pendapat ini, berdasarkan apa yang telah saya sebutkan bahwa ia turun 
lebih akhir, dan ayat tentang warisan turun sebelum itu. 


Imam Ahmad dan para penulis kitab Sunan —serta dinyatakan 
shahih oleh Al Hakim— meriwayatkan dari jalur Abdullah bin 
Muhammad bin Ugail dari Jabir, J'po) 6 WB aa op daa Bia Dslr 

LE EA AA Dg IA Ula Uhipi Ja PI 3 da AU AI 
aa Aa Jati - Jua Lagas s! KAU Hadi al uda 3 DA ai z 
- - - 2 : 5 33 
DG Bd ya! Lagai) ym! (Istri Sa'ad bin Ar-Rabi' datang dan 
berkata, Wahai Rasulullah, ini adalah dua putri Sa'ad bin Ar-Rabi' 
bapak keduanya terbunuh bersamamu pada perang Uhud, dan 
sesungguhnya paman keduanya mengambil harta keduanya'. Beliau 
bersabda, “Allah akan memberi keputusan dalam hal itu'. Maka 
turunlah ayat tentang warisan. Beliau mengirim utusan kepada 
paman keduanya untuk mengatakan, Berilah kedua anak perempuan 


Sa'ad dua pertiga dan Ibunya seperdelapan, dan apa yang tersisa 
maka ia untukmu '). 


Hal ini sangat jelas menunjukkan bahwa ayat ini turun lebih 
awal. Ini pula yang dijadikan Hujjah mereka yang mengatakan bahwa 
ia tidak turun tentang kisah Jabir, tetapi turun berkenaan dengan kisah 
dua anak perempuan Sa'ad bin Ar-Rabi'. Namun, hal itu juga bukan 
satu kemestian, karena tidak ada halangan jika ia turun berkenaan 
dengan dua perkara sekaligus. Mungkin juga bagian awalnya turun 
berkenaan dengan kisah dua putri Sa'ad dan bagian akhirnya-yaitu 
firman-Nya, “Jika ada seseorang yang diwarisi sebagai Kalalah'- 
turun berkenaan dengan kisah Jabir. Dengan demikian, maksud Jabir 
dengan perkatannya, “Maka turun ayat, “Allah berwasiat kepada kamu 
tentang anak-anak kamu',” yakni penyebutan kalalah yang 
bersambung dengan ayat ini. 


Apabila semuanya telah jelas, maka Ibnu Juraij tidak salah 
sebagaimana ditandaskan Ad-Dimyathi dan orang-orang yang 
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pe S.E: 


mengikutinya. Bahkan siapa yang menganggapnya salah maka dialah 
yang sebenarnya salah. 


Pembahasan masalah ini akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang warisan. 


5. Firman Allah, S9) DP 6 Lia SI, 


“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan 
oleh isteri-isterimu.” (Os. An-Nisaa' (41: 12) 


3 DAN et Di bas Ta aan ag La Ind Sa - - a 0 - 
ko NAS) AI JUS OS JB Ve Bl nh Aa 
NE II APN Na Maan na an Ea “ta ks na 3 ui 4 

Com Yi bab Jia SAN Jasms MA US ea AI aa Cp 
3 &. Tol Sa 3 Sa g CC... 2 PL Ae 

Ka sad brg AI ya Lagi H-lg IS eng It 
LE 0 

BP PA FR ai 

4578. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Dahulu harta adalah 

untuk anak dan wasiat adalah untuk kedua orang tua, maka Allah 
menghapus hal itu menurut apa yang disukainya, lalu dijadikan untuk 
laki-laki seperti bagian dua anak perempuan, dan ditetapkan untuk 
kedua orang tua, masing-masing mereka seperenam dan sepertiga. 


Kemudian ditetapkan bagi istri seperdelapan dan seperempat, dan bagi 
suami setengah dan seperempat.” 


Keterangan: 

(Bab firman Allah Ta'ala “Dan bagi kamu setengah dari apa 
yang ditinggalkan istri-istri kamu.”). Lafazh “bab” tidak tercantum 
pada selain riwayat Abu Dzar. Adapun lafazh, “Firman-Nya” hanya 
tercantum dalam riwayat Al Mustamli. 
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So ERA OLS (Dahulu harta adalah untuk anak). Dia 


mengisyaratkan kepada apa yang berlaku pada mereka sebelumnya. 
Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas, Ag ui 


aw Yg ea Sp Spa Tai Fepaah Lai ai Ai Nagan Nge 
aa su ca Y pad Djan y data s 0 -Ju adi (Bahwa ketika 


ayat ini turun mereka berkata Wahai Rasulullah, apakah kami akan 
memberikan anak perempuan yang masih kecil setengah daripada 
warisan, sementara dia tidak menunggang kuda dan tidak pula 
menghalau musuh?” Dia berkata, “Mereka pada masa jahiliyah tidak 
memberikan warisan kecuali kepada siapa yang memerangi musuh”). 

tu 3 Ly FI an) (Allah menghapus dari hal itu apa yang 
Dia sukai). Hal ini menunjukkan bahwa urusan yang pertama 
berlangsung terus hingga turunnya ayat. Di sini terdapat bantahan bagi 
mereka yang mengingkari adanya nasakh (penghapusan ayat atau 
hukum). Namun, pendapat itu tidak dinukil dari seorang pun diantara 
kaum muslimin, kecuali dari Abu Muslim Al Asbahani (penulis 
tafsir), dia mengingkari nasakh secara mutlak. Akan tetapi 
perkataannya ditolak berdasarkan ijmas bahwa syariat Islam 
menghapus semua syariat terdahulu. Sanggahan ini mungkin dijawab 
bahwa dia beranggapan syariat-syariat terdahulu masih saja berlaku 
hukumnya hingga syariat ini muncul. Dia berkata, “Maka yang 
demikian itu dinamakan sebagai takhshis (pengkhususan) bukan 
nasakh (penghapusan).” Oleh karena itu, Ibnu As-Sam'ani berkata, 
“Jika saja Abu Muslim tidak mau mengakui adanya hal-hal yang 
dihapus pada syariat ini, maka dia telah bersikap angkuh. Namun, jika 
dia mengatakan aku tidak menamainya nasakh (penghapusan) berarti 
perbedaan hanya dari segi lafazh. 


3 5 7.3. al NA ...-£ aa akan P1 & 

Hip Gabe! Vagis A3 ISI 53 Jar) (Ditetapkan bagi kedua 
orang tua masing-masing seperenam dan sepertiga). Ad-Dimyathi 
berkata, “Kata “sepertiga” adalah tambahan di tempat ini.” Imam 
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Bukhari telah menukil hadits ini dengan sanad seperti diatas pada 
pembahasan tentang Warisan dan tidak menyebutkannya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia meringkasnya di tempat itu, 
tetapi redaksi yang dimaksud disebutkan pada tafsir Muhammad bin 
Yusuf Al Firyabi (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini). Maknanya, 
masing-masing dari salah seorang di antara keduanya mendapatkan 
seperenam pada satu kondisi, dan bagi ibu sepertiga pada kondisi yang 
lain. Hal ini disesuaikan dengan apa yang disebutkan selanjutnya, 
“Bagi suami setengah dan seperempat”, yakni masing-masing bagian 
ini diperoleh pada kondisi tertentu. 


0 3,3 


6. Firman Allah, Lead Gagas Y) WS UI 3 SI Ja 


. 


G3 330 


GA yeni! La Janu 


“Tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa 
dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya.” (Os. An-Nisaa' (41: 19) 


PE NUR Spa 2 na 


Disebutkan dari Ibnu Abbas, Jaa ta'dhuluuhunna artinya laa 
tagharuuhunna (Jangan kalian memaksa mereka). Huuban artinya 
dosa. Ta'uuluu artinya condong. Nihlah, An-Nihlah artinya 
mahar/maskawin. 


233 NY, SA A3 SE Ju AE 
BS POS Ia YAI ad ay NA PG NA 
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Te DL 5) LAS IE (AA LA jak Ny Gala Y5 


Are Igo ol, Ang aan As ol aah s2 SP) Ag 


A55 


. 3 2-3 0 


gw oi USA Ala aa SA BAG ye os 
3 


4579. Dari Ibnu Abbas, Asy Syaibani berkata: Abu Al Hasan 
As-Suwa'i menyebutkannya, dan saya tidak menduga dia 
menyebutkannya dari Ibnu Abbas, “Wahai orang-orang yang beriman 
tidak halal bagi kamu untuk mewarisi istri-istri kamu secara paksa 
dan jangan kalian menahan mereka untuk mendapatkan sebagian apa 
yang kamu berikan kepada mereka”. Dia berkata, “Biasanya apabila 
seseorang laki-laki meninggal, maka para walinya lebih berhak 
terhadap istrinya. Jika sebagian mereka menyukainya, maka dia 
menikahinya, dan jika mereka mau niscaya mereka pun 
menikahkannya, dan jika mau mereka tidak menikahkannya namun 
mereka lebih berhak terhadapnya daripada keluarganya. Maka 
turunlah ayat ini tentang hal itu.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman-Nya, “Tidak halal bagi kamu mewarisi istri-istri 
secara paksa dan janganlah kamu menahan mereka untuk 
mendapatkan sebagian yang kamu berikan kepada mereka”). Kata 
“bab” dan apa yang sesudah kata, Ws (Secara paksa) tidak tercantum 


dalam riwayat Abu Dzar. Adapun kata W'—$ adalah bentuk mashdar 


yang berada pada posisi haal (kata yang menerangkan keadaan). 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya, kurhan, sedangkan yang lainnya 
membacanya karhan. 


B3 35. 


33 pr Y: A jins Y AB a — ge 323 (Dan disebutkan dari 


Ibnu Abbas: “jangan kamu mencegah mereka” yakni, jangan kamu 
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memaksa mereka). Dalam riwayat Al Kasymihani dinukil dengan 
lafazh, 5289 5 Y (jangan kalian menghardik mereka). Berasal dari 


kata intihaar (menghardik). Ini adalah riwayat Al Oabisi juga. 
Riwayat ini keliru dan yang benar adalah apa yang dinukil oleh 
mayoritas. 


Atsar ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ath- 
Thabari dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Talhah dari Ibnu 


MANTA 


Abbas tentang firman-Nya, «2 Pemai Y (Jangan kamu mencegah 
mereka), yakni jangan kamu memaksa mereka. SAS UG yaaa 1e—hiid 
(untuk kamu ambil sebagian yang telah kamu berikan kepada 
mereka), yakni seseorang memiliki istri dan ia tidak suka untuk tetap 
bersama istrinya, namun ia telah memberikan harta kepadanya, maka 


dia pun sengaja menyusahkannya agar dia meminta cerai dan 
memberikan kembali mahar tersebut. 


As-Sudi dan Adh-Dahhak menukil dengan sanad-nya seperti 
itu. Lalu dari Mujahid disebutkan bahwa yang menjadi objek 
pembicaraan dalam hal itu adalah para wali, sama seperti kata al adhl 
(pencegahan) yang disebutkan pada surah Al Bagarah. Namun, 
kemudian dia melemahkan pandangan ini dan menguatkan pandangan 
yang pertama. 


Li Up (Huuban artinya dosa). Ibnu Abi Hatim menyebutkan 
dengan sanad yang maushul lagi shahih dari Daud bin Abi Hind, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala Yp- 05 1! dia 
berkata, tes wi (Dosa besar). Ath-Thabari meriwayatkan juga 


dengan sanad yang maushul dari jalur Mujahid, As-Sudi, Al Hasan, 
dan Oatadah sama sepertinya. Mayoritas membacanya “huuban' 
sedangkan dari Al Hasan disebutkan “hauban'. 


st jas md (Ta 'uuluu artinya kamu condong). Penafsiran ini 


disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Sa'id bin Manshur 
dengan sanad yang shahih dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas 
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tentang firman Allah, Ap Yi Si &W5 dia berkata, Bug Yof (untuk 
tidak condong). Kami meriwayatkannya di kitab Fawa 'id Abu Bakar 
Al Ajuri dengan sanad lain yang shahih hingga Asy-Sya bi dari Ibnu 
Abbas. Ath-Thabari menukil pula dengan sanad maushul dari jalur Al 
Hasan, Mujahid, Ikrimah, An-Nasa'i, As-Sudi, Oatadah, dan selain 
mereka sama seperti itu. 


Senada dengan itu dinukil secara marfu” (langsung dari Nabi 
SAW) dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, dari hadits Aisyah. 
Ibnu Mundzir meriwayatkan dari As-Syafi'i bahwa firman-Nya, Y of 


| Ah "sj, yakni agar tanggungan kamu tidak menjadi banyak. Namun, 


penafsiran ini dingkari Al Mubarrid, Ibnu Daud, Ats-Tsa'labi, dan 
selain mereka. Akan tetapi disebutkan dari Zaid bin Aslam seperti 
dikatakan As-Syafi'i sebagaimana dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Ad-Darugutni. Meskipun penafsiran pertama lebih 
masyhur. 


Kemudian mereka yang menolaknya juga beralasan dari segi 
makna, yaitu dihalalkan bagi seseorang untuk mencampuri budak 
wanita miliknya sesuai yang dia kehendaki tanpa ada batasan jumlah, 
maka hal itu berkonsekuensi banyaknya tanggungan yang 
ditanggungnya. Hanya saja yang dimaksud adalah perempuan- 
perempuan dan yang halal diantara mereka. Dengan demikian, 
kecurangan dan keadilan berkaitan dengan mereka. Disamping itu, 
sekiranya yang dimaksud adalah banyaknya tanggungan, maka kata 
a'aala yu'iilu berasal dari kata kerja ruba'i (empat huruf), sedangkan 
kata ta'uulu berasal dari kata tsulasi (tiga huruf). Namun, Ats-Tsa'labi 
menukil dari Abu Amr Ad-Dauri, dia berkata, “Diantara pakar bahasa 
ada yang mengatakan bahwa kata tersebut merupakan dialek suku 
Himyar.” Lalu dinukil dari Thalhah bin Musharrif bahwa dia 
membacanya, jas Yol. 


Pa sa ee Jb kmmbe3 (Nihlatan/ An-Nihlah artinya 


mahar/maskawin). Demikian disebutkan Abu Dzar. Sedangkan ulama 
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selainnya menyebutkan tanpa huruf fa”. Al Isamili berkata, “Jika yang 
demikian berasal dari penafsiran Imam Bukhari, maka perlu ditinjau 
kembali, karena disana terdapat pendapat lain.” Pengertian yang 
paling dekat bahwa nihlah adalah sesuatu yang diberikan tanpa 
imbalan. Dikatakan juga bahwa yang dimaksud nihlah dalam agama 
dan keyakinan. 


Saya (Ibnu hajar) katakan, penafsiran yang disebutkan Imam 
Bukhari telah dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi 
Hatim dan Ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah dalam surah An-Nisaa' (4) ayat 4, 2m 1 1 s3 


ibu gemu (Berikanlah maskawin kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan)”, dia berkata, PA) PIA 
(Nihlah artinya mahar). 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Oatadah, dia berkata, “Nihlah 
artinya fardhu (yang wajib)” Kemudian dinukil dari jalur 
Abdurahman bin Zaid bin Aslam, dia berkata, “An-Nihlah dalam 
bahasa Arab artinya sesuatu yang wajib.” Dia berkata, “Tidak patut 
bagi seseorang menikah kecuali memberikan mahar.” Sementara 
nihlah dalam bahasa Arab artinya pemberian, bukan seperti yang 
dikatakan Ibnu Zaid. 


Ath-Thabari berkata, “Dikatakan bahwa pembicaraan itu 
ditujukan kepada para wali. Biasanya seseorang jika menikahkan 
seorang perempuan, maka dia mengambil maharnya tanpa 
memberikan kepada perempuan yang dinikahi. Akhirnya, mereka 
dilarang berbuat seperti itu.” Kemudian dia menukil dengan sanad- 
nya hingga Sayyar dari Abu Shalih sama seperti itu. Namun, At- 
Thabari lebih memilih pendapat yang pertama dan mengutip dalil-dalil 
yang mendukungnya. 
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Catatan 


Tempat penafsiran-penafsiran ini mulai dari kata huuban 
hingga akhir, seharusnya berada di awal surah. Seakan-akan 
penyebutannya di tempat ini berasal dari sebagian penyalin naskah 
sebagaimana yang telah kami kemukakan. Hal seperti ini tidak hanya 
disini, bahkan pada pembahasan tentang tafsir ditemukan hal serupa 
dalam banyak surah. 


Imam Bukhari menukil hadits di bab ini melalui dua jalur. 
Pertama, dari Muhammad bin Mugatil, dari Asbath bin Muhammad, 
dari Asy-Syaibani, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Kedua, dari Asy- 
Syaibani, dari Abu Al Hasan As-Suwa'i, dari Ibnu Abbas. Asbath bin 
Muhammad adalah seorang periwayat yang berasal dari Kufah dan 
tergolong tsigah (terpercaya). Dia tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain hadits ini. Imam Bukhari mengutipnya pada 
pembahasan tentang paksaan dari Husain bin Manshur. Sementara 
Ad-Dauri menukil dari Ibnu Ma'in, “Dia sering keliru ketika menukil 
riwayat dari Sufyan, karena hal inilah sehingga dia disebutkan Ibnu Al 
Jauzi dalam kitab Adh-Dhua'afa (kumpulan para periwayat lemah).” 
Namun, dia berkata, “Dia cukup akurat dalam menukil riwayat dari 
Asy-Syaibani dan Mutharrif.” Al Ugaili menyebutkannya dan berkata, 
“Terkadang dia keliru pada sesuatu.” Imam Bukhari mendapatinya 
saat usianya telah lanjut, karena dia meninggal di awal tahun 200 H. 


Nama As-Syaibani adalah Sulaiman bin Fairuz sebagaimana 
disebutkan pada pembahasan tentang paksaan. 


Pada jalur kedua, Imam Bukhari mengatakan, “Disebutkan 
Abu Al Hasan As-Suwa'i, dan aku tidak mengira melainkan dia 
mengutipnya dari Ibnu Abbas.” 


Kesimpulannya, Asy-Syaibani memiliki dua jalur, salah 
satunya maushul dan ia adalah jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas, dan 
yang lain diragukan tentang maushul-nya dan ia adalah jalur Abu Al 
Hasan As-Suwa'i dari Ibnu Abbas. Asy-Syaibani adalah Abu Ishag, 
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sedangkan As-Suwa'i adalah Atha'. Saya belum mendapati 
penyebutannya dalam Shahih Bukhari kecuali pada hadits ini. 

NESA NN Hi (Mereka biasanya apabila ada orang yang 
meninggal). Dalam riwayat As-Sudi hal ini dikaitkan dengan masa 
Jahiliyah. Sementara dalam riwayat Adh-Dhahhak terdapat 
pengkhususan penduduk Madinah. Demikian juga yang disebutkan 
Ath-Thabari dari jalur -Al Aufi dari Ibnu Abbas. Namun, 


keberadaannya pada masa jahiliyah tidak mesti tidak berlangsung di 
awal Islam hingga ayat ini turun. 


Al Wahidi telah menegaskan bahwa yang demikian terjadi 
pada masa Jahiliyah dan awal Islam. Lalu dia menyebutkan kisah itu 
secara panjang lebar. Seakan-akan dia menukilnya dari penafsiran 
Asy-Sya'bi. Keterangan serupa dinukil juga dari penafsiran Mugatil, 
hanya saja dia menyelisihi dalam nama Ibnu Abi Gais. Riwayat 
pertama menyebutkan bahwa dia adalah Gais, sedangkan Mugatil 
mengatakan dia adalah Hushain. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur 
Ibnu Juraij dari Ikrimah bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan 
kisah khusus. Dia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan Kabsyah 
binti Ma'an bin Ashim dari suku Aus. Dia sebagai istri Abu Oais bin 
Al Aslat. Setelah suaminya meninggal, anak suaminya berlaku curang, 
maka dia datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Nabi Allah, 
aku tidak mewarisi dari suamiku dan aku juga tidak dibiarkan untuk 
menikah,” maka turunlah ayat ini. Dinukil pula dengan sanad yang 
hasan dari Abu Umamah bin Sahal bin Hunaif, dari bapaknya, dia 
berkata, S “ 3 08 Ayat TE Rin ani Ni gi 3 Mi 3 aj 
A91 oh 3 Je Alat (Ketika Abu Oais bin Aslat meninggal anaknya 
ingin menikahi mantan istrinya, dan yang demikian merupakan 
kebiasaan mereka pada masa Jahiliyah. Maka Allah menurunkan ayat 
ini). 

aj eri 23x OLS (Para walinya lebih berhak terhadap 
istrinya). Dalam riwayat Abu Muawiyah, dari Asy-Syaibani, dari 
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Ikrimah, dari Ibnu Abbas —sehubungan dengan hadits ini— terdapat 
pengkhususan dengan mereka yang ditinggal para suaminya sebelum 
digauli. 

Aa Ab WA Nya Dp AR Iya Dj RIP HAN AO) 
glat "2 Le (Jika sebagian mereka menyukainya maka dia menikahinya, 
dan jika mereka mau mereka pun menikahkannya (dengan orang 
lain), dan jika mau mereka tidak menikahkannya, namun mereka lebih 
berhak terhadapnya dibanding keluarganya sendiri). Dalam riwayat 
Abu Muawiyah yang disebutkan di atas, & W SSS OI LenaE Genumr” 

Bp p D'—si (Maka kerabatnya menahannya untuk menikah dengan 
seseorang hingga meninggal, lalu mereka pun mewarisinya). 

Al Ismaili berkata, “Hal ini menyelisihi riwayat Asbat.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, ada kemungkinan untuk digabungkan bahwa 
yang dimaksud menikahi di sini adalah bagi salah seorang mereka 


atau dengan izin mereka. Memang benar ia menyelisihi riwayat dalam 
pengkhususan yang telah disebutkan. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, LAS DP ATI ya eiah Up Kalah (TA D3 DUA JAN OS 
w 33 Sya PK Kar NG LI ik—er (Biasanya jika ada 
seseorang yang meninggal dunia dan meninggalkan istri, maka 
kerabatnya melemparkan kain kepadanya dan mencegahnya untuk 
menikah dengan orang lain. Jika wanita itu cantik, maka dia 


menikahinya, dan jika tidak cantik maka dia menahannya hingga 
mati, lalu mewarisinya). 


Ath-Thabari MIS BYAIKAN juga dari jalur Al Hasan dan Sudi 
serta selain keduanya, ui Dipa kekaang Sg 83 sat Dj Kah v5 
“Dina ara 3 '— (Dahulu seseorang mewarisi istri kerabatnya, lalu 


menahannya hingga meninggal atau perempuan itu mengembalikan 
kepadanya mahar yang telah diberikan). As-Sudi menambahkan, 6! 
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aa www www 


Km GP Gee AM II Ga Ti Dj ap GA OS Tp le Hb aj gn 
(Jika ahli waris datang lebih cepat, lalu melemparkan kainnya 
kepada perempuan itu, maka dia yang lebih berhak kepadanya, 
adapun jika perempuan itu lebih dahulu pergi kepada keluarganya, 
maka dia lebih berhak terhadap dirinya sendiri). 


Pa 


Hi : Ed 4 8 w 3 
7. Firman Allah, ce ON yig 2 ag Lan Pra Wa ISU, 
Ane se JS SE OS AN O Hai pa Kal Dab 


“Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu 
bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan 
Gika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 
mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya. Sesungguhnya 
Allah menyaksikan segala sesuatu.” (Os. An-Nisaa' (4| 33) 


sa sn Sp Ra Lu Sh 5 er ca 2 
3.5.3 2, SAN P 

z 5 “0.2 ata PJ 21 na. 0. 

aa "3 dr Si, Hi Ss «aa 

Ma'mar berkata: Mawaali adalah para wali yang mewarisi. 

Aagadat aimaanukum (orang-orang yang kamu bersumpah setia 

dengan mereka), yaitu para maula karena hubungan sumpah, 

maksudnya sekutu. Maula juga berarti putra paman, yang memberi 


nikmat dan yang memerdekakan, budak yang dimerdekakan, dan 
maula berarti pemilik, dan maula berarti penolong. 
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s #- .... o 3 TN 
AN) 833 IE (Gp Ie Ip HE AN 33 PEP 
SA og Kak Pia OS Ojnteah OS (Siti Dadu 
da ain Jap ea 
Du cr Ns Na dp Tae Min Sp Na 
- 3 2 z 
AI Pn CI pal aa 35, Kama, Sung AA 2 (@Sitail 
aa HL al na 
4580. Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, “Firman- 
Nya, “Bagi tiap-tiap harta peninggalan Kami jadikan mawali', yakni 
ahli waris. “Dan orang-orang yang kamu telah bersumpah setia 
dengan mereka', adalah kaum Muhajirin ketika datang ke Madinah, 
maka seorang Muhajir mewarisi seorang Anshar tanpa ada hubungan 
rahim dengannya. Hal itu terjadi karena persaudaraan yang diikat oleh 
Nabi SAW diantara mereka. Ketika turun ayat, “Bagi tiap-tiap harta 
peninggalan kami jadikan mawali yang mewarisi”, maka ketetapan 
tersebut dihapus.” Kemudian dia berkata, “Firman-Nya, “Dan orang- 
orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka”, berikan 
kepada mereka pertolongan, bantuan, dan nasihat. Hukum warisan 
karena persaudaraan tersebut telah dihapus, dan diberikan wasiat 


untuk sang sekutu.” Abu Usamah mendengar riwayat dari Idris, 
sedangkan Idris mendengar dari Thalhah. 


Keterangan Hadits: 

(Bab “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang 
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris- 
pewarisnya.”). Kemudian disebutkan hingga firman-Nya, 
“Menyaksikan segala sesuatu.” Namun, hal itu tidak tercantum pada 
riwayat selain Abu Dzar. 
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Tiban gay ore! Ipa PSA DE Ri) SU) Ipa Taka Jb) 
Dakah di oa Sir, Hadi Ha dtg « sen AA Cah Sid 
ya e By y d Ta 3 (Ma 'mar berkata: Mawaali adalah para wali yang 


mewarisi. Aagadat aimaanukum (orang-orang yang kamu bersumpah 
setia dengan mereka), yaitu para maula karena hubungan sumpah, 
maksudnya sekutu. Maula juga berarti putra paman, yang memberi 
nikmat dan yang memerdekakan, budak yang dimerdekakan, dan 
maula berarti pemilik, dan maula berarti penolong dalam agama). 
Pada mulanya saya mengira Ma'mar disini adalah Ma'mar bin Rasyid, 
hingga saya melihat pernyataan di atas dalam kitab A4! Majaz karya 
Abu Ubaidah, sementara namanya adalah Ma'mar bin Al Mutsanna, 
dan saya tidak melihat pernyataan serupa dari Ma'mar bin Rasyid. 
Hanya saja Abdurrazzag maeTuwayatkan darinya tentang firman- -Nya, 


SP dar 3, dia berkata: ea PA en ain AI su Piya 
ina) (Mawaali adalah para wali, bapak, saudara laki-laki, anak laki- 
laki, dan ashabah (kerabat dari pihak ayah)). Demikian juga 


diriwayatkan Ismail Al @Gadhi dalam kitab Al Ahkam dari jalur 
Muhammad bin Tsaur dari Ma'mar. 


Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya, gp Use J5, yakni sUyi 
53 (Para wali yang mewarisi). Sedangkan firman-Nya, Lai Kar 
Sia (orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka). 
Maula adalah anak laki-laki paman.” Kemudian dia menyebutkan 
seperti yang dikutip Imam Bukhari. 


Diantara makna mawaali yang tidak dia disebutkan dan 
disebutkan pakar bahasa adalah, yang mencintai, tetangga, yang 
memberi pertolongan, menantu, pengikut, tempat tinggal, wali, dan 
yang setara. Mereka menyebutkan juga dengan arti, paman, budak, 
putra saudara laki-laki, sekutu, dan yang sepadan. Masuk pula dalam 
kategori maula adalah orang yang mengajar Al Our'an sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits marfit”, 3Y'y 93 A1 SES Uya LT NA ale Uya 
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(Barangsiapa mengajari seorang hamba satu ayat kitab Allah, maka 
dia menjadi maula baginya forang yang diajar)).” Hadits ini 
diriwayatkan Ath-Thabarani dari hadits Abu Umamah. Serupa 


d0. 3, 0- 


dengannya perkataan Syu'bah, X5 Bb Gas 3 LS « (Barangsiapa 
yang aku menulis satu hadits darinya, maka aku adalah budaknya). 
Abu Ishag Az-Zajjaj berkata, “Semua yang berada dalam 


kekuasaanmu atau yang menguasaimu, maka ia adalah maula 
bagimu.” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ash-Shalt 
bin Muhammad, dari Abu Usamah, dari Idris, dari Thalhah bin 
Musharrif, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. Hadits Ash-Shalt 
bin Muhammad telah disebutkan dengan sanad yang maushul pada 
pembahasan tentang kafalah, yang diisyaratkan akan dikemukakan di 
tempat ini. Idris yang dimaksud adalah Ibnu Yazid Al Audi, bapak 
daripada Abdullah bin Idris Al Fagih Al Kufi. Idris adalah seorang 
yang tsigah dikalangan mereka. Dia tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain hadits ini. Dalam riwayat Ath-Thabari dari Abu 
Kuraib, dari Abu Usamah disebutkan, “Idris bin Yazid menceritakan 
kepada kami.” Pada sanad di atas disebutkan, “Dari Thalhah bin 
Musharrif”, sementara pada pembahasan tentang warisan disebutkan, 
“Dari Ishag bin Ibrahim, dari Abu Usamah, dari Idris, Thalhah 
menceritakan kepada kami.” 


#.- 
“8 


ag - Ju (ip Uas Kp (“Dan bagi tiap-tiap harta 
peninggalan kami jadikan mawaali yang mewarisi”. Dia berkata, 
“Ahli waris). Hal ini telah disepakati para ahli tafsir dari kalangan 
salaf. Ath-Thabari menukil dengan sanadnya dari Mujahid, Oatadah, 
As-Sudi, dan selain mereka. Kemudian dia berkata, “Adapun 
penakwilan ayat itu adalah, “Bagi setiap kamu wahai manusia, Kami 
jadikan ashabah yang mewarisi harta yang ditinggalkan bapak-bapak 
dan kerabatnya”.”” Ulama selainnya menyebutkan penakwilan lain 
yaitu, “Kami menjadikan bagi setiap mayit ahli waris yang mewarisi 
harta yang ditinggalkan kedua orang tua dan kerabat.” Sebagian lagi 
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berkata, “Maknanya, untuk setiap harta yang ditinggalkan kedua 
orang tua dan kerabat Kami jadikan pewaris yang menguasainya.” 
Atas dasar ini, maka kata kullu (tiap-tiap) berkaitan dengan kata ja 'ala 
(menjadikan). Sedangkan kalimat, mimmaa taraka (dari apa-apa yang 
ditinggalkan) merupakan sifat kata kullu (tiap-tiap). Adapun kata al 
waalidaan (kedua orang tua) merupakan pelaku bagi kata taraka 
(meninggalkan). Konsekuensinya terjadi pemisahan antara yang 
disifati dan sifatnya. Namun, hal seperti ini sangat banyak didengar 
dalam percakapan bahasa Arab. Bahkan dalam surah Al An'aam Isl 
ayat 14 Allah berfirman, PI Nya! pu up kasi 3 pi K5 
(Katakanlah: “Apakah akan aku jadikan pelindung selaja Allah yang 
menjadikan langit dan bumi). Sesungguhnya kata faathir merupakan 


sifat bagi Allah menurut kesepakatan, padahal terpisah dengan kata 
Allah. 


Dikatakan juga bahwa maknanya adalah, “Bagi setiap kaum 
Kami jadikan mereka sebagai maula —yakni pewaris— dari harta 
peninggalan (grang tua mereka dan kerabat.” Hal ini berkonsekuensi 
bahwa kata Ns (bagi tiap-tiap) merupakan predikat yang disebutkan 


lebih dahulu daripada subjeknya, sedangkan kata w--4 merupakan 
subjek yang disebutkan lebih akhir. Lalu kata &xx (Kami jadikan) 
adalah sifat bagi suatu kaum. Adapun kalimat, 8 tes (dari apa-apa 
yang ditinggalkan) menjadi sifat bagi subjek yang tidak disebutkan 
secara redaksional dimana kata wa menjadi sifat baginya. Lalu 
dihapus juga kata yang disandari kata kullu (tiap-tiap) dan yang 
tertinggal hanyalah kata yang menjadi sifatnya. Kemudian dihapus 
pula kata ganti yang menyambungkannya kepada apa yang menjadi 
sifatnya. Inilah kesimpulan yang disebutkan oleh para ahli tata bahasa 
Arab. 


Lebih jelas lagi dikatakan, lafazh yang dinisbatkan kepadanya 
kata “kullu” (tiap-tiap) adalah kalimat yang telah disebutkan pada ayat 
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terdahulu, yaitu firman-Nya dalam surah An-Nisaa' ayat 32, Je 
PEN Van Tema SN KASN Ka Umi (Bagi orang laki-laki ada 
bagian daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita 
(pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan). Kemudian Allah 
berfirman, (S5 (bagi tiap-tiap), yakni tiap-tiap laki-laki dan 
perempuan, ara (Kami jadikan), yakni kami tetapkan tai (bagian), 
yakni bagian warisan, Stasi Date Badi Wp IG OM B5 Ka (Dari 
apa-apa yang ditinggalkan orang tua dan kerabat, dan orang-orang 


yang kamu telah mengikat janji setia), yakni dengan sumpah, 
perwalian, atau persaudaraan. Lalu kalimat, 4-4 «88 (berikan 


kepada mereka bagian mereka), merupakan kalimat yang ditujukan 
kepada mereka yang menjalankannya. Maksudnya, siapa yang 
menjadi pengurus atas suatu warisan, maka hendaklah ia memberikan 
kepada setiap ahli waris bagian yang menjadi haknya. 

Mpg! ani Ka Neha US Doang OS SA Daie dlry 
BP tan) Fz oh & aa (Orang-orang yang kalian bersungguh- 
sungguh mengikat janji setia dengannya, dahulu orang-orang 
Muhajirin ketika datang ke Madinah maka seorang Muhajir mewarisi 
seorang Anshar tanpa ada hubungan rahim karena persaudaraan). 
Demikianlah dipahami Ibnu Abbas dalam konteks persaudaraan yang 
diikat Nabi SAW diantara mereka. Sementara para ulama selainnya 
memahaminya secara umum. Ath-Thabari menukil dengan sanadnya 
dari Ibnu Abbas, “Dahulu seorang laki-laki bersekutu dengan laki-laki 
lain dan tidak ada di antara keduanya hubungan nasab. Setiap salah 
seorang dari keduanya mewarisi yang lainnya. Kemudian ketetapan 
itu dihapus.” Dari jalur Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Dahulu 
seseorang mengikat perjanjian dengan laki-laki lain, lalu dia 
mewarisinya. Maka Abu Bakar melakukan penjanjian dengan maula 
(mantan budak) dan dia pun mewarisinya.” 
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Bad (gp Uk Kn Aj KB (Ketika turun ayat “Dan bagi 
tiap-tiap mereka Kami jadikan pewaris”, maka ketetapan itu 
dihapus). Demikian yang tercantum dalam riwayat ini, yakni yang 
menghapus ketetapan saling mewarisi antara sekutu dengan sekutunya 
adalah ayat itu. Namun, Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin 
Abu Talhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, LG 55 SP Ang EP 0 


# ...... 


pa yana IP Ea LI dip an pa usb (P3 33 
Sur YA, ak si) Ap Wajan Sagyi d! Lalai ol TK BA aja 


0 Jaa. 


“Lu cad (Biasanya seseorang mengikat janji setia dengan orang 


lain, jika salah satunya meninggal, maka yang lain mewarisinya, 
kemudian Allah menurunkan firman-Nya, “Dan orang-orang yang 
mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris 
mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan 
orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada 
saudara-saudaramu (seagama).' (Os. Al Ahzaab /33J: 6) Dia 
mengatakan, kecuali kamu berwasiat kepada wali-wali kamu yang 
kalian mengikat sumpah setia dengannya). 

Dari jalur Gatadah disebutkan, Badi & PEP Aan JP Oo 


100 320,3 


Na an en Sya Iya BAYI str ar Rap 3 ar, s3 Aya 
(aka JI AA AN Ian 3 NU Gamad Si dpi! 3 (Pada 
masa jahiliyah, biasa seseorang mengikat janji setia dengan orang 
lain, maka dia mengatakan, “Darahku darahmu, engkau mewarisiku 
dan aku mewarisimu'. Ketika Islam datang, mereka diperintahkan 
memberikan kepada mereka bagian warisan mereka yaitu seperenam. 
Setelah itu ketetapan ini dihapus dengan ayat yang berbicara tentang 
warisan. Allah berfirman, 'Dan orang-orang yang memiliki hubungan 
darah satu sama lain lebih berhak (waris mewarisi/). Kemudian 
dinukil melalui beberapa jalur dari sebagian ulama seperti itu, dan 
inilah yang kuat. 
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Mungkin juga penghapusan itu terjadi dua kali. Pertama, ketika 
seorang yang mengikat janji setia itu mewarisi sendirian tanpa 
menyertakan kerabat, maka turunlah ayat “Dan bagi tiap-tiap harta 
peninggalan...”, dan itulah ayat yang disebutkan pada bab di atas. 
Akhirnya, mereka mewarisi bersama-sama kerabat. Inilah yang 
dipahami dari hadits Ibnu Abbas. Kemudian ketetapan itu dihapus 
dengan ayat dalam surah Al Ahzaab, dimana warisan hanya khusus 
bagi kerabat, sedangkan bagi orang yang telah mengikat janji setia 
hanya mendapatkan pertolongan, bantuan, dan yang sepertinya. Atas 
dasar ini dipahami atsar-atsar yang lain. Ibnu Abbas telah 
menyinggung pula hal ini dalam haditsnya, tetapi dia tidak 
menyebutkan penghapus yang kedua padahal ia menjadi suatu 
keharusan. 


Lah Ii) Tea) IUP LI ya SRI DLL Udi :Ub 
Af 2? "3 Sl'padi (Kemudian dia berkata, “Firman-Nya, “Dan orang- 
orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka', berikan 
kepada mereka pertolongan, bantuan, dan nasihat. Hukum warisan 
karena persaudaraan tersebut telah dihapus, dan diberikan wasiat 
untuk sang sekutu.”). Demikian yang disebutkan. Namun, 
sesungguhnya ada bagian yang tidak disebutkan sebagaimana 
dijelaskan Ath-Thabari dalam riwayatnya dari Abu Kuraib, dari Abu 
Usamah melalui sanad ini, 54 (adera APU SAKI LE Sally) :JB 
Aa m3! (Kemudian dia berkata “Dan orang-orang yang kalian telah 


bersungguh-sungguh mengikat janji setia dengan mereka, maka 
berikanlah kepada mereka bagian mereka', yakni berupa 
pertolongan...) Maka kata “berupa pertolongan” berkaitan dengan 
kalimat “berikan kepada mereka” bukan berkaitan dengan kalimat 
yang kalian telah bersungguh-sungguh mengikat janji setia dengan 
mereka”, dan tidak juga berkaitan, “sumpah-sumpah kamu'. 


Hah Aj) tabah (riy3) bal 4 Rate (Abu Usamah mendengar 


riwayat dari Idris dan Idris mendengar riwayat dari Thalhah). Hal ini 
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hanya tercantum dalam riwayat Al Mustamli. Saya telah menyinggung 
tentang siapa yang menegaskan bahwa Abu Usamah mendengar 
langsung dari Idris dan Idris mendengar dari Thalhah pada sanad 
hadits ini. Itulah yang diisyaratkan Imam Bukhari di tempat ini. 


8. Firman Allah, 35 Jlks ada Y A1 O! 
“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar dzarrah.' (Os. An-Nisaa' (4)5 40) Yakni 83 5) (Seberat 


dzarrah). 


H3 DU KA F3 ES J3 Wi NIA Uju Ter ea 
AI an PALA Da ja at 
ON aa ep SO Jah JB 0G Ma 4 
L ag dl di lo JS AJE SLS ga iya 
SIRe, Oka KS y te BI 3 & tp Ona 
S3 AE SU et & ki Ost ana 2 DI Umat 
SS AA, Bea nan SA LAS Ia 


P3 
AB sz 


Jai SN Ta PNS Yi nu 
Te US & 16 Pasang 5 aa Ha J3 3 ed Pa 
BLS Sh Na Ta ta Ai NG v is JS Ne 


Pena - Lo- 


Borang OS VI 3 Wa UB, Eabs NI 03 
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-03 5 #8 0. LI 0. 3 o 


SPD OA Cah UAN eh Mes TI 
A — se 5 ja AU Ha JUS Pn 
ISL AA JUS A5 Y, Dep Ia AA A3 J5 


g. 0 


Hp BAN Lai LN Pul Os 
J3 NN Aan ak Konate Kasi PU 


3 


CM 3 AI 5,6 TA A5 US op toa ISL 
Sl AAA DAN Aa 


Ba. La Dag 


4581. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, “Sesungguhnya pada 
zaman Nabi SAW ada beberapa orang berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah kami akan melihat Tuhan kami pada hari Kiamat?” Nabi SAW 
bersabda, “Benar, apakah kalian ragu dan tidak jelas dalam melihat 
matahari di siang hari, sinar yang tidak berawan?” Mereka berkata, 
“Tidak”. Beliau bersabda, “Apakah kalian ragu dan tidak jelas dalam 
melihat bulan purnama, cahaya dan tidak berawan?” Mereka 
menjawab, “Tidak”. Nabi SAW bersabda, “Sungguh kalian tidak akan 
ragu dan tidak jelas melihat Allah pada hari Kiamat kecuali 
sebagaimana kalian tidak ragu dan tidak jelas saat melihat salah satu 
dari keduanya (matahari dan bulan). Apabila datang hari Kiamat 
maka akan ada yang mengumumkan, “Hendaklah setiap umat 
mengikuti apa yang disembahnya'. Tak tersisa siapa yang menyembah 
selain Allah dari patung-patung atau berhala-berhala melainkan 
mereka berjatuhan di nereka. Hingga tidak tinggal melainkan mereka 
yang menyembah Allah: yang baik maupun yang berbuat dosa, dan 
para Ahli Kitab. Orang-orang Yahudi dipanggil dan ditanya, 
"Siapakah yang dahulu kalian sembah?' Mereka berkata, "Kami 
menyembah Uzair putra Allah'. Dikatakan kepada mereka, “Kalian 
dusta, sungguh Allah tidak beristri dan tidak beranak. Apakah 
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sesungguhnya yang kalian kehendaki?" Mereka berkata, "Kami haus 
wahai Tuhan, berilah kami minum'. Maka diisyaratkan kepada 
mereka, “Tidakkah kalian mendatangi air minum?” Mereka pun 
dihalau ke neraka seakan-akan fatamorgana yang sebagiannya 
menghancurkan sebagian yang lain. Maka mereka berjatuhan di 
neraka. Kemudian orang-orang Nasrani dan dipanggil dan dikatakan 
kepada mereka, “Siapakah yang dahulu kalian sembah?” Mereka 
berkata, "Kami dahulu menyembah Al Masih putra Allah'. Dikatakan 
kepada mereka, Kalian dusta, Allah tidak beristri dan tidak pula 
beranak”. Lalu dikatakan kepada mereka, 'Apa yang kalian 
kehendaki?" Maka demikianlah seperti kejadian pertama. Hingga 
ketika tidak tersisa kecuali mereka yang menyembah Allah (yang baik 
maupun yang berdosa), maka Tuhan semesta alam datang kepada 
mereka dengan bentuk yang paling dekat dari apa yang pernah 
mereka lihat. Dikatakan, "Apa yang kalian tunggu? Setiap umat telah 
mengikuti apa yang ia sembah'. Mereka menjawab, 'Kami telah 
berpisah dengan manusia di dunia pada saat kami sangat butuh, dan 
kami tidak bersahabat dengan mereka, sekarang kami menunggu 
Tuhan kami yang dahulu kami sembah'. Allah berfirman, “Aku adalah 
Tuhan kamu'. Mereka berkata, “Kami tidak mempersekutukan sesuatu 
dengan Allah', dua kali atau tiga kali.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab “Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang 
walaupun sebesar dzarrah”). Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah, dia 
berkata tentang firman Allah, 355 Jt, yakni seberat zarrah. 


Dikatakan, “hadza mitsgaalu hadza” artinya sama beratnya. Ia 
mengacu kepada pola kata mif'aal dari kata ats-tsigal (berat). Dzarrah 
artinya semut kecil, dan dikatakan ia adalah bentuk tunggal dari kata 
al hibaa'. Menurut sebagian ulama, berat dzarrah sama dengan 
seperempat daun Mukahhalah (salah satu jenis bunga), sedangkan 
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daun Mukahhalah beratnya adalah seperempat khardalah (biji sawi), 
dan khardalah beratnya seperempat sumsumah (semut merah). 


Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan hadits Abu Said 
tentang syafa'at. Penjelsannya akan disebutkan lebih rinci pada 
pembahasan tentang kelembutan hati, bersama hadits Abu Hurairah 
yang disebutkan di tempat itu, dan ia akan disebutkan secara panjang 
lebar dari segi makna. Kedua hadits yang dimaksud telah dikutip pula 
secara lengkap dan berurutan pada pembahasan tentang tauhid. 


Guru Imam Bukhari dalam riwayat ini (Muhammad bin Abdul 
Aziz) adalah Ar-Ramli yang dikenal dengan nama Ibnu Al Wasithi, 
dinyatakan tsigah (terpercaya) oleh Al Ujali, namun dinilai kurang 
akurat oleh Abu Zur'ah dan juga Abu Hatim. Dia tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini dan satu hadits pada 
pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Our'an dan Sunnah. 


£ . (9 #. Pi 2 tai .? ... o 28 es . 0G 2. 
9. Firman Allah, s 973 (J£ Lk Ur Aegita Lol JS Uya Ur 1 SI 
Ing 


- 


“Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu 
(sebagai umatmu).” (Os. An-Nisaa' (41: 41) 


MBS Sy Lelga Haryo Omelet Al, Jladly JEall 
Ip) Van Ain Abah ASI alabo 


Makna al mukhtaal dan al khattaal adalah sama. Nathmisa 
wujuuhan (kami menghapus wajah-wajah), artinya kami meratakan 
wajah-wajah hingga sama seperti tengkuk-tengkuk mereka. Thamasa 
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al kitaab artinya menghapus tulisan dalam kitab. Jahannama sa'iiran 
(jahannam yang menyala), artinya api yang menyala-nyala. 


ds JB EA i sA Ie ea LAN Ii JB AE 3 
sai da, aula at Mula Tak, de AD Ie 3 
Sh iga Ale OA ab KA SL Jp 108 
ae 2 Vj IE Ul ip dag TI JS Iya Un 1) WS) LA 

08K 365 56 dala JG 


3 


4582. Dari Abdullah, dia berkata, Yahya menyebutkan 
sebagian hadits dari Urwah bin Murrah, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda kepadaku, “Bacakan kepadaku'. Aku berkata, “Apakah aku 
membacakan kepadamu, sementara ia (Al Our'an) diturunkan 
kepadamu?' Beliau bersabda, “Aku ingin mendengarnya dari selain 
aku”. Maka aku membacakan kepadanya surah An-Nisaa' sampai 
ayat, “Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu 
(sebagai umatmuy. Beliau bersabda, “Tahanlah/Berhentilah'. 
Ternyata kedua mata beliau meneteskan air mata.” 


Keterangan: 


(Bab “Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), 
apabila Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap 
umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas 
mereka itu (sebagai umatmul). Pada bab ini disebutkan penafsiran 
yang tidak berkaitan dengan substansi bab. Namun, saya telah 
menyebutkan alasan hal itu. 
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3-3 Jend, Jah (Makna al mukhtaal dan al khattaal adalah 


sama). Demikian mayoritas periwayat menyebutkannya. Sementara 
dalam riwayat Al Ashili disebutkan, “Makna al mukhtaal dan al khaal 
adalah sama”. Hal ini dibenarkan Ibnu Malik. Demikian juga 
perkataan Abu Ubaidah. Tentang firman Allah dalam surah An-Nisaa' 
(4 ayat 37, "5 - IE, dia berkata, 4-15 Je, IA 5 denah (Al 
Mukhtaal adalah yang sombong, begitu juga al khaal). Dia berkata, 
“Terkadang ia disebutkan dalam bentuk mashdar (infinitif).” Al Ajjaj 


berkata, “AI Khaal adalah salah satu jenis pakaian orang-orang 
bodoh.” 


Saya (Ibnu hajar) katakan, kata al khaal digunakan untuk 
beberapa makna. Sebagian ulama mengurutkan makna-maknanya 
dalam syair hingga mencapai sekitar 20 makna. Menurut sumber lain, 
telah ditemukan satu syair lain yang menghimpun makna kata tersebut 
hingga mencapai 20 lebih makna yang lain. Perkataan Iyadh 
berkonsekuensi bahwa keterangan dalam riwayat mayoritas adalah 
dengan kata khayyaal bukan khattaal. Oleh karena itu, dia berkata, 
“Semuanya benar.” namun, dia menyebutkan bahwa kata khaal dan 
khattaal tidak memiliki makna ditempat ini seperti yang dikatakan 
Ibnu Malik, karena ia mengacu kepada pola kata fa 'aal dari kata khat! 
yang berarti pengkhianatan. Disamping itu yang tertulis adalah 
khayyaal bukan khattaal, dimana kata bendanya adalah khalaa'. 
Maknanya, dia menampakkan diri dalam bentuk orang yang lebih 
agung darinya dengan tujuan mengagungkan dirinya. 

Bona ASI Lab ABE yi Wa 0) malai (Nathmisa 
wujuuhan (kami menghapus wajah-wajah) artinya, kami 
meratakannya hingga menjadi seperti tengkuk-tengkuk mereka. 
Thamasa al kitaab, artinya dia menghapus (tulisan dalam) kitab). Ini 
adalah ringkasan dari perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang 
firman Allah dalam surah An-Nisaa' (4J ayat 47, Wyr3 Imel Ol J3 Ha 


(sebelum Kami merobah wajah/mu)), ae Sai AG ad Ci (Yakni 
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sebelum kami meratakannya hingga menjadi seperti tengkuk-tengkuk 
mereka). Dikatakan, thamasat ar-riihu al aatsaar (angin itu 
menghapus bekas), artinya menghilangkannya. Dikatakan juga, 
thamasa al kitaab, yakni dia menghapus tulisan dalam kitab. Ath- 
Thabari menukil dengan sanad-nya dari Gatadah, “Maksudnya, wajah 
dibalik ke tengkuk”. Sebagian mengatakan ini hanyalah perumpamaan 
bukan dipahami dalam arti yang sebenarnya. 


15 3 | pat Hu (bijahannama sa'iiran (jahannam yang 
menyala), yakni api yang menyala-nyala). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah An-Nisaa' (4) 
ayat 55, Iyaw Eu HS) (cukuplah (bagi mereka) jahannam yang 
menyala-nyala), 533 si (yakni api yang menyala-nyala). Ibnu Abi 


Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudi dari Malik seperti itu. 


Catatan: 


Penafsiran-penafsiran ini bukan untuk menafsirkan ayat di 
atas. Seakan-akan ia berasal dari penyalin naskah sebagaimana telah 
aku ingatkan berulang kali. | 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari 
Shadagah, dari Yahya, dari Sufyan, dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari 
Abidah, dari Abdullah. Shadagah adalah Ibnu Al Fadhl, Yahya adalah 
Al Oaththan, Sufyan adalah Ats-Tsauri, Sulaiman adalah Al A'masy, 
Ibrahim adalah An-Nakha'i, Abidah adalah Ibnu Amr, dan Abdullah 
adalah Ibnu Mas'ud. Para pariwayat sanad ini semuanya adalah 
orang-orang Kufah selain guru Imam Bukhari dan guru daripada 
gurunya. Di dalamnya terdapat tiga orang tabi'in dalam satu tingkatan, 
dan yang pertama diantara mereka adalah Al A' masy. 


P3 Ju (Yahya berkata). Dia adalah Al Gaththan. Pernyataan 


ini dinukil dengan sanad yang maushul (bersambung) melalui jalur 
yang disebutkan di atas. 
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IA ga H Sandi uks (Sebagian hadits dari Amr bin 
Murrah). Maksudnya, dari riwayat Al A'masy, dari Amr bin Murrah, 
dari Ibrahim. Hal itu telah disebutkan dengan jelas pada pembahasan 
tentang keutamaan-keutamaan Al Our'an, dimana Imam Bukhari 
menukilnya dari Musaddad, dari Yahya Al Gaththan, melalui sanad 
seperti di atas, lalu dia berkata sesudahnya, “Al A'masy berkata: 
Sebagian hadits diceritakan kepadaku oleh Amr bin Murrah, dari 
Ibrahim”, yakni melalui sanad-nya. 


Al Karmani berkata, “Sanad riwayat Amr magthu' (terputus) 
dan sebagian hadits dinyatakan majhul (tidak diketahui).” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, dia menggunakan istilah mungathi' dengan kata 
magthu', karena kurangnya perhatian dia tentang istilah-istilah para 
ahli hadits. Adapun maksud perkataannya “majhul” adalah apa yang 
diceritakan oleh Amr bin Murrah. Seakan-akan dia mengira bahwa 
sebagian hadits dari satu periwayat dan sebagian lagi dari yang lain, 
padahal tidak demikian, tetapi semuanya diriwayatkan oleh satu 
pariwayat seperti pada riwayat berikut, dan sebagiannya terdapat juga 
disela-sela riwayat itu. 


10. Firman Allah, (3 #5 et str ita EY Perp ES UN 
Jasa 


“Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari 
tempat buang air.” (Os. An-Nisaa' (41: 43) 


PAS DAY SS HS Jp PN Ae) Hata 


- 


Lae Ni Sang 2 .... ro £ .... oo. 5 - or 
OLS AM aa 2 S9 cdorly al "5 La Tr tel 
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naa Pd 5 2 - 0 2 TN AN 2. ap: Jiang 0 0r- 2 o- 
Oam S Alli, «pall Cr) Pa J83 Ode He 3 
- 9 4 3 8 9 9 3 e a.. 

ASI DU OUR ED Oak al 110 Ke IE, 


Sha'iidan artinya permukaan tanah. Jabir berkata, “Thaghut 
yang mereka jadikan sebagai pemutus perkara diantara mereka, Satu 
terletak di Juhainah, satu di Aslam, dan satu di setiap perkampungan. 
Syetan turun kepada para dukun/tukang ramal.” Umar berkata, “41 
Jibt artinya sihir. Thaghut artinya syetan.” Ikrimah berkata, “Al Jibt 
dalam bahasa Habasyah artinya syetan, sedangkan thaghut artinya 
dukun/tukang ramal.” 


8, 3 . 5 Be co E de 9 er . aan . 9. A . - TG . 0. 
AP AS telan Y 253 SIB NU Up DI ob) Kie ye 
a. —. ar AG NA. hm PE Ne TR — 
2123 Pa Pama SNI Lan Vb-) talb S dag as al 
BL — o- . ana 1 3 5 0, "03. PA Pr Pe) Pa apn 
Ta) Zul ea aki Jpu ega Da Ip alus cala | gong J3 
4583. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Kalung milik Asma' 
hilang, maka Nabi SAW mengirim beberapa orang laki-laki untuk 
mencarinya, lalu tiba waktu shalat sementara mereka berada dalam 
keadaan tidak wudhu dan mereka juga tidak menemukan air, lalu 


mereka shalat tanpa berwudhu, maka Allah menurunkan, yakni ayat 
tentang tayammum.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab “Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau 
kembali dari tempat buang air”). Ayat dengan redaksi seperti ini 
terdapat dalam surah An-Nisaa' dan Al Maa'idah. Maka sikap Imam 
Bukhari yang menyebutkannya dalam pembahasan tafsir surah An- 
Nisaa' mengindikasikan bahwa ayat dalam surah An-Nisaa' ini turun 
berkenaan dengan kisah Aisyah, sebagaimana yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang tayammum. 
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Pi d3 Naato (Sha 'iidan artinya permukaan tanah). Tentang 
firman-Nya dalam surah An-Nisaa' (4) ayat 43, Gb Iikato 1x4 (Maka 
bertayammumlah kamu dengan tanah), Abu Ubaidah berkata, ui ya 

PMI A3 Kala, :JG NAS (Tayammamuu artinya ta'ammaduu 
(menyegajalah), dan sha'iid adalah permukaan tanah). Az-Zajjaj 
berkata, “Aku tidak mengetahui adanya perbedaan diantara pakar 
bahasa bahwa sha'iid artinya permukaan tanah, baik berdebu atau 
tidak. Diantaranya firman Allah dalam surah Al Kahfi (18) ayat 8, 


39 


52 Iko (Tanah rata lagi tandus), dan firman-Nya dalam surah Al 
Kahfi (18J ayat 40, W5 (ix (Tanah yang licin). Dinamakan sha'iid 
(naik), karena ia adalah akhir tanah yang naik. Ath-Thabari berkata 
setelah menukil dari jalur Gatadah, “Sha'iid adalah tanah yang tidak 
ada pepohonan maupun tumbuh-tumbuhan”, dan dari jalur Amr bin 
Oais disebutkan, “Sha 'iid adalah tanah (debu) dan dari jalur Ibnu 
Zaid, “Sha 'iid adalah tanah datar”. Adapun yang benar Sha 'iid adalah 


permukaan tanah yang datar dan tidak ada tanaman maupun 
bangunan.” 


Kemudian kata ath-thayyib (yang baik) dijadikan dasar oleh 
mereka yang mensyaratkan debu pada tayammum, sebab thayyib 
artinya tanah yang bisa menumbuhkan. Allah berfirman dalam surah 
Al A'raaf (7) ayat 58, «5 Lsh SG GP la! UIN (Dan tanah yang 
baik, Hanoman enambanya tumbuh subur dengan seizin Allah). 
Abdurrazzag meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas, Y'2J! Li Kadi 
(Tanah yang subur adalah tanah yang diolah/ditanami). | 

ata S9 Per 3 1) OA S LA ah Ls Sab Ju3 
Obati ae J3 Ds Ie 2 15 33 IP (Jabir berkata, “Taghut 
yang mereka jadikan sebagai pemutus perkara diantara mereka, Satu 


terletak di Juhainah, satu di Aslam, dan satu di setiap perkampungan. 
Syetan turun kepada para dukun/tukang ramal.”). Ibnu Abi Hatim 
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menukil pernyataan ini dengan sanad yang maushul dari jalur Wahab 
bin Munabbih, dia berkata, “Aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah 
tentang thaghut, maka dia menyebutkan seperti itu disertai tambahan, 
31 Jha S 5 (Dan di Hilal terdapat satu). Mengenai nasab Juhainah 


dan Aslam telah diterangkan pada pembahasan tentang perang 
pembebasan kota Makkah. Hilal adalah kabilah yang dinisbatkan 
kepada Hilal bin Amir bin Sha'sha'ah. Dari merekalah asal Maimunah 
binti Al Haris (ummul mukminin) dan sejumlah sahabat serta selain 
mereka. 


Obati ba pda, Pad am (Al Jibt artinya sihir dan thagut 
artinya syetan). Pernyataan ini dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Abd bin Humaid, Musaddad, dan Abdurrahman bin Rustah, 
semuanya dari jalur Abu Ishag, dari Hasan bin Fa'id Abasi, dari Umar 
sama sepertinya, dan sanad-nya kuat. Keterangan bahwa Abu Ishag 
mendengar hadits ini dari Hasan, dan Hasan dari Umar, dapat 
ditemukan dalam riwayat Rustah. Abu Hatim berkata, “Dia seorang 
syaikh.” Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam kitab Ats-Tsigat. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Mujahid seperti perkataan 
Umar disertai tambahan, 43! US bg OLI! 8) pp ') and ENY 
(Thaghut adalah syetan dalam bentuk manusia, mereka menyerahkan 
keputusan kepadanya). Dari jalur Sa'id bin Jubair dan Abu Al Aliyah 
disebutkan, ASI! DUIT, tdi Sei (Al Jibt artinya tukang sihir 
dan thagut artinya dukun/tukang ramal). Hal ini mungkin 
dikembalikan kepada pendapat sebelumnya melalui penakwilan. 


SAS Lagian, tra KESI Otak adi -in K5 UB, (Ikrimah 
berkata, “Al Jibt dalam bahasa Habasyah artinya syetan dan thaghut 
artinya dukun/tukang ramal”.). Pernyataan ini dinukil dengan sanad 
yang maushul (bersambung) oleh Abd bin Humaid melalui sanad 
yang shahih dari Ikrimah. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur 
Oatadah sama sepertinya tanpa menyebutkan kata "Habasyah". Dia 
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berkata, ai Deal, cant di Sl SikS & (Kami 


memperbincangkan bahwa al jibt dalah syetan dan thaghut adalah 
dukun/tukang ramal). Dari jalur Al Aufi dari Ibnu Abbas disebutkan, 
PEN Cah an Fa NS sa HN “hadVy nYI Hadi (Al Jibt adalah 
berhala-berhala. Adapun thaghut adalah mereka yang biasa menjadi 
penyambung lidah bagi patung-patung itu dalam kedustaan). Dia juga 
berkata, Ke Ls Fu Ra Na KE Halal, Yaa timdi Si Ita "Y 
3 PI (Sekelompok orang mengatakan bahwa al jibt adalah 


dukun/tukang ramal, dan thagut adalah seorang Yahudi yang disebut 
Ka'ab bin Al Asyraf). Lalu dinukil dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, SAN 2 AS AN edan ea 2 ah (Al 


Jibt adalah Huyay bin Akhtab, sedangkan thaghut adalah Ka'ab bin 
Al Asyraf). 


Ath-Thabari cenderung mengatakan bahwa yang dimaksud jibt 
dan thaghut adalah jenis mereka yang menyembah selain Allah, baik 
berupa patung, syetan, jin, maupun manusia, termasuk pula tukang 
sihir dan dukun/tukang ramal. 


Adapun perkataan Ikrimah, “Al Jibt dalam bahasa Habasyah 
artinya syetan”, telah disetujui Sa'fid bin Jubair, hanya saja dia 
mengungkapkannya dengan kata tukang sihir. Ath-Thabari 
meriwayatkannya dengan sanad yang shahih dari Sa'id bin Jubair, dia 
berkata, ai bal, kaan Os Ai Li (Al Jibt adalah 


tukang sihir dalam bahasa Halnyah dan thagut adalah 
dukun/tukang ramal). Ini adalah pandangan keduanya tentang adanya 
kata-kata saduran dalam Al Our'an, dan ia termasuk perkara yang 
masih diperselisihkan. 


Imam Syafi'i dan Abu Ubaidah (sang pakar bahasa Arab) serta 
selain keduanya mengingkari adanya bahasa saduran. Mereka 
menyikapi kata-kata yang mirip bahasa asing dengan pengertian 
terjadi kesamaan antara kedua bahasa. Namun, sekelompok ulama 
memperbolehkannya dan inilah yang dipilih Ibnu Al Hajib. Dia 
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berhujjah dengan adanya nama-nama dalam bahasa Arab yang berasal 
dari bahasa non-Arab, seperti Ibrahim. Maka tidak tertutup 
kemungkinan adanya nama-nama yang menunjukkan jenis. Kemudian 
dalam Shahih Bukhari ditemukan sejumlah kata yang masuk 
kelompok itu. Al Oadhi Tajuddin As-Sudi meneliti lebih lanjut kata- 
kata seperti ini yang tercantum dalam Al Our'an. Lalu dia menyusun 
hasil penelitiannya dalam bait-bait syair yang dia sebutkan dalam 
penjelasannya terhadap kitab Al Mukhtashar. Dia berkata, “Kata-kata 
tersebut terangkum dalam bait-bait syair berikut...” lalu beliau pun 
menyebutkannya satu persatu. Kemudian saya meneliti kembali dan 
menemukan tambahan yang sangat banyak hingga mendekati jumlah 
yang dia sebutkan. Setelah itu, saya menyusunnya dalam bait-bait 
syair. Namun, tidak semua yang dia sebutkan disepakati sebagai 
bahasa saduran. Namun, dia mencukupkan yang dinukil secara garis 
besar, maka saya pun mengikutinya dalam hal itu. Kemudian saya 
ingin menyebutkan di tempat ini secara keseluruhan. Awal bait syair 
hasil karya saya dan yang lima sesudahnya adalah berasal darinya. 
Sedangkan sisanya juga berasal dari bait syairku. 


Termasuk kata-kata saduran menurut At-Taaj adalah Kuz. 
Saya ikutkan padanya 'kud ' dan dirangkum Al Asathir. 
As-Salsabil, Thaaha, Kuwwirat, dan Biya'. 

Rum, Thubaa, Sijjil, dan Kaafuur. 

4z-Zanjabiil, Misykaat, serta Suraadig. 

Istabrag, shalawaat, sundus, juga Thuur. 

Demikian pula Oaraathiis, Rabbaniy, lalu Ghassaag. 
Kemudian Diinaar dan Al Oisthaas. 

Serupa dengannya Oaswarah, Al Yammu, dan Nasyi 'ah. 
Ditambah Kiflain. 

Termasuk di dalamnya Magaaliid dan Firdaus. 


Lalu Ibnu Duraid meriwayatkan juga kata tannuur. 
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As-Saraa, al abb, dan al jibt. 

Oathuna, Anaah, serta Muttaki 'a. 
Daarasat, yashar, yang menjadi Mashhur. 
Haita, as-sukr, al awwah, ditambah hashab. 
Awwibiy, dan Thaghut. 

Shurhunna, ishriy, ghaidh, serta wizr. 


Ar-Ragiim, manash, as-sinaa, dan an-nuur. 


Maksud perkataanku, “kuz”, artinya jumlah yang disebutkan 
At-Taaj sebanyak 27 kata. Sedangkan perkataanku “kud”, artinya 
jumlah yang saya sebutkan adalah 24 kata. Saya belum merangkum 
semua kata yang seharusnya masuk kelompok kata-kata itu. Bahkan 
setelah menyusun bait-bait sya'ir itu, saya menemukan sejumlah kata 
lain, sebagiannya telah saya sebutkan, seperti kata ar-rahmaan dan 
juga raa'ina. Untuk itu, jika sampai pada akhir penjelasan tentang 
tafsir —jika Allah menghendaki— saya akan menyebutkan kembali 
tambahan yang saya dapatkan itu, dalam bait-bait syair tersendiri. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits 
Aisyah tentang kalungnya yang hilang dan turunnya ayat tentang 
tayammum, sebagaimana yang telah dikemukakan secara detil pada 
pembahasan tentang tayammum. 
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11. Firman Allah, #Xb A9! dt3 Sya! Uyadety At abi 
“Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di antara 
kamu." (Os. An-Nisaa' (4): 59) yakni AN «535 (pemegang urusan) 


. Dg. 0 90 


KA Ga AO OP pa op Ana alah yi di 3 
ai nu) SIS JB (Sia AN 33 dasi ra S1 r 


2... 


Na ka ea aa 


4584. Dari Ya'la bin Muslim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas RA, “Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya) dan ulil amri 
diantara kamu', dia berkata, “Ayat tersebut turun berkenaan dengan 
Abdullah bin Hudzafah bin Oais bin Adi, ketika dia diutus Nabi SAW 
dalam satu ekspedisi.” 


Keterangan: 

(Bab “Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di 
antara kamu”, yakni pemegang urusan). Demikian disebutkan Abu 
Dzar. Adapun periwayat selainnya menyebutkan, (553 Sia P3 333 
PI (Ulil amri di antara kamu, pemegang urusan). Ia adalah 
penafsiran Abu Ubaidah. Dia mengatakannya ketika menafsirkan ayat 
ini disertai tambahan, “Dalilnya adalah bahwa bentuk tunggalnya 
adalah 8, yakni bentuk tunggal dari kata ej 4, sebab ia tidak memiliki 
bentuk tunggal dari lafazhnya sendiri.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Shadagah bin Al 
Fadhl, dari Hajjaj bin Muhammad, dari Ibnu Juraij, dari Ya'la bin 
Muslim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. Mayoritas periwayat 
menukilnya, “Shadagah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami.” 
Sementara dalam riwayat Ibnu As-Sakan dari Al Farabri dari Bukhari 
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dinukil, “Sunaid menceritakan kepada kami”, dan dia adalah Ibnu 
Daud Al Mashishi. Namanya adalah Al Husain, sedangkan Sunaid 
adalah gelarnya. Dia termasuk pakar hadits dan memiliki kitab tafsir 
yang masyhur. Namun, Abu Hatim dan Nasa'i melemahkannya. Dia 
tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukkhari kecuali di tempat ini, 
sekiranya Ibnu As-Sakan akurat dalam pernyataannya. Mungkin juga 
Imam Bukhari telah meriwayatkan hadits dari keduanya (Shadagah 
dan Sunaid) sekaligus. Hanya saja kebanyakan periwayat 
menyebutkan Shadagah karena dia lebih akurat. Sedangkan Ibnu As- 
Sakan menyebut Sunaid. Imam Ahmad menyebutkan bahwa Sunaid 
belajar dalam waktu yang lama pada Hajjaj (Hajjaj bin Muhammmad, 
gurunya dalam hadits ini), hanya saja terkadang dia melakukan tadlis 
taswiyah (seorang periwayat meriwayatkan hadits dari gurunya yang 
tsigah (terpercaya) dan gurunya meriwayatkan dari periwayat yang 
lemah, dan periwayat yang lemah ini meriwayatkan dari periwayat 
yang tsigah, lalu periwayat hanya menyebutkan bahwa hadits ini 
diriwayatkan dari periwayat yang tsigah dari periwayat yang tsigah 
tanpa menyebutkan periwayat yang lemah. Lihat Mausu'ah Ulum Al 
Hadits Asy-Syarif, Lembaga Tinggi Agama Islam Mesir, th 2003 -ed) 
maka dia dicela karenanya. Seakan-akan inilah sebab sehingga dia 
dilemahkan sebagian ahli hadits. 


Bi gi “ NU “S5 (Turun berkenaan dengan Abdullah bin 
Hudzafah). Demikian dia menyebutkannya secara ringkas. Adapun 
maknanya, ayat ini turun tentang kisah Abdullah bin Hudzafah. 
Maksudnya, adalah firman Allah dalam surah An-Nisaa' (4J ayat 59, 
a d! 8 pay Sega 3 S3 op (Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah fAl Our'an)). 
Ad-Dawudi kurang teliti dengan maksud ini, maka dia berkata, “Ini 
adalah kesalahan Ibnu Abbas, karena Abdullah bin Hudzafah keluar 
memimpin pasukan, lalu dia marah dan memerintahkan mereka 
menyalakan api. Setelah itu dia berkata, “Masuklah kalian ke dalam 
api itu'. Namun, sebagian mereka tidak mau dan sebagian lagi ingin 
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melakukannya.” Dia melanjutkan, “Jika ayat ini turun berkenaan 
dengan peristiwa itu, bagaimana mungkin ketaatan dikhususkan 
kepada Abdullah bin Hudzafah tanpa menyertakan yang lainnya? 
Adapun jika ia turun sesudahnya, maka dikatakan kepada mereka, 
“Sesungguhnya ketaatan hanya pada perkara yang ma'ruf', dan tidak 
akan dikatakan kepada mereka, “Mengapa mereka tidak 
menaatinya?”.” 


Namun, bila dipahami menurut pengertian yang telah saya 
sebutkan, maka akan jelas maksud Imam Bukhari dan hilanglah 
kemusykilan yang dikemukakan Ad-Dawudi, karena mereka 
berselisih dalam melaksanakan apa yang diperintahkan. Mereka yang 
ingin menaatinya berhenti pada komitmen untuk mengerjakan 
perintah dalam rangka ketaatan. Sedangkan mereka yang tidak mau, 
mereka menolaknya dengan alasan lari dari api. Maka sangat sesuai 
jika turun petunjuk kepada mereka tentang apa yang harus mereka 
lakukan ketika terjadi perselisihan, yaitu mengembalikan kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Maksudnya, jika terjadi perselisihan tentang 
boleh dan tidaknya sesuatu, maka kembalikanlah kepada Al Our'an 
dan Sunnah. 


Ath-Thabari meriwayatkan bahwa ayat ini turun tentang kisah 
yang terjadi pada Amr bin Yasir bersama Khalid bin Al Walid. Saat 
itu Khalid sebagai pemimpin. Lalu Amr memberi perlindungan 
kepada seseorang tanpa perintahnya. Maka keduanya bertengkar 
hingga turunlah ayat tersebut. 


Penjelasan tentang ekspedisi ini dan perselisihan tentang nama 
pemimpinnya telah disebutkan pada pembahasan tentang peperangan 
sesudah perang Hunain. Kemudian terjadi perbedaan tentang “Ulil 
Amri” dalam ayat ini. Abu Hurairah berkata, “Mereka adalah para 
pemimpin.” Pernyataan Abu Hurairah diriwayatakan Ath-Thabari 
dengan sanad yang shahih. Senada dengannya dinukil dari Maimun 
bin Mihran dan selainnya. Sementara Jabir bin Abdullah berkata, 
“Mereka adalah ahli ilmu dan kebaikan.” Lalu dari Mujahid, Atha', 
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Hasan, dan Abu Aliyah disebutkan, “Mereka adalah para ulama.” 
Kemudian dinukil melalui jalur lain yang lebih shahih, dari Mujahid, 
dia berkata, “Mereka adalah sahabat Nabi SAW.” Penafsiran dan ini 
lebih khusus dibanding yang terdahulu. Lalu dinukil dari Ikrimah, dia 
berkata, “Mereka adalah Abu bakar dan Umar.” Penafsiran ini lebih 
khusus lagi dari yang sebelumnya. 


Imam Syafi'i cenderung menguatkan pendapat pertama. Dia 
berdalil bahwa kaum Ouraisy tidak mengetahui pemerintahan dan 
tidak juga terbiasa menaati seorang pemimpin. Oleh karena itu, 
mereka diperintah untuk taat kepada siapa yang memegang suatu 
urusan. Maka beliau SAW bersabda, EL BD P3 £ bi va 


(Barangsiapa menaati pemimpinku, maka dia telah menaatiku). 
Adapun Ath-Thabari lebih memilih untuk memahaminya secara 
umum meskipun turun karena sebab tertentu. 


Ia. LN 


12. Firman Allah, 4 P3 lod DB poS0u Ogap Y 2573 YG 
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 


hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan.” (Os. An-Nisaa' (41: 65 


2 pap ab AAN Ga peri) Pl JB NG 

Sd di Ii 5 Ega aing IA EA Jas sa 
Ah 0S KAL GI ag | sg Jr ey) Jas 3 
SAN ga IG alas dia BA IS IA 
Ne Sl De Se Je an Ba 


As SAN BA Se SI maja HN Ah de 
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Ye aa NI aa up AL Kp si 
(ES AS ba Dai HOP AN IN UI 3 Sp 
4585. Dari Az-Zuhri, dari Urwah, dia berkata, Az-Zubair 
berselisih dengan seseorang dari kaum Anshar tentang saluran air 
(irigasi) di Harrah. Nabi SAW bersabda, “Siramlah (tanamanmu) 
wahai Az-Zubair, kemudian alirkan air itu kepada tetanggamu.” Laki- 
laki Anshar berkata, “Wahai Rasulullah, (apakah kamu malakukan itu) 
karena dia adalah putra bibimu?” Wajah Rasulullah SAW berubah 
(marah) kemudian bersabda, “Siramlah wahai Az-Zubair, kemudian 
tahanlah air hingga kembali ke saluran, kemudian alirkan ke 
tetanggamu.” Nabi SAW memberi Zubair haknya secara penuh — 
berdasarkan hukum yang tegas— ketika laki-laki Anshar itu 
menanggapi keputusannya. Padahal awalnya beliau telah 
mengisyaratkan perkara yang ada keluasan bagi keduanya. Az-Zubair 
berkata, “Aku tidak menduga bahwa ayat-ayat ini melainkan turun 
berkenaan dengan hal itu, “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 
hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim 
dalam perkara yang mereka perselisihkan .” 


Keterangan Hadits: 


(Bab “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak 
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan”.). Kata “bab” tidak tercantum pada riwayat 
selain Abu Dzar. Imam Bukhari menyebutkan kisah Zubair bersama 
seorang Anshar yang bertengkar mengenai pengairan di Harrah. 
Penjelasannya telah dipaparkan secara detil pada pembahasan tentang 
minuman. Di tempat itu saya jelaskan pula perbedaan yang terjadi 
pada Urwah tentang apakah dia menukil dengan sanad yang maushul 
atau mursal. 
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2 ag 0 sana, Lt SO SARA Fa 3 
13. Firman Allah, 2-3! 5 (AAE 1 Rei na Ulu 


“Mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi.” 


(Os. An-Nisaa' (4I: 69) 


Ela AI Ipa aah Ba ena 
- . 3 POR “2 3 co. 8 
Na ai Maa non aka 


ot Jo... £ 


Si al bg & naa 4 de aa Pt ado 4 t BU 
Se la ama, PAGE Gen AN ye La ee 

4586. Dari Urwah, dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada seorang nabi pun 
yang menderita sakit melainkan disuruh memilih antara dunia dan 
akhirat'. Adapun pada saat sakit beliau diwafatkan, aku mendengar 
beliau mengucapkan, “Bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para shiddigin, 
orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shalih'. Maka aku 
pun mengetahui bahwa beliau disuruh memilih.” 


Keterangan: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Aisyah, yang telah dijelaskan 
pada saat membahas wafatnya Nabi SAW. 
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14. Firman Allah, &ai Ji LI Jasa BO slati YSiu, 


”Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah —hingga- yang 
zhalim penduduknya". 


(Os. An-Nisaa' (41: 75) 


ee - 0-3 0 


- st P 3 0. PI ka Ge - 2. 


BN, 1) 2 Lita 22 


4587. Dari Ubaidillah, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Abbas berkata, “Aku dahulu bersama ibuku termasuk orang-orang 
yang tertindas baik laki-laki atau wanita.” 


ia enim 1) X AI sk P1 Ap ba up 
jan AN Gan An Ad 5 UG (OA gliy IN JI 


s 5 og. o - . 
ae db, BY, Sat Te ia Dipan tykee il 

He 5, S2 Ga Hg DA AAN, PA 

4588. Dari Ayyub, dari Ibnu Abi Mulaikah, sesungguhnya 
Ibnu Abbas membaca, “Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki 
atau wanita ataupun anak-anak.' (Os. An-Nisaa' (4J: 98). Dia 
berkata, “Aku dan ibuku termasuk mereka yang dimaafkan Allah.” 
Disebutkan dari Ibnu Abbas, “Hashirat artinya sempit. Kalian 
memutarbalikkan lidah-lidah (kata-kata) kalian dalam memberi 
kesaksian.” Ulama selainnya berkata, “Al Muraagham artinya 
muhajar (tempat hijrah). Raaghamtu artinya aku berhijrah 


(meninggalkan) kaumku. Maugutan artinya ditetapkan waktu- 
waktunya atas mereka.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab “Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah 
—hingga— yang zhalim penduduknya). Dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan, “Dan orang-orang yang tertindas daripada kaum laki-laki 
dan kaum wanita.” Secara zhahir kata “al mustadh 'afiin” (orang-orang 
yang tertindas) berada pada posisi jar (tanda kasrah) karena 
disambungkan kepada nama Allah ( PARA, di db) sehingga 
maknanya, “mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan di jalan 
orang-orang yang tertindas”, yakni berperang dalam rangka 
membebaskan mereka. Namun, Az-Zamakhsyari mengatakan, 
“Mungkin kata ini manshub (memiliki tanda fathah) dalam konteks 
pengkhususan.” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Sulaiman 
bin Harb, dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Ibnu Abbas. Ubaidillah adalah Ibnu Abi Yazid. Dalam 
Musnad Imam Ahmad dari Sufyan disebutkan “Ubaidillah bin Abi 
Yazid menceritakan kepadaku.” 


MIN JI Ia Giiknlaah Ga gay Ui LIS (Dahulu aku dan 
ibuku termasuk mereka yang tertindas baik laki-laki maupun wanita). 
Demikian disebutkan kebanyakan periwayat. Abu Dzar 
menambahkan, D5 g15 sel) Jr! ip Snintalmad! Ca (Termasuk orang- 
orang yang tertindas baik laki-laki, perempuan, ataupun anak-anak). 
Maksudnya, hendak dia mengutip ayat tersebut, karena kalau tidak 
maka Ibnu Abbas termasuk kelompok anak-anak dan ibunya termasuk 
kelompok yang tertindas. Namun, pada hadits ini tidak disebutkan 
seorang pun dari kaum laki-laki. 

Al Ismaili meriwayatkan dari jalur Ishag bin Musa, dari Ibnu 
Uyainah, 2431 ya Ay DPI aya Ul apakah! Ga gal Vi SS (Aku dan 
ibuku termasuk di antara mereka yang tertindas, aku dari kalangan 
anak-anak dan ibuku dari kalangan wanita). Pada jalur lain 
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disebutkan, W (et£ 33 ai (Sesungguhnya Ibnu Abbas membaca), 


sementara dalam riwayat Mustamli disebutkan, W 41 »& 1 4 (Dari 
Ibnu Abbas bahwasanya dia membaca). 

& Sae Han 33 ui 1 (Aku dan ibuku termasuk yang 
dimaafkan Allah). Yakni dalam ayat yang telah disebutkan. Abu 
Nu'aim meriwayatkan di kitab Al Mustakhraj, dari jalur Muhammad 
bin Ubaid, dari Hammad bin Zaid, spinalaal! ya gal) UI CSS (Aku dan 
ibuku termasuk mereka yang tertindas). Saya berkata, “Nama Ibunya 
adalah Lubabah binti Al Haris Al Hilaliyah Ummu Al Fadhl, saudara 
perempuan Maimunah (istri Nabi SAW).” Ad-Dawudi berkata, “Di 
sini terdapat dalil dari mereka yang mengatakan sesungguhnya anak 
mengikuti yang muslim diantara kedua orang tuanya.” 


Li Dab 106 Jl yg S3 (Disebutkan dari Ibnu Abbas, 
hashirat artinya sempit). Penafsiran ini dinukil dengan sanad yang 


maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah dalam surah An-Nisaa' (4J ayat 90, L'-ax- 


033 3 3 


B3, dia berkata, cita (Sempit) artinya Dada mereka menjadi 


sempit (keberatan). Dari Al Hasan dikatakan bahwa dia membacanya 
“hashirat shuduruhum', yakni dalam posisi rafa” (tanda dhammah), 
demikian dinukil Al Farra'. Dengan demikian, dia menjadi predikat 
sesudah predikat. Al Mubarrak berkata, “Kalimat itu disebutkan dalam 
konteks doa, yakni semoga Allah menyempitkan dada mereka.” 
Demikian yang dia katakan, tetapi yang pertama lebih tepat. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Mujahid bahwa ayat 
ini turun berkenaan dengan Hilal bin Uwaimir Al Aslami, dimana 
antara dia dengan kaum muslimin terdapat perjanjian. Lalu dia 
didatangi kaumnya, tetapi dia tidak suka memerangi kaum muslimin 
dan juga tidak suka memerangi kaumnya. 
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KAP Sili | sai (Kalian memutarbalikkan kata-kata dalam 


memberi kesaksian). Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad iyang 
maushul dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah dalam surah An-Nisaa' (4J ayat 135, 142 P3 Ui yak Ol, dia 
berkata, GE Iyo Ad 3 Bag «Semi Vai (Memutarbalikkan lidah-lidah 
IkataJkata) kalian dalam memberi kesaksian atau enggan memberi 
kesaksian). Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Gatadah, 
dia berkata, “Bahwa engkau memasukkan dalam kesaksianmu apa 
yang membatalkannya atau berpaling darinya dengan tidak mau 
memberi kesaksian.” Sementara Hamzah dan Ibnu Amir membaca, 
“In talwaa”. Namun, Abu Ubaid lebih membenarkan bacaan 
selainnya. Dia berhujjah dengan tafsir Ibnu Abbas tersebut. Dia 
berkata, “Tidak ada bagi kata “wilayah” makna di tempat ini.” Al 
Farra' menjawab makna alliy sama seperti gira'ah mayoritas. Hanya 
saja “wawu' yang berbaris dhammah diubah menjadi hamzah 
kemudian pengucapannya dipermudah. Al Farisi menjawab bahwa 
kata itu tetap dalam makna wilayah (kekuasaan), dan maksudnya 
adalah, “Jika kalian memegang urusan dalam menegakkan kesaksian.” 


PETA 


s3 Dpaa AN) pelgali EN yali 3'& Ju, (Ulama selainnya 
berkata, “Al Muraagham artinya al muhajar (tempat hijrah). 
Raaghamtu artinya aku meninggalkan kaumku). Tentang firman Allah 
dalam surah An-Nisaa' (4) ayat 100, 233! Seni A1 Jana PG Lp) 
Ika) UxS KENA, Abu Ubaidah berkata, pra :J'ji le prlgally ee ali 
Pe CE I a33 (AI Muraagham artinya al muhaajar (tempat hijrah). 
Engkau berkata: Haajartu gaumi sama dengan 'raaghamtu gaumi”). 

Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar dari Al Hasan tentang 
firman-Nya, Wa, dia berkata, Ypws (tempat berpindah). Demikian 


juga diriwayatakan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas. 
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“ae 15, Ba u rn (Mauguutan artinya ditentukan waktunya 
atas mereka). Hal ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, yang 
juga termasuk perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman 
Allah dalam surah An-Nisaa' (4J ayat 103, Sage! db SS INI Oo) 
v Sp YES (Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 


waktunya atas orang-orang yang beriman). Maksudnya, ditentukan 
waktunya oleh Allah bagi mereka. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, U$'4, 


dia berkata, Upi (Difardhukan). 


3 2 hn Pa TO ANN Ri Ran 
15. Firman Allah, | yexS Las ego AN) 3 MB 3 SI Led 


“Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam 
(menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah telah 
membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka 
sendiri?” (Os. An-Nisaa' (4): 88) 


03-65. 


Ibnu Abbas berkata, “(Arkasahum) artinya mencerai-beraikan 
mereka. Fi 'ah artinya jamaah (kelompok).” 


PSA oh aj Ni ang je 3 
ai AA AR Ip Tt P3 (A3 ae 
Nasa Sep ai Ji | Sp H0 H3 PI 0 at 
SPI Tb AI (YP ah 3 uh SA 
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Ia 890 0 - 3 N resa J0. '£ ALE .3, IP Ta -e..3 ba 0 
gan Palang A5 gham 0 gatal & Sh Head Ui II 3 


Aa ASN C9 IA NN AI 5 (Uu) 1) Gs tm 
ab Jb VP) S3 Ia KE AN paa 


4589. Dari Abdullah bin Zaid, dari Zaid bin Tsabit RA, 
“Mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam 
(menghadapi) orang-orang munafik', Sahabat-sahabat Nabi kembali 
dari Uhud dan meraka terbagi menjadi dua kelompok. Satu kelompok 
mengatakan, “Bunuhlah mereka”, dan kelompok lain mengatakan, 


», 


“Jangan bunuh mereka.” Maka turunlah ayat, “Mengapa kamu 
(terpecah) menjadi dua golongan”. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
ia adalah Thaibah. Ia menghilangkan kotoran sebagaimana api 


menghilangkan kotoran perak.” 


Adzaa'uu bihi artinya mereka sebarkan. Yastanbithuunahu 
artinya mereka menyimpulkannya. Hasiiban artinya cukup. Illaa 
inaatsan (melainkan berhala) yakni, benda-benda mati seperti batu 
dan yang serupa dengannya. Mariidan artinya yang membangkang. 
Falyubattikunna, battakahu artinya memotong-motongnya. Oiilan dan 
gaulan adalah sama. Thaba 'a, artinya menutup. 


Keterangan Hadits: 

(Bab “Mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan 
dalam fmenghadapi) orang-orang muanfik, padahal Allah telah 
membalikkan mereka (kepada kekafiran). Ibnu Abbas berkata, 
“Menghancurkan mereka”). Ath-Thabari manukil dengan sanad 
yang maushul dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, !yeS Lu aa &V5, dia berkata, «234 (Mencerai- 
beraikan mereka). Dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, ##&5! (Mencelakakan mereka). Dari jalur Gatadah, dia 


berkata, HS (Membinasakan mereka), dan ini adalah penafsiran 
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yang merujuk kepada konsekuensi kalimat, karena kata “ar-raks” 
artinya kembali. Seakan-akan Allah mengembalikan mereka kepada 
hukum mereka yang pertama. 


iron 1 (Fi'ah artinya jama'ah (kelompok)). Ath-Thabari 


meriwayatkan TP jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas tentang 
firman-Nya dalam surah Aali Imraan (3) ayat 13, “1 der -) Er a53 


8 za S sg 4 (Segolongan berperang di jalan Allah dan (segolongan) 
yang lain kafir). Dia berkata, H3 3s si (golongan yang lain itu 
adalah orang-orang kafir Ouraisji. Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah dalam surah Al Bagarah (2) ayat 249, —e A3 3) ca S 
3x3 1 (Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit mengalahkan 
golongan yang banyak), "andi isa (Al Fi'ah artinya jama'ah 
Igolongan/kelompok)).” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari 
Muhammad bin Basysyar, dari Ghundar, dari Abdurahman, dari 
Syu'bah, dari Adi, dari Abdullah bin Yazid, dari Zaid bin Tsabit. 
Ghundar adalah Muhammad bin Ja'far, Abdurahaman adalah Ibnu 
Mahdi, Adi adalah Ibnu Tsabit, dan Abdullah bin Yazid adalah Al 
Khatmi, seorang sahabat. 

xi wu &) (Orang-orang kembali dari perang Uhud). 
Mereka adalah Abdullah bin Ubay bin Salul dan orang-orang yang 
bersamanya. Hal ini telah dipaparkan dalam perang Uhud pada 
pembahasan tentang peperangan. Adapun lafazh di bagian akhir, «-& 
itali (Kotoran perak), dalam riwayat Al Hamawi disebutkan, && 
Kandi (Kotoran/karat besi). Penjelasan perbedaan tentang sabdanya, 
Sabdi KS (Menghilangkan kotoran), telah dipaparkan pada 


pembahasan tentang keutamaan Madinah. 
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Badi el es Salt IAI Ga AT dee B1 OL (Bab "Dan 
apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan 
ataupun ketakutan, mereka lalu  menyiarkannya", — yakni 
menyebarkannya). Dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Al 
Mundzir dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, & | 131, dia berkata, si! 


6541 (Yakni mereka menyebarluaskannya). 


Age aing Ate (Mereka beristinbath, yakni mereka 
menyimpulkannya). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, Kadal 
3 ara cas, yakni Sg pi (mereka menyimpulkannya). Dari 


sini sehingga sumur yang dikeluarkan airnya lalu berganti dengan air 
baru disebut “nabitha ' 


us bg (Hasiiban artinya kaafiyan (cukup)). Hal ini 


tercantum pada selain riwayat Abu Dzar, sebagaimana yang telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang wasiat. 

KAS ap Naa Va Olga aa du S5 (Melainkan berhala, 
yakni benda mati baik berupa batu, madar, atau yang sepertinya). 
Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalasm surah An-Nisaa' 
(aj ayat 117, 8W! Y! 853 ya 04 O! (Yang mereka sembah selain Allah 
itu, tidak lain hanyalah berhala). Yakni melainkan benda mati seperti 
batu, tanah, atau yang sepertinya. Maksud benda mati di sini adalah 
lawan daripada hewan. Dia berkata, “Hal-hal itu disebut inaats karena 
mereka menamai sembahan-sembahan itu dengan nama-nama jenis 
perempuan, seperti Manaat,Latta, Uzza, Isaf, Na'ila, dan yang 
sepertinya. 

Dari Al Hasan Al Bashri berkata dia “Tidak ada satu 
pemukiman Arab melainkan mereka memiliki patung yang disembah 
dan disebut untsa bani fulan (anak perempuan bani Fulan).” Pada 
tafsir surah Ash-Shaaffaat akan dinukil kisah bahwa mereka berkata, 
Al SMG ISI (Malaikat adalah anak perempuan Allah). Maha Tinggi 
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Allah dari itu semua. Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dalam 
Musnad bapaknya, dari Ubay bin Ka'ab -sehubungan dengan ayat ini- 
dia berkata, ir ad 3s & (Bersama setiap patung ada jin 
perempuan). Para pariwayatnya adalah tsigah. Ibnu Abi Hatim 
mengutip dari jalur ini. 


Bata .ya (Mariidan artinya membangkang). Ini hanya 


tercantum dalam riwayat Al Mustamli, yang merupakan penafsiran 
Abu Ubaidah sebagaimana telah disebutkan pada pembahasan tentang 
awal mula penciptaan. Maknanya adalah keluar dari ketaatan. Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Gatadah tentang firman-Nya 
dalam surah An-Nisaa' (4) ayat 117, "5, dia berkata, Inaxa Je 1525 


& (Terus menerus melakukan kemaksiatan kepada Allah). 


Alai Ke aceh (falayubattikunna berasal dari kata battakahu 
artinya memotong-motongnya). Abu Ubaidah berkata tentang firman 
Allah dalam surah An-Nisaa" (4J ayat 119, AWY! Ol5is #53 (Maka 
mereka membelah telinga-telinga binatang ternak), “Dikatakan, 
battakahu, artinya dia memotong-motongnya.”  Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar, dari Gatadah, se 21 GT OK ps 
(Mereka biasa memotong-motong telinga-telinga hewan untuk 
Ihaghut-thaghut mereka). 


I Y3 x3 (Oiilan dan gaulan memiliki arti yang sama). 
Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah An-Nisaa' (4) 
ayat 122, x3 “1 an Gal H3 (Siapakah yang lebih benar 
perkataannya daripada Allah?), 3-3 Y. 4 Sx (Oiilan dan gaulan 
memiliki arti yang sama). | | 
- & (Thaba'a artinya khatama Img mengunci) Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah, e# 33 P3 FT &, yakni 
(Menutup/mengunci). Artinya Allah metatap/menetndi hati mereka. 
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Catatan: 


Dalam bab ini disebutkan beberapa atsar tanpa disebutkan satu 
hadits pun. Dalam riwayat Muslim dari hadits Umar tentang sebab 
turunnya ayat ini bahwa Nabi SAW ketika menjauhkan diri dari istri- 
istrinya dan tersebar berita bahwa beliau menceraikan mereka, Umar 
datang kepada beliau dan berkata, “Apakah engkau menceraikan istri- 
istrimu?” Beliau berkata, “Tidak!” Umar berkata, “Aku pun berdiri di 
pintu masjid dan berseru dengan suara keras, “Beliau tidak 
menceraikan istri-istrinya”. Maka turunlah ayat itu. Aku lebih dahulu 
meneliti urusan itu.” Kandungan kisah ini terdapat juga dalam riwayat 
Imam Bukhari. Namun, Imam Bukhari tidak mengutip tambahan ini 
karena tidak sesuai dengan kriterianya. Seakan-akan Imam Bukhari 
hanya mengisyaratkan kepadanya dengan judul bab di atas. 


Sana San 


16. Firman Allah, cg 05! Tae MAAN Unija JA Uya 
“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja, maka balasannya ialah Jahannam.” 


(Os. An-Nisaa' (41:93) 


Lia SE 0. . 3 0 - aa PN 0... 3 0 
led cake Al DJB per jp Jean Kanaan HIU Ola Gp Bnka UP 


oa SS JB G3 OLS Ae IN 3 au jat 
3 G- 


200 ena PT . Ba DL MA "te 0 -- 3x 
bg dj UP (eter Siiad Ielakin Laga Jak ya7) UI 


4590. Dari Mughirah bin An-Nu'man, dia berkata: Aku 
mendengar Sa'id bin Jubair berkata, “Ada satu ayat dimana penduduk 
Kufah berselisih tentangnya. Aku pun pergi dan bertanya kepada Ibnu 
Abbas tentang ayat itu. Dia berkata, “Ayat ini turun, yakni “Dan 
barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka 
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balasannya ialah Jahannam', dan ia adalah ayat yang terakhir turun 
dan tidak ada yang menasakh (menghapus)nya.” 


Keterangan: 


(Bab “Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin 
dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahannam”). Dikatakan 
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Magis bin Dhubabah. Dia 
masuk Islam bersama saudaranya, yaitu Hisyam. Lalu Hisyam 
dibunuh seorang laki-laki Anshar secara diam-diam tanpa diketahui 
pelakunya, maka Nabi SAW mengutus seorang laki-laki kepada 
mereka dan memerintahkan mereka untuk menyerahkan diyat 
saudaranya kepada Magis. Maka. mereka melakukan perintah itu. 
Magis mengambil diyat kemudian membunuh utusan itu, lalu lari ke 
Makkah dalam keadaan murtad, maka turunlah ayat ini berkenaan 
dengannya. Dia termasuk orang yang diperintahkan Nabi SAW untuk 
dibunuh pada pembebasan kota Makkah. Demikian diriwayatkan Ibnu 
Abi Hatim dari Sa'id bin Jubair. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Adam bin Abi 
Iyas, dari Syu'bah, dari Mughirah bin An-Nu'man. Syu'bah menukil 
juga hadits ini dari syaikh lain, yaitu Manshur, sebagaimana akan 
disebutkan pada tafsir surah Al Furgaan. 


GE IS AA NG Eh aa Jai gd Ulin UT (Ada 
satu ayat dimana penduduk Kufah berselisih tentangnya. Aku pun 
pergi dan bertanya kepada Ibnu Abbas tentang ayat itu). Kata “ayat” 
tidak tercantum dalam selain riwayat Abu Dzar. Tambahan keterangan 
tentang ini akan disebutkan pada tafsir surah Al Furgaan. Di tempat 
itu akan dinukil dari jalur Ghundar dari Syu'bah dengan redaksi, Mk! 
PE d! H isu coal J3 ) 38 yat (Penduduk kufah berbeda 
pendapat tentang membunuh orang mukmin. Maka aku masuk kepada 
Ibnu Abbas untuk menanyakan hal itu). Al Kasymihani meriwayatkan 
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dengan kata, ag (Aku pergi), dan inilah yang lebih benar. hadits ini 
akan dijelaskan secara detil di tempat itu. Adapun maksud kalimat, “ia 
adalah ayat terakhir yang turun”, adalah tentang membunuh orang 
mukmin dengan sengaja dibanding ayat dalam surah Al Furgaan yang 
menjelaskan masalah tersebut. 


17. Firman Allah, Uap CLS AI SI AI ul 3 Y, 


“Dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan salam kepadamu, “Kamu bukan seorang mukmin?.” 
(Os. An-Nisaa' (4): 94) 


bal, Ag EN, Kh 


As-Salam, as-salaam, as-silm adalah satu makna. 


0 Seat “85 0. Ma kh Ian Ah a17. & . - Tian Kare 
h Bm db In Haa SA aa 

3. z. rd PN PA 3 AT 3 AAA an #9 Pa 0 
kidd ARI Gd Jah OS Sueb SA JB 2G (Cara Ta PN 
Ta Ha Pan Pes Pa Pa obor LK - LAN SIT NG NI 
Be D9 : € - an ri - Ha 8 Nana NN , » 4 F T$ £ 
AS 3 JB Xawall 2 (Bai Sd 12 wp D3 
(dl) 


4591. Dari Atha”, dari Ibnu Abbas RA, 'Dan janganlah kamu 
mengatakan kepada orang yang mengucapkan salam kepadamu, 
'Kamu bukan seorang mukmin'. Dia berkata, Ibnu Abbas berkata, 
“Pernah seorang laki-laki berada di gerombolan kambing miliknya, 
lalu beberapa orang muslim mendapatinya, maka dia berkata, 
“Assalamu Alaikum”, namun mereka membunuhnya dan mengambil 
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kambing-kambingnya. Maka Allah menurunkan tentang itu hingga 
firman-Nya, “Harta benda kehidupan dunia”, yakni kambing-kambing 


L 99 


tersebut.” Dia berkata, “Ibnu Abbas membaca “4s-Salaam'. 


Keterangan Hadits: 

(Bab “Dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan salam kepadamu, 'Kamu bukan seorang mukmin '.” As- 
Salam, as-salaam, dan as-silm adalah semakna). As-Salam adalah 
gira'ah Nafi', Ibnu Amir, dan Hamzah. As-Salaam adalah gira'ah 
selain mereka. Sedangkan As-Silm adalah gira'ah yang diriwayatkan 
dari Ashim bin Abi An-Najud, dan diriwayatkan dari Ashim Al 
Jahdari. Adapun yang kedua (as-salaam) adalah penghormatan, 
sedangkan yang selainnya bermakna kepatuhan. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Abdullah, 
dari Sufyan, dari Amr, dari Atha?, dari Ibnu Abbas. Amr yang 
dimaksud adalah Ibnu Dinar. Dalam riwayat Ibnu Abi Umar dari 
Sufyan disebutkan, “Amr bin Dinar menceritakan kepada kami.” 
Demikian juga diriwayatkan Abu Nu'aim di kitabnya Al Mustakhraj 
melalui jalurnya. 

Ak ar d KE og (Pernah seorang laki-laki berada di antara 
segerombol kecil kambing miliknya). Dalam riwayat Simak dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas yang dikutip Ahmad, Tirmidzi -dan beliau 
menilainya hasan- dan Al Hakim —dia menshahihkannya- cp Je) 'y 
HAB AIA SUS Tp hg Ulet ya jha pelea gi (Seorang laki-laki dari 
bani Sulaim melewati beberapa orang sahabat. Laki-laki tersebut 


membawa kambing miliknya, lalu dia mengucapkan salam kepada 
mereka). 


$ ja (Mereka pun membunuhnya). Dalam riwayat Simak 
diberi tambahan, Ls 343 Y KE lb U NJu, (Mereka berkata, “Dia 


tidak memberi salam kepada kita kecuali ingin berlindung dari kita”). 
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Kara | sit, (Mereka mengambil kambing-kambing miliknya). 
Dalam riwayat Simak disebutkan, 458 alay A5 AM Ceko (53 data Ugly 
(Mereka pun membawa kambing-kambing itu kepada Nabi SAW dan 
turunlah ayat). Al Bazzar meriwayatkan dari jalur Hubaib bin Abi 
Amrah, dari Iyadh bin Jubair, dari Ibnu Abbas kisah lain tentang 
turunnya ayat ini. Dia berkata, 49 & yo elw3 We A1 Gelora Jipay Cai 
dog dB FS AN In aan MP3B 3 ayang gal! Api Ula Saadi 

ae Ya aus saka ale Ke AD Jd Siadadi 2 da SI 
KY! ola ai Jb (Rasulullah SAW mengutus suatu ekspedisi (pasukan) 


yang di dalamnya terdapat Migdad. Ketika mereka mendatangi suatu 
kaum, maka kaum itu lari bercerai berai, tinggal seorang laki-laki 
yang memiliki harta banyak. Laki-laki itu berkata, “Aku bersaksi 
bahwasanya tidak ada sesembahan, kecuali Allah'. Akan tetapi 
Migdad tetap membunuhnya. Maka Nabi SAW bersabda kepadanya, 
“Bagaimana keadaanmu dengan ucapan laa ilaaha illallaah esok 
hari?” Lalu Allah menurunkan ayat ini). Kisah ini mungkin 
digabungkan dengan kisah sebelumnya. Dari sini diketahui nama laki- 
laki yang membunuh. 


Adapun yang terbunuh telah diriwayatkan oleh Tsa'labi, dari 
jalur Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dan diriwayatkan 
juga Abd bin Humaid dari jalur Oatadah sama sepertinya -dan redaksi 
versi Al Kalbi- bahwa namanya adalah Mirdas bin Nahik, dari 
penduduk Fadak. Namun, riwayat ini menyebutkan bahwa yang 
membunuh adalah Usamah bin Zaid, dan nama pemimpin ekspedisi 
tersebut adalah Ghalib bin Fadhalah Al-Laitsi. Dikatakan, ketika kaum 
Mirdas menderita kekalahan, maka dia tinggal sendirian setelah 
sebelumnya menempatkan kambing-kambingnya di gunung. Setelah 
mereka berhasil menyusulnya dia mengucapkan, “laa ilaaha illallaah 
muhammad Rasulullaah, assalaamu alaikum” namun Usamah bin 
Zaid tetap membunuhnya. Ketika mereka kembali, maka turunlah ayat 
ini.” Senada dengannya juga diriwayatkan At-Thabari dari jalur As- 


376 — FATHUL BAARI 


Sudi. Di bagian akhir riwayat Gatadah disebutkan, Saka! Lod OY 
Dnu lg Adi (Karena penghormatan orang-orang muslim adalah 
as-salam, dengannya mereka saling mengenal). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu Lahi'ah, dari 
Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, (Sl ya (J5 Yp 291 ola JI 
Sp Ru (Di ST (Ayat “Dan janganlah kamu mengatakan kepada 
siapa yang memberikan salam kepada kamu' diturunkan berkenaan 
dengan Mirdas). Ini adalah riwayat pendukung yang berstatus hasan. 


Kemudian dinukil dari selain Ibnu Abbas hal lain yang 
berkenaan dengan sebab turunnya ayat tersebut. Ibnu Ishag 
meriwayatkan dalam kitab 4! Maghazi dan dikutip Imam Ahmad dari 
jalurnya, dari Abdullah bin Abi Hadrad Al Aslami, dia berkata, Ws 

dat Ii dna) D3 yi pg Gadai ja Ad ang IA ll Ai Jp, 
Sa al AA lh le Yaa ae pd Ga AI 13 Te 
ITE Ip AS WA ala) le di to 1 (Rasulullah SAW mengirim 
sekelompok kaum muslimin, diantara mereka adalah Abu Oatadah 
dan Muhallim bin Jatstsamah. Maka Amir bin Al Adhbath Al Asyja'i 
melewati kami lalu memberi salam kepada kami. “Akan tetapi 
Muhallim menyerangnya dan membunuhnya. Ketika kami datang 


kepada Nabi SAW kami mengabarkan kejadian itu, maka turunlah Al 
Our an). Lalu dia menyebutkan ayat di atas. 


Ibnu Ishag meriwayatkan dari jalur Ibnu Umar dengan redaksi 
lebih lengkap daripada ini disertai tambahan bahwa antara Amir dan 
Muhallim terdapat permusuhan pada masa Jahiliyah. Namun menurut 
saya, ini adalah kisah lain. Memang tidak ada halangan jika ayat 
tersebut turun berkenaan dengan kedua hal itu sekaligus. 

(Kah PA Sl F3 JB (Dia berkata, “Ibnu Abbas membaca 
'As-Salaam'”). Ini adalah perkataan Atha” yang dinukil dengan sanad 
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yang maushul seperti sebelumnya. Saya telah menjelaskan bahwa ia 
adalah gira'ah mayoritas. 


Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa siapa yang menampakkan 
tanda-tanda keislaman, maka tidak halal darahnya hingga diuji, karena 
salam adalah penghormatan kaum muslimin, dan salam mereka pada 
masa jahiliyah tidak seperti itu, maka ini adalah tanda (identitas) bagi 
kaum muslimin. 


Adapun bila dibaca as-silm, terlepas dari perbedaan tentang 
pelafalannya, maka yang dimaksud dengannya adalah ketundukan dan 
itu adalah tanda keislaman, karena makna Islam dari segi bahasa 
adalah tunduk. Akan tetapi sekadar tunduk tidak berkonsekuensi 
seseorang dianggap memeluk Islam dan berlaku atasnya hukum- 
hukum kaum Islam. Bahkan ia harus mengucapkan dua kalimat 
syahadat. 


18. Firman Allah, Jared Oglatnolly Gnanjal! aa OS Lg 
& 


- 


“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak turut 
berperang) dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah.” 
(Os. An-Nisaa' (4J: 95) 


aa YP : PI AB PP US j Ea 
TIA AL aah da 3 SI 3 IYA sh, Ai SARI 
or 4, “ y, e Ta ja To... 3g 2. 9 “3 2 Ff 
Te Ko Iron IAI ai Yi U O Uh ai 


Jaa Oral Ganja Ga Oa Sg Y ale da Ag 


- 


Pn B3 In G8 Ya ala pn PRA es 


- 
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4592. Dari Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, dia berkata, 
Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi menceritakan kepadaku, dia melihat 
Marwan bin Al Hakam di masjid, maka aku datang hingga duduk di 
sampingnya, lalu dia mengabarkan kepada kami bahwa Zaid bin 
Tsabit mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
mendiktekan kepadanya, “Tidaklah sama antara orang-orang mukmin 
yang duduk (yang tidak turut berperang) dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah”. Lalu datang kepadanya Ibnu Ummi Maktum 
sementara dia mendiktekan kepadaku. Dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, demi Allah, sekiranya aku mampu berjihad niscaya aku 
akan berjihad” —dan dia seorang yang buta- maka Allah menurunkan 
kepada Rasul-Nya, sementara pahanya berada di atas pahaku, hal itu 
terasa berat bagiku hingga aku khawatir pahaku remuk, kemudian 
disingkapkan darinya, dan ternyata Allah menurunkan firman-Nya, 
“yang tidak memiliki udzur.” 


an si 2... 0 8 2 30. Aa - - Hai - 
OMA Sing Ny IG US JBS Al mg eye 
o TAG PA 2 o- ASN or- 4 an Na : meng Sea Nge 
ON ee KN Ale AI eko yaa) 125 (sal 
26, F4 -04 Aa - - oEr Ae AA £ . 

OPEN Fal S) 1 ISU MI KAS (3 

4593. Dari Al Bara' RA, dia berkata, “Ketika turun ayat 
“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (tidak turut berperang)”, 
Rasulullah SAW memangggil Zaid dan dia menulisnya. Lalu Ibnu 


Ummi Maktum datang dan mengeluhkan udzurnya, maka Allah 
menurunkan, “Yang tidak memiliki udzur”.” 


—D . 
IG 
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P3 JB (aa Laga ea Oei Gia Y HA Ju AP 


1 3 Eat dna 3 Nan TEE 23 ag le Kn 2 
A DolatanaI Gea jali Iya Oa sega) IN JW LSI 
nah Ia DE gi 9 AA IA Op UM IA 

(Bi Jawa Oya, span P3) pa 


4594. Dari Al Bara', ketika turun ayat, “Tidaklah sama antara 
mukmin yang duduk (tidak turut berperang)', Nabi SAW bersabda, 
“Panggillah fulan”. Lalu orang itu datang dan bersamanya alat tulis 
dan papan -atau tulang paha- maka beliau bersabda, “Tulislah! 
'Tidaklah sama antara orang-orang mukmin yang duduk (yang tidak 
turut berperang)”. Sementara di belakang Nabi SAW terdapat Ibnu 
Ummi Maktum. Maka dia berkata, “Wahai Rasulullah sesungguhnya 
aku buta”. Maka turunlah sebagai gantinya, “Tidaklah sama antara 
orang-orang mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang) yang 


tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan 
Allah.” 


Na Da Tea aa Dana XS 3 
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4595. Dari Abdul Karim, bahwa Migsam (mantan budak 
Abdullah bin Al Harits) mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Ibnu 
Abbas RA mengabarkan kepadanya, “Tidak sama antara orang-orang 
mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang) pada perang Badar 
dengan mereka yang keluar perang Badar.” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak 
turut berperang).”). Demikian disebutkan Abu Dzar. Adapun 
pariwayat selainnya menyebutkan, “Dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah.” 

Para ulama berbeda pendapat mengenai bacaan, j7! 3 IE. 
Ibnu Katsir, Ibnu Amr, dan Ashim membaca pa dengan tanda 
dhammah, atas dasar ia adalah badal kata oyasad. Sementara Al 
A'masy membacanya Pe dengan tanda kasrah, sebagai sifat kata 
Gpangadi, Adapun yang lain membacanya, y£ dengan tanda Jathah, 
sebagai istitsna' (pengecualian). 

Ina Gp Yaa aan (Sahl bin Sa'ad menceritakan kepadaku). 
Demikian dikatakan oleh Shalih. Pernyataannya diikuti Abdurrahman 
bin Ishak dari Ibnu Syihab sebagaimana dikutip Ath-Thabari. Akan 
tetapi Ma'mar menyelisihi keduanya dan berkata, “Dari Ibnu Syihab, 
dari Oabishah bin Dzu'aib, dari Zaid bin Tsabit.” Riwayat ini dikutip 
Imam Ahmad. 

Sadi H Oya ch Ai (Sesungguhnya dia melihat Marwan bin 
Al Hakam). Yakni Ibnu Abi Al Ash, pemimpin Madinah yang 
kemudian menjadi Khalifah. 

v3 ag d! Tam & IGO (Aku datang hingga duduk 
disampingnya, lalu dia mengabarkan kepadaku). At-Tirmidzi berkata, 
“Pada hadits ini terdapat riwayat seorang sahabat (yaitu Sahal bin 
Sa'ad) dari seorang tabi'in (yakni Marwan bin Al Hakam), sebab 


Marwan tidak mendengar riwayat dari Rasulullah SAW sehingga 
tergolong tabi'in. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada kemestian bahwa dia 
tidak mendengar riwayat dari Rasul berarti dia bukan sahabat. Maka 
yang lebih tepat adalah pernyataan Imam Bukhari, “Dia tidak melihat 
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Nabi SAW.” Ibnu Abdil Barr menyebutkannya dalam deretan sahabat, 
karena dia dilahirkan pada masa Nabi SAW sebelum perang Uhud. 
Sebagian lagi mengatakan sebelum perang Khandag. Dinukil dari 
marwan bahwa ketika dia menuntut khilafah, dan orang-orang 
menyebut-nyebut Ibnu Umar, maka dia berkata, “Ibnu Umar tidak 
lebih paham tentang agama dibanding aku, tetapi dia lebih tua dariku 
dan dia adalah sahabat.” Pernyataan ini merupakan pengakuan bahwa 
dirinya bukan sahabat. Hanya saja dia tidak mendengar hadits dari 
Nabi SAW -meskipun hal itu adalah mungkin- karena Nabi SAW 
mengusir bapaknya ke Thaif dan tidak ada yang mengembalikannya, 
kecuali Utsman pada masa pemerintahannya. Riwayatnya dari Nabi 
SAW telah disebutkan pada pembahasan tentang syarat-syarat 
beriringan dengan Al Miswar bin Makhramah. Saya telah menyitir 
pula di tempat itu bahwa riwayat itu adalah mursal. 


Ganjil Tya DAS sega Ny Abe Jl Alay IE oU 

@ daa oyatudi, (Sesungguhnya Nabi SAW . mendiktekan 
kepadanya, “Tidaklah sama antara orang-orang mukmin yang duduk 
(yang tidak turut berperang) mukmin dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah). Dalam riwayat Oabishah dari Zaid bin Tsabit 
disebutkan, v3 &£ A1 ko Ai Iipaj LSI LS (Aku biasa menulis 
untuk Rasulullah SAW). Sementara dalam riwayat Kharijah bin Zaid 
bin Tsabit, dari bapaknya, dia berkata, 445 & ae Pl wi d! Kar) PP 
BA PN JB usah IE Tia mp TES Eaih DI SN ala 

lain IBI ad eh DUS) (Sesungguhnya aku duduk di sisi Nabi ketika 


diwahyukan kepada beliau. Beliau diliputi ketenangan lalu 
meletakkan pahanya di atas pahaku.” Zaid berkata, “Demi Allah, 
sungguh aku tidak mendapatkan sesuatu yang lebih berat darinya.”). 


Dalam hadits Al Bara' bin Azib sesudah hadits ini disebutkan, 
Anh BIAN Anay delnd cUYU SE emg le tp AD Je 3 
@ ip (Ketika ayat itu turun maka Nabi SAW bersabda, "Panggilah 
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Julan kepadaku”, lalu orang itu datang dengan membawa tinta dan 
papan, dan tulang). Dalam riwayat lain darinya di bab ini juga 
disebutkan, y:53 IS) 65 (Beliau memanggil Zaid dan dia menulisnya). 
Untuk menggabungkan riwayat-riwayat ini dikatakan bahwa maksud, 
ui wu (ketika turun ayat), adalah hampir-hampir turun, karena 
riwayat Kharijah tegas menyatakan ayat itu turun di saat Zaid telah 
hadir. 


Te Aj 5! isl (Maka Ibnu Ummi Maktum datang 
kepadanya). Dalam riwayat @abishah disebutkan, #3 Ai 22 26 
p#X3 (Abdullah bin Ummi Maktum datang). Kemudian disebutkan 
dalam riwayat At-Tirmidzi dari jalur Ats-Tsauri dan Sulaiman At- 
Taimi, keduanya dari Abu Ishag, dari Al Bara', Oa al Oi Yyak slr 
(Amr Ibnu Ummi Maktum datang). At-Tirmidzi telah mengingatkan 
bahwa dia terkadang disebut Abdullah dan juga Amr. Adapun nama 
bapaknya adalah Za'idah, sedangkan Ummu Maktum adalah ibunya. 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, nama ibunya adalah Atikah. Sebagian 


pembahasan tentang Ibnu Ummi Maktum telah disebutkan pada 
pembahasan tentang adzan. i 


5 

Leles ya, (Dan beliau mendiktekannya). Kata yumilluha sama 
dengan yumliiha, karena keduanya memiliki makna yang sama. 
Barangkali huruf ya' pada kata yumliiha merupakan pengganti salah 
satu huruf Jam pada kata yumilluha. 

Liat adi Salt Y AN, (Demi Allah, sekiranya aku mampu 
berjihad bersamamu niscaya aku akan berjihad). Maksudnya, 
seandainya aku mampu. Kalimat tersebut diungkapkan dalam bentuk 
kata kerja mudhari” (kata kerja akan datang) sebagai isyarat akan 
keberlangsungan keadaannya. Dia berkata, “Kalimat “Dan dia seorang 


Ie 


buta', menafsirkan keterangan dalam hadits Al Bara', 57! pp Kas (Dia 
mengeluhkan kebutaannya). Dalam riwayat lain darinya disebutkan, 
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Fb Wi :JW (Dia berkata, “Aku seorang yang buta”). Lalu dalam 
riwayat Kharijah disebutkan, 6 :JW ai 0S aa Al pl lekas 2 Ar) 
CS BEA) abi YA Lan Span! pelalng Y Ujar LSG edit Jiya) (Ibnu Ummi 
Maktum berdiri ketika mendengarnya fayat tersebut) -dia seorang 
yang buta- dan berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan 
mereka yang tidak mampu jihad, seperti orang yang buta atau yang 
seperti itu?'). Sementara dalam riwayat Oabishah disebutkan, S! Ja 
SBI A3 UP WP Tya Ga SU it ia H Mgndi LA (Dia berkata, 
Sesungguhnya aku menyukai jihad di jalan Allah, akan tetapi aku 
memiliki penyakit seperti yang engkau lihat, penglihatanku hilang 


(buta|'.). 
( ora s FP) 3 & J58 (Maka Allah menurunkan, yang tidak 
memiliki udzur '). Dalam riwayat Oabishah disebutkan, » Lan -JU ti 
OA ri: P5 lupa ya OMA Gk (Kemudian beliau bersabda, 
“Tulislah, 'Tidaklah sama antara orang-orang mukmin yang duduk 
(yang tidak turut berperang) yang tidak memiliki udzur'). Dalam 
riwayat Kharijah bin Zaid ditambahkan, "AN SS Ang 146 13 6) Je 
JS S o& dang Iis Agil S! (Zaid bin Tsabit berkata, “Demi Allah, 
seakan-akan aku melihat bagian yang ditambahkan itu pada pecahan 
tulang tersebut). 


Hadits kedua diriwayatkan Imam Bukhari dari Hafsh bin 
Umar, dari Syu'bah, dari Abu Ishag, dari Al Bara'. Abu Ishag yang 
dimaksud adalah As-Subar'i. 


Aga) «$ (Dari Al Bara '). Dalam riwayat Muhammad bin Ja'far, 


dari Syu'bah, dari Abu Ishag disebutkan, “Dia mendengar Al Bara”. 
Hal ini diriwayatkan Imam Ahmad darinya. Kemudian dalam riwayat 
Ath-Thabarani dari jalur Abu Sinan Asy-Syaibani, dari Abu Ishag, 
dari Zaid bin Argam. Nama Abu Sinan adalah Dhirar bin Murrah. Dia 
seorang yang /sigah. Hanya saja yang akurat adalah, “Dari Abu Ishag, 


384 — FATHUL BAARI 


dari Al Bara'.” Demikian yang disepakati Imam Bukhari dan Muslim 
dari jalur Syu'bah, dari Israil. 


At-Tirmidzi dan Ahmad menukilnya dari riwayat Sufyan At- 
Tsauri. Demikian juga At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Hibban, dari 
riwayat Sulaiman At-Taimi. Sementara Imam Ahmad menukil dari 
riwayat Suhail, An-Nasa'i dari riwayat Abu Bakar bin Abbas, Abu 
Awanah dari Zakaria bin Abu Za'idah dan Mis'ar, semuanya dari Abu 
Ishag. 

V8 1,231 (Panggilkan si fulan). Demikianlah dinukil oleh Israil 
tanpa menyebutkan namanya. Namun , para pariwayat lain 
menyebutkan namanya sebagaimana terdahulu. 

aa Bi ay Ie AN Joo LD ls, (Di belakang Nabi SAW 
ada Ibnu Ummi Maktum). Demikian terdapat dalam riwayat Israil. 
Sementara dalam riwayat Syu'bah yang sebelumnya disebutkan, 465 
aya ai SA sd SG 5 (Beliau memanggil Zaid, lalu dia menulisnya, 
Kemudian Ibnu Ummi Maktum datang). Untuk itu dapat 
dikompromikan bahwa maksud, “dia datang” adalah dia berdiri dari 
tempat duduknya di belakang Nabi SAW, hingga menghadap dan 
berbicara kepada beliau. 

WI ia (Maka turun sebagai gantinya). Ibnu At-Tin 
berkata, “Dikatakan bahwa Jibril turun dan kembali sebelum tinta 
kering.” 

A1 Jawa Ad OylalndlNy yeah di PP ga oa Ore Ag I) 
(Tidaklah sama antara orang mukmin yang duduk (yang tidak turut 
berperang) yang tidak memiliki udzur dengan orang-orang yang 


berjihad di jalan Allah). Tonu Al Manayyar berkata, “Pada kali kedua 
ini, periwayat tidak hanya menyebut kalimat tambahan, yaitu Fi p 


spa. Maka apabila wahyu turun hanya menyebutkan lafazh 
tambahan, ora S Fi £, maka seakan-akan periwayat merasa perlu 
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mengulangi ayat dari awalnya, agar terjadi kesinambungan antara 
pengecualian dengan yang dikecualikan. Adapun jika wahyu turun 
dengan mengulangi ayat itu, setelah sebelumnya turun tanpa tambahan 
yang dimaksud, berarti periwayat menggambarkan keadaan yang 
terjadi.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kemungkinan pertama lebih 
kuat, karena dalam riwayat Sahal bin Sa'ad disebutkan, s Pj pe ai dyu 
3ral (Maka Allah menurunkan 'ghaira ulidh-dharar”). Lebih jelas 


se. - 25 2! 


lagi, riwayat Kharijah bin Zaid, dari bapaknya, JA! 108 Z5 Ga 
Ay ag lbih Hip AN Jb Ganja oa OMA gg 3) Ale iis 
Oma S 5 (Kemudian disingkapkan darinya, dan beliau bersabda, 
Bacalah! ' Aku membacakan kepada beliau, "laa yastawil gaa 'iduuna 
minal mukminiin' (tidaklah sama antara orang-orang mukmin yang 


duduk). Maka Nabi SAW membaca 'ghairu ulidhdharar' (mereka 
yang tidak memiliki udzur)). 
Dalam hadits Al Falatan bin Ashim -sehubungan dengan kisah 
ml of Kg at RAI Anak AN 0 ui US 
ini- disebutkan, DES AI! Ay 14 Oa Lakt JPU KS La: RI Jus JM 
Any Para) de DA lab cat PP) YA Ap" Jaa s sega oat ') Ji ot 
Ora ea) 5 P3 & SI (Dia berkata, “Orang buta itu berkata, 
“Apakah dosa kami?" Maka Allah menurunkan (wahyu). Kami 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya sedang diwahyukan kepadanya ' 
Maka beliau pun takut jika diturunkan sesuatu tentang urusannya. 
Dia berkata, Aku bertaubat kepada Allah'. Lalu Nabi SAW bersabda 
kepada yang menulis, “Tulislah, ghaira ulidhdharar”). Riwayat ini 
dinukil Al Bazzar serta Ath-Thabarani dan dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Hibban. 
Pada selain hadits ini tercantum keterangan yang menguatkan 
kemungkinan kedua. Keterangan yang dimaksud terdapat dalam hadits 
Al Bara' bin Azib, Wb1,8 « Jadi 3Xo) Ngkali Je Igdt- AYI oa LI J0 
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ebaag IKAN, DjkaN Je Agil) LSG 5 dit 3 G (Maka 
diturunkanlah ayat, “Peliharalah shalat-shalat dan shalat Ashar” 


kami pun membacanya sesuai apa yang kami kehendaki, kemudian 
turun ayat, peliharalah shalat-shalat dan shalat Ashar”). 


Hadits ketiga diriwayatkan Imam Bukhari dari Muhammad bin 
Yusuf, dari Israil, dari Abu Ishag, dari Al Bara”. Abu Nu'aim 
menegaskan dalam kitab A4! Mustakhraj dan Abu Mas'ud di kitab AI 
Athraf, bahwa dia adalah Ishag bin Manshur. Awalnya saya mengira 
dia adalah Ishag bin Rahawaih karena adanya kalimat, “Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami.” Kemudian saya melihat pada catatan An- 
Nasafi, “Ishag menceritakan kepadaku, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami.” Maka saya pun mengetahui bahwa dia adalah Ishag bin 
Manshur. Sebab Ibnu Rahawaih tidak mengatakan pada sesuatu pun 
dari haditsnya dengan redaksi, “menceritakan kepada kami.” 


& K3 as SA (Abdul Karim mengabarkan kepadaku). Pada 


pembahasan tentang perang Badar disebutkan bahwa dia adalah Abdul 
Karim Al Jazari. 


Sat dj BA da Uas Of (Sesungguhnya Migsam, 
mantan budak Abdullah bin Al Harits mengabarkan kepadanya). 
Pembicaraan tentang Migsam telah dipaparkan pada pembahasan 
perang Badar. Sedangkan Abdullah bin Al Harits adalah Ibnu Naufal 
bin Al Harits bin Abdul Muththalib. Bapak dan kakeknya tergolong 


sahabat. Sementara dia sendiri pernah melihat Nabi SAW. Dia biasa 
diberi gelar “babbah”. 

PG SI OA JI LP Sanji Ia Ojie f4 Y (Tidaklah 
sama antara orang mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang) 
dalam perang badar dan orang-orang yang keluar perang Badar). 
Demikian dia nukil secara ringkas. Ibnu At-Tin mengira pernyataan 
ini berbeda dengan hadits Sahal dan Al Bara'. Dia berkata, “Al Our'an 


turun tentang sesuatu dan mencakup apa yang semakna dengannya.” 
At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu 
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Juraij sama sepertinya, hanya saja terdapat tambahan, 5 Na Sg Ya 
Ip IA Filan Ad Ja AN Jp Gotab3 aU SANG Laba yi AN Ab JB 
Hyatt Jaa d Oil potd Ia  Longall ya OS KA 
Deket Ya H3 Sate di E memadity meli paU Tababual dil Jab petak) 
BE aa Ie Udik Vi Grasi Je Satatesa AI Yadi ya Iii ye 
ag se Cpu gal! Lp asli (Ketika turun perang Badar, Abdullah 

bin Jahsy dan Ibnu Ummi Maktum (keduanya sama-sama buta| 

berkata, “Wahai Rasulullah, apakah ada keringanan bagi kami?' 

Maka turunlah ayat, “Tidaklah sama antara mu'min yang duduk 

(yang tidak turut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan 

orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan 

jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta 
dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat.' Mereka itu 
adalah orang-orang yang duduk yang tidak memiliki udzur. “Kepada 
masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) 
dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang 
duduk dengan pahala yang besar dan beberapa derajat dari-Nya ' 


yakni atas orang-orang yang duduk (tidak turut berperang) di antara 
kaum mukminin yang tidak memiliki udzur). 


Dari kalimat, #55 (satu derajat) hingga akhir adalah mudraj 


(perkataan pariwayat yang disisipkan dalam hadits) dari perkataan 
Ibnu  Juraij, sebagaimana dijelaskan  Ath-Thabari. Dia 
meriwayatkannya dari jalur Hajjaj seperti yang dikutip At-Tirmidzi 
hingga firman-Nya, #55 (Satu derajat). 


Dia juga menukil dengan redaksi, “Abdullah bin Ummi 
Maktum dan Abu Ahmad bin Jahsy berkata.” Inilah yang benar 
tentang Ibnu Jahsy, karena Abdullah adalah saudaranya. Adapun nama 
Abu Ahmad bin Jahsy adalah Abd. Dia masyhur dengan nama 
panggilannya. 
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Kemudian diriwayatkan dengan sanad tersebut dari Ibnu Juraij 
tentang firman-Nya, $te 255 Lali V2 Sauslili Je Satatdli At Yadi, 
spa e Fi Pa sana ga jasa Ie :JB (Kepada masing-masing 
mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk 
dengan pahala yang besar dan beberapa derajat dari-Nya'. Dia 
berkata, “Maksudnya atas orang-orang yang duduk ftidak turut 
berperang) di antara orang-orang mukmin yang tidak memiliki 
udzur".). Kesimpulan tafsir Ibnu Juraij bahwa yang diungguli itu 
adalah selain orang-orang yang memiliki udzur. Adapun mereka yang 
memiliki udzur, maka diikutkan dalam keutamaan yang berjihad 
selama niat mereka benar. Sebagaimana yang disebutkan pada 
pembahasan tentang peperangan dari hadits Anas, & Bray #Saadh & 


AA ea (Sta (hh IDN La bb Yg pooh ya (ya (Sesungguhnya di 
Madinah ada beberapa orang yang tidaklah kamu menempuh satu 
perjalanan dan tidak pula melewati satu lembah melainkan mereka 
bersama kamu, mereka ditahan oleh udzur (halangan)). 


Kemungkinan juga yang dimaksud oleh firman-Nya, & Jas 
133 sasa HE Span (Allah melebihkan orang-orang yang 
berjihad atas orang yang duduk dengan satu derajat), yakni diantara 
yang tidak memiliki udzur dan selain mereka. Sedangkan firman-Nya, 
da H3 laras UP Gea AS Sndalusli dl Had, (Kepada masing- 
masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan 
Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk 


dengan pahala yang besar dan beberapa derajat dari-Nya), yakni atas 
mereka yang tidak ikut berperang dan memiliki udzur. 


Hadits ini tidak menafikan keterangan dari Anas dan juga tidak 
menafikan apa yang diindikasikan ayat berupa kesamaan orang-orang 
yang memiliki udzur dengan orang-orang yang berjihad, karena yang 
dimaksud adalah kesamaan mereka dalam mendapatkan pahala, bukan 
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dalam pelipatgandaan pahala, sebab yang demikian terkait dengan 
perbuatan. Ada pula kemungkinan amal-amal shalih yang lain juga 
tergolong jihad. 


Pada hadits-hadits di bab ini terdapat pelajaran yang dapat kita 
ambil, di antaranya mengangkat juru tulis, dan mengikat ilmu dengan 
tulisan. 


19. Firman Allah, (XS £d J8 edi Pa SIM (AL cad 0) 
Wa ra anal Aa pi LG AB dikata G3 
“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam 
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat 
bertanya, “Dalam keadaan bagaimana kamu ini?” Mereka 
menjawab, “Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri 
(Mekah)”. Para malaikat berkata, “Bukankah bumi Allah itu luas, 
sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?” (Os. An-Nisaa' (4): 
97) 


uan JB , JAN AG 3 Saba 
Sab 3 GA HR ye oh Jp Te ab ag SU 
ai KAA aye Ai Naa 3st 
Ie Ina Ap Se PA apa OI 
ES oat 5 aa Leah JA RA dp 
CI oa V1 ai Pu Sisa Ap: cas oh & SA Jb 


Sya & 


2. 
- 


fo. 
| 


Sad 


390 — FATHUL BAARI 


4596. Muhammad bin Abdurrahman bin Al Aswad berkata, 
“Diputuskan atas penduduk Madinah satu pasukan. Aku pun 
mendaftarkan diri dalam pasukan itu. Lalu aku bertemu Ikrimah 
(mantan budak Ibnu Abbas) dan mengabarkan kepadanya maka dia 
melarangku dengan keras. Dia berkata: Ibnu Abbas mengabarkan 
kepadaku, sesungguhnya beberapa orang kaum muslimin bersama 
kaum musyrikin sehingga menambah jumlah kaum musyrikin 
memerangi Rasulullah SAW. Lalu anak panah dilemparkan dan 
mengenai salah seorang mereka hingga membunuhnya, atau dipukul 
dan terbunuh. Maka Allah menurunkan, “Sesungguhnya orang-orang 
yang diwafatkan Malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri 
Al-Laits juga meriwayatkan dari Abu Al Aswad. 


Keterangan: 


(Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam 
keadaan menganiaya diri sendiri. /Kepada Mereka) malaikat 
bertanya, “Dalam Keadaan Bagaimana Kamu Ini?”). Demikian 
disebutkan Abu Dzar. Sedangkan periwayat selainnya menyebutkan 
hingga lafazh, 45 157742 (sehingga kamu dapat berhijrah di bumi 


itu). Namun, semuanya tidak mengutip kata “bab”. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari Abdullah 
bin Yazid Al Mugri', dari Haiwah dan selainnya, dari Muhammad bin 
Abdurahman Abu Al Aswad. Haiwah adalah Ibnu Syuraih Al Mishri, 
yang dipanggil Abu Zur'ah. Adapun yang dimaksud “selainnya” 
adalah Ibnu Lahi'ah sebagaimana dinukil Ath-Thabarani. Ishag bin 
Rahawaih meriwayatkan dari Al Mugri', dari Haiwah. An-Nasa'i juga 
menukil dari Zakaria bin Yahya dari Ishag, dan Al Ismaili dari jalur 
Yusuf bin Musa dari Al Mugri' sama seperti itu. Keduanya (Haiwah 
dan Ibnu Lahi'ah) menukil riwayat ini dari Muhammad bin 
Abdurahman, yakni Abu Al Aswad Al Asadi, anak yatim Urwah bin 
Az-Zubar. 
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ag (Pasukan). Maksudnya, mereka diharuskan keluar dalam 


pasukan untuk memerangi penduduk Syam. Hal ini terjadi pada masa 
Abdullah bin Az-Zubair memegang pemerintahan di Makkah. 


Ga ja Nota Ye GE yaah Aa NS isak ya ab Si 
(Sesungguhnya beberapa orang kaum muslimin (bergabung) bersama 
kaum musyrikin sehingga menambah jumlah kaum musyrikin). Di 
antara mereka yang disebutkan namanya dalam riwayat Asy'ats bin 
Sawwar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, adalah Oais bin Al Walid bin 
Al Mughirah, Abu Oais bin Al Fakih bin Al Mughirah, Al Walid bin 
Utbah bin Rabi'ah, Amr bin Umayyah bin Sufyan, dan Ali bin 
Umayyah bin Khalaf. 


Disebutkan bahwa mereka keluar ke Badar. Ketika mereka 
melihat jumlah kaum muslimin yang sedikit, maka mereka ragu. 
Mereka berkata, “Orang-orang itu telah ditipu oleh agama mereka.” 
Maka mereka pun terbunuh di Badar. Riwayat ini disebutkan Ibnu 
Mardawaih. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij dari 
Ikrimah sama seperti itu. Lalu disebutkan diantara mereka adalah Ai 
Harits bin Zam'ah bin Al Aswad dan Al Ash bin Munabbih bin Al 
Hajjaj. Keduanya disebutkan juga oleh Ibnu Ishag. 


A1 J38 (Maka Allah menurunkan). Demikian disebutkan 


tentang sebab turunnya ayat ini. Dalam riwayat Amr bin Dinar dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas yang dikutip Ibnu Al Mundzir dan Ath- 
Thabari disebutkan, HM Oey 1YS) Valat SG Jat La FP OS 
PS Aja spa JUS ak Lee AG Bp jaka Spa Hr pb 
SEA ea Tai y INYSI SB VA AU Gali 
Bata Iga 3 PI Ga) wa SAE AA OS AN (him NA Ad ce 
Wis O pakai Ha La 8 was aa ea Jar “ 8 Ga 5 A 
Sa VI AAN G3 Uki ja Yara sa UD) HA Yak 
M3 wa 333 bs La 3 ii od (3 (Satu kaum diantara penduduk 
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Makkah telah masuk Islam namun menyembunyikan keislaman 
mereka. Akhirnya mereka disuruh keluar oleh orang-orang musyrik 
bersama mereka pada perang Badar. Sebagian mereka terbunuh 
dalam perang itu. Maka kaum muslimin berkata, Mereka itu adalah 
orang-orang Islam tetapi mereka dipaksa. Oleh karena itu, mintalah 
ampunan untuk mereka'. Maka turunlah ayat di atas. Kaum muslimin 
di Madinah menulis ayat itu untuk kaum muslimin di Makkah dan 
mereka tidak memiliki udzur. Maka mereka keluar dan disusul oleh 
kaum musyrikin, lalu mereka disiksa hingga mau kembali ke Makkah. 
Lalu turunlah ayat, "Dan diantara manusia ada orang yang berkata, 
"Kami beriman kepada Allah", maka apabila ia disakiti (karena ia 
beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai 
adzab Allah". Kaum muslimin di Madinah kembali menulis ayat itu 
untuk orang-orang Islam yang masih berada di Makkah sehingga 
mereka sedih. Kemudian turunlah ayat, “Dan sesungguhnya Tuhanmu 
(pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah sesudah menderita 
cobaan." Kaum muslimin di Madinah kembali menuliskan ayat itu 
untuk saudara mereka di Makkah. Akhirnya, mereka keluar dan 
disusul kaum musyrikin, maka diantara mereka ada yang selamat dan 
yang terbunuh). 


yg Pj Ka can siy (Al-Laits meriwayatkan dari Abu Al 
Aswad). Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Al 
Ismaili dan Ath-Thabarani di kitab A/ Ausath, dari jalur Abu Shalih 
Guru tulis Al-Laits), dari Al-Laits, dari Abu Al Aswad, dari Ikrimah, 
lalu dia menyebutkannya tanpa menyinggung kisah Abu Al Aswad. 

Ath-Thabarani berkata: Tidak ada yang meriwayatkan dari 
Abu Al Aswad kecuali Al-Laits dan Ibnu Lahi'ah.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, riwayat Imam Bukhari dari jalur Haiwah menolak pernyataan 
ini. Riwayat Ibnu Lahi'ah juga dinukil Ibnu Abi Hatim. 

Dalam kisah ini terdapat petunjuk bahwa Ikrimah terbebas dari 


pendapat Khawarij yang dinisbatkan kepadanya. Sebab di sini dia 
melarang keras berperang melawan sesama kaum muslim dan 
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memperbanyak jumlah yang memerangi mereka. Maksud Ikrimah 
adalah Allah mencela mereka yang memperbanyak jumlah orang- 
orang musyrikin meskipun hati mereka tidak menyetujui orang-orang 
musyrik. Maka dia berkata, “Demikian juga engkau, janganlah 
memperbanyak jumlah pasukan ini jika engkau tidak menyetujui 
mereka,, karena mereka tidak berperang karena Allah.” 


Kalimat, TE - (Dalam keadaan bagaimanakah kamu ini?) 


adalah pertanyaan yang bersifat celaan dan cemohan. Sa'id bin Jubair 
menyimpulkan dari ayat ini kewajiban hijrah dari negeri tempat 
maksiat. 


20. Firman Allah, Y OA Ivy CN, JI ya Inikah NI 
Manan Op Ng Ul O padang 
“Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun 


anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui 
jalan (untuk hijrah).” (Os. An-Nisaa' (41: 98) 


o Pa BA BONIA La KALA 3. NN... pa e - 
Apa AS SE (AKAL Y) Urit D0) Ae Ye 
s £ 2 
Sis 
4597. Dari Ibnu Abbas RA, “Kecuali mereka yang tertindas ', 
dia berkata, “Adapun ibuku termasuk yang dimaafkan Allah.” 


Keterangan: 


(Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau 
perempuan). Ayat ini menunjukkan diterimanya alasan/maaf orang 
yang tertindas diantara mereka yang disebutkan. Mereka ini 
disebutkan dalam ayat lain berkenaan dengan anjuran berperang demi 


394 — FATHUL BAARI 


membela mereka. Hadits Ibnu Abbas ini telah disebutkan enam bab 
sebelumnya. 


Pe Ld 


21. Firman Allah, yak yr ai OS H3 yani Ol ad aa Ud 
“Mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah 
Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” 

(Os. An-Nisaa' (41: 99) 


Ta ea EPA a53 GIA ap ab ala 
del Oi 3 Ju ee ebaa Entang 
AJ ai al iplaa 5 dan SN ah SEE ai 
de ab, Sasa H0 Can y Genta oma SR Da & aan ad 53 
3 PA 22,3 
Meng Pn peta AS ml «han 
4598. Dari Abu Salamah dan Abu Hurairah RA, dia berkata, 
“Ketika Nabi SAW shalat Isya, maka beliau mengucapkan 
“samiallaahu liman hamidah', lalu beliau mengucapkan sebelum 
sujud, “Ya Allah selamatkan Ayyasy bin Abi Rabi'ah, ya Allah 
selamatkan Salamah bin Hisyam, ya Allah selamatkan Al Walid bin Al 
Walid, ya Allah selamatkan kaum mukminin yang tertindas. Ya Allah 
keraskan siksaan-Mu kepada suku Mudhar, ya Allah jadikanlah masa- 


masa mereka itu peceklik seperti tahun-tahun paceklik yang terjadi 
pada masa Nabi Yusuf.” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah Ta'ala, “Mereka itulah yang semoga Allah 
memberi maaf atas mereka”). Demikian dalam riwayat Abu Dzar. 
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Sementara dalam riwayat selainnya, “Semoga Allah memberi maaf 
atas mereka dan adalah Allah Maha Pemaaf dan Pengampun.” 
Demikian tercantum dalam riwayat Abu Nu'aim di kitab Al 
Mustakkraj dan ia adalah kesalahan penyalin naskah, berdasarkan 
bukti adanya pernyataan menurut versi yang benar dalam riwayat Abu 
Dzar, “Mereka itulah yang semoga Allah”, dan inilah bacaan yang ada 
dalam Al Our'an. 


Dalam kitab Tangih Az-Zarkasyi di tempat ini disebutkan, 
“Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” Lalu beliau berkata, 
“Ini juga termasuk kekeliruan.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa 
saya belum menemukannya dalam riwayatnya. Kemudian disebutkan 
hadits Abu Hurairah tentang doa bagi orang-orang yang tertindas, 
sebagaimana yang telah dikemukakan di bagian awal pembahasan 
tentang memohon Hujan. 


22. Firman Allah, FE Ui jan up ca & os Year Te) 
ea Aas Dl HA 
“Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika 


kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena 
kamu memang sakit.” (Os. An-Nisaa' (41: 102) 


0 s0 0 £ (- #2 01 aa Se .3.. - - 3 e - 
HS Jaa ya NOS AE oh Pl up 
#0 me .90. Ao 9 4 0. Tina 20. 

bu os SP Ry In IE (eh 

4599. Dari Ibnu Juraij, dia berkata, Ya'la mengabarkan 
kepadaku, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, “Vika kamu 
mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang 


sakit”, dia berkata, “Abdurrahman bin Auf, dia dalam keadaan 
terluka.” 
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Keterangan: 


(Bab tidak ada dosa atas kamu jika kamu mendapat kesusahan 
karena hujan ......). Demikian disebutkan Abu Dzar. Sementara dalam 
riwayatnya dari Al Mustamli disebutkan, “Bab firman-Nya, “Tidak 
ada dosa atas kamu...'” Kata “bab” tidak tercantum pada riwayat 
selain Abu Dzar. Namun, mereka menambahkan, “Untuk meletakkan 
senjata-senjata kamu jika kamu memang dalam keadaan sakit.” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad 
bin Mugatil, dari Abu Al Hasan, dari Hajjaj, dari Ibnu juraij, dari 
Ya'la, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. Hajjaj yang dimaksud 
adalah Ibnu Muhammmad, sedangkan Ya'la adalah Ibnu Muslim. 


bu (Jika kamu mendapatkan kesusahan karena hujan atau kamu 


memang sakit. Dia berkata, “Abdurahman bin Auf, dan dia dalam 
keadaan terluka). Dalam salah satu riwayat disebutkan 0& tanpa 


didahului huruf wawu (5). Perkataan Ibnu Abbas adalah apa yang 
disebutkan dari Abdurrahman. Kalimat, 46 0S, (Dia dalam 


keadaan terluka), maksudnya ayat tersebut turun berkenaan dengan 
hal ini. Al Karmani berkata, “Ada kemungkinan pengertiannya seperti 
ini. Namun, ada kemungkinan juga dikatakan bahwa Ibnu Abbas dan 
Abdurrahman bin Auf berkata, “Barangsiapa yang terluka maka 
hukumnya seperti itu.” Artinya mereka menyamakan hukum orang 
yang terluka dengan hukum orang yang sakit berdasarkan giyas 
(analogi). Atau juga karena luka merupakan jenis penyakit. Dengan 
demikian, semuanya merupakan perkataan Abdurahman yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang disebutkan oleh selain 
Imam Bukhari menolak kemungkinan ini. Dalam riwayat Abu Nu'aim 
dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari, dari 
Hajjaj bin Muhammad, dia berkata, W& SE BH AI A5 OS 


FATHUL BAARI — 397 


(Abdurahman bin Auf dalam keadaan luka). Hal ini sangat jelas 
bahwa yang mengucapkan kata “berkata” adalah Ibnu Abbas, dan 
Ibnu Abbas tidak menukil hadits ini dari Abdurrahman. 


KW | garasi of (Kamu meletakkan senjata-senjata kamu) 
Mereka diberi keringanan untuk meletakkan senjata apabila terasa 
berat bagi mereka, karena sebab yang telah disebutkan berupa hujan 


atau sakit. Kemudian mereka diperintah untuk tetap waspada karena 
dikhawatirkan mereka lalai dan diserang musuh. 


To... 6 Mn “5. 0 2 ... e .0 .. 
23. Firman Allah, (3 G9 5743 Sei Al J3 SUN 9 Di pia 
Aa IU, Resa Pu) Kar 
“Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah: “Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan 
apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Ouran (juga 
memfatwakan) tentang para wanita yatim”.” (Os. An-Nisaa' 14: 


127) 


s 2 0g La Me ?.3 -. ... 0 - 9. A, - 2 Ie . .. 
Id Sek Al J3 el 3 DI gilang) LS AI oo Ae OS 
jos Tan Pena BA an ata NT 5 oz 1 dana te. 5 
Sate UY Jer jl YA TAIL IE (RAS Ul Ope) dp Ji- 
. an: . P ” 


? £ Lo. Par . & 2 e! Jo 0 # Pre 2. -&- 3 - Ea 
Ol Ida BELA Uap) 9 Lado YD dot! 
Pen 0 s2 4, - j - Na Ea 2 3. 2. Ih ? 2 03 read 2. ne 
Ugltang ES 3 Cg JL Gd AS YES Der) Ueonga Ol UG WAS 


P 2 
OYI oi KA 


4600. Dari Aisyah RA, “Mereka minta fatwa kepadamu 
tentang perempuan-perempuan. Katakanlah Allah memberi fatwa 
kepada kamu tentang mereka —hingga firman-Nya- kamu ingin 
menikahi mereka'. Aisyah berkata, “Ia adalah laki-laki yang mengurus 
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perempuan yatim dan dia sebagai wali perempuan itu serta 
pewarisnya. Maka dia menjadikannya sekutu dalam hartanya hingga 
kebunnya. Lalu dia enggan menikahinya dan tidak suka juga bila 
perempuan tersebut dinikahi laki-laki lain sehingga laki-laki itu 
bersekutu dalam hartanya. Maka dia menahan wanita itu. Akhirnya 
turunlah ayat ini.” 


Keterangan: 


(Bab “Mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan- 
perempuan. Katakanlah Allah memberi fatwa kepada kamu tentang 
mereka, dan apa yang dibacakan atas kamu di dalam Al Our'an 
tentang perempuan-perempuan yatim). Demikian disebutkan Abu 
Dzar. Sementara dalam penukilannya dari selain Al Mustamli 
disebutkan “Bab Mereka Minta Fatwa kepadamu”. Aapun periwayat 
selainnya tidak mencantumkan kata “bab”. 


Kalimat “Mereka minta fatwa kepadamu”, yakni mencari 
fatwa, yaitu jawaban atas pertanyaan tentang hal yang musykil bagi 
sipenanya. Kata fatwa berasal dari kata fatiy. Dari sini diambil kata al 
Jataa artinya pemuda yang kuat. 


Kemudian disebutkan hadits Aisyah tentang kisah seseorang 
yang mengasuh perempuan yatimnya, lalu dia bersekutu dengannya 
dalam hartanya. Hal ini telah dikemukakan di bagian awal surah ini 
secara lengkap. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dia 
berkata, “Jabir memiliki anak perempuan pamannya yang tidak cantik, 
namun perempuan itu memiliki harta yang diwarisinya dari bapaknya. 
Adapun Jabir tidak suka menikahinya dan tidak juga mau 
menikahkanya karena takut hartanya akan diambil oleh suaminya. 
Maka dia bertanya kepada Nabi SAW tentang itu. Akhirnya turunlah 
ayat tersebut.” 
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.. . 


24. Firman Allah, Li ui Ge Le Li ia ar 


“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya.” (Os. An-Nisaa' (4): 128) 


La aa, Ih ato. PIK Pan, he 30 

ah G3 5 a35 5 Yola dalang detaji 5 gal 

Ibnu Abbas berkata, “Syigaag artinya perselisihan.” Firman- 

Nya, "manusia menurut tabiatnya adalah kikir', Dia berkata, “Hawa 

nafsunya pada sesuatu yang memotifasinya untuk mendapatkannya.” 

Firman, "terkatung-katung', yakni dia tidak menjanda dan tidak juga 
memiliki suami. Nusyuuz artinya kemarahan. 


05 5 


PAI Pas La Tebe BA Ol) UE AI ob) TAI 
(ju ot hj KE hah sale USG JAN 1G 


B3 oi La dd db alat “IS 


4601. Dari Aisyah RA, Jika seorang perempuan khawatir 
akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya”, dia berkata, 
“Seorang laki-laki yang memiliki seorang istri dan dia tidak terlalu 
menginginkannya, lalu dia ingin menceraikannya, maka perempuan 
itu berkata, “Aku membebaskanmu dari semua kewajibanmu padaku”. 
Maka turunlah ayat ini berkenaan dengan hal tersebut.” 


Keterangan: 


(Jika seorang perempuan khawatir akan nusyuz atau sikap tak 
acuh dari suaminya). Demikian disebutkan oleh semua periwayat 
tanpa mencantumkan “bab”. 
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IL Bis : oke ZA JU3 (Ibnu Abbas berkata, “Syigaag artinya 
perselisihan”). Penafsiran ini dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. 
Ulama selainnya berkata, “Syigaag artinya permusuhan”, karena 


setiap yang bermusuhan berada pada satu sisi (syigg) yang menyelisihi 
lawannya. 


ala Pu ara Te) Oya Ju (ea 2 mi Dani) (“Manusia 
secara tabiatnya adalah kikir”. Dia berkata, “Yakni hawa nafsunya 
pada sesuatu yang memotifasinya untuk mendapatkannya). Penafsiran 


ini juga disebutkan Ibnu Abi Hatim melalui sanad seperti diatas dari 
Ibnu Abbas. 


S3 5 Yg ar 2 y AA (Terkatung-katung: Dia tidak 
menjadi janda dan tidak juga memiliki suami). Penafsiran ini 
disebutkan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang shahih dari jalur Yazid 
An-Nahwi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
HS a33 (Kalian membiarkan yang lain terkatung-katung), dia 
berkata, 2 Th Y, er e y (Dia tidak menjadi janda dan tidak juga 
memiliki suami). 


#83 


Kak V3 (Nusyuuz artinya kemarahan). Ibnu Abi Hatim 
menukil dengan sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 15555 (das ya LIS alat Ol, (Jika 
seorang perempuan khawatir akan nusyuz dari suaminya), dia 
berkata, "24J! «$8 (Yakni kemarahan). Al Farra' berkata, “Nusyuz bisa 
saja terjadi dari pihak istri dan juga pihak suami. Adapun yang ada di 
tempat ini adalah dari pihak laki-laki.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad 
bin Mugatil, dari Abdullah, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, 
dari Aisyah. Abdullah yang dimaksud adalah Ibnu Al Mubarak. 
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Aa Sela Te sad sus S KAI JG (Dia berkata, 
“Seorang laki-laki yang ada padanya seorang istri dan dia tidak 
menginginkannya”.). Maksudnya, dalam hal kecintaan, pergaulan, dan 
tinggal bersama. 


tj 4 £ 3 NK 
we sb u Sila :J (Perempuan itu berkata, “Aku 
membebaskanmu dari semua  kewajibanmu  terhadapku”). 


Maksudunya, engkau boleh meninggalkanku tanpa harus 
menceraikanku. 


3 Pe wig (Maka turunlah ayat berkenaan dengan itu). Abu 
Dzar menambahkan dalam riwayatnya dari selain Al Mustamli, v!5 
Ket Ya alah Ia ST jat (Jika seorang perempuan khawatir 
akan nusyuz atau sikap tidak acuh suaminya). Dari Ali disebutkan, 
PT SS JS ketan Ol Otrulalad ia 3G JJ Ae OS ali d 
Ragi vi (Ayat ini turun berkenaan dengan perempuan yang menjadi 
istri seorang laki-laki, dan dia tidak suka berpisah dengan laki-laki 
tersebut, maka keduanya pun mengadakan perdamaian/kesepakatan, 
bahwa laki-laki itu mendatanginya setiap tiga hari atau empat hari). 
Al Hakim meriwayatkan dari jalur Ibnu Al Musayyab dari 
Rafi” bin Khadij, #38 Ge SI PU daa Nae Tp BV pt Ki AS Ai 
sea Ad Ai AP Cikal) TER Ine) HERAN) oh DL Ag JG A3 Allah 
Laiklad (Sesungguhnya dia beristrikan seorang perempuan, lalu dia 
menikah lagi dengan serorang gadis, maka dia lebih mengutamakan 
gadis itu daripada istrinya yang pertama. Akibatnya, istrinya yang 
pertama berselisih dengannya dan dia pun menceraikannya. Setelah 
itu dia berkata kepada perempuan itu, “Jika engkau mau aku akan 
rujuk kepadamu dan engkau harus bersabar.” Perempuan itu berkata, 
“Rujuklah kepadaku.” Dia rujuk kepadanya namun perempuan itu 
tidak bisa bersabar. Maka dia menceraikannya kembali). Dia berkata, 
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“Itulah perdamaian yang sampai kepada kami | bahwa Allah 
menurunkan ayat ini berkenaan dengannya.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Simak, dari ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, Y SIS (lb) MIS A1 Ako (53 Agiklas Ol 85 Tapi 
AD ada SB Ulah TMS ay J) ugild (Saudah khawatir 
diceraikan Rasulullah. Maka dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
janganlah engkau menceraikanku, dan jadikanlah hariku untuk 


Aisyah '. Rasulullah SAW melakukannya. Maka turunlah ayat ini). Dia 
berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ia memiliki riwayat pendukung 
dalam kitab Shahih Bukhari .dan Shahih Muslim dari hadits Aisyah 
tanpa menyebutkan turunnya ayat. 


25. Firman Allah, 131 5 Jas BAN 9 Sate 0) 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu aan pada 
tingkatan yang paling bawah dari neraka.” 


(Os. An-Nisaa' (4): 145) 


SES 


Meja Gi LI Jani HA 2 JB3 


Ibnu Abbas berkata, “Yakni neraka paling bawah. Nejaga 
artinya lubang di bawah tanah.” 


Mean en Pa Te aa an At Rae na Mu 3 
H3 US GB 5 dial end tab ap dal SUS 2JG sp 6 
3-0 £ 


& Ot, 19 yaa YI Ju GK Be DI JA Ad se 
KAS G3 saya Sp Ba ah Ia NO 
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SAB AA TA AN IG AE Im TU HABIS alir 
Lap LG Ni aa Na Pa 5 
Sa da tab ape un AE dB 


4602. Dari Al Aswad, dia berkata, “Kami berada dalam majlis 
Abdullah. Lalu Hudzaifah datang hingga berdiri pada kami dan 
memberi salam kemudian berkata, “Sesungguhnya kemunafikan telah 
diturunkan kepada kaum yang lebih baik daripada kalian”. Al Aswad 
berkata, “Maha Suci Allah, sesungguhnya Allah berfirman, "Orang- 
orang munafik itu (ditempatkan) pada bagian paling bawah dari 
neraka". Abdullah tersenyum dan Hudzaifah duduk di salah satu sudut 
masjid. Abdullah berdiri dan sahabat-sahabatnya pun berpencar. Lalu 
Hudzaifah melempariku dengan kerikil dan aku pun mendatangi. 
Hudzaifah berkata, “Aku takjub dengan tertawanya, dan dia telah 
mengetahui apa yang aku katakan. Sungguh kemunafikan telah 
diturunkan pada kaum yang mana mereka lebih baik daripada kamu, 
kemudian mereka bertaubat, maka Allah menerima taubat mereka”.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) 
pada bagian paling bawah dari neraka). Demikian disebutkan Abu 
Dzar. Sementara selainnya tidak menyebutkan kata “bab”. 


ya dita ya LI J8, (Ibnu Abbas berkata, “Nereka paling 
bawah”). Ibnu Abi Hatim menukil dengan sanad yang maushul 
(bersambung) dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, ya jatt MEA 553! (Ad-Dark al asfal artinya tempat paling 
bawah di neraka). Para ulama berkata, “Adzab orang-orang munafik 


lebih keras daripada adzab orang kafir, karena dia memperolok-olok 
agama.” 
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iga Ls (Nafag artinya liang di bawah tanah). Penafsiran ini 


dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim, dari jalur 
Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas. Kata ini tidak terdapat dalam 
surah An-Nisaa', tetapi ada dalam surah Al An'aam. Barangkali letak 
kesesuaian penyebutannya di tempat ini adalah sebagai isyarat tentang 
kata nifaag. Karena nifaag (kemunafikan) adalah menampakkan 
sesuatu selain apa yang ada dalam batin, demikian menurut Al 
Karmani. Hal ini tidak jauh berbeda dengan apa yang mereka 
sebutkan bahwa kata nifaag berasal dari kata an-naafiga', artinya 
lubang Yarbu' (marmut). Dikatakan juga ia berasal dari kata nafag, 
yaitu lubang dalam tanah. Demikian disebutkan dalam kitab An- 
Nihayah. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits di bab ini dari Umar bin 
Khaththab, dari bapaknya, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Al 
Aswad. Ibrahim yang di maksud adalah An-Nakha'i dan Al Aswad 
adalah pamannya, yaitu Ibnu Yazid An-Nakha'i. 


A1 ap dala Ss & (Kami berada dalam majlis Abdullah). Yakni 
Ibnu Mas'ud. 
ii sni (Hudzaifah datang). Dia adalah Ibnu Al Yaman. 


Sa » (3 Ia Isi (Nifag telah diturunkan kepada 
kaum yang lebih baik daripada kalian). Maksudnya, mereka diuji 
dengannya. Mereka adalah termasuk kelompok sahabat, maka mereka 
lebih baik daripada kelompok tabi'in. Namun, Allah menguji mereka, 
maka mereka pun murtad dan nifag hingga hilang kebaikan mereka. 
Lalu diantara mereka ada yang bertaubat, maka kebaikan kembali 
kepadanya. Maksud Hudzaifah adalah hendak memperingatkan 
mereka yang diajaknya berbicara dan mengisyaratkan kepada mereka 
agar tidak terpedaya, karena hati manusia bisa berubah. Dia 
mengingatkan mereka agar tidak keluar dari keimanan, karena amal 
perbuatan itu dinilai yang terakhir. Dia menjelaskan pula kepada 
mereka bahwa meskipun mereka berada dalam puncak keimanan, 
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tetap saja tidak patut bagi mereka merasa aman daripada berbuat 
makar kepada Allah. Sebab kelompok yang sebelum mereka -yaitu 
sahabat- adalah lebih baik daripada mereka, meski demikian ada 
diantara mereka yang murtad dan menafik. Tentu saja generasi yang 
tingkatannya lebih rendah dari mereka lebih mungkin mengalami hal 
serupa. 


Ai X3 3 (Abdullah tersenyum). Seakan-akan dia tersenyum 


karena takjub akan kebenaran perkataan Hudzaifah. 


Gap (Beliau melempariku). Yakni Hudzaifah melempar Al 


Aswad untuk memanggilnya agar mendekat. 


Sei | u same (Aku takjub akan tertawanya). Yakni sikapnya 


yang Kanya tertawa. Kalimat, “Dia telah mengetahui apa yang aku 
katakan”, yakni dia memahami maksudku dan mengetahui bahwa itu 
adalah benar. 


ae FIRE NI #6 A, (Kemudian mereka bertaubat, maka Allah 
menerima taubat mereka). Yakni kembali dari kemunafikan. 


Hadits Hudzaifah memberi faidah bahwa kufur, iman, ikhlas, 
nifag, semuanya berada dalam ketetapan Allah dan iradah (kehendak)- 
Nya. Sementara firman Allah dalam surah An-Nisaa' (4| ayat 146, ” 
Gaal Fa ud, Aj KT gali, al | yana pukoiy Ip6 cai (Kecuali 
orang-orang yang taubat dan menpudakin perbaikan dan berpegang 
teguh pada fagama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama 
mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama orang 
yang beriman) memberi faidah bahwa taubat orang-orang zindig 
adalah sah dan diterima. Ini merupakan pendapat jumhur ulama. 
Karena ia dikecualikan dari orang-orang munafik dalam firman-Nya, 
“Sesungguhnya orang-orang munafik (ditempatkan) pada bagian 
paling bawah daripada neraka'. Penetapan dalil seperti ini telah 


dikemukakan sekelompok ulama, diantaranya Abu Bakar Ar-Razi 
dalam kitab Ahkam Al Our 'an. 


406 — FATHUL BAARI 


www (Www www  w Www w www 


0 0. 8 


26. Firman Allah, 323 Ap Id z3 dl Lagi w aw) bg Ig 
Olah Olah 


“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu —hingga 
firman-Nya- Yunus, Harun dan Sulaiman.” 


(Os. An-Nisaa' (4):163) 


Ap Ai da 

4603. Dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dari Nabi SAW beliau 

bersabda, “Tidak patut bagi seseorang untuk mengatakan, 'Aku lebih 
baik daripada Yunus bin Matta'.” 


Ja 3 ad ia GAN yA Ag SIA .£ 

| Las as & Ji ap Ca Fa UI 

4604. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 

bersabda, “Barangsiapa mengatakan, 'Aku lebih baik daripada Yunus 
bin Matta', maka dia telah dusta.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman-Nya, “Sesungguhnya Kami telah memberikan 
wahyu kepadamu sebagaimana Kami wahyukan kepada Nuh —hingga 
firman-Nya- Yunus, Harun, dan Sulaiman). Demikian disebutkan Abu 
Dzar. Lalu dalam riwayat Abu Al Wagt terdapat tambahan, (4 22313 


ok (Dan para Nabi sesudahnya). Adapun yang lainnya adalah sama. 
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Hanya saja para periwayat selain Abu Dzar tidak mencantumkan kata 
“bab”. 


SI Nai L (Tidaklah patut bagi seseorang). Dalam riwayat Al 
Mustamli dan Al Hamawi disebutkan, 4 (Bagi seorang hamba). 


wo, 


ag S vid ya j (Untuk mengatakan, 'Aku lebih baik 
daripada Yunus'). Kemungkinan yang dimaksud adalah “tidak patut 
bagi seseorang mengatakan dirinya lebih baik daripada Yunus bin 
Matta”. Namun, mungkin juga yang dimaksud, “Aku” adalah 
Rasulullah sendiri. Beliau mengucapkannya untuk berendah hati'. 
Tetapi hadits Abu Hurairah -yang kedua pada bab di atas- 
menunjukkan bahwa kemungkinan yang pertama lebih tepat. 


DiS YG (Maka dia telah berdusta). Yakni jika dia mengatakan 


demikian tanpa keterangan wahyu. Hal ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. Saya rasa penjelasan itu sudah 
cukup sehingga tidak perlu diulangi kembali di tempat ini. 


- or - KP 30 Ll san an Sae 03. se AA 
27. Firman Allah, 3 Sula YA 01 IYSI Sad Al J3 DI gilang 
ai eta og en 2232 van 3.9. Kan pe DANA 3 
V9 BS OR ag IP Tas gb LA, Wa 
“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, 
“Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika 
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan 
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang 
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan 
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara 


perempuan), jika ia tidak mempunyai anak'.” (Os. An-Nisaa' (4): 
1760) 


s - Ae 2 9 


AK ya ata hg TA Oa Ip Bi, 


- 
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Al Kalalah adalah orang yang tidak diwarisi oleh bapak atau 
anak. Kata itu merupakan bentuk mashdar dari kata takallalahu an- 
nasab (nasabnya memprihatinkan). 


ken -. 


gan Ipa AA 


4605. Dari Abu Ishag, aku mendengar Al Bara' RA berkata, 
“Surah terakhir yang turun adalah Baraa'ah dan ayat terakhir turun 
adalah “Mereka minta fatwa kepadamu” .” 


Keterangan Hadits: 


(Bab “Mereka minta fatwa kepadamu ftentang kalalah) 
katakanlah Allah memberi fatwa kepada kamu tentang Kalalah). Dia 


mengutip ayat hingga firman-Nya, S, vi) Ke Aa S) (Jika saudara 


perempuan itu tidak memiliki anak). Adapun kata “bab” tidak 
tercantum pada selain Abu Dzar. Maksud firman-Nya, “Mereka minta 
Jatwa kepadamu”, yakni tentang hukum waris kalalah. Hal ini sengaja 
dihapus dari kalimat karena konteks kalimat telah menunjukkannya, 
yaitu firman-Nya, “Katakanlah Allah memberi fatwa kepada kamu 
tentang Kalalah.” 


KN Ka 4 S Hj SSI, (Al Kalalah adalah orang yang tidak 
diwarisi baik oleh bapak maupun anak). Ini adalah perkataan Abu 
Bakar Ash-Shiddig. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya darinya. 
Begitu juga pendapat mayoritas ulama di kalangan sahabat dan tabi'in 
serta generasi sesudah mereka. Abdurrazzag meriwayatkan dari 
Ma'mar, dari Abu Ishag, dari Amr bin Syarahbil, dia berkata, “Aku 
tidak melihat mereka melainkan telah sepakat atas hal itu.” Pernyataan 
ini sanadnya shahih. Amr bin Syurahbil adalah Abu Maisarah, 
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termasuk tabi'in senior dan masyhur dengan nama panggilannya 
daripada namanya. 


Lam KIS ca kas pa) (la adalah mashdar dari kata 


takallalahu an nasab). Yakni keadaannya nasabnya memprihatinkan. 
Ulama selainnya berkata, “Seakan-akan ia mengambil dari kedua 
sisinya, yaitu dari sisi anak dan bapak, sementara ia tidak memiliki 
satupun di antara keduanya. Ini adalah perkataan para ulama Bashrah. 
Mereka berkata, “Ia diambil dari kata ikliil (lingkaran/mahkota) 
seakan para ahli waris mengelilinginya sementara ia tidak memiliki 
bapak maupun anak. Pendapat lain mengatakan ia berasal dari kata, 
“Kalla Yakillu”. Dikatakan, “Kallat Ar-rahim”, yakni hubungan 
nasabnya telah jauh. Sebagian berpendapat bahwa Kalalah adalah ahli 
waris selain anak. Ad-Dawudi menambahkan, “Dan anak daripada 
anak.” Ada pula yang mengatakan dia adalah ahli waris selain bapak. 
Sebagian lagi berkata, “Mereka adalah para saudara laki-laki.” Lalu 
ada yang berkata, “Mereka adalah para saudara laki-laki dari pihak 
ibu.” Al Azhari berkata, “Mayit yang tidak memiliki bapak dan anak 
dinamakan Kalalah, ahli waris juga dinamakan Kalalah, begitu juga 
warisan dinamakan Kalalah.” Atha' berkata, “Kalalah adalah harta.” 
Sebagian lagi berkata, “Ia adalah ketetapan yang wajib.” Ada pula 
yang mengatakan, “Ia adalah ahli waris dan harta.” Kemudian 
sebagian berkata, “Ia adalah anak-anak paman dan yang seperti 
mereka.” Pendapat lain mengatakan, “Ia adalah Ashabah (kerabat) 
meskipun jauh.” Dan masih ada pendapat-pendapat selain itu. Oleh 
karena banyaknya perbedaan tentang ini maka dinukil melalui jalur 
shahih dari Umar bahwa dia berkata, “Aku tidak mengatakan sesuatu 
tentang Kalalah.” 


AAS Kak AN J3 Bb ky SPAN Ty Bala AG ya PT 
(Surah terakhir turun adalah Bara'ah dan ayat terakhir turun adalah 
'Mereka minta fatwa kepadamu (tentang kalalah)'. Katakanlah, 


“Allah memberi fatwa kepada kamu tentang Kalalah'). Pembahasan 
tentang ayat yang terakhir turun telah dikemukakan ketika 
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membicarakan tafsir surah Al Bagarah. At-Tirmidzi menukil dari jalur 
Abu As-Safr dari Al Bara”, dia berkata, J5 s1 215 IG AI FT (Ayat 
yang terakhir turun dan perkara yang terakhir turun). Lalu dia 
menyebutkannya. 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia 
berkata, cekay AA AI gko At Jya) IE TEMA ain) IE 
WAN Uh IPIN Ol ia Dar Ia Upi BUY OB IE JS ip 
PA 3, 0. . 3 " 2 - 3 2 - 2... “33 PAI 
SIS! B Sah AI J3 Di pkig LN oh II Sate JG LO Ya (Aku 
menderita sakit, maka Rasulullah SAW masuk kepadaku. Aku berkata, 
'Wahai Rasulullah, apakah aku berwasiat sebanyak sepertiga untuk 
saudara-saudara perempuanku?” Beliau bersabda, “Berbuat baiklah”. 
Aku berkata, 'Setengahnya?' Beliau bersabda, “Berbuat baiklah". 
Kemudian beliau keluar lalu masuk kepadaku dan berkata, “Aku kira 
engkau tidak akan meninggal karena sakitmu ini. Sesungguhnya Allah 
telah menurunkan ayat dan menjelaskan apa yang didapatkan oleh 
saudara-saudara perempuanmu, yaitu dua pertiga”. Maka Jabir 
berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan diriku, yaitu 'Mereka minta 


Jatwa kepadamu. Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepada kamu 
tentang Al Kalalah'). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, menurut saya ini adalah kisah yang 
lain tentang Jabir selain yang ada di awal tafsir surah An-Nisaa'. Hal 
itu telah saya jelaskan pada pembahasan awal surah ini. 


Ad-Dawudi berkata, “Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa 
saudara perempuan mewarisi bersama anak perempuan. Berbeda 
dengan pandangan Ibnu Abbas, dia berkata, “Saudara perempuan tidak 
mewarisi kecuali jika tidak ada anak perempuan, berdasarkan firman 
Allah, 5 4, H4 8 Cs Ula Yt 0! (Jika seseorang meninggal dan dia 
tidak memiliki anak dan memiliki saudara perempuan). Dia berkata, 
“Dalil untuk menolak pendapat Ibnu Abbas terdapat pada lanjutan 


FATHUL BAARI — 411 


ayat, Kg Kg Rei Ai AS Wi 5 Pj (Dan dia mewarisi saudara perempuan 
itu jika tidak ada anak bagi saudara perempuannya). Hal ini akan 
dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan tentang warisan. 
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Bun 


5. SURAH AL MAA 'IDAH 


Lina An ae MN aa EA AE MIA Kn HN AA 
LH (WS EN Hi (AI Lab) AP CA (GP) 
Ba. s1 2 0 5 2.3 320” Ta Ai 5 LINA 2 0 2 34 A 
PA Jeda SY 10 at J8 PAKE 8 513) Na (S5) an) 

cal JS PG Si ola 0! ct (PA 

Hurum bentuk tunggalnya haraam. Fabimaa nagdhihim: Dengan 
sebab pelanggaran mereka. Allatii Kataballaahu, yakni yang 
dijadikan Allah. Tabuu'u artinya memikul. Daa'irah artinya 
putaran. Ulama selainnya berkata, “AI Ighraa” artinya 
penguasaan. Ujuurahunna artinya mahar Mereka. Al Muhaimin 
artinya yang terpercaya. Al Our'an adalah 
mempercayai/membenarkan kitab-kitab sebelumnya. 


Keterangan: 


(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Surah Al Maa'idah). Lafazh 
basmalah tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Kata al maa 'idah 
adalah fa'il (subjek/pelaku) namun bermakna maful (objek), artinya 
yang dihidangkan kepada pemiliknya. Hal ini akan dijelaskan lebih 
lanjut. 


PIP Waabri (ap rin (Dan kamu dalam keadaan ihram. Bentuk 


tunggal kata hurum adalah haraam). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah. Dia menambahkan, “Haraam artinya muhrim (mengenakan 
ihram).” Mayoritas ulama membacanya hurum, namun Yahya bin 
Watsab membacanya hurm seperti kata rusul dan rusl. 
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Dinda G sai Ld) (Maka (Kami lakukan terhadap mereka 


beberapa tindakan), disebabkan mereka melanggar perjanjian itu, 
yakni dengan sebab pelanggaran mereka). Ini adalah penafsiran 
Oatadah sebagaimana diriwayatkan Ath- Thabari dari jalurnya. 
Demikian juga dikatakan Abu Ubaidah, Hai (eni Lah, yakni 


mai (Dengan sebab pelanggaran mereka). Dia berkata, “Orang 


& 


Arab menggunakan kata 
penekanan. 
Gi & di (Yang dituliskan Allah). Yakni yang ditetapkan 
Allah. Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al 
Maa'idah (5) ayat 21, SIA LS GI Kedad 2) 1231 APU (Hai 
kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah dituliskan 
(ditetapkan) Allah bagimu), yakni Las S & Jar (Ditetapkan dan 
ditentukan Allah untuk kamu). Dari Ibnu Ishag disebutkan, si S Ls 
Ss aj (Dituliskan untuk kamu, yakni dihibahkan untuk kamu). 


Riwayat ini dikutip Ath-Thabari. Dia meriwayatkan dari jalur As-Sudi 
bahwa maknanya adalah memerintahkan. Ath-Thabari berkata, 
“Maksudnya ia ditentukan untuk dijadikan tempat tinggal oleh Bani 
Isaril. 


maa” dalam pembicaraan mereka untuk 


Jbi G4) (Tabu'u artinya tahmilu (membawa)). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Al Maa'idah (S| ayat 29, s! 
Usil, sk s Pa of dh 5 (Sesungguhnya aku ingin engkau memikul 
dosaku dan dosamu). Yakni Usil ea! Je (Engkau membawa 


dosaku dan dosamu). Dia berkata, “Di sana terdapat makna lain bagi 
kata tabuu'u, yaitu mengakui. Namun, ini bukan yang dimaksud di 
tempat ini. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Mujahid, dia berkata, P3) 
$ Pe of 3 yakni (633 Belas UG RS of (Kesalahanmu dan dosa 
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karena menumpahkan darahku menjadi tanggunganmu). Dia berkata, 
“Mayoritas ulama berpendapat bahwa maksud kata itsmi (dosaku) 
adalah dosa karena membunuhku. Namun, ada kemungkinan juga 
tetap dipahami dalam konteks yang umum, mengingat pembunuhan 
itu menghapus dosa-dosa orang yang dibunuh, lalu dipikulkan kepada 
orang yang membunuh jika dia tidak memiliki kebaikan yang dapat 
digunakannya untuk menutupi dosa-dosa orang yang dibunuh. 

Ka Aga 4,6 Ju, (Ulama selainnya berkata: Al Ighraa 
artinya penguasaan). Demikian tercantum dalam naskah yang sempat 
saya teliti. Saya tidak tahu siapa ulama yang lain itu, karena tidak ada 
keterangan sebelumnya tentang penukilan dari seorang pun. Hanya 
saja kalimat “ulama selainnya berkata” tidak tercantum dalam riwayat 
An-Nasafi, dan sepertinya itu yang lebih benar. Namun, mungkin juga 
maknanya adalah “selain mereka yang menafsirkan -seperti yang telah 
terdahulu- berkata”. 


Dalam riwayat Al Ismaili dari Al Farabri —yang dinukil 
dengan cara ijazah (pemberian izin7— disebutkan, “Ibnu Abbas 
berkata, “Makhmashah artinya kelaparan”. Ulama selainnya berkata, 
“Al Ighraa' artinya penguasaan”.” Dalam naskah lain, penafsiran 
makhmashah tercantum dalam naskah lain sesudah ini, dan Ibnu Abi 
Hatim menukilnya dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Demikian juga penafsiran yang disebutkan Abu Ubaidah. 
Kesimpulannya, penyusunan letak penafsiran lafazh-lafazh dalam 
kitab ini baik yang didahulukan maupun diakhirkan banyak 
dipengaruhi oleh para penyalin naskah Shahih Bukhari sebagaimana 
telah kami ingatkan berulang kali. Namun, pada umumnya hal itu 
tidak menimbulkan persoalan yang besar. 


Penafsiran kata ighraa' dengan makna penguasaan merupakan 
penafsiran yang merujuk kepada konsekuensi kata ighraa ' itu sendiri, 
karena hakikat kata ighraa' seperti dikatakan Abu Ubaidah adalah 
mempedaya untuk membuat kerusakan. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jalur Mujahid tentang firman-Nya, 84, dia 
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berkata, wa (Kami timbulkan). Namun, ini adalah penafsiran yang 


tercantum dalam ayat lain. 


PMA Ah ri (Ujuurahunna, artinya mahar mereka). Ini 
adalah penafsiran Abu Ubaidah. 

A3 HS 3s IE mai on A3! Iyetgdi (Al Muhaimin artinya 
yang terpercaya. Al Our'an adalah mempercayai/membenarkan 
setiap kitab sebelumnya). Ibnu Abi Hatim menyebutkan dari jalur Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah dalam surah 
Al Maa'idah (Sl ayat 48, & Kosg35, dia berkata, DS JS AE nat oU, 


An (AI Our 'an mempercayai/membenarkan semua kitab sebelumnya). 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Arbadah At-Tamimi, dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah 4J£ Cesge3, dia berkata, 4& Usia 


(mempercayainya). 


Ibnu Outaibah bersama sebagian ulama berkata, “Muhaimin 
berasal dari kata aiman yang mengacu pada pola kata maf'il. Huruf 
hamzah pada kata aiman diubah menjadi ha' sehingga menjadi 
muhaimin. Namun, pernyataan ini dingkari oleh Tsa'lab hingga dia 
menyatakan kafir bagi orang yang mengatakannya. Sebab al 
muhaimin termasuk asma'ul husna. Sementara asma 'ul husna tidak 
boleh diucapkan dalam bentuk tasghir. Maka yang benar ja adalah asli 
bukan dibentuk dari kata lain. Makna dasar haimanah adalah 
memelihara dan mengawasi. Dikatakan, haimanah fulan ala fulan, 
artinya si fulan menjaga dan mengawasi si fulan. Orang yang 
mengawasi itu bisa disebut muhaimin. Abu Ubaidah berkata, “Dalam 
bahasa Arab hanya ada 4 bentuk kata seperti ini, yaitu mubaithir, 
musaitir, muhaimin, dan mubaigir. 


aa Pr sira He by aa AE ANN OI d G sOAh JG) 
GB It Wp JmNN 3GP (Sufvan berkata, “Tidak ada di dalam Al 
Our 'an ayat lebih keras bagiku daripada firman-Nya, "Kamu tidak 
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dipandang beragama sedikitpun hingga kamu menegakkan ajaran- 
ajaran Taurat, Injil dan Al Our'an yang diturunkan kepadamu”). 
Maksudnya, siapa yang tidak mengamalkan apa yang diturunkan 
Allah dalam kitab-Nya, maka dia tidak dipandang beragama. 
Konsekuensinya, barangsiapa yang lalai/merusak sebagian yang 
fardhu berarti dia telah lalai/merusak semuanya. Oleh karena itu, 
Sufyan berkata, “Inilah yang paling berat dibanding yang lainnya.” 
Kemungkinan juga hal ini termasuk sikap terus menerus dalam 
kebatilan yang ada dalam diri Ahli Kitab. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan sebab yang khusus. Dia menukil dengan sanad yang hasan 
dari jalur Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, u Ca sr 


Ld .. 


Lag P3 MAAN Aka IE EN ESA UNJ JAN ya UR Ula 
GT dg la RJ ad pa Kan aga 3 
aa Lag 1 Yo Bali, SAR at be US Up NB 3 adas 
59 oh ai J Fi d (Malik bin Ash-Shaif dan sekelompok ruhban fahli 


ibadah di kalangan Yahudi) datang dan berkata, “Wahai Muhammad, 
bukankah engkau mengaku bahwa engkau berada diatas millah 
(agama) Ibrahim dan beriman kepada apa yang ada dalam kitab 
Taurat serta bersaksi bahwa ia adalah benar?” Beliau menjawab, 
Benar, akan tetapi kalian menyembunyikan apa yang kalian 
diperintah untuk menjelaskannya. Aku berlepas diri dari apa yang 
kalian buat-buat'. Mereka berkata, “Sesungguhnya kami komitmen 
dengan petunjuk serta kebenaran yang ada di tangan kami, dan kami 
tidak beriman kepadamu serta apa yang engkau bawa'. Maka Allah 
menurunkan ayat ini). 


Hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud “apa yang 
diturunkan kepada kamu dari Tuhan kamu” adalah Al Our'an. 
Penafsiran ini dikuatkan oleh firman Allah dalam ayat sebelumnya, “F3 


Hi u up 3 d- ag Lyn SI Jai of (Sekiranya Ahli Kitab 
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beriman dan bertakwa —hingga firman-Nya- niscaya mereka akan 
makan dari atas mereka). 


Catatan 


Sufyan yang disebutkan disini dalam sebagian naskah 
dikatakan bahwa dia adalah Sufyan Ats-Tsauri. Namun, saya belum 
menemukan keterangan tersebut dinukil dengan sanad yang maushul 
hingga saat ini. 

Kasi | Ka brg 9 1 - (Syariat dan manhaj artinya jalan dan 


sunnah). Hal ini telah dipaparkan pada pembahasan tentang iman. 
Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al Maa 'idah 


(SJ ayat 48, trlgis) tapa Sia Ular n (Untuk tiap-tiap umat diantara 
kamu, Kami berikan aturan dan jalan terang), “Syir'ah adalah 
sunnah, dan minhaj adalah jalan terang.” 


2. Firman Allah, an SI La Apa 
«Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu.” 


(Os. Al Mas'idah (ISI: 3) 


Ph Pan. 


Ibnu Abbas berkata, “Makhmashah artinya majaa'ah 
(kelaparan).” 


- 2 LN 0 3 PE A TA TIA AA TAN Pe G3 On REA AO 
KU d3 jai “5. Hi yg DB AE yi Bab ot 
Cg AA ai rae) s5 IN AR IG Is BSA 
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Aren De b -0..9 Ta Na AP ae Set R5 2 Na Oa Si 
5 Sera Pena TA Ur EN 3 Sanur D3 Mar 0... 138 £ 2 23 7 ha 
AS SI IS AAN) Y AI AI A3 OS lal) rotan JB 


4606. Dari Tharig bin Syihab, “Orang-orang yahudi berkata 
kepada Umar, “Sungguh kalian membaca satu ayat sekiranya ayat itu 
turun pada kami bangsa Yahudi, sungguh kami akan menjadikannya 
sebagai hari raya”. Umar berkata, “Sungguh aku mengetahui 
bagaimana dan dimana ia turun serta dimana Rasulullah SAW berada 
saat ia turun, Pada hari Arafah, dan sungguh demi Allah kami berada 
di Arafah.” Sufyan berkata, “Aku ragu apakah itu adalah hari Jum'at 
atau bukan, “Pada hari ini telah Aku sempurnakan bagimu 
agamamu.” 


Keterangan: 

(Firman Allah, “Pada hari ini telah Aku sempunakan untuk 
kamu agama kamu”). Lafazh “bab” tidak tercantum dalam riwayat 
selain Abu Dzar. 

Tetbas Lana il Sg Ju, (Ibnu Abbas berkata, “Makhmashah 
artinya kelaparan”). Demikian tercantum pada selain Abu Dzar di 
tempat ini sebagaimana yang telah disebutkan. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari 
Muhammad bin Basysyar, dari Abdurrahman, dari Sufyan, dari Oais, 
dari Tharig bin Syihab. Abdurrahman yang dimaksud adalah Al 
Mahdi. Sedangkan Oais adalah Ibnu Muslim. 

3 adi iB (Orang-orang Yahudi berkata). Dalam riwayat Abu 
Al Umais dari Oais pada pembahasan tentang iman disebutkan, Aa of 
3 cw (Sesungguhnya seorang laki-laki dari kalangan Yahudi). 
Namanya telah disebutkan di tempat itu, yaitu Ka'ab Al Ahbar. 


Mungkin juga ketika periwayat menyebutkan penanya secara tunggal, 
maka maksudnya adalah orang yang bertanya secara khusus. Adapun 
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jika disebutkan dalam bentuk jamak, maka maksudnya adalah mereka 
yang sependapat dengan si penanya. Lalu sifat ini dinisbatkan kepada 
Ka'ab untuk menyatakan bahwa dia mengajukan pertanyaan itu 
sebelum masuk Islam, sebab dia masuk Islam pada masa khilafah 
Umar bin Khaththab, menurut pendapat yang masyhur. 

Aa S (Sungguh aku mengetahui). Dalam riwayat ini terdapat 
peringkasan. Pada pembahasan tentang: iman telah disebutkan melalui 
jalur lain dari Oais bin Muslim, . - Gi ak JW (Umar berakta, “Ayat 
yang mana...).” 

Ui uh # ep (Bagaimana dan dimana ia diturunkan). 
Dalam riwayat Ahmad dari Abdurrahman bin Al Mahdi disebutkan, 
TA Ej 25 3 HI EH (Bagaimana ia diturunkan dan pada hari apa 
ia diturunkan). Dari sini tampak bahwa tidak ada pengulangan dari 
kata “haitsu” dan “aina”, karena salah satunya menunjukkan tempat 
dan lainnya menunjukkan waktu. 

3 22 Tar ag aka Pia aa FTA pe) oil (Dan dimana 
Rasulullah SAW saat ia diturunkan. Pada hari Arafah). Demikian 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun pada riwayat selainnya 
menggunakan kata cx» (ketika) sebagai ganti &- (saat). Dalam 
riwayat Ahmad disebutkan, WII ye akay ale An iko Ai pas il 

pa 25 AN Fi (Dan dimana Rasulullah SAW saat ia diturunkan, yaitu 
diturunkan pada hari Arafah), yakni terdapat pengulangan kata ui 
(diturunkan). Demikian juga dinukil Imam Muslim dari Muhammad 
bin Al Mutsanna, dari Abdurrahman, pada kedua tempat itu. 

Du A1 up (Sesungguhnya kami demi Allah berada di 
Arafah). Demikian dinukil semua periwayat, Sementara dalam riwayat 
Ahmad disebutkan, 3 FS Sh 3 ea Ya Ie “ Ayagg (Dan 


Rasulullah SAW wukuf di Arafah). Tonarn Muslim juga menukil 
riwayat yang serupa. Demikian pula diriwayat Al Ismaili dari jalur 
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Muhammad bin Basysyar dan Bundar (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini). 

y Pi kanal 8 OS Bb, (Aku ragu apakah hari Jum'at atau 
bukan). Pada pembahasan tentang iman telah disebutkan melalui jalur 
lain dari Oais bin Muslim, penegasan bahwa saat itu adalah hari 
Jum'at. Penegasan serupa akan dinukil juga dari riwayat Mis'ar, dari 


Oais, pada pembahasan tentang berpegang kepada Al Our'an dan 
Sunnah. 


Pada pembahasan tentang iman disebutkan juga penjelasan 
kesesuaian jawaban Umar dengan penanya untuk menjadikannya 
sebagai hari raya. Dia mengatakan bahwa ayat tersebut diturunkan di 
Arafah pada hari Jum'at. Kesimpulannya, bahwa pada sebagian 
riwayat menyebutkan, X5 WA! Xu Ve Ca (Keduanya —dengan 
segala puji bagi Allah— adalah hari raya bagi kami). 


Al Karmani berkata, “Dia menjawab bahwa ayat itu turun pada 
hari Arafah. Sementara termasuk perkara yang masyhur bahwa hari 
sesudah Arafah adalah hari raya (Idul Adha) bagi kaum muslimin. 
Maka seakan-akan dia berkata, “Kami telah menjadikannya sebagai 
hari raya setelah mengetahuinya, dengan menjadikan hari tiu sebagai 
hari untuk beribadah?” Dia juga berkata, “Hanya saja dia tidak 
menjadikannya sebagai hari raya, karena diketahui ia turun setelah 
Ashar. Sementara tidak layak bagi suatu hari raya melainkan dari awal 
siang. Oleh karena itu, sebagian ahli fikih berkata, “Melihat bulan di 
siang hari adalah untuk malam berikutnya.” 


Namun, sudah cukup jika disebutkan bahwa hari Arafah adalah 
hari raya. Sebab “id (hari raya) berasal dari kata “aud (kembali). 
Dinamai demikian, karena ia akan kembali pada setiap tahun. Al 
Karmani menukil dari Az-Zamakhsyari bahwa Id adalah kegembiraan 
yang kembali. Lalu Al Karmani menyetujui pernyataan itu. 
Maknanya, setiap hari yang disyariatkan untuk diagungkan, maka 
layak disebut /d (hari raya). | 
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Mungkin juga dikatakan bahwa ia adalah hari raya untuk 
sebagian orang, yaitu untuk jamaah haji. Oleh karena itu, mereka tidak 
disukai untuk berpuasa pada hari itu. Berbeda dengan yang tidak 
menunaikan haji, mereka justru dianjurkan berpuasa pada hari 
tersebut. Padahal pada hari raya tidak diperbolehkan untuk berpuasa. 


Pada pembahasan tentang iman telah disebutkan mereka yang 
meriwayatkan bahwa ayat ini turun pada hari raya Adha. Disebutkan 
juga bahwa riwayat yang dimaksud terdapat dalam kutipan At- 
Tirmidzi dari Ibnu Abbas. 


Mengenai alasan Al Karmani bahwa hari turunnya ayat itu 
tidak dijadikan sebagai hari raya, mengingat ia turun sesudah shalat 
Ashar, sungguh bukan alasan yang dapat diterima, karena hal itu tidak 
menghalangi hari tersebut dijadikan sebagai hari raya. Perumpamaan 
yang disebutkannya kurang tepat, sebab kasus yang dia sebutkan 
berkaitan dengan perjalanan hilal. Saya sangat heran mengapa perkara 
seperti ini tidak dia ketahui. 


Dalam hadits ini terdapat penjelasan tentang kelemahan 
riwayat yang dikutip Ath-Thabari melalui sanad yang menyebutkan 
Ibnu Lahi'ah, dari Ibnu Abbas bahwa ayat ini turun pada hari Senin. 
Begitu pula kelemahan riwayat yang dia nukil dari jalur Al Aufi, dari 
Ibnu Abbas, bahwa hari tersebut tidak diketahui. Juga kelemahan 
riwayat yang dinukil Al Baihagi dengan sanad yang mungathi' 
(terputus) bahwa ia turun pada hari Tarwiyah (tanggal 8 Dzulhijjah) 
dan Rasulullah SAW berada di sekitar Ka'bah. Lalu beliau 
memerintahkan orang-orang untuk berangkat ke Mina dan shalat 
Zhuhur di sana. Al Baihagi berkata, “Hadits Umar lebih utama untuk 
dijadikan pegangan.” 


Kemudian hadits ini dijadikan dalil akan keistimewaan wukuf 
di Arafah pada hari Jum'ah dibandingkan hari-hari lainnya, karena 
Allah hanya memilih untuk Rasul-Nya apa yang lebih utama. Begitu 
pula amal perbuatan akan bertambah mulia dengan sebab kemuliaan 
waktu dan tempat. Sementara hari Jum'at adalah hari yang paling 
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utama dalam satu pekan. Imam Muslim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, 1x25! dg imei! A3 Tab ay 32 (Sebaik- 
baik hari matahari terbit adalah hari Jum'at). Pada hari Jum'at 
terdapat pula saat-saat mustajab untuk berdoa. Terutama bila dikaitkan 


dengan pendapat mereka yang mengatakan bahwa waktu tersebut 
adalah sesudah shalat Ashar. 


Adapun keterangan yang disebutkan Razin dalam ga 2 
Jami' dari Nabi SAW, Andi 2g gn ap 2 Umosdi 3 Talk Op 3 


Lu ne e ina Gensa ca Jai 83 (Sebaik-baik hari matahari terbit adalah 


hari Arafah yang bertepatan dengan hari Jum'at. Ia lebih utama 
daripada 70 haji pada selainnya). Ini adalah hadits yang tidak saya 
ketahui statusnya. Sebab Abu Razin tidak menyebutkan dua 
periwayatnya dan tidak pula siapa yang mengutipnya. Bahkan dia 
menyisipkannya dalam kitab Al Muwaththa' yang disebutkan secara 
mursal. Sekiranya ia memiliki sumber, maka mungkin penyebutan 70 
itu untuk pembatasan dan mungkin juga untuk penekanan. Terlepas 
dari kedua kemungkinan ini, tetap saja didapatkan kelebihan bagi hari 
Jum'at yang bertepatan dengan hari Arafah. 


3. Firman Allah, Wb 11012 140238 so 1 gini 3 
“Kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu 


dengan tanah yang baik (suci).” (Os. Al Maa'idah (SJ: 6) 


5 2 en ad tp o 


Pa C3 Le 3 25 ju, 2 53 ee . 


Tayammamuu artinya bermaksudlah/menyengajalah. Aammiin 
artinya menuju. Ammamtu dan tayammamtu memiliki makna yang 
sama. Ibnu Abbas berkata, “Jamastum artinya kalian menyentuh 
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mereka dan perempuan-perempuan yang kalian telah mencampuri 
mereka.” Al Ifdhaa ' artinya an-nikaah (setubuh). 


na Ih ba IA KP ee) Tae 
Ja ea an Tag 
Sea Ie DA MI, pub (d Is dai AS Oli 
La ju Pe Ab de yap akan LAS GT, aral 
Jon AG PSG Teit2 CPU AJ sila Ki AI 
Aa Apa ata Se pg pia la lo Si 
ad Je pa lan di dad KA 
SEA ANN Hg la ai Ipag Ha LI ge 


Las... or 


ta GE) Sal ai HN SG SA pas lh ae 
y SA | eg kaan Y, Gr S ob A3 Aa 


ae Md sn aa ena 
KAN GAB WA Igb eU AA Pa el 
SA sa A16 al Ji Ga pu Lyaan 

3 Ka BB le HS 


“Tm & 


4607. Dari Aisyah RA (istri Nabi SAW), dia berkata, “Kami 
keluar bersama Rasulullah SAW pada sebagian perjalanannya, hingga 
ketika kami berada di Baida' atau di Dzat Al Jaisy, kalung yang ada 
padaku jatuh. Maka Rasulullah SAW tetap berada di tempat itu untuk 
mencarinya, dan orang-orang pun tinggal bersamanya, sementara 
mereka tidak berada di tempat yang ada air, dan mereka tidak 
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memiliki air. Orang-orang datang kepada Abu Bakar Ash-Shiddig dan 
berkata, “Tidakkah engkau melihat apa yang dikerjakan Aisyah? Dia 
telah menahan Rasulullah SAW dan orang-orang sementara mereka 
tidak berada di tempat yang ada airnya dan mereka tidak memiliki 
(membawa) air. Abu Bakar datang sementara Rasulullah SAW 
meletakkan kepalanya di atas kepalaku dan beliau telah tidur. Dia 
(Abu Bakar) berkata, “Engkau menahan Rasulullah SAW dan orang- 
orang sementara mereka tidak berada di tempat yang ada airnya dan 
mereka tidak memiliki (membawa) air”.” Aisyah berkata, “Abu Bakar 
mencelaku dan mengatakan apa yang dikehendaki Allah untuk dia 
katakan.” Beliau menusukkan tangannya di pinggangku dan tak ada 
yang mencegahku untuk bergerak kecuali keberadaan Rasulullah 
SAW di atas pahaku. Lalu Rasulullah SAW berdiri (hendak shalat) 
ketika shubuh dan tidak ada air, maka Allah menurunkan ayat 
tayammum.” Usaid bin Hudhair berkata, “Ia bukanlah awal 
keberkahan kamu wahai keluarga Abu Bakar.” Dia berkata, “Kami 
pun membangkitkan unta yang aku berada di atasnya dan ternyata 
kalung tersebut berada di bawahnya.” 


Dale Gang SA JI Shin WA Con) Tae La 
SAS SN Ii dn db Ke pub aah 
KSO HMI el JL) Syah ISI GSM SA ySt ata, 
Tn MA 35 Me ds A Ie Jpn) WS SN 
Id ee (abad am Takta Ia le DM Ke A 
AN JB AI GX SAB AT se My IS any 
Ss, u SI USU Bp Ad 2 lah $ 


H 
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4608. Dari Aisyah RA, “Kalungku terjatuh di Al Baida' —dan 
kami sedang memasuki Madinah— maka Nabi SAW 
mengistirahatkan hewan tunggangannya dan turun, lalu meletakkan 
kepalanya di pahaku hingga tertidur. Abu Bakar datang, lalu 
menusukku dengan tusukkan yang kuat seraya berkata, “Engkau 
menahan orang-orang hanya dalam urusan kalung?” Aku tidak 
bergerak karena posisi Rasulullah. Namun, dia telah menyakitkanku. 
Kemudian Rasulullah SAW terbangun dan waktu shubuh telah masuk. 
Lalu dicari air namun tidak ditemukan. Maka turunlah firman-Nya, 
“Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu hendak shalat..." Usaid 
bin Hudhair berkata, “Sungguh Allah telah memberi keberkahan 
kepada manusia dengan sebab kamu wahai keluarga Abu Bakar, 
tidaklah kamu melainkan berkah bagi mereka.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab “Kemudian kamu tidak mendapat air, maka 
bertayammumlah kamu dengan tanah yang baik (suci)”). Demikian 
tercantum dalam catatan sumber. Ibnu At-Tin dan sebagian pensyarah 
mengklaim bahwa yang tercantum di tempat ini adalah, 's& imi S up 
(jika kamu tidak mendapat air). Namun, hal ini ditolak karena bacaan 
yang ada dalam Al Our'an adalah 's& V4 e$ (Kemudian kamu tidak 
mendapat air). Sesungguhnya yang dia isyaratkan ini hanya tercantum 
pada pembahasan tentang bersuci dan itu pun hanya pada sebagian 
riwayat bukan keseluruhannya, sebagaimana yang telah dijelaskan. 


Bol CAK) AA Uduk Gal yiaki Iyo (Tayammamuu 
artinya bermaksudlah/menyengajalah. ammiin artinya menuju. 


Ammamtu dan tayammamtu memiliki makna yang sama). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah, (Xx (ea (bertayammumlah 


dengan tanah yang baik), yakni ta'ammadu (bermaksudlah). Dia 


- 


berkata pula tentang firman Allah, Badi cdi 2281 V5, yakni dan tidak 
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pula orang yang sengaja menuju Baitul Haram. Dikatakan ammamtu 
dan sebagian mengatakan tayammamtu. 


Catatan 
Mayoritas membacanya, Oa Cant Y3 yakni dengan 


menyebutkan huruf nun. Sedangkan Al A' masy menghapusnya dan 
langsung menyandarkannnya kepada kata sesudahnya, seperti firman- 


Nya, anal! Jaw. 

LIS SUNYI La (AS SN Ga genap Hye Gl JG (Ibnu 
Abbas berkata, “Lamastum .artinya kalian menyentuh mereka dan 
perempuan-perempuan yang kalian telah mencampuri mereka.” Al 
Ifdhaa' artinya an-nikaah (setubuh)). Kata lamastum diriwayatkan 
Ismail Al Gadhi dalam kitab Ahkam Al Our 'an dari jalur Mujahid dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah, s3! sama 3, dia berkata, £ Led! ya 


(Ja adalah jima”). Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur Sa'id 
bin Jubair dengan sanad yang shahih. Kemudian Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, (585 sig dl 5S, (#lamdi pH (Ja adalah jima', akan tetapi 
Allah member maaf dan mengnakan kiasan). 

Adapun lafazh, 2 pena diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari jalur 
Ikrimah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, “Ai aj L, yakni 
PP ((sebelum kamu| menikahi mereka). Sedangkan lafazh, 3 
ve diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah, 5e 6453 (VI, dia berkata, JAMI 
ae (A4d-Dukhuul artinya an-nikaah fsetubuh)). Sementara kata 
Sa diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari jalur Bakar bin Abdullah Al 
Muzani, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, yak 3) (Sak adi A5, 
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dia berkata, £ andi sky! (Al Ifdhaa' artinya al jimaa' (hubungna 
intim))2 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Ikrimah, dia berkata, 
“Al Mulaamasah, al mubaasyarah, al ifdhaa , ar-rafats, al ghisyyaan, 
dan al jima', semuanya berarti an-nikaah (setubuh/hubungan intim), 
akan tetapi Allah menggunakan kiasan.” Abdurrazzag meriwayatkan 
dari jalur Bakar Al Muzani, dari Ibnu abbas, t£ S - £ pa FT o! 
Ker (Sesungguhnya Allah malu dan mulia, Dia menggunakan kiasan 


terhadap apa yang Dia kehendaki). Lalu disebutkan seperti itu. Hanya 
saja dia menyebut at-taghasysyi sebagai ganti al ghisyyaan. Sanad- 
nya shahih. Al Ismaili berkata, “Maksud at-taghasysyi adalah firman 
Allah dalam surah Al A'raaf (7) ayat 189, WK Udh (Maka seteleh 


dicampurinya). Sebagian masalah ini akan dijelaskan kembali pada 
pembahasan tentang nikah. 


Adapun yang berkaitan dengan bab di atas adalah firman-Nya, 
#—aJ, dan ini adalah gira'ah para ulama Kufah, yaitu Hamzah, Al 


Kisa'i, Al A'masy, dan Yahya bin Watsab. Namun, mereka diselisihi 
oleh Ashim —sebagai ulama Kufah— yang membaca sesuai dengan 
bacaan ulama Hijaz, yaitu #&e4Y  Oira'ah (bacaan) mereka ini 
disetujui juga oleh Amr bin Al Ala' dari kalangan ulama Bashrah. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang 
sebab turunnya ayat tersebut melalui dua jalur, yang telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang tayammum. Hadits Aisyah ini dijadikan 
dalil bahwa shalat malam tidak wajib bagi Nabi SAW. Namun, hal ini 
dibantah dengan mengemukakan kemungkinan beliau telah shalat di 
awal malam ketika singgah, kemudian tidur. Akan tetapi pernyataan 
ini juga perlu di tinjau kembali, karena tahajud adalah shalat sesudah 
tidur. Mungkin juga beliau SAW tidur, tetapi wudhunya tidak batal 
karena hatinya tidak tidur. Lalu beliau bangun dan shalat, kemudian 
tidur kembali. 
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ANN PAN TN Oa HN Tea TO TE eaba Para 
4. Firman Allah, 04456 Wa U UI YG GL) CJ 235 


“Karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah 
kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini 
saja.” (Os. Al Maaidah (41: 24) 


. Ke ga ea Bae Mena 3 30. .—.. 3 0 — 7 Oa aa RB ug 
T 0 ce $ 


Joo) BA pp SARAN JG JUS XS GP Jb PT AAA 
Ong AW LI AA FBS WI EYE 
0. — 23 Ea 210. S3 90 o e . Lan | & “3 . ng) Ge. 
0. - Pa nan .. 3 Ky Aa .. AA ng y Tas 
GP Bjlera YP Ole YP Sg olgyg eng MSM elo Ml Syur) 
an Ke Ma 2, Na aU ata 
Alah SM Ko UI JG Saad of Gb 


4609. Dari Ibnu Syihab, aku mendengar Ibnu Mas'ud RA 
berkata, “Aku menyaksikan dari Al Migdad....” Lalu dari Tharig, dari 
Abdullah, dia berkata, “Al Migdad berkata pada perang Badar, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami tidak mengatakan kepadamu 
sebagaimana perkataan Bani Israil kepada Musa, "Pergilah engkau 
bersama Tuhanmu dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya 
kami hanya duduk menanti di sini saja." Akan tetapi (kami 
mengatakan) berangkatlah dan kami bersamamu'. Maka seakan-akan 
disingkapkan (kerisauan) dari Rasulullah SAW.” Riwayat ini dinukil 
juga oleh Wagi”, dari Sufyan, dari Mukharig, dari Tharig, bahwa 
Migdad mengatakan hal itu kepada Nabi SAW. 


Keterangan Hadits: 


(Bab, “Pergilah engkau bersama Tuhanmu dan berperanglah 
kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja). 
Demikian dalam riwayat Al Mustamli. Periwayat selainnya 
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meriwayatkan dengan redaksi, “Bab pergilah...” Ad-Dawudi 
mengemukakan pendapat yang ganjil. Dia berkata, “Maksud, 
“Bersama Tuhanmu”, yakni saudaramu Harun, karena dia lebih tua 
daripada Musa. Namun, pernyataan ini disanggah oleh Ibnu At-Tin, 
karena menyelisihi pendapat semua ahli tafsir. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari dua jalur, 
Pertama, dari Abu Nu'aim, dari Israil, dari Mukharig, dari Tharig bin 
Syihab. Kedua, dari Hamdan bin Umar, dari An-Nadhr, dari Al 
Asyja'i, dari Sufyan, dari Mukharig, dari Tharig. Hamdan bin Umar 
adalah Abu Ja'far Al Baghdadi yang bernama Ahmad, sedangkan 
Hamdan adalah gelarnya. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari kecuali di tempat ini dan dia termasuk guru Imam Bukhari. 
Dia hidup sesudah Imam Bukhari selama 2 tahun. Hadits ini telah 
dikemukakan pada pembahasan perang Badar. 

&S3 81953 (Diriwayatkan Wagi' dari Sufyan...). 
Maksudnya, ini adalah riwayat mursal, berbeda dengan riwayat Al 
Asyja'i. Akan tetapi riwayat Al Asyja'i yang maushul dikukuhkan 
oleh Imam Bukhari dengan riwayat Israil yang dia sebutkan 
sebelumnya. Sedangkan jalur Wagi' ini dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Ahmad dan Ishag dalam Musnad masing-masing, dan 
demikian juga diriwayatkan Ibnu Abi Khaitsamah dari jalurnya. 


Catatan 


Dalam catatan Abu Dzar, kalimat “Diriwayatkan Wagi...” 
disebutkan lebih awal daripada yang lainnya. Namun, selainnya 
menyebutkannya lebih akhir dan inilah yang lebih tepat. 
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5. Firman Allah, 239! s Drag Daan MO Me ad 2 La 
PI Lp ayat Fi Ap Il elu Aek Ol SS 


“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka 
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib -hingga firman-Nya- 
atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya).” 


(Os. Al Maa 'idah (5): 33) 


Ten ANN AA Da ri 


Memerangi Allah adalah kufur terhadapnya. 


Lae hn DS APA ya GA al lb diy af Olan Gp 
sa Ka 6 1 PK HA KE yi pt 
MG NU 2 aye Ui 535 5 dl JA 
PB pa tau Hb es UU da u Ju Yg 
ag NG Ly Pe Ba 38 gi) Ola Ig 55 1g Y SLy 
ANN Ta Eee) Ana Mn ang 
Kg db KD Ka us Ih ta Kn Kah 
ca w £ oa SIS Cp old Cabai" TN PUN PA CE 
ea oa Monas Less Laga Apr Wi La Pat Lea LL 
Ton 3 s3 SP J3 Na, Ruh Wr 


dn - oo A4 . 


hg Ta Si V3 Ng 5 Ce Yja | "g Aan Ye 


FATHUL BAARI — 431 


ae Benpa A EN Bl BSN MUNTA PE ARA nan Su et TOTE 
SIB Se AB LI Ola JUS ENG AP AI Iko Iya) 


Panu pa NG SI dis JA G2 JG di Cia 
Jia jan YA ia 
4610. Dari Salman Abu Raja' (mantan budak Abu Oilabah), 
dari Abu Oilabah, bahwa dia duduk di belakang Umar bin Abdul 
Aziz, maka mereka pun mengingat dan mengingat. Mereka berkata 
dan berkata, “Sungguh para khalifah telah melakukan gishash 
karenanya.” Maka dia menoleh kepada Abu Oilabah yang berada di 
belakangnya dan berkata, “Apa yang engkau katakan wahai Abdullah 
bin Zaid” —atau dia berkata apa yang engkau katakan wahai Abu 
Oilabah-? Aku berkata, “Aku tidak mengetahui satupun jiwa yang 
halal dibunuh dalam Islam kecuali seseorang yang berzina sesudah 
menikah, atau membunuh tanpa alasan yang dibenarkan, atau 
memerangi Allah dan Rasul-Nya.” An-Nafi' berkata, “Anas 
menceritakan kepada kami begini dan begini.” Aku berkata, 
“Kepadakulah Anas menceritakan hal itu. Dia berkata, Suatu kaum 
datang kepada Nabi dan berbicara dengannya. Mereka berkata, 
“Sungguh kami tidak cocok dengan negeri ini”. Beliau bersabda, “Ini 
adalah unta-unta milik kami, keluarlah kalian ke tempatnya dan 
minumlah air kencing dan susunya'. Mereka keluar menuju tempat 
unta itu dan minum air kencing dan susunya hingga mereka sehat. 
Lalu mereka mendatangi penggembala dan membunhnya serta 
membawa Iari unta-unta”. Maka apakah yang perlu diperhatikan lagi 
dari mereka itu. Mereka telah membunuh jiwa, memerangi Allah dan 
Rasul-Nya, dan menakut-nakuti Rasulullah.” dia berkata, “Maha Suci 
Allah.” Aku berkata, “Engkau menuduhku berdusta?” Dia berkata, 
“Anas menceritakan kepada kami seperti ini.” Dia berkata, “Wahai 
penduduk negeri ini, sesungguhnya kalian senantiasa dalam kebaikan 
selama orang ini masih hidup diantara kalian dan yang seperti ini”.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab “Hanya saja pembalasan bagi orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat keruasakan di muka 
bumi). Demikian disebutkan dalam riwayat Abu Dzar. Adapun para 
periwayat selainnya menyebutkan ayat secara lengkap. 


4 rs & Heli (Memerangi Allah adalah kufur terhadap- 
Nya). Ia adalah perkataan Sa'id bin Jubair dan Al Hasan. Lalu dinukil 
dengan sanad yang maushul oleh keduanya. Mayoritas ulama 
menafsirkannya di tempat ini dengan makna, “Orang yang merampok 
di jalanan (penyamun), baik muslim maupun Kafir.” Dikatakan juga 


ayat ini turun berkenaan dengan kelompok suku Urainah sebagaimana 
yang telah disebutkan. | 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ali bin 
Abdullah, dari Muhammad bin Abdullah Al Anshari, dari Ibnu “Aun, 
dari Salman Abu Raja' (mantan budak Abu Oilabah), dari Abu 
@ilabah. Ali bin Abdullah adalah Ibnu Al Madini. Adapun 
Muhammad bin Abdullah Al Anshari tergolong guru senior Imam 
Bukhari. Terkadang dia menukil darinya dengan perantara seperti 
ditempat ini. Kemudian kebanyakan periwayat menukil dengan kata 
“Salman”. Namun, dalam riwayat lain disebutkan dengan lafazh 
“Sulaiman”. Abu Ali Al Jiyani menyebutkan juga bahwa dalam 
riwayat Al Oabisi dari Abu Zaid Al Marwazi tercantum sama seperti 
itu. Namun, dia berkata, “Versi pertama lebih tepat.” 


Kalimat, j “» oia (Ini adalah unta-unta milik kami) 
menyelisihi redaksi pada riwayat sebelumnya, 23xall dal li Ya 
(Pergilah menuju unta sedekah). Namun, hal ini dapat digabungkan 
bahwa lafazh, “milik kami” adalah dalam konteks majaz, karena Nabi 
SAW adalah sebagai pemegang keputusan masalah sedekah (zakat). 
Atau mungkin beliau memiliki unta yang digembalakan bersama unta 
sedekah. Pada redaksi sebagian jalurnya didapatkan keterangan yang 
mendukung pendapat terakhir ini. Dikatakan, #0 TA ON oh 
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(ed (Ini adalah unta milik kami, pergilah kalian kepadanya). Seakan- 


akan Unta beliau SAW saat itu hendak dilepaskan di sebagian tempat 
penggembalaan unta sedekah, lalu mereka pun keluar ke tempat unta- 
unta itu digembalakan. 


| 3533 | ja (Mereka mengingat dan mengingat). Yakni 


tentang gasamah (menyuruh 50 orang bersumpah untuk 
menghilangkan tuduhan pembunuhan-ed). Masalah ini akan 
disebutkan lebih jelas pada pembahasan tentang diyat (denda 
pembunuhan). Kata wastashahhuu artinya mereka mendapatkan 
kesehatan. Sedangkan waththaraduu, artinya mereka mengeluarkan 
unta-unta itu sambil menuntunnya. 


Maksud kalimat, “Anas menceritakan kepada kami begini dan 
begini”, adalah hadits tentang suku Urainah. Kemudian kalimat, 
“Wahai penduduk negeri ini”, akan disebutkan dalam riwayat berikut 
dari Ibnu Aun pada pembahasan tentang diyat (denda pembunuhan) 
dengan lafazh, “Wahai penduduk Syam.” 


p : 2 sin E) Hap lan 
Pen Ila (ul Lo (Selama dibiarkan seperti ini diantara kamu). 


Demikian dinukil oleh kebanyakan periwayat, yakni dengan kata 
ubgiya yang berasal dari kata abga. Sementara dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, Ida Fs di (Al L (Selama Allah membiarkan 


yang seperti ini). Di sini sipelaku disebutkan dengan jelas. 


6. Firman Allah, 2423 Yan 


“Dan luka-luka pun ada gishashnya.” (Os. Al Maa 'idah (SJ: 45) 


- o Eta - - a23 0 2. & - o- A - - E£ 0. 
LE gi IE AS Aa BI DAS JB AA gn) al LP 
13 4 a 2 s8 3 2 - - : at - ea Le 2 ka - “ar 
Ie AM ko AN PU Gpkail Ayah ls KY) Gp Ae R5 
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SAB AA pa IE Ko PG al 
S8 Ip) JI BI IC Ga SEN AG MG G3 y 
Ih PB ah Lela A1 LS Udh die Ia 
PPA La Oa de Ha Io IS GI 


SA da Lai 

4611. Dari Anas RA, dia berkata, “Ar-Rubayyi' -bibi Anas bin 
Malik- mematahkan gigi depan seorang perempuan Anshar. Maka 
orang-orang pun menuntut agar dilaksanakan gishash. Mereka datang 
kepada Nabi SAW maka beliau memerintahkan dilaksanakan gishash. 
Anas bin An-Nadhr -yakni paman Anas bin Malik- berkata, “Tidak, 
Demi Allah, giginya tidak akan dipatahkan wahai Rasulullah”. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Anas, kitab Allah adalah 
(menetapkan) gishash, maka orang-orang pun ridha dan menerima 
ganti rugi". Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya di antara 
hamba-hamba Allah ada yang jika bersumpah atas nama Allah 
niscaya akan melaksanakannya (dengan benar)”. 


Keterangan: 


(Bab Firman-Nya “Dan luka-luka ada gishashnya). 
Demikian tercantum dalam riwayat Al Mustamli. Sedangkan 
selainnya menukil, “Bab “Dan luka-luka ada gishashnya”.” Disebutkan 
hadits Anas bahwa Ar-Rubayyi' (bibinya) mematahkan gigi depan 
seorang wanita. Hal ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
diyat (denda pembunuhan). 
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Catatan: 


Marwan bin Muawiyah. Sungguh keliru mereka yang mengatakan dia 
adalah Abu Ishag. 


Al Fazari yang disebutkan dalam sanad hadits ini adalah 
Po Ba Taka To Agu aa aa 

| 7. Firman Allah, Lo) y3 SI! IS bab Je el L 

| 

| “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 


Tuhanmu.” (Os. Al Mas'idah (SJ: 67) 


#9. 390. 90 


PNP 0 - 9 “ea . 0. A - - an 0 2 
BRI ya MG US MI gn) Aib ye Iga, 
2 Karta PA AN ata Aa Cet 5 Sa ES A5 3 A P3 
Jaa M1 (DAS An Ale Sl Jp Una Le (5 play ala Dl lo 
AN BSI Ip oi Ip A9 
4612. Dari Masrug, dari Aisyah RA, dia berkata, “Barangsiapa 
yang menceritakan kepadamu bahwa Muhammad menyembunyikan 
sesuatu apa yang diturunkan kepadanya, maka sungguh orang itu 


berdusta. Allah berfirman, “Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang 
diturunkan kepadamu...” 


Keterangan: 

(Bab “Wahai rasul sampaikan apa yang diturunkan kepadamu 
dari Rabbmu). Dalam bab ini disebutkan bagian hadits Aisyah, 
“Barangsiapa menceritakan kepadamu bahwa Muhammad 
menyembunyikan sesuatu dari apa yang diturunkan kepadanya maka 
sungguh orang itu berdusta”. Hadits ini akan dinukil dengan lengkap 
pada pembahasan tentang tauhid. 
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. 3 . oz . ed Aa . : 2 # 3 - 
8. Firman Allah, Sile! D AU SIH 
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah kamu 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah).” 


(Os. Al Maa'idah (5): 89) 


dau ai SIA y 1 oa SA on Ke 
EA TEE NAN ani 


4613. Dari Aisyah RA, “Ayat ini, “Allah tidak akan 
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah kamu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), turun berkenaan dengan perkataan 
seseorang, “Tidak demi Allah... benar demi Allah.” 


JA aed NS OS ON GA Ga Kate 1g 
VW 3 BP Ea Us LX if Je sora GLS 


IP Ula nan 

4614. Dari Aisyah RA, sesungguhnya bapaknya biasa tidak 

mau melanggar sumpah, hingga Allah menurunkan kafarat sumpah. 

Abu Bakar berkata, “Aku tidak melihat satu sumpah lalu aku melihat 

selainnya lebih baik darinya, melainkan aku terima keringanan dari 
Allah, dan mengerjakan apa yang lebih baik itu.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah, “Allah tidak menyiksa kamu disebabkan 
sumpah-sumpah kamu yang tidak dimaksud Juntuk bersumpah)). 
Kalimat, “Bab firman Allah...” tidak tercantum pada selain riwayat 
Abu Dzar. Aisyah menafsirkan sumpah al-laghwu (sumpah main- 
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main) adalah apa yang biasa diucapkan melalui lisan seseorang tanpa 
maksud bersumpah dengan sungguh-sungguh. Sebagian mengatakan 
ia adalah sumpah yang didasarkan pada dugaan yang kuat. Ada juga 
yang mengatakan ia adalah sumpah saat marah. Lalu ada juga yang 
mengatakan sumpah dalam hal kemaksiatan. Sehubungan dengan ini 
terdapat perbedaan lain yang akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang sumpah dan nazhar. 


Adapun maksud kalimat, “Tidak demi Allah... dan benar demi 
Allah...” adalah masing-masing dari kedua kalimat ini jika diucapkan, 
maka itu adalah Jlaghwu (main-main). Sekiranya seseorang 
mengucapkan dua kalimat itu sekaligus maka yang pertama adalah 
laghwu dan yang kedua adalah sah. Karena dia telah meralat maksud 
yang pertama. Demikian dikatakan Al Mawardi. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari Ali 
bin Salamah, dari Malik bin Su'air, dari Hisyam, dari bapaknya, dari 
Aisyah RA. Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani dan Al 
Hamawi disebutkan, “Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami”. 
Sementara dalam riwayatnya dari Al Mustamli disebutkan, “Ali bin 
Salamah menceritakan kepada kami.” Versi terakhir ini sesuai juga 
dengan riwayat periwayat lainnya, kecuali An-Nasafi, dia berkata, 
“Dari Ali” tanpa menyebutkan nasabnya. Ali bin Salamah di tempat 
ini biasa disebut Al-Labagi. Dia seorang periwayat yang tsigah dan 
termasuk guru senior Imam Bukhari. Dia tidak disebutkan kecuali 
ditempat ini. Masalah ini telah saya sitir juga di tempat lain pada 
bagian akhir pembahasan tentang syuf'ah, dan akan disebutkan lagi 
pada akhir pembahasan tentang doa-doa. 


Malik bin Su'air dinyatakan lemah oleh Abu Daud. Sementara 
Abu Hatim, Abu Zur'ah, dan Ad-Daruguthni berkata, “Dia shadug", 
dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini dan 
satu hadits lain pada pembahasan tentang doa-doa. Adapun bapaknya 
adalah Ibnu Al Khims. 
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Ag ig 3 EN J3 «$ (Berhubungan dengan perkataan 
seseorang, “Tidak demi Allah... Benar demi Allah”). Hal ini akan 
dijelaskan lebih detil pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 
Demikian juga halnya dengan hadits sesudahnya. 

Adapun kalimat, “Biasanya Abu Bakar... Ibnu Hibban 
meriwayatkan dari jalur Muahammad bin Abdurahman Ath-Thafawi, 
dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, dia berkata, v& 
eng Aa Cyeei PP Ula 13 Ang ae ai Io & Ap (Rasulullah SAW 
apabila mengucapkan sajak niscaya tidak melanggarnya... ). 
Keterangan yang akurat adalah yang tercantum dalam Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim bahwa . yang demikian adalah perbuatan dan 
ucapan Abu Bakar. 

Ibnu At-Tin menukil dari dari Ad-Dawudi bahwa hadits kedua 
menafsirkan yang pertama, tetapi dia menyanggahnya. Adapun yang 
benar bahwa yang pertama berkenaan dengan penafsiran sumpah 


laghwu (main-main), sedangkan yang kedua berkenaan dengan 
penafsiran sumpah yang sah. 


ka V3 nabi Us ef NG JB (Abu Bakar berkata, 
“Aku tidak melihat satu sumpah kemudian aku melihat selainnya lebih 
baik darinya”). Kata araa disini berasal dari kata ru 'yah yang artinya 
meyakini, sedangkan yang kedua dibaca uraa yang artinya menduga. 
Imam Bukhari meriwayatkannya di bagian awal pembahasan tentang 
sumpah dan nadzar dari riwayat Abdullah bin Mubarak, dari Hisyam, 
ANA Wee TP yes Je MPI Y (Aku tidak melakukan satu sumpah 
kemudian aku melihat selainnya lebih baik darinya). 

A1 Las AI (Melainkan aku menerima keringanan Allah). 
Yakni tentang kafarat 2umpah, Dalam riwayat Ibnu Al Mubarak 
disebutkan, Aa  n gadi £ Ai ” (Kecuali aku melaksanakan yang 
lebih baik Tara 
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aan Ni Ea HE PEN NA 
9. Firman Allah, «SI &1 JA U Sh | PAI 


“Janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 
halalkan bagi kamu.” (Os. Al Maa'idah (SJ: 87) 


Ing ba PPK SB EA gp) Ne 3 


Be aa lah ni Mao ae 
ang BI Gan 3 US UMS Swa VI UAS ella Lina yee 
Iga Y Igial al tel 3 5 “AL Ml rp Ol D5 
sda N AN Na Ar 
(SIM JA 0 Ob 


4615. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Kami biasa berperang 
bersama Nabi dan tidak ada kaum perempuan yang bersama kami. 
Kami berkata, “Tidakkah kita mengebiri?”. Maka beliau malarang 
kami melakukan hal itu, lalu beliau memberi keringanan kepada kami 
sesudah itu untuk menikahi perempuan dengan memberikan mahar 
kepadanya berupa pakaian.” Kemudian beliau membaca, “Wahai 
orang-orang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kamu.” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengharamkan yang baik-baik yang dihalalkan Allah 
untuk kamu”). Lafazh, “Bab firman Allah” tidak tercantum dalam 
riwayat selain Abu Dzar. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Amr bin Aun, dari 
Khalid, dari Ismail, dari Oais, dari Abdullah RA. Khalid yang 
dimaksud adalah Ibnu Abdullah Ath-Thahhan, Ismail adalah Ibnu Abi 
Khalid, Oais adalah Ibnu Abi Hazim, sedangkan Abdullah adalah Ibnu 
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Mas'ud. Penjelasan hadits ini akan disebutkan pada pembahasan 
tentang nikah. 
Dalam riwayat At-Tirmidzi dari hadits Ibnu Abbas disebutkan, 
KASI Kim La AA SIA Jp UJI alah EA Ko Ae oi 
aa Ai pt Lap S9 V3 (Seorang laki-laki datang kepada 
Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, apabila aku makan 
daripada daging ini maka aku menderita penyakit kudis. Oleh karena 
itu, aku telah mengharamkan daging atas diriku”. Maka turunlah ayat 
di atas). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Jain dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ayat tersebut turun berkenaan dengan orang-orang yang 
mengatakan, (239! Si BI OlgS SS (Kita meninggalkan 
syahwat dunia dan kita mengembara di atas bumi). Hal-hal yang 


berkenaan dengan ini akan disebutkan pada pembahasan tentang 
nikah. 


10. Firman Allah, Ja£ Ly (pny BIN ASIN Phasadl) pas! Li 
Oa 
“Sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi, (berkorban untuk) 


berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji 
termasuk perbuatan syetan.” (Os. Al Maa'idah (SI: 90) 


LG GAN Hg Do Cah FIM ee SA IU 
holy yA (al tu y Cai SI 06 J8) Male Oo pai Dil 
PRA 2 3 ob pai Is 2) MEN, ANE 
iga Damkaang Kayen CNG laa Alat tag Paul Jami WA 


Tb DO DN UNA 2 BEA Tor KUTA 
Lana 0 yi (mad din a39 
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Ibnu Abbas berkata, “A/ Azlaam artinya anak panah yang 
mereka gunakan untuk memutuskan (menentukan) berbagai persoalan. 
Nushub artinya batu-batu yang mereka menyembelih untuknya.” 
Ulama selainnya berkata, “Az-Zalam artinya anak panah yang tidak 
berbulu, dan ia adalah bentuk tunggal dari kata azlaam. Sedangkan 
Istigsaam artinya memutar anak panah tersebut. Apabila ia 
melarangnya maka perbuatan yang diinginkan harus dihentikan. Jika 
ia memerintahkan maka perbuatan tersebut dilakukan. Mereka 
membuat pada anak panah itu tanda-tanda dengan simbol-simbol yang 
biasa mereka gunakan untuk menentukan suatu perbuatan. Kata 
fa'altu minhu artinya gasamtu. Adapun kata al gusum adalah bentuk 
mashdar (infinitif). 


o » 9 - e.. A 
Ea . 5 0. 0. 240 90 z Ta 5 Pndoe » - 0. 2.3 (3 - 
Ra Ol) MA P3 dj JB be Do lu 
Ke 2 Ainan BL e 


4616. Dari Ibnu Umar RA beliau berkata, “Pengharaman 
khamer turun dan di Madinah saat itu terdapat lima jenis minuman, 
dan tidak ada minuman anggur.” 


(ka Kami IE AS BOS UE ooh ML 3 ot Ju 
2 V3 Uu ab aa Jb ea Cal sa 
SAS ANA IM KAS Gg AE OSN ST Jah "IS 3 
AA Wan V3 WE 136 IG INI ia GX A8 
Haa 

4617. Anas bin Malik RA berkata, “Tidak ada pada kami 


khamer selain fadhikhah (khamer yang terbuat dari kurma) yang biasa 
kamu namakan fadhikh. Sesungguhnya aku sedang berdiri memberi 


| 
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minum Abu Thalhah, Fulan, dan Fulan. Tiba-tiba seseorang datang 
dan berkata, “Apakah telah sampai berita kepada kalian?” Mereka 
berkata, “Apakah itu?” Orang itu berkata, “Khamer telah diharamkan. 
Mereka berkata, “Tumpahkanlah bejana-bejana ini wahai Anas”. Dia 
berkata, “Mereka tidak bertanya tentangnya dan tidak mengeceknya 
kembali sesudah berita laki-laki itu.” 


#0 - 9 o- 0 123 PN Pn PPN MANP2 NA. Tag - 0 
baarr aga ya Tali Cab Joel GAS pb geme 1JE pr Lg 
ee 

4618. Dari Jabir, dia berkata, “Pada pagi hari perang Uhud, 
beberapa orang minum khamer, lalu mereka terbunuh pada hari itu 


semuanya sebagai syuhada', dan itu terjadi sebelum diharamkannya 
khamer.” 


A4 25 8 3 9 Te s0. A nga 003 3 8. Mu - 
AI ea ga ai SES On) SC 2JU GAS YP 
o - Pa o.' 3001 “20 g 3 -.E o- 8 2 . daa ore 
anta, PA ap Jp Pn 53) Lgol Dag Ul Ja Hey dls 


Vo PSI LAI Abd, JUN AI Ia AI 

Jaa AS 

4619. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku mendengar Umar RA 

berkata di atas mimbar Nabi SAW, “Wahai manusia, sesungguhnya 

pengharaman Khamer turun, dan ia berasal dari lima jenis, yaitu dari 

anggur, kurma, madu, gandum, dan sya'ir. Khamer adalah apa yang 
dapat menutupi aka|.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah, “Sesungguhnya (meminum) khamer, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
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adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan). Kalimat, “Bab 
firman-Nya” tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. Lalu 
dalam riwayat mereka terdapat kesimpangsiuran tentang urutan 
lafazh-lafazh di awal bab ini. Diantara mereka menyebutkan lebih 
awal sebagian lafazh yang disebutkan lebih akhir oleh periwayat 
lainnya, dan demikian sebaliknya. 

AAN du O yamg anu) AI ae Je (Ibnu Abbas 
berkata, “Al Azlaam artinya anak panah yang mereka gunakan untuk 
memutuskan (menentukan) berbagai urusan). Pernyataan ini 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari 
jalur Atha', dari Ibnu Abbas. Pada akhir hadits tentang hijrah dikutip 
perkataan Suragah bin Malik ketika mengikuti Nabi SAW dan Abu 
Bakar. Dia berkata, 351 AI 2 pd 3 pi eapol Ja (NjNU aan (Aku 
mengundi dengan anak panah: apakah aku dapat membahayakan 
mereka atau tidak, maka keluarlah yang tidak aku sukai). 


Ibnu Jarir berkata, “Pada masa Jahiliyah mereka biasa 
mengambil tiga anak panah, pada salah satunya tertulis “lakukan”, 
pada yang kedua tertulis “jangan lakukan?, dan yang ketiga tidak 
ditulis apa-apa.” Al Farra' berkata, “Pada salah satu anak panah itu 
tertulis, “Tuhanku memerintahkanku', dan yang kedua tertulis 
“Tuhanku melarangku”, sedangkan yang ketiga tidak tertulis apa-apa. 
Apabila salah seorang mereka menginginkan suatu perkara, maka ia 
mengeluarkan salah satunya. Jika yang keluar adalah anak panah yang 
memerintahkan untuk melakukan, maka dia mengerjakan perkara itu, 
dan jika yang keluar adalah yang melarang, maka dia 
meninggalkannya, sedangkan bila yang keluar anak panah yang tidak 
bertuliskan apa-apa, maka dia mengundi kembali.” 


Ibnu Ishag menyebutkan bahwa patung terbesar milik kaum 
Ouraisy adalah Hubal. Patung tersebut berada di tengah Ka'bah, dan 
azlam (anak-panah-anak panah itu) berada di sampingnya. Mereka 
meminta keputusan di sisinya dalam masalah yang mereka hadapi. 
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Apapun anak panah yang keluar, maka mereka akan 
melaksanakannya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini tidak menolak bahwa salah 
seorang mereka menggunakannya secara pribadi sebagaimana yang 
disebutkan dalam kisah Suragah. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair, dia 
berkata, 425 4x AYI (Al Azlam adalah batu-batu kecil yang putih). 


Dari jalur Mujahid, dia berkata, We La iba (Batu-batu yang 
bertuliskan). Lalu dinukil juga darinya, 3#5 ji Ka kg Oa pai NIS 
3)es) (Mereka biasa mengundi dengannya untuk setiap perjalanan, 


peperangan, dan perdagangan). Hal ini dipahami bahwa ini adalah 
selain yang terdapat di Ka'bah. 


Adapun yang disimpulkan dari perkataan para periwayat 
bahwa azlam yang ada pada mereka ada tiga, salah satunya untuk 
pribadi yang terdiri dari tiga anak panah, seperti yang telah 
disebutkan. Adapun yang kedua untuk memutuskan hukum, dan inilah 
yang berada di dekat ka'bah, dan juga pada peramal serta para hakim 
bangsa Arab, dan ia terdiri dari tujuh anak panah. Anak panah pertama 
bertuliskan, “dari kamu”, kedua “dikaitkan”, ketiga, “padanya denda 
dan diyat', dan perkara-perkara yang sering terjadi. Sedangkan yang 
ketiga adalah anak panah judi yang terdiri dari 10 anak panah. 7 
diantaranya bertuliskan, dan 3 tidak. Mereka menggunakannya untuk 
berjudi. Termasuk itu juga adalah semua yang digunakan untuk 
berjudi, seperti dadu, halma, dan sebagainya. 


ke 0 pasa Ltali Liall, (Nushub artinya batu-batu yang 
mereka menyembelih untuknya). Pernyataan ini dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Atha', dari Ibnu Abbas. 
Abu Ubaidah berkata, “An-Nushub adalah bentuk tunggal dari kata 
anshaab.” Ibnu Outaibah berkata, “Ia adalah batu yang biasa mereka 
tancapkan dan mereka menyembelih di sisinya, lalu darah sembelihan 
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itu disiramkan di atasnya.” Al Anshaab juga adalah bentuk jamak dari 
kata nashb, yang berarti patung. 


II Ie P3 Ad K3 Y ca SD 83 Jus (Ulama selainnya 
berkata, “Az-Zalam artinya anak panah yang tidak berbulu, dan ia 
adalah bentuk tunggal dari kata azlaam). Abu Ubaidah berkata, 


“Bentuk tunggal kata azlaam adalah zalam. Adapun zulam artinya 
anak panah.” 


BAU Jd Ul Oh KA Be OP ira Ja Of pita (AI 
Istigsaam artinya memutar anak panah. Apabila ia melarangnya 
maka perbuatan yang diinginkan harus dihentikan. Jika ia 
memerintahkan maka perbuatan tersebut dilakukan). Abu Ubaidah 
berkata, “Al Istigsaam merupakan asal dari kata gasamtu amri, yakni 
aku memilih anak panah untuk aku putuskan urusanku, apakah aku 
bepergian atau tetap tinggal, apakah aku berperang atau tidak, atau 
yang seperti itu, maka ia yang memerintahku dan melarangku.” 


Kesimpulannya, kata istigsaam mengacu pada pola kata istif'al 
dari kata al gism, yaitu minta untuk ditampakkan bagian. 
Sebagaimana kata istisga' yang berarti minta terjadinya hujan. Al 
Farra' berkata, “Al Azlaam adalah anak panah yang ada di Ka'bah 
yang mereka gunakan untuk mengundi dalam berbagai urusan.” 


gp Ugalan Opa GEN Haa Islsi 33, (Mereka membuat 
tanda-tanda dengan simbol-simbol pada anak panah itu yang biasa 


mereka gunakan untuk menentukan suatu perbuatan). Hal itu 
dijelaskan Ibnu Ishag sebagaimana yang telah disebutkan. 


“aa Adil, deh Kp ia, (Kata fa'altu minhu artinya 
gasamtu. Adapun kata al gusum adalah bentuk mashdar Jinfinitifl). 
Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, AYU Pgomnire Ol, (Dan 


(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah), “Ta mengacu 
pada pola kata 'istif'altu” dari kata “gasamtu amrii'." 
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(Pengharaman khamer turun dan saat itu di Madinah terdapat lima 
Jenis minuman. Tidak ada minuman yang terbuat dari anggur). 
Maksudnya, khamer tidak khusus minuman yang terbuat dari anggur. 
Kemudian dia menguatkannya dengan perkataan Anas, “Tidak ada 
pada kami khamer selain fadhikhah (khamer yang terbuat dari 
kurma).” Kemudian disebutkan hadits Jabir tentang orang-orang yang 
minum khamer di pagi hari, lalu terbunuh pada perang Uhud, dan hal 
itu terjadi sebelum pengharaman khamer. 


Dari pembahasan tersebut disimpulkan bahwa khamer adalah 
mubah sebelum diharamkan. Disebutkan juga hadits Umar bahwa 
pengharaman khamer turun dan ia terdiri dari lima jenis, diantaranya 
adalah anggur. Secara lahirnya ia menyelisihi hadits Ibnu Umar 
tersebut di awal bab. Kami akan menyebutkan cara menggabungkan 
antara keduanya pada pembahasan tentang minuman disertai 
penjelasan hadits-hadits di bab ini. 


“3 


11. Firman Allah, Ud 7 SEJCAN Igo 15T Lnddl Je cm 
ca . 2 5 Hat SPA , 1 


“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang shalih karena memakan makanan yang telah mereka 
makan dahulu —hingga firman-Nya- dan Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat kebaikan.” (Os. Al Maa'idah (SJ: 93) 


3 


ol 


NG. Panen 4 Naa 0 o£ BE Lo. 20. an an a Eo- 

Taman ARUN ai HA SD - AS Ni KPS 0 

Amd s Jia $ el sb ui "JG OLaadi PNG SAS dl 
4 


Ve TA Alb pl JB KS UEA AG AI ai J3 
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GL 01 VI 
SIB aa AKu 3 LA IG AA AS JB 
na, PAN Pa NE Ba An Ta dana Th eat aa Rn 
Ce Hrd Iakot3 Lia oi Je ol)  Jpb J6 ea 
dd yaab YR 
4620. Dari Anas RA, “Sesungguhnya khamer yang 
ditumpahkan itu adalah Fadhikh (khamer yang terbuat dari kurma. 
—ed).” Muhammad Al Bikandi menambahkan kepadaku, dari Abu An- 
Nu'man, dia berkata, “Aku sedang memberi minum orang-orang di 
rumah Abu Thalhah, “Maka turunlah pengharaman khamer.” 
Akhirnya diperintahkan seseorang untuk berseru. Abu Thalhah 
berkata, “Keluarlah dan lihat apakah suara ini?” Dia berkata, “Aku 
keluar dan berkata, “Ini adalah seseorang yang berseru bahwa khamer 
telah diharamkan”. Dia berkata kepadaku, “Pergilah dan tumpahkanlah 
ia”” Dia berkata, “Maka mengalirlah (khamer) di parit-parit 
Madinah.” Dia berkata, “Adapun khamernya pada saat itu adalah 
Fadhikh. Sebagian kaum berkata, “Orang-orang telah dibunuh 
sementara khamer berada dalam perut mereka”.” Dia berkata, “Maka 
Allah menurunkan, “Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman 


dan mengerjakan amalan yang shalih karena memakan makanan yang 
telah mereka makan dahulu.” 


- Bi PEIB oi PE lah PES Kn Da Li 
Na Ea sen dm Ted pa :JB Dua lia 
s 


- 
- 


Keterangan Hadits: 


(Bab tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih atas apa yang mereka makan...). Demikian tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar. Adapun selainnya menukil hingga firman- 
Nya, “Dan Allah Maha menyukai orang-orang yang berbuat 
kebaikan.” 
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Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas, “Sesungguhnya 
khamer yang ditumpahkan itu adalah Fadhikh” yang telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang minuman. 


Lafazh, “Muhammad Al Bikandi menambahkan kepadaku dari 
Abu An-Nu'man”, demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan 
lafazh “Al Bikandi” tidak disebutkan pada riwayat yang lain. 
Maksudnya, Al Bikandi mendengarnya dari Syaikh keduanya Abu 
Nu'man dengan sanad tersebut, lalu menambahkannya tambahan 
tersebut. 


Kesimpulannya, Imam Bukhari mendengar hadits ini dari Abu 
Nu'man secara ringkas, dan dari Muhammad bin Salam Al Bikandi, 
dari Abu An-Nu'man secara-panjang lebar. Az-Zarkasyi tampaknya 
tidak memperhatikan tambahan ini dari Abu Dzar. Oleh karena itu, dia 
berkata, “Orang yang mengucapkan “ditambahkan padaku” adalah Al 
Farabri, dan Muhammad di sini adalah Imam Bukhari. Padahal 
sebenarnya tidak seperti yang dia duga. Adapun yang benar adalah 
apa yang telah saya jelaskan. 


Kalimat, “maka turunlah ayat tentang pengharaman khamer, 
lalu diperintahkan seseorang berseru”. Yang memerintahkan hal itu 
adalah Nabi SAW, sedangkan orang yang diperintah tidak saya 
dapatkan keterangan tegas tentang namanya. Adapun waktu terjadinya 
hal ini menurut Al Wagidi adalah sesudah perkataan Hamzah, “Hanya 
saja kalian ini adalah budak bapakku.” Namun, hadits Jabir menolak 
pernyataan ini. Adapun yang nampak bagiku bahwa pengharamannya 
terjadi pada peristiwa pembebasan kota Makkah pada tahun ke-9 H. 
Berdasarkan apa yang diriwayatkan Imam Ahmad dari jalur 
Abdurrahman bin Wa'lah, dia berkata, :JW8 Al — Fo MEA Ulu 

Lp ai) pp ka on Hihi Gp Gk ang ra Pe Al Ipa) OS 
SJ YA Pr Ja jab Maap Of ame ud wu yi GAM AL 
lang OP Agya ya sai Ol Ju Iga (Aku bertanya kepada Ibnu Abbas 
tentang menjual khamer, maka dia berkata, "Rasulullah SAW memiliki 
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sahabat di Tsagif atau Daus, lalu dia bertemu dengannya pada 
peristiwa pembebasan kota Makkah sambil membawa khamer untuk 
dihadiahkan kepada beliau SAW. Maka beliau bersabda, “Wahai 
fulan, apakah engkau tidak mengetahui bahwa Allah telah 
mengharamkannya?”. Laki-laki itu datang kepada pelayannya dan 
berkata, Juallah ia'. Beliau bersabda, “Sesungguhnya apa yang Allah 
haramkan meminumnya Dia juga mengharamkan menjualnya '). 


Imam Muslim meriwayatkannya dari jalur lain dari Abu 
Wa'lah sama sepertinya, tetapi tidak disebutkan tentang waktunya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Nafi' bin Kaisan Ats- 
Tsagafi, dari bapaknya, V :JW AI ya JII 819 AJI dpi OS ai 
- JB San JB Bak Lap Gl Nan v JB la DI pku On P3 ai da) 
keladi 23 Lap Gl (Sesungguhnya dia biasa berjualan khamer, dan 


dia datang dari Syam lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku datang kepadamu membawa minuman yang bagus '. Maka beliau 
bersabda, “Wahai Kaisan, sesungguhnya ia telah diharamkan 
sesudahmu'. Dia berkata, “Apakah aku boleh menjualnya'. Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya ia telah diharamkan dan diharamkan juga 
harganya). 


Imam Ahmad dan Abu Ya'la meriwayatkan dari hadits Tamim 
Ad-Dari, bahwa dia biasa menghadiahkan minuman khamer kepada 
Rasulullah SAW setiap tahun. Ketika tahun diharamkan khamer dia 
datang sambil membawa minuman tersebut. Maka beliau bersabda, 
“Apakah engkau tidak mengetahui bahwa ia telah diharamkan 
sesudahmu?” Dia berkata, “Apakah aku boleh menjualnya dan 
memanfaatkan harganya?” Beliau melarangnya.” 


Dari hadits Kaisan diambil faidah tentang nama yang belum 
dijelaskan pada hadits Ibnu Abbas, dan dari hadits Tamim terdapat 
pengukuhan waktu pengharaman tersebut, karena Tamim masuk Islam 
sesudah pembebasan Makkah. 
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Lafazh, “Sebagian orang berkata, “Orang-orang telah terbunuh 
sementara ia (khamer) berada dalam perut mereka”, maka Allah ta'ala 
menurunkan....” Saya belum menemukan keterangan tentang nama 
orang yang berkata. 


Faidah: 


Dalam riwayat Al Ismaili dari Ibnu Najiyah, dari Ahmad bin 
Ubaidah dan Muhammad bin Musa, dari Hammad, diakhir hadits ini 
disebutkan, Hammad berkata, “Aku tidak tahu hadits ini —yakni 
apakah dari Anas— atau dikatakan oleh Tsabit”, yakni melalui sanad 
yang mursal. Maksudnya, adalah kalimat “Sebagian orang berkata....” 
Demikian juga dalam riwayat Muslim dari Abu Ar-Rabi” Az-Zahrani, 
dari Hammad sama seperti ini. Imam Bukhari telah menukil pada 
pembahasan tentang perbuatan zhalim dari Anas secara panjang lebar 
melalui jalur Affan, dari Hammad, sebagaimana tercantum dalam bab 
ini. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Oatadah dari Anas 
secara panjang lebar dan di dalamnya terdapat tambahan tersebut. An- 
Nasa'i dan Al Baihagi meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas, dia 
berkata, peak Jar Vpulo Lali Usb Vla Lala Ur Abd Pd ai 
Wp Si Dena GAN Lai Ih HB AA ep As 

(TE Huta | pay AT Bal IS ah ina Jr (5 (Pengharaman 
khamer turun pada orang-orang yang sedang meminumnya. Ketika 
mereka mabuk mereka pun berbuat yang tidak wajar, dan ketika 
sadar maka sebagian mereka melihat bekas di wajah sebagian yang 
lain, maka turunlah ayat itu. Orang-orang yang suka berpura-pura 
berkata, Ja adalah rijs (perkara keji), dan ia berada dalam perut 
fulan sementara dia terbunuh di Uhud'. Akhirnya turunlah ayat, 


Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan beramal 
Shalih....). 
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Al Bazzar meriwayatkan dari hadits Jabir bahwa yang 
mengatakan demikian adalah orang-orang Yahudi. Para penulis kitab 
As-Sunan menukil dari jalur Abu Maisarah, dari Umar bahwa dia 
berkata, 5) Laga Kb gai S Sa 2 uda BL UG Pa » d kaan “3 

ae S3 K3 ip uu GP S2 mahi Ja sala La CS 
Bb UG KAI dh UN om Ula LIA (SKA il Kal Ui 3) 
CB AA Ab JB OKE Ap II IR Tuli dai II ia (Ya 
Allah, terangkan kepada kami tentang khamer dengan penjelasan 
yang memuaskan.” Maka turunlah ayat yang berada dalam surah Al 
Bagarah, “Katakanlah, pada keduanya terdapat dosa yang besar”, 
lalu dibacakan kepadanya dan dia berkata, “Ya Allah, terangkan 
kepada kami tentang khamer dengan penjelasan yang memuaskan.” 
Turunlah ayat dalam surah An-Nisaa', “Janganlah kamu medekati 
shalat sementara kamu dalam keadaan mabuk”. Ayat itu dibacakan 
kepadanya dan dia berkata, “Ya Allah, terangkanlah kepada kami 
tentang khamer dengan penjelasan yang memuaskan.” Akhirnya 
turunlah ayat dalam surah Al Maa'idah, “Jauhilah ia -hingga firman- 
Nya- tidakkah kalian mau berhenti?). Umar berkata, “Kami telah 


berhenti... kami telah berhenti...). Hadits ini dinyatakan shahih oleh 
Ali bin Al Madini dan At-Tirmidzi. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah sama 
sepertinya tanpa kisah Umar. Namun, dia berkata ketika turun ayat 
dalam surah Al Bagarah, 8! & AA! Op js 19539 ALE pp Usai Jua 
Di Bed ed BS ih ad dad DA 3 Heli Jar 
Ip Kd gd SS iii aa HI EN UG 
2 ig Te. ef », Aa Pa ag 2 Page. “5g ne - . Aa s 
Cab AP Ga) A1 ITU WAR IPS ea SEN A1 Jaa oU Ch 
ale KA takiay elaA io LI JB KN GE Soda Pelat) NA 
9 rey FS 8S (Orang-orang berkata, “Dia tidak mengharamkan 
kepada kami'. Maka mereka pun meminumnya, hingga seseorang 
mengimami sahabat-sahabatnya shalat maghrib lalu bacaannya 
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menjadi rancu. Akhirnya, turunlah ayat dalam surah An-Nisaa'. 
Mereka tetap meminumnya namun seseorang tidak mendekati 
sahabat-sahabatnya saat shalat sehingga sadar. Kemudian turun ayat 
pada surah Al Maa 'idah. Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, orang- 
orang telah terbunuh di jalan Allah dan meninggal di atas tempat- 
tempat tidur mereka, sementara mereka meminumnya'. Maka Allah 
Ta'ala menurunkan, “Tidak ada dosa atas orang-orang beriman dan 
beramal shaleh... ayat'. Nabi SAW bersabda, “Sekiranya diharamkan 
atas mereka niscaya mereka akan meninggalkannya sebagaimana 
kalian meninggalkannya). 


Dalam Musnad Ath-Thayalisi dari hadits Ibnu Umar dinukil 
seperti itu. Disebutkan, J7 3 NIS CAS cap 33 Ita 
SAN DP EPA YUL NP Cal cap IA ASN TSI Ip ga AA Ai 
andi cap MN Ipa) UG Njud EN a J8, (Pada ayat pertama 
dikatakan, “Khamer telah diharamkan”. Mereka berkata, 
“Biarkanlah kami wahai Rasulullah mengambil manfaat darinya.” 
Sementara pada ayat kedua dikatakan, “Khamer telah diharamkan.” 
Mereka berkata, “Tidak, sesungguhnya kami tidak meminumnya 
mendekati waktu shalat.” Lalu pada ayat yang ketiga disebutkan 


bahwa mereka berkata, “Wahai Rasulullah, khamer telah 
diharamkan.”). 


Ibnu At-Tin dan selainnya berkata, “Dalam hadits Anas 
terdapat keterangan tentang wajibnya menerima khabar ahad (riwayat 
yang dinukil satu orang) baik dalam masalah nasakh (penghapusan 
hukum) maupun selainnya. Di sini terdapat juga penjelasan tentang 
tidak disyariatkannya membuat khamer menjadi cuka. Sebab kalau 
yang demikian diperbolehkan tentu mereka tidak akan 
menumpahkannya. Sanggahan bagi pandangan ini akan disebutkan 
pada pembahasan tentang minuman. 


213 
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Catatan 

Dalam riwayat Abdul Aziz bin Shuhaib disebutkan, 13 of 
ie TA ip andi Oi BA (Seorang laki-laki mengabarkan 
kepada mereka bahwa khamer telah diharamkan. Mereka berkata, 
'Tumpahkanlah wahai Anas'.). Sementara dalam riwayat Tsabit dari 
Anas disebutkan, (id W H8 Int Gp sdh yi JI Ga Uas Al 
Sw'rali (Mereka mendengar seseorang berseru maka Abu Thalhah 


berkata, “Keluarlah wahai Anas dan lihatlah apakah suara ini?'). 
Secara zhahir, keduanya bertentangan, karena keterangan pertama 
mengindikasikan bahwa yang berseru itu berbicara langsung kepada 
mereka, sedangkan yang kedua mengindikasikan bahwa yang menukil 
kepada mereka hal itu adalah selain Anas. Ibnu At-Tin menukil dari 
As-Sudi bahwa dia berkata, “Tidak ada perbedaan antara kedua 
riwayat, karena yang datang itu mengabarkan kepada Anas, dan Anas 
mengabarkan kepada orang-orang yang sedang minum.” Namun, Ibnu 
At-Tin menyanggah bahwa teks riwayat pertama menyatakan bahwa 
orang yang datang mengabarkan kepada mereka secara langsung. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin dilakukan penggabungan 
dengan cara lain, yaitu bahwa yang berseru adalah selain yang 
mengabarkan kepada mereka, atau ketika Anas mengabarkan berita itu 
kepada mereka, maka orang yang berseru itu datang juga sesudahnya 
dan berbicara langsung kepada mereka. 
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12. Firman Allah, gi SI 25 01 sat 52 gs 


“Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika 
diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu.” 


(Os. Al Maa'idah (SJ: 101) 


2 Sa ea BA An en AA ap Se E o 2.3 0 
clel Jyay Sdn 2JB MEI Kab La OP ya ga aa 


Hah n Dyakki P Jt las ain Siah Gb dh Ale AN 
IKM Span MA Jati 1JG NAS ISI, Sbs Kal 
LIA ONE Kal Da JS JUS Ia ed mah play “IE 


G PA na Tao AP NU AU DAN “0, #0. S9 LA 2 .. 
Daan PI 1 (SIS SI Ol el PIL Y) UV! oa 


- 
Ta ah 


Aap 

4621. Dari Musa bin Anas, dari Anas RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW menyampaikan khutbah yang belum pernah aku 
dengar sepertinya. Beliau bersabda, “Sekiranya kalian mengetahui 
apa yang aku ketahui niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak 
menangis.” Dia berkata, “Sahabat-sahabat Rasulullah SAW menutupi 
muka-muka mereka dan terdengar suara isakan. Seorang laki-laki 
berkata, “Siapakah bapakku?” Beliau menjawab, “Bapakmu fulan. 
Maka turunlah ayat, "Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) 
hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan 


, 


kamu. 


An-Nadhr dan Rauh bin Ubadah meriwayatkan dari Syu'bah. 


2 Y z 3 - - dan peka 0 5 Ba - Do. 3 - . 3 o - 
2 - #5 2 233 #0. 3 35 », ea 2) kena . or. A 
Iwa JI dai RI LNG Nan aa Jaka el yet an 
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#£0 PN Ie sa -. £ - aa ...9 5 A GAN ae ee Pa au 
Ni Yani oa tel 8) AYI ada A3 Al dpp OB pl AL 
MEN ab Sa uya 

4522. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Suatu kaum bertanya 
kepada Rasulullah SAW untuk mengejek. Seorang berkata, “Siapa 
bapakku?” Dan seorang yang untanya hilang juga berkata, “Dimana 
Untaku?” Maka Allah menurunkan ayat ini, “Janganlah kamu 


menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan 
kepadamu, niscaya menyusahkan kamu....” 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah, “Janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu| hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya 
menyusahkan kamu”). Kalimat, “Bab firman Allah”, tidak tercantum 
pada selain riwayat Abu Dzar. Larangan ini dijadikan dasar oleh 
mereka yang tidak menyukai bertanya tentang sesuatu yang belum 
terjadi. Ad-Darimi menyebutkan hal itu dengan sanad-nya dalam 
mugaddimah kitabnya, dari sekelompok ulama di kalangan sahabat 
maupun tabi'in. Ibnu Al Arabi berkata, “Sebagian orang yang lalai 
meyakini bahwa larangan menanyakan hal-hal yang belum terjadi 
memiliki hubungan dengan ayat ini. Padahal tidak demikian, karena ia 
sangat tegas menyatakan bahwa yang dilarang adalah hal-hal yang 
bisa menyulitkan, atau yang tidak disukai dalam jawabannya. 
Sementara hal-hal yang belum terjadi tidak seperti itu.” Apa yang 
dikatakannya adalah benar. Hanya saja dia kurang tepat ketika 
mengatakan, “Sebagian orang yang lalai”, seperti kebiasaannya, 
sebagaimana yang diingatkan oleh Al Ourthubi. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waggash dengan menisbatkannya 


kepada Nabi SAW, 24 S Lp dta Aj pp Gale Ae RA) asi 


adlah dai up yan (Kaum muslimin yang paling besar kejahatannya 


terhadap muslimin yang lain adalah orang yang bertanya tentang 
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sesuatu yang tidak diharamkan, lalu diharamkan karena 
pertanyaannya). Hal ini menjelaskan maksud ayat dan bukan apa yang 
disinyalir oleh Ibnu Al Arabi. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Mundzir bin Al Walid bin Abdurrahman Al Jarudi, dari bapaknya, 
dari Syu'bah, dari Musa bin Anas, dari Anas. Mundzir bin Al Walid 
bin Abdurrahman adalah Ibnu Habib bin Ilya' bin Habib bin Al Jarud 
Al Abdi Al Bashri Al Jarudi, yang dinisbatkan kepada kakeknya. Dia 
adalah seorang periwayat yang tsigah (terpercaya). Tidak ada 
riwayatnya dalam Shahih Bukhari kecuali hadits ini dan satu hadits 
lagi pada pembahasan tentang kafarat sumpah. Bapaknya tidak 
disebutkan dalam Shahih Bukhari kecuali ditempat ini dan saya tidak 
melihat periwayat yang meriwayatkan darinya, kecuali anaknya, dan 
haditsnya ini tergolong mutaba'at (hadits-hadits pendukung), karena 
Imam Bukhari menukilnya pada pembahasan tentang berpegang teguh 
kepada Al Our'an dan Sunnah dari riwayat selainnya, sebagaimana 
yang akan saya jelaskan. 


Catatan 


Dalam perkataan Abu Ali Al Ghassani sebagaimana dikutip Al 
Karmani, bahwa Imam .Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
Muhammad —tanpa menyebutkan nasabnya— dari Mundzir. 
Muhammad yang dimaksud adalah Ibnu Yahya Adz-Dzuhali. Namun, 
saya tidak melihat hal itu pada satu pun riwayat-riwayat yang ada 
pada kami dalam catatan Imam Bukhari. Saya kira hal itu tercantum 
pada sebagian naskah dengan redaksi, “Muhammad menceritakan 
kepada kami” tanpa menyebutkan nasabnya, dan yang dimaksud 
adalah Imam Bukhari sendiri, sedangkan yang berkata adalah 
periwayat darinya. Sebagian mengira bahwa yang dimaksud adalah 
syaikh Imam Bukhari, padahal tidak demikian. 


Et 3 (Dari Anas). Dalam riwayat Rauh bin Ubadah dari 
Syu'bah pada pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Our'an 
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dan Sunnah disebutkan, “Musa mengabarkan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Anas bin Malik berkata.” 


PJ bah Ulin Tata Oo Tab olah alat To MI Ipoy as 
ai Ls Ugilaf (Nabi SAW menyampaikan satu khutbah yang belum 
pernah aku dengar sepertinya. Beliau bersabda, “Sekiranya kalian 
mengetahui apa yang aku ketahui”). Dalam riwayat Muslim dari jalur 
An-Nadhr bin Syumail, dari Syu'bah, di bagian awalnya terdapat 
tambahan yang menunjukkan latar belakang khutbah ini, (ex pi & 
as YP Abi 13 Kimi “Te nb UB ad S1 tolol Lp alay ale At 
ar ba Oralai Ih CN jadi «$ (Sampai kepada Nabi SAW dari para 
sahabatnya sesuatu, maka beliau berkhutbah dan bersabda, “Telah 
ditampakkan kepadaku surga dan neraka, maka aku tidak melihat 


seperti hari ini dalam hal kebaikan dan keburukan, sekiranya kalian 
mengetahui apa yang aku ketahui...”). 


dai JB ips Pata) S3, Ia Seal Kal (Niscaya kalian akan sedikit 
tertawa dan banyak menangis. Beliau berkata, “Mereka pun 
menutupi...”). Dalam riwayat An-Nadhr bin Syumail disebutkan, :J8 


Tab ENG ga AAN OS Falah Uban He Ip Sal eU 
H3 (Maka tidak datang satu hari kepada sahabat-sahabat 
Rasulullah SAW yang lebih berat daripada itu. Mereka menutupi 
wajah-wajah mereka). 

Kg «& (Terdengar isakan mereka). Demikian yang disebutkan 


mayoritas periwayat. Sementara Al Kasymihani menyebut dengan 
kata Ex&. Haniin artinya suara tangisan dari dada, sedangkan khaniin 


adalah suara tangisan dari hidung. Al Khaththabi berkata, “41 Hanin 
adalah tangisan yang tidak terdengar keras. Namun, terkadang mereka 
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menyamakan antara haniin dan khaniin. Hanya saja haniin di dada 
dan khaniin di hidung.” Iyadh berkata ......... : 


S5 Bp Ju Kai up NE JW (Seorang laki-laki berkata: Siapa 
bapakku? Beliau menjawab: Bapakmu adalah fulan). Pada 
pembahasan tentang ilmu disebutkan bahwa dia adalah Abdullah bin 
Hudzafah. Lalu dalam riwayat Al Askari disebutkan, “Ia turun 
berkenaan dengan Oais bin Hudzafah.” Sementara dalam riwayat Al 
Ismaili yang akan disitir kemudian pada pembahasan tentang fitnah 
dan cobaan disebutkan, “Kharijah bin Hudzafah”. Namun, yang 
pertama lebih masyhur dan semua yang disebutkan termasuk sahabat. 

ASI ola &J:9 (Maka turuniah ayat ini). Demikian dia 
menyebutkan secara mutlak. Namun, ia tidak tercantum dalam riwayat 
Az-Zuhri dari Anas, padahal redaksinya lebih lengkap daripada 
riwayat Musa bin Anas sebagaimana telah disinggung di bagian awal 
pembahasan tentang keutamaan. Oleh karena itu, kalimat yang 


dimaksud tidak disebutkan oleh Hilal bin Ali dari Anas sebagimana 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang kelembutan Hati. 


Pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan dikutip dari jalur 
Oatadah dari Anas —di bagian akhir hadits ini sesudah beliau 
menyebutkan redaksinya secara panjang— dia berkata, “Oatadah 
menyebutkan hadits ini ketika mengutip ayat, “Wahai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu bertanya tentang sesuatu'.” Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari jalur lain dari Gatadah dari Anas, dia 
berkata, : Jl Aa! Sakas ACA Babi La elly Ae At ikan dil Jian) Ha 
BY J5 JS IP Jl aah PHI lk cg SI er III 
en Pan gr ny (Mereka bertanya kepada Rasulullah SAW hingga 


menyudutkannya dengan pertanyaan-pertanyaan, maka beliau naik 
mimbar dan bersabda, “Janganlah kalian bertanya kepadaku tentang 
sesuatu kecuali apa yang aku kabarkan kepada kalian'. Aku menoleh 


! Terdapat bagian yang kosong pada naskah sumber. 
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ke kanan dan ke kiri ternyata setiap orang menutupkan kainnya di 
kepalanya sambil menangis). Di dalamnya terdapat kisah Abdullah 
bin Hudzafah dan perkataan Umar. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Abu Shalih dari Abu 
Hurairah, dia berkata, 43 “abu Ulas bag ala Ie Al da CP 


Sad PT aw Bike, LI Sui ai LI Ja AB ah de al 
kitab KA IG MAA TAU 3 33 HIS Kab Fb AW AS JM Sdh 
29 ola uda (Rasulullah SAW keluar dalam keadaan marah dan 


wajahnya tampak merah, hingga beliau duduk di atas mimbar. Lalu 
seseorang berdiri dan berkata, “Dimana aku?” Beliau menjawab, “Di 
neraka”. Seorang lagi berkata, “Siapa bapakku?' Beliau menjawab, 
'Hudzafah'. Maka Umar berdiri —disebutkan perkataannya disertai 
tambahan— 'dan Al Our'an sebagai Imam'.. dia berkata, 
“Kemarahannya pun mereda dan turunlah ayat ini). Ini merupakan 
penguat hadits Musa bin Anas tersebut. 


Adapun keterangan yang dikutip At- PN dari hadits Ali, 
dia berkata, $& 1G di At Iya) Gn (Da ai Je 3) S3 
et ya Uj3 Bae Ioi ge KJ Ups NE 


Ie 0. 


d Yi Yi GlKetika turun ayat, "Mengerjakan haji ke Baitullah 


adalah kewajiban manusia terhadap Allah', mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, apakah setiap tahun?' Beliau diam. Mereka berkata lagi, 
“Wahai Rasulullah, apakah setiap tahun?” Beliau menjawab, “Tidak, 
sekiranya aku mengatakan ya, niscaya menjadi wajib'.” Maka Allah 
menurunkan, “Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
bertanya.!). Ini tidak menafikan hadits Abu Hurairah, karena 
kemungkinan ayat tersebut turun berkenaan dengan dua perkara. 
Barangkali sikap mereka yang kembali bertanya mengenai hal itu 
menjadi sebab pemicu kemarahannya. Imam Ahmad meriwayatkan 
dari hadits Abu Hurairah, dan Ath-Thabari dari hadits Abu Umamah 


460 — FATHUL BAARI 


sama seperti hadits ini. Demikian juga dari jalur yang dha'if (lemah) 
dan dari jalur mungathi' (terputus) dari Ibnu Abbas. 


Sehubungan dengan sebab turunnya ayat ini dinukil pendapat 
ketiga. Pendapat inilah yang diindikasikan hadits Ibnu Abbas dalam 
bab sesudahnya, dan ini pula yang lebih shahih sanad-nya, tetapi tidak 
ada halangan jika semuanya menjadi sebab turunnya ayat tersebut. 


Kemudian disebutkan pula dua pendapat lain berkenaan 
dengan sebab turunnya ayat tersebut. Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Sa'id bin Manshur dari jalur Khashif dari Mujahid dari Ibnu Abbas, 
bahwa hal-hal yang dimaksud adalah bahiirah, washiilah, saa'ibah, 
dan haam. Dia berkata, “Ikrimah biasa berkata, “Sesungguhnya 
mereka bertanya tentang “bukti-bukti, maka mereka dilarang 
melakukannya”.” Dia berkata, “Maksud bukti-bukti adalah seperti 
permintaan kaum Ouraisy untuk menjadikan Shafa sebagai emas, dan 
permintaan Yahudi untuk menurunkan kepada mereka kitab dari 
langit, dan yang seperti itu. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ath-Thabari, dari 
Ikrimah, dia berkata, al 1 dlu sai S GI (Ayat ini turun berkenaan 
dengan orang yang bertanya tentang bapaknya). Dari Sa'id bin Jubair 
disebutkan bahwa ia turun berkenaan dengan orang-orang yang 
bertanya tentang Bahiirah dan selainnya. Sementara dari Migsam 
disebutkan, “Ia turun berkenaan dengan permintaan umat-umat 
terdahulu kepada nabi-nabi tentang bukti-bukti.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, “Apa yang dikatakannya memiliki kemungkinan diterima. 
Demikian juga apa yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari jalur 
Athiyah, dia berkata, We Vpxlet BALI Sa SAI Jl G Jia pts Of Ve 
Fan ps (Mereka dilarang meminta seperti permintaan orang-orang 


Nasrani akan hidangan makanan yang kemudian menjadikan mereka 
kafir). Pandangan ini diunggulkan Al mawardi. Sepertinya hal itu dari 
segi makna, karena kisah hidangan makanan ini terdapat dalam surah 
sesudahnya. Lalu dia menolak bila sebab turunnya ayat ini berkenaan 
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dengan kisah orang yang bertanya tentang bapaknya atau bertanya 
tentang haji setiap tahun. Namun, sikapnya ini jelas keliru berdasarkan 
keterangan dalam kitab Shahih. 


Ibnu Mundzir cenderung mengatakan bahwa sebab turunnya 
ayat ini berkenaan dengan larangan banyak bertanya tentang hal-hal 
yang telah terjadi dan yang belum. Lalu dia menyandarkan 
pandangannya kepada sejumlah keterangan yang disebutkan Imam 
Bukhari dalam bab "Tidak Disukai Banyak Bertanya” pada 
pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Our'an dan Sunnah. 
Pendapat ini juga cukup beralasan. Akan tetapi tidak ada halangan bila 
semuanya menjadi sebab turunnya ayat. Namun, apa yang terdapat 
dalam kitab As-Shahih lebih utama. 


Dalam hadits ini terdapat anjuran menutupi aib kaum 
muslimin, tidak disukai bersifat keras kepada mereka, dan tidak 
disukai mencari-cari hal yang belum terjadi. Namun, diperbolehkan 
membebani diri memberikan jawaban selama maksudnya untuk 
melatih kecerdasan dalam memahami agama. 


kn PE Ip na “ras! 319, (Diriwayatkan An-Nadhr dan 
Rauh bin Ubadah dari Syu'bah). An-Nadhr yang dimaksud adalah 
Ibnu Syumail. Riwayat An-Nadhr dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Imam Muslim. Sedangkan riwayat Rauh bin Ubadah dinukil 


dengan sanad yang maushul oleh Imam Bukhari pada pembahasan : 
tentang berpegang teguh kepada Al Our'an dan sunnah. 


Hadits kedua di bab ini diriwayatkan Imam Bukhari dari Al 
Fadhl bin Sahal, dari Abu An-Nadhr, dari Abu Khaitsamah, dari Abu 
Al Juwairiyah, dari Ibnu Abbas RA. Al Fadhl bin Sahal adalah Al 
Baghdadi. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di 
tempat ini dan yang telah disebutkan pada pembahasan tentang shalat. 
Abu An-Nadhr adalah Hasyim bin Al Oasim. Sedangkan Abu 
Khaitsamah adalah Zuhair bin Muawiyah. Nama Abu Al Juwairiah 
adalah Hithan bin Khufaf, seorang periwayat yang tsigah. Dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini, dan yang 
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disebutkan pada pembahasan tentang zakat, serta hadits yang 
disebutkan pada pembahasan tentang minuman. 


ME Bl 4 (Dari Ibnu Abbas). Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim 
dari jalur Abu An-Nadhr, dari Khaitsamah disebutkan, “Abu Al 


Juwairiyah menceritakan kepada kami, aku mendengar seorang Arab 
badui dari bani Sulaim bertanya kepadanya”, yakni Ibnu Abbas. 


SN ja ata ale & Ie PT Ja) jt yo os (Suatu kaum 
bertanya kepada Rasulullah SAW untuk mengejek). Pada pembahasan 
terdahulu telah disebutkan cara menggabungkan keterangan ini 
dengan yang sebelumnya. Kesimpulannya, ayat ini turun karena 
banyaknya pertanyaan yang bernada mengejek, atau menguji, atau 
karena sikap menyusahkan diri pada sesuatu yang jika tidak 
ditanyakan maka hukumnya mubah. 


Pada bagian awal riwayat Ath-Thabari dari jalur Al A'masy 
bin Thufail, dari Abu Khaitsamah, dari Abu Al Juwairiyah, disebutkan 
bahwa Ibnu Abbas berkata, “Seorang Arab Badui dari Bani Sulaim 
berkata, “Tahukah kamu tentang apa ayat ini turun?” Lalu dia 
menyebutkannya. Kemudian dalam riwayat Abu Nu'aim dalam kitab 
Al Mustakhraj dari jalur lain dari Abu Khaitsamah dari Abu Al 
Juwairiyah dari Ibnu Abbas bahwa dia ditanya tentang hewan yang 
tersesat, maka dia berkata, JW 1g Hal Jsi «@ (Barangsiapa 


memakan hewan yang tersesat maka dia telah sesat). 
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: 4 F Ad An dugaan Kenal ne 
13. Firman Allah, 2 Yg 23 Y7 Alb 9 G3 ga Gl Jar b 


« Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya bahiirah, 
saa'ibah, washiilah dan haam.” 


(Os. Al Maa'idah (SJ: 103) 


Ke pan SE ae cab Me LA an Ye AT ar On MR Re 
Uap GL) ale Wa DG) 3 1 JB J3 JB 315) 


5 Klo lpg Da dh “3 Ng AD) aa paka 
Dima OP IG ika AE US 


"Wa idz gaalallaah” (Dan ingatlah ketika Allah berfirman). 
Dia berkata, “Maksudnya Allah berfirman. Kata idz di tempat ini 
berfungsi sebagai shilah (kata penghubung). Al Maa'idah asalnya 
maf'ulah (objek), sama seperti Jisyatan raadhiyatan (kehidupan yang 
menyenangkan), dan tathliigatan baa'inatan (talak selamanya). 
Adapun maknanya adalah ditambahkan kebaikan kepada pemiliknya. 
Dikatakan, maaadani-yamiiduni (dia memberikan tambahan 
kepadaku). Ibnu Abbas berkata, mutawaffiika artinya mumiituka 
(mematikanmu).” 


B3 au Di ID j6 LE A PAP AB AP 
HAN Dag an Pula SN, CA ia Tega Sh PAN 


2023 


NM J8 aa Al J3 2JE Tega IN 
Ig os Jd Tai ag AAA Ae Jae Ap lg ala 
SE Ng EN EK TE SO LI. Spa Kain ya 


2 A9 o 2. So $ 29. z3 s2 
Lanhaa| Ap Ol HE Gn ge al Jan AP ad 
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- Get na -2 e — Ed ah ya tata ar ii 

SIA DAA To Hah JYI JP AE 33 Aa al NU 
Ie Jab Ih ya Saat, ja 23233 Aro ad Sh 
. . 3 0 x oa .—.. £ PAN £ Ka - Pa 0m. Pr 
SA 5 Hb CI OLI pd JB, KAI aya terb 
Se ae Sa el 


SPA PA PAN IA A3 Ap dg ale 
ang Se Ko Data B5 DRA 
4623. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata, “4/ Bahiirah 
adalah yang dilarang diambil air susunya karena untuk thaghut 
(berhala), maka tidak seorang pun boleh memerahnya. As-Saa 'ibah 
adalah sesuatu yang mereka biarkan untuk sesembahan mereka, maka 
tidak boleh digunakan untuk membawa sesuatu.” Dia berkata, Abu 
Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Aku melihat Amr bin 
Amir Al Khuza'i menyeret ususnya di neraka. Dia adalah orang 
pertama yang membuat Saa'ibah.” Al Washilah adalah unta betina 
yang dibelah telinganya pada awal melahirkan anak betina, kemudian 
diiringi pula dengan anak yang betina. Mereka membiarkannya untuk 
sembahan-sembahan mereka, apabila melahirkan dua anak betina 
tanpa diselingi dengan yang jantan. Al Haam adalah unta jantan yang 
telah berhasil menghamili unta betina dalam jumlah tertentu. Apabila 
telah sampai pada jumlah tertentu, mereka membiarkannya untuk 
berhala, tidak lagi digunakan untuk membawa bawaan, dan tidak 
digunakan membawa sesuatu, maka ia disebut haami (yang terlarang). 
Abu Al Yaman berkata kepadaku, Syu'aib mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, aku mendengar Sa'id mengabarkan tentang ini, dia 
berkata, Abu Hurairah berkata, “Aku mendengar Nabi SAW 
menyebutkan sepertinya.” Ibnu Al Had meriwayatkan dari Ibnu 
Syihab dari Sa'id dari Abu Hurairah RA: Aku mendengar Nabi SAW. 
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3 2 Ju Ta ar s2 Lane ot NE ESA P 


Pen are aa da 


SEL. 2.50 85. 


CAN EA IT pan Ai 

4624. Dari Az-Zuhri, dari Urwah, Aisyah RA berkata, 

“Rasulullah SAW bersabda, “Aku melihat jahannam sebagiannya 

melahap sebagian yang lain, dan aku melihat Amr menarik ususnya, 
dia adalah orang pertama mensyariatkan saa 'ibah ea 


Keterangan Hadits: 

(Bab “Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya 
bahiirah, saa'ibah, washiilah dan haam”.) yakni Allah tidak 
mengharamkan hal-hal itu. Yang dimaksud bukanlah arti yang 
sebenarnya dari kata ja'ala (menjadikan), karena semua adalah ciptaan 
dan ketetapan-Nya, tetapi yang dimaksud adalah sikap mereka yang 
membuat hal-hal baru yang tidak ada salam syariat. 


io BU “1 JG: a aa J8 Sp (Wa idz gaala allah 
(Dan ingatlah ketika Allah berfirman). Dia berkata, “Maksudnya 
Allah-berfirman. Kata 'idz' di tempat ini berfungsi sebagai shilah 


(kata penghubung). Demikian hal ini dan apa yang sesudahnya . 


tercantum di tempat ini. Namun, ini hanya bersumber dari para 
periwayat. Perkataan ini disebutkan Abu Ubaidah tentang firman 
Allah dalam surah Al Maa'idah (SJ ayat 116, an Ci ah & Ju 319 


(Dan ingatlah ketika Allah berfirman, “Wahai Isa putra Maryam”) 
Dia berkata, “Majaznya adalah “Allah berfirman”. Kata “idz' termasuk 
huruf tambahan, demikian juga firman-Nya dalam surah Al Maa 'idah 
(SJ ayat 110, Srde 315 (Dan fingatlah) ketika Aku mengajarimu), 
yakni wa 'allam tuka (dan Aku mengajarimu).” 
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MEP Kg an 2 AAN SA Aa AN) Tea cl pada Ugleoi GA) 
gama ssh Jas « » w (Al Maa 'idah asalnya maf'ulah (objek), sama 
seperti Iisyatan raadhiyatan (kehidupan yang menyenangkan), dan 
tathliigatan baa 'inatan (talak selamanya). Adapun maknanya adalah 
ditambahkan kebaikan kepada pemiliknya. Dikatakan, maaadani- 
yamiiduni (dia memberikan tambahan kepadaku). Ibnu At-Tin 
berkata, “Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Adapun selainnya 
berkata, “Ia berasal dari kata, maada-yamiidu artinya bergerak. 
Dikatakan juga kata maada yumiidi artinya memberi makan.” Ibnu At- 
Tin berkata, “Hubungan kalimat '“athligatan ba'inatan' dengan 
pembahasan ini tidak jelas, kecuali jika yang dimaksud adalah suami 
menjauhi istrinya dengan sebab itu, karena jika tidak maka secara 
zhahir ia memisahkan antara dua pasangan suami-istri, sehingga ia 
tetap bermakna fa'il (pelaku) sesuai dengan makna yang sebenarnya. 

Wiyaa Ona up Ker J8) (Ibnu Abbas berkata, “Mutawaffiika 
artinya mumiituka (mematikanmu)). Demikian tercantum di tempat 
ini. Kalimat ini terdapat dalam surah Aali Imraan. Seakan-akan 
sebagian periwayat mengira bahwa ia termasuk dalam surah Al 
Maa'idah sehingga menulisnya. Atau Imam Bukhari menyebutkannya 
di tempat ini, karena ada kesesuaian dengan ayat dalam surah ini, 
yaitu firman-Nya dalam surah Al Maa'idah (5) ayat 117, $£97 Udi 


He AI adi RAY (Maka setelah Engkau wafatkan (angkat) aku, 
Engkau-lah yang mengawasi mereka). 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Sa'id bin Al 
Musayyab tentang penafsiran bahiirah dan saa 'ibah, serta perbedaan 
apakah hadits ini mauguf (tidak sampai kepada Nabi SAW) atau 
marfu' (sampai kepada Nabi SAW). 

AAN 33 ag D Ba (Bahiirah adalah yang dilarang 
diambil air susunya karena untuk thaghut (berhala)). Yakni patung- 
patung. Tidak seorang pun yang boleh memerah air susunya. Kata al 
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bahiirah mengacu kepada pola kata fa'ilah (pelaku), tapi bermakna 
maf'ulah (objek), artinya yang dilubangi telinganya. Abu Ubaidah 
berkata, “Sebagian orang mengatakan ia pada kambing secara khusus 
jika melahirkan lima kali. Maka mereka membelah telinganya dan 
membiarkan tidak disentuh seorang pun.” Ulama yang lain berkata, 
“Bahkan bahiirah bisa juga berasal dari unta. Mereka membiarkannya 
dan tidak ditunggangi serta tidak boleh dibuahi pejantan.” 


Penafian memerah dalam kalimat, “Tidak seorang pun boleh 
memerahnya” disebutkan secara mutlak. Sedangkan perkataan Abu 
Ubaidah menunjukkan bahwa yang dinafikan adalah meminumnya. 
Abu Ubaidah berkata, “Mereka mengharamkan bulunya, dagingnya, 
tungangannya, air susunya kepada perempuan, namun 
menghalalkannya untuk laki-laki, dan apa yang dilahirkannya sama 
kedudukannya dengannya. Namun, jika mati maka laki-laki dan 
perempuan boleh memakan dagingnya.” Abdurrazzag meriwayatkan 
dari Ma'mar, dari Oatadah, dia berkata, “Bahiirah dari jenis unta 
adalah unta betina yang telah melahirkan lima kali dan yang kelima 
adalah jantan, maka ia untuk laki-laki tidak untuk perempuan. Namun, 
jika yang kelima adalah betina maka telinganya dibelah kemudian 
dilepaskan. Mereka tidak mau memotong bulunya dan tidak meminum 
air susunya dan tidak mau menaikinya. Namun, jika mati, maka laki- 
laki dan perempuan boleh memakan dagingnya.” 


Para ahli bahasa menukil penafsiran lain kata bahirah hingga 
10 penafsiran. Al Bahr artinya membelah telinga. Ini sebagai tanda 
untuk binatang itu. 


saga kala Jana Y SBY AG yen ! FI KUA, (As-Saa 'ibah adalah 
hewan yang mereka biarkan untuk sesembahan mereka, maka tidak 
boleh digunakan untuk membawa sesuatu). Abu Ubaidah berkata, 
“As-Saa 'ibah berasal dari semua jenis binatang. Ia terjadi akibat 
nadzar untuk berhala. Maka ia dibiarkan dan tidak dilarang masuk 


penggembalaan manapun dan minum dari semua sumber air serta 
tidak ditunggangi oleh seseorang.” Dia juga berkata, “Sebagian 
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mengatakan as-saa 'ibah hanya berasal dari jenis unta. Seseorang 
biasa bernadzar jika sembuh dari sakitnya, atau datang dari 
perjalanannya niscaya dia akan melepaskan unta.” Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar, dari Gatadah, dia berkata, “As-Saa 'ibah 
adalah sebagian unta yang mereka biarkan dan tidak dihalangi untuk 
datang ke tempat air atau minum di tempat itu.” 


Ae ai kak HA el ana di Jpn SE BA il diy su 
Sa ad (Dia berkata, “Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, "Aku melihat Amr bin Amir Al Khuza'i...”). Demikian 


tercantum dalam riwayat ini, yaitu bagian yang langsung kepada Nabi 
SAW disebutkan di sela-sela hadits mauguf. 


BA BSA ya ga Jd Ka Kb im Haji, (ai 
Washilah adalah unta betina yang dibelah telinganya pada awal 
melahirkan anak betina, kemudian diiringi pula dengan anak yang 
betina). Demikian dia menyebutkannya bersambung dengan kalimat 
yang langsung dari Nabi SAW. Sikap ini menimbulkan asumsi bahwa 
kalimat ini juga dinukil langsung dari Nabi SAW. Padahal tidak 
demikian, bahkan merupakan lanjutan penafsiran Sa'id bin Al 
Musayyab. Adapun bagian yang dinukil langsung dari Nabi SAW 
pada hadits ini adalah penyebutan Amr bin Amir. Sedangkan 
penafsiran bahiirah serta empat hal yang disebutkan dalam ayat, 
semuanya berasal dari Sa'id bin Al Musayyab. 


Dalam riwayat Al Ismaili dari jalur Ya'gub bin Ibrahim bin 
Sa'ad, dari bapaknya -melalui sanad di atas- disebutkan sama seperti 
riwayat di bab ini, hanya saja sesudah menyebutkan bagian yang 
langsung dari Nabi SAW, dia berkata, “Ibnu Al Musayyab berkata, 
“Al Washiilah adalah unta betina......... '? Maka dia telah 
menjelaskan bahwa seluruh penafsiran tersebut adalah mauguf (tidak 
langsung dari Nabi SAW), dan inilah yang kuat. Demikian juga 
diriwayatkan Ibnu Mardawaih dari jalur Yahya bin Sa'id dan 
Ubaidillah bin Ziyad, dari Ibnu Syihab secara terperinci. 
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Koh D (Bila bersambung). Yakni dengan sebab itu ia 


dinamakan Washiilah. Abu Ubaidah berkata, “Adapun saa 'ibah, 
setiap kali melahirkan, maka anaknya sama dengan kedudukan 
ibunya, hingga enam anak. Apabila anak yang ketujuh adalah betina 
maka keduanya dibiarkan dan tidak disembelih. Sedangkan jika anak 
ketujuh adalah jantan, maka disembelih dan dimakan oleh kaum laki- 
laki tanpa menyertakan perempuan. Demikian juga jika melahirkan 
dua jantan. Namun, jika yang lahir jantan dan betina, maka mereka 
menamai yang jantan washiilah, karena ia tidak disembelih dengan 
sebab saudara perempuannya. Semua ini berlaku jika tidak dilahirkan 
dalam keadaan mati. Adapun jika ia melahirkan anak sesudah 
kelahiran ketujuh dalam keadaan mati, maka ia dimakan oleh wanita 
tanpa menyertakan kaum laki-laki." 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, dia 
berkata, “Al Washiilah adalah kambing apabila melahirkan tujuh kali 
dan yang ketujuh adalah jantan, maka ia disembelih dan dimakan, tapi 
bila anak ketujuh adalah betina, maka dibiarkan. Adapun jika jantan 
dan betina, maka mereka berkata, “Ia telah menghubungkan (washala) 
saudaranya, maka yang jantan itu juga dibiarkan tidak disembelih.” 

»Agikai DAA jai JM! Jos #bdi5 (Al Haam adalah unta 
jantan yang telah menghamili unta betina dalam jumlah tertentu ...). 
Perkataan Abu Ubaidah menunjukkan bahwa haam hanya terjadi pada 
anak dari saai 'ibah. Dia berkata, “Biasanya apabila jantan menghamili 
anak bahiirah maka itu disebut haam.” Dia juga berkata, “A1 Haam 
berasal dari unta jantan. Apabila unta jantan telah berhasil menghamili 
unta betina sepuluh kali, mereka berkata, “Dia telah melindungi 
(haama) punggungnya”. Maka mereka melarang menungganginya 
serta mengambil bulunya dan segala sesuatu darinya. Ia tidak 
ditunggangi dan tidak boleh kawin dengan betina.” Dari 
penjelasannya diketahui jumlah yang tidak disebutkan dalam riwayat 
Sa'id. Dikatakan juga bahwa haam adalah unta jantan apabila anak 
daripada anaknya telah bisa kawin. 
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Al Farra' berkata, “Terjadi perbedaan tentang saa 'ibah. 
Dikatakan, seseorang membiarkan hartanya yang dia kehendaki dan 
membawanya kepada sudnah, yakni orang yang merawat dan 
mengurusi berhala-berhala. Sebagian mengatakan, saa 'ibah adalah 
unta betina jika melahirkan sepuluh kali dan semuanya betina, maka ia 
dibiarkan, tidak ditunggangi, tidak diambil bulunya, dan tidak pula 
diminum air susunya. Jika anaknya melahirkan, maka telinganya 
dibelah. Bahiirah adalah anak saa'ibah dan ia memiliki kedudukan 
yang sama dengan ibunya. Washiilah adalah kambing yang 
melahirkan tujuh kali. Apabila anak yang terakhir jantan atau betina 
maka dikatakan, “Ia telah menjalin hubungan dengan saudaranya”. 
Kaum wanita tidak boleh meminum air susu induknya, tetapi kaum 
laki-laki boleh, dan kedudukannya sama seperti saa 'ibah kecuali 
dalam hal ini. Adapun haam adalah unta jantan apabila anak daripada 
anaknya (cucunya) telah bisa kawin. Dikatakan, “Ia telah melindungi 
(haama) kakeknya”, maka unta jantan (kakek) ini tidak ditunggangi 
dan tidak pula diambil bulunya, dan tidak dilarang makan rumput di 
penggembalaan mana saja.” 

Ab dit Io GI Latul Tips JUp HW Vga Bp 2J “amin Gea 


3-0 g 


da Ata (Aku mendengar Sa'id mengabarkan tentang ini, dia 


berkata, Abu Hurairah .berkata, “Aku mendengar Nabi SAW 
menyebutkan sepertinya). Demikian disebutkan kebanyakan 
periwayat, dengan lafazh, “yukhbiru” (mengabarkan), yakni dalam 
bentuk kata kerja mudhari' (kata kerja sekarang), berasal dari kata 
akhabara (telah mengabarkan), dan berkaitan langsung dengan 
dhamir (kata ganti). Dalam riwayat Abu dzar dari Al Hamawi dan Al 
Mustamli dinukil dengan lafazh “bahiirah”, seakan-akan ia 
mengisyaratkan penafsiran bahiirah dan selainnya sebagaimana dalam 
riwayat Ibrahim bin Sa'ad, dan bahwa yang langsung dari Nabi SAW 
yang dinukil Abu Hurairah RA adalah penyebutan Amr bin Amir. 
Karena Imam Bukhari meriwayatkan pada pembahasan tentang 
keutamaan kaum Ouraisy: Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, 
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Syu'aib memberitakan kepada kami, dari Az-Zuhri, aku mendengar 
Said bin Al Musayyib berkata, “Al Bahiirah adalah yang dilarang 
diminum air susunya...” Akan tetapi dia menyebutkannya secara 
singkat dan berkata, “Abu Hurairah berkata, dari Nabi SAW, “Aku 
melihat Amr bin Amir....” 


Lahan TP AN G5 SEA GP kap Aa APA A5 
dag Pata & Pe BD (Diriwayatkan Ibnu Al Had dari Ibnu Syihab dari 
Sa'id dari Abu Hurairah, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda...”). 
Jalur Ibnu Al Had diriwayatkan Ibnu Mardawaih dari jalur Khalid bin 


Khumaid Al Mahri, dari Ibnu Al Had —dia adalah Yazid bin Abdullah 
bin Usamah bin Al Had Al-Laisi- melalui sanad ini, p& « Ip3 


3.0 2 


—a ar ag AFI Ha Ly JG ng Gg Kai AAA 
sg kale Jaa Yg (Aku melihat Amr bin Amir Al Khuza'i menarik 
ususnya di neraka, dia adalah orang pertama yang memperaktikan 


saa'ibah.” Adapun saa'ibah adalah hewan yang dibiarkan dan tidak 
boleh digunakan untuk membawa sesuatu di atasnya). 


Abu Awanah dan Ibnu Abi Ashim meriwayatkan bagian yang 
dinukil dari Nabi SAW saja dalam kitab Al Awa'il, Al Baihagi, dan 
Ath-Thabarani, dari beberapa jalur, dari Al-Laits, dari Ibnu Al Had. 
Tampak bahwa dalam riwayat Khalid bin Humaid terdapat perkataan 
periwayat yang disisipkan dalam hadits dan bahwa penafsiran itu 
berasal dari perkataan Sa'id bin Al Musayyab. 


Adapun lafazh, “Dia orang pertama yang mempraktikkan 
saa'ibah”, ditambahkan pada riwayat Abu Shalih dari Abu Hurairah 


yang dikutip Imam Muslim, Jas Latah 93 P3 yaa pus (Dan 
mengadakan bahiirah serta mengubah agama Ismail). Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar, dari Zaid bin Aslam, dengan sanad yang 
mursal, (3 Ia PAD Pa Ing KAS 3 Ip AGAN Tea dg 
wu | Da 2 P3 ab osi pa Bu (Orang pertama yang melakukan 


saa'ibah adalah Amr bin Luhay, dan orang pertama yang 
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mengadakan bahiirah adalah seorang laki-laki dari Bani Mudlaj, dia 
melukai telinga untanya dan mengharamkan meminum air susunya). 
Namun, keterangan pertama lebih shahih. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, “Aku 
melihat Jahannam, sebagiannya melahap sebagian yang lain, dan aku 
melihat Amr menarik ususnya di neraka, dia orang pertama yang 
membuat As-Sa'ibah.” Demikian disebutkan di tempat ini secara 
ringkas dan telah disebutkan juga dalam bab-bab perbuatan dalam 
shalat melalui jalur lain, dari Yunus, dari Zaid secara panjang lebar. 
Pada bagian awalnya disebutkan, &! pw “ Ja ya) AL toy Sang 


is ih 3 2 Ta ala 3 aa (Matahari mengalamai gerhana, maka 


Rasulullah SAW berdiri dan membaca surah yang panjang). Di 
dalamnya disebutkan, 53 1 Ika Gaia d ng 5 sd (Sungguh aku telah 


melihat segala sesuatu di tempatku ini). Lalu disebutkan juga bagian 
yang terdapat pada bab di atas. Imam Bukhari menyebutkannya di 
bab-bab tentang shalat gerhana melalui jalur lain dari Yunus tanpa 
tambahan. Demikian juga dari jalur Ugail dari Az-Zuhri. Adapun 
penjelasan nasab Amr bin Al Khuza'i telah disebutkan pada 
pembahasan tentang keutamaan kaum Ouraisy. Begitu pula penjelasan 
proses perubahan agama Ibrahim AS dan ajakannya untuk mendirikan 
patung-patung dan yang lainnya. 
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14. Firman Allah, ES SP PCB ag LI La Kihga mela 
Dag sie KL mei CAN 
«Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku 
berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan (angkat) 


aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah 
Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.” 


(Os. Al Maa'idah (5): 117) 
: naa Dea sapa Mae AR 


PAR PPAP aa 
tenaga TA 9. 3 ANA Ma Man Meat 
albna 0 yi HI aa) ex ee GI Ja Ol Yi "JB - 


. 


Gt 5 L 36 G Ju 53 “ 353 Ap 4 Jr 
Latah Ab YG LS AP Aan Pita KUTA ah JS 
Sapi Mb padi Gb Aa ab Ta ie 


HAN AL ment Je sita dad Na Ol US Gel 
4625. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya kalian akan dibangkitkan 
kepada Allah dalam keadaan tanpa alas kaki, telanjang, dan tidak 
dikhitan”. Kemudian beliau membaca, “Sebagaimana Kami memulai 
pada kali pertama penciptaan, demikian juga Kami 
mengembalikannya, sebagai janji dari Kami, sesungguhnya Kami 
akan melakukannya..." hingga akhir ayat. Kemudian beliau bersabda, 
“Ketahuilah, sesungguhnya ciptaan yang pertama kali diberi pakaian 
di hari Kiamat adalah Ibrahim. Ketahuilah sesungguhnya 
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didatangkan beberapa laki-laki dari umatku lalu diseret ke arah kiri, 
maka aku berkata, “Wahai Tuhan, sahabat-sahabat kecilku', maka 
dikatakan, "Sesungguhnya engkau tidak tahu apa yang mereka adakan 
sesudahmu', maka aku berkata sebagaimana perkataan hamba yang 
shalih, "Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku 
berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan (angkat) 
aku,  Engkau-lah yang mengawasi mereka”. Dikatakan, 
Sesungguhnya mereka itu senantiasa murtad ke belakang mereka 
sejak engkau berpisah dengan mereka.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab “Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama 
aku berada di antara mereka”.). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu 
Abbas, “Sesungguhnya kalian akan dibangkitkan kepada Allah dalam 
keadaan tanpa alas kaki” yang akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang kelembutan hati. Yang dimaksud di tempat ini adalah kalimat, 
“Aku mengatakan sebagaimana perkataan hamba yang shalih, “Dan 
adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di 


,” 


antara mereka'. 


Kata “ushaihaabi” (sahabat-sahabat kecilku) dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, ashhaabi (sahabat-sahabatku). Al Khaththabi 
berkata, “Di sini terdapat isyarat akan sedikitnya jumlah mereka yang 
mengalami hal seperti itu, dan ia hanya terjadi pada sebagian bangsa 
Arab yang kasar dan tidak terjadi pada seorang pun di antara sahabat 
yang masyhur.” 
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- - 
92... -, 5. 0 Ja .- 


15. Firman Allah, 23 S1 SB Ad AK Ol) DLS HB Hai O! 


3 - 


) 


- 
- 


« Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni 
mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” (Os. Al Maa'idah (51: 118) 


AP KA TA Sa MN NP At ma SN, AN - a e - 
Lin sma AI JG US Jpb JL D5 ep Hap LE 
(SB : Saad —d S- “3 Mad La aga As & $ 

4626. Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, 

beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian akan dibangkitkan dan 
beberapa orang diseret dari arah kiri. Maka aku mengatakan 
sebagaimana perkataan hamba yang shalih, "Dan aku menjadi saksi 


atas mereka selama aku berada di antara mereka —hingga firman- 
Nya— Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana '.” 


on 


Keterangan: 


(Bab “Jika Engkau menyiksa mereka maka sesungguhnya 
mereka adalah hamba-hamba-Mu). Dalam bab ini disebutkan hadits 
Ibnu Abbas telah dikutip sebelumnya. Imam Bukhari menukilnya 
secara ringkas. 
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Aam 
6. SURAH AL AN'AAM 


Oa BA Sa AE aa ES Ba Yi De 
SAN GB EN ale Jen UEA US 333 
khai Apem Ih entah Fb DAA BS 3G Yal 
Sab Ga B3 Aa ra Hat ea an LI dna 


3 # AN BEA AOA 8... 22.00 ee L 0 3 23 
KS Hama ob, Oval Ulas Bg aa ye & | la 


Pa at 0 AA LP # PM 0-0 0 sg 3. - - 
BS POSE) Jati Ja gai UAN Lai LS Van, 
3 ot - -9 Lo... Penta 2 Ne #0. 2 3 500 a58. 
| al Megan aa Nya Lb gekana  Luiaag Ugly Uaay Uya 3 


8... 


“2 Pake - Gee Hi Obisi Da PLN ag: 2 et : 
OS yA AA Fika MAGNA Ja MASA GL Agra 


ke Ga NA Pa NA - - £ o HR 22 SE -.. Pn 
2ollanal So alat Udit, ella Ki ee ab PIN cah 


"3 Pa) 2 io - o 2 - 4 2 .. 28 - 2 - 20 PI ud - - 
. Lea Ok Cup al Pa Snp cup Pa sal sud Ha (B3 
NA PT Na 2. sa 5 3 25 de SB n Ti 
Bt «Ha — LJIRI 0 ye dis 0) 2 de La oa! 
Get int c207 1 E 0 so. 4 03 aa NA 0 Ino wo0 
SAB OP MAH Oa PE AN LAI nga uu TS 

N 2 8. s1. 3: - H3 Oa .... ey. Pad 2 Tebu 
Hem dl IE JW el M3 3 Ra JM Ii Jai ON, Ne 


8. Pa z - - Pan #0 Fi Ta 33 0 £ 
Bin nb Uya) aa VE JW) Alam Le 


WlamaN CO ON Tlal GE con 3 £ Spg el 


Kep g pa Jia Ola Kai 
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Ibnu Abbas berkata, “Kalimat, “summa lam takun fitnatuhum ' 
(kemudian tidak ada fitnah mereka), yakni tak ada udzur mereka. 
Ma 'ruusyaat artinya yang bersusun-susun baik anggur dan lainnya. 
Hamuulatan artinya sesuatu yang digunakan membawa diatasnya. 
Lalabbasna artinya kami samarkan. Li undzirakum bihi (untuk kami 
jadikan ia peringatan bagi kamu), yakni penduduk Makkah. Yan aun 
artinya saling menjauh. Tubsal artinya tersingkap. Ubsiluu artinya 
mereka dibuka aibnya. Baasithuu aidiyahum artinya membentangkan 
tangan-tangan mereka. Al Basth artinya memukul. Istaktsartum 
artinya kalian banyak menyesatkan. Mimmaa dzara'a minal harts 
(dari tanaman yang diciptakan Allah) artinya mereka 
memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari buah-buahan dan harta 
mereka, dan bagi syetan dan berhala satu bagian tersendiri. Akinnah 
bentuk tunggalnya adalah kinaan. Ammasytamalat (ataukah apa yang 
dikandung), yakni bukankah ia tidak mengandung melainkan jantan 
atau betina. Maka mengapa kamu tidak mengharamkan sebagian dan 
menghalalkan sebagian. Masfuuhan artinya yang mengalir. Shadafa 
artinya berpaling. Ablisuu artinya putus asa. Absiluu artinya pasrah. 
Sarmadan artinya terus menerus. Istahwathu artinya dia 
menyesatknnya. Yamtaruun artinya ragu-ragu. Wagrun artinya 
penyumbat. Al Wigru artinya muatan/beban. Asaathiir bentuk 
tunggalnya usthuurah dan isthaarah artinya dongeng-dongeng. Al 
Ba saa' berasal dari kata al ba's dan juga dari al bu's (yang buruk). 
Jahratan artinya terang-terangan. Ash-Shuwar adalah bentuk jamak 
dari kata shuurah, seperti suurah menjadi suwar. Malakuut artinya 
kekuasaan. Seperti ungkapan “rahabuut khairun min rahamuut' 
(ketakutan lebih baik daripada belas kasih). Dikatakan, "turhab 
khairun min an turham' (ditakuti lebih baik daripada dikasihani). 
Janna artinya telah gelap. Ta'aalaa artinya tinggi. Jika diri itu 
menebus (dengan berbagai tebusan tetap) tidak diterima darinya pada 
hari itu. Dikatakan, “alallaah husbaanuhu' (atas Allah 
penghisabannya), yakni perhitungannya. Dikatakan, husbaanan 
artinya sasaran. Rujuuman (pelempar), untuk syetan-syetan. 
Mustagarrun (tersimpan) di dalam shulbi. Mustauda' (diletakkan), di 
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dalam rahim. Al Oinwu artinya tandan. Bentuk gandanya adalah 
ginwaan, dan bentuk jamaknya juga ginwaan, seperti kata shinwun 
dan shinwaan. 


Keterangan: 


(Surah Al An'aam. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Lafazh 
basmalah tidak tercantum pada riwayat selain Abu Dzar. 


(4 yaaa H3 ui S Aa, ae pi Ju (Ibnu Abbas berkata, 
“Kalimat, “tsumma lam takun fitnatuhum' (kemudian tidak ada Jitnah 
mereka), yakni tak ada udzur mereka). Penafsiran ini disebutkan Ibnu 
Abi Hatim dari jalur Ibnu Tur, dari Atha', dari Ibnu Abbas. Ma'mar 
berkata dari Gatadah, ## iyaa sdr uya aa) Ju (ella H3 
(Fimatuhum, yakni perkataan mereka.” Dia berkata, “Aku 
mendengar — orang yang mengatakan bahwa maknanya, 
ma 'dziratuhum  fudzur mereka)). Riwayat ini dikutip Abu 
Abdurrazzag. Abd bin Humaid meriwayatkan dari Yunus, dari 
Syaiban, dari Gatadah, tentang firman-Nya dalam surah Al An'aam (6) 
ayat 23, 3 ee e @ (kemudian tidak ada fitnah mereka), dia 


berkata, « “ 3 daa (udzur mereka). 


5 ra Ng DP JR 6 Dibyaa (Ma'ruusyaat artinya apa 
yang bersusun-susun baik anggur dan lainnya). Demikian tercantum 
pada selain riwayat Abu Dzar. Penafsiran ini dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ibnu Juraij, dari Atha', 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah Al An'aam (6J ayat 
141, sa gpa aa kasi sa "ah (Dan Dialah yang menjadikan kebun- 


Kahiin Pisan buah-buahan) yang bersusun-susun), dia berkata, t 
Ta AM (Buah anggur yang bersusun-susun). Sy aa pn 
yakni apa yang tidak bersusun-susun.” Dikatakan, “4! Ma ruusy 
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adalah buah yang memiliki pohon yang tegak. Sedangkan ghairu 
ma'ruusy (tidak bersusun-susun) adalah buah yang menjalar di tanah. 


kale adu dya (Hamuulatan artinya sesuatu yang 


digunakan membawa diatasnya). Penafsiran ini disebutkan juga oleh 
Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya dalam surah Al An'aam 
(6| ayat 142, 33 5 se (Ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan 
ada yang untuk disembelih), dia berkata, “AI Hamuulah adalah unta, 
kuda, bighal, himar, dan segala sesuatu yang mungkin digunakan 
untuk membawa di atasnya.” Ma'mar berkata, dari Oatadah, dari Al 
Hasan, “A1 Hamuulah adalah hewan yang dapat digunakan untuk 
membawa di atasnya. Sedangkan Al Farasy adalah yang masih kecil.” 
Oatadah berkata, “Selain Al Hasan berkata, “Al Hamuulah adalah unta 
dan sapi. Sedangkan Al farasy adalah kambing”.” Saya (Ibnu Hajar) 
mengira dia menyebutkan hal itu dari Ikrimah sebagaimana 
diriwayatkan Abdurrazzag. Dari Ibnu Mas'ud dikatakan, “AI 
Hamuulah adalah unta yang sudah dapat digunakan untuk membawa 
sesuatu. Sedangkan Al Farasy adalah unta yang masih kecil.” 
Perkataan ini diriwayatkan Ath-Thabari dan dinyatakan shahih oleh Al 
Hakim. 


Kes KN, (Lalabbasna artinya kami samarkan). Penafsiran 
ini disebutkan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah dalam surah Al An'aam f6J ayat 9, tb 
5 poli ke an (Kami akan jadikan mereka tetap ragu sebagaimana 
kini mereka ragu), dia berkata, ee Kal (Kami akan samarkan atas 
mereka). | 

SK Jai 4 “ Pu) (Untuk Kami jadikan ia peringatan bagi 
kamu, yakni Dendudik Makkah). Demikian yang saya lihat dalam 


kitab Al Mustakhraj Abu Nwu'aim di tempat ini. Demikian juga 
tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Pernyataan ini dinukil dengan 
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sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abi Thalhah 
ai Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah Al An'aam (6) ayat 
4 Si Ola Iia 3 : ga (Dan Al Our'an ini diwahyukan 
Ta Supaya dengannya 1 memberi peringatan kepadamu), dia 
berkata, & Jai (Yakni penduduk Makkah). Adapun lafazh, AT ya 
(Dan orang-orang yang sampai Al Our 'an kepadanya), dia berkata, 
- AI na ap Si Tah Ian dak «P3 (Dan siapa di antara manusia yang 
sampai Al Our" an ini kepadanya, maka ia sebagai peringatan 
baginya). 
UE OY5 (Yan 'auna artinya menjauh). Penafsiran ini 
disebutkan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari jalur 
Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah dalam 
surah Al An'aam (6) ayat 26, 45 053 45 Uygi #33 dia berkata, 74814 
(Mereka saling menjauh). Demikian juga yang dikatakan Abu 
Ubaidah, 4& 5 ut 9, yakni 46 OS Li (Saling menjauh darinya). 
Senada dengannya dikatakan Abdurrazzag, dari Ma'mar dari Gatadah. 
Dia meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Abbas, “Ayat ini turun 
berkenaan dengan Abu Thalib. Dia melarang orang-orang musyrik 
menyakiti Rasulullah, tetapi dia menjauhkan diri dari apa yang dibawa 
beliau SAW.” Riwayat ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim melalui 
jalur ini. 
malai Is (Tubsal artinya tersingkap). Pernyatan ini dinukil 
juga oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari jalur Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah dalam surah 
Al An'aam (6) ayat 70, Kn ot “ :555 (peringatkanlah mereka 
dengan (Al Our an) Itu, agar masing-masing diri tidak dijerumuskan), 
dia berkata, adi of Ha (Yakni tersingkap aibnya). Abd bin Humaid 
meriwayatkan dari jalur Mujahid, Ja yakni ak of (diserahkan). 


Sementara dari jalur Gatadah disebutkan, » 2 (ditahan). 
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) padi | ak (Ubsiluu artinya dibuka aibnya). Demikian 
disebutkan dalam bentuk ruba'i (kata kerja yang terdiri dari empat 
huruf), dan ini merupakn salah satu dialek. Dikatakan, fadhaha dan 
afdhaha. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya dalam surah Al An'aam 
(6) ayat 70, "4-5 Lag | gkosi Gpdd! Sd s! (Mereka itulah orang-orang yang 
dijerumuskan kedalam api neraka, disebabkan perbuatan mereka 
sendiri), dia berkata, pw ,& (Yakni dibuka aibnya). Pada 
pembahasan terdahulu telah disebutkan penafsiran lain kalimat ini dari 
selain Ibnu Abbas. Al Ismaili mengingkari penafsiran pertama ini, 
seakan-akan dia tidak tahu penafsiran itu berasal dari Ibnu Abbas. 

Brad BN seal jamak (Membentangkan tangan-tangan 
mereka. Al Basth (membentangkan) artinya memukul). Penafsiran ini 
dinukil juga oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur ini dari Ibnu abbas 
tentang firman Allah dalam surah Al An'aam (6J ayat 93, pama Solar , 


Heal (dan para malaikat membentangkan (memukulkan) tangan- 
tangan mereka), dia berkata, Y'ral! SINGA ga 3s Iia (Yang 
demikian terjadi saat kematian, dan al basth Ihembentanakan 
artinya memukul). 

ye aini Ag Za (Istaktsartum artinya kalian banyak 
menyesatkan: Ibnu Abi Hatim juga menukilnya dengan sanad yang 
maushul. 

WIN Obara Kami Hg ai u ab Lyla LP Ga ps Lau 
tm (Mimmaa dzara'a minal harts (dari tanaman yang Bietitakan 


Allah) artinya mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari 
buah-buahan dan harta mereka, dan bagi syetan dan berhala satu 
bagian tersendiri). Penafsiran ini disebutkan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah dalam surah Al An'aam (6) ayat 136, 
Las (Ir, , 5 Kadi aa G3 La Jd ) ga $ (Mereka memperuntukkan bagi 
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Allah satu bagian dari tanaman itu dan ternak yang telah diciptakan 
Allah), dia berkata, & Vas (Mereka menjadikan bagi Allah...) lalu 
disebutkan seperti diatas disertai tambahan, “| Yan La 8 jas Jaka, op 
PA A1 sei GRAN Gir Wa Gaia DP GR OGAN sesal 
(Apabila buah tanaman yang ditetapkan untuk Allah itu jatuh pada 
bagian syetan niscaya mereka membiarkannya, tetapi jika apa yang 
mereka tetapkan untuk syetan jatuh pada bagian Allah, niscaya 
mereka mengambilnya). Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, “Mereka biasa menamai 
untuk Allah satu bagian dari tanaman dan untuk sekutu-sekutu mereka 
satu bagian pula. Jika bagian yang mereka tetapkan untuk Allah 
terbawa angin ke bagian yang ditetapkan untuk berhala-berhala, 
niscaya mereka meninggalkannya seraya berkata, “Allah tidak butuh 
kepada ini”. Namun, bagian berhala-berhala mereka yang terbawa 


angin ke bagian yang ditetapkan untuk Allah, niscaya meraka 
mengambilnya.” 

Adapun binatang ternak yang disebutkan Allah adalah 
bahiirah dan saa 'ibah sebagaimana yang telah disebutkan pada tafsir 
surah Al Maa 'idah. Kemudian pada pembahasan tentang berita-berita 
jahiliyah dikutip perkataan Ibnu Abbas, “Jika engkau ingin 


mengetahui kebodohan Arab...” lalu dia mengisyaratkan kepada ayat 
ini. 


og Bai, “ai (Akinnah bentuk tunggalnya adalah kinaan). 
Demikiann tercantum pada riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli, dan 
ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah 
dalsm surah Al An'aam f6 ayat 25, 3sgid UI A51 (Penutup (sehingga 
mereka tidak) memahaminya), “Bentuk tunggalnya adalah kinan, 
artinya penutup-penutup.” 

Lilis Ikaw (Sarmadan artinya terus menerus). Demikian 


tercantum di tempat ini. Namun, kalimat ini tidak terdapat dalam 
surah Al An'aam, tetapi terdapat pada surah Al Oashash. Abu 
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Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al Oashash (28) 

ayat 71, BG! ag II kaya JAN SAE A1 Jae Oo! SI J3 (Katakanlah, 

“Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu malam itu 

terus menerus sampai hari kiamat. ”), V5 (S! 'xa'ye (Sarmadan artinya 
- CP - 3 

terus menerus). Dia berkata, Sa'yo 49 dahh Y s4 (S3 (Segala sesuatu 


yang tidak terputus maka disebut sarmad). Al Karmam berkata, 
“Seakan-akan Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini karena 
sesuai dengan firman Allah dalam surah ini, Ex JW! J3 (Dan Dia 


menjadikan malam sebagai istirahat).” 

“3g (Wagrun artinya penyumbat). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah dalam surah Al An'aam (6| ayat 25, maid ey 
"33 (Dan di telinga-telinga mereka ada sumbatan), Of Parigi KE si 
SA Tadi 2 HI Vga NS (Yakni ketebalan dan ketulian 
meski mereka mendengar. Akan tetapi meraka tuli dari kebenaran dan 
petunjuk). Ma'mar menukil dari Gatadah tentang firman Allah, 4 
33 (3s 3 sei OLI an 48, dia berkata, Gi Uu Y) “tl Ong 
BIRU gi Y9 Ia Lema Karl! JS WS (Mereka mendengar 
dengan telinga-telinga mereka, namun mereka tidak dapat memahami 
sesuatu, sama halnya dengan hewan ternak yang mendengar perkatan 
namun tidak tahu apa yang dikatakan kepadanya). Mayoritas ulama 
membaca dengan kata wagran, sementara Thalhah bin Musharrif 
membacanya wigran. 

Jani p 3 ni vip (Adapun al wigru artinya muatan/beban). Ini 
adalah perkataan Abu Ubaidah, yang bersambung dengan perkataan 
sebelumnya. Dia berkata, “Jika dibaca al wigr maka arinya bawaan.” 
Ar-Raghib menambahkan bahwa al wigr adalah bawaan keledai. 


Sedangkan al wisg adalah bawaan unta.” Adapun makna ayat menurut 
lafazh al wigr adalah bahwa dalam telinga mereka terdapat sesuatu 
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yang menyumbatnya sehingga berat mendengar perkataan, sama 
halnya dengan muatan/beban unta. 


ya - yan 3, gara Use ptt (4saathiir bentuk 
tunggalnya usthuurah dan isthaarah artinya dongeng-dongeng). Ini 
juga perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah, Y 
WII! Ikolai, “Bentuk tunggalnya adalah usthuurah dan asthaarah. 
Maknanya adalah at-turruhaat (dongeng-dongeng). At-Turruhaat asal 
artinya jalan kecil. Dikatakan bahwa huruf ta” merupakan pengganti 
huruf wawu yang kata awalnya adalah al warah, artinya dungu/bodoh. 

Anya an 9 Sa ca ca sei (Al Ba 'saa' berasal dari kata al 
ba's dan juga dari al bu's (yang buruk)). Ini adalah makna perkataan 
Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Al 
An'aam (6) ayat 42, stik Alih (Kemudian Kami siksa mereka 
dengan (menimpakan) kesengsaraan), Ip pair sad "adi & Ua 
adalah malapetaka baik berupa kebaikan, keburukan, dan bencana). 
Al Ba's artinya kebaikan sedangkan al bu's artinya kefakiran. Ada 
juga yang mengatakan al ba's adalah pembunuhan dan al bu's adalah 
kemudharatan. 

ikan Pa (Jahratan artinya terang-terangan). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Al An'aam f6) ayat 47, 5 
ii “ Dis 1 vi | yee (Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, jika 
Tatans siksaan Allah kepadamu dengan serong one Kenyang atau 
terang-terangan), Ona Ty 36 si Ba si Oya Y 33 its ui 
(Yakni secara tiba-tiba dan mereka tidak menyadari, atau secara 
terang-terangan dan mereka melihatnya). 


TE ga OS Tyo itap Ypali (Ash-Shuwar adalah bentuk 
jamak dari kata shuurah, seperti suurah menjadi suwar). Demikian 
yang disebutkan, kecuali dalam riwayat Abu Ahmad Al Jurjani 
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disebutkan, yxe3 3) (Shuurah dan shuwar), dan terjadi perbedaan 
tentang baris bagi huruf waw, apakah berbaris fathah atau sukun. 


Abu Ubaidah berkata tentang firman Aliah dalam surah Al 
An'aam (6) ayat 73, ) sa Ss hay 2» (diwaktu sangkakala ditiup), 
“Dikatakan ia adalah bentuk jamak dari kata shuurah, ditiupkan 
ruhnya maka dia pun hidup. 


Adapun yang akurat dalam hadits bahwa shuur artinya 
terompet yang ditiupkan. Kata tersebut berbentuk tunggal bukan 
jamak. Al Farra' menukil kedua hal ini dan berkata pada yang 
pertama, “Atas dasar ini maka yang dimaksud peniupan adalah kepada 
yang mati.” Al Jauhari berkata dalam kitab Ash-Shihah bahwa Al 
Hasan membacanya dengn lafazh shuwar. Lalu An-Nahhas lebih 
dahulu berkomentar, “Ini bukan gira 'ah (bacaan) dalam Al Our'an.” 
Namun Abu Al Baga' Al Akbari menetapkannya sebagai salah satu 
“gira'ah', sebagaimana dalam kitabnya I'rab Asy-Syawaadz, yang 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang kelembutan hati. 


BCS & Je JW (Dikatakan: atas Allah hisabnya). Yakni 
perhitungannya. Hal ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang 
awal mula penciptaan. Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar dari 
Oatadah tentang firman Allah dalam surah Al An'aam (6) ayat 96, 
Uks adl) moeb!3, dia berkata, wu e, Oly3eb (Keduanya beredar 
dengan perhitungan). Dari Al Akhfasy, dia berkata, “Husbaan bentuk 
jamak dari kata hisaab, seperti syuhbaan bentuk jamak daripada 
svihaab.” 

Ye di (Ta'aalaa artinya menjadi tinggi). Dalam kitab Al 
Mustakhraj Abu Nu'aim disebutkan, “Ta 'aala allaahu artinya Allah 
Maha Tinggi.” Demikian juga dalam riwayat An-Nasafi. 

mei bpry3 Kel) Ulu (Husbaanan artinya sasaran, dan 


pelempar untuk syetan-syetan). Hal ini telah disebutkan pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. 
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abi Gg (janna artinya menjadi gelap). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah dalam surah Al An'aam (6) ayat 76, as Ap Ws 
yu (Ketika malam telah menjadi gelap), Ata Para an Ci (Yakni 
menutupi dan menjadi gelap). | 

PD PL) ES yag tadi ee Paru (Mustagarrun (tersimpan) di 
dalam shulbi. “Masituda" Teiletakkani di dalam rahim). Demikian 
tercantum di tempat ini. Ma'mar meriwayatkan dari Oetatan tentang 
firman Allah dalam surah Al An'aam (6) ayat 98, ES gim Pa, dia 
berkata, —ali ee Es mm Fi Pe) Para (Terletak dalam rahim dan 
ertimpan dalamskalbih Riwayat 2 dikutip Abdurrazzag. | 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas 
dengan sanad yang shahih dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim. Abu 
Ubaidah berkata, #9! 5 & #3xay AI ie $ Fika (Tersimpan 
dalam Shulbi bapak dan terletak dalam rahim ibu). Demikian juga 
diriwayatkan dari Abd bin Humaid dari hadits Muhammad Ibnu Al 
Hanafiyah, dan ini sesuai dengan apa yang ada pada Imam Bukhari, 
serta menyelisihi yang terdahulu. 

Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, 
SAID gag Bai d WEL4 (Tempat tetapnya di dunia, dan 
tempat sempanannya di akhirat). Ath-Thabarani menukil dari 
haditsnya, « Li 83 ey Pig 9 ” Fi Saad (Tempat tetapnya adalah rahim 


dan tempat simpanannya adalah bumi). 


Catatan 


Abu Amr dan Ibnu Katsir membacanya mustagirrun, 
sedangkan yang lainnya membacanya mustagarrun. Namun, 
semuanya membaca mustauda ', kecuali riwayat Abu Amr, mustaudi'. 
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Olga jua Ya OB Call Telan CONp3 DENNY cabai Jadi (AI 
Oinwu artinya tandan. Bentuk gandanya adalah ginwaan, dan bentuk 
jamaknya juga ginwaan, seperti kata shinwun dan shinwaan). 
Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar, yang menyebutkan kata 
Shinwaan dua kali, hanya saja yang pertama dibaca shinwaanin dan 
yang kedua dibaca shinwaanun. Lafazh yang kedua tidak tercantum 
pada riwayat selain Abu Dzar. Maksud kalimat ini diperjelas 
perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah 
Al An'aam (6) ayat 99, oa Wali Lp JAS C3 (Dari mayang kurma 
mengurai tandan-tandan), dia berkata, “AI ginwu artinya tandan.” 
Yakni kumpulan tangkai buah. Bentuk gandanya adalah ginwaan dan 
bentuk jamaknya juga ginwaan, sama seperti bentuk gandanya. Hanya 
saja huruf nun pada bentuk ganda tetap berbaris kasrah. Sedangkan 
pada bentuk jamak bisa berbaris dhammah, fathah dan bisa juga 
kasrah. Kami tidak menemukan yang sepertinya selain kata shinwun, 
yang bila diubah ke bentuk ganda menjadi shinwaan, dan bentuk 
jamak juga shinwaan. Kesimpulannya, siapa yang memperhatikan 
kata ginwaan dan shinwaan, maka akan mengetahui bahwa bentuk 
ganda dan jamaknya sama. Namun, bila disambung dengan kata lain 
niscaya tampak perbedaannya. Huruf nun di akhir kata itu pada bentuk 
jamak bisa berubah-rubah barisnya, berbeda dengan bentuk gandanya 
yang tetap berbaris kasrah. Perbedaan lainnya, huruf nun pada bentuk 
ganda berubah menjadi alif saat posisi jarr (yakni posisi dimana akhir 
suatu kata harus diberi baris kasrah) dan nashb (yakni posisi dimana 
akhir suatu kata harus diberi baris fathah), sementara yang demikian 
tidak terjadi pada bentuk jamaknya. Demikian juga huruf nun pada 
bentuk ganda dihapus jika hendak disandarkan kepada kata 
sesudahnya, berbeda dengan bentuk jamaknya. 


Catatan 


Mayoritas ulama membacanya ginwaan. Sedangkan Al 
A'masy dan Al A'raj —yaitu riwayat dari Abu Amr— membacanya 
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gunwaan, dan ini adalah dialek suku Oais. Kemudian dinukil dari Abu 
Amr ganwaan. Namun, menurut Ibnu Jinni ganwaan adalah isim 
jamak dari ginwu, bukan jamaknya. Dalam gira'ah yang syadz 
ditemuakn cara baca yang lain. 

SPO Ia JP LAH "lih jin) Dah Cal, USA (Malakut 
dan mulk (kekuasaan) sama dengan kata rahabuut dan rahamuut. 
Engkau mengatakan, “turhab khairun min an turham” (ditakuti lebih 
baik daripada dikasihani)). Demikian tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar. Akan tetapi di dalamnya terdapat kerancuan. Sedangkan 
selainnya menukil seperti yang disebutkan dalam bab di atas. Engkau 
mengatakan, “ditakuti lebih baik daripada dikasihani”). Kata malakuut 
ditafsirkan dengan arti mulk (kekuasaan). Lalu disebutkan bahwa 
acuannya adalah kata rahabuut dan rahamuut. Hal ini diperjelas 
perkataan Abu Ubaidah sehubungan dengan firman Allah dalam surah 
Al An'aam (6) ayat 75, Ph SAID Sa BD WS 
(Demikianlah kami memperlihatkan kepada Ibrahim malakut langit 
dan bumi), Dara! On si (Yakni kerajaan (kekuasaan) langit). 
Bentuknya serupa ungkapan mereka, rahabuut khairun min 


rahamuut ', yakni rahbah khairun minarrahmah (ketakutan lebih baik 
daripada minta belas kasih). 


Mayoritas ulama membacanya malakuut, sementara Abu As- 
Sammak membacanya malkuut. Abd bin Humaid dan Ath-Thabari 
menukil dari Ikrimah, beliau berkata, 217 OLI DS, yakni 
kerajaan langit dan bumi. Dalam bahasa Nabthi adalah malkutsa. 
Untuk itu ada kemungkinan kata tersebut adalah kata saduran. Namun, 
yang lebih tepat adalah keterangan terdahulu bahwa ia berasal dari 
kata mulk (raja) sebagaimana yang disebutkan seperti kata rahabuut 
dan jabaruut. 


adi 3 d Wis Ja Y Jai Juki og (Jika diri itu menebus, tidak 
diterima darinya pada hari itu). Hal ini tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar saja. Sementara Ath-Thabari menukilnya dan sekaligus 
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mengingkarinya. Kata al “adl ditafsirkan Abu Ubaidah dengan arti 
taubat. Dia berkata, “Karena sesungguhnya taubat hanya bermanfaat 
pada saat hidup.” Namun, yang masyhur adalah apa yang 
diriwayatkan Ma'mar dari Gatadah tentang firman Allah dalam surah 
Al An'aam (6) ayat 70, is Ip Y Jus 15 Jai 0, yakni sekiranya 
jiwa itu datang membawa emas sepenuh bumi tetap tidak diterima. 
Maka kata adi di sini digunakan dengan arti “seperti”. Hal ini cukup 
jelas dan ia diriwayatkan Abdurrazzag serta selainnya. 


Se SE Jetis Ya ak or Ae ala aa ul 
ba 8 3. 3 ' : e 
Kay Uji, Ca Umpu (Ataukah yang ada dalam kandung dua 


betinanya. Yakni bukankah ia mengandung melainkan jantan atau 
betina? Mengapa kamu mengharamkan sebagian dan menghalalkan 
sebagian). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar di tempat ini. 
Periwayat selainnya mengutipnya di bagian awal tafsir lafazh-lafazh 
di atas, dan inilah yang lebih benar. Karena seharusnya ia disebutkan 
mengikut kepada tafsir-tafsir Ibnu Abbas. Ibnu Abi Hatim telah 
menukil dengan sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas seperti itu. 


047. 


Sejumlah periwayat menukilnya, ! Ate 3 yng 3 (Mengapa 


kamu mengharamkan dan mengapa pula kamu menghalalkan). Al 
Farra' Derkata tentang firman 2 dalam surah Al An'aam (6) ayat 
143, sa Ai as Taat Gi SA ig ya GEN Ru (Katakanlah, 


dpekah dua jantan yang diharamkan ataukah dua betina ataukah apa 
yang dikandung oleh rahim-rahim dua betina?), dia berkata, “Yakni 
apakah telah datang kepada kamu pengharaman terhadap apa yang 
kamu haramkan daripada saa'ibah, bahiirah, washiilah, dan haam 
ditinjau dari sisi keduanya adalah betina atau karena keduanya adalah 
jantan? Kalau mereka mengatakan karena keberadaan keduanya 
sebagai jantan, maka konsekuensinya semua yang jantan diharamkan, 
demikian juga halnya bila mereka mengatakan karena keberadaan 
keduanya sebagai betina. Kalau mereka mengatakan bahwa 
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pengharaman itu karena janin yang dikandung dalam rahim, maka 
konsekuensinya semua diharamkan, sebab yang dikandung di dalam 
rahim tidak lain, kecuali jantan dan betina. Pada pembahasan berita- 
berita Jahiliyah disebutkan perkatan Ibnu Abbas, “Jika engkau ingin 
mengetahui kebodohan bangsa Arab maka bacalah ayat 130 surah Al 
An'aam”, yakni ayat-ayat diatas. 

Ba & GA (Masfuuhan artinya yang dialirkan). Hal ini 
tercantum dalam riwayat Al Kasymihani, dan ia adalah penafsiran 
Abu Ubaidah tentang firman Allah dalam surah Al An'aam (6) ayat 
146, siwa 29 3, yakni daerah yang ditumpahkan dan dialirkan. Dari 
sini diambil perkatan mereka, safaha ad-dam'u, artinya air mata 
mengalir. 


PK Ike (Shadafa artinya Bean Abu Ubaidah naa 


tentang firman Allah dalam surah Al An'aam (6) ayat 46, D duta 2 5, 


yakni kemudian mereka berpaling. Dikatakan, shadafa anni bi 
wajhihi, artinya dia berpaling dariku dengan wajahnya. Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Oatadah Pe firman Allah, 6 Patas yakni 


berpaling darinya. 

! - Fi ! sambal (Ublisuu artinya putus asa). Demikian disebutkan 
Al Kasymihani. Adapun periwayat selainnya menyebutkan aisuu, 
yakni tanpa huruf wawu. Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah 
dalam surah Al An'aam (6) ayat 44, Oymka 6& 159 (maka ketika itu 
mereka terdiam berputus asa), »W! Ojtadi 2 meat (Al mublis artinya 


yang sedih dan menyesal). Ru'bah bin Al Ajjaj berkata, “Dikatakan, 
Sfii wujuuh shufrah wa iblas', artinya di wajah tampak kegalaun dan 
kesedihan. 


Al Farra" berkata, “Firman-Nya, O yak 2 8, AI mublis 


adalah yang putus asa dan pupus harapannya. Demikian juga orang 
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yang terdiam ketika argumentasinya habis sehingga tidak mampu lagi 
menjawab disebut “gad ablasa '. 


Penafsiran kata mublis dengan arti sedih dan putus asa tidak 
jauh berbeda. 


| aki | Jt (Ubsiluu artinya pasrah). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah dalam surah Al An'aam (6| ayat 70, sai ud Fi 
' gn Lagi akui (mereka itu orang-orang yang dijerumuskan ke dalam 
neraka Tebeka perbuatan mereka sendiri), “Yakni dipasrahkan.” 
Adapun firman-Nya dalam ayat 70, yi J3 Ol (Agar masing-masing 
diri dijerumuskan ke dalam neraka), yakni digadaikan dan diserahkan. 
Ma'mar pabaa ansi dari Oatadah tentang firman Allah, ai 

Pan an dia berkata, m4 (ditahan). @atadah dan Al Hasan berkata, 


“Yakni diserahkan. Manan kepada kebinasaan.” Riwayat ini 
dikutip Abdurrazzag. Sehubungan dengan kalimat ini disebutkan 
penafsiran yang lain, tetapi maknanya saling berdekatan. 


Jera 0 


Ki $$ j sg! (Istahwathu (dikuasainya) artinya disesatkannya). 


Ini adalah penafsiran UOatadah yang dikutip Abdurrazzag. Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al An'aam (6) ayat 
IL, Inbad! Ai petai GAJI (seperti orang yang disesatkan syetan-syetan), 
“la adalah orang yang dijadikan bimbang oleh syetan lalu 
mengikutinya, sehingga bingung dan tersesat. 

Da 0 spsi (Tamtaruun artinya kalian ragu-ragu). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al An' aam Ika ayat 
2 6 3 jai 3 S (Kemudian kamu menjadi bimbang), £ Das si (Yakni 


menjadi ragu-ragu). Demikian juga diriwayatkan Ath-Thabari dari 
jalur Asbat dari As-Sudi. 
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Beng Pe Ja (Dikatakan atas Allah hisabnya). Yakni 


perhitungannya. Demikian dalam riwayat Abu Dzar. Dia 
mengulanginya ditempat ini padahal telah disebutkan. 


1. Firman Allah, 8 Y) goa Y HA polis 30053 


“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tak ada 
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri.” 


(Os. Al An'aam (56): 59) 


" ah Ag KI He bai & op : 1 masi HS Ha 


cl aa Sk Lag Je Ben (SU 2-3 Sai tag AI de 
Ce3 ae NU gai 

4627. Dari Salim bin Abdullah, dari bapaknya, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Kunci-kunci yang ghaib ada lima, “Sesungguhnya 
Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari 
Kiamat, dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan 
tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 


mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
(Os. Lugmaan (31): 34). 


0 £ 
3 


& 


Keterangan: 


(Bab “Dan di sisi-Nya kunci-kunci ghaib, tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia.”). Al Mafaatih bentuk jamak dari kata 
miftaah, artinya alat yang digunakan untuk membuka, sama seperti 
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kata minjaal yang kemudian menjadi manaajil. Namun, ini adalah 
bahasa yang jarang digunakan untuk menyatakan suatu alat. Adapun 
yang masyhur adalah miftaah dan bentuk jamaknya adalah mafaatiih. 
Dalam gira'ah yang syadz, ayat tersebut dibaca seperti ini. Ibnu As- 
Sumaifa' membacanya, — Aan tis). Sebagian mengatakan ia 
adalah jamak dari kata maftah, artinya tempat. Pandangan ini 
didukung tafsir As-Sudi sebagaimana dinukil Ath-Thabari. Dia 
berkata, “Lafazh "mafaatihul ghaib”, artinya adalah khazaainul ghaib 
(perbendaharaan yang ghaib).” Menurut Al Wahidi, bisa saja ia adalah 
bentuk jamak dari kata maftah, yaitu bentuk mashdar (infinitify yang 
berarti al fath (pembukaan). Yakni disisi-Nya dibukakan perkara- 
perkara ghaib. Maksudnya, Dia membukakan perkara-perkara ghaib 
kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. 
Namun, penakwilan ini jelas cukup jauh dari maksud ayat, 
berdasarkan hadits tersebut di bab ini, dan bahwa kunci-kunci ghaib 
tidak diketahui seorang pun kecuali Allah. Ath-Thabari meriwayatkan 
dari jalur Ibnu Mas'ud, dia berkata, 3s P3 Ata ala S1 Ko tai Pi 
— Ta Y 2 (Nabi kamu SAW diberi pengetahuan segala sesuatu 
kecuali kunci-kunci semua yang ghaib). 


Kunci kadang digunakan untuk menyebut sesuatu yang 
indrawi, yaitu sesuatu yang bisa membuka yang tertutup, seperti 
gembok, dan bisa juga digunakan untuk sesuatu yang maknawi, 
seperti disebutkan dalam hadits, s#W bts (2! ya O! (Sesungguhnya 
di antara manusia ada yang menjadi kunci-kunci bagi kebaikan). 
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dari Anas. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits 
Ibnu Umar, ym si uts (Kunci-kunci perkara yang ghaib ada 
lima...) dia menyebutkan secara ringkas. Lalu dia mengutipnya pada 
tafsir surah Lugmaan secara panjang lebar. 
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Lz 0 Zona 0 Par 0 or. PT Na 3 Ta aa Pe ar 
2. Firman Allah, 291 SIP ca USS SIS Lag Ol Je pal ya 


“Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan adzab 
kepadamu, dari atas kamu?.” (Os. Al An'aam f6j: 65) 


# 4 Ne . 2, SA As ea On 
83 kaus Igjaleua | gamau KAI Fan sa (alah Kemah 
Yalbisakum artinya mencampurkan kamu, yang berasal dari 


kata iltibaas. Yalbisuu artinya mereka mencampur. Syia'an artinya 
kelompok-kelompok/golongan-golongan. 


8 Te 2 238 -A 2 2 Pe Ne . Te. ar c N o- A - - - Oo 
Ol AE SI 8 JB) INI ola IV US JB AS DI an) ar LE 
an AA AA y 2 ul yo buai 0 Ni Ty co. 
51 teka Ala eko Ian JB (SIP ga WIS Sela Lag 
3 3 £ - an TE PL sh 0 £ 0 ga e £ Ai uk 0 - 
“Semak 3) Ha 3,81 :JG SI ia) "JB rp 
3 PT. £ ore A 8, Y, 2 Pi ia 0 Os. Lo or. “Se #. 
IA Hala Ae Bl ato Al Jang JB (YAN Oa SAN Gale lai 


In of Lo 
. meal laa al Ugal 

4628. Dari Jabir RA, dia berkata, “Ketika turun ayat ini, 
“Katakanlah, Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan adzab kepada 
kamu, dari atas kamu', Rasulullah SAW mengucapkan, “Aku 
berlindung dengan wajah-Mu'. Allah berfirman, “Atau dari bawah 
kaki-kaki kamu ', Beliau SAW mengucapkan, “Aku berlindung dengan 
wajah-Mu ', “Atau mencampurkan kamu dalam golongan-golongan 
(yang saling bertentangan), sebagian kamu menimpakan keganasan 
atas sebagian yang lain', Rasulullah SAW mengucapkan, “Ini lebih 
ringan ' atau “Ini lebih mudah'. 
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Keterangan Hadits: 

(Bab “Katakanlah, Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan 
atas kamu adzab kepada kami, dari atas kamu fayat). Yalbisakum 
artinya mencampurkan kamu, yang berasal dari kata 'iltibaas ' 
Yalbisuu artinya mereka mencampur). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah di kedua tempat itu. Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dari jalur 
Asbath bin Nashr dari As-Sudi sama seperti itu. 

Tp Wb (Syia'an artinya golongan-golongan). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah. Dia menambahkan, “Bentuk tunggalnya 
adalah syii 'ah.” Ath-Thabari menukil Gan an Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, Ws, dia berkata, Heal s1 PI 


(Hawa nafsu yang bermacam-macam). 

34 $ (Dari Jabir). Pada pembahasan tentang berpegang 
teguh kepada Al Our'an dan Sunnah, dinukil melalui jalur lain, dari 
Ibnu Uyainah, dari Amr bin Dinar, "px txew (Aku mendengar Jabir). 
Demikian juga dinukil An-Nasa'i melalui jalur Ma'mar dari Amr bin 
Dinar. 

Or 3 si Jb (Sp Hy Vide) (Adzab dari atas kamu. Beliau 
berkata, “Aku berlindung dengan wajah-Mu”). Al Ismaili 
menambahkan kata, «SJ! (yang mulia) pada kedua tempat itu, dari 
jalur Hammad bin Zaid, dari Amr. 

pn Ia 3 Oya Ia (Ini lebih ringan atau ini lebih mudah). 
Keraguan ini berasal dari sebagian periwayat. Adapun kata ganti itu 


kembali kepada yang terakhir. Pada pembahasan tentang berpegang 
teguh kepada Al Our'an dan Sunnah disebutkan, Ta pi) 5 rs OvLa 


(Kedua hal ini lebih ringan atau lebih mudah), yakni masalah nisa 
dicampurkan dalam golongan-golongan dan masalah sebagian mereka 
menimpakan kekerasan atas sebagian yang lain. 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas 
keterangan yang dapat digunakan menafsirkan hadits Jabir, Nabi 


SAW bersabda, B3 oi 33 3 « Bp “9 A na Bi ola D3 
DN Ga Ga EA MA Ga EP 2 an ola D3 9 rgs 
Bh oi di EP KS A “3 A1 Bp san uh Han aah v3 ki maki 
Pep “£ (Aku meminta kepada Allah untuk mengangkat dari 


umatku empat perkara, maka Dia mengangkat dua perkara dari 
mereka, dan menolak untuk mengangkat dua perkara dari mereka, 
aku meminta kepada Allah agar diangkat dari mereka pelemparan 
dari langit, pembenaman ke dalam bumi, dan tidak dijadikan mereka 
berkelompok-kelompok sehingga sebagian mereka menimpakan 
keganasan atas sebagian yang lain. Maka Allah mengangkat dari 
mereka pelemparan dari langit dan pembenaman ke dalam bumi. 
Namun, Dia tidak mengangkat dari mereka dua perkara yang lain). 


Dari riwayat ini diperoleh penjelasan tentang maksud firman- 
Nya, “Dari atas kamu atau dari bawah kaki-kaki kamu”. Lalu 
mungkin dikukuhkan juga dengan fi rman-Nya dalam surah Al Israa' 


(17) ayat 68, het Ka, da3 pna Kit Si Kimi ot Hati (Maka 
apakah kamu merasa aman faai Duklehan Tuhan) yang 
menjungkirbalikkan sebagian daratan bersama kamu atau Dia 
meniupkan Jangin keras yang membawa| batu-batu kecil?). 


Lebih tegas lagi adalah apa yang disebutkan Ibnu Mardawaih 
dari hadits Ubai bin Ka'ab tentang firman Allah, “Adzab dari atas 
kamu', dia berkata, “Pelemparan dari langit”, “Atau dari bawah kaki- 
kaki kamu' dia berkata, “Dibenamkan ke dalam bumi.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dari 
Syaikhnya, bahwa yang dimaksud, “Adzab dari atas” adalah 
pelemparan dari langit. Sedangkan “Adzab dari bawah” adalah 
ditenggelamkan ke dalam perut bumi. Dinukil dari jalur Ibnu Abbas 
bahwa yang dimaksud “Adzab dari atas” adalah para pemimpin yang 
buruk, sedangkan “adzab dari bawah” adalah para pelayan yang 
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buruk. Ada juga yang mengatakan maksud, “adzab dari atas” adalah 
tidak diturunkannya hujan, sedangkan “adzab dari bawah? adalah 
tidak ditumbuhkannya tanaman-tanaman. Namun, penafsiran pertama 
yang lebih kuat. 


Dalam hadits terdapat dalil bahwa “pembenaman ke dalam 
perut bumi” atau “pelemparan dari langit” tidak akan terjadi pada umat 
ini, tetapi kesimpulan ini masih perlu ditinjau lebih lanjut. Imam 
Ahmad dan Ath-Thabari meriwayatkan dari hadits Ibnu Abi Mulaikah 
—sehubungan dengan ayat, “Katakanlah, Dialah yang berkuasa untuk 
mengirimkan adzab kepada kamu, dari atas kamu', dia berkata, 4 


MA Ban Ona Kap Ak DE ih Atas V3 R33 da 
EP) Tinta Bea YON DE Sai) yak Lol fepahi GIS) Aa (Ia ada 
empat macam dan semuanya mesti terjadi tanpa dapat dihindari. 
Telah berlalu dua perkara setelah 25 tahun dari wafatnya Nabi SAW, 
dimana mereka dijadikan berkelompok-kelompok, dan sebagian 
mereka menimpakan keganasan kepada sebagian yang lain, lalu 
tersisa dua perkara yang tidak bisa dihindari, yaitu dibenamkan ke 
dalam bumi dan dilempari dari langit). Hadits ini dianggap cacat 
karena Ubay bin Ka'ab tidak hidup setelah 25 tahun dari wafatnya 
Nabi SAW, maka seakan-akan haditsnya hanya sampai pada kalimat, 
Abas Y (Tidak ada jalan untuk menghindar). Adapun sisanya dari 


perkataan sebagian periwayat. Ia juga dianggap cacat, karena 
menyelisihi hadits Jabir dan selainnya. Namun, hal itu dijawab dengan 
menggabungkan bahwa jaminan tersebut ada pada hadits Jabir dan 
selainnya terkait dengan zaman tertentu, yaitu masa para sahabat dan 
masa-masa yang utama. Adapun sesudah itu maka bisa saja hal itu 
terjadi pada mereka. 


Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Sa'ad 
bin Abi Waggash, dia berkata, “Nabi SAW ditanya tentang ayat ini, 
“Katakanlah, Dialah yang berkuasa...' hingga akhir ayat. Maka beliau 
menjawab, Jx Ws j6 og Ay EN ui si (Ketahuilah, sesungguhnya ia 


498 — FATHUL BAARI 


akan terjadi dan belum terlaksana sebelumnya).” Hadits ini mungkin 
diberi penjelasan sehingga tidak menyelisihi hadits Jabir. Dikatakan 
bahwa pelaksanaan tersebut adalah apa yang berkaitan dengan fitnah 
dan sebagainya. Imam Ahmad menukil dengan sanad yang shahih 
dari hadits Shuhar Al Abdi, dia menisbatkannya kepada Nabi SAW, 
beliau berkata, Jet Timang BA ai Y (Hari kiamat tidak akan 


terjadi hingga kabilah-kabilah dibenamkan ke perut bumi). 


Kemudian disebutkan pada pembahasan tentang minuman 
ketika membahas hadits Abu Malik Al Asy'ari tentang pembenaman 
ke perut bumi dan pengubahan bentuk. At-Tirmidzi menukil dari 
hadits Aisyah melalui jalur marfu', Dad, Tmah) Tim 29 dh A e, BG 
(Akan ada di akhir umat ini pembenaman ke dalam bumi, pengubahan 
bentuk, dan pelemparan). Ibnu Abi Khaitsamah menukil dari jalur 
Hisyam bin Al Ghazi bin Rabiah Al Jarsyi, dari bapaknya, dari 
kakeknya, dari Nabi SAW, Bid, pel) BESI dl 4 OK: (Akan 
ada pada umatku pembenaman ke perut bumi, pengubahan bentuk, 
dan pelemparan). 


Sehubungan dengan masalah ini disebutkan juga darinya, dari 
Ali, dari Abu Hurairah yang dinukil...' dari utsman yang dinukil...” 
dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, Ibnu Amr, dan Sahal bin Sa'ad yang 
dinukil Ibnu Majah, dari Abu Umamah yang dinukil Ibnu Ahmad, dari 
Ubadah yang dinukil anaknya, dari Anas yang dinukil Al Bazzar, dari 
Abdullah bin Busr dan Sa'id bin Abi Rasyid yang dikutip Ath- 
Thabarani di kitab Al Kabir, serta dari Ibnu Abbas dan Abu Sa'id yang 
dikutip Ath-Thabarani di kitab Ash-Shaghir. Namun, sanad-nya 
diperbincangkan. Hanya saja secara keseluruhan menunjukkan bahwa 
hal itu memiliki sumber. 


Mungkin juga digabungkan bahwa hal-hal itu tidak terjadi 
pada seluruh umat, tetapi terjadi pada sebagian mereka tanpa berkaitan 


' Terdapat bagian yang kosong pada catatan naskah asli. 
? Terdapat bagian yang kosong pada catatan naskah asli. 
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dengan zaman tertentu, seperti penguasaan musuh kafir dan kemarau 
yang merata. Dalam Shahih Muslim disebutkan dari hadits Tsauban 
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, dan di bagian awalnya, 55) ! o 
Bu Si Ula ang aga Ma) PAI Byta (Allah melipatkan 
untukku timur dan barat bumi. Sungguh kekuasaan umatku akan 


sampai kepada bagian bumi yang dilipat untukku). Di dalamnya 
disebutkan juga, 1546 rela BY ol ang Kg Te Wa Yaoi # Ai 


Ag ai Lee Hi Gil Ve He ea jp 
mede Jak Y Of KE ka HMI Oi IL basi gs 3 Islad ea 
Kah LG peak VP MEI an tetoi jd Ta FA6 (Aku meminta 
kepada Tuhanku untuk tidak membinasakan umatku dengan kemarau 
yang merata, tidak menguasakan atas mereka musuh dari selain diri 
mereka, dan tidak menjadikan mereka berkelompok-kelompok 
sebagian mereka menimpakan keganasan kepada sebagian yang lain. 
Maka Allah berfirman, “Wahai Muhammad, sesungguhnya jika Aku 
menetapkan suatu keputusan, maka ia tidak ditolak, dan 
sesungguhnya Aku memberikan kepadamu untuk umatmu untuk tidak 
membinasakan mereka dengan kemarau yang merata, dan tidak akan 
menguasakan atas mereka musuh dari selain mereka yang 
menghalalkan kehormatan mereka, hingga sebagian mereka 
menimpakan keganasan kepada sebagian yang lain). Ath-Thabari 
meriwayatkannya dari hadits Syaddad seperti itu dengan sanad yang 
Shahih. 


Penguasaan musuh kafir bisa saja terjadi pada sebagian umat 
ini meski tidak secara keseluruhan. Demikian juga halnya dengan 
pembenaman ke dalam bumi dan pelemparan dari langit. Cara 
penggabungan ini didukung riwayat At-Thabarani dari mursal Al 
Hasan, dia berkata, “Ketika turun ayat, “Katakanlah, Dialah yang 
berkuasa ', Nabi SAW meminta kepata Tuhannya, maka Jibril turun 
dan berkata, el of Los Dah oa SA Sia35 ag Un odtu SB) Hasan Hazu 4 


LS eta PR ia ag La Dis AyAS Gd Ai ta 
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yah Cal Maki Gk Wb ek KS) cpet (Wahai Muhammad, 
engkau meminta kepada Tuhanmu empat perkara, maka Dia 
memberikan kepadamu dua perkara dan tidak memberikan dua 
perkara yang lain. Tidak akan datang kepada mereka adzab dari atas 
mereka atau dari bawah mereka sehingga membinasakan mereka 
semua sebagaimana telah membinasakan  umat-umat yang 
mendustakan nabi-nabi mereka. Akan tetapi mereka akan dijadikan 
berkelompok-kelompok dan sebagian mereka menimpakan keganasan 
kepada sebagian yang lain”. Kedua adzab ini untuk mereka yang 
mengakui kitab dan membenarkan para nabi. Seakan-akan dari lafazh, 
“Kedua adzab ini...”, berasal dari perkataan Al Hasan. 


Kemudian dinukil juga keterangan tentang permohonan 
perlindungan dari perkara-perkara yang lain. Di antaranya, 


Dari Ibnu Abbas yang dikutip Ibnu Mardawaih, dari Nabi 
SAW, EP Aa hot Ui gang si obb uni AI 5 lt 
Laga Ai Cg sasa! c (Aku meminta kepada Tuhanku empat 
perkara untuk umatku. Maka diberikan kepadaku dua perkara dan 
dicegah dua perkara yang lain, aku meminta kepada-Nya untuk 


mengangkat dari mereka pelemparan dari langit dan pembenaman ke 
dalam bumi, maka Dia mengangkat keduanya). 


Hadits Sa'ad bin Abi Waggash yang dikutip Imam Muslim 
dengan sanad yang marfu', 4toy daslas8 GL Bi ng of » Oi 
en AL pe Jaa YO tug agpabe hy BID Aku 
meminta kepada Tuhanku untuk tidak membinasakan umatku dengan 
menenggelamkan maka Dia memberikannya kepadaku. Aku meminta 
kepada-Nya untuk tidak membinasakan mereka dengan kemarau 
maka Dia memberikannya kepadaku. Aku meminta kepada-Nya untuk 


tidak menjadikan keganasan sebagai mereka kepada sebagian yang 
lain, maka Dia menolaknya kepadaku). 
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Ath-Thabari meriwayatkan dari hadits Jabir bin Samurah sama 
sepertinya, tetapi dengan redaksi, Le 1g Y CI (Agar mereka tidak 
binasa dalam keadaan lapar). 


Ini juga termasuk perkara yang menguatkan cara 
penggabungan di atas, karena sesungguhnya tenggelam dan lapar bisa 
terjadi pada sebagian umat. Adapun yang dijamin tidak akan terjadi 
adalah tidak terjadinya secara menyeluruh dan merata. 


At-Tirmidzi dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits 
Khabbab seperti itu, dan di dalamnya disebutkan, SUS! tu Sg Y ot, 


uk Ai & (Tidak membinasakan kami dengan apa yang digunakan 
membinasakan umat-umat sebelum kami). Demikian juga dalam 
hadits Nafi' bin Khalid Al Khuza'i, dari bapaknya, yang dikutip Ath- 
Thabarani dan Ahmad dari hadits Abu Bushrah. Hanya saja “perkara 
yang membinasakan diganti dengan, 3X6 J£ #gau Y Ul (Tidak 
mengumpulkan mereka dalam kesesatan). Demikian juga dalam 
riwayat Ath-Thabarani dari mursal Al Hasan. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari hadits Abi Hurairah dari 
Nabi SAW, AV OIL dina gang Ob Pi Uni ah it 
TO Wabah ta La AP sela jebat YO SL gabah uh At 
Wa A3 AU Ta YOU Sl eta pai HAL LE ta Hk 
(Aku meminta kepada Tuhanku empat perkara untuk umatku, lalu Dia 
memberikan kepadaku tiga perkara, dan menolakku satu perkara, aku 
meminta kepada-Nya untuk tidak menjadikan umatku kafir seluruhnya 
maka Dia memberikannya kepadaku, aku meminta kepada-Nya untuk 
tidak menjadikan mereka dikuasai musuh dari selain mereka, maka 
Dia memberikannya kepadaku, dan aku memintanya untuk tidak 
mengadzab mereka dengan adzab yang pernah ditimpakan kepada 
umat-umat sebelum mereka maka Dia memberikannya kepadaku, lalu 
aku meminta kepada-Nya untuk tidak menimpakan keganasan 
sebagian mereka kepada sebagian yang lain, maka Dia menolakku). 
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Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur As-Sudi dengan sanad yang 
mursal sepertinya. 


Masuk pada lafazh, “Dengan adzab yang ditimpakan pada 
umat-umat sebelum mereka”, adalah ditenggelamkan seperti kaum 
Nuh dan Fir'aun, dibinasakan dengan angin seperti kaum “Ad, 
ditenggelamkan ke dalam bumi seperti kaum Hud dan Oarun, teriakan 
yang sangat keras seperti kaum Tsamud dan penghuni Madyan, 
pelemparan dari langit seperti pada kisah pasukan gajah, dan selain itu 
yang digunakan untuk menyiksa umat-umat secara merata. 


Apabila perkara-perkara yang dimohonkan perlindungan dari- 
Nya dikumpulkan dari hadits-hadits yang telah saya sebutkan niscaya 
akan mencapai sekitar 10. Pada hadits di bab ini juga disebutkan 
bahwa beliau SAW minta diangkat dua perkara yang terakhir, lalu 
dikabarkan bahwa hal itu telah menjadi ketetapan Allah. Adapun 
keterangan yang ditambahkan Ath-Thabarani dari jalur Abu Az- 
Zubair dari Jabir -berkenaan dengan hadits di bab ini- dia berkata, f3 


RN Sau (Sekiranya beliau minta perlindungan dari-Nya niscaya 


Allah akan memberikannya), maka hal ini dipahami bahwa Jabir tidak 
mendengar kelanjutan hadits, sementara Sa'ad bin Abi waggash dan 
selainnya menghafalnya dengan baik. Mungkin juga orang yang 
mengucapkan perkataan, “Sekiranya beliau memohon perlindungan...”, 
adalah sebagian periwayatnya dan bukan Jabir. 


3. Firman Allah, itu “ii! pamoli d3 


“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezhaliman (syirik).” (Os. Al An'aam (6l: 82) 


BII ai d3) HIS IE 2 Ii ae jp ale 3 
(B3 lal BA On 6 Fals 4) Ely Moi JB (eks 
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4629. Dari Algamah, dari Abdullah RA, dia berkata, “Ketika 
turun ayat, “Dan tidak mencampuradukkan keimanan mereka dengan 
kezhaliman', sahabat-sahabat beliau berkata, “Siapakah diantara kita 
yang tidak berbuat zhalim?” Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar. ' 


Keterangan: 

(Bab “Dan tidak mencampuradukkan keimanan mereka 
dengan kezhaliman). Dalam bab ini disebutkan hadits Sulaiman (Al 
A'masy), dari Ibrahim (An-Nakha'1), dari Algamah (Ibnu Gais), dan 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, #bxvi JB (oa meta! "poli Ay n H3 


(Ketika turun ayat “Dan mereka tidak mencampuradukkan keimanan 
mereka dengan kezhaliman” maka sahabat-sahabatnya (yakni 
sahabat-sahabat Nabi SAWJ berkata). Hadits ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang iman. 


7,9 2, .g c3 Tn Tata en: 15 3 
4. Firman Allah, 2! JE Ulas YS3 Lo) pg 


“Yunus dan Luth. Masing-masingnya Kami lebihkan derajatnya di 
atas umat (di masanya)).” (Os. Al An'aam |6!: 86) 


. Be .—.9 8, 2. 4 9 


Si s2 ARP SL “ag “JG ae . 
Hn Oa KU 36 al, da Pura OP Ai, 


0. 3 30 Noc 


Na aa 


4630. Dari Abu Al Aliyah, dia berkata: Putra paman Nabi 
kamu —yakni Ibnu Abbas RA— menceritakan kepadaku, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Tidak patut bagi seseorang mengatakan, 
“Aku lebih baik daripada Yunus bin Matta'.” 
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33 Ca LL al Ie LS PA P 23 NG 
Ad Ar PU Ia Ol ad 
4631. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 


bersabda, “Tidak patut bagi seorang hamba mengatakan, 'Aku lebih 
baik daripada Yunus bin Matta”” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Dan Yunus serta Luth”). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Ibnu Abbas dan Abu Hurairah, “Tidak patut bagi 
seseorang mengatakan, “Aku lebih baik daripada Yunus bin Matta?” 
Kedua hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang kisah para 
nabi. 


Ba - TA Dans se Ma aa 
5, Firman Allah, 543! Siaga AN SAK al! Ud 


“Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, 
maka ikutilah petunjuk mereka.” 


(Os. Al An'aam (61: 90) 


. £ 
AGE 3-0 £ 


0 3 As Si da ah aa kata or oa 


Or. Pelan 


“A3 d- Lyn Gbu 4 YG) w 5 Lg Ja G5 hore 
AE AS OM Ha 3G An pi Ubi 3 DB Htaga 
Sa JUS LA 3 3 Latah UR op ala Oh Je 


ta ai Ol al Sa pala Ale Jo 
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4632. Dari Sulaiman Al Ahwal, Mujahid mengabarkan 
kepadanya, dia bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apakah pada surat 
Shaad ada sujud (sujud tilawah)?” Dia menjawab, “Benar!” Kemudian 
dia membaca, “Dan kami memberikan kepadanya Ishag dan Ya 'gub - 
hingga firman-Nya- maka ikutilah petunjuk mereka itu.” Dia berkata, 
“Beliau termasuk di antara mereka.” 


Yazid bin Harun, Muhammad bin Ubaid, dan Sahal bin Yusuf 
menambahkan dari Al Awwam, dari Mujahid, “Aku berkata kepada 
Abbas, maka dia berkata, “Nabi kamu termasuk yang diperintahkan 


, » 


mengikuti mereka”. 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Mereka itulah orang-orang yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka itu). Dalam bab 
ini disebutkan hadits Ibnu Abbas tentang sujud pada surah Shaad, dan 
penjelasannya akan dipaparkan pada tafsir surah Shaad. 

Lt AI gp Wiagi G I A 3 Ia Da Gi lai 3 
£ ARE of Pi Lan AG ala S1 Ie aan HIS Ae AN j3 (Yazid 
bin Harun, Muhammad bin Ubaid, dan Sahal bin Yusuf menambahkan 
dari Al Awwam dari Mujahid, “Aku berkata kepada Ibnu Abbas, maka 
beliau berkata, Nabi kamu termasuk yang diperintahkan mengikuti 
mereka”). Sahal bin Yusuf adalah Ibnu Hausyab. Kesimpulannya, 
bahwa tambahan ini hanya dari segi lafazh, karena perkataan tersebut 
masuk pada lafazh riwayat pertama, yaitu “Beliau termasuk diantara 
mereka.” Maksudnya, Daud AS termasuk yang diperintahkanh kepada 


Nabi kamu untuk diikuti dalam firman-Nya, “Maka ikutilah petunjuk 
mereka itu.” 


Jalur Yazid bin Harun tersebut dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Al Ismaili. Sedangkan jalur Muhammad bin Ubaid 
dinukil Imam Bukhari dengan sanad yang maushul pada tafsir surah 
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Shaad. Adapun jalur Sahal bin Yusuf dinukil Imam Bukhari dengan 
sanad yang maushul pada pembahasan tentang kisah para nabi. 


Terjadi perbedaan apakah beliau SAW disuruh untuk 
beribadah dengan syariat sebelumnya hingga turun perintah yang 
menghapusnya? Ada pendapat yang membenarkannya. Mereka 
berdalil dengan ayat ini dan yang sepertinya. Sebagian lagi 
berpendapat “Tidak”. Mereka menjawab ayat ini bahwa yang 
diperintahkan diikuti adalah dalam hal yang disetujui dalam wahyu 
secara global. Maka beliau mengikuti mereka dalam perinciannya. 
Pendapat ini dinilai lebih shahih menurut kebanyakan ulama madzhab 
Syafi'i, dan diikuti Imam Al Haramain serta orang-orang yang 
mengikutinya. Sementara pandangan pertama dipilih Ibnu Al Hajib. 


6. Firman Allah, A17 AJ Iay jab S3 IS WP Ida Said IE 
Laga puti gala Uap 


“Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang 
yang berkuku, dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas 
mereka lemak dari kedua binatang itu.” 


(Os. Al An'aam f61: 146) 


AP Bg SARI UAS AMAN PAI Ab 3 JS nee LN JB, 
LE AAS AE EA 3 OTG Ai C6 

Ibnu Abbas berkata, “Binatang yang memiliki kuku adalah 

unta dan burung onta. 4l Hawaaya artinya perut besar.” Ulama 
selainnya berkata, “Haaduu artinya menjadi Yahudi. Adapun kata 


hudnaa artinya kami bertaubat, haa 'id artinya taa 'ib (yang bertaubat). 
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o- 0. 


TA 5 Aib AI Cm BAE 3 HA ah telat JG 
Pi Giga Lada AI GO og IN BIG ang ale 
g g PJ 


LA Gr “ PA PE o- AG - En tp 
bala ee IS Ing SAS MI KE Ca PE Ju 


Aa ba Sip Io 3 NAS 


4633. Atha' berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah RA 
berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Semoga Allah 
melaknat orang-orang Yahudi, ketika Allah mengharamkan kepada 
mereka lemaknya, maka mereka mencairkan, lalu menjual dan 
memakannya.” 


Abu Ashim berkata: Abdul Hamid menceritakan kepada kami, 
Yazid menceritakan kepada kami, Atha' menulis kepadaku, “Aku 
mendengar Jabir meriwayatkan dari Nabi SAW.” 


Keterangan: 


(Bab “Dan kepada orang-orang Yahudi Kami haramkan 
semua binatang yang berkuku”.). Abu Dzar menambahkan dalam 
riwayatnya, “Hingga firman-Nya “Dan sesungguhnya Kami adalah 
Maha Benar.” 


Parag peni 3 S3 y (Binatang yang memiliki kuku, unta dan 
burung onta). Pernyataan ini dinukil Ibnu Jarir dengan sanad yang 
maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, sama 


sepertinya. Hal serupa juga diriwayatkan dari Ibnu Abi Najih dari 
Mujahid. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair, dari 


4 


Ibnu Abbas, dia berkata, 1-3 aa Be pilar Aa sap & S3 IS 
Ardig jai Lia BI Giaa (Binatang yang memiliki kuku adalah 
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yang tidak memiliki jari-jari, yakni tidak ada jari-jarinya yang dapat 
direnggangkan, di antaranya unta dan burung onta). Sanad-nya 
hasan. Ybnu jarir meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair sama 
sepertinya , tetapi secara terpisah dan tidak disebutkan nama Ibnu 
Abbas. Dari Gatadah dia berkata, upeig asi ea Aang HN pe 
Odi (Unta dan burung onta serta burung yang sepertinya, hewan- 


hewan, maupun ikan). 


Sati bgi (Al Hawaayaa artinya perut besar). Dalam riwayat 


Abu Al Wagt disebutkan al mabaa'ir. Pernyataan ini dinukil Ibnu 
Jarir dengan sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Al Hawaayaa artinya al mab'ar (perut 
besar)” Senada dengannya diriwayatkan Abdurrazzag dari Ma'mar 
dari Oatadah. Sa'id bin Jubair berkata, “4! Hawaayaa artinya al 
mabaa'ir.” Riwayat ini dikutip Ibnu jarir dan beliau berkata, “A4/ 
Hawaayaa adalah jamak dari kata hawiyah, artinya apa yang 
terkumpul, serta berbelit-belit di perut, ia adalah tempat tumbuhnya 
air susu. Disebut juga al mabaa 'ir. Di sinilah letaknya usus.” Dia juga 
berkata, “Maksudnya, kecuali apa yang dibawa di atas punggung 
keduanya dan apa yang ada dalam perutnya, maka ia halal bagi 
kamu.” 


Catatan 


Al Mab'ar bisa juga dibaca al mib'ar. Kemudian Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Jabir, “Semoga Allah melaknat orang- 
orang Yahudi, ketika diharamkan atas mereka lemaknya...”. hal ini 
telah dijelaskan pada akhir pembahasan tentang jual-beli. Disebutkan 
juga penjelasannya tentang mereka yang menukil riwayatnya secara 
maushul dari Abu Ashim yang disebutkan di tempat ini. Ibnu At-Tin 
mengingatkan bahwa dalam salah satu riwayat di tempat ini 
disebutkan luhuumuha (dagingnya). Dia berkata, “Tapi yang benar 
adalah syuhuumuha (lemaknya).” 
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Lis LM AS Vla Spb Il (Kata haaduu artinya mereka 
bertaubat. Hudnaa artinya kami bertaubat. Sedangkan haa 'id artinya 


yang bertaubat). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah yang telah 
disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang hijrah. 


7. Firman Allah, j5 6) Ws ab U al ng Y3 


“Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, 
baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi.” 
(Os. Al An'aam (6): 151) 


or, 8 LE to Le PAP AO “SE MG KP -. —.. 253 tuan 9 
SA Ta Y, cg Lg laa eb LO AI ee Kg can! 
Pn ME Ben 0 Maa Te Re Ce Maan ba BAN NA pi Ma AO PAT Ou 
Na Jp Ya ena ea NE Ungu Pee aka Wi, ca ya TA 
2... - 0J 

Ona 2 Bao Es . 

ia "JIE Sandy 13 


4634. Dari Amr, dari Abu Wa'il, dari Abdullah RA, dia 
berkata, “Tidak ada yang lebih cemburu daripada Allah, oleh karena 
itu Dia mengharamkan perbuatan keji baik yang tampak maupun 
yang tersembunyi. Tak ada sesuatu yang lebih menyukai pujian 
daripada Allah, oleh karena itu Dia memuji diri-Nya.” 


Aku berkata, “Apakah engkau mendengarnya dari Abdullah?” 
Dia berkata, “Benar!” Aku berkata, “Apakah dia menisbatkannya 
kepada Nabi SAW.” Dia menjawab, “Benar!” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Dan janganlah kamu mendekati 
perbuatan-perbuatan keji baik yang tampak di antaranya maupun 
yang tersembunyi). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Mas'ud, 
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“Tidak ada yang lebih cemburu daripada Allah...” yang akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang tauhid. 


B.J HA Tag Aa aah RD Tanda JS 

MAY En kan aa IS Jah 33 ja Ea ya 

Idi Da Yaa PGA IS AA Pn OP. 2 

ag bag Pra Jak JUN Jae IAI Ga » SW Ju) deg a5 

Ah PA PN Gp 5 DAA Un Aa 

AP Op La ja Jin pala La GEA AS Ui al la 
Ipa PN 


Wakiil artinya yang memelihara dan meliputinya. Oubulan 
adalah bentuk jamak dari kata gabiil, artinya jenis adzab, tiap jenis 
darinya disebut gabiil. Zukhrufal gaul, Segala sesuatu yang engkau 
perbagus dan hiasi padahal ia adalah batil maka disebut zukhruf. Harts 
hijr artinya haram. Segala sesuatu yang terlarang maka disebut “hijr 
mahjuur'. Al Hajr artinya semua bangunan yang engkau buat. Kuda 
betina juga disebut hijr. Sementara akal juga disebut hijaa dan hijr. 
Hijr adalah tempat kaum Tsamud. Tanah yang engkau batasi disebut 
hijr. Maka reruntuhan rumah disebut juga hijr. Seakan-akan ia berasal 
dari kata mahthuum (runtuh), seperti kata gatiil menjadi magtuul. 
Adapun Hajr Al Yamamah adalah nama tempat. 


Keterangan: 


(Wakiil artinya pemelihara yang mapun Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah Ta'ala, Ay 5 3 15 PT 213, yakni 


pemelihara yang meliputi. 
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Id aga PA Lai II GAS Ia La 
(Oubulan: bentuk jamak dari kata gabiil. Maknanya adalah jenis- 
jenis adzab, tiap jenis darinya disebut gabiil). Ini termasuk perkatan 
Abu Ubaidah, hanya saja ia dinukil dari segi maknanya. Dia berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, X8 s& JS #ed£ V3 (Kami kumpulkan 
Ipula) segala sesuatu ke hadapan mereka), “Makna hasyarna adalah 


Kami kumpulkan, sedangkan gubulan bentuk jamak daripada gabiil, 
artinya jenis.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Oubulan 
artinya afwaajan (kelompok-kelompok).” Ibnu Jarir berkata, 
“Maknanya, Kami kumpulkan atas mereka segala sesuatu 
berkelompok-kelompok, berjenis-jenis, berhimpun-himpun.” Maka 
gubul adalah jamak daripada kata gabiil yang merupakan jamak dari 
kata gabilah. Dengan demikian gubul adalah jamak dari kata jamak. 


Abu Ubaidah berkata, “Barangsiapa yang membacanya 
gibalan maka artinya tampak jelas.” Mungkin juga maknanya adalah 
arah. Dikatakan, “Jii gibala fulan kadza', artinya aku dari arahnya. 
Ulama yang lain berkata, “Oubulan artinya mugaabilan 
(berhadapan).” 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ali bin 
Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah X8 s,& (S, yakni 


segala sesuatu tampak dengan jelas. Seakan-akan dia membacanya 
gibalan, dan ini adalah gira'ah penduduk Madinah dan Ibnu Amir. 
Meski sebenarnya boleh juga dibaca gubulan dan tetap bermakna 
tampak jelas. Dikatakan “ra 'aituhu gubulan laa duburan' (aku 
melihatnya berhadapan bukan dari belakang), yakni engkau datang 
kepadanya dari arah depannya. Dengan demikian, kedua gira'ah itu 
sama maknanya. 


Ibnu Jarir berkata, “Mungkin juga kata gubul merupakan 
jamak dari kata gabiil yang bermakna penjamin dan penanggung 
jawab. Maksudnya, Kami mengumpulkan segala sesuatu ke hadapan 
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mereka sebagai penjamin. Menjamin untuk mereka bahwa apa yang 
kami janjikan adalah benar. Hal ini semakna dengan firman Allah 
pada ayat lain dalam surah Al Israa' (17) ayat 92, ASM, FIP S3 si 
Sd (Atau kamu datangkan Allah dan malaikat-malaikat berhadapan 
muka dengan kami). Namun, saya tidak melihat siapa yang 


menafsirkan kata ini dengan makna jenis-jenis adzab. Untuk itu, 
perhatikanlah! 


Catatan 


Hal ini dan yang sesudahnya hanya terdapat pada Riwayat Abu 
Dzar dari Al Mustamli dan Al Kasymihani. 


B5 ye IU yag lg EL ega IS ph S4 (Zukhrufal 
gaul, segala sesuatu yang engkau perindah dan hiasi padahal ia 
adalah batil maka disebut zukhruf). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah. Dia menambahkan, “Dikatakan, “zakhrafa fulan kalaamahu 
wa syahaadatahu' (si fulan menghiasi perkataan dan kesaksiannya).” 
Dikatakan asal kata zukhruf dari segi bahasa adalah “menghias dan 
memperindah. Oleh karena itu, emas juga dinamakan zukhruf. 


HA ipa &'23 (Harts hijr artinya haram .........). Hal ini 


telah dikemukakan pada kisah kaum Tsamud pada pembahasan 
tentang kisah para nabi, tetapi dalam riwayat Abu Dzar, kalimat ini 
tidak dicantumkan, dan inilah yang lebih tepat. 
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9. Firman Allah, & ag ar, 


“Bawalah ke mari saksi-saksi kamu.” (Os. Al An'aam (6): 150) 


SI) cuy II Ja Jaa al Ad 
Bahasa penduduk Hijaz kata halumma untuk satu orang, dua 
orang, dan jamak. 


3 PG tp Tatan aa y 2 Jan CS aa TEMAN - 0 Leo £o. 
Y Selayar Dl Iya) JB IBL MI ey daP AS 
La LAN LAN WAT II alaik La De Wb Fb AN 1 
Bu POS J Kebal Un ga Y oa DISS del 
4635. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga Matahari terbit dari 
tempat terbenamnya. Apabila manusia melihatnya maka berimanlah 
siapa yang ada padanya. Itulah saat ketika tidak bermanfaat iman 
seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelumnya.” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah “Bawalah ke mari saksi-saksi kamu. 
Bahasa penduduk Hijaz “halumma' untuk satu orang, dua orang, dan 
jamak). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia menambahkan, 
“Untuk laki-laki dan wanita adalah sama.” Adapun penduduk Najed 
mengatakan untuk satu orang halumma, untuk perempuan halummi, 
untuk dua orang halummaa, untuk banyak orang halummuu, untuk 
banyak perempuan halummamna, mereka membentuknya dari kata 
halummamat '. 


Berdasarkan pandangan pertama maka ia adalah isim fi 'il (kata 
benda yang mengandung makna kata kerja), dan maknanya adalah 
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“mintalah datang”. Sedangkan kata syuhadaa 'akum (saksi-saksi kamu) 
adalah maf'ul bih (objek). Kemudian huruf mim pada kata halumma 
adalah mabni (tidak berubah-ubah) menurut pandangan pertama. 
Hanya saja terjadi perbedaan dalam menentukan apakah ia sebagai 
kata asli atau dirangkai dari kata lain. Untuk menjelaskan semua itu 
bukanlah di tempat ini. 


- 
Pan Jud 0g 8 29. 


10. Firman Allah, We! Ld Haa 


“Tidak bermanfaat iman seseorang bagi dirinya sendiri.” 
(Os. Al An'aam (6): 158) 


F or 4 ag: 1 2 Ii g - 2 o- A - - Too. #0. 
A3 2 On er 2 - - 0-0 4 05 pan 4 ' ken 2 te er ag 
an) lal,3 Cal hp Upaya ya An alas HP Asli 3 


9 - - 
Boy. d9. PH 


. Lg Oak Td X0 -.. - Tg ni #5 £ 
AYI P3 3 PI Ui EL Y 3 V3, CO gatal | gal 


LN 


4636. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Hari kiamat tidak akan terjadi hingga matahari terbit dari 
tempatnya terbenam, apabila ia telah terbit dan dilihat manusia, 
maka berimanlah semuanya, dan itulah saat tidak bermanfaat lagi 
iman seseorang bagi dirinya sendiri.” Kemudian dia membaca ayat di 
atas. 


Keterangan: 

(Bab “Tidak bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya”). 
Disebutkan hadits Abu Hurairah tentang terbitnya Matahari dari Barat, 
yang akan disebutkan lebih jelas pada pembahasan tentang 
kelembutan Hati. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ishag, dari 
Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Hammam, dari Abu Hurairah. Ishag 
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yang dimaksud Khalaf adalah Ibnu Nashr. Sedangkan menurut Abu 
Mas'ud adalah Ibnu Manshur. Namun, pendapat Khalaf lebih kuat. 
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AN 
7. SURAH AL A'RAAF 


"3 EX $ md ani y 2 sea ag Lab gi Ju 
ea Etalnata Ne oa 
“5 Pe aa) Sa Re Gino! ABS, JSI GE 
Ka Penak Ki Sain Va daa dea y Ki | Giaa Va ap J8, P3 


0 


33 Hlias) 33 0 IP! sa 353 Band aa Oia 


BA IE AS US Uagpo aki Aan 
236 SA PIA In AA Ko oli) MA P3 3 
J3 , jaap 2x Kn pa NA “ 5 An aa ae 
P 2 dx da LA Ga AP Aa ag Gaal Oia AN 

5 - Pena BB - 0 a07 A0 226 0 40 
Kai sng ES ANN OSYI Tag AAA SY gia 


2 D3 A3 £ 33 Or 3 oo 


Naa AJA AN Ar Sp) otg S3 ea Use 
ear 3 Lana Ubi SK Ha Pan: 


IE) AJ Ip KTA Mp 3 ca Hah 


ee 


Sai AS . 
Na Bi Aka Ka hah YA Lo SI di 
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s it La II ya RU) IG SAS tegal 


en An PP 


BI ag Pa Hias ga aa Hobi Yo 2 ag 


IG P3 bab Je (aa pal abang UE 


Tom or ba 


Uno TU, MA Oa Na ii) 0x3 (HP yaa 
Sepi KIS Jaa 5 Cah del 


Ibnu Abbas berkata, “Wa riisyan artinya harta. 
“Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas” dalam berdoa dan selainnya. 'Afau artinya mereka menjadi 
banyak dan harta benda mereka melimpah. Al Fattah artinya al 
gaadhi, iftah bainanaa artinya putuskanlah diantara kami. Natagnal 
jabala artinya Kami mengangkat gunung. Inbajasat artinya 
meletus/memancar. Mutabbar artinya merugi. Aasaa artinya aku 
bersedih, ta 'sa artinya kamu bersedih.” 


Ulama selainnya berkata, “Kata 'maa mana'aka an laa 
tasjuda' (apa yang mencegahmu untuk tidak sujud) maksudnya, "maa 
mana'aka an tasjuda' (apa yang menghalangimu untuk sujud). 
Yakhshifaan artinya keduanya mengambil khishaf (penutup) berupa 
daun-daun di surga, keduanya menyusun daun-daun dan menutupkan 
sebagiannya di atas sebagian yang lain. Sau 'aatihimaa (aib keduanya) 
merupakan kiasan akan kemaluan keduanya. Mataa'un ilaa hiin 
(kesenangan hingga waktu tertentu), yakni dari sekarang hingga hari 
Kiamat. Kata al hiin dalam bahasa Arab berarti waktu sesaat hingga 
tak terbatas lamanya. Ar-Riyaasy dan ar-riisy adalah semakna, yaitu 
pakaian yang tampak. Oabiiluhu artinya generasinya yang ia termasuk 
di antara mereka. Iddaarakuu artinya mereka berkumpul. Lubang pada 
manusia dan hewan semuanya dinamakan samuum, bentuk tunggalnya 
adalah samm, dan ia adalah kedua mata, kedua lubang hidung, mulut, 
kedua telinga, lubang pantat, dan saluran air kencing. Ghawwasy 
artinya apa yang dipakai menutupi (selimut). Nusyuuran artinya 
terpencar. Nakidan artinya sedikit. Yaghnau artinya mereka hidup. 
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Hagiigun artinya hak (benar). Istarhabuuhumj, kata ini berasal dari 
kata ur-rahbah (rasa takut). Talgaf artinya menelan. Thaa iruhum 
artinya bagian mereka. Thuufaan artinya air bah, kematian yang 
banyak juga disebut thuufaan. Al Oummal artinya al hamanaan 
(sejenis kutu), menyerupai ulat-ulat kecil. Uruursy dan ariisy artinya 
bangunan. Sugitha (menyesal), setiap orang yang menyesal maka 
disebut sugitha fii yadihi. Al Asbaath adalah kabilah-kabilah bani 
Israil. Ya 'duuna fissabt artinya mereka melanggar pada hari sabtu 
(melampaui batasan). Ta 'duu artinya melampaui. Syurra'an artinya 
terapung-apung. Ba 'iis artinya keras. Akhlada artinya duduk dan 
mundur. Sanastadrijuhum artinya Kami mengadzab mereka dari 
tempat yang mereka rasa aman, seperti firman Allah, 'Maka Allah 
mendatangkan adzab-Nya kepada mereka dari arah yang mereka 
tidak duga-duga”. Min jinnah artinya dari kegilaan. Ayyaana 
mursaaha artinya kapan keluarnya. Famarrat bihi artinya kehamilan 
terus berlangsung hingga menyempurnakannya. Yanzaghannaka 
artinya membuatmu takut. Thaifun artinya dikusai oleh Iamam. 
Dikatakan thaa fun dan ia adalah bentuk tunggal. Yamudduunahum 
artinya menghiasinya. Khiifatan artinya takut. Khufyah, berasal dari 
kata ikhfaa' (tersembunyi). 4/ Aashaal bentuk tunggalnya adalah al 
ashiil artinya waktu antara Ashar hingga Maghrib, seperti firman-Nya, 
bukratan wa ashiilan (pagi dan sore hari). 


Keterangan: 


(Surah Al A'raaf). Terjadi perbedaan tentang maksud Al 
4 'raaf pada firman Allah dalam surah Al A'raaf (7) ayat 46, 333 


.ounarun 


Dari Abu Mijlaz disebutkan, “Mereka adalah Malaikat yang 
ditugaskan meniup terompet untuk memisahkan antara orang mukmin 
dan kafir.” Namun, hal ini nampak musykil, karena Malaikat bukan 
laki-laki dan bukan perempuan sehingga tidak boleh dikatakan rijal 


Ily BESI (Dan diatas a 'raaf itu ada orang-orang). Berkata 


! Terdapat bagian yang kosong pada naskah asli. 
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(orang laki-laki). Kemusykilan ini dijawab bahwa hal itu sama dengan 
firman Allah tentang jin yang disebutkan dalam surah Al Jinn (721 
ayat 6, Kei de baki NI ya Jk, US (Ada beberapa orang 
laki-laki di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa 
laki-laki di antara jin). Demikian Al Ourthubi menyebutkan dalam 
kitab At-Tadzkirah. Namun, jawaban ini kurang memuaskan, sebab jin 
berketurunan, maka tidak ada halangan jika dikatakan diantara mereka 
ada laki-laki dan ada perempuan, berbeda dengan Malaikat. 

Bismillaahirahmaanirrahiim (Dengan menyebut nama Allah 
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). Lafazh basmalah tidak 
tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. 


Jai Wb3 yab Ju (Ibnu Abbas berkata, “Wariisyan 
artinya harta”). Pernyatan ini dinukil Ibnu Jarir dengan sanad yang 


maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya dalam surah Al A'raaf (7) ayat 26, an 2) 5, dia berkata, Sta 


(Harta). Sementara Mujahid dan As-Sudi menukil penafsiran yang 
berbeda dari Ibnu Abbas. Pada firman Allah, (&43 ditafsirkan dengan 


makna harta. Sementara dari jalur lain dari Ibnu Abbas disebutkan, 
“ag Lali , adi "RE3! (Ar-Riyasy adalah pakaian, kehidupan, dan 
kenikmatan). Dari jalur Ma'bad Al Juhani, dia berkata, Aa KAI 
(Ar-Riyasy artinya kehidupan). Abu Ubaidah berkata, P pa UI 
Gali d andi Cas PEP Eat) du (Ar-Riyasy adalah pakaian 
dan banian Yang tampak. Ar-Riyash juga bermakna kemakmuran 


hidup). Sebagian masalah ini telah disebutkan pada awal pembahasan 
tentang kisah para nabi. 
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Catatan 
Ashim dan Abu Amr membacanya, (64,5, sedangkan para ahli 


gira 'ah lainnya membacanya tts 3. 


EN & Spasi Oh Yi (Sesungguhnya dia tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas dalam berdoa). Abu Dzar 
menambahkan dari Al Hamawi dan Al Kasymihani, »& (85 (dan 


pada selainnya). Sementara dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, Y5 
5 2 « (Dan tidak pula pada selainnya). Hal serupa diriwayatkan Ibnu 


Jarir dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas. Lalu dinukil pula 
pernyataan yang sama melalui jalur marfu' sebagaimana dikutip Imam 
Ahmad dan Abu Daud dari Sa'ad bin Abi Waggash, dia mendengar 
anaknya berdoa, maka dia berkata, aga ale Ai So Aa da € Tan s! 


se 8, Orasi 2, Oa &! “Is (Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Akan ada suatu kaum yang melampui 
batas dalam berdoa'.). Lalu beliau membaca ayat ini. Ibnu Majah 
meriwayatkan juga dari hadits Abdullah bin Mughaffal bahwa dia 
mendengar anaknya berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku meminta 
padamu istana putih di kanan surga.” Lalu disebutkan sepertinya, 
tetapi tidak disebutkan bahwa dia membaca ayat ini. 


Berlebihan dalam berdoa dapat berupa mengangkat tangan 
yang berlebihan, meminta yang mustahil terjadi secara syariat, 
meminta yang maksiat, atau berdoa dengan doa-doa yang tidak dinukil 
dari beliau SAW (khususnya hal-hal yang dinukil keterangan bahwa ia 
tidak disukai, seperti doa dengan bersajak, dan meninggalkan perkara 
yang diperintahkan). Hal ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
doa. 


LD Pak! TM Gd) kdi Ws (Natagnal Jabala artinya Kami 


mengangkat gunung. Inbajasat artinya meletus/memancar). Keduanya 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang kisah para nabi. 
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Wala O1 Ulah La Jai ena Y Ol UR La (Maa mana 'aka an laa 
tasjuda fapa yang mencegahmu untuk tidak sujud/, dia berkata: 
Artinya 'maa mana'aka an tasjuda' fapa yang mencegahmu untuk 
sujud/). Demikian dalam riwayat Abu Dzar. Hal ini memberi asumsi 
bahwa kalimat tersebut dan sesudahnya berasal dari penafsiran Ibnu 
Abbas, seperti sebelumnya, padahal tidak demikian. Sementara dalam 
riwayat selain Abu Dzar disebutkan, ... Yah L :0,& J83 (Selainnya 
berkata, 'Apa yang mencegahmu...”). Inilah yang benar, karena 
kalimat tersebut adalah perkataan Abu Ubaidah, bukan penafsiran 


Ibnu Abbas. Hal ini telah disebutkan pada awal pembahasan tentang 
kisah para nabi. 


Ibnu Jarir menukil dari sebagian ulama Kufah bahwa kata 
man'u (&x2) di tempat ini artinya gaul (perkataan). Sehingga 
maknanya, abu Y ol WN JB H2 (Siapa yang berkata kepadamu untuk 
tidak sujud?). dia berkata, “Penyebutan kata 'an' sebelum 'Jaa' sama 
seperti, 'naadaitu an laa taguuma' (aku menyeru agar kamu tidak 
berdiri), 'halaftu an laa tajlis” (Aku bersumpah agar kamu tidak 
duduk). Kemudian Ibnu Jarir cenderung mengatakan bahwa dalam 
kalimat ini terdapat bagian yang dihapus (tidak disebutkan secara 
redaksional), seharusnya adalah, apa yang mencegahmu untuk sujud 
dan mendorongmu untuk tidak sujud? Dia berkata, “Hanya saja 
kalimat itu dihapus karena telah diindikasikan oleh redaksi kalimat.” 


Laki Gg Otkaki Gigi ASP dadi S3 Ia Otasdi Misi Otak 
yan Sd! (Yakhshifaan artinya keduanya mengambil khishaf (penutup) 


berupa daun-daun di surga, keduanya menyusun daun-daun dan 
menutupkan sebagiannya di atas sebagian yang lain). Demikian 
disebutkan Abu Ubaidah secara ringkas. Ibnu Jarir meriwayatkan 
dengan sanad yang hasan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam 
surah Al A'raaf (7) ayat 22, Lal! 03 up bagas Ola tab (Dan 


mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun surga), dia 
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berkata, Lg yan & Vena Endi 853 an oleh Ya (Keduanya 
mengambil daun-daun surga dan menutupkannya di atas aurat 
keduanya). 

Diriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Muj ahid, tentang 
firman-Nya, Olasu, dia berkata, cg ing Ol (Menambal 
sebagaimana halnya kain). Dari jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, oa 83 an oleh (Keduanya mengambil daun pohon Tin). 
Al Hakim meriwayatkannya dari jalur ini. Kemudian dari jalur 
Gatadah, dia berkata, 8x41 petai as rab ni di os 
Sis Du, A2 bLS (Pakaian Adam di surga adalah seperti kuku 
(dalam putih dan bersihnyal. Ketika dia makan dari pohon yang 
terlarang, maka terlepaslah pakaian itu dan tampaklah auratnya). 
Ibnu Uyainah meriwayatkan dari Amr bin Dinar dari Wahab bin 
Munabbih, dia berkata, 37 S4 3 CASE ISI GAN s3 ST Lab OS 
AI (Pakaian Adam dan Hawa' adalah cahaya, salah satu dari 
keduanya tidak melihat aurat yang lainnya). Sebagian masalah ini 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang cerita para nabi. 

ber na AI Lagi ya (Sau 'aatihima: yakni kiasan tentang 
kemaluan keduanya). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah dan ia tidak 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 

Dyna | s 3S! (Iddaarakuu artinya mereka berkumpul). Ini juga 


perkatan Abu Ubaidah. Huruf ta' pada awal kata itu dimasukkan 
kepada huruf dal (sehingga menjadi iddarakuu).” Bacaan ini adalah 
gira'ah jumhur. Asal kata itu adalah tadaarakuu. Lalu Al A'masy 
membacanya demikian dan diriwayatkan juga dari Abu Amr bin Al 
Alla'. 


ya Kata Fe Pai ci (Al Fattaah artinya al gaadhi, iftah 


bainanaa artinya putuskanlah diantara kami). Demikian tercantum di 
tempat ini. Namun, kata al fattaah tidak tercantum dalam surah ini, 
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tetapi terdapat dalam surah Saba. Seakan-akan Imam Bukhari 
menyebutkannya ditempat ini untuk menyesuaikan dengan tafsir 
firman Allah dalam surah Al A'raaf (7) ayat 89, W' sp omi Uang AE) tg 


Salt (Ya Tuhan kami, berilah keputusan di antara kami dan kaum 


kami dengan hak fadil)). Atau mungkin juga sebagian penyalin 
naskah mengutipnya di tempat ini padahal seharusnya akan disebutkan 
lebih akhir pada surah Saba. 


Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, Wp oa Ni al 
(Putuskanlah antara kami dan kaum kami) yakni berilah keputusan di 
antara kami dengan kaum kami. 

Imam Bukhari memang banyak menukil dari Abu Ubaidah. 
Ibnu Jarir meriwayatkan melalui beberapa jalur dari Oatadah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Dahulu aku tidak tahu makna firmannya, 
'Iftah bainana”, hingga aku mendengar anak perempuan Dzul Yazin 
berkata kepada suaminya, 'inthalig ufaatihuka ' (Berangkatlah aku 
akan memberi keputusan kepadamu). Dinukil dari jalur Ali bin Abu 
Thalhah dari Ibnu Abbas, 'Iftah bainana”, yakni putuskan di antara 


kami. Lalu dinukil juga dari jalur Gatadah dan As-Sudi serta selain 
keduanya seperti itu. 


LP al £ 43 (Dan kesenangan hingga waktu tertentu...). 
Bagian ini telah disebutkan pada pembahasan tentang awal mula 
penciptaan. 

A9 IM MEN (Kata ar-riyaasy dan ar-riisy adalah 
semakna...). Hal ini telah disebutkan juga pada awal pembahasan 
tentang cerita para nabi. Ibnu Al Mundzir meriwayatkannya dari jalur 
Al Kisa'i, dia berkata, “WM! (pUP JI (Ar-riisy dan ar-riyasy 
artinya pakaian). 

“ Ps sa Aur A3 (Oabiiluhu artinya generasinya yang dia 
berasal dari mereka). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Ibnu jarir 
meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
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Allah dalam surah Al A'raaf (7) ayat 27, A3 (pengikut-pengikutnya), 
dia berkata, #ebEdiy tadi (Jin dan syetan). Penafsiran ini semakna 
dengan yang sebelumnya, dan telah dipaparkan pada pembahasan 
tantang awal mula penciptaan. 

Bala BEE CeNg taka Wlely Va gala garang Gs au, OI Gta) 
Anta 8233 2631, 133) (Lubang pada manusia dan hewan semuanya 
dinamakan samuum, bentuk tunggalnya adalah samm, dan ia adalah 
kedua mata, kedua lubang hidung, mulut, kedua telinga, lubang 


pantat, dan saluran air kencing). Abu Ubaidah berkata tentang firman 
Allah dalam surah Al A'raaf (7) ayat 40, SJ! & ($, “Yakni lubang 


jarum. Semua lubang mata, hidung, telinga, atau selain itu disebut 
samm, dan bentuk jamaknya adalah samuum. Pada sebagian naskah 
disebutkan, “masaamul insaan” sebagai ganti “masyaagul insaan”, 
dan ini adalah semakna. 

d1 per BL Yi (Ghawwaasy artinya apa yang dipakai 
menutupi (selimut (api neraka))). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah dalam surah Al A'raaf (7) ayat 41, #'# BP Lp, 
“Bentuk tunggalnya adalah ghaasyiyah, yaitu apa yang meliputi dan 
menutupi mereka dari atas mereka. Ibnu Jarir meriwayatkan dari As- 
Sudi dia berkata, AB dng “ 3g! (Ja adalah tempat bagi mereka 
seperti tempat tidur). Al Ghawwaasy adalah apa yang menutupi 
mereka dari atas.” Kemudian dinukil dari jalur Muhammad bin Ka'ab, 
dia berkata, HJ! :JU (il ep ya) ca! Sigeli (AI Mihaad adalah 
tempat tidur, dan dari atas mereka ada ghawwasy, dia berkata: 
sia 
St NS (Nakidan artinya sedikit). Abu Ubaidah berkata 
tentang Gran Allah dalam surah Al A'raaf (7) ayat 58, Ye car 9 
NG Y & 3 (Dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya 


hanya tumbuh merana), yakni sedikit dan sulit.” 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dia berkata, 
Pr Y daa sb! IS (An-Nakid adalah sesuatu yang sedikit dan tidak 
bermanfaat). 

saban Bb (Thaa iruhum artinya bagian mereka). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al A'raaf (7) ayat 
131, d1 ks Bb Ll! Y! (Ketahuilah sesungguhnya kesialan mereka itu 

Ket 3 : , 
adalah ketetapan dari Allah), dia berkata, at HP (Bagian 
mereka). 

2 ska pedi gal Ag ulama! Ca D8 (Thuufaan artinya air 
bah, kematian yang banyak juga disebut thuufaan). Abu Ubaidah 
berkata, “Ath-Thuufaan bisa bermakna air bah dan juga kematian yang 
banyak lagi menyedihkan. Seakan-akan ia diambil dari kata athaafa 
bihi (mengelilinginya) yang artinya dibinasakan secara merata. Al 
Akhfasy berkata, “Bentuk tunggal dari kata thuufaan adalah thufanah. 
Namun, sebagian mengatakan ia adalah mashdar (infinitif) seperti 
kata ar-rujhaan dan an-nugshan yang tidak ada bentuk tunggalnya.” 

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, xp "58 IG PB & Jali eeae P3 
Ia & B3 d1 Ea (Dikirim hujan kepada mereka hingga mereka 
khawatir akan binasa, maka mereka datang kepada Musa lalu beliau 
berdoa dan Allah menghentikan hujan. Kemudian mereka kembali 
kepada perbuatan mereka). Ibnu Mardawaih meriwayatkan melalui 

on NO Ea 
dua sanad yang lemah dari Aisyah, dari Nabi SAW, L 4d! 08 (Ath- 
Thufaan artinya kematian). 

dadi Yaa ea Odi Jadi (Al Gummal artinya al humnaan 

Isejenis kutul, menyerupai ulat-ulat kecil). Abu Ubaidah berkata, “AI 


Oummal menurut orang Arab adalah al humnaan. Sedangkan al 
humnaan adalah sejenis kutu, bentuk tunggalnya adalah humnaanah.” 
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Masalah ini dan yang sebelumnya telah disebutkan pada pembahasan 
tentang awal mula penciptaan. 


Kemudian terjadi perbedaan tentang penafsiran kata al 
gummal. Ada yang berpendapat, ulat. Sebagian mengatakan ad-dubaa 
(belalang kecil). Ar-Raghib berkata, “Dikatakan ia adalah binatang 
kecil yang berwarna hitam.” Ada juga yang mengatakan semut kecil. 
Sebagian berpendapat, ia adalah kutu. Lalu ada yang mengatakan, 
binatang yang lebih kecil daripada burung dan memiliki sayap merah. 
Binatang ini biasa mengisap biji-bijian dari tangkainya, maka tangkai 
tumbuh besar namun bijian telah kempis, dan masih banyak pendapat- 
pendapat yang lain. 

2G Ga #5 H3 (“Uruusy dan 'ariisy artinya bangunan). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al A'raaf (7) ayat 
137, og3 AN SS G3, yakni apa yang mereka bangun. Arsy makkah 
artinya kemah-kemah Makkah.” Adapun penafsiran kata ma 'ruusyaat 
telah dijelaskan pada tafsir surah Al An'aam. 


aa Ke at aa MG ea . . 

oa 8 Jaka A3 Ali ya JS Jakw (Sugitha (menyesal): setiap orang 
yang menyesal maka disebut 'sugitha fti yadihi'). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Al A'raaf (7) ayat 149, tj 
He & Jain (Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatan 
mereka), “Dikatakan, setiap yang menyesal dan tidak mampu 
melakukan sesuatu maka disebut sugitha fii yadi fulan.” Hal ini telah 
disebutkan juga pada pembahasan tentang kisah para nabi. 

Oak '«a (Mutabbar artinya kerugian). Hal ini telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang kisah para nabi. 

O ai Ki ce! (asa artinya aku bersedih. Ta 'assa artinya 


kamu bersedih). Penafsiran kedua lafazh ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. Adapun lafazh pertama terdapat 
dalam surah Al A'raaf dan yang kedua dalam surah Al Maa'idah. 
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Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini untuk memperluas 
pembahasan. 


PI ag (Afau artinya menjadi banyak). Periwayat selain Abu 
Dzar menambahkan, His 5353 (Dan harta benda mereka menjadi 


banyak). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al 
A'raaf (7) ayat 95, Has 43, yakni hingga mereka bertambah banyak. 


Demikian juga setiap tumbuhan atau kaum serta selainnya apabila 
bertambah banyak maka disebut 'afau.” 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar dari Gatadah, Isak £ 
“Yakni hingga mereka bergembira dengan hal itu.” 

Bia (J3 (Nusyuran artinya berpecah belah). Hal ini telah 
disebutkan pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. 

| rim Ik (Yaghnau artinya mereka hidup). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Al A'raaf (7) ayat 92, | og 
lea "48 (Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di kota itu), yakni 


tinggal dan hidup padanya.” Di antara penggunaannya adalah 
perkataan mereka, “maghani ad-diyar' (tempat untuk tinggal), bentuk 
tunggalnya adalah maghna. 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar dari Oatadah, 1) og 
ks 143, yakni seakan-akan mereka tidak hidup atau seakan-akan 
mereka tidak pernah bersenang-senang di dalamnya. 

& Ikib (Hagiigun artinya benar). Hal ini telah disebutkan 
pada Dembahasan tentang cerita para nabi. 

ZA y BAN (Istarhabuuhum berasal dari kata ar-rahbah 


Itakut)). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al 
A'raaf (7) ayat 116, 8845, “Ia berasal dari kata rahbah, yakni 


membuat mereka takut. 
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sii Gali (Talgaf artinya menelan). Hal ini telah disebutkan 
pada pembahasan tentang kisah para nabi. 

IS pal gi YG BEI (AI Asbaath artinya kabilah-kabilah bani 
Israil). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia menambahkan, 
“Bentuk tunggalnya adalah sibt. Engkau katakan, “min ayyi sibtin 
anta? ' artinya dari kabilah dan jenis mana Anda berasal?” Al Asbath 
dalam keturunan Ya'gub seperti kabilah dalam keturunan Ismail. 
Asalnya dari kata “as-sibth' artinya saling berantai. Ada juga yang 
mengatakan dari kata “as-sabth', yaitu pohon yang memiliki ranting 
dan dahan yang lebat. Al Hasan dan Al Husein dikatakan sebagai 
“sibthu rasulillah' karena keturunan keduanya sangat banyak. 
Kemudian setiap anak dari anak perempuan juga disebut sibth. 


OMG BUG sem! d OF (Ya'duuna fissabt artinya 
mereka melanggar kemudian melampuai batas). Hal ini telah 
disebutkan pada pembahasan tentang cerita para nabi, dan ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah. Dalam riwayat Abu Dzar di tempat ini 
disebutkan, js 1g 1553 (Mereka melampaui sesudah melanggar) 
sebagai ganti, Ona Sd (Kemudian mereka melampaui batas), tetapi 
keduanya kalimat tersebut memiliki makna yang sama. 

pa 5 (Syurra'an artinya tampak). Abu Ubaidah berkata 


tentang firman Allah dalam surah Al A'raaf (7) ayat 163, ai 3 
CB ega Dp Het (di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang 
berada di sekitar) mereka syurra'an), “Yakni £ 36 (tampak di atas 
air)” Syurra' dan syawaari' merupakan bentuk jamak dari kata 
syaari', artinya sesuatu yang tampak di atas permukaan air (terapung). 

Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari seorang laki- 
laki, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, ai 3 


tapa Hii aa (Di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang 
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berada di sekitar) mereka syurra'an), dia berkata, ia tamu Lau 
Kg has Bab ah (Tampak putih dan gemuk, ia datang terapung di 
pekarandan mereka) 

daa Hani (Ba 'iis artinya keras). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah dalam surah Al A'raaf (7) ayat 165, ya Hi, yakni 


dengan azab yang keras. Kata ba “is adalah gira 'ah yang masyhur. Di 
samping itu terdapat beberapa cara baca (gira 'ah) yang lain dan juga 
masyhur serta syadz (menyalahi yang umum), tetapi kami tidak akan 
membahasnya dengan panjang lebar. 

ea pi Si ust (Akhlada ilal ardhi (cenderung 
kepada dunia| artinya duduk dan mundur). Abu Ubaidah berkata, 
“Kalimat, 'Akan tetapi ia cenderung kepada dunia', maksudnya, 
senantiasa tinggal padanya, mengurungkan tekad, dan lamban'.” 
Dikatakan, 'fulan mukhallad', artinya fulan awet muda. Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar, dari Gatadah, “Kalimat, 'Akhlada ilal 
ardhi”, artinya cenderung kepada dunia.” Asal kata 'ikhlaad' adalah 
senantiasa menetapi. Maksudnya, dia senantiasa cenderung kepada 
dunia. 


Hat up “el «er Eta (Sanastadrijuhum, artinya kami akan 
mendatangkan (hukuman) kepada mereka dari tempat yang mereka 
rasa aman). Seperti firman Allah dalam surah Al Hasyr (59) ayat 2, 
gmebu SE ya MI RUU (Maka Allah mendatangkan kepada mereka 
(hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al A'raaf (7) ayat 
182, «gr Ema, “Al istidraaj adalah datang kepadanya dari arah yang 
dia tidak ketahui dengan penuh kelembutan/perlahan-lahan hingga 
kemudian menyerangnya dengan tiba-tiba.” Asal kata istidraaj artinya 
mendekat setingkat demi setingkat. Ia berasal dari kata ad-darj 


(tangga), karena orang yang naik akan menaiki anak tangga setingkat 
demi setingkat. 
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v 2 aa tr Kn (Min jinnah artinya kegilaan). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Saba' (34) ayat 46, & 
aa w Sta (Tidak ada penyakit jinnah sedikitpun pada kawanmu 
ita, “Yakni Opa (kegilaan). Sebagian mengatakan yang dimaksud 
dengan jinnah adalah jin. Seperti firman Allah dalam surah An-Naas 
(114) ayat 6, sg Ld ea (Dari (golongan| jin dan manusia). Atas 
dasar ini maka harus dikatakan bahwa dalam kalimat tersebut ada 
kalimat yang disisipkan, yaitu “sentuhan jin.” 

We  Nelara UUI (Ayyana mursaahaa artinya kapan 
keluarnya). Ini juga perkataan Abu Ubaidah. Ath-Thabari 


meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah, Bte's, yakni 845 (batas akhirnya). Dari Jalur Gatadah 


dia berkata, (gs3 (saat terjadinya). 


Se Sari Up Yara da apa (famarrat bihi artinya berlangsung 
padanya kehamilam hingga ia menyempurnakannya). Masalah ini 


telah disebutkan pada pembahasan tentang cerita para nabi. Sementara 
dalam riwayat Abu Dzar, ia tidak disebutkan di tempat ini. 


ikon UE (Yanzaghannaka artinya menggelisahkanmu). 
Ini adalah perkatan Abu Ubaidah. Dia menambahkan, “Di antaranya 
firman Allah dalam surah Yuusuf (12) ayat 100, (45 & otanJi &5 
FP yakni merusak (syetan merusakkan (hubungan) antaraku dan 
saudara-saudaraku). 

Ie) 3 Tab JW AN) 4 & Wb (Thaif artinya ia diliputi 
lamam. Dikatakan, 'thaa'ifun', yakni bentuk tunggalnya). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al A'raaf (7) ayat 
201, Hb ama 15! (Ketika mereka ditimpa thaa'f), “Yakni lamam.” 


Kata lamam terkadang digunakan untuk nama salah satu jenis 
penyakit gila, dan juga untuk dosa-dosa kecil. 
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Para ahli gira'ah berbeda tentang bacaan lafazh ini. Sebagian 
membacanya thaa 'if dan sebagian lagi membacanya thaif. Ibnu Jarir 
cenderung memilih yang pertama dan berhujjah bahwa ahli ta wil 
menafsirkannya dengan arti ghadhab (marah) atau tergelincir (zallah). 
Sementara thaif artinya khayalan (khayaal).” Kemudian sebagian ahli 
bahasa Arab meriwayatkan bahwa kata thaif dan thaa'if adalah 
memiliki makna yang sama. Lalu dinukil dengan sanad yang maushul 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, OLI 42 Zall Widi (Thaa 'if artinya 
was-was dari syetan). 

D Pp “ ai (Yamudduunahum artinya mereka menghiasi). 
Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al A'raaf (7) 
ayat 202, HIP Sei PI) yakni ASN AN ed Ope (Saudara- 
saudara mereka menghiasai untuk mereka kesesatan dan kebatilan). 

se! ee Ag Apa ih (Khiifatan artinya takut. Khufyah 
berasal dari kata ikhfaa” (samar)). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah dalam surah Al A'raaf (7) ayat 205, Ski 9 Wi) SA 
ki) Cai (Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 


merendahkan diri dan khiifah), “Yakni Bg (rasa takut).” 


Ibnu Jarir berkata tentang firman Allah dalam surah Al A'raaf 
(7layat 55, is) € ai «S3 183 (Berdoalah kepada Tuhanmu dengan 
berendah diri dan khufyah), “Yakni lega (suara lembut).” Pernyataan 
ini diriwayatkan Ibnu Al Mundzir. Adapun kalimat 'minal ikhfaa 
adalah kalimat majaz. Adapun yang dikenal di kalangan ahli Sharaf 
adalah al khafa', karena kata yang lebih dari tiga huruf diambil dari 
yang terdiri dari tiga huruf. Hal ini didukung oleh maksud ayat yang 
hendak mengumpulkan dua sifat dalam satu makna. 

Keep BKI AAS sma! BI jak Gi 0 A9 Jeet lal) IPIN 
(Al Aashaal bentuk tunggalnya adalah ashiil, yaitu waktu antara 
ashar dan maghrib. Seperti perkataanmu, 'bukratan wa ashiila' (pagi 


532 — FATHUL BAARI 


dan sore)). Ia adalah perkataan Abu Ubaidah. Ibnu At-Tin berkata, 
“Pada salah satu naskah tertulis ushuul dan pada sebagiannya ashiil, 
sama dengan pola kata azhiim. Namun, hal ini tidak jelas kecuali jika 
yang dimaksud bahwa al aashaal adalah bentuk jamak dari kata 
ashiil. Saya Ibnu (Ibnu Hajar) katakan, ia cukup jelas dalam perkataan 
Imam Bukhari. Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar dari Gatadah, 
“Al Aashaal artinya sore”. Sementara Ibnu Faris berkata, “AI Ashiil 
adalah bentuk tunggal dari kata al ashl, sedangkan ashaa'il 
merupakan bentuk jamak dari kata ashiilah. Di antaranya firman 
Allah, Sy 2 (Pagi dan sore). 


1. Firman Allah, Sa Lag ka 7 in La CT ya Ls MN 


“Katakanlah, “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi.” 


(Os. Al A'raaf (7): 33) 


Oo Oo 


A F4 
saus DP Pp gt pe 


- LE Paan Tnd Tt Pa ANN Md Pi 2 o£ 
“eebakfodmpag JB TAN ala Sa Kia CA 


V3 «us Lg Lain A3 L Lea aga On 3 
ha aa Wis ca en La 


4637. Dari Amr bin Murrah, dari Abu Wa'il, dari Abdullah 
RA, dia berkata, “Aku berkata, ' Apakah engkau mendengar hal ini 
dari Abdullah? Dia berkata, 'Benar! dan dia menisbatkannya kepada 
Nabi SAW”. Dia berkata, 'Tidak ada sesuatu yang lebih cemburu 
daripada Allah, oleh karena itu Dia mengharamkan perbuatan keji 
baik yang nampak maupun yang tersembunyi, dan tidak ada 
seseorang yang lebih menyukai pujian daripada Allah, oleh karena itu 
Dia memuji diri-Nya.” 
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Keterangan: 


(Bab firman Allah Azza Wajalla, “Katakanlah, “Tuhanku 
hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang nampak 
ataupun yang tersembunyi'.”). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu 
Mas'ud, “Tidak ada seseorang yang lebih cemburu daripada Allah, 
oleh karena itu Dia mengharamkan perbuatan keji.” Hadits ini akan 
disebutkan pada pembahasan tentang tauhid. 


Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa para pakar takwil berbeda 
tentang maksud dari kata al fawaahisy (perbuatan keji). Diantara 
mereka ada yang memahaminya secara umum. Dia menukil hal itu 
dari Oatadah, dia berkata, “Maksud al fawaahisy adalah perbuatan 
keji yang tersembunyi dan yang tampak.” Sebagian lagi 
memahaminya dalam jenis khusus. Lalu dia menukil dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Mereka di masa jahiliyah tidak menganggap zina sebagai 
perkara yang tidak baik apabila dilakukan sembunyi-sembunyi, tetapi 
mereka menganggapnya perbuatan yang buruk jika dilakukan terang- 
terangan. Maka Allah mengharamkan zina baik yang sembunyi- 
sembunyi maupun yang terang-terangan.” Kemudian diriwayatkan 
dari jalur Sa'id bin Jubair dan Mujahid, “Perbuatan keji yang nampak 
adalah menikahi ibu (istri bapak), dan perbuatan keji yang 
tersembunyi adalah zina.” Ibnu Jarir memilih perkataan pertama 
seraya berkata, “Apa yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
selainnya tidak tertolak, akan tetapi yang lebih utama adalah 
memahaminya secara umum.” 
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2. Firman Allah, "881 gji 25 JB A7 AS Gia Laga ct S3 

CB AN Dipa AKA Giat DP JA II PN KI AFI Je AA 

- SI ita JB BI GI into Gaga P3 S3 Uta Ja H5 das 
Gasapa Jai Ui, ai 


“Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada 
waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman 
(langsung) kepadanya, berkatalah Musa, “Ya Tuhanku, 
nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat 
kepada Engkau”. Tuhan berfirman, “Kamu sekali-kali tidak 
sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di 
tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku”. 
Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, 
dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musapun jatuh pingsan. 
Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata, “Maha Suci 
Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku orang yang 
pertama-tama beriman.” (Os. Al A'raaf (7): 143) 


(EA AE 
Ibnu Abbas berkata, “Perlihatkan kepadaku, yakni berikan 
kepadaku.” 


AIA Ip IA sJU A2 HE 3) SAN at al 
ay AA Ne Ban an MATA 
d -JG aa (3S - JG AI $ IS Ps ea Oa 


Ka danau Hah La 2 Al dr u AG Ga63 2 abi 
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“ 
Haa Ka Dn - op P5 Ki 2 Y JB Ela 


HA 
- 


Lha ita sil It, 


4638. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata: Seorang laki- 
laki Yahudi datang kepada Nabi SAW dan wajahnya telah ditampar. 
Dia berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya sahabatmu dari kaum 
Anshar menampar wajahku.” Beliau bersabda, “Panggilkan dia.” 
Mereka memanggilnya, lalu beliau bertanya, “Mengapa engkau 
menampar  wajahnya?”” Dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku melewati orang Yahudi ini, lalu aku mendengar dia 
berkata, “Demi Yang telah mengutamakan Musa atas semua manusia”. 
Aku berkata, 'Dan atas Muhammad?” Maka aku marah hingga aku 
menamparnya.” Beliau bersabda, “Janganlah kalian melebihkan 
diriku di antara para nabi, karena sesungguhnya manusia akan 
pingsan di hari kiamat dan akulah yang pertama kali sadar, ternyata 
Musa sedang memegang salah satu tiang Arsy. Aku tidak tahu apakah 
dia sadar sebelum aku atau dicukupkan dengan pingsan pada 
peristiwa (gunung) Thur.” 


Ja 


—m 


Keterangan: 


(Bab “Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan 
Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah 
berfirman (langsung) kepadanya, berkatalah Musa, “Ya Tuhanku, 
nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat 
kepada Engkau”. Ibnu Abbas berkata, “Perlihatkan kepadaku artinya 
berikan kepadaku”). Ibnu Jarir menukil dengan sanad yang maushul 
dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, 
On) sai en &, JB (Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau| 


kepada agar aku dapat melihat kepada Engkau), dia berkata, 
“Yakni asi (Berikan kepadaku).” Diriwayatkan dari jalur As-Sudi, 
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dia berkata, (Wb! "asi PSI Ds J3 of Lai ap Si AT ui 
(Ketika Allah berbicara langsung dengan Musa, maka Musa ingin 


melihat langsung kepada-Nya. Dia berkata, 'Ya Tuhanku, tampakkan 
diri Engkau) kepadaku agar aku melihat kepada-Mu '). 


Catatan 


Firman Allah, “Engkau sekali-kali tidak akan melihat-Ku”, 
dijadikan dalil oleh mereka kalangan Mu'tazilah yang menafikan 
melihat Allah secara mutlak. Mereka berkata, “Kata Jan (sekali-kali 
tidak) adalah berfungsi untuk penguatkan penafian yang diindikasikan 
oleh kata Jaa (tidak). Dengan demikian, penafian ini berlaku 
selamanya. Para ulama Ahli Sunnah menjawab bahwa pernyataan 
umum itu berlaku pada masa yang diperselisihkan waktunya. Kami 
menerima bahwa penafian itu berlaku untuk selamanya, tetapi 
dikhususkan pada kehidupan dunia tempat terjadinya pembicaraan 
tersebut, tetapi melihat Allah bisa saja terjadi di akhirat, karena 
pandangan orang-orang mukmin di akhirat bersifat kekal, maka bukan 
sesuatu yang mustahil bila hal yang melihat dzat yang kekal. Berbeda 
dengan kehidupan dunia, dimana penglihatan manusia bersifat fana. 
Tentu saja dzat yang kekal tidak akan dilihat oleh sesuatu yang fana. 
Kemudian hadits-hadits Nabi SAW yang mutawatir menyebutkan 
bahwa orang-orang mukmin akan melihat Allah di akhirat, dan 
mereka diberi kemulian dengan hal itu di surga, dan hal itu tidak 
mustahil sehingga wajib diimani. 


Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan tentang 
tauhid, dan Imam Bukhari memberi judul “Bab Wajah-wajah pada 
Hari itu dalam keadaan Berseri-seri, kepada Tuhan Mereka 
Memandang.” 


13 bd 3 Atag an pe AD d! » sa Ke KE s& (Seorang 
laki-laki Yahudi datang kepada Nabi SAW dan wajahnya telah di 
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tampar). Hadits ini telah dijelaskan secara detil pada pembahasan 
tentang kisah para nabi. 


Manna dan Salwa 


SA aa ES SIB ang TEA Io DPN aan 3 
al alas Uh 


4639. Dari Sa'id bin Zaid, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“4I Kam ah termasuk al mann, dan airnya adalah penyembuh mata.” 


Keterangan: 


(Manna dan Salwa). Disebutkan hadits Sa'id bin Zaid tentang 
kam'ah (jamur) yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
pengobatan. Penjelasan Manna dan Salwa telah disebutkan pada tafsir 
surah Al Bagarah. Adapun kalimat di awal sanad, “Muslim 
menceritakan kepada kami”, tercantum dalam riwayat Abu Dzar tanpa 
menyebutkan nasabnya, sementara pada riwayat selainnya disebutkan, 
“Muslim bin Ibrahim.” 


3, Firman Allah, Lb 4 Gi! Koor SI! AI Ja) Ba kel 6 J3 
sei 2 Pa IKI 0503 gay an 
LAN AN Fang AU LAB Tiga PIN Agan 

OA SIR BAN SAI) AU sap SA 

“Katakanlah, “Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah 

kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan 

bumi: tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang 


menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada 
Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah 
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dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, 
Supaya kamu mendapat petunjuk.” (Os. Al A'raaf (7): 158) 


Pan Pan MN : AN -0 Ea 0 PA Na DGN PERAN aa o £ a- 
oa AS Aga SA GI aa JB SY Sagala ab 


3-3 o - O gr Pa NP 


pe 3 UYA je SO Uae5 Asa pt, Ki 
Aa SA Bala San Ata KM 
AO Ah db Se dp IKA ng 
en An NA PAN Aa 


Pa nd 


Den On san been Ula AS Ga id JAS Aa Ta 
Hn ban nda Iban ia da Se 
J3 Hg ale AN Io AI Io Tuah ena IG og 
Ho SIA IS BSN In USG os KA 
SOE EN YP Ugal d OR HET Ja tel de FI 


Te Haa Pn Tanpa - Pa & LE. 2 - 
AA Uaaaia SULAM Sy) IAI WA Ne 
Ll ia pe Ll ha pg! JB Ip #X 3 J8, IS 


4640. Dari Abu Idris Al Khaulani, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Darda' berkata, “Telah terjadi dialog antara Abu 
bakar dan Umar. Lalu Abu Bakar membuat Umar marah, maka Umar 
pun pergi dalam keadaan marah. Kemudian Abu Bakar mengikutinya 
dan memohon kepadanya untuk memintakan ampunan baginya. 
Namun, Umar tidak melakukannya sehinnga dia menutup pintu 
rumahnya di hadapan Abu Bakar. Abu Bakar datang kepada 
Rasulullah SAW -Abu Darda' berkata, 'Dan kami berada di sisi 
beliau SAW'- maka Rasulullah SAW bersabda, “Sahabat kalian ini 


FATHUL BAARI — 539 


sedang berselisih” Dia berkata, “Umar menyesal atas sikapnya itu, 
maka dia datang hingga memberi salam dan duduk di sisi Nabi SAW. 
Setelah itu dia menceritakan kepada Rasulullah SAW peristiwa yang 
terjadi.” Abu Darda' berkata, “Rasulullah SAW marah dan Abu Bakar 
berkata, 'Demi Allah, wahai Rasulullah, sungguh aku-lah yang 
zhalim”. Rasulullah SAW bersabda, ' Apakah kalian meninggalkan 
untukku sahabatku... apakah kalian meninggalkan untukku 
sahabatku... Sesungguhnya aku berkata, Wahai manusia, sungguh aku 
adalah utusan Allah untuk kalian semuanya. Maka kalian berkata, 
Engkau berdusta. Sementara Abu Bakar berkata: Engkau benar.” Abu 
Abdillah berkata, “Ghaamar artinya lebih dahulu melakukan 
kebaikan.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab “Katakanlah: Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
aku utusan Allah untuk kamu semuanya.”). Disebutkan hadits Abu 
Ad-Darda' tentang peristiwa yang terjadi antara Abu Bakar dan Umar, 
yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang keutamaan Abu 
Bakar. Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari dari Abdullah, dari 
Sulaiman bin Abdurrahman dan Musa bin Harun, dari Al Walid bin 
Muslim, dari Abdullah bin Al Ala' bin Zabr, dari Busr bin Ubaidillah, 
dari Abu Idris Al Khaulani, dari Abu Darda'. Pada sanad hadits ini 
disebutkan, “Abdullah menceritakan kapadaku.” Demikian dinukil 
mayoritas periwayat tanpa menyebutkan nasabnya. Sementara dalam 
riwayat Ibnu As-Sakan dari Al Farabri, dari Bukhari disebutkan, 
“Abdullah bin Ahmad menceritakan kepadaku”, dan inilah yang 
ditegaskan Al Kullabadzi dan sekelompok ulama. Abdullah bin 
Hammad ini adalah Al Amili diberi nama panggilan Abu 
Abdurrahman. Al Ashili berkata, “Ia termasuk murid Imam Bukhari. 
Terkadang dia menulis di hadapannya.” Musa berkata: Dia sama-sama 
Imam Bukhari dalam menimba ilmu dari sebagian besar guru Imam 
Bukhari. Dia termasuk pakar hadits. Dia meninggal sebelum tahun 
270 H, atau sesudanya. Ghanjar berkata dalam kitab Tarikh Bukhari, 
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“Dia meninggal tahun 269 H, dan ada juga yang mengatakan tahun 
213 H.” 


Sulaiman bin Abdurrahman Ad-Dimasygi termasuk guru 
Imam Bukhari. Adapun Musa bin Harun adalah Al Bunni dan Al 
Burdi. Dia seorang ulama Kufah. Dia pernah datang ke Mesir dan 
tinggal di Al Fayum serta meninggal pada tahun 220 H. Dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini 


sada Ia pe Hat Kep Pj Ju (Abu Abdillah berkata, “Ghaamar 


artinya lebih dahulu melakukan kebaikan). Penjelasannya telah 
disebutkan juga pada bab “Keutamaan Abu Bakar”. 


4. Firman Allah, Ze- 143) 


“Dan katakanlah: “Bebaskanlah kami dari dosa kami”.” 
(Os. Al A'raaf (7): 161) 


- So. 0-43 2 Bu 0. 


S5 J6 IA BA Gan KAU pa NS pn Gp 


ia hny ba Di 1331 era 2 j3 sang de Ie 
ag Naa - £ Ta Ka Da ea ena Mann ob 0... 
kb NE aarti Ie Oi Nlaha AG (SU SN Pai 
Bapa 2 
4641. Sesungguhnya dia mendengar Abu Hurairah RA 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Dikatakan kepada bani Israil, 
'Masuklah pintu dengan bersujud dan katakan hiththah (bebaskanlah 
kami dari dosa kami), niscaya kami akan mengampuni bagi kamu 
kesalahan-kesalahan kamu'. Mereka pun menukarnya dan masuk 
dengan mendahulukan pantat mereka, lalu mengucapkan: Habbatun 
Sii sya 'aratin (biji gandum).” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah “Dan katakanlah: Bebaskanlah kami dari 
dosa kami (Hiththah)). Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari dari 
Ishag, dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Hamman bin Munabbih, 
dari Abu Hurairah. Ishag yang dimaksud adalah Ibnu Ibrahim Al 
Hanzhali Ibnu Rahawaih. 


Glar | 3 3 Kabul GI 383n Agan SA 3 (Dikatakan kepada 
bani Israil masuklah pintu dengan bersujud dan ucapkankanlah 


hiththah). Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah, ie 1945, Al Hasan berkata, Subs W Jl! 


(Hapuskan kesalahan-kesalahan dari kami). Penafsiran ini sesuai 
dengan mereka yang membacanya, 'hiththatan', yaitu gira'ah Ibrahim 
bin Abu Ablah. Adapun mayoritas membacanya “hiththatun' karena ia 
sebagai predikat bagi subjek yang dihapus/tidak disebutkan secara 
tekstual, sehingga maknanya adalah "Permohonan kami adalah 
hiththatun”. 


Dikatakan, mereka diperintahkan mengucapkan dengan cara 
seperti ini, maka bacaan 'hiththatun” hanya menceritakan kejadian. 
Namun, pada dasarnya ia berada pada posisi nashab (baris fathah), 
karena dipengaruhi kata 'guuluu' (katakanlah). Hanya saja ia tidak 
dibaca 'hiththatan' karena menceritakan kejadian. 


Sebagian lagi mengatakan dibaca 'hiththatun' untuk 
menguatkan makna, seperti perkataan 'salaamun '. Kemudian terjadi 
perbedaan tentang makna kalimat ini. Jika dikatakan ia adalah isim 
hai'ah (kata yang menunjukkan bentuk) daripada kata al haththu 
seperti al jilsah. Dikatakan juga maknanya adalah taubat sebagaimana 
perkataan penyair: 


PJ 2? . . . . . 
Gipiha One 33 DI ro 3! Wed 30 


(Ia sukses bertaubat yang dengannya Allah menjadikan dosa 
hamba-Nya diampuni). 
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A 


Sebagian berpendapat bahwa makna kata tersebut tidak 
diketahui. Hanya saja mereka diperintah beribadah dengan 
mengucapkannya. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
selainnya, dia berkata, “Dikatakan kepada mereka, 3m Ig 
(Ucapkanlah: (Kami mohon) pengampunan). 

| 313 (Mereka menukar), yakni merubahnya. Firman Allah 
dalam surah Al Bagarah (2) ayat 59, «& Jd sad 2 YP IG spa JAS 
(Lalu orang-orang yang zhalim mengganti perintah dengan 
(mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka). 
Maksudnya, orang-orang yang zhalim menukar/mengganti perintah 


yang diperintahkan kepada mereka dengan yang tidak diperintahkan 
kepada mereka. 


ba ea Fi Hat de v ra ) Jen (Mereka masuk 
dengan mendahulukan pantat-pantat mereka dan mengucakan, 
“Habbatun fii sya'aratin”). Demikian yang dinukil kebanyakan 
periwayat dan juga dalam riwayat Al Hasan yang disinggung di atas. 
Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “sya 'iiratin”. 


Kesimpulannya, mereka menyelisihi apa yang diperintahkan 
kepada mereka, baik berupa perkataan maupun perbuatan, karena 
mereka diperintahkan sujud ketika sampai ke negeri itu sebagai rasa 
syukur kepada Allah, dan disuruh mengucapkan kata hiththah. 
Namun, mereka mengganti sujud dengan berjalan mundur, dan 
mengganti kata hiththah dengan habbah, atau mereka mengucapkan 
hiththah, tetapi menambahkan kalimat 'habbatun fi sya'iiratin”. Al 
Hakim meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dari Murrah, dari Ibnu 
Mas'ud, dia berkata, “Mereka mengatakan 'hathi samgan?.” 
Maknanya dalam bahasa Arab adalah gandum merah yang agak 
kehitaman. 


Kesimpulannya, yang disebutkan secara tekstual dan 
mengandung unsur ibadah dengan kata-kata tertentu, tidak boleh 
diganti dengan kata lain, meski maknanya sama. Hal ini tidak 
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termasuk menukil riwayat dari segi makna, karena keduanya berbeda. 
Namun, patut juga jika hal itu dijadikan batasan dalam membolehkan. 
Maksud saya, ditambahkan dalam syarat bahwa lafazh tersebut tidak 
menjadi sarana mendekatkan diri kepada Allah, kecuali sesuai kata- 
kata yang disebutkan secara tekstual. Barangsiapa yang membolehkan 
secara mutlak, maka perkataannya dipahami dalam konteks ini. 


5. Firman Allah, Gelato NG P3 Su data sial 35 


« Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.” 
(Os. Al A'raaf (7): 199) 


» ne yA! 


Al 'Urf artinya yang ma'ruf. 


Aa EU AI (23) yet GO AE yi laa 5 Aa 
oa IG Ag gi PN gi Jb JUL Gi ajar HE Ig 


yng Dn Alb aa Pa Na os, pa Haa sai AN 


“8:3 35,23 


2 Ja AN Had GI AE JL uu ng 
BUG ale ud ost 2 ole yg OSEL ey AA 


. 


Aa gt Te 
en Ona SL EH SEE Yp Jd bs LA Mera 


3 IE 3 3 AAA Ia aa da 


o 
0. 


- sr 1 e #.- 
PPA SA Ph adi 3) aah ee MN Ko 3 
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Ae EN Ino Tab GA AN inlatiat! La TA D4 (Calatadi 
AS Us BE, OS 
4642. Dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, bahwa Ibnu 
Abbas RA berkata, “Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah datang dan 
singgah pada putra saudaranya, Al Hurr bin Oais, dia termasuk 
diantara kelompok yang memiliki kedudukan dekat dengan Umar. 
Adapun para pakar yang senantiasa berada di majlis Umar dan selalu 
diajak bermusyawarah, ada yang tua dan ada juga yang masih muda. 
Uyainah berkata kepada putra saudaranya, “Wahai anak saudaraku, 
engkau memiliki posisi di sisi pemimpin ini, mintakan aku izin untuk 
menghadapnya'. Dia berkata, “Aku akan mintakan izin untukmu?.” 
Ibnu Abbas berkata, “Al Hurr memintakan izin untuk Uyainah, maka 
Umar mengizinkannya. Ketika masuk, dia berkata, “Wahai Ibnu 
Khaththab, demi Allah, engkau tidak memberikan kepada kami yang 
banyak, dan tidak memutuskan di antara kami dengan adil”. Umar 
marah hingga hendak memukulnya. Namun, Al Hurr berkata 
kepadanya, “Wahai Amirul mukminin, sesungguhnya Allah berfirman 
kepada Nabi-Nya, Berilah maaf dan perintahkan yang baik serta 
berpalinglah dari orang-orang yang bodoh, dan sesungguhnya ini 
termasuk orang-orang yang bodoh”. Demi Allah, Umar tidak 
melewatinya ketika dia (Al Hurr) membacakan ayat tersebut 
kepadanya, padahal Umar adalah orang yang sangat teliti terhadap 
kitab Allah.” 


ST du (Siau at Gill lay IAI 3 AI ala ha 
AI Nat 


4643. Dari Abdullah bin Az-Zubair, Berilah maaf dan 
perintahkan yang ma'ruf'. Dia berkata, “Allah tidak menurunkannya, 
kecuali berkenaan dengan akhlak manusia.” 
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z1 
Naa una - 


2 2 or bat » 35 c 2 Pn ni - »3 (aa o- 0 
IS PA ae ta AI 


4644. Dari Abdullah bin Az-Zubair dia berkata, “Allah 
memerintahkan Nabi-Nya untuk memberi maaf akhlak (prilaku) 
manusia, atau seperti apa yang dia katakan.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab “Berilah maaf dan perintahkan yang baik dan 
berpalinglah dari orang-orang yang bodoh”. Al 'Urf artinya yang 
ma 'ruf). Abdurrazzag meriwayatkannya dengan sanad yang maushul 
dari jalur Hisyam bin Urwah, dari bapaknya. Demikian juga Ath- 
Thabari menukilnya dari jalur As-Sudi dan Gatadah. 


P4 34, 


bl ui (Maupun yang masih muda). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan 44, sebagaimana yang akan disebutkan pada 
pembahasan tentang berpegang teguh pada Al Our'an dan Sunnah. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dari 
Yahya, dari Wagi”, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Abdullah bin Az- 
Zubair. Nasab Yahya di sini disebutkan Ibnu As-Sakan. Dia berkata, 
“Dia adalah Yahya bin Musa.” Sementara Al Mustamli mengatakan, 
“Yahya bin Ja'far.” Bagaimanapun yang dimaksud tidak akan keluar 
dari salah satu di antara keduanya, dan menurut saya yang tepat adalah 
apa yang dikatakan Al Mustamli. Hisyam adalah Ibnu Urwah, dan 
Ibnu Az-Zubair adalah Abdullah. 


kau Get ee) Ya Jt U (Allah tidak menurunkannya, kecuali 


tentang akhlak manusia). Maksudnya, Allah tidak menurunkan ayat 
ini kecuali berkenaan dengan akhlak manusia. Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Ibnu Waki”, dari bapaknya, (& Y! ZY! ois &! dpi 


anu GIS (Allah tidak menurunkan ayat ini kecuali tentang akhlak 
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manusia). Demikian juga diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dari Waki'. 
Adapun Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Wahab bin Kaisan dari 
Abdullah bin Zubair. 


Hadits ketiga dinukil oleh Imam Bukhari dari Abdullah bin 
Barrad. Barrad adalah nama kakeknya. Sedangkan dia adalah 
Abdullah bin Amir bin Barrad bin Yusuf bin Abi Burdah bin Abi 
Musa Al Asy'ari. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari 
selain di tempat ini. 

JBS YP PUN GET Ia pad ISL Of el de do Hi 
(Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk memberi maaf akhlak 
manusia, atau seperti apa yang dia katakan). Terjadi perbedaan dari 
Hisyam sehubungan dengan hadits ini. Sebagian menukilnya dengan 
sanad yang maushul sebagaimana yang telah kami sebutkan, dan 
didukung oleh Abdah bin Sulaiman, dari Hisyam, yang dikutip Ibnu 
Jarir, dan Ath-Thafawi dari Hisyam yang dikutip Al Ismaili. Namun, 
hal itu diselisihi Ma'mar, Ibnu Abi Az-Zinad, dan Hammad bin 
Salamah, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dengan sanad yang 
mauguf. Abu Muawiyah berkata: Diriwayatkan dari Hisyam, dari 
Wahab bin Kaisan, dari Ibnu Az-Zubair. Diriwayatkan juga oleh Sa'id 
bin Manshur darinya. Ubaidillah bin Umar meriwayatkan dari 
Hisyam, dari bapaknya, dari Ibnu Umar sebagaimana dikutip Al 
Bazzar dan Ath-Thabarani, tetapi hal ini tergolong syadz (menyalahi 
yang umum). Demikian pula riwayat Hammad bin Salamah dari 
Hisyam, dari bapaknya, dari A'isyah yang dikutip Ibnu Mardawaih. 


Adapun riwayat Abu Muawiyah tergolong syadz disertai 
kemungkinan Hisyam menukil hadits ini melalui dua guru. Sedangkan 
riwayat Ma'mar dan yang mengikutinya dianggap kurang kuat, karena 
keterangan yang menyelisihi keduanya diterima, sebab para 
periwayatnya juga tergolong pakar dalam periwayatan. Kemudian 
pendapat Ibnu Az-Zubair dalam menafsirkan ayat tersebut juga 
merupakan pendapat Mujahid. Sementara Ibnu Abbas menyelisihinya. 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah, 'Berilah 
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maaf', yakni ambilah apa yang lebih bagimu dari harta mereka, dan 
hal ini terjadi sebelum adanya penetapan zakat. Demikian dikatakan 
As-Sudi. Dia menambahkan, “Lalu ia dihapus oleh adanya ketetapan 
zakat.” Serupa dengannya perkataan Adh-Dhahhak, Atha', dan Abu 
Ubaidah. Ibnu Jarir mengunggulkan pendapat pertama dan 
mengemukakan hujjah untuk menguatkannya. 


Diriwayatkan dari Ja'far Ash-Shadig, dia berkata, “Tidak ada 
dalam Al Our'an satu ayat yang lebih lengkap tentang akhlak yang 
mulia dibanding ayat ini.” Lalu mereka menjelaskan pernyataan itu 
bahwa akhlak itu ada tiga sesuai kekuatan manusia, akal, syahwat, dan 
emosi. 


Untuk menghadapi kekuatan akal dibutuhkan hikmah, maka 
timbul perintah untuk berbuat yang ma'ruf. Adapun menghadapi 
kekuatan syahwat dibutuhkan sifat iffah (menjaga kehormatan diri), 
maka diperintahkan untuk memberi maaf. Sedangkan untuk 
menghadapi kekuatan amarah dibutuhkan sifat keberanian, maka 
diperintahkan untuk berpaling dari orang-orang yang bodoh. 


Ath-Thabari meriwayatkan melalui sanad yang mursal dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan memalui sanad yang maushul, dari 
hadits Jabir dan selainnya, :JW Je Jb (Sale dag gam an H3 
SIKA Iya daki) delaah Ca aa Ol AL CA OI JB IL 5 AN 
Wadi uk yani (Ketika turun ayat, 'Berilah maaf dan perintahkan 


yang baik', beliau SAW bertanya kepada Jibril, maka dia berkata, 
'Aku tidak tahu hingga bertanya kepada-Nya'. Kemudian Jibril 
kembali dan berkata, 'Sesungguhnya Tuhanmu memerintahkanmu 
untuk menyambung hubungan dengan orang yang memutuskanmu, 
dan memberi kepada siapa yang tidak memberimu, serta memaafkan 
siapa yang menzhalimimu ). 
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JSI 


8. SURAH AL ANFAAL 


1. Firman Allah, Jy275 & J3 j8 dy e ws tag 
Si DE Pa At ie 


“Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rasul, sebab itu bertakwalah kepada Allah 
dan perbaikilah perhubungan di antara sesamamu?.” (Os. Al 
Anfaal (8): 1) 


AU LI LAS SA) 335 JL ot Ju toe Gl Jb 


-. 
- 


Ibnu Abbas berkata, “Al Anfaal artinya harta rampasan 
perang.” Gatadah berkata, “Riihukum artinya perang.” Dikatakan, 
nadafilah artinya pemberian. 


B).gn WE 5 ol yi IBL oi aa Lp 
CP hg Lag i33ya 2 TaA| Ha 8 eng - JB JS 
333 Ia Gag 1A ne 33 Can 2 S3 3 
Sa: AN Ma bi pns Sg TO ea SA Aa 
& aa JS B3) el AKN Li J8) Ke aa IA aa 


Bag AA alan Hola peni 
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4645. Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: Aku berkata kepada 
Ibnu Abbas RA, “Surah Al Anfaal.” Dia berkata, “Turun pada perang 
Badar.” 


Asy-Syaukah artinya senjata (kekuatan). Murdifiin artinya 
kelompok demi kelompok (berturut-turut), radafani dan ardafani 
artinya datang sesudahku. Dzuguu artinya rasakanlah. Namun, ini 
bukan berarti merasakan dengan mulut. Fayarkumahu artinya 
mengumpulkannya. Syarrid artinya pisahkan. In Janahuu artinya 
mereka meminta/menuntut. As-Silm, as-salam, dan as-salaam 
memiliki arti yang sama. Yutskhina artinya mengalahkan. Mujahid 
berkata, “Mukaa' artinya memasukkan jari-jari mereka ke dalam 
mulut-mulut mereka. Tashdiyah artinya siulan. Liyutsbituuka artinya 
agar mereka menahanmu. 


Keterangan: 


(Surah Al Anfaal. Bismillahirrahmaanirrahiim). Lafazh 
basmalah tidak tercantum dalam riwayat selain Abu Dzar. 


Hadi Jgn oa Gl Ju (Ibnu Abbas berkata, “Al Anfal 
artinya harta rampasan perang”). Penafsiran ini dinukil dengan 


sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas, dia berkata, (eko dl Ipa) SIS ceikadi JW 
singa SI Ta Kal aka “IE &! (Al Anfaal adalah harta rampasan 
perang. Pada awalnya khusus untuk Rasulullah SAW, tidak ada 
bagian sedikit pun untuk orang lain). Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu 
Hibban meriwayatkan dari jalur Daud bin Abi Hind, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, 154 tkw AE Al ko AI Ipa) JO ah OS Ud 
IS Ah sis Xx (Ketika perang Badar, Rasulullah SAW bersabda, 
'Barangsiapa yang melakukan demikian, maka baginya demikian"). 
Maka turunlah ayat, “Mereka bertanya kepadamu tentang Al Anfaal 
(harta rampasan perang). 


550 — FATHUL BAARI 


Alas Van (Naafilah artinya pemberian). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah dalam surah Al Israa" (17) ayat 79, 1x48 Jab! tag 
Ulas (Dan pada sebagian malam hari bersembahyang tahajudlah 


kamu sebagai naafilah bagimu), “Yakni ian (rampasan perang).” 


| pat pa ol (wa in janahuu artinya mereka 
meminta/menuntut). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam 
surah Al Anfaal (8) ayat 61 aed 1 ol, (jika mereka condong 
kepada perdamaian), “Yakni alta! | patrg Tae S I4) (Mereka 


kembali kepada kesepakatan damai dan meminta perdamaian).” 


3 


3-13 Bd akad skali (As-Silm, as-salam, dan as-salaam 
memiliki makna yang sama). Pernyataan ini hanya tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar, dan ia sudah dikemukakan pada tafsir surah An- 
Nisaa'. 

asi (Menguasai). Yakni mengalahkan. Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah dalam surah Al Anfaal (SJ ayat 67, «f Josu 
pi Sd pi £& Sim DU S (Tidak patut, bagi seorang Nabi 
mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di 
muka bumi), “Yutskhina artinya menguasai dan mengalahkan.” 


meat S au JB SA #latina J8 (Mujahid berkata, 
“Mukaa' adalah perbuatan mereka memasukkan jari-jari tangan 
mereka ke dalam mulut-mulut mereka). Pernyataan ini dinukil Abd bin 
Humaid dan Al Farabri dengan sanad yang maushul dari jalur Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid. 

“naa! iaai (Tashdiyah artinya siulan). Pernyatan ini dinukil 


juga oleh Abd bin Humaid dengan sanad yang maushul sama seperti 
sebelumnya. 
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Catatan 


Hal ini tercantum dalam riwayat Abu Dzar secara terpisah dari 
yang sebelumnya. Adapun periwayat selainnya menukil secara 
maushul dan inilah yang lebih tepat. Al Firyabi berkata: Warga" 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang 
firman Allah dalam surah Al Anfaal (8) ayat 35, aa as Ko OS Wah 


aa Yi (Tidaklah shalat mereka di sisi baitullah melainkan siulan), 
dia berkata, M4 IE Ojak Upital alay pealpi d meukei 3) 
LM (Mereka memasukkan jari-jari tangan mereka ke dalam mulut- 


mulut mereka.  Tashdiyah adalah siulan. Mereka sengaja 
melakukannya untuk mengacaukan shalat Muhammad SAW).” Abu 
Ubaidah berkata, “A/ Mukaa' adalah siulan sedangkan tashdiyah. 
adalah tepukan tangan.” Senada dengannya dikutip Ibnu Mardawaih 
dengan sanad yang maushul dari hadits Ibnu Umar. 


Dadi ke » 338 JB (Oatadah berkata, “Riihukum artinya 
peperangan”). Penjelasannya sudah dikemukan pada pembahasan 
tentang Jihad. 

an £ “sd! (Asy-Syaukah artinya senjata fkekuatan)). 
Pernyataan ini tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Al Anfaal (8J ayat 7, o ag 


- 


S D S S. pal 5 pi oi, “Makna asy-syaukah adalah senjata 
(kekuatan). Dikatakan, 'maa asyaddu syaukati bani fulan' (alangkah 
hebat senjata (kekuatan) bani fulan). 

Saki Ae A33 C3 gp HK indra (Murdifiin artinya 
kelompok demi kelompok fberturut-turut). Dikatakan radifani dan 


ardafani artinya datang sesudahku). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah dalam surah Al Anfaal (8) ayat 9, Lds'4, “Yakni mereka 


datang sesudah kaum sebelumnya. Sebagian mengatakan bahwa arti 
kata radafani adalah datang sesudahku. Keduanya adalah dua dialek 
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yang memiliki makna yang sama. Barangsiapa yang membacanya 
murdaftiin, maka ia berasal dari kalimat 'ardafahumullaahu mim ba'di 
man gablahum' (Allah mengiringkan mereka kepada kaum sebelum 
mereka).” Mayoritas membacanya murdifiin, sedangkan Nafi' 
membacanya 'murdafiin'. Al Akhfasy berkata, “Kalimat 'hanu fulan 
yardifuunana ', yakni bani fulan datang sesudah kita.” 


rei ga (Fa yarkumahu artinya dia mengumpulkannya). 
Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al Anfaal (8) 
ayat 37, Wwar 458, "Yakni yan GP Lex darma (dia mengumpulkan 
sebagiannya di atas Selns tanya lain (menumpuknya))." 

33 35 (Syarrid artinya pisahkan). Ini juga perkataan Abu 
Ubaidah. 

5 AI 3 P3 (Liyutsbituuka artinya agar mereka 
menahanmu). Pernyatan ini dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad 


yang maushul dari jalur Ibnu Juraij dari Atha'. Imam Ahmad dan Ath- 
Thabarani meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dia berkata, ws 


0.2. 8. 


suju sp3b Kaban aj 15) Nan Ja K3 (Orang-orang Guraisy 
bermusyawarah, sebagian mereka berkata, 'Apabila pagi hari 
tahanlah Muhammad dengan tali”). 

ai 833 uya Ida ana Aga Ng 1 5 3 (Dzuuguu artinya 
rasakan. Namun, ini bukan merasakan dengan mulut). Ini juga 
perkatan Abu Ubaidah. Ia serupa dengan firman Allah dalam surah 
Ad-Dukhaan (44) ayat 56, Lp! Kd Us Y (Mereka tidak akan 


merasakan mati di dalamnya). 
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Bab : Ogan 9 cai SI — An as LAYAN G3 01 


“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada 
sisi Allah ialah orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak 
mengerti apa-apapun.” (Os. Al Anfaal (8): 22) 


unit A31 Bal AN Iis LAYAN Ya Ol) Uebt oil op dala 6 

s a- . 8 NN, Ng - sp MN MAA 

ui IE LP RA : Ju (Oia 

4646. Dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, Sesungguhnya binatang 

(makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah orang-orang 

yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa-apa ' Dia berkata, 
“Mereka adalah sekelompok bani Abdu Ad-Dar.” 


Keterangan: 

(“Sesungguhnya — binatang (makhluk) yang  seburuk- 
buruknya”). Disebutkan hadits Mujahid dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Mereka adalah sekelompok bani Abdu Ad-Dar.” Dalam riwayat Al 
Ismaili dikatakan ayat itu turun berkenaan dengan sekelompok orang. 
Ibnu Jarir menambahkan dari jalur Syibl bin Abbad, dari Ibnu Abi 
Najih, G3! Ops Y (Yang tidak mengikuti kebenaran). Kemudian dia 
menyebutkan dari jalur Warga', dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang firman Allah ogag Y (tidak mengerti apa-apa), dia berkata, 
“Tidak mengikuti kebenaran.” Mujahid berkata, Ibnu Abbas berkata, 
“Mereka adalah sekelompok bani Abdu Ad-Dar.” 
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Ie 


2. Firman Allah, W S3 | Sya MI peta! | giat Kai) gtu 
an OS aa of WAN Sabu 


“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan 
seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang 
memberi kehidupan kepada kamu, dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya dan 
sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.” 


(Os. Al Anfaal (8): 24) 


Kala 3 — NS ke 
Istajiibuu artinya ajiibuu (jawablah). Limaa yuhyiikum 


(terhadap apa yang menghidupkan kamu), yakni terhadap apa yang 
menjadi maslahat bagi kamu. 


Ja sa Ui LB KA eh IRI aj aa 
LB Ah SA gem dh dea JL 
5 Ja AN pena LA Saad wi Nu ola 
SA CIA BUAg 8 Saya das WES IE (S3 
Ka PA NO Ca dab Wa Ipa 
IS ga Kali pat ya la se 1 R3 
SL IE) ia ah Ab Ko Abah 

PB Ca 


4647. Dari Abu Sa'id bin Al Mu'alla RA, dia berkata, “Aku 
shalat, lalu Rasulullah SAW melewatiku dan beliau memanggilku, 
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tetapi aku tidak datang kepadanya hingga aku selesai shalat. 
Kemudian aku datang dan beliau bertanya, “Apakah yang 
menghalangimu untuk datang? Bukankah Allah telah berfirman, 
'Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan 
seruan Rasul, apabila Rasul menyeru kepada kamu'. Kemudian beliau 
bersabda, “Sungguh aku akan mengajarkan padamu surah yang paling 
agung dalam Al Our'an sebelum aku keluar”. Lalu Rasulullah SAW 
hendak keluar, maka aku mengingatkannya. Mu'adz berkata, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Khubaib bin Abdurrahman, dia 
mendengar Hafsh, Abu Sa'id mendengar seseorang di antara sahabat 
Nabi SAW tentang ini, dan beliau bersabda, “Ja adalah Alhamdu 
lillaahi Rabbil 'aalamiin, tujuh yang dibaca berulang-ulang.” 


Keterangan: 


(Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan 
seruan rasul. Istajibuu artinya ajiibuu (sambutlah) limaa yuhyikum 
(terhadap apa yang menghidupkan kamu|, yakni kepada apa yang 
menjadi maslahat bagi kamu). Abu Ubaidah berkata tentang firman 
Allah, di "gel, “Yakni & 1g! (sambutlah untuk Allah). Dikatakan 
bahwa 'istajabtu lahu dan ajabtu lahu, keduanya memiliki makna 
yang sama”. Adapun firman-Nya, Sau LJ (kepada apa yang 
menghidupkan kamu), yakni Sala Sing W (kepada apa yang 
menunjuki kamu dan memberi maslahat bagi kamu).” Sebagian dari 
pembahasan ini telah dikemukakan pada firman-Nya dalam surah Aali 
Imraan (3) ayat 172, J3 & Inlalal dll (Orang-orang yang 
menaati Allah dan Rasul-Nya). 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ishag, dari Rauh, 
dari Syu'bah, dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim, 
dari Abu Sa'id bin Al Mu'alla. Ishag yang dimaksud adalah Ibnu 
Rahawaih. Hadits ini telah dijelaskan pada tafsir surah Al Faatihah. 


556 — FATHUL BAARI 


3Wa Ju3 (Mu'adz berkata). Dia adalah Ibnu Mu'adz Al Anbari 


Al Bashri. Pernyataan ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Al 
Hasan bin Sufyan dalam Musnad-nya dari Ubaidillah bin Mu'adz, dari 
bapaknya. Disebutkannya hal ini untuk menegaskan bahwa dia 
mendengar langsung dari Abu Sa'id bin Al Mu'alla. 


3. Firman Allah, J6 Date “ya jadi 44 NA OS O) HUI NU 3G 
wa Hias te ui s Lanal! ca 5 bu Kls 
“Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya 
Allah, jika betul (Al Our'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih?.” 
(Os. Al Anfaal (8): 32) 


2. 2 Pada at PE LA 2 #1. rena A B - 013 2 Tea 2 
ea 0 3 a - 2. - o 0 

Ga SA Ip ad pay IR D3 Lah LA 
SL 


(0a3 


Ibnu Uyainah berkata, “Tidaklah Allah menyebut kata 
mathar (hujan) dalam Al Our'an melainkan dalam konteks adzab. 
Adapun orang-orang Arab menamai hujan dengan al ghaits, 
sebagaimana dalam firman Allah, 'wa huwa alladzi yunazzilu al 
ghaist mim ba'di ma ganathu'. (Dialah yang menurunkan hujan 
sesudah mereka berputus asa). (Os. Asy-Syuuraa (42): 28) 


AG Gi Gi aa MU Lt an BR aa Aa 


- 


Date ya Cdi YA NAM OS OH Je NA 
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A TG - a PA £ KN LE - G6 - - - Loro 0 0 Er 
BOS Lag) GA (abi Hlday Ul 9 slama! yA Door US jha 


Ld 
oEo 0 3-23 


OA Lag iki Kg bina AN OS Vag td IN) ea 
BY! (PI knemad Y£ D ska 2 AI FTA Y 
4684. Dari Abdul Hamid —yakni Ibnu Kurdid, sahabat 
Ziyadi— ia mendengar Anas bin Malik RA berkata, “Abu Jahal 
berkata, “Ya Allah, jika betul (Al Our'an) ini, dialah yang benar dari 
sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih', (Os. Al Anfaal (8): 32) 
maka turunlah ayat, “Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab 
mereka, sedang engkau berada di antara mereka, dan tidaklah (pula) 
Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun. 
Kenapa Allah tidak mengadzab mereka padahal mereka menghalangi 
orang untuk (mendatangi) masjidil Haram'.” (Os. Al Anfaal (81: 33- 
34) 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah “Dan ingatlah ketika mereka orang-orang 
musyrik berkata: Ya Allah, jika memang betul Al Our'an dari sisi 
engkau maka hujanilah kami). Demikian yang disebutkan Abu Dzar. 
Adapun periwayat selainnya mengutip ayat dengan lengkap. 


2.9.5 3 


0 ESA JE (Ibnu Uyaina berkata...). Demikian tercantum 

dalam tafsir Ibnu Uyainah. Sa'id bin Abdurrahman Al Makhzumi 
ra “ : To 28 Nan ae Baen Sat yel Na Bos 

meriwayatkan darinya, 5594 (BSE YI OT! Gaal! Al gam La Uu ipa) 
(HI IR eh Pn di TP Up SIN LA ML (Orang-orang 
berkata, “Tidaklah Allah menyebut kata “mathar' dalam Al Our 'an 
melainkan dalam konteks adzab. Adapun orang-orang Arab 
menamakan hujan dengan ghaits. Maksudnya firman Allah, “wa 


huwalladzii yunazzilul ghaitsa' (dan Dialah yang menurunkan 
hujan)). Demikian tercantum dalam tafsir surah “Haa miim 'ain siin 
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gaaf (Surah Asy-Syuura). Namun, pernyataan Ibnu Uyainah 
disanggah dengan adanya penyebutan kata “al mathar' dengan makna 
al ghaits dalam Al Our'an, yaitu firman Allah dalam surah An-Nisaa' 
(4) ayat 102, Jah u ssi S os o! (Jika kamu mendapat kesusahan 
karena hujan). Sementara diyakni bahwa “mathar” di sini adalah 
“ghaits” (hujah rahmat). Adapun makna “kesusahan karenanya' adalah 
basahnya pakaian, kaki dan lainnya yang ditimbulkan oleh hujan 
tersebut. Abu Ubaidah berkata, “Jika yang dimaksud adalah jenis 
adzab, maka akan menggunakan kata 'amtharat', adapun jika masuk 
dalam jenis rahmat maka menggunakan kata "matharat'.” Namun, 
pernyataan ini perlu ditinjau lebih lanjut. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ahmad, dari 
Ubaidillah bin Mu'adz, dari bapaknya, dari Syu'bah, dari Abdul 
Hamid, dari Anas bin Malik RA. Semua riwayat menyebutkan, 
“Ahmad menceritakan kepadaku” tanpa menyebutkannya nasabnya. 
Imam Bukhari meriwayatkan juga hadits tersebut sesudah hadits ini 
dari Muhammad bin An-Nadhar, saudara Ahmad yang disebutkan di 
sini. Al Hakim berkata, “Sampai kepadaku bahwa Imam Bukhari 
biasa singgah dan sering menginap pada keduanya apabila datang ke 
Naisabur.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, keduanya berada pada tingkatan 
Imam Muslim dan selainnya di antara murid-murid Imam Bukhari, 
meskipun mereka sama dengannya dalam menuntut ilmu pada 
sebagian guru Imam Bukhari. Imam Muslim meriwayatkan hadits ini 
juga dari syaikh keduanya Ubaidillah bin Mu'adz. Adapun Ubaidillah 
bin Mu'adz yang disebutkan ini termasuk pada tingkatan pertengahan 
di antara guru-guru Imam Bukhari. Dengan demikian, Imam Bukhari 
turun dalam sanad ini hingga dua tingkatan. Karena dia banyak 
mengutip hadits dari murid-murid Syu'bah dengan hanya satu 
perantara antara dia dengan Syu'bah. 


Al Hakim berkata, “Ahmad bin An-Nadhr dipanggil Abu Al 
Fadhal. Dia termasuk pakar hadits.” Dia tidak memiliki riwayat dalam 
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Shuhih Bukhari. Kemudian Imam Bukhari menukil dari Ahmad dalam 
kitabnya At-Tarikh Ash-Shaghir seraya menyebutkan nasabnya. 


GUI Lelo kami IE $ (Dari Abdul Hamid, sahabat Az- 
Ziyadi). Dia adalah Abdul Hamid bin Dinar, seorang tabi'in. Dia biasa 
disebut Ibnu Kurdid. Demikian juga tercantum dalam sebagian 


naskah. Adapun Az-Ziyadi yang dinisbatkan kepadanya adalah 
keturunan Ziyad yang biasa disebut Ibnu Abi Sufyan. 

AK OS D1 HA #! JB (Abu Jahal berkata, “Ya Allah, 
jika benar Al Our'an ini..). Makna lahir riwayat ini menyatakan 
bahwa dia yang mengucapkan ini. Padahal perkataan ini telah 
dinisbatkan kepada kaum musyrikin. Barangkali dialah yang 
memulainya dan yang lainnya meridhainya, maka dinisbatkan 
kepadanya. Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas bahwa 
yang mengucapkannya adalah An-Nadhr bin Al Harits. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya dalam surah Al Ma'aarij (70) ayat 1, hu Ja 


3 Dila (Seseorang peminta telah meminta kedatangan adzab yang 


bakal terjadi)” Demikian juga yang dikatakan Mujahid dan Atha' 
serta As-Sudi. Namun, hal ini tidak menyelisihi apa yang ada dalam 
kitab Shahih, karena kemungkinan keduanya sama-sama 
mengucapkannya, tetapi penisbatannya kepada Abu Jahal adalah lebih 
tepat. Dari Oatadah, dia berkata, “Yang mengucapkan perkataan itu 
adalah orang-orang dungu dan bodoh diantara umat ini.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Yazid bin Ruman, “Mereka 
mengatakan hal itu kemudian sore harinya menyesal dan 
mengucapkan, "Kami mohon ampunan kepadamu Ya Allah”. Maka 
Allah menurunkan Firman-Nya, 'Dan tidaklah Allah menyiksa mereka 
sedang mereka meminta ampunan'. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, “Makna firman-Nya, 
'dan mereka memohon ampunan', yakni siapa yang telah ditetapkan 
sebelumnya oleh Allah bahwa dia akan beriman.” Sebagian 
mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang mukmin yang saat itu 
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BEN en ee an Te nan nana 


berada di antara kaum kafir. Hal ini dikatakan Adh-Dhahhak dan Abu 
Malik serta diperkuat oleh riwayat At-Thabari dari jalur Ibnu Abza, 
dia berkata, di! IS Wp 1 JW At IjB iKa alay ala At ll da Ypa 0 
ah ina DI OS Up dn Yg Gaal S! P3 (ea ig Aria) 
HB any A1 UB AA UB Wa ikang Ka ajalah ya Hi Lag 
MAS Amin! YP Ogikkah ah) D1 Hak I Ol (Rasulullah SAW berada di 
Makkah, maka Allah menurunkan firman-Nya, 'Dan tidaklah Allah 
menyiksa mereka sementara engkau ada di antara mereka'. Kemudian 
beliau keluar ke Madinah, maka Allah menurunkan, 'Dan tidaklah 
Allah menyiksa mereka sementara mereka memohon ampunan” 
Adapun kaum muslimin yang tersisa di Makkah senantiasa memohon 
ampunan. Ketika mereka ini telah keluar dari Makkah, maka Allah 
menurunkan, 'Dan mengapa Allah tidak menyiksa mereka, sementara 
mereka menghalangi orang-orang dari Masjidil Haram'). Lalu Allah 
memberikan izin untuk melakukan pembebasan kota Makkah, maka 
itulah siksaan yang dijanjikan Allah kepada mereka.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abu Sa'id, dari Nabi 

ori PJ T- 4, Tega 
SAW, get! S se! JSI (Allah menurunkan dua keamanan kepada 
umatku). Lalu beliau menyebutkan ayat ini. Kemudian beliau 
bersabda, jk2YI 43 LS Las 515 (Apabila aku telah pergi, maka 
aku meninggalkan permohonan ampunan pada mereka). Hal ini 
mendukung pendapat pertama dan memahaminya seperti itu lebih 
utama. Adzab menimpa mereka ketika mereka tidak mau menyesali 


perbuatan mereka yang berlebihan menentang dan memerangi kaum 
muslimin serta menghalangi mereka menuju Masjidil Haram. 
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e 3. pen Xx, ae 5 -... 2... 2 Sa Da A, 2 $ 2. 
4. Firman Allah, A3 ear dl OS Lay ed DN) ana Ml US Lah 


- 
3 90 - 
. 


03 Pram 
“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu 
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 


mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun.” 


(Os. Al Anfaal (8): 33) 


P3 : 2 . ra 7 8 c£ . 2 4 2 “ . : 9. .. 
0 Ju db DL RA aa SI calo Ka AS YP 
Ia Wban Cie Ya Date Ta Jadi H Uh OS Ol el) des 

e . 2. & Ag tah £ sg .. o PA z uk AG 07 8 
69 H3 IG pegidad SL OS Vgy IYA (edi Dia KI 9 sanad! 
LANNA — P A o - 3 02.31 23 2 Peka 3. : - x Tan 
O gua 23 1) Hu Y “ lag “O) jiran B3 aa SI OS 

BY (AI deeaa 


4649. Dari Abdul Hamid —sahabat Az-Ziyadi— dia 
mendengar Anas bin Malik berkata, “Abu Jahal berkata, “ Ya Allah, 
Jika betul (Al Our'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada 
kami adzab yang pedih”. Maka turunlah ayat, “Dan tidaklah Allah 
menyiksa mereka sementara engkau berada di antara mereka, dan 
tidaklah Allah menyiksa mereka sementara mereka memohon 
ampunan, mengapa Allah tidak menyiksa mereka sementara mereka 
menghalangi manusia untuk (mendatangi) Masjidil Haram '.” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Dan tidaklah Allah menyiksa mereka 
sementara engkau berada di antara mereka”). Hadits ini telah 
disebutkan sebelumnya. 
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Be na ae naa oya aa AM 


Dae ba Ren an Ra Bb MR nas 
5. Firman Allah, & AS 2! OB OS AG, 


“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah.” (Os. Al Anfaal (8): 39) 


ar ya Ob an AS An aa GAP 


- 


ee yA Uya atau ay St Eh 


Lia 20 oa AE (5) YG sap pa AA 
JB Map Ih Oia bp Di 5 NE ana 3 51 
aa HE AJE BI & adah : KPR 
EP OK SA By KE ah lan Jia MJ Aa 
AB SE DUS L ariy Uh sa Up 


Pan Ne 56. 3. 


na ar ag J6 Ang Ka ag Yel, CL 


A5 UN Rb Ui San Yep J3 as Ol 
In aa Je dgan aan Uh d0 


2 sg 05 35. . Non 0 

Naa Eau yh | aza) okay — hg Ns dn 

4650. Dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, bahwa seorang laki- 

laki datang kepadanya dan berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, 
tidakkah engkau mendengar apa yang disebutkan Allah dalam kitab- 
Nya, 'Dan jika dua kelompok dari orang-orang mukmin berperang...'. 
Apakah yang mencegahmu sekarang untuk berperang sebagaimana 
yang disebutkan Allah dalam kitab-Nya?” Dia berkata, “Wahai anak 
saudaraku, aku hendak dicela dengan ayat ini? Sungguh tidak 
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berperang lebih aku sukai daripada aku dicela dengan ayat ini yang 
Allah berfirman, 'Dan siapa yang membunuh mukmin dengan 
sengaja...” Laki-laki itu berkata, “Sesungguhnya Allah berfirman, 
'Dan perangilah mereka itu supaya tidak ada fitnah lagi'” Dia 
berkata, “Kami telah melakukannya di masa Rasulullah SAW di saat 
Islam masih sedikit. Seseorang difitnah dalam agamanya, entah 
mereka membunuh atau mengikatnya, sampai akhirnya Islam menjadi 
banyak dan tidak ada lagi fitnah.” Ketika laki-laki itu melihat bahwa 
dia tidak menyetujuinya atas apa yang dia inginkan, maka dia berkata, 
“Apa pendapatmu tentang Ali dan Utsman?” Ibnu Umar berkata, 
“Adapun perkataanku pada Ali dan Utsman adalah, Mengenai 
Utsman, sesungguhnya Allah telah memaafkannya, tetapi kalian tidak 
suka memaafkannya. Sedangkan Ali, maka dia adalah putra paman 
Rasulullah dan menantunya —dia mengisyaratkan dengan tangannya- 
dan ini putrinya atau anak perempuannya, seperti kalian lihat.” 


2 Tepian P3 o 21 05 POR pe ig : OA o - 0 
: Jar) Jus Cp Ul — UJI 5 La kan Ta Oa JB ji han 
E - 2... 8. 5 Ga Leg . .. : Titan a" 
Ie Kaban OS PAKA La NE JAY sd TAN JB 3 PAS 
- or AS o ar Pi : : 2 "3 0 o , 5 2 aan or. ha 
3 2 si si 0, 9 . “ P3 . 

4651. Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: Ibnu Umar keluar 
mengunjungi kami —kepada kami- maka seorang laki-laki berkata, 
“Bagaimana pendapatmu tentang berperang pada masa fitnah?” Dia 
menjawab, “Apakah engkau tahu apa itu fitnah? Muhammad SAW 
memerangi orang-orang musyrik, dan mengunjungi atau bertemu 


dengan mereka adalah fitnah, bukan seperti peperangan kalian untuk 
kekuasaan.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab “Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah 
lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah). 
Kata “bab” tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari Al Hasan bin 
Abdul Aziz, dari Abdullah bin Yahya, dari Haiwah, dari Bakar bin 
Amr, dari Bukair, dari Nafi', dari Ibnu Umar. Abdullah bin Yahya 
adalah Al Barlusi yang dipanggil Abu Yahya, seorang periwayat yang 
shadug. Dia sempat ditemui Imam Bukhari, tetapi Imam Bukhari 
menukil riwayat darinya di tempat ini melalui perantara, dan juga 
pada tafsir surah Al Fath. Adapun keadaan para periwayat lainnya 
pada sanad ini telah dipaparkan pada tafsir surah Al Bagarah. 

isl 1 of Lagit AT C3 pa A & (Dari Ibnu Umar bahwa 
seorang laki-laki datang kepadanya). Pada tafsir surah Al Bagarah 
telah dikutip riwayat Sa'id bin Manshur, bahwa yang bertanya adalah 
Hayyan (sahabat Ad-Datsinah). Abu Bakar An-Najjad meriwayatkan 
di dalam kitabnya Al Fawa'id bahwa ia adalah Al Haitsam bin 
Hanasy. Sebagian lagi mengatakan Nafi' bin Al Azrag. Pada jalur 
riwayat berikutnya akan saya sebutkan pendapat lain. Barangkali yang 


bertanya tentang itu adalah sekelompok orang, atau kisah ini terjadi 
beberapa kali. 


NET Y of Uk Ud (Apa yang menghalangimu untuk tidak 
berperang). Kata laa (tidak) di sini hanya sebagai tambahan, 
sebagaimana telah disebutkan pada tafsir surah Al A'raaf pada firman 
Allah, 24 Y Ol Bata La (apa yang menghalangimu untuk tidak sujud). 

pai (Dicela). Demikian dinukil Al Kasymihani pada kedua 
tempat itu. Adapun selain Al Kasymihani menukil dengan kata Pi 


(aku terpedaya). Kesimpulannya, penanya mengharuskan memerangi 
mereka yang menyelisihi imam yang sah. Adapun Ibnu Umar 
mengharuskan meninggalkan perang dalam hal-hal yang berkaitan 
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dengan urusan kekuasaan. Masalah ini akan dibahas lebih lanjut pada 
pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 


8 siy Bp dak GL ai 2) an KAI OS3 (Maka seseorang 
difitnah dalam agamanya, entah mereka membunuhnya atau 
mengikatnya). Demikian dinukil oleh kebanyakan periwayat. Sebagian 
pensyarah Shahih Bukhari mengklaim bahwa ini tidak benar dan yang 
benar adalah, 'yagtuluunahu' dan 'yuutsiguunahu', karena kata 


''mma' yang mempengaruhi kata sesudahnya hanyalah 'syarat', 
sedangkan 'imma' di sini bukan sebagai syarat. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, lafazh seperti itu diriwayatkan Abu 
Dzar. Adapun legitimasi riwayat mayoritas bahwa 'nun' yang 
menunjukkan jamak terkadang dihapus meski tidak dalam posisi 
nashab (tanda fathah) maupun jazm (tanda sukun) menurut salah satu 
dialek yang masyhur. Pada tafsir surah Al Bagarah disebutkan, Lal 


B padi WI Spis (Entah kalian menyiksanya atau membunuhnya). 


Kalimat, “Apa pendapatmu tentang Ali dan Utsman”, 
menguatkan asumsi bahwa yang bertanya termasuk golongan 
Khawarij, karena mereka hanya loyal kepada Abu Bakar dan Umar, 
tetapi berlepas diri dari Utsman dan Ali. Maka Ibnu Umar menolak 
perkataannya dengan menyebutkan keutamaan dan kedudukan 
keduanya di sisi Nabi SAW serta memberikan legitimasi atas apa yang 
mereka cela pada Utsman karena tidak turut pada perang Uhud. Sebab 
Allah menegaskan dalam Al Our'an bahwa dia telah memberi maaf 
kepada mereka. Pada pembahasan tentang keutamaan Utsman 
disebutkan pertanyaan seseorang kepada Ibnu Umar tentang perbuatan 
Utsman yang lari dari perang uhud dan tidak ikut perang Badar serta 
Baiat Ridhwan. Maka Ibnu Umar menjelaskan kepadanya perkara 
yang melegitimasi Utsman dalam masalah itu. Kemungkinan orang itu 
juga yang bertanya di tempat ini. Namun, ada kemungkinan yang 
bertanya di tempat ini adalah orang lain, dan inilah yang lebih kuat, 
karena di tempat itu tidak disinggung tentang Ali. Seakan-akan yang 
bertanya di tempat itu adalah seorang pengikut paham Syi'ah 
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Rafidhah. Adapun tak adanya penyebutan peperangan tidak 
berkonsekuensi adanya kejadian yang berulang, karena pada jalur 
yang sesudahnya disebutkan juga tentang perang tanpa menyinggung 
kisah Utsman. Namun, yang lebih tepat adalah memahami bahwa 
kejadian itu terjadi lebih dari satu kali. Mengingat adanya perbedaan 
mereka dalam menyebutkan nama orang yang bertanya meskipun 
yang Mnyaa adalah persoalan yang sama. 


01 oo. 


2! "yak of B KO (Kalian tidak suka memaafkannya). Demikian 


disebutkan dalam bentuk jamak. Pada tafsir surah Al Bagarah dinukil 
dengan lafazh, saw U! (Dia memaafkan), yakni dalam bentuk tunggal, 
dan yang dimaksud adalah Allah. 


PE 


Kalimat lafazh, Eh ui dag! sah: 3 Ini adalah putrinya atau anak 


perempuannya), telah dinukil Kebanyakan periwayat disertai keraguan 
seperti ini. Al Kasymihani menyetujui adanya keraguan ini, tetapi dia 
mengganti dengan kata 'abiyah”, yakni bentuk jamak dari kata bait 
(rumah) tapi ia dianggap syadz (menyalahi yang umum). Pada 


230. 


pembahasan tentang keutamaan Ali dinukil dari jalur lain, Tati Ui ag 90 


0 33 


Ay p ae & Ke Pi S4 (Itulah rumahnya di tengah rumah-rumah 


Nabi SAW). Sementara dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, Ubi Ka 3 

sah ah Si lo GD tp 3 kan tetapi 
lihatlah kedudukannya di sisi Nabi SAW, tidak ada di masjid selain 
rumahnya). Hal ini menunjukkan sebagian periwayat melakukan 
kekeliruan dalam menyalin naskah, seharusnya ditulis 'baituhu' 
(rumahnya) namun tertulis 'bintuhu' (anak perempuannya). Kemudian 
dia menjadi ragu sehingga menuliskan, 'bintuhu au baituhu' (anak 
perempuannya atau rumahnya). Namun, yang menjadi pegangan 
adalah kata "bait? (rumah) berdasarkan keterangan riwayat-riwayat 
yang menegaskan demikian. Pada pembahasan tentang keutamaan 
Abu Bakar disebutkan juga beberapa hal yang berkaitan dengan 
rumah Ali dan keistimewaannya karena berada di antara rumah-rumah 
para istri Nabi SAW. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dari 
Ahmad bin Yunus, dari Zuhair, dari Bayan, dari Wabarah, dari Sa'id 
bin Jubair. Ahmad bin Yunus adalah Ahmad bin Abdullah bin Yunus 
dinisbatkan kepada kakeknya. Gurunya Zuhair adalah Ibnu Muawiyah 
Al Ju'fi. Sedangkan guru daripada gurunya (Bayan) adalah Ibnu 
Bisyr. Lalu gurunya lagi (Wabrah) adalah Ibnu Abdurrahman. 

cagub J8 ) Sj HS (Seorang laki-laki bertanya, “Bagaimana 
pendapatmu tentang berperang pada masa fitnah”). Dalam riwayat 
Al Baihagi dari jalur lain dari Ahmad bin Yunus (guru Imam Bukhari 
dalam riwayat ini), “Hakim berkata kepadanya.” Demikian juga dalam 
Mustakhraj Abu Nu'aim, melalui jalur lain, dari Suhail bin 
Muawiyah. Hadits tersebut merupakan ringkasan dari hadits 


sebelumnya atau keduanya menyebutkan dua peristiwa yang berbeda 
sebagaimana yang telah disyariatkan. 


» 50 Pd Pai Ter oa 9 . 8. Pa Gan) 
6. Firman Allah, (SG LSG Ol JEBI JS Sanga 7 ea lalu 
3 P4 0 #0 ji ae ana Ob 0 - Re. aa 3 5 4 20, 
LAS GA Ga WI LA le (S0 GS Op ce Uye Ogile O ya 
Uya YPP eU 
“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mu'min itu untuk 
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, 
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan 
jika ada seratus orang (yang sabar) di antaramu, mereka dapat 


mengalahkan seribu daripada orang-orang kafir, disebabkan orang- 
orang kafir itu kaum yang tidak mengerti.” (Os. Al Anfaal (8): 65) 


ang Mana K0, 0 teo 2 5 0 Tec ar ente Mm pa G- o - 
Uya VPS (SA PA Ol IS ep Al nh AR up 
2. . 2. Ba La Sa SA si HA 
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Bok 3 BL La HL AN AL 

Tan Gabe Ka pa Duta 3 2 A 

JB Oli JE (Ogplo Ojjas Sa .& Oo da Je « Gan pall 
AA Jaa KA 3 ANN, SA PIN SIG AR 


4652. Dari Ibnu Abbas RA, “Ketika turun ayat, Jika ada dua 
puluh orang yang sabar diantara kamu niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh'. Maka ditetapkan atas mereka 
agar satu orang tidak lari karena menghadapi sepuluh orang musuh - 
Sufyan berkata berulang kali, “Dan dua puluh orang tidak boleh lari 
karena menghadapi dua ratus orang”- kemudian turun firman-Nya, 
'Sekarang Allah meringankan kepada kamu', maka ditetapkan bahwa 
seratus orang tidak boleh lari menghadapi dua ratus orang. Sufyan 
menambahkan berulang kali, “Turun ayat, 'Kobarkanlah semangat 
orang-orang muslim untuk berperang, jika ada dua puluh orang yang 
sabar'.” Sufyan berkata, Ibnu Syubrumah berkata, “Aku menduga 
bahwa amar ma'ruf dan nahi mungkar sama seperti ini.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab “Wahai Nabi, kobarkanlah semangat orang-orang 
mukmin itu untuk berperang... Ayat). Selain Abu Dzar menukil ayat 
hingga lafazh, “Mengerti.” Namun lafazh “bab” tidak tercantum 
dalam riwayat mereka. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Abdullah, 
dari Sufyan, dari Amr, dari Ibnu Abbas. Amr yang dimaksud adalah 
Ibnu Dinar. 


“Yo rela Li (Ditetapkan atas mereka untuk tidak lari). 
Maksudnya, diwajibkan kepada mereka. Redaksi ini meski dalam 


bentuk berita, tetapi yang dimaksud adalah perintah. Hal itu 
dikarenakan dua hal: 
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Pertama, sekiranya ia hanya berita, maka fakta yang ada 
menyelisihi apa yang dikabarkan. Sementara ia adalah sesuatu yang 
mustahil. Maka hal ini menunjukkan bahwa ia adalah perintah. 


Kedua, adanya keringanan sesudahnya. Hal ini tidak terjadi 
kecuali sesudah ada taklif (pembebanan syariat). Adapun yang 
dimaksud dengan 'keringanan” ditempat ini adalah membebani yang 
lebih ringan, bukan menghapus hukum. 

Oia Iya bagipas ap 3 Ob aja boh Jua Bb Ta IA HN Oi 
(Agar satu orang tidak lari menghadapi sepuluh orang. Sufyan 
berkata berulang kali, “Dua puluh orang tidak boleh lari menghadapi 
dua ratus orang”). Maksudnya, Sufyan biasa meriwayatkannya dari 
segi makna. Terkadang dia mengatakan sesuai lafazh yang tercantum 
dalam Al Our'an, dan inilah yang lebih banyak, tetapi terkadang juga 
dia meriwayatkan maknanya, yaitu satu orang tidak boleh lari 
menghadapi sepuluh orang. Atau kemungkinan ia mendengarnya 
dengan dua lafazh, dan penakwilan ini datang dari selainnya. Jalur ini 
diperkuat oleh apa yang disebutkan sesudahnya, dimana ia sangat jelas 
menunjukkan bahwa hal itu berasal dari Ibnu Abbas. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu J uraij, dari Amr bin 
Dinar, dari Ibnu Abbas, dia berkata, # « AS aa 1yat, EP & Jak 


Or 5 der Fi & Jaa “5 aa (Ditetapkan atas seorang muslim 
melawan sepuluh orang kafir, kemudian mereka diberi keringanan, 
hingga ditetapkan satu orang melawan dua orang). Ath-Thabari 
meriwayatkan juga dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari jalur Al Aufi, 
dan selain keduanya, dari Ibnu Abbas sama sepertinya, baik secara 
lengkap maupun ringkas. 

Oa 3153 (Sufyan menambahkan). Seakan-akan dia terkadang 
menceritakan dengan tambahan dan terkadang tidak. Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Muslim, dari Amr bin Dinar, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, AF ipu i Sat aa P3 ot “3 y KEhI os 
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AB up 3 IU GE ta PI Id (Hb Ui DN) A1 (Pada 
awalnya seseorang tidak patut lari karena menghadapi sepuluh orang 
musuh. Kemudian Allah menurunkan firman-Nya, 'Sekarang Allah 
meringangkan kepadamu'. Maka dijadikan satu orang di antara 
mereka tidak patut lari karena menghadapi dua orang musuh). 
Riwayat ini menguatkan apa yang telah kami katakan bahwa ia berasal 
dari Ibnu Abbas bukan dari Ibnu Uyainah. Seakan-akan dia 
mendengarnya dari Amr bin Dinar dengan dua lafazh. Saya akan 
menyebutkan kandungan hadits ini pada bab berikutnya. 


IL... 


kaga Ll J3 SG JB (Sufyan berkata, “Ibnu Subrumah 
berkata..”). Dia adalah Abdullah, seorang hakim di Kufah. Jalur ini 
dinukil melalui sanad yang maushul. Sungguh keliru mereka yang 
mengklaim bahwa riwayat ini mu'allag, karena dalam riwayat Ibnu 
Abi Umar dari Sufyan yang dikutip Abu Nu'aim di kitab Al 
Mustakhraj disebutkan, “Sufyan berkata, aku menyebutkannya kepada 
Ibnu Syubrumah, maka dia menyebutkan yang sepertinya.” 


Tap Aa 0. 2 2 0 bp, 1 Jo. -0 PAP 

lh Jae SESI US H3) padl SSI 631 (Aku menduga bahwa 
amar ma 'ruf dan nahi mungkar sama seperti ini). Maksudnya, dalam 
pandangannya, amar ma'ruf nahi mungkar sama dengan hukum jihad, 


karena keduanya sama-sama bertujuan untuk meninggikan kalimat 
yang benar dan melenyapkan kalimat yang batil. 


0 £ Pa “is Me Nana Op Gema nas Di Panen. ina 
7. Firman Allah, -J'5 Jl Lixb SB Ol SEg KS AI ik UYI 


Gaal! aa 


“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah 
mengetahui bahwa padamu ada kelemahan -hingga firman-Nya- 
Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.” 


(Os. Al Anfaal (8): 66) 
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S9 II SJ Kgis San ya gd UR 
- ea ina Ie 2 Ga aa (yu Lala Ojo Oya 
di AA D9 JS DSN A3 GA lb HO ee 


IU (oa Li Hota Tia HR AD Ui K3 Ol le (KS 
AB Jia AN ya Lai Si Ga pi SI ai la 
4653. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika 
turun ayat Jika ada diantaramu dua puluh orang yang sabar, niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ratus orang', Hal itu terasa berat bagi 
kaum muslimin ketika diwajibkan atas mereka agar satu orang tidak 
lari menghadapi sepuluh orang musuh. Kemudian datanglah 
keringanan, Allah berfirman, “Sekarang Allah telah meringankan 
kepada kamu dan Dia telah mengetahui bahwa padamu ada 
kelemahan. Maka jika ada di antaramu seratus orang yang sabar, 
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang'.” Dia berkata, 
“Ketika Allah memberi keringanan jumlah kepada mereka, maka 
berkuranglah kesabaran mereka sesuai keringanan yang diberikan.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab “Sekarang Allah telah meringankan kepada kamu dan 
Dia telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan”). Selain Abu 
Dzar menambahkan, “Hingga firman-Nya, “Dan Allah beserta orang- 
orang yang sabar”. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin 
Abdullah As-Sulami, dari Abdullah bin Al Mubarak, dari Jarir bin 
Hazim, dari Az-Zubair bin Al Khirrit, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 
Az-Zubair bin Al Khirrit berasal dari Bashrah dan tergolong periwayat 
yang fsigah (terpercaya) dari kalangan tabi'in. Namanya telah 
disebutkan pada pembahasan tentang perbuatan aniaya. 
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Jarir bin Hazim (periwayat hadits ini dari Az-Zubair bin Al 
Khirrit) menukil juga dari guru lain sebagaimana dikutip Ibnu 
Mardawaih dari jalur Ishag bin Ibrahim bin Rahawaih dalam tafsirnya, 
dari Wahab bin Jarir bin Hazim, dari bapaknya, dari Muhammad bin 
Ishag, Abdullah bin Abi Najih menceritakan kepada kami, dari Atha', 
dari Ibnu Abbas. Al Ismaili meriwayatkannya dari jalur Ziyad bin 
Ayyub dari Wahab bin Jarir dari bapaknya, dari Az-Zubair. Hal ini 
termasuk perkara yang menguatkan bahwa Jarir bin Hazim menukil 
hadits ini melalui dua jalur. Adapun redaksi riwayat Atha' adalah, 
Ge Oi ae & LP Kei Gd Gak La Jak Ol sela ap 
IP Legi (Allah mewajibkan kepada mereka bahwa satu orang 


berperang melawan sepuluh orang. Maka hal itu terasa berat bagi 
mereka. Akhirnya Allah mengurangi dari mereka hingga menjadi satu 
orang melawan dua orang). Lalu dia menyebutkan ayat dan 
ditambahkan sesudahnya, 3x &! ya LES Yg :JU & (Kemudian dia 
berkata, "Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu 
dari Allah'.). Dia menyebutkan penafsirannya, lalu membaca ayat 70 
surah Al Anfaal, S1! ya Sl 9 Ld JI II WIL (Hai Nabi, 
katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu). Lalu 
disebutkan perkataan Al Abbas, & dlu FU W (SIA jas wish 
IE A1 Th Ya 331 UG (Beliau memberikan padaku dua puluh orang 


budak, semuanya telah berdagang dengan hartaku disertai harapan 
agar aku mendapat ampunan Allah). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam sanad riwayat Atha' 
terdapat Muhammad bin Ishag. Sementara kisah ini menurutnya, tidak 
memiliki sanad lengkap bahkan tergolong mu'dhal (terputus dua 
periwayat atau lebih secara berturut-turut). Namun, sikap Ibnu Ishag - 
dan juga diikuti Ath-Thabarani dan Ibnu  Mardawaih- 
mengindikasikan bahwa hadits itu maushul. 


Srakenadi Pr 3 Te (Hal itu terasa berat bagi kaum muslimin). 
Al Ismaili menambahkan dari jalur Sufyan bin Abi Syaibah, dari Jarir, 
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ane ag 3 ASI A42 (Hal itu terasa menyusahkan orang-orang dan 
memunamerekah 
HA si (Maka datanglah keringanan). Dalam riwayat Al 
Isma'ili disebutkan, Le Fr) BV Ol ee pi 5 SAN 3 
kia u 2 Y9 cik) (Maka turunlah ayat lain -lalu dia 
Menmba kah: difardhukan kepada mereka agar satu orang tidak lari 


karena menghadapi dua orang laki-laki, dan tidak pula satu kelompok 
menghadapi kelompok sepertinya). 


Hadits ini dijadikan dalil tentang kewajiban seorang muslim 
untuk bertahan apabila melawan dua orang musuh kafir, dan haram 
baginya lari menghadapi keduanya, baik keduanya yang mengejarnya 
atau dia yang mengejar mereka, baik hal itu terjadi saat dia berdiri di 
barisan bersama pasukan, atau tidak ada pasukan. Inilah makna zhahir 
penafsiran Ibnu Abbas dan dianggap kuat oleh Ibnu Ash-Shabbagh 
dari kalangan ulama Syafi'i. Penafsiran ini pula yang dijadikan 
pegangan, karena adanya pernyataan tekstual Imam Syafi'i dalam 
kitab Risalah melalui riwayat Ar-Rabi'. Adapun lafazhnya dalam 
naskah tulisan tangan Ar-Rabi', Imam Syafi'i berkata setelah 
menyebutkan ayat-ayat dalam kitabnya, “Allah telah menggugurkan 
dari mereka kewajiban satu orang melawan sepuluh orang, dan 
ditetapkan agar satu orang tidak melarikan diri karena menghadapi 
dua orang.” Kemudian dia menyebutkan hadits Ibnu Abbas yang 
disebutkan dalam bab ini. Namun, jika seorang muslim yang tidak 
dalam keadaan siap siaga diincar dua orang musuh, maka dia boleh 
melarikan diri. Namun, jika dia yang mengincar dua orang musuh 
apakah diharamkan baginya melarikan diri? Dalam hal ini ada dua 
pendapat, dan yang paling kuat menurut ulama mutaakhirin adalah 
tidak diharamkan. Hanya saja makna zhahir riwayat-riwayat dari Ibnu 
Abbas tidak menerima pendapat ini. Sementara Ibnu Abbas adalah 
penerjemah Al Our'an dan orang yang paling mengetahui maksud Al 
Our'an (selain Rasulullah). Hanya saja kemungkinan pernyataan Ibnu 
Abbas dipahami dalam konteks seorang prajurit dalam barisan kaum 
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muslimin melawan dua orang musuh. Adapun seorang muslim yang 
menyendiri dan bukan dalam barisan pasukan, maka tidak diharuskan 
untuk bertahan. Sebab yang dikenal dalam jihad adalah kelompok 
bukan individu. Namun, pernyataan ini masih perlu ditinjau lebih 
lanjut, sebab Nabi SAW pernah mengirim sebagian sahabatnya dalam 
rangka jihad seorang diri. 

Ath-Thabari dan Ibnu Mardawaih telah merangkum jalur-jalur 
hadits dari Ibnu Abbas ini dan pada sebagian besarnya menegaskan 
larangan seorang muslim melarikan diri menghadapi dua musuh. Pada 
sebagian jalur itu tampak Ibnu Abbas berdalil dengan firman Allah 
dalam surah Al Bagarah (2) ayat 207, 3Ko'ya sW! Andi 65 ybs Uya Gali Ga 
& (Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya 
karena mencari keridhaan Allah), dan juga firman-Nya dalam surah 
An-Nisaa' (4) ayat 84, Undi Y WS YA Jos H JW (Maka 
berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani 
melainkan dengan kewajiban kamu Pena, 

ma ip aki Bali Ga DH A1 is Uli (Ketika Allah memberi 


mereka kerngdnah dari segi jumlah, maka berkuranglah kesabaran 
mereka). Demikian tercantum dalam riwayat Ibnu Al Mubarak. 
Sementara dalam riwayat Wahab bin jarir dari bapaknya yang dikutip 
Al Ismaili disebutkan, Pe y Gali (Berkuranglah pertolongan). Apa 
yang dikatakan Ibnu Abbas ini tampaknya berdasarkan wahyu. 
Namun, ada kemungkinan juga dia mengucapkannya berdasarkan 
penelitian yang mendalam. 
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Ta ar ai 


r 31 Lp nya 
9. SURAH BARAA AH 


dst ea YS Had BANI MA ana ay Y 35 Aa 
Y EV, ka Jen Ba aa IE Sad AN NU 
DPI OP PEN Tati Haa AM BS WS PP 


og Tp gi TAI PAI Up AAN teri ASEAN, 


“Si 


& 3x0 Oa JA Dana Er (33 


e £ Li 3 00. 
SI 
385 


PA PE dah Gan Tan ga sa HE Ganga “ae ana 
PUS IS or AE SI ok ot sen aa 3 


CU Lap Sae 0LA Yah ya dang d Eu 


OyAP Ka daa San 2 2. ea ea 


aa, aer HA 


ap YA 3G JA su Ui 


Marshad artinya jalan. /llanj al ill artinya kerabat, tanggungan, 
dan perjanjian. Waliijah artinya semua yang engkau masukkan kepada 
yang lain. Syuggah artinya safar (bepergian). Al Khabaal artinya 
kerusakan, al khabaal juga berarti kematian. Walaa taftinnii artinya 
jangan kamu menjelek-jelekkanku. Karhan dan kurhan adalah 
satu/sama. Muddakhalan artinya mereka dimasukkan ke dalamnya. 
Yajmahuun artinya mereka bersegera. Walmu tafikaat: berasal dari 
kata i'tafakat artinya tanah terbalik beserta mereka. Ahwaa artinya 
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dilemparkan ke dalam kebinasaan. Adn artinya kekal, adantu bi 
ardhin artinya aku tinggal di suatu negeri. Dari sini diambil kata 
ma 'din (tambang), dikatakan, 'fli ma 'dani shidgin', artinya di tempat 
tumbuh kebenaran. A4! Khawaalif dari Al Khaalif, artinya orang yang 
menggantikanku dan duduk sesudahku, diantaranya lafazh, 
'yakhlufuhu fil ghaabiriin' (dia menggantikan pada orang-orang yang 
telah berlalu). Bisa juga kata 'khaalifah' di sini dari kaum wanita, 
karena jika ia adalah jamak untuk jenis laki-laki, sesungguhnya tidak 
ada bentuk jamak seperti ini kecuali dua kata, yaitu faaris menjadi 
Jawaaris dan haalik menjadi hawaalik. Al Khairaat bentuk tunggalnya 
khairah artinya kebaikan. Murjaun atinya orang-orang yang 
diakhirkan. Asy-Syafaa artinya tepi, dan ia adalah batasannya. AI Juruf 
artinya apa yang dihanyutkan banjir dan lembah. Haar artinya runtuh. 
La awwaah artinya lembut hati dan belas kasih. Seorang penya'ir 
berkata: 


Jika aku berdiri berangkat di malam hari, 


terdengar belas kasih layaknya seorang yang sedih. 


Keterangan: 


(Surah Bara 'ah). Nama yang paling masyhur untuk surah ini 
adalah At-Taubah. Disamping itu surah ini memiliki lebih dari 
sepuluh nama yang lain. Ada perbedaan tentang sebab tidak 
disebutkannya basmalah di awal surah ini. Dikatakan, karena surah ini 
berbicara tentang perang sementara basmalah mengandung makna 
damai. Sebagian lagi berkata, “Ketika mereka mengumpulkan Al 
Our'an, mereka ragu apakah surah ini termasuk surah Al Anfaal atau 
surah tersendiri. Akhirnya mereka memisahkan antara keduanya 
dengan satu baris tanpa menuliskan basmalah.” Hal ini diriwayatkan 
Ibnu Abbas dari Utsman dan inilah yang menjadi pegangan. Riwayat 
Ibnu Abbas yang dimaksud dikutip Ahmad, Al Hakim, dan sebagian 
penulis kitab As-Sunan. 
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ai s "Kep (Marshad artinya jalan). Demikian tercantum pada 


sebagian naskah, tetapi kebanyakan periwayat tidak menyebutkannya. 
Pernyataan ini merupakan perkataan Abu Ubaidah tentang firman 


2 


Allah dalam surah Baraa'ah ayat 5, xe's 1 3 Intadig (intailah 
mereka di setiap tempat pengintaian), di berkata, & L y si (Yakni 
di setiap jalan).” ii 

Ragi FAtip Pgri AT ST (Illan artinya al ill adalah kerabat, 
tanggungan, dan perjanitang, Hal ini telah dijelaskan pada 


pembahasan tentang jizyah (upeti). 


at 0 


yang engkau masukkan pada yang lain). Hal ini sudah disebutkan 
pada pembahasan tentang awal mula penciptaan, dan kata ini serta 
yang sebelumnya tak tercantum pada riwayat Abu Dzar. 


pa Tn (Syuggah artinya safar (bepergian)). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah, dan dia memberi tambahan, Idi (wang jauh). 
Ada juga yang mengatakan bahwa “syuggah' adalah jalan yang sulit 
untuk dilalui. 

3th JGdi (AI Khabaal artinya kerusakan). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah At-Taubah (10) ayat 47, & 
Y & 315 (Mereka tidak menambah bagi kamu kecuali kerusakan 
belaka), dia berkata, “Khabaal artinya kerusakan.” 

PAI Ji, (Al Khabaal juga bermakna kematian). Demikian 


dinukil para periwayat. Namun, yang benar adalah 'al muutah', yakni 
salah satu jenis penyakit gila. 

Ia Y dasi y (Jangan engkau memfitnahku artinya jangan 
engkau  menjelek-jelekkanku). Demikian dinukil kebanyakan 
periwayat, yaitu dari kata 'taubiikh” (celaan). Sementara Al Mustamli 


dan Al Jurjani menukil dengan kata 'tuwahhini' yang berasal dari kata 
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'al wahn' artinya lemah. Ibnu As-Sakan menyebutkan dengan kata 
'tu'atstsimuni' yang berasal dari kata 'itsm' (dosa). Iyadh berkata, 
“Inilah yang benar dan tercantum dalam perkataan Abu Ubaidah yang 
menjadi rujukan utama Imam Bukhari.” Ath-Thabari meriwayatkan 
dari jalur Sa'id dari Gatadah tentang firman-Nya, Pt Y, dia berkata, 
pat Y (Jangan engkau membuatku berdosa). Firman-Nya, 2 Ru Yi 
! jak, yakni Vfadita ay ee Yi (Ketahuilah mereka terjerumus ke dalam 
dosa). 

It BS EY (Karhan dan kurhan adalah semakna 


(terpaksa)). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah juga dan tidak 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Kata kurhan adalah gira 'ah 
ulama Kufah, Hamzah, Al A'masy, Yahya bin Watsab, dan Al Kisa'i. 
Sementara para ahli gira 'ah lainnya membacanya karhan. 

“3 o Jen Ya (Muddakhalan artinya mereka masuk 


An Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah 


G3 0 


At-Taubah (9) ayat 57, 135 "f DNA Ui ada 5 Ma ' (Jikalau mereka 


memperoleh tempat pedindunpan atau goa-goa, atau lubang-lubang 
(dalam tanah)), dia berkata, Uy445 & VJ (Mereka masuk padanya 


dan menghilang). Asal kata muddakhalan adalah mudtakhalan, 
kemudian huruf ta' digabungkan kepada huruf dal. Al A'masy dan Isa 
bin Umar membacanya mudakhkhalan. Sementara dari Ibnu Katsir 
dinukil dengan kata madkhalan. 


Ur jas Upub3 (Yajmahuun artinya mereka bersegera). Ini 
adalah perkataan Abu Ubaidah, dia menambahkan, ag AYI #39 


(Tidak ada sesuatu yang menolak wajah-wajah mereka), dari sini 
diambil perkataan 'faras al jamuuh' (kuda yang berlari tanpa 
terkendali). 


PI dah Ka OKipli, (AI Mu'tafikaat: i'tafakat 
artinya tanah terbalik beserta mereka). Abu Ubaidah berkata tentang 
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firman Allah dalam surah At-Taubah ayat 70, ala Ai Ap 


(Dan (penduduk) negeri-negeri yang telah musnah, mereka didatangi 
rasul-rasul mereka), Kah CSI GNI ega SESI BY 29 ed (Mereka 
adalah kaum Nabi Luth, tanah terbalik beserta mereka, yakni mereka 
tertimbun tanah)." 


83 


Ao bw jai (Ahwaa artinya dilemparkan dalam 
kebinasaan). Lafazh ini tidak tercantum dalam surah Bara'ah, tetapi 
terdapat dalam surah An-Najm. Imam Bukhari menyebutkannya di 
tempat ini sebagai perluasan pembahasan firman-Nya dalam surah 
An-Najm (53) ayat 53, sat SV, (Dan negeri-negeri kaum Luth 
yang telah dihancurkan Allah). ” 


Ae ULE (Adn: kekal). Abu Dzar hanya mencukupkan dengan 


nukilan seperti ini. Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam 
surah Faathir (35) ayat 33, 01 Lx (Surga-surga Adn), “Yakni we 


(kekal).” Dikatakan, “Adana fulan bi ardhi kadza”, artinya si fulan 
tinggal di suatu negeri. Atas dasar ini pula sehingga barang tambang 
disebut ma'din. Kalimat adantu bi ardhin, artinya aku tinggal di suatu 
negeri. Dikatakan juga, “fii ma'dani shidgin”, artinya di tempat 
tumbuh kebenaran. 

Snp Aib Kap agak TAB ee sal Wb Wirpdi (AI 
Khawalif dari kata Al Khalif, yaitu orang yang menggantikanku dan 
duduk sesudahku. Dari sini diambil kata, “Dia menggantikan pada 


orang-orang yang telah berlalu'.). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah dalam surah At-Taubah (9) ayat 83, bb! ae (Bersama 


orang-orang yang tidak ikut berperang), “Al Khaalif adalah orang 
yang menggantikan posisi seseorang dimana ia tetap tinggal di 
tempatnya. Ia adalah orang yang tidak ikut serta bersama suatu 
rombongan. Dari sini diambil kalimat, “Ya Allah gantikan aku pada 
anakku”.” Adapun kalimat, “dari sini diambil kalimat, “digantikannya 
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pada orang-orang yang telah berlalu' merupakan isyarat dari Imam 
Bukhari terhadap hadits Auf bin Malik tentang shalat jenazah. 

PA PAK Pa Rak OS ol adal u Seat 03 Ol An 
ON MO YAN Ine 108p YP ana Pat (Bisa juga yang 
dimaksud kata 'khaalifah' di sini adalah kaum wanita. Karena jika ia 
adalah jamak untuk jenis laki-laki, sesungguhnya tidak ada bentuk 
Jamak seperti ini kecuali dua kata, yaitu faaris menjadi fawaaris dan 
haalik menjadi hawaalik). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah 
dalam surah At-Taubah 9j ayat 87, BT pi ip Kat ol 1x2) (Mereka 
rela bersama orang-orang yang tertinggal (tidak pergi berperang). 
Bisa saja yang dimaksud khawaalif di sini adalah kaum wanita, karena 
orang-orang Arab hampir-hampir tidak membentuk jamak untuk kaum 
laki-laki dengan pola kata fawaa 'il, kecuali mereka mengatakan jamak 
untuk kata faaris menjadi fawaaris dan haalik menjadi hawaalik.” 
Demikian pernyataan Abu Ubaidah. Namun, Ibnu Malik 
menambahkan kata syaahig menjadi syawaahig, naakis menjadi 
nawaakis, dan daajin menjadi dawaajin. Ketika kata ini ditambah dua 
yang terdahulu masuk kelompok bentuk jamak yang tidak umum, 
karena kata jamak yang mengacu pada pola kata fawaa'il bentuk 
tunggalnya mengacu pada pola kata faa 'ilah. 


Atas dasar ini, jika kata “khawaalif” pada ayat itu 
dimaksudkan sebagai kata sifat bagi kaum wanita, maka hal itu cukup 
jelas. Sedangkan jika yang dimaksud adalah kata sifat bagi kaum laki- 
laki, maka dikatakan huruf ha' di akhir kata itu berfungsi untuk 
penekanan. Dikatakan, “rajulun khaalifah”, yakni laki-laki yang tidak 
memiliki kebaikan sedikitpun. Adapun seharusnya bentuk jamaknya 
adalah “khaalifuun”. 


Kemudian sebagian pensyarah Shahih Bukhari menambahkan 
lagi beberapa kata lain selain lima kata terdahulu, yaitu kaahil menjadi 
kawaahil, jaa 'ih menjadi jawaa 'ih, ghaarib menjadi ghawaarib, dan 
ghaasyin menjadi ghawaasy. Namun, tidak satu pun di antara kata- 
kata ini yang masuk pada kelompok terdahulu, sebab dua kata pertama 
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bukan sifat bagi manusia. Sementara dua kata berikutnya adalah 
bentuk jamak dari kata ghaarib dan ghaasyiyah. Huruf ha' pada kata 
ini sebagai penekanan jika ia dijadikan sifat untuk jenis laki-laki. 

Al Mubarrid berkata dalam kitab Al! Kamil tentang perkataan 
Al Farazdag: 


BESI STP BPI ata aa aja Gi JI 11 
Jika laki-laki melihat Yazid, 
kulihat kepala-kepala mereka menunduk. 


Al Farazdag terpaksa menjamak kata ini menjadi nawaakis, 
untuk menyesuaikan dengan nada sya'ir. Para ahli Nahwu tidak 
menjamak kata yang berpola faa'il yang dimaksudkan untuk sifat 
dengan pola fawaa'il agar tidak terjadi kesamaran dengan kata jenis 
perempuan. Bentuk seperti itu tidak disebutkan kecuali dalam dua 
kata, yaitu faaris menjadi fawaaris dan haalik menjadi hawaalik. Kata 
pertama tidak digunakan pada bentuk tunggal sehingga tidak menjadi 
samar dengan kata jenis perempuan. Sedangkan yang kedua 
digunakan sebagai suatu ungkapan. Mereka mengatakan “haalik fil 
hawaalik”. Mereka menggunakannya dalam bentuk demikian, karena 
sangat banyak digunakan. Demikian pernyataan Al Mubarrid. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tampak bahwa yang menjadi 
ketentuan adalah tidak terjadinya kesamaran, atau telah banyaknya 
digunakan, atau huruf ha ' di akhirnya untuk mubalaghah (penekanan), 
atau karena menyesuaikan dengan nada sya'ir. 


Ibnu Gutaibah berkata, “Al Khawaalif adalah kaum wanita. 
Dikatakan juga bahwa mereka adalah wanita rendahan. Dikatakan 
juga, 'fulaan khaalifatu ahlihi' (si fulan pemegang kendali di antara 
keluarganya). Maksud khawaalif pada ayat di atas adalah kaum 
wanita, laki-laki yang lemah, dan anak-anak. Mereka disebutkan 
dalam bentuk jamak untuk perempuan, karena merekalah yang lebih 
banyak dalam memiliki sifat itu dibanding yang lainnya. Adapun 


582 — FATHUL BAARI 


kalimat, 'ma'a al khaalifiin' dijamak dengan bentuk jamak jenis laki- 
laki, karena ia lebih dominan dan yang menjadi asal (dasar). 


Jeng 2 IP Bl) Tgl (Al Khairaat bentuk tunggalnya 
adalah hadah ma kekakanikektamaanik Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah dalam surah At-Taubah (9J ayat 88, «& Ud 
ad (Mereka itulah yang memperoleh kebaikan-kebaikan), “Ia 
adalah jamak dari kata khairah, artinya yang baik dari sesuatu.” 

Ia aa Tan (Murjauna artinya Orang-orang yang 
diakhirkan). Kalimat ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 

Bia YA pas WII (Asy-Syafaa artinya tepi dan ia adalah 
batasannya). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, ya “R3 (ia 
adalah pinggirannya). 

25 J gen cu Dai G Sipdi, (AI Jurf adalah apa yang 
dibawa hanyut oleh banjir dan lembah). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah dalam surah At-Taubah (9) ayat 109, Hp Ws SE (di 


tepi jurang). “Asy-Syafaa adalah tepi. Al Juruf adalah sumur berair 
yang tidak dapat dibangun.” Dia berkata, “Ayat ini berfungsi sebagai 
perumpamaan, karena apa yang dibangun di atas kekufuran akan 
berada di tepi jurf, yakni yang dibawa hanyut oleh banjir. Bangunan 
tidak akan kokoh bila dibuat di tempat seperti ini.” 

Aa MG KAA 1 Lagi JB ju (Haar artinya runtuh. 
Dikatakan 'tahawwarat al bi'r' artinya sumur itu runtuh. Demikian 
juga kata 'inhaar'). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam 
surah At-Taubah (9) ayat 109, ja, “Yakni runtuh.” Sebagian masalah 


ini telah dijelaskan pada surah Aali Imraan. 
SEP AT AGE Jala Ma ab uh AI d3 Ah Gih AI 
ce sd (La Awwah artinya lembut hati dan belas kasih. Seorang 


penya 'ir berkata, “Idzaa maa gumtu arhaluha bilailin. Ta'awwaha 
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aahatgrrajul al hazin” (Jika aku berdiri berangkat di malam hari, 
terdengar belas kasih layaknya seorang yang sedih|). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah At-Taubah (9J ayat 114, »! 


319 Ai (Sesungguhnya Ibrahim seorang yang sangat lembut 


hatinya), “Ia mengacu kepada pola kata fi'aal dari dasar kata 
ta'awwuh, artinya tunduk, lembut, dan penuh belas kasih karena 
ketaatan. Ini juga makna yang diungkapkan penyair dalam sya'irnya. 
Sya'ir ini adalah karya Al Mutsaggab Al Abdi, namanya adalah 
Jahhasy bin A'idz, dikatakan juga ia adalah Ibnu Nahar. 


1. Firman Allah, GS pa aa June sai 3! AS yaa Aa u 3s 
“(Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan daripada Allah dan 
Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang 

kamu (kaum muslimin) telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka).” (Os. At-Taubah (91: 1) 


» - , - 5 

US Le AS P3 Bebi Sai OS Lala 21 dug. De os 
JI Y af O gags YAI ofu y LAI 2 Tag IS 

Log La s 
LO gama O gala Ll Y) 
Adzaan artinya pemberitahuan. Ibnu Abbas berkata, “Udzun 
artinya membenarkan. Membersihkan dan mensucikan mereka serta 
yang sepertinya cukup banyak. 4z-Zakaat adalah taat dan ikhlash. 
“Mereka tidak memberikan zakat” yaitu tidak bersaksi tidak ada 
sesembahan sesungguhnya kecuali Allah. Yudhaahuun artinya mereka 

meniru. 
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T. T 5 so. 5 . -— £ 


Hn ah en Na ma 2 AAN Oia eni 0 0 

i # p 3... 5 He At 5 PIN 3 2 2 aa E. 

B1 IG 2 ya P3 HIS (Sab 1 J3 Di pil) 

4654. Dari Abu Ishag, dia berkata, “Aku mendengar Al Bara' 

RA berkata, 'Ayat terakhir turun adalah 'Mereka meminta fatwa 

kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, Allah memberi fatwa 

kepadamu tentang kalalah'. Adapun surah yang terakhir turun adalah 
Bara 'ah.” 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, “Inilah pernyataan pemutusan hubungan 
dari Allah dan Rasul-Nya -hingga- orang-orang yang kamu telah 
mengadakan perjanjian dengan mereka”.  Adzaan artinya 
pemberitahuan). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam 
surah At-Taubah (9) ayat 3, S #2735 &! ye LSI, (Dan inilah pemakluman 
dari Allah dan Rasul-Nya), “Yakni PI en wis (pemberitahuan dari 
Allah). Ia adalah bentuk mashdar dari kata, 'adzantuhum', artinya aku 
memberitahukan kepada mereka.” 

Saka OS 1S LI Bj (Ibnu Abbas berkata, “Udzunun artinya 
membenarkan”). Pernyataan ini dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad 
yang maushul (bersambung) dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah dalam surah At-Taubah (9) ayat 61, 
Us W UJy), dia berkata, “Yakni 4 YS y se Ol (ia mendengar 
dari setiap orang). Allah berfirman, Au ap SI » ost 3 yakni 
membenarkan Allah.” Dari sini tampaklah bahwa kata ' membenarkan” 
adalah penafsiran kata 'yu min' (beriman), bukan seperti asumsi yang 
ditangkap dari sikap Imam Bukhari, dimana dia meringkas pernyataan 
Ibnu Abbas. 
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Su laa aa j3 Dra (Membersihkan dan mensucikan 
kamu dengannya dan yang sepertinya cukup banyak). Dalam sebagian 


naskah disebutkan, “Dan yang seperti ini cukup banyak”, yakni dalam 
Al Our'an. 


"AISI ida Sugaip (Az-Zakaah artinya ketaatan dan 
ikhlash). Pernyataan ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 


Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya dalam surah At-Taubah 
(9| ayat 103, ka “ES Fr »' lai (Dengan zakat itu kamu membersihkan 


dan mensucikan mereka), dia berkata, EN 3 “ is 35 3 Makasi 
adalah ketaataan kepada Allah dan ikhlash).” 

& Y ay of O yag y HAN ofB Y (Mereka tidak 
mengeluarkan zakat, yakni tidak bersaksi bahwa tak ada sembahan 
selain Allah). Riwayat ini dinukil Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang 
maushul (bersambung) dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya dalam surah Fushshilat (41) ayat 6-7, Kes 13 


SU Up Y sai GS Pb (Kecelakaan besarlah bagi orang-orang 


yang mempersekutukan/Nya). Iyaitul orang-orang yang tidak 
mengeluarkan zakat), dia berkata, WA Y ad) Yao para y sa 2 


(Mereka adalah orang-orang yang tidak mau bersaksi bahwa tidak 
ada sesembahan kecuali Allah)” Ayat ini tercantum dalam surah 
Fushshilat. Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini sebagai 
perluasan pembahasan. Pandangan Ibnu Abbas yang menafsirkan kata 
"zakat? di sini dengan arti ketaatan dan tauhid dapat dijadikan hujjah 
untuk menolak mereka yang mengatakan bahwa orang-orang kafir 
juga dikenai kewajiban cabang-cabang syariat. 

0 sama O ku (Yudhaahuun artinya mereka meniru). 
Penafsiran ini dinukil Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang maushul 
dari Ali bin Abi Thathah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam 


surah At-Taubah (9) ayat 30, ! 3s spa Jid O'salas, dia berkata, 
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“Yakni mereka meniru perkataan orang-orang kafir.” Abu Ubaidah 
berkata, “A4! Mudhaahaat artinya penyerupaan.” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Al Bara" 
tentang ayat dan surah yang terakhir turun. Mengenai ayat terakhir 
turun telah disebutkan pada pembahasan hadits Ibnu Abbas di surah 
Al Bagarah, dimana yang terakhir turun adalah ayat-ayat tentang riba. 
Ada kemungkinan untuk dikompromikan bahwa keduanya tidak 
menukil masalah itu dari Nabi SAW, tetapi berdasarkan pemahaman 
dan penelitian masing-masing. Namun, lebih tepat bila dipahami 
bahwa yang dimaksud 'terakhir” oleh keduanya adalah dalam konteks 
yang khusus. Adapun yang dimaksud surah adalah sebagian atau 
sebagian besarnya, sebab di dalam surah ini banyak ayat yang turun 
setahun sebelum Nabi SAW wafat. Lebih jelas dari semua itu bahwa 
awal surah Bara'ah turun sesudah Fathu Makkah (pembebasan kota 
Makkah) di tahun ke-9 H, yaitu pada tahun Abu Bakar memimpin 
rombongan haji. Sementara ayat 'Pada hari ini telah aku 
sempurnakan untuk kamu agamamu? berada dalam surah Al Maa'idah 
pada haji Wada' tahun ke-10 H. Maka jelaslah bahwa yang dimaksud 
adalah sebagian besar ayat-ayatnya. Tidak diragukan lagi bahwa 
umumnya ayat ini turun pada perang Tabuk, yaitu perang terakhir 
Nabi SAW. Pada tafsir, 'idza jaa'a nashrullaah” akan disebutkan 
bahwa ia adalah surah terakhir yang diturunkan. Maka saya akan 
menyebutkan cara menggabungkannya di tempat itu. 


Sebagian mengatakan bahwa maksud pernyataan 'Bara'ah 
adalah ayat terakhir turun”, adalah sebagian ayat-ayatnya. Dikatakan 
ayat yang dimaksud adalah firman-Nya dalam surah At-Taubah (9) 


3 25 


ayat 11, Bad UAN op (Jika mereka bertaubat dan mendirikan 


shalat). Sebagian lagi mengalakai yang dimaksud adalah firman-Nya 
dalam surah At-Taubah (9) ayat 128, Sa Ka Opa) Sa w 
(Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 
sendiri). Namun, pendapat paling benar tentang ayat terakhir turun 
adalah firman-Nya dalam surah Al Bagarah (2) ayat 281, tw ! Pig 
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& 3 wd 0 Me (Dan peliharalah dirimu dari fadzab yang terjadi 


pada) hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada 
Allah), seperti telah disebutkan pada tafsir surah Al Bagarah. 


Ibnu Abdussalam menukil, wax (ak ISI AT ip P1 
adi "y ag & Lg Yess (Ayat yang terakhir turun adalah ayat 
tentang (warisan) kalalah. Beliau hidup sesudah turunnya ayat ini 


selama 50 hari, kemudian turunlah ayat dalam surah Al Bagarah 
yang disebutkan di atas). 


2. Firman Allah, SSI 'yals13 Ai An PI Pem 
SG aa Ia DA Kejai 


“Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama 
empat bulan dan ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat melemahkan Allah, dan sesungguhnya Allah menghinakan 
orang-orang kafir.” (Os. At-Taubah (91: 2) 


Ty ara N gmana 

Siihuu artinya siiruu (berjalanlah). 
KA ak IS Ea 5 GA ge ab 
ba FA Of Ia ON PI HI 1 PJ ED Uk 
SP eU Sgas Yg BA Pa 
Ab AA aah ea Io MIA Ank JB 


- 9. Pa Tan NT Pa 2 


Mg 5 Al JU Ap Op olah, 
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OP SL Bagai Yg BPA pa AK Tabah Y ON, Gasa La 
4655. Dari Humaid bin Abdurrahman, sesungguhnya Abu 
Hurairah RA berkata, “Abu Bakar mengirimku pada haji itu di antara 
orang-orang yang mengumumkan di Mina, Tidak boleh menunaikan 


haji sesudah tahun ini orang musyrik, dan orang yang telanjang tidak 
boleh thawaf di Ka'bah.” 


Humaid berkata: kemudian Nabi SAW menyertai Ali bin Abu 
Thalib dan beliau memerintahkannya untuk memberitahukan tentang 
surah Baraa'ah. Abu Hurairah berkata: Maka Ali bersama kami 
memberitahukan surah Baraa'ah pada hari Nahr (Kurban) kepada 
penduduk Mina, dan hendaknya tidak ada orang musyrik yang 
melakasanakan haji setelah tahun ini, serta orang yang telanjang tidak 
boleh melakukan thawaf di Ka'bah. 


Keterangan: 


(Bab “Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka 
bumi selama empat bulan dan ketahuilah... hingga firman-Nya... 
orang-orang kafir). Kata 'fasiihuu' artinya berjalanlah. Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah disertai tambahan. Tentang firman Allah, 
PI $ Iu, dia berkata, "y'331, Ulat Vika (Berjalanlah di muka 
bumi, datang dan pergilah). " 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits dari Sa'id bin Ufair, dari 
Al-Laits, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin Abdurrahman, 
dari Abu Hurairah RA. Pada sanad hadits ini disebutkan, “Al-Laits 
menceritakan kepadaku dari Ugail”. Sementara pada riwayat 
sesudahnya disebutkan, “Al-Laits menceritakan kepadaku, Ugail 
menceritakan kepadaku.” Al-Laits mengutip juga hadits ini dari guru 
lain sebagaimana telah disebutkan pada pembahasan tentang haji, dari 
Yahya bin Bukair, dari Al-Laits, dari Yunus. 
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Pada sanad di atas disebutkan, “Dari Ibnu Syihab, Humaid 
mengabarkan kepadaku.” Al Karmani berkata, “Digunakan kata 
sambung 4 (dan) untuk menyatakan bahwa dia mengabarkan 
kepadanya selain itu.” Saya katakan, saya belum melihat tambahan 
pada beberapa jalur hadits dari Abu Hurairah dari Abu Bakar Ash- 
Shiddig, kecuali yang tercantum pada riwayat Syu'aib dari Az-Zuhri, 
yang di dalamnya disebutkan, tg s5 2IL Op OS padi US 
AS Sy (AA Meh WAR ON GS YAA Ji Pp Cb Opal 
II PIA dia ia Di) HA AAS pa Yaa ai 
Za padi Si (Orang-orang musyrik biasa berdagang sehingga kaum 
muslimin dapat memanfaatkan perdagangan itu. Ketika Allah 
mengharamkan orang-orang musyrik mendekati Masjidil Haram, 
maka kaum muslimin merasakan dampaknya berupa terputusnya 
perdagangan. Maka turunlah ayat, 'jika kamu takut kemiskinan”, 
kemudian pada ayat lain Allah menghalalkan mengambil upeti). 
Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih secara 
panjang lebar dari Syu'aib. Sementara Imam Bukhari 
menyebutkannya pada pembahasan tentang upeti melalui jalur ini. 


En LE KS dn CI ang ut af (Sesungguhnya Abu Hurairah 
RA berkata, “Aku diutus...”). Dalam riwayat Shalih bin Kaisan dari 
Ibnu Syihab pada bab sesudahnya disebutkan, 42 & 52) 354 Ul ol 


apan (Sesungguhnya Abu Hurairah mengabarkan kepadanya). 
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3. Firman Allah, aa BEN II gang IN Ha DT 

P1 o 3 31 . sja PA eU Pe Pa 3 .. 

SF OI SY pe LI Ub Dag GS PAN Ga ms kl ol Yi 
ME Alia NIAS Gonddi Yi A1 ce jamaa TP SSI Vale 


“Dan (inilah) suatu permakluman dari Allah dan Rasul-Nya kepada 
umat manusia pada hari haji akbar, bahwa sesungguhnya Allah 
dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrikin. Kemudian 
Jika kamu (kaum musyrikin) bertaubat, maka bertaubat itu lebih 
baik bagimu: dan jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan Allah. Dan 
beritakanlah kepada orang-orang kafir (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih.” (Os. At-Taubah (91: 3) 


Hae let 3 


Aadzaanahum artinya memberitahukan kepada mereka. 


BRA ge) KUA GE SERA TO ANN al gp ana Ia 
SI Ia 0 PA Fs HA md Guk 3 
one Re Ju ore Ah Da YA li Ih 
AU Sang On olah Ab aur aa an ab Lo 
3 mi Noh dala Ab SL gue ob Na 
OP IL Ba Y BA ad 


4656. Dari Humaid bin Abdurrahman, bahwa Abu Hurairah 
berkata, “Abu Bakar RA mengutusku pada haji itu bersama orang- 
orang yang memberitahu yang beliau utus di hari An-Nahr (Kurban), 
beliau mengutus mereka untuk mengumumkan di Mina agar orang 
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musyrik tidak menunaikan haji sesudah tahun ini, dan orang yang 
telanjang tidak thawaf di Ka'bah.” Humaid berkata, “Kemudian Nabi 
SAW mengutus Ali bin Abu Thalib dan memerintahkannya untuk 
mengumumkan surah Bara'ah.” Abu Hurairah berkata, “Ali 
mengumumkan bersama kami kepada mereka yang hadir di Mina 
tentang surah Bara'ah, orang musyrik tidak boleh menunaikan haji 
sesudah tahun ini, dan orang yang telanjang tidak boleh thawaf di 
Ka'bah.” 


Keterangan: 


(Bab “Dan inilah maklumat dari Allah dan Rasul-Nya -hingga 
firman-Nya- orang-orang musyrik). Disebutkan hadits Abu Hurairah 
yang telah dikutip pada bab sebelumya. Imam Bukhari 
menyebutkannya di tempat ini melalui dua jalur. 


tadi uk , Ke » S # aa (Abu Bakar mengutusku 
pada haji itu). Dalahi riwayat Shalih bin Kaisan yang akan dikutip 
sesudah ini disebutkan, ale PT Ie “1 dan al BS adi sih Aap S 
&$ Ii J3 la Ae 4 (Pada haji yang Rasulullah SAW mengangkat 


Abu Bakar sebagai pemimpinnya sebelum haji Wada'). Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas, dia berkata, &1 J'gs) &4i 


80 20, 0 


KAS detik MN SA HA de Upi UG Geli Ale AI ole 
Pe (Rasulullah SAW mengirim Abu Bakar sebagai pemimpin haji. 


Beliau memerintahkannya agar meluruskan haji orang-orang, maka 
Abu Bakar pun keluar). 


2 0- 6 $ 


Dyah ai ng ju Y oi Ha op (Mengumumkan di Mina agar 


orang musyrik tidak menunaikan haji sesudah tahun ini). Dalam 
riwayat putra saudara Az-Zuhri dari pamannya di bagian awal 
pembahasan tentang shalat disebutkan, 503p (9 (Pada mereka yang 


mengumumkan), yakni bersama kelompok mereka yang 
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mengumumkan. Maksud 'pengumuman' di sini adalah pemberitahuan. 
Hal ini dikutip dari firman Allah, dy2y3 &! La OSI3 (Ini adalah 
pemakluman dari Allah dan Rasul-Nya), yakni pemberitahuan. 


Saya menemukan sejumlah besar nama-nama di antara mereka 
yang ikut bersama Abu Bakar pada haji itu. Di antara mereka adalah 
Sa'ad bin Abi Waggash sebagaimana diriwayatkan Ath-Thabari dari 
jalur Al Hakam dari Mush'ab bin Sa'ad, dari bapaknya, & Ja) Lag 
BL Andi Oka dh BI Uh Si ag dls A1 Jo (Rasulullah SAW 
mengirim Abu Bakar, ketika kami sampai ke Dhajnan, maka beliau 
mengikutkan — fmengirim) Ali). Di antaranya pula Jabir RA 
sebagaimana Ath-Thabari, dari jalur Abdullah bin Khutsaim, dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir, WI mi Je SW SA play Ae Ad eko CA Oi 
im (Sesungguhnya Nabi SAW mengirim Abu Bakar sebagai pemimpin 


haji, maka kami pun datang bersamanya). 


H4 V OI (Tidak boleh menunaikan haji). Ath-Thahawi berkata 


dalam kitab Musykil Al Atsar, “Pernyataan ini cukup musykil, karena 
berita-berita yang dinukil sehubungan kisah ini menyatakan bahwa 
Nabi SAW mengutus Abu Bakar membawa hal itu, kemudian sesudah 
itu beliau mengutus Ali dan memerintahkanya untuk mengumumkan. 
Bagaimana sehingga Abu Bakar mengutus Abu Hurairah dan orang- 
orang yang bersamanya untuk mengumumkan padahal urusan itu telah 
diambil alih darinya dan diserahkan kepada Ali?” Kemudian dia 
menjawab yang kesimpulannya, “Abu Bakar adalah pemimpin pada 
pelaksanaan haji itu. Sementara Ali adalah yang diberi wewenang 
mengumumkan hal-hal tersebut. Seakan-akan Ali tidak mampu 
mengumumkannya seorang diri sehingga butuh orang yang 
membantunya. Untuk itu, Abu Bakar mengirim Abu Hurairah 
bersamanya dan selainnya untuk membantunya. 


Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan melalui jalur Al 
Muharrar bin Abi Hurairah, dari bapaknya, dia berkata, 7 46 ac 
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Jai HP Uli Ana Ga LSI AA Jl JI EN ya eka AE AI Ga TA Hii 
BP Pu SR US «re (Aku bersama Ali RA ketika diutus 
Nabi SAW mengumumkan 'Bara'ah' kepada penduduk Makkah. Aku 
pun mengumumkan hal itu bersamanya hingga suaraku menjadi 
serak. Dia menyerukan sebelumku hingga kelelahan). Hadits ini 


diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad dan selainnya dari jalur 
Muharrar bin Abi Hurairah. 


Kesimpulannya, Abu Hurairah melakukan hal itu atas perintah 
Abu Bakar. Dia menyampaikan seperti yang disampaikan Ali 
sebagaimana yang diperintahkan. 


atadi 33 (Sesudah tahun ini). Yakni sesudah tahun 


pemberitahuan ini. 
AN KA Aa Gal oi Han lan di do Ya sn na Yk 
bsk OSP (Humaid berkata, “Kemudian Rasulullah SAW mengutus Ali 


sesudahnya dan memerintahkannya untuk mengumumkan tentang 
surah Bara 'ah). Bagian ini hanya dinukil melalui sanad yang mursal, 
sebab Humaid tidak mendapati masa tersebut dan tidak juga 
menegaskan bahwa dia mendengarkannya langsung dari Abu 
Hurairah. Namun, telah dinukil tentang diutusnya Ali melalui 
beberapa jalur. Ath-Thabari meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Ali, 
dia berkata, “Rasulullah SAW mengirim Abu Bakar menyampaikan 
surah Bara'ah kepada penduduk Makkah dan beliau mengutusnya 
pada musim haji. Kemudian Beliau SAW mengutusku sesudahnya. 
Aku pun menyusulnya dan mengambil alih tugas itu. Abu Bakar 
berkata, 'Apakah untukku?” Beliau Menjawab, 'Kebaikan, engkau 
sahabatku dalam goa dan sahabatku di telaga, hanya saja tidak boleh 
menyampaikan dariku selain aku, atau seorang laki-laki dari 
(keluarga)ku?.” Riwayat senada dinukil juga dari jalur Amr bin 
Athiyah, dari bapaknya, dari Abu Sa'id. Demikian juga dari jalur Al 
Umari dari Nafi”, dari Ibnu Umar. At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
hadits Migsam, dari Ibnu Abbas sama sepertinya. 
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aa JJ-55JGkkkwkwkwkww“w““/—uwww 


Dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits Abu Rafi' sama 
sepertinya, tetapi dia berkata, 9! SY AS Wp JA dB Jae Uh 
Om Kg (Jibril datang kepadanya dan berkata, "Sesungguhnya tidak 
ada yang dapat menunaikan hal ini atas namamu, kecuali engkau 


atau seorang laki-laki dari (keluarga/mu?). At-Tirmidzi dan Ta 
meriwayatkan dari hadits Anas, dia berkata, At 3 ae & Ie KA ani 


La 3 Y Iin al Ol II EN Day an ale Us es Keyla 
ai (Nabi SAW mengutus Abu Bakar untuk menyampaikan surah 


Baraa ah, kemudian beliau memanggil Ali dan memberikannya 
kepadanya, lalu bersabda, "Tidak patut bagi seseorang untuk 
menyampaikan hal ini kecuali seorang dari keluargaku.”). Hal ini 
memperjelas redaksi pada hadits lain, & Ja Y (Tidak ada yang 
menyampaikan dariku). Diketahui pula bahwa yang dimaksud adalah 
kisah itu bukan penyampaiannya. 

Sa'id bin Manshur, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ath-Thabari, 
meriwayatkan dari jalur Abu Ishag, dari Zaid bin Yatsi”, dia berkata, 
sad Wa Yp cin Laki YK JANGAN JB Ke sega Gel Oa 


45 0 £ 


Ba AA DG Ga AG jab Ga pl habai V3 DP 
ani nd ag DG Uas cela Il (Aku bertanya kepada Ali, untuk 
apakah engkau diutus?” Dia berkata, “Untuk menyampaikan bahwa 
tidak akan masuk surga kecuali jiwa yang beriman, orang yang 
telanjang tidak boleh thawaf di Ka'bah, tidak akan berkumpul orang 
muslim dengan musyrik dalam menunaikan haji sesudah tahun 
mereka ini, dan barangsiapa yang memiliki perjanjian maka 
perjanjiannya hingga waktu yang telah ditetapkan, adapun yang tidak 
memiliki perjanjian maka waktunya empat bulan). 

Pernyataan terakhir ini dijadikan dalil bahwa firman Allah, 
ara Ag Gp ($ Pub (Berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka 
bumi selama empat bulan), khusus bagi yang tidak memiliki 
perjanjian untuk masa tertentu, atau mereka yang tidak memiliki 
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perjanjian sama sekali. Adapun mereka yang memiliki perjanjian 
untuk masa tertentu, maka tetap berlangsung hingga waktu yang telah 
ditetapkan. Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Ishag, dia berkata, 
“Mereka ada dua golongan, golongan yang memiliki perjanjian di 
bawah masa empat bulan, maka mereka diberi tangguh hingga waktu 
empat bulan, dan golongan yang memiliki perjanjian tanpa batas 
tertentu maka ditetapkan menjadi empat bulan.” Dia meriwayatkan 
juga dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas bahwa empat bulan 
merupakan batas waktu bagi siapa yang memiliki perjanjian selama 
masa itu atau lebih. Sedangkan mereka yang tidak memiliki 
perjanjian, maka waktunya hingga berakhir bulan haram berdasarkan 


. 


firman Allah dalam surah At-Taubah (9) ayat 5, #AJI KY aldi 5 
as pa | jas (Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka 
bunuhlah orang-orang musyrikin itu). 


Diriwayatkan dari Ubaidah bin Sulaiman: Aku mendengar 
Adh-Dhahhak berkata: Rasulullah SAW mengadakan perjanjian 
dengan beberapa kelompok kaum musyrikin Makkah dan selain 
mereka, lalu turun surah Bara'ah, maka beliau mengembalikan setiap 
perjanjian itu kepada pemiliknya dan diberi tenggang waktu selama 
empat bulan sesudah itu. Sedangkan siapa yang tidak memiliki 
perjanjian, maka masa bebasnya hingga berakhir bulan-bulan Haram. 
Pandangan serupa dinukil juga dari As-Sudi. 


Kemudian dinukil dari Ma'mar dan Az-Zuhri dia berkata, 
“Awal empat bulan yang dimaksud adalah saat turunnya surah 
Baraa'ah, yakni bulan Syawal. Adapun masa batasnya adalah akhir 
bulan Muharram. Dengan demikian, dapat dikompromikan antara 
penyebutan empat bulan dengan firman Allah, ' Apabila sudah habis 
bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu'.” 
Namun, Ath-Thabari tidak sependapat dengan pandangan itu. Sebab 
berita itu sampai kepada mereka ketika terjadi pengumumannya di 
bulan Dzulhijjah. Lalu bagaimana dikatakan “berjalanlah kamu selama 
empat bulan” sementara waktu yang tersisa bagi mereka kurang dari 
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dua bulan? Kemudian dia mengutip dengan sanadnya dari As-Sudi 
dan sejumlah ulama lainnya tentang penegasan bahwa batas akhir 
empat bulan itu adalah bulan Rabi'ul Akhir. 


4 


& Ka OS SY Pi Je (Abu Hurairah berkata, “Ali 


mengumumkan bersama kami”). Demikian dinukil kebanyakan 
periwayat. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 038 : S4 pl JB 


Ka (Abu Bakar berkata, 'Dia JAliJ turut mengumumkan bersama 


kami”). Ini merupakan kesalahan yang sangat fatal, karena 
menyelisihi semua riwayat. Kalimat yang sebenarnya adalah 
perkataan Abu Hurairah. Dialah yang mengumumkan hal itu. Iyadh 
menyebutkan bahwa kebanyakan periwayat dari Al Farabri 
menyetujui Al Kasymihani. Namun, dia berkata, “Hal ini keliru.” 

Pn Ka Ob IYA gl JB (Abu Hurairah berkata, “Ali 
mengumumkan bersama kami”). Sanad hadits ini maushul melalui 
jalur tersebut. Seakan-akan kisah keberangkatan Ali dari Madinah 
hingga bertemu Abu Bakar dinukil Humaid bin Abdurrahman dari 
selain Abu Hurairah. Sedangkan kisah selebihnya dinukil dari Abu 
Hurairah. 


sa AN 2g Ha Jai e, Pn Uas 035 (Ali mengumumkan bersama 
kami kepada mereka yang berada di Mina pada hari Nahr 
Ikurban)...). Al Karmani berkata, “Di sini terdapat kemusykilan, 
karena Ali diperintah untuk mengumumkan atau memberitahukan 
tentang surah Baraa 'ah. Lalu bagaimana dia mengumumkan larangan 
bagi orang musyrik untuk tidak menunaikan haji sesudah tahun itu?” 
Kemudian dia menjawabnya, “Sesungguhnya Ali RA mengumumkan 
tentang surah Baraa 'ah, yang diantara kandungannya adalah larangan 
bagi orang-orang musyrik untuk menunaikan haji sesudah tahun itu, 
berdasarkan firman Allah surah Al Maa'idah ayat 28, 0 yidi Wi 


Ii MP Lag aed Imei Ip MI ini (Sesungguhnya orang-orang 


yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil 
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Haram sesudah tahun ini)” Mungkin juga Ali RA diperintah 
mengumumkan surah Bara 'ah dan juga apa-apa yang diperintahkan 
kepada Abu Bakar untuk diumumkan. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pernyataan “diperintah 
mengumumkan Baraa'ah' adalah kalimat majaz, karena dia 
diperintahkan untuk mengumumkan 30 lebih ayat hingga firman 
Allah, sg pa 6 F3 3 (Meskipun orang-orang musyrik tidak senang). 
Ath-Thabari meriwayatkan dari Abu Mi” syar, dari Muhammad bin 
Ka'ab dan selainnya, dia berkata, S ui Oa 4 ale At on yoy Ni 


BN La AT Gasal GIA Gaia UE Sa) gd kta 2 JE Vai (Rasulullah 
SAW mengutus Abu Bakar sebagai pemimpin haji tahun ke-9 H. Lalu 


beliau mengutus Ali untuk menyampaikan 30 atau 40 ayat dari surah 
Bara 'ah). Ath-Thabari meriwayatkan pula dari Abu Ash-Shahba', dia 


berkata: as Ha & au At Sip) Ol Ja TI ad Ta us wi yu 


Had DP SP 5 La IT Gala BAG gai) « ya ai Kd Sai 
DA ad pos du 33 Ia Ja 
babu lgi SA Wkbah pd £ Tang Uas Kap: Ji pa ani 


3 ag S e) ida Naa NO S Kadi og « (le BII (Aku bertanya 
kepada Ali tentang hari haji Akbar. Dia menjawab, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW mengutus Abu Bakar untuk memimpin orang-orang 
menunaikan haji. Lalu beliau mengutusku sesudah Abu Bakar untuk 
menyampaikan 40 ayat dari surah Bara 'ah. Hingga dia (Abu Bakar) 
berkhutbah di Arafah, lalu berpaling kepadaku dan berkata, 'Wahai 
Ali, tunaikanlah risalah Rasulullah SAW'. Aku berdiri dan membaca 
49 ayat dari awal surah Bara 'ah. Kemudian kami bergerak hingga 
aku melempar jumrah. Aku pun mendatangi kemah-kemah dan 
membacakan ayat-ayat itu pada mereka, sebab tidak semuanya 
menghadiri khutbah Abu Bakar pada hari Arafah). 


D yah ali In Hu Y Of, (Tidak boleh menunaikan haji sesudah 
tahun ini seorang musyrik). Ini diambil dari firman Allah, ! gaya Yi 
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Ida RE ag Aadi KENA (Janganlah mereka mendekati masjidil 
Haram sesudah tahun mereka ini). Ayat ini sangat tegas melarang 
mereka memasuki Masjidil Haram meskipun tidak bermaksud 
menunaikan haji. Namun, karena haji merupakan maksud terbesar 
maka disebutkan larangan tegas tentangnya, sehingga yang lebih kecil 
dari itu lebih patut untuk dilarang. 


Adapun yang dimaksud “Masjidil Haram' pada ayat ini adalah 
seluruh Tanah Haram. Mengenai keterangan dalam hadits Jabir, 
sebagaimana dikutip Ath-Thabari, Ishag dalam Musnad-nya, An- 
Nasa'i dan Ad-Darimi dalam kitab Shahih masing-masing (dan 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah serta Ibnu Hibban), dari jalur 
Ibnu Juraij:, Abdullah bin Utsman bin Khutsaim menceritakan 
kepadaku, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa ketika Nabi SAW 
kembali dari umrah Ji'ranah, beliau SAW mengutus Abu Bakar untuk 
menunaikan haji. Pada saat kami berada di Al Araj, adzan subuh 
dikumandangkan, maka dia mendengar suara unta Nabi SAW, dan 
ternyata Ali berada di atas unta itu. Dia berkata kepadanya, “(sebagai) 
Pemimpin atau utusan?” Ali menjawab, “Bahkan Rasulullah SAW 
mengutusku menyampaikan surah Baraa'ah, aku harus 
membacakannya kepada orang-orang. Kami pun datang ke Makkah. 
Ketika satu hari sebelum hari Tarwiyah, Abu Bakar berdiri dan 
berkhutbah kepada orang-orang tentang manasik mereka. Setelah 
selesai, Ali RA berdiri dan membacakan surah “Baraa'ah' sampai 
selesai. Demikian juga ketika hari Nahr (kurban) dan hari nafar 
(keberangkatan dari Mina). 


Ada kemungkinan untuk digabungkan bahwa Ali 
membacakannya pada ketiga tempat itu sekaligus. Adapun waktu- 
waktu selain itu, maka dia hanya mengumumkan perkara-perkara 
yang disebutkan, yaitu larangan menunaikan haji bagi kaum musyrik. 
Dalam hal ini pula dia meminta bantuan Abu Hurairah dan selainnya. 


Dalam hadits Migsam dari Ibnu Abbas yang dikutip At- 
Tirmidzi disebutkan, “Sesungguhnya Nabi SAW mengutus Abu 
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Bakar.”. Lalu di dalamnya disebutkan, & I3 13 Boraill Ani ce Aa 
BA Ai Tini Yg pa GI GP Tni SA JS ya Kp pa) 135) 
13 ea P3 TAS OS jap hi YEN YG OnP eh Uas V7 Dyna 
MB ip gl At rs (Ali berdiri di hari-hari tasyrig dan berseru, 
'Perjanjian Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari setiap musyrik, 
berjalanlah kamu di muka bumi selama 4 bulan, tidak boleh 
menunaikan haji setelah tahun ini orang musyrik, tidak boleh thawaf 
di Ka'bah dalam keadaan telanjang, dan tidak akan masuk surga 


kecuali jiwa yang mukmin'. Ali RA menyerukan hal itu dan jika 
Suaranya serak, maka Abu Hurairah berdiri menyerukannya). 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui sanad yang hasan dari 
Anas, :JW dika 15 dk UB € SG al ah Btga Li Say MIE iko DN Ul 
ss » Oa ANA Ja ti AG Y (Sesungguhnya Nabi 
SAW mengirimkan Bara'ah bersama Abu Bakar. Ketika sampai di 
Dzulhulaifah beliau berkata, 'Tidak ada yang menyampaikannya 
kecuali aku atau seorang laki-laki dari ahli baitku'. Lalu beliau 
mengirimkannya bersama Ali). At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
gharib.” Kemudian dalam hadits Ali yang dikutip Imam Ahmad 
disebutkan, 4gl Ad pilay AAA kp G3 Aga LA Tel ya AT ya II 
SI ia Ia AA arah KM DI JW es da jai Bui 
SR JUN AB Sp ISPA Ip GB SA 
Ula j3 Pj aj Y US 3 Y Ju Ke »2 (Ketika turun 10 ayat dari 
surah Baraa'ah, Nabi SAW mengirimkannya bersama Abu Bakar 
untuk membacakannya kepada penduduk Makkah. Kemudian beliau 
memanggilku dan bersabda, 'Susul Abu Bakar, dimana saja engkau 
bertemu dengannya maka ambillah kitab itu darinya'. Abu Bakar 
kembali dan berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah turun sesuatu 


tentang diriku?" Beliau menjawab, 'Tidak, hanya saja tidak ada yang 
dapat menunaikannya -atau akan tetapi Jibril berkata, 'Tidak akan 
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menunaikan '- atas namamu, kecuali engkau atau seorang laki-laki 
dari (keluarga/mu'). 

Al Imad Ibnu Katsir berkata, “Maksudnya, bukan berarti Abu 
Bakar kembali dengan segera, bahkan yang dimaksud adalah saat 
kembali dari menunaikan haji.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada 
halangan untuk memahaminya sebagaimana makna zhahirnya, karena 
jaraknya yang masih dekat. Yang dimaksud 'sepuluh ayat, adalah 
mulai dari firman-Nya dalam ayat 28 surah At-Taubah, & s padi Las) 


UN (Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis). 


. m - 


4. Firman Allah, 4S Ad KN ena Saad Y 


“Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka)." (Os. At-Taubah /91: 4) : 


0 0-3 0 


DX 4 it sal aa JA Ka gn ab ak akh 1 
ae ea aa NA ema aa ka 25 AN 
Ma kg Ag Y Oi Ag LAH nas 
ag AN AN ea aa ae Bai Y, 3 


4657. Dari Humaid bin Abdurahman, bahwa Abu Hurairah RA 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Abu Bakar RA mengutusnya: 
pada haji yang Rasulullah SAW mengangkatnya sebagai pemimpin 
haji itu, sebelum haji Wada”, bersama sekelompok orang yang 
mengumumkan diantara orang-orang bahwa orang musyrik tidak 
boleh menunaikan haji sesudah tahun ini, dan orang yang telanjang 
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tidak boleh thawaf di Ka'bah. Humaid berkata, “Hari Nahr (Kurban) 
adalah hari haji akbar, berdasarkan hadits Abu Hurairah RA.” 


Keterangan: 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ishag, dari 
Ya'gub bin Ibrahim, dari bapaknya, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, dari 
Humaid bin Abdurahman, dari Abu Hurairah RA. Ishag yang 
dimaksud adalah Ibnu Manshur sebagaimana ditegaskan Al Mizzi dan 
Ya'gub bin Ibrahim — Ibnu Sa'ad bin Ibrahim bin Abdurahman bin 
Auf—, dan Shalih adalah Ibnu Kaisan. 


Pada awal pembahasan tentang shalat disebutkan dari Ya'gub 
bin Ibrahim bin Sa'ad, dari putra saudara Ibnu syihab, dari pamannya. 
Dengan demikian, dia memiliki dua jalur dalam riwayat ini. Redaksi 
riwayat putra saudara Ibnu Syihab sesuai dengan redaksi riwayat 
Ugail. Adapun riwayat Shalih tercantum di bagian akhirnya, Xxx os 
tp s bada Jet Ia 2) 2 ap Pl ag AN (Maka Humaid 
berkata, “Hari Nahr adalah haji akbar, berdasarkan hadits Abu 
Hurairah). Tambahan ini telah disisipkan Syu'aib dari Az-Zuhri 
sebagaimana dinukil pada pembahasan tentang jizyah Kusen). Nu 
redaksi yang berasal dari Abu Hurairah adalah, 2x 033 Fi ca S ai 

ag Ppt aa A 2x9 On sdh Dia Y3 D yaa adi ang ni y: ja 35 
go SK Pagi Ai AN AI Jp JA tp Gi 33 SG AS 
AA Bl ala dn Heo LAN Gb ae LE pe ai ai pi 9 
(Abu Bakar mengutusku di antara orang-orang yang mengumumkan 
pada hari Nahr di Mina: bahwa orang musyrik tidak boleh 
menunaikan haji sesudah tahun ini, dan orang yang telanjang tidak 
boleh thawaf di Ka'bah. Hari haji akbar adalah hari Nahr. Hanya 
saja dikatakan Akbar (yang besar) karena adanya perkataan orang- 


orang haji Asghar (haji kecil). Abu Bakar menetapkan kepada orang- 
orang pada tahun itu, sehingga tidak ada yang menunaikan haji -pada 
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saat haji Wada' yang Nabi SAW ikut menunaikannya- seorang 
musyrik pun). 


PI ap Btn S aa #3 (Hari haji akbar adalah hari Nahr). Ini 
adalah pernyataan Humaid bin Abdurrahman yang disimpulkan dari 
firman Allah dalam surah At-Taubah (9J ayat 3, (d! Agay3 WI Ga OS, 


s 3 “53 ag WI (Inilah maklumat dari Allah dan Rasul-Nya kepada 


manusia pada hari haji akbar). Di antara mereka yang mengumumkan 
adalah Abu Hurairah atas perintah Abu Bakar pada hari Nahr. Maka 
hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud hari haji akbar adalah hari 
Nahr (hari raya Kurban). Redaksi riwayat Syu'aib mengindikasikan 
bahwa hal itu termasuk di antara perkara yang diserukan Abu Bakar. 
Namun, sesungguhnya tidak demikian, karena riwayat yang sangat 
banyak dari Abu Hurairah menunjukkan dirinya dan orang-orang yang 
bersamanya mendapat perintah dari Abu Bakar untuk mengumumkan 
dua hal, yaitu melarang kaum musyrikin untuk menunaikan haji dan 
melarang orang yang telanjang untuk thawaf di Ka'bah. Dalam hal ini, 
Ali termasuk mereka yang mengumumkan kedua perkara ini, hanya 
saja dia memberi tambahan, “Barangsiapa terikat perjanjian maka 
perjanjiannya hingga waktu yang telah ditetapkan, dan tidak akan 
masuk surga kecuali jiwa yang muslim.” 


Seakan-akan yang terakhir ini hanya disesuaikan dengan 
kalimat, “Seorang musyrik tidak boleh menunaikan haji ke Baitullah.” 
Adapun yang sebelumnya merupakan kekhususan Ali untuk 
menyampaikannya. Oleh karena itu, para ulama berkata, “Hikmah 
pengutusan Ali sesudah Abu Bakar adalah karena kebiasaan yang ada 
dikalangan orang-orang Arab bahwa tidak ada yang boleh 
membatalkan perjanjian, kecuali yang membuat perjanjian itu, atau 
orang yang berasal darinya melalui hubungan kekeluargaan. Maka 
Rasulullah SAW melakukan seperti itu untuk menyesuaikan kebiasaan 
mereka. Oleh karena itu, beliau bersabda, “Tidak ada yang 
menyampaikan dariku, kecuali aku atau seorang laki-laki dari ahli 
baitku.” 
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Imam Ahmad dan An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur 
Muharrar, dan Abu Hurairah, dari bapaknya, dia berkata, pa & SS 
Em ENY se Ganga Ka Bi abg Te Io Ian Ai ye 
Kian lte Ip Gi KET BS Tag SEP ibu Bai Yg Taka Te VI 
ani Ng Aa GAS PA Aya Hi AD Ten Si ol Ang Aa Na gl 
giro Jnlo Ho SW LSG BA pd! Aki (dku bersama Ali ketika 
Rasulullah SAW mengutusnya ke Makkah untuk menyampaikan surah 
Bara'ah. Maka kami menyerukan, "Tidak masuk surga kecuali jiwa 
muslimah, orang yang telanjang tidak boleh tawaf di ka'bah, dan 
barangsiapa yang mengadakan perjanjian antara dirinya dengan 
Rasulullah SAW, maka batasannya selama empat bulan, apabila telah 
berlalu maka sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas dari 
orang-orang musyrik, dan orang musyrik tidak boleh menunaikan haji 


sesudah tahun ini'. Aku pun menyerukan hal itu hingga suaraku 
menjadi serak). 


FI 3 Lai (Hanya saja dikatakan akbar .........). Dalam 
hadits Ibnu Umar yang dikutip Abu Daud yang dinisbatkan kepada 
Nabi SAW disebutkan, gadi #4 Tia :JS «pdl fp (ia NYU Mia ag Yi 
P3 Yi (Hari apakah ini?” Mereka berkata, “Ini adalah hari Nahr.” 
Beliau bersabda, “Ini adalah hari haji akbar.”). 


Para ulama berbeda pendapat tentang maksud haji ashghar 
(haji kecil). Mayoritas ulama mengatakan ia adalah umrah. Pernyataan 
ini dinukil Abdurrazzag dari jalur Abdullah bin Syaddad, salah 
seorang pemuka tabi'in. Lalu dinukil pula oleh Ath-Thabari dengan 
sanad yang maushul dari sekelompok tabi'in, diantaranya Atha' dan 
Asy-Sya'bi. Sementara dari Mujahid disebutkan bahwa haji akbar 
adalah haji giran dan haji ashghar adalah haji ifrad. Dikatakan juga 
bahwa haji ashghar adalah hari Arafah dan hari haji akbar adalah hari 
Nahr (kurban), karena pada hari-hari itu sisa-sisa manasik haji 
disempurnakan. Menurut Ats-Tsauri, hari-hari haji dinamakan haji 
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akbar sebagaimana dikatakan hari Fath (pembebasan). As-Suhaili 
mengukuhkannya dengan alasan bahwa Ali memerintahkan yang 
demikian pada semua hari tersebut. Dikatakan bahwa selain kaum 
Ouraisy, mereka biasa wukuf di Arafah, sedangkan kaum Ouraisy 
wukuf di Muzdalifah. Ketika pagi hari Nahr semuanya wukuf di 
Muzdalifah, maka dikatakan haji akbar, karena semuanya telah 
berkumpul di sana. Al Hasan berkata, “Dinamakan haji akbar karena 
semua millah (aliran) sepakat mengerjakan haji padanya.” Ath- 
Thabari meriwayatkan dari jalur Abu Juhaifah dan selainnya bahwa 
haji akbar adalah hari Arafah. Sa'id bin Jubair berpendapat bahwa ia 
adalah hari Nahr (kurban). Dia berdalil bahwa hari kesembilan adalah 
hari Arafah, maka apabila hari itu telah berlalu sebelum seseorang 
sempat melakukan wukuf, maka haji tidak luput darinya, berbeda 
dengan hari kesepuluh dimana apabila malamnya telah berlalu 
sebelum wukuf maka hajinya dianggap luput. At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari hadits Ali RA baik melalui sanad yang marfu 
maupun mauguf, “Dikatakan hari haji akbar adalah hari haji Nahr.” 
Namun, jalur yang mauguf dinyatakan lebih shahih. 


SH 355 (dbu Bakar menetapkan). Ini juga mursal dari 


. 


perkataan Humaid bin Abdurrahman. Maksudnya, Abu Bakar 
memperjelas hal ini kepada mereka. Dikatakan, Nabi SAW tidak 
mencukupkan dengan penyampaian Abu Bakar tentang surah 
Baraa ah, karena yang demikian mengandung pujian kepada Abu 
bakar, maka beliau ingin agar hal itu juga didengar dari selain Abu 
Bakar. Namun, hal ini merupakan satu kelalaian dari orang yang 
mengucapkannya. Ia didorong oleh anggapannya bahwa yang 
dimaksud adalah seluruh surah Baraa'ah. Padahal tidak demikian 
adanya berdasarkan keterangan yang telah kami jelaskan. Hanya saja 
yang diperintah untuk menyampaikannya diantaranya adalah bagian 
yang pertama saja. Saya telah menyebutkan hadits Jabir bahwa Ali 
membacakan surah Bara'ah hingga menyelesaikannya, dan sudah 
dikemukakan pula cara menggabungkannya. 
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Riwayat ini dijadikan dalil bahwa Abu Bakar melaksanakan 
haji tersebut pada bulan Dzulhijjah, berbeda dengan yang dinukil dari 
Ikrimah bin Khalid, dan saya telah mengemukakannya dari keduanya 
pada pembahasan tentang peperangan. Adapun sisi penetapan dalil 
bahwa Abu Hurairah berkata, “Abu Bakar mengutusku dalam haji itu 
pada hari Nahr.” Namun, hal ini tidak dapat dijadikan dalil, karena 
seandainya perkataan Mujahid itu akurat, maka yang dimaksud hari 
Nahr adalah pagi hari Wuguf, baik Wuguf itu terjadi bulan Dzulga'dah 
maupun bulan Dzhulhijjah. 


Perlu diakui bahwa Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur 
Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata, $$ 
PAS UB) Naa LL D'labu (Mereka biasa menjadikan pada satu tahun, 
satu atau dua bulan), yakni mereka melaksanakan haji pada bulan 
yang sama dalam dua tahun, kemudian mereka melaksanakan haji 
pada tahun yang ketiga di bulan yang lain, maka haji tidak akan 
terlaksana pada hari-hari haji kecuali setiap 25 tahun. Oleh karena haji 


yang dilaksanakan Abu Bakar bertepatan dengan bulan haji, maka 
Allah menamakannya “haji akbar”. 


Catatan 


Riwayat-riwayat yang ada sepakat mengatakan bahwa haji 
yang dilaksanakan Abu Bakar terjadi pada tahun ke-9 H. Namun, 
dalam hadits Abdurrazzag dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin 
Al Musayyab, dari Abu Hurairah tentang firman Allah, ' maklumat 
dari Allah dan Rasul-nya', dia berkata, &! Jiya) LL RS La OS Wd 
BRI JB edi ls IE Gila KAU al Ab AN andi Aya alay ASEAN eko 
SPA Ie Bi dala Oip lagi Kedu olga 053 
Tar aa (Pada masa Khaibar, Rasulullah SAW menunaikan haji dari 


Ji'ranah, kemudain beliau menunjuk Abu Bakar Ash-Shiddig 
memimpin haji itu.” Az-Zuhri berkata, Abu Hurairah menceritakan 
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bahwa Abu Bakar memerintahkannya untuk mengumumkan tentang 
surah Baraa 'ah, kemudian Nabi SAW mengutus Ali). 


Syaikh Imaduddin bin Katsir berkata, “Di sini terdapat perkara 
yang cukup ganjil dari sisi bahwa pemimpin pada Umrah Ji'ranah 
adalah Itab bin Usaid. Adapun haji yang dilaksanakan Abu Bakar 
berlangsung pada tahun ke-7 H.” Saya (Ibnu Hajar) berkata, mungkin 
kemusykilan ini dihilangkan dengan memahami bahwa maksud 
lafazh, “Kemudian beliau mengangkat Abu Bakar untuk memimpin 
haji”, yakni sesudah kembali ke Madinah, dan riwayat itu tidak 
menyinggung tentang siapa yang menjadi pemimpin haji pada tahun 
ke-8 H, karena setelah Nabi SAW kembali dari Umrah Ji'ranah, maka 
beliau dan orang-orang yang bersamanya berangkat ke Madinah, 
hingga tiba musim haji, lalu beliau mengangkat Abu Bakar, dan itu 
adalah tahun ke-9 H. Bukan berarti beliau SAW memerintahkan Abu 
Bakar memimpin haji pada tahun umrah Ji'ranah. Adapun maksud 
kalimat, "pada haji itu”, adalah haji yang berikutnya sesudah mereka 
kembali ke Madinah. 


ran 


. 035 oi o 16 0 Ega La, TEA 
5. Firman Allah, «& Ole Y -! ASI As 1 jau 


“Maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, 
karena sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang yang tidak 
dapat dipegang janjinya.” (Os. At-Taubah (9: 12) 


1... 3 P4 Bil 2 BD 
98 . 05 


SA ASI ASI JB AI VI BUSI ya V9 SHE VI 2 
NG an BP 5 Ne Oa TG Pe An ps A4 2, Tok 


d 0 39 Leo PA TARAP PR ea ab OB ia, Ia 22 38, aho. 
Sa Wadah La P3 ka da ang 
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4658. Dari Zaid bin Wahab, dia berkata, “Kami berada di sisi 
Hudzaifah, lalu dia berkata, “Tidak ada yang tersisa dari orang-orang 
yang dimaksud ayat ini kecuali tiga orang, dan tidak ada dari orang- 
orang munafik kecuali empat —seorang Arab badui berkata, 
“Sesungguhnya kalian para sahabat Muhammad memberitahukan 
kepada kami perkara yang kami tidak tahu, apa urusan mereka yang 
melubangi rumah-rumah kami dan mencuri harta benda kami- dia 
berkata, “Mereka itu adalah orang-orang fasik, tidak tertinggal dari 
mereka kecuali empat orang, salah seorang mereka adalah syaikh yang 
telah tua, sekiranya ia minum air yang dingin niscaya ia tidak dapat 


,»” 


merasakan dinginya air itu”. 


6. Firman Allah, A1 Jala d Wait Yg Lady LAIN DS Ge 


Ao PEN ANA 


“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.” 
(Os. At-Taubah (91: 34) 


Ph ore Aa 5 Yon. 3 Joe 4 - » 2023 #0. 

“ 7 na Ga AN, ea dn 2.5 

PP ab AN Ay SA JS OI ida 

4659. Dari Abu Hurairah RA, dia mendengar Rasulullah SAW 

bersabda, “Perbendaharaan salah seorang di antara kalian di hari 
Kiamat akan dijadikan berupa ular besar yang botak.” 


ae 2 ot Had Para 7 £ T- MMR RA 3 o- 0 0. 0 - 
2 . Sa P3 - 


.. - . 


Na ba aa 2 aa ek Sama Mann tea Mag Ru 0 £ 
V9 Kal) LIA OSK Gado AA call, US JB SPN 
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- 2.99 


Lcd ola Lo Ry 8 Gi el (jd Aa dp 
(A3) GG) TA “JG ea pi ta 


2... 


4660. Dari Zaid bin Wahab, dia berkata: Aku melewati Abu 
Dzar di Rabadzah, maka aku bertanya, “Apa yang menyebabkanmu 
singgah atau tinggal di tempat ini?” Dia berkata, “Kami berada di 
Syam, lalu aku membaca, “Dan orang-orang yang menyimpan emas 
dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa 
yang pedih.' Muawiyah berkata, “Ayat ini tidak berkenaan dengan 
kita, ia hanya berkenaan dengan Ahli Kitab.” Dia berkata, “Aku 
berkata, “Sungguh ia berkenaan dengan kita dan mereka”.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Maka perangilah pemimpin-pemimpin 
orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang- 
orang yang tidak dapat dipegang janjinya.”). Mayoritas ahli gira'ah 
membacanya “aimaan”, yakni perjanjian. Sementara Al Hasan Al 
Bashri menukil dengan kata “iiman” (keimanan), tetapi ini adalah 
gira'ah (bacaan) yang syadz (menyalahi yang umum). Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur Amr bin Yasir dan selainnya tentang firman 
Allah dalam surah At-Taubah ayat 12, # Ula Y el, yakni mereka 
adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya. Hal ini 
menguatkan gira'ah jumhur ulama. 

3 Y AI Oh Dpt w (kk 6 (Tidak ada yang tersisa dari 
orang-orang yang dimaksud ayat ini, kecuali tiga orang). Riwayat ini 
tidak menyebutkan nama-nama mereka secara jelas. Kemudian dalam 
riwayat Al Ismaili, dari Ibnu Uyainah, dari Ismail bin Abu Khalid 
dinukil dengan lafazh, 6346 "' as y 23 oom Jai Lya GB ye ea Uu 


BI 


Ts 3 asi | « Aa kai 1 Gaji 1 355 (Tidak tersisa dari orang- 
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orang munafik yang dimaksud ayat ini, "Janganlah kamu menjadikan 
musuhku dan musuh kamu sebagai teman setia', kecuali empat orang. 
Salah seorang mereka adalah orang yang telah tua). 


Al Ismaili berkata, “Jika ayat yang dimaksud adalah apa yang 
disebutkan dalam hadits Ibnu Uyainah, maka sepatutnya hadits ini 
disebutkan pada surah Al Mumtahanah.” Namun, sikap Imam Bukhari 
yang menyebutkan hadits ini ketika membahas surah Baraa'ah 
disetujui An-Nasa'i dan Ibnu Mardawaih. Keduanya meriwayatkan 
melalui beberapa jalur dari Ismail, tetapi tidak seorang pun di antara 
mereka yang menentukan ayat. Adapun yang menentukannya hanya 
Ibnu Uyainah. Hanya saja Al Ismaili meriwayatkan dari Khalid Ath- 
Thahhan, dari Ismail, di akhir hadits, Ismail berkata, “Maksudnya, 
orang-orang yang mengadakan perjanjian dengan kaum musyrikin.” 
Hal ini menguatkan riwayat Ibnu Uyainah. Seakan-akan dasar mereka 
yang menyebutkannya pada surah Bara'ah adalah keterangan Ath- 
Thabari dari jalur Habib bin Hasan, dari Zaid bin Wahab, dia berkata, 
Ja RI odka Yai $$ BJB GS Asi "jatih) 29 oh Had Ads sis & 
(Kami herada di sisi Hudesifah lalu dia membacakan ayat: 
'Perangilah para pemimpin orang-orang kafir itu', dia berkata, 
'Orang-orang yang dimaksud ayat ini tidak diperangi'). Senada 
dengannya dinukil juga dari jalur Al A'masy dari Zaid bin Wahab. 
Adapun maksud mereka tidak perangi adalah bahwa perang dengan 
mereka tidak terjadi, karena tidak adanya syarat yang ditetapkan, 
sebab ayat itu mengatakan, ' Jika mereka merusak sumpah (janji) nya 
sesudah mereka berjanji, dan mereka mencerca agamamu, maka 
perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu'. Oleh karena 
mereka tidak melakukan pelanggaran dan tidak juga mencela, maka 
mereka tidak diperangi. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dia berkata, 
“Maksud 'para pemimpin orang-orang kafir”, adalah kaum kafir 
Ouraisy.” Kemudian dari jalur Adh-Dhahhak, dia berkata, “Para 
pemimpin orang-orang kafir” adalah para pemimpin penduduk 
Makkah. 
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z6 Y (Kecuali tiga orang). Dalam riwayat Abu Bisyr dari 
Mujahid dikatakan bahwa salah seorang mereka adalah Abu Sufyan 
bin Harb. Kemudian dalam riwayat Ma'mar dari Oatadah disebutkan 
bahwa mereka adalah Abu Jahal bin Hisyam, Utbah bin Rabi'ah, Abu 
Sufyan, dan Suhail bin Amr. Namun, riwayat ini dikritik karena Abu 
Jahal dan Utbah terbunuh pada perang Badar. Hanya saja penafsiran 
itu sesuai dengan mereka yang masih hidup saat diturunkannya ayat 
yang dimaksud. Dengan demikian, penyebutan Abu Sufyan dan Suhail 
bin Amr bisa diterima, karena keduanya telah masuk Islam. 


Hai Y San Sa Yg (Dan tidak pula dari orang-orang 


munafik, kecuali empat orang). Saya belum menemukan keterangan 
tentang nama-nama mereka. 


z 


BA Jua (seorang Arab Badui berkata). Saya belum 


menemukan keterangan tentang namanya. 


& Pu yg 6 yr (Kalian memberitahukan kepada kami dan kami 
tidak tahu). Demikian disebutkan di tempat ini. Dalam riwayat Al 
Ismaili disebutkan, s4! -£ gi (Kalian memberitahukan kepada 
kami tentang perkara-perkara). 

Dy,As (Mereka membelah). Yakni melubangi. Al Khaththabi 
berkata, “Kata ini kebanyakan digunakan untuk kayu dan batu.” 

SYe' (Harta benda kami). Yakni harta benda kami yang 
mahal. Ibnu At-Tin berkata, “Aku menemukan dalam sebagian 
riwayat disebutkan, W8Y&1 (penutup kami), tetapi ini tidak sesuai di 


tempat ini.” Namun, dalam naskah tulisan tangan Ad-Dimyathi 
ditemukan kata aghlaagana. Demikian disebutkan Ibnu Al Mulaggin. 
Mungkin dijelaskan bahwa kata aghlaag merupakan bentuk jamak 
dari kata ghalg, artinya pintu yang digunakan menutupi rumah dan 
dibuka dengan menggunakan kunci. Kata ghalg juga digunakan untuk 
besi yang digunakan menutup pintu. Maka kalimat, “mereka mencuri 
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de PS 


aghlag kami”, mungkin dipahami dalam arti yang sebenarnya, karena 
hal itu menjadikan mereka leluasa melakukan pencurian dan 
memudahkan membuka pintu. Atau sekadar majaz, yakni mereka 
mencuri apa yang telah kami tutupi. 


Sad wd Ff: (Mereka itu orang-orang fasik). Yakni orang- 
orang yang melubangi dan mencuri, bukan orang-orang kafir dan 
bukan pula orang-orang munafik. 

yI Tama Ae (Salah seorang mereka adalah orang yang telah 
fua). Saya belum menemukan keterangan tentang namanya. 

835 Ip d3 hui sai S5 4 (Sekiranya dia minum air dingin 
niscaya tidak akan merasakan dinginnya air itu). Yakni dia telah 
kehilangan indera perasanya, dan ususnya tidak lagi berfungsi secara 


normal. Oleh karena itu, dia tidak bisa membedakan warna dan tidak 
juga rasa. 


7. Firman Allah, «#27 s3 AN Lake KU Pp 
Op ES Ap (SI IPS UT SA PI II 
“Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, 
jalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung 
mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu 
yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah 


sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” 
(Os. At-Taubah (91: 35) 


of JA AA TJ Ab op II aa Una 1S BI JG 


2. 


CG 


- 2 


oi so na Ta Cak s1 2 Gia rata 
SIA ee SI ada II Ula SI JS 
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4661. Dari Khalid bin Aslam, dia berkata: Kami keluar 
bersama Abdullah bin Umar, lalu dia berkata, “Hal ini berlaku 
sebelum diturunkan ayat tentang zakat, dan ketika (ayat itu) 
diturunkan, maka Allah menjadikannya sebagai pembersih harta 
benda.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah Ta'ala dan orang-orang yang menyimpan 
harta emas dan perak). 


es bbs ah #5 Si FI os (Harta simpanan salah 
seorang kamu pada hari Kiamat akan menjadi ular besar yang botak). 
Demikian disebutkan secara ringkas. Hadits ini juga terdapat pada 


riwayat Abu Nu'aim dalam kitab 4! Mustakhraj melalui jalur lain dari 
Abu Al Yaman disertai tambahan, & 3 y BS ui (ella) Ktp Ka Ai 
kampi ah £& (Pemiliknya lari darinya, dan ia mengejarnya (seraya 
berkata): Aku adalah harta simpananmu, maka dia terus demikian 
hingga menggigit jari-jarinya). Demikian diriwayatkan An-Nasa'i 
dari jalur Ali bin Ayyasy, dari Syu'aib. Pada pembahasan tentang 
zakat telah dinukil dari Abu Hurairah. Kemudian disebutkan hadits 
Abu Dzar tentang kisahnya bersama Muawiyah sehubungan 
penakwilan firman Allah, “Dan orang-orang yang menyimpan emas 
dan perak dan tidak menafkahkannya di jalan Allah.” Masalah ini 
telah disebutkan pada pembahasan tentang zakat. 


(Bab firman Allah, “Pada hari dipanaskan emas dan perak itu 
dalam neraka Jahannam lalu dibakar dengannya). Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Ahmad Syabib bin Sa'id secara ringkas, 
dan hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang zakat. 
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8. Firman Allah, #3 W SS Ab PENA LS gi 3s Ul 
Ad Will IG ARI And! SUS BP ARI Uta PNG Agama! He 


3 


ot. Ag 
SB 


“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas 
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan 
bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama 
yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam 
bulan yang empat itu.” 


(Os. At-Taubah (9): 36) 


SE 3 
Al Oayyim adalah al ga 'im (yang lurus). 


2. 9 nii 2 Ae aan or A, 2 8. - SAPI #£ 0. 
PAN 33 OCB Of IS AA IE Ko PIR 
” E Pn Aa en 8. & 0Eyc ..89 4 £ Te 9. Tas 
kn Aga Na TES EN AI Up Aam AI Hb Ay deeS 

hoon 3G Nu wa. 


. 5 BA Ben aU Gi tan Ea 

SI ian 3 PI Il SE era » nga Ap aa 

4662. Dari Abu Bakrah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya zaman telah berputar sebagimana keadaannya pada 
saat Allah menciptakan langit dan bumi, satu tahun adalah dua belas 
bulan, diantaranya empat bulan Haram, Tiga bulan berurutan, (yaitu) 
Dzulga'dah, Dzulhijjah, dan Muharram, serta Rajab Mudhar yang 
berada di antara Jumadil dan Sya'ban.” 
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Keterangan: 


(Bab firman Allah “Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah 
adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu dia 
menciptakan langit dan bumi.”). Maksudnya, ketika Allah mulai 
menciptakan langit dan bumi, maka Dia menjadikan satu tahun terdiri 
dari dua belas bulan. 


“ 
133 ee 


Aa dal (ga (Diantaranya empat bulan haram). Penafsirannya 
telah disebutkan sada hadits di bab ini. 

ar) KI w$ (Itulah agama yang lurus). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah, si “na! W3, (itulah agama yang lurus), “Kata 
al gayyim artinya al gaa'im (rang lurus). Sama seperti pola kata 


“sayyid” yang berasal dari kata saada - yasuudu, seperti kata gaama - 
yaguumu. 


Sai va Wala SU (Janganlah kamu menganiaya diri kamu 
dalam bulan yang empat ini). Maksudnya, melakukan perbuatan 
aniaya pada empat bulan yang tidak dihalalkan untuk berperang, atau 


dengan melaksanakan perbuatan-perbuatan maksiat. 

tang Yaa Ku OLI o! (Sesungguhnya zaman telah berputar 
sebagaimana keadaannya). Hal ini telah disebutkan di awal 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. Maksud “zaman” di sini 
adalah “tahun”. Adapun maksud “sebagaimana keadaannya” adalah 
berputar dengan sekali putaran seperti keadaannya semula. Kata 
“zaman” digunakan untuk masa sedikit dan banyak. Maksud 
'perputarannya' adalah terjadinya tanggal 9 bulan Dzulhijjah pada 
waktu matahari berada di rasi bintang Aries, dimana lama waktu 
malam dan siang adalah sama. Dalam hadits Ibnu Umar yang dikutip 
Ibnu Mardawaih disebutkan, GE Ag dang pgdl yah Ykkah JB OLI OI 
P1 fame! (Sesungguhnya zaman telah berputar, ia hari ini sama 


seperti keadaannya saat Allah menciptakan langit dan bumi). 
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aa pas BIL (Satu tahun adalah dua belas bulan). 


Maksudnya, tahun dalam penanggalan Arab berdasarkan perputaran 
bulan. Ath-Thabari meriwayatkan tentang sebab itu dari jalur Hushain 
bin Abdurrahman dari Abu Malik, Mereka menjadikan satu tahun 13 
bulan. Dari jalur lain mereka menjadikan satu tahun 12 bulan 25 hari, 
maka hari-hari dan bulan-bulan pun berputar seperti itu. 


ag BD (Tiga berturut-turut). Ini adalah penafsiran 
“empat bulan haram”. Ibnu At-Tin berkata, “Kalimat yang seharusnya 
adalah Hd SYV, karena yang menjadi 'pembilang' di sini adalah 


kata jenis laki-laki, yaitu syahr (bulan).” Dia juga berkata, 
“Barangkali diulangi berdasarkan maknanya, yakni tiga masa 
berurutan.” Dia menyebutkan bulan-bulan tersebut berasal dari dua 
tahun karena hendak mengurutkan tiga bulan Haram. Sekiranya 
dimulai dengan menyebut Muharram, maka maksud dari penyebutan 
secara berurutan itu akan hilang. 


Di sini terdapat isyarat bahwa perbuatan mereka pada masa 
jahiliyah yang mengakhirkan sebagian bulan haram adalah batil. Ada 
yang berpendapat bahwa mereka mengganti Muharram dengan Shafar, 
dan sebaliknya, agar tidak datang kepada mereka tiga bulan berturut- 
turut yang tidak diperbolehkan untuk berperang. Oleh karena itu 
dikatakan, “Berturut-turut”. Sementara mereka pada masa Jahiliyah 
memiliki pandangan yang beragam. Di antara mereka ada yang 
menamai Muharram sebagai Shafar, sehingga halal berperang, dan 
haram berperang pada bulan Shafar karena mereka menamainya 
sebagai bulan Muharram. Diantara mereka ada yang mengadakan 
pergantian nama bulan dalam satu tahun, dan satu tahun lagi tetap 
seperti biasanya. Ada juga yang mengadakan pergantian nama bulan 
dalam dua tahun dan satu tahun lagi tetap seperti biasa. Diantara 
mereka ada yang mengakhirkan bulan Shafar kepada Rabi'ul Awal 
dan bulan Rabi'ul Awal kepada bulan sesudahnya dan seterusnya 
hingga Syawal menempati posisi Dzulga'dah dan Dzulga'dah 
menempati Dzulhijjah. 
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“as 33 (Rajab Mudhar). Bulan ini dinisbatkan kepada suku 


Mudhar, karena suku ini sangat komitmen dalam mengagungkan 
bulan Rajab, berbeda dengan suku-suku lainnya. Dikatakan bahwa 
suku Rabi'ah mengganti Rajab dengan Ramadhan. Diantara orang 
Arab ada yang menjadikan pada Rajab dan Sya'ban apa yang 
disebutkan pada bulan Muharram dan Shafar, maka mereka 
menghalalkan Rajab dan mengharamkan Sya'ban. Penyebutan bahwa 
ia berada di antara Jumadil dan Sya'ban adalah untuk menguatkan. 
Masyarakat Jahiliyah biasa mengakhirkan sebagian bulan Haram. 
Mereka menghalalkan satu bulan Haram dan mengharamkan bulan 
lain sebagai penggantinya, hingga terkadang mereka menolak 
pengharaman pada keempat bulan itu. 


Pengharaman keempat bulan ini secara mutlak adalah berasal 
dari Sunnah, maka makna hadits tersebut bahwa bulan-bulan telah 
kembali kepada keadaannya dan semua pengakhiran seperti di atas 
dinyatakan batil. Al Khaththabi berkata, “Mereka biasa menghalalkan 
dan mengharamkan, memajukan dan pengakhiran bulan-bulan dalam 
setahun, karena sebab-sebab tertentu, diantaranya adalah keinginan 
melakukan peperangan secepatnya. Oleh karena itu, mereka 
menghalalkan bulan Haram dan mengharamkan bulan lain sebagai 
penggantinya, akibatnya terjadi pertukaran dan perpindahan bulan- 
bulan dalam setahun. Apabila berlalu beberapa tahun, maka zaman 
berputar dan kembali kepada keadaan semula. Maka pelaksanaan haji 
Nabi SAW bertepatan pada saat tersebut. 


Catatan 


Sebagian ulama mengungkapkan satu kesesuaian sehubungan 
dengan penyebutan bulan-bulan haram tersebut secara berurutan. 
Ringkasnya, bulan-bulan haram memiliki kelebihan atas bulan-bulan 
lainnya, maka sangat sesuai bila awal tahun adalah bulan haram, di 
tengahnya bulan haram, dan di akhirnya juga bulan haram. Hanya saja 
pada akhir tahun terdapat dua bulan haram, dikarenakan ibadah haji 
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merupakan penutup rukun-rukun yang empat. Rukun-rukun Islam ini 
mencakup amal harta secara murni yaitu zakat, dan amal badan secara 
murni. Bagian kedua ini terkadang dilakukan dengan anggota badan, 
yaitu shalat, dan terkadang dengan hati yaitu puasa, karena ia 
menahan diri dari perkara-perkara yang membatalkan, terkadang pula 
dengan harta dan badan, yaitu haji. Oleh karena haji adalah ibadah 
yang mengumpulkan keduanya, maka sangat cocok jika ia 
mendapatkan kelipatan dari yang diperoleh salah satu di antara amalan 
lainnya. Untuk itu, ia mendapatkan dua bulan dari empat bulan haram. 


9. Firman Allah, 6! 05 Y Ara JB SE bm HI AB ey 


mna Ng 


lina dl 


“Dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam 
goa, di waktu dia berkata kepada temannya, Janganlah kamu 
berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita?” 


(Os. At-Taubah (91: 40) 


Po IT TA —.. 
OS oya laa ES Eppb Una 


Ma 'anaa (beserta kita) artinya penolong kita. Kata as-sakiinah 
mengacu kepada pola kata fa 'iilah yang berasal dari kata as-sukuun 
(tenang). 


Pa Ban Sem an Lt Wo Min 2 Ie - send EF 0. 
ae SKS RA oh MM SAS IU Ga LP 
dai Ta Tantan 


ZA Es 


Cs 


4663. Dari Anas, dia berkata: Abu Bakar RA menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku bersama Nabi SAW di dalam goa, maka 
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aku melihat jejak-jejak kaki kaum musyrikin, aku berkata, ' Wahai 
Rasulullah, sekiranya salah seorang mereka mengangkat kakinya 
niscaya dia akan melihat kita”. Beliau bersabda, ' Bagaimana 
dugaanmu tentang dua orang yang Allah ketiga di antara keduanya?” 


PA se UE aa Ip ME 
Ko 233 S Pe Mg ea ag NA 2 pasa 55 2s 

P PAN Lan -.. 03. 
Tag. -) ya Ay Se Aan Wa— “J3 Kos LI Ar 


4664. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata -—ketika terjadi 
perselisihan antara dia dengan Ibnu Az-Zubair- Aku berkata, 
“Bapaknya adalah Az-Zubair, ibunya adalah Asma', bibinya adalah 
Aisyah, kakeknya adalah Abu Bakar, dan neneknya Shafiyah. Aku 
berkata kepada Sufyan, “Sanad-nya?” Dia berkata, “Diceritakan 
kepada kami...” Lalu dia disibukkan seseorang dan tidak mengatakan, 
“Ibnu Juraij.” 


0-4 T: 


OLI Ig IS PP YAN Pa js 


... 
2. 


J8 JB TAI Ah, Er calo SD SS 


- 


3 


Pe f s0. 


CP 3 as AI liga an “alas gl "2. & al 
39 - ya 


ang PEN esa SEN Ana Ane 
£ PE, ak P3 
Dag San 33 Eh eta ny al DA, KU 
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3 Oh Tas Ne Pe Nu NP PN Na» « -.. 
an Maa Gea Sena MN Cobaan 
o st ot PN Dan SO, P2 - sos Beat Pd #5 & 
aa EN Ing HAN, SUN SE PB ALS eU ig) 


Pan £ - 


5 si & 3) o 2 —3) dala —h, —y "Ia aa 


Fine AE 21 OA K3 Ka eawa 


4665. Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Pernah 
terjadi sesuatu (perselisihan) antara keduanya, maka aku berangkat di 
pagi hari kepada Ibnu Abbas dan berkata, ' Apakah engkau ingin 
memerangi Ibnu Zubair, sehingga engkau menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah?” Dia berkata, 'Maha suci Allah, sesungguhnya 
Allah menuliskan (menetapkan) Ibnu Az-Zubair dan bani Umayyah 
untuk menghalalkannya, dan sungguh demi Allah, aku tidak 
menghalalkannya selamanya”. Dia berkata, 'Orang-orang berkata: 
Baiatlah Ibnu Az-Zubair”. Aku berkata, “Dimana posisi dirinya 
dengan urusan ini? Adapun bapaknya adalah hawari (penolong) Nabi 
SAW —maksudnya Az-Zubair— kakeknya adalah sahabat di dalam 
goa —maksudnya Abu Bakar— bibinya adalah pemilik dua ikat 
pinggang —maksudnya Asma'— bibinya dari pihak ibu adalah 
ummul mukminin —maksudnya Aisyah— bibinya dari pihak bapak 
adalah istri Nabi SAW —maksudnya Khadijah— dan bibi Nabi SAW 
dari pihak adalah neneknya —maksudnya Shafiyah—, kemudian dia 
sangat terhormat dalam Islam dan ahli Al Ouran. Demi Allah, 
sekiranya mereka menjalin hubungan baik denganku, niscaya mereka 
akan memperbaikinya dari dekat, dan jika mereka menguasaiku 
niscaya mereka akan menguasaiku dalam kesetaraan dan kemuliaan. 
Namun, dia lebih mengutamakan Tuwaitat, Usamaat, dan Humaidat 
atasku, maksudnya beberapa marga dari bani Asad, bani Tuwait, bani 
Usamah, dan bani Asad. Sesungguhnya putra Abu Al Ash tampak 
berjalan ke depan —yakni Abdul Malik bin Marwan— dan 
sesungguhnya dia melipat ekornya —maksudnya Ibnu Az-Zubair—. 
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BAN Das yi aa Sena 


GA 7 KN z Vi gi HA MB RO 
al NAN deli, dat AI SS UI, 


LP Be s ? Lan Bora .. BG A90 Ng 
die cl Bg Sajak Cal na TANGAN Peri) oa ole 
aU anan NA PAR NA 
IG SE IP NG MEA ga La 


Pay PP of ea 3 2 
4666. Dari Ibnu Abi Mulaikah, kami masuk kepada Ibnu 
Abbas dan dia berkata, “Apakah kalian tidak merasa takjub terhadap 
Ibnu Az-Zubair melakukan urusannya ini? Aku berkata, 'Sungguh aku 
akan menghisab diriku untuknya, dan aku tidak menghisabnya untuk 
Abu Bakar dan tidak juga untuk Umar, padahal keduanya lebih layak 
terhadap segala kebaikan dibandingkan dirinya, dan aku berkata: Putra 
bibi Nabi SAW, putra Az-Zubair, putra Abu Bakar, putra Saudara 
Khadijah, dan putra saudari Aisyah. Ternyata dia semakin merasa 
lebih tinggi dariku dan tidak menginginkan hal itu. Aku berkata: Aku 
tidak menduga bahwasanya aku mengajukan hal ini dari diriku dan dia 
meninggalkannya. Aku tidak melihatnya menginginkan kebaikan. 
Sekiranya menjadi keharusan (untuk memilih), maka dikuasai anak- 
anak pamanku lebih aku sukai daripada dikuasai oleh selain mereka.” 


tx 
4, 
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— 
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Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah, “Dia salah seorang dari dua orang ketika 
keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya, 
Janganlah engkau berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita'.” 
Yakni menolong kita). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, & 
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Ka Ai (Sesungguhnya Allah bersama kita), “Yakni penolong dan 
pelindung kita.” 

v Sl Cp ika Pen (Kata 'as-sakinah' mengacu kepada pola 
kata 'fa'iilah' dari kata as-sukuun). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah 
juga. 

Imam Bukhari mengutip tiga hadits pertama di bab ini dari 
Abdullah bin Muhammad, yaitu Al Ju'fi. Diantara guru-guru Imam 
Bukhari terdapat sejumlah syaikh yang bernama Abdullah bin 
Muhammad, seperti Abu Bakar bin Abi Syaibah. Akan tetapi jika 
hanya disebutkan ' Abdullah bin Muhammad maka maksudnya adalah 
Al Ju'fi, karena Imam Bukhari memiliki hubungan khusus dengannya 
dan sangat banyak meriwayatkan hadits darinya. Adapun Habban 
yang disebutkan pada sanad hadits pertama adalah Ibnu Hilal. Hadits 
ini telah dijelaskan pada pembahasan keutamaan Abu Bakar. 

Peri) A Dag 5 » (Ketika terjadi perselisihan antara dia 
dengan Ibnu Az-Zubair). Yakni perbedaan tentang pembaiatan. Ketika 
Muawiyah meninggal, Ibnu Az-Zubair tidak mau membarat Yazid bin 
Muawiyah, hingga akhirnya Yazid bin Muawiyah menghasut Muslim 
bin Ugbah di Madinah untuk memerangi Ibnu Az-Zubair, maka 
terjadilah perang Al Harrah. Pasukan Muslim bin Ugbah berangkat 
menuju Makkah, tetapi pemimpin mereka meninggal, lalu digantikan 
oleh pemuda Syam, Hushain bin Numair, dan dia pun mengepung 
Ibnu Az-Zubair di Makkah. Mereka melempari Ka'bah dengan 
Manjanik (pelempar api) hingga terbakar. Kemudian mereka 
dikejutkan oleh berita kematian Yazid bin Muawiyah dan akhirnya 
mereka kembali ke Syam. Kesempatan ini digunakan Ibnu Az-Zubair 
membangun Ka'bah. Setelah itu, dia mengajak orang-orang untuk 
membaiat dirinya menjadi khalifah, dan dia pun ditaati oleh penduduk 
Hijaz, Mesir, Irak, Khurasan, dan sebagian besar penduduk Syam. 
Namun, Marwan berhasil menguasai Syam dan membunuh Adh- 
Dhahhak bin Oais pemimpin yang ditunjuk oleh Ibnu Az-Zubair di 
Marj Rahith. Selanjutnya Marwan berangkat menuju Mesir hingga 
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berhasil menguasainya. Semua itu berlangsung pada tahun ke-64 H. 
Pembangunan Ka'bah pun selesai pada tahun ke-65 H. Kemudian 
Marwan meninggal pada tahun ke-65 H, lalu diganti Abdul Malik. 
Selanjutnya Al Mukhtar bin Abi Ubaid berhasil menguasai Kufah dan 
orang-orang yang loyal terhadap Ibnu Az-Zubair melarikan diri dan 
meninggalkannya. 


Adapun Muhammad bin Ali bin Abi Thalib yang dikenal 
dengan gelar Ibnu Al Hanifiyah dan Abdullah bin Abbas tinggal di 
Makkah sejak terbunuhnya Al Husain. Maka Ibnu Az-Zubair 
mengajak keduanya membaiat dirinya, tetapi keduanya menolak dan 
berkata, "Kami tidak membaiat hingga orang-orang sepakat pada satu 
orang”. Sikap kedunya ini kemudian diikuti oleh sekelompok 
masyarakat. Akhirnya, Ibnu Az-Zubair mengambil tindakan yang 
keras dan memboikot mereka. Peristiwa ini terdengar oleh Al 
Mukhtar, maka dia menyiapkan satu pasukan kepada mereka dan 
mengeluarkan keduanya serta meminta izin dari keduanya untuk 
memerangi Ibnu Az-Zubair, tetapi keduanya menolak. Lalu keduanya 
berangkat ke Thaif dan tinggal di sana hingga akhirnya Ibnu Abbas 
meninggal di sana pada tahun 68 H. 


Sepeninggal Ibnu Abbas, Ibnu Al Hanifiyah berangkat ke arah 
Radhwah (gunung yang terletak di Yanbu”) dan tinggal di sana. 
Kemudian dia bermaksud masuk ke Syam dan berangkat ke arah 
Ailah dan meninggal di akhir tahun 73 H atau 74 H, tak lama setelah 
pembunuhan Ibnu Az-Zubair, menurut pendapat yang shahih. 
Sebagian mengatakan, dia hidup hingga tahun 78 H atau sesudah itu. 
Menurut Al Wagidi, dia meninggal di Madinah pada tahun 81 H. 
Sementara Al Kisaniyah mengklaim bahwa dia masih hidup dan 
belum meninggal. Konon dialah yang dimaksud dengan Al Mahdi dan 
dia tidak meninggal hingga berhasil menguasai bumi. Ini salah satu di 
antara sekian banyak khurafat mereka. 


Hanya saja aku meringkas apa yang telah aku sebutkan dari 
kitab Thabagaat Ibnu Sa'ad, Tarikh Ath-Thabari, dan selainnya, untuk 
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menjelaskan maksud perkataan Ibnu Abi Mulaikah, (7! 53 tx ag Ka 
png (Ketika terjadi perselisihan antara dirinya dan Ibnu Az-Zubair), 
dan juga lafazh pada jalur lain, 1 KW ol &A SAB AS ega 
ra AI tiga 35 alas uu PI Bb suatu 383 apa (Aku berangkat 
kepada Ibnu Abbas dan berkata, 'Apakah engkau ingin memerangi 
Ibnu Az-Zubair', dan perkataan Ibnu Abbas, 'Manusia berkata 
baiatlah Ibnu Az-Zubair, maka aku berkata dimana posisi dirinya 
dengan urusan ini”) Maksudnya, dia berhak atas khilafah karena 


banyaknya keistimewaan yang disebutkan. Namun, Ibnu Abbas 
menolak untuk membaiat, karena alasan yang telah dia sebutkan. 


Al Fakihi meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Muhammad bin 
Jubair bin Muth'im, dari bapaknya, dia berkata, “Ibnu Abbas dan Ibnu 
Al Hanifiyah berada di Madinah, kemudian keduanya tinggal di 
Makkah, maka Ibnu Az-Zubair meminta dari keduanya untuk 
membaiat, tetapi mereka menolak hingga orang-orang sepakat untuk 
membaiat satu orang. Lalu Ibnu Az-Zubair mempersulit keduanya. 
Menghadapi kondisi itu, keduanya mengirim utusan ke Irak. 
Akhirnya, penduduk Irak memberi respon dengan mengirimkan 4000 
pasukan. Ketika pasukan ini datang, keduanya sedang berada dalam 
kepungan, dan di depan pintu telah dikumpulkan kayu bakar untuk 
menakut-nakuti keduanya. Pasukan tersebut berhasil mengeluarkan 
keduanya dari kepungan dan membawa keduanya ke Tha'if. Menurut 
Ibnu Sa'ad, kisah antara Ibnu Abbas dan Ibnu Az-Zubair ini terjadi 
pada tahun 66 H. 


2Catal at, (Dan ibunya adalah Asma). Yakni Asma' binti Abu 


Bakar Ash-Shiddig. Adapun kalimat, “Neneknya adalah Shafiyah”, 
yakni Shafiyah binti Abdul Muththalib. Kemudian lafazh pada jalur 
kedua, “Adapun bibinya dari pihak bapak adalah istri Nabi SAW, 
maksudnya Khadijah”, hal ini hanya dari segi majaz, karena yang 
benar ia adalah bibi daripada bapak Ibnu Az-Zubair. Sebab Khadijah 
binti Khuwailid adalah Ibnu Asad, dan Az-Zubair adalah Ibnu Al 
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Awwam bin Khuwailid bin Asad. Hal serupa terjadi juga pada riwayat 
ketiga ketika dikatakan, “Dia putra Abu Bakar”, dimana dia adalah 
putra anak perempuan Abu Bakar, begitu juga ketika dikatakan, “Dia 
putra saudara Khadijah”, sesungguhnya yang benar ia adalah putra 
saudara laki-lakinya, yaitu Al Awwam. 


GILA HOKI Lli3 (Aku berkata kepada Sufyan sanadnya?). 


Jika dibaca 'isnaadahu' maka maknanya adalah sebutkan sanad-nya. 
Bila dibaca 'isnaaduhu' maka maknanya adalah bagaimana 
sanadnya? 


(tg Ki) ya ag Ot) Ak Wib “JW (Dia berkata, 
“Diceritakan kepada kami...” Lalu dia disibukkan oleh seseorang dan 
tidak mengatakan “Ibnu Juraij”). Secara zhahir, dia menyatakan telah 
mendengar langsung dari syaikhnya. Namun, karena dia tidak 
menyebut 'Ibnu Juraij', maka ada kemungkinan ada perantara di 
antara keduanya, dan ada juga kemungkinan tidak ada perantara. Oleh 
karena itu, Imam Bukhari mendukungnya dengan mengutip hadits dari 
jalur lain dari Ibnu Juraij, kemudian dari jalur lain dari gurunya. 


Ba Ah 03 "Kh &' GI JB (Ibnu Abi Mulaikah berkata, 
“Dan antara keduanya terdapat sesuatu”.). Di sini menggunakan kata 
ganti untuk dua orang tanpa menyebutkan orang yang dimaksud 


sebelumnya. Hal ini dia lakukan untuk meringkas. Adapun yang 
dimaksud adalah Ibnu Abbas dan Ibnu Az-Zubair. Hal ini sangat tegas 


pada riwayat pertama, AS oi on ka ag HP AE LH JU (Ibnu Abbas 
berkata, 'Ketika terjadi perselisihan antara tia dan Ibnu Az- 
Zubair'.). 

ai en Jai (Engkau menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah). Maksudnya, berperang di wilayah Haram. 

indos (Menghalalkan), yakni mereka membolehkan berperang 


di wilayah Haram. Hanya saja Ibnu Abbas menisbatkan hal itu kepada 
Ibnu Az-Zubair, meski sebenarnya bani Umayyah yang lebih dahulu 
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memulai berperang dan mengepungnya. Adapun Ibnu Az-Zubair 
awalnya hanya membela diri, maka Abdullah bin Az-Zubair 
mengepung bani Hasyim untuk membaiatnya, sehingga benarlah jika 
dikatakan dia membolehkan berperang di wilayah Haram. Sebagian 
orang mengatakan Ibnu Az-Zubair-lah yang menghalalkan perbuatan 
itu. 

kui it y (Aku tidak menghalalkannya selamanya). 
Maksudnya, aku tidak membolehkan berperang di wilayah Haram. 
Inilah madzhab Ibnu Abbas, yaitu tidak boleh berperang di wilayah 
haram meskipun dia diperangi. 

Kau) JB :JB (Dia berkata, “Orang-orang berkata”). Orang 
yang berkata di sini adalah Ibnu Abbas, dan yang menukil darinya 
adalah Ibnu Abi Mulaikah, maka riwayat ini dinyatakan muttashil 
(memiliki sanad yang bersambung). Maksud “manusia adalah mereka 
yang loyal terhadap Ibnu Az-Zubair. kalimat, “Dimana posisi dia 
dengan urusan ini?”, yakni tentang khilafah. Maksudnya, dia bukan 
tidak pantas memegang khilafah karena kemuliaan para leluhurnya 


ditambah sifatnya yang terhormat dalam Islam dan ahli tentang Al- 
Our'an. 


Dalam riwayat Ibnu Outaibah dari jalur Muhammad bin Al 
Hakam, dan dari jalur Yahya bin Sa'ad dari Al A'masy, dia berkata, 
“Ibnu Abbas berkata ketika dikatakan kepadanya, “Baiatlah Ibnu Az- 
Zubair”, “Dimana tempat menghindar dari Ibnu Az-Zubair?”.” Adapun 
lafazh pada riwayat kedua, yaitu putra Abu Bakar, akan disebutkan 
pada tafsir surah Al Hujuraat. 


HI Iya anu Wiko ol &V (Demi Allah, jika mereka 
menjalin hubungan baik denganku, niscaya mereka akan 
melakukannya dari dekat). Yakni dengan sebab hubungan kerabat. 


s Py otg (Sekiranya mereka menguasaiku). Berasal dari kata 
tarbiyah (mengasuh). 
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Ss rr (Niscaya mereka akan menguasaiku). Dalam riwayat Al 


Kasymihani disebutkan dengan lafazh 'rabbaniy' yakni dalam bentuk 
tunggal. 


sesi (Kesetaraan). Yakni yang serupa dan sepadan. 


@1$ (Kemuliaan). Yakni dalam kebaikan-kebaikan leluhur 


mereka. 


Makna zhahir pernyataan ini bahwa yang dimaksud Ibnu 
Abbas dalam perkataannya itu adalah bani Asad (marga Ibnu Az- 
Zubair). Namun, perkataan sejarawan Abu Mikhnaf menunjukkan 
bahwa yang dimaksud adalah bani Umayyah. Dia menyebutkan dari 
jalur lain, ketika Ibnu Abbas mendekati kematiannya di Tha'if. Dia 
mengumpulkan anak-anaknya dan berkata, “Wahai anak-anakku, 
sesungguhnya Ibnu Az-Zubair ketika berkuasa di Makkah, maka aku 
mendukungnya dan mengajak orang-orang untuk membaiatnya, meski 
aku harus meninggalkan anak-anak paman kita dari bani Umayyah, 
jika mereka menerima kita niscaya akan diterima dalam kesetaraan, 
dan jika mereka menguasai kita niscaya akan dikuasai dalam 
kemuliaan. Ketika dia mendapatkan apa yang didapatkannya, maka 
dia pun mengabaikanku.” 


Hal ini lebih dikuatkan keterangan di akhir riwayat ketiga 
ketika dia berkata, “Sekiranya menjadi keharusan (untuk memilih), 
maka aku dikuasai oleh anak-anak pamanku lebih aku sukai daripada 
harus dikuasai oleh selain mereka.” Sebab anak-anak paman Ibnu 
Abbas adalah bani Umayyah bin Abdu Syams bin Abdi Manaf. 
Mereka berasal dari bani Abdul Muththalib bin Hasyim bin Abdi 
Manaf. Maka Abdi Manaf (kakek Abdullah bin Abbas bin Abdul 
Muththalib) adalah putra paman Umayyah (kakeknya Marwan bin Al 
Hakam bin Abu Al Ash). Adapun Hasyim dan Abdi Syams adalah dua 
saudara kandung. 


Lebih tegas lagi, keterangan Abu Mikhnaf: Sesungguhnya 
pada bagian akhir riwayatnya dikatakan, “Ibnu Abbas berkata kepada 
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anak-anaknya, “Apabila kalian telah menguburkanku, maka 
bergabunglah dengan anak-anak paman kalian bani Umayyah.” 
Kemudian aku melihat penjelasan tentang itu dalam riwayat Ibnu Abi 
Khaitsamah dalam kitabnya A4t-Tarikh sehubungan dengan hadits di 
atas, yang mana sesudah kalimat, “dia terhormat dalam Islam dan ahli 
membaca Al Our'an', maka dia berkata, “Aku pun meninggalkan 
anak-anak pamanku yang jika menjalin hubungan baik denganku 
niscaya akan dijalin dari dekat, namun ternyata dia lebih 
mengutamakan orang lain atasku.” Dengan penjelasan ini maka 
perkataan Ibnu Abbas tersebut dipahami dengan baik. 


Kemudian lebih tegas lagi pernyataan dalam riwayat Ibnu 
Outaibah, bahwa Ibnu Abbas berkata kepada putranya yang bernama 
Ali, “Bergabunglah dengan putra pamanmu, karena sesungguhnya 
hidungmu adalah bagian dirimu meskipun pesek.” Maka Ali 
bergabung dengan Abdul Malik dan menjadi manusia paling dekat 
dengannya. 


Ke su (Dia lebih mengutamakan atas diriku). Kata aatsara 


adalah kata kerja lampau dari lafazh atsrah (mementingkan). Dalam 
riwayat Al Kasymihani dinukil dengan lafazh, “fa aatsara' diganti 
dengan lafazh “fa aina', namun hal ini adalah kesalahan penyalinan 
naskah. Sementara dalam riwayat Ibnu Outaibah disebutkan, Da 


ON du 3 - “ JB swag P3 (Aku telah mendukungnya namun ia 
lebih mengutamakan orang lain atas diriku, maka aku tidak ridha 
diremehkan). 

aa PNG UT PH, Ha, LE! (Tuwaitat, 
Usamaat, dan Humaidat, maksudnya adalah marga-marga dari bani 
Asad). At-Tuwaitat dinisbatkan kepada bani Tuwait bin Asad, dan 
sebagian mengatakan Tuwait bin Al Harits bin Abdul Uzza bin 
@ushai. Sementara Usamaat dinisbatkan kepada bani Usamah bin 
Asad bin Abdul Uzza. Adapun Al Humaidat dinisbatkan kepada bani 
Humaid bin Zuhair bin Al Harits bin Asad bin Abdul Uzza. 
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Al Fakihi berkata, “Az-Zubair bin Bakkar menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Adh-Dhahhak, bahwa Zuhair bin 
Al Harits dikuburkan di Al Hijr.” Dia berkata, “Dan Az-Zubair 
menceritakan kepada kami, dia berkata, 'Humaid bin Az-Zuhair 
adalah orang pertama yang membangun rumah di Ka'bah yang 
berbentuk kubus. Adapun orang-orang Ouraisy tidak menyukai hal itu 
karena menyamai Ka'bah. Ketika Humaid telah selesai membangun 
rumahnya. Akhirnya seorang pujangga mereka berkata: 


Hari ini Humaid membangun rumahnya, 
entah kehidupannya dan entah kematiannya. 


Ketika dia tidak ditimpa apapun, maka mereka pun 
mengikutinya dalam hal itu'. Marga-marga yang disebutkan itu 
bertemu pada Khuwailid bin Asad, kakeknya Az-Zubair.” 


Al Azrugi berkata, “Adapun Ibnu Az-Zubair jika mengajak 
manusia untuk memberi izin, maka dia memulai dari bani Asad 
sebelum bani Hasyim dan bani Abdi Syams serta selain mereka. Inilah 
makna perkataan Ibnu Abbas, 'Dia mengutamakan At-Tuwaitaat atas 
diriku...” Dia juga berkata, “Ketika Abdul Malik bin Marwan 
memegang khilafah, maka dia lebih mendahulukan bani Abdi Syams, 
kemudian bani Hasyim, bani Al Muththalib, dan bani Naufal. 
Kemudian dia memberi kepada bani Al Harits bin Fihr sebelum bani 
Asad. Dia berkata, "Aku akan mendahulukan atas mereka (yakni bani 
Asad) marga kaum 'Ouraisy”. Dia melakukan hal ini untuk 
menunjukkan penyelisihannya terhadap Ibnu Az-Zubair.” Ibnu Abbas 
menyebutkan marga-marga tersebut dalam bentuk jamak yang 
menunjukkan jumlah sedikit, dengan maksud merendahkan mereka. 


wig 1 aa s w uasi s3 (Maksudnya marga-marga dari bani 
Asad bin Tuwait). Demikian yang disebutkan. Namun, yang benar 
adalah, “Maksudnya marga-marga dari bani Tuwait bin Asad...” Hal 
ini disitir oleh Iyadh. Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga 
tercantum dalam kitab Mustakhraj Abu Nu'aim, yakni menurut versi 
yang benar. Sementara dalam riwayat Abu Mikhnaf disebutkan, 
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“Klan-klan kecil daripada bani Asad bin Abdul Uzza”, dan inilah yang 
benar. 


Pi Ss R1) o (Sesungguhnya putra Abu Al Ash). Maksudnya, 
Abdul Malik bin Marwan bin Al Hakam bin Abu Al Ash. 


3» (tampak). Maksudnya, akan menang dan berkuasa. 


Lah sisi (Berjalan maju). Al Khaththabi dan selainnya 
berkata, “Maksudnya berjalan dengan cepat. Ini adalah perumpamaan 
untuk seseorang yang menginginkan hal-hal yang tinggi dan mulia.” 
Ibnu Atsir berkata, “Kata yang terdapat dalam Shahih Bukhari adalah 
'al gudamiyyah', yakni terdepan dalam kemuliaan dan keutamaan. 
Adapun yang tercantum dalam kitab-kitab Al Gharib adalah 'al 
yagdumiyah', yakni terdepan dalam kemuliaan. Ada juga yang 
mengatakan, "Terdepan dalam tekad dan perbuatan”.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, dalam riwayat Abu Mikhnaf sama seperti yang 
tercantum dalam kitab Ash-Shahih.” 


k55 s3 S!5 (Sesungguhnya dia melipat ekornya). Yakni Ibnu 
Az-Zubair. Hal ini sebagai kiasan akan kemunduran dan 
keterbelakangannya dalam hal-hal yang besar. Ada juga yang 
mengatakan sebagai kiasan atas sikapnya yang pengecut dan lebih 


mementingkan hidup bersenang-senang, seperti perbuatan binatang 
buas saat akan tidur. Namun, pengertian pertama lebih tepat. 


Ad-Dawudi berkata, “Maknanya, dia berhenti, tidak bergerak 
maju dan tidak pula mundur, serta tidak menempatkan sesuatu pada 
tempat yang sesuai, seperti mendekatkan para penasihat dan 
menjauhkan orang-orang yang kerdil.” Menurut Ibnu At-Tin, makna 
'melipat ekornya' adalah tidak berhasil mendapatkan apa yang 
diinginkannya. 

Dalam riwayat Abu Mikhnaf disebutkan, Pemer ol 
SA (Sesungguhnya Ibnu Az-Zubair berjalan mundur). Makna 
inilah yang sesuai dengan perkataannya terhadap Abdul Malik, yakni 
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ari) w (berjalan maju). Lalu terjadilah seperti yang dikatakan 
Ibnu Abbas. Sesungguhnya Abdul Malik terus mengalami kemajuan 
hingga berhasil merebut Irak dari Ibnu Az-Zubair dan membunuh 
saudaranya yang bernama Mush'ab. Kemudian dia mengirimkan 
pasukan kepada Ibnu Az-Zubair di Makkah dan terjadilah apa yang 
telah terjadi. Sementara urusan Ibnu Az-Zubair terus mengalami 
kemunduran hingga akhirnya terbunuh. 


La 3. .t 
5 mey (Sungguh aku akan melakukan perhitungan 
pe eo 2g 


terhadap diriku). Yakni aku akan membicarakannya dalam memberi 
bantuan dan menasihatinya. Demikian dikatakan Al Khaththabi. 
Sementara Ad-Dawudi berkata, “Maknanya, sungguh aku akan 
menyebutkan keutamaan-keutamaannya yang tidak aku sebutkan 
sehubungan dengan keutamaan-keutamaan keduanya (Abu Bakar dan 
Umar). Hanya saja Ibnu Abbas melakukan hal itu karena orang-orang 
telah mengetahui keutamaan Abu Bakar dan Umar. Berbeda dengan 
Ibnu Az-Zubair yang keutamaannya tidak semasyhur keutamaan 
keduanya. Oleh karena itu, Ibnu Abbas mengungkapnya dan 
menjelaskannya kepada mereka sebagai sikap objektif darinya. 
Namun, ketika Ibnu Az-Zubair tidak bersikap adil terhadapnya, maka 
dia pun menarik dukungannya. 


& ds » 1s (Ternyata dia merasa tinggi dariku). 
Maksdunya, mengangkat kedudukannya dan merendahkanku. 

w3 ar F1 Y, (Dan dia tidak menginginkan hal itu). Yakni dia 
tidak menginginkan diriku menjadi orang-orang khusus baginya. 

3 an Ika » Fa Pj ai Lu (Aku tidak pernah menduga 
bahwa aku mengajukan ini dari diriku). Yakni aku memulai dengan 


menampakkan ketundukan kepadanya, tetapi dia tidak meridhai hal itu 
dariku. 


#.. 30 A4 3 # 2. 
4 dp SW lag (Aku melihatnya tidak menginginkan 
kebaikan). Maksudnya, dia tidak ingin melakukan kebaikan untukku. 
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Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Hanya saja aku 
melihatnya menginginkan kebaikan" tetapi ini adalah kesalahan dalam 
penulisan. 


Ba - 


Tn oYy (Bahwa aku dikuasai). Yakni dia menjadi majikan dan 


pemimpinku. Atau bermakna mengasuh serta mengatur urusannya. 
At-Taimi berkata, “Maknanya, aku menaati bani Umayyah lebih aku 
sukai daripada menaati bani Asad, sebab bani Umayyah lebih dekat 
hubungannya kepada bani Hasyim daripada bani Asad.” 


10, Firman Allah, J8J! 35 #53 ujar 


“Orang-orang yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak.” (Os. At-Taubah (9): 60) 


s . 5 32, . 2. 
TP HS Sal JB 


Mujahid berkata, “Beliau membujuk/melunakkan hati mereka 
dengan pemberian.” 


ia le Jo DN Sa 3 ERA apn dat di 
3 


Bg 
ara 
L 


2... 


2 .. 


. 2 "ya Sd 
2 # 2 oP P4 La 


i 
4 o : ayo. Mp” Ta S0 2 30. 

Sa Oei na oa Aan 

4667. Dari Abu Sa'id RA, dia berkata, “Pernah dikirim sesuatu 
kepada Nabi SAW. Maka beliau SAW membaginya di antara empat 
orang seraya berkata, “Aku membujuk/melunakkan hati mereka '. 
Seorang laki-laki berkata, “Engkau tidak berlaku adil. Beliau 


bersabda, 'Akan keluar dari keturunan orang ini suatu kaum yang 
keluar dari agama ini'” 
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Keterangan: 

(Bab firman Allah, “Orang-orang yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak.” Mujahid berkata, “Beliau melunakkan hati- 
hati mereka dengan pemberian”). Pernyataan ini dinukil dengan 
sanad yang maushul oleh Al Firyabi dari Warga', dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid. Namun lafazh, “Dan untuk (memerdekakan|/ budak”, 
tidak tercantum dalam riwayat selain Abu Dzar, dan inilah yang lebih 
tepat, karena hadits tersebut tidak menyinggung perkara yang 
berkaitan dengan budak. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa'id, OP 
Ulat UP UB GA 23 Rai) ti ata sia alah alan Ko 
(Pernah dikirim sesuatu kepada Rasulullah SAW. Maka beliau 
membagikannya di antara empat orang seraya berkata, 'Aku 
melunakkan hati-hati mereka'. Seorang laki-laki berkata, 'Engkau 
tidak berlaku adil”). Beliau menyebutkannya secara ringkas tanpa 
menyebutkan orang yang mengutus dan diutus serta nama keempat 
laki-laki itu dan orang yang berkata. Namun, semua ini telah 


dijelaskan dalam perang Hunain pada pembahasan tentang 
peperangan. 


11. Firman Allah, SBatal ea Gan pall Ka ia aoi Oak aU) 


“(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang- 
orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela.” (Os. At- 
Taubah (91: 79) 


AI (DA (BAY yani Uj jali 
Yalmizuun artinya mencela. Juhduhum dan jahdahum artinya 
kemampuan mereka. 
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Jen 3 AG sal Vai Uje dya S3 
y S 3 Of 2 Jus cita FI SY 1 ag -— 


- 
"3 


jadi og jali gadi) 3 sb Y VI ia Ja G3 ana Bo 


3 (PP II Dale Y aldy Oa s3 Ga padi ja 
4668. Dari Abu Mas'ud, dia berkata, “Ketika kami diperintah 
bersedekah, maka kami pun saling membawa. Abu Agil datang 
membawa setengah sha' dan seseorang datang membawa lebih 
banyak darinya. Orang-orang munafik berkata, “Sesungguhnya Allah 
tidak butuh kepada sedekah orang ini dan apa yang dilakukan orang 
yang satu ini adalah untuk riya' (pamer)', maka turunlah ayat, “Orang- 
orang yang mencela orang-orang mukmin yang memberi sedekah 
dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh 
(untuk disedekahkan) selain sekadar kesanggupannya'.” (ayat). 


pp TA led D6 IE ANN paha gp 


ta 


: las su ag sa OF Au Na & Taro NE ah 


P3 LP. » AS 

4669. Dari Abu Mas'ud Al Anshari, dia berkata, “Rasulullah 

SAW memerintahkan bersedekah, maka salah seorang kami berusaha 

hingga datang membawa satu mud, dan sesungguhnya salah seorang 

mereka hari ini memiliki seratus ribu.” Seakan-akan dia 
memaksudkan dirinya. 


Keterangan: 


(Bab firman Allah Ta'ala, “Orang-orang yang mencela orang- 
orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela. Yalmizuun 
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artinya mencela). Pernyataan ini tidak tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar, sebagaimana telah disebutkan pada pembahasan tentang zakat. 


Hb Ba Bar (Juhdahum dan Jahdahum artinya 


kemampuan mereka). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah 
dalam surah At-Taubah ayat 79, 244 Yo tani y cair, (Dan orang- 
orang yang tidak memperoleh untuk disedekahkan selain sekadar 
kesanggupannya), “Sama saja dibaca juhduhum” atau “jahduhum' 
maknanya adalah kemampuan. Dikatakan, juhdul mugill', artinya 
kemampuan orang yang fakir.” Al Farra' berkata, “A/ Juhd adalah 
dialek penduduk hijaz, sedangkan dialek selain mereka adalah al 
jahd.” Inilah yang dijadikan dasar di kalangan pakar bahasa Arab, 
seperti disebutkan Ath-Thabari. Lalu dia menukil dari sebagian 
mereka bahwa makna keduanya berbeda. Dikatakan jika dibaca al 
jahd artinya kesulitan, dan jika dibaca al juhd artinya kemampuan. 
Disamping itu masih ada pendapat-pendapat yang lain. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Bisyr bin Khalid Abu Muhammad, dari Muhammad bin Ja'far, dari 
Syu'bah, dari Sulaiman, dari Abu Wa'il, dari Abu Mas'ud. Sulaiman 
yang dimaksud adalah A'masy dan Abu Mas'ud adalah Ugbah bin 
Amr Al Badri. 

AI Ui Li (Ketika kami diperintahkan bersedekah). Pada 
pembahasan tentang zakat disebutkan, Bal 31 &i$ WS (Ketika turun 
ayat sedekah). 


jani & (Kami saling membawa). Yakni sebagian kami 
membawa barang sebagian yang lain untuk mendapatkan upah. Pada 
pembahasan tentang zakat disebutkan melalui jalur lain dari Syu'bah, 
wb, yakni kami bekerja membawa barang untuk mendapatkan upah. 
Pada pembahasan terdahulu telah dijelaskan perbedaan tentang 
pelafalannya. Penulis kitab Al Mukhkam berkata, “Dikatakan 
“tahaamala fil amri ', artinya dia memikulnya dengan penuh kesulitan. 
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Dari sini diambil kata “tahaamala ala fulan' artinya dia membebani si 
“fulan perkara yang tidak dia sanggupi. 


ee Handa Juli Pj an (Abu Agil datang membawa setengah 
sha'). Nama Abu Agil ini adalah Habhab. Abd bin Humaid, Ath- 


Thabari, dan Ibnu Mandah menyebutkannya dari jalur Sa'id bin Abu 
Arubah, dari Oatadah, dia berkata tentang firman Allah, c 3 pola cad 
Saka " Gaun Fall Ga Se3jasli (Orang-orang yang mencela orang- 
orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela), dia berkata, 
Ie JAN AA La At ri Ud Jane yh DSA DIM SY gp Ja) ee 
DS by ame JB 13 Ud Po Ui AN AKA Po UB LA La Pte 
ip jai si ang Si Arang ai (Seorang laki-laki Anshar yang 
biasa dipanggil Habhab Abu Agil datang dan berkata, "Wahai Nabi 
Allah, aku bekerja menarik tali kekang dengan upah dua sha' kurma. 
Satu sha' aku ambil untuk keluargaku, dan satu sha' lagi yang ini' 
Orang-orang munafik berkata, “Sungguh Allah dan Rasul-Nya tidak 
butuh kepada satu sha' Abu Agil', maka turunlah ayat di atas). 
Riwayat ini mursal dan dikutip dengan sanad yang maushul oleh Ath- 
Thabarani, Al Barudi, dan Ath-Thabari dari Musa bin Ubaidah, dari 
Khalid bin Yasar, dari Ibnu Agil, dari bapaknya, sama seperti di atas, 
tanpa disebutkan namanya. 


As-Suhaili menyebutkan bahwa ia melihat pada naskah tulisan 
sebagian pakar hadits dengan lafazh Jabjab. Ath-Thabarani 
meriwayatkan dalam kitab Al Ausath, dan Ibnu Mandah dari jalur 
Sa'id bin Utsman Al Balwi, dari neneknya (anak perempuan Adi), 
bahwa ibunya (Umairah binti Sahal bin Rafi”) si pemilik satu sha' 
yang dicela orang-orang munafik, keluar membawa zakatnya satu sha' 
kurma bersama anak perempuannya Umairah kepada Nabi, maka 
beliau mendoakan keberkahan untuk keduanya. Demikian yang 
disebutkan Ibnu Al Kalbi bahwa Sahal bin Rafi” adalah pemilik satu 
sha? yang dicela orang-orang munafik. Abd Bin Humaid 
meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata tentang firman Allah, “Dan 
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orang-orang yang tidak memperoleh untuk disedekahkan selain 
sekadar kesanggupannya', dia adalah Rifa'ah bin Sahal. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan bahwa dia adalah Rifa'ah bin Sa'ad, maka 
mungkin saja ini hanya kesalahan dalam penulisan. Mungkin juga 
nama Abu Agil adalah Sahal, sedangkan gelarnya adalah Habhab, atau 
Sahal dan Habhab adalah nama untuk dua orang. 


Di kalangan sahabat terdapat juga seseorang bernama Abu 
Agil bin Abdullah bin Tsa'labah Al Balwi Badri. Musa bin Ugbah dan 
Ibnu Ishag tidak menyebutkannya, tetapi Al Wagidi Abdurahman 
menyebutkannya bahwa dia mati syahid di Yamamah. Perkataan Ath- 
Thabari menunjukkan bahwa dia adalah pemilik satu sha”. Lalu 
pandangannya ini diikuti sebagian ulama mutaakhirin. Namun, 
pendapat pertama lebih tepat. Ada juga yang mengatakan dia adalah 
Abdurrahman bin Samhan.' Disebutkan dalam hadits Ka'ab bin Malik 


tentang kisah taubatnya, dia berkata, PN Ja LA “adl 4 3 ”5 KE 5 2 9 
kata ri rs sp kat Gl RI Ang ae & So (Seorang laki-laki datang 


dan terkadang terhalangi Jalamorguna Maka Nabi SAW bersabda, 
Jadilah engkau Abu Khaitsamah', dan ternyata dia adalah Abu 
Khaitsamah). Dia adalah pemilik satu sha” yang dicela orang-orang 
munafik”. Nama Abu Khaitsamah ini adalah Abdullah bin Khaitsamah 
dari bani Salim. Dia adalah seorang dari kaum Anshar. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada beberapa orang yang membawa satu sha” 
untuk disedekahkan. Pandangan ini dikuatkan redaksi riwayat yang 
menyatakan orang itu datang membawa satu sha”. Demikian juga 


2.6 


tercantum dalam kitab Zakat, ga Gara ye ) sbnd (Seorang laki-laki 
datang dan bersedekah satu sha'). Pada hadits di bab ini disebutkan, 
te Say Aa pl sd (Abu Agil datang membawa setengah sha". 
Menurut Al Wagidi, orang yang datang membawa sedekah hartanya 


adalah Zaid bin Aslam Al Ajlani. Sedangkan yang datang membawa 
satu sha' adalah Aliyah bin Zaid Al Muharibi. Menurutnya, diantara 


' Pada catatan kaki cetakan bulag disebutkan, “Demikian tercantum pada sebagian 
naskah. Sementara pada sebagiannya lagi disebutkan dengan lafazh, 'Sahan”. 
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mereka yang mengatakan bahwa orang yang bersedekah itu berbuat 
riya" dan Allah tidak butuh sedekahnya adalah Mu'tab bin Ousyair 
dan Abdullah bin Nabtal. Keterangan ini disebutkan Al Khatib dalam 
kitab A1 Mubhamat dari jalur Al Wagidi, dan didalamnya disebutkan, 
“Abdurahman bin Nabtal”” Pada pembahasan mendatang akan 
disebutkan keterangan yang menunjukkan bahwa mereka yang 
bersedekah dengan satu sha' bukan hanya satu orang. 


Ka A1 L DL) se 3 (Seseorang datang membawa lebih banyak 
darinya). Pada pembahasan tentang zakat disebutkan, Hen KE , Ag 9 
P3 (Seseorang datang membawa harta yang banyak). Al Bazzar 


meriwayatkan dari Umar bin Abi Salamah dan Abdurrahman dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah, dia berkata, ae 3 ng A J Tw) Ju 


da G LM IP Gi Aj KE sad HIS SN ON JP Pai Tatang 
aa Du PE beta ir ap AP oi SY Anin usai An 
Pe u anang Lteb Aa ca Ja Du) - Ju esi tas) cabai usa ai 


(Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah kalian Bersedekah 
sesungguhnya aku ingin mengirim satu pasukan.” Dia berkata, 
“Abdurahman bin Auf datang dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
memiliki empat ribu, dua ribu aku pinjamkan kepada Rabbku dan dua 
ribu aku tahan untuk tanggunganku (keluargaku)'. Baliau bersabda, 
“Semoga Allah memberkahimu pada apa yang engkau berikan dan 
apa yang engkau tahan'. Dia berkata, "Seorang laki-laki dari Anshar 
bekerja sebagai kuli dan mendapatkan dua sha? kurma.”). 


Al Bazzar berkata, “Tidak ada yang menukilnya dengan sanad 
yang maushul, kecuali Thalib bin Abbas, dari Abu Awanah dari 
Umar.” Dia juga berkata, “Abu Kamil menceritakannya kepada kami, 
dari Abu Awanah”, tetapi tidak menyebutkan Abu Hurairah di 
dalamnya. Demikian juga dalam riwayat Abd bin Humaid, dari Yunus 
bin Muhammad, dari Abu Awanah. Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabari, dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dari beberapa jalur lain dari Abu 
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Awanah secara mursal. Ibnu Ishag menyebutkannya dalam kitab 41 
Maghazi tanpa sanad. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Yahya bin Abu Katsir, 
dan dari jalur Sa'id dari Gatadah, dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Al 
Hakam bin Aban dari Ikrimah dengan makna yang sama. Dia berkata, 


AP sma TIA Ai Bila da el la An ca Oya Ora 
ira Utor SYT Has aj Ai Jipay Udah ST Ank BEP PI 
KA in Bira, babi tatiy II Kata WA BG JB Agitas IU, 
Pp eta Je yi slr) Li Ia dag Ulu SAE 5 (Rasulullah SAW 
menganjurkan bersedekah —yakni ketika perang Tabuk- maka 
Abdurahman bin Auf datang membawa empat ribu seraya berkata, 
Wahai Rasulullah hartaku delapan ribu, aku datang kepadamu 
membawa setengahnya dan aku menahan setengahnya'. Beliau 
bersabda, "Semoga Allah memberkahi untukmu pada apa yang 
engkau tahan dan pada apa yang engkau berikan'. Pada hari itu 
Ashim bin Adi bersedekah dengan memberikan seratus wasak kurma. 
Abu Agil datang membawa satu sha' kurma.). Ath-Thabari juga 
meriwayatkan dari jalur Al Auf dari Ibnu Abbas sepertinya. 


Kemudin diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, A3 1 A89 Geadb SP YPP AE sk 
(Abdurrahman bin Auf datang membawa 40 ugiyah emas). Abd bin 
Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Anas, 
dia berkata, loss S D! JJ 3 an er) Hilang 2 y PPP IS Aa 
3 an 1 551 (Abdurahman bin Auf datang membawa 400 Ugiyah emas 


dan Berkata. Sesungguhnya aku memiliki 800 ugiyah emas). 
Abdurrazzag meriwayatkannya dari Ma'mar dari Oatadah, dia 
berkata, 53 SY ag (8000 Dinar). Serupa dengannya dari Ibnu Abi 


Hatim dari jalur Mujahid. Iyadh meriwayatkan di kitab Asy-Syifa 
bahwa dia datang hari itu membawa 900 ekor unta.' Ini adalah 


' Pada catatan kaki cetakan bulag disebutkan, “pada salah satu naskah tertulis ”700.” 
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perbedaan yang sangat mencolok tentang sedekah yang dibawa 
Abdurahman bin Auf. Namun, jalur yang lebih shahih adalah yang 
menyebutkan 8000 dirham. Demikian dinukil Ibnu Abi Hatim dari 
jalur Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas dan selainnya. 


Dalam kitab Ma'ani Al Farra' disebutkan bahwa Nabi SAW 
menganjurkan orang-orang untuk bersedekah, maka Umar datang 
membawa sedekahnya, Utsman datang membawa sedekah yang 
sangat banyak, dan juga sebagian sahabat Nabi SAW, yakni 
Abdurahman bin Auf. Lalu Abu Agil datang membawa satu sha' 
kurma. Orang-orang munafik berkata, “Mereka itu tidak 
mengeluarkan sedekah melainkan ingin dilihat (pamer). Adapun Abu 
Agil, sesungguhnya dia membawa satu sha” agar dia disebut-sebut,” 
Maka turunlah ayat di atas. Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu 


Sa'id, Ganga Ga “ sebal sh Jing 3g ui PPN K5 cd 


(Abdurahman bin Auf datang ea sedekah dan juga orang- 
orang mukmin yang bersedekah secara sukarela). 

ia jas v Yadi K3) 459 (Maka turunlah ayat, “Orang-orang 
yang mencela orang-orang yang memberi sedekah dengan 
sukarela”). Mereka adalah orang-orang yang berperang tanpa 
meminta bantuan nafkah dari penguasa atau selainnya. Adapun 
firman-Nya, “Dan orang-orang yang tidak mendapatkan apa yang 
dinafkahkan kecuali menurut kesanggupan mereka”, berhubungan 
dengan kalimat “Orang-orang yang bersedekah secara sukarela”. 
Dalam hal ini, mereka yang mengatakan bahwa kalimat ini 
berhubungan dengan kalimat, “Orang-orang yang mencela”, adalah 
tidak benar, karena hal itu akan merusak makna. Demikian juga 
mereka yang mengatakan bahwa ia berhubungan dengan kalimat 
“Orang-orang mukmin”, karena dapat dipahami bahwa “Orang-orang 
yang tidak mendapatkan kecuali menurut kesanggupan mereka”, 
bukanlah orang-orang mukmin, sebab makna dasar dalam penggunaan 
kata penghubung adalah menunjukkan perbedaan antara yang sebelum 
dan sesudahnya, maka seakan-akan dikatakan, “Orang-orang yang 
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mencela orang-orang yang bersedekah secara sukarela daripada kedua 
kelompok ini, yaitu orang-orang mukmin dan orang-orang yang tidak 
mendapatkan kecuali kesanggupan mereka.” Artinya, yang pertama 
adalah orang-orang mukmin yang bersedekah secara sukarela, dan 
yang kedua adalah selain orang-orang mukmin yang bersedekah 
secara sukarela. Tentu saja makna ini tidak benar. Dengan demikian, 
yang benar bahwa kalimat tersebut dihubungkan kepada kalimat, 
“Orang-orang yang bersedekah secara sukarela”. Ini termasuk 
menyebut kata yang khusus sesudah kata yang umum. Hal itu 
berfungsi untuk memberi penekanan kepada yang khusus, sebab pada 
umumnya celaan terhadap mereka yang menyedekahkan sedikit 
hartanya lebih banyak terjadi dibanding celaan terhadap mereka yang 
banyak menyedekahkan harta yang dimilikinya. 


adu sg & bakal J3 (Salah seorang kami berusaha hingga 
datang dengan membawa satu mud). Maksudnya, bersedekah dengan 
satu mud tersebut. Pada pembahasan tentang zakat disebutkan, Hat 
Jess Sya! S Vas (Salah seorang diantara kami pergi ke pasar, lalu 
mengangkut Ibarang-barangl). Riwayat ini menjelaskan maksud 
kalimat, Jt (Kami berusaha). 


adi uu AI BU 21 (Dan sesungguhnya salah seorang 
Meekahar ini memiliki 100 ribu). Pada pembahasan tentang zakat 
disebutkan, Hi 2d pdl H3 Ol, (Sesungguhnya sebagian mereka 
pada hari ini memiliki 100 ribu). Ada kemungkinan yang dimaksud 


adalah dirham, atau dinar, atau mud. 


F3 


kambi PR xi (Seakan-akan dia maksudkan dirinya sendiri). 
Ini adalah perkataan Syagig, periwayat dari Abu Mas'ud. Hal itu 
dijelaskan Ishag bin Rahawaih dalam Musnad-nya, dan darinya Imam 
Bukhari mengutip hadits ini. Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur 
lain dari Ishag, dia berkata di bagian akhir, J8 «di BL Oa! eetaaad O1, 


#3. 


& in Ke PHL aah (Sesungguhnya bagi salah seorang mereka hari 
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ini 100 ribu.” Syagig berkata, “Seakan yang dia maksudkan adalah 
dirinya sendiri.”). Al Ismaili meriwayatkan hadits serupa disertai 
tambahan, BU 5 sala yi 05, HpRE3! JU (AI A'masy berkata, “ Abu 
Mas 'ud telah memiliki harta yang banyak'.). Ibnu Baththal berkata, 
“Maksudnya, mereka pada zaman Rasulullah menyedekahkan apa 
yang mereka dapatkan, sedangkan mereka itu banyak memiliki harta 
namun tidak bersedekah.” Demikian yang dia katakan, tetapi ini jauh 
dari kebenaran. Ibnu Al Manayyar berkata, “Maksudnya, mereka tetap 
bersedekah meskipun sedikit dan membebani diri mereka untuk 
melakukan hal itu, kemudian Allah memberi kelapangan kepada 
mereka, sehingga mereka pun dapat bersedekah dengan mudah tanpa 
merasa takut sulit.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin yang dimaksud adalah 
semangat bersedekah saat ini karena kemudahan yang diberikan 
kepada mereka adalah lebih utama daripada semangat bersedekah 
dengan susah payah. Atau yang dimaksud adalah isyarat tentang 
susahnya kehidupan di zaman Rasul, karena sedikitnya penaklukan 
dan rampasan pada masa beliau, dan keluasan hidup mereka 
sesudahnya karena banyaknya penaklukan serta harta rampasan. 


12. Firman Allah, Ba iyaa PTN Nu an 21 Kur 


HA ai 


“Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu 
mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun 
kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun 
Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka.” 
(Os. At-Taubah (9): 80) 


Lo. 38 "A5. So. 33 5 


KA nas gd HI CAB nh TE G3 
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aa PL Ng Bt 3 At on An Tan aa 3 
Aagas alan, Ol Jua PE de Iya IS ae yA 


- 
£. 


- :3 , ? AA EU MET DEL NA sa! “GET £ 

II aka Al Sya pa cela ea Ol dlu 5 Lae caul aa LSG 
at “. , 2 Ma an EK BA BL BA Ph ba BTA 
Ce Kb Sa Hj IE Iis AS calo A3 lh Ala 
Kake daa Ol Oh, DG ah le Kai Bl Jpn) GI ah 


Raga MATEENAT SS Val sale Ara se aga da 
Tar AE Bina ca nata ae Ak | ca YO 
JG Ih ala 3 PPA NN egn ur. Kas JG G0 S1 1 JG 
Op PA Yg IA Da pia Upi Je Yaa Ypp Sa 
4670. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata: Ketika Abdullah bin 
Ubay meninggal, putranya yang bernama Abdullah bin Abdullah 
datang kepada Rasulullah SAW dan meminta kepada beliau agar 
memberikan baju gamisnya untuk digunakan mengafani bapaknya. 
Rasulullah SAW memberikan kepadanya. Kemudian dia meminta 
pula kepada beliau untuk menshalati bapaknya. Maka Rasulullah 
SAW berdiri untuk menshalatinya. Umar berdiri dan menarik kain 
Rasulullah dan berkata, “Apakah engkau akan menshalatinya 
sementara Tuhanmu telah melarangmu menshalatinya?” Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah memberi pilihan kepadaku. 
Allah berfirman, "Engkau memohonkan ampunan bagi mereka atau 
tidak memohonkan ampunan bagi mereka, kendatipun engkau 
memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, aku akan 
melebihkannya dari 70 kali.” Dia berkata, “Sesungguhnya dia adalah 
munafik.” Dia berkata, “Rasulullah SAW menshalatinya, maka Allah 
menurunkan ayat “Dan janganlah kamu sekali-kali menshalati 
Jenazah orang-orang yang mati di antara mereka, dan janganlah 
kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya '” 
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Lana ga IE 30. De aah 


ja an Sa do 9333 ab Sada AU 
an aa 
ale 36 Pnb ag Gas Ai Jean AA de dah ai 


- - 


Pa - 
8 £ LB en 


VE IE) pa Ale Ko A1 Ip) LB S3 
de ol JUS IG ale Sa Eh 
Te Ke Io) Ap Jai :JU AK DA ai 
OR aa tan mu pal naa 

bima JG Ost 2 Ap I- tag Da pegi AI Kai 
Agan ala AN de ba da da 


4671. Dari Ibnu Abbas, dari Umar bin Al Khaththab RA, dia 
berkata, “Ketika Abdullah bin Ubay bin Salul meninggal dunia, 
Rasulullah SAW dipanggil untuk menshalatinya. Ketika Rasulullah 
SAW berdiri, maka aku melompat kepadanya dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, apakah engkau akan menshalati Ibnu Ubay, sementara dia 
suatu hari berkata begini dan begini?” Dia berkata, “Aku menyebutkan 
kepada beliau SAW perkataannya”. Rasulullah SAW tersenyum dan 
berkata, “Tangguhkan (perkataanmu) dariku wahai Umar '. Ketika aku 
terus mendesaknya, beliau bersabda, “Sesungguhnya aku disuruh 
memilih dan aku memilih, sekiranya aku mengetahui jika aku 
melebihkan dari 70 dia diampuni, niscaya aku akan melebihkan'. Dia 
berkata, “Rasulullah SAW menshalatinya kemudian berbalik dan tidak 
beberapa lama turunlah dua ayat dari surah Bara'ah, “Dan janganlah 
kamu sekali-kali menshalati jenazah orang yang mati di antara 
mereka —hingga firman-Nya- dan mereka dalam keadaan fasik” Dia 


pat TB 
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berkata: Aku heran dengan keberanianku terhadap Rasulullah, dan 
Allah serta Rasul-Nya lebih mengetahui. 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah “Kamu memohonkan ampun bagi mereka 
atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja). 
Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, 
namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada 
mereka”.). Demikian yang disebutkan Abu Dzar. Adapun riwayat 
selainnya menyebutkan secara ringkas. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits pertama di bab ini dari Ubaidillah bin Ismail, dari Abu Usamah, 
dari Ubaidillah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA. Ubaidillah yang 
dimaksud adalah Ibnu Umar. 


Pi co “1 15 3 ui (Ketika Abdullah bin Ubay meninggal 
dunia). Al Wagidi kemudian Al Hakim di kitab Al! Iklil menyebutkan 
bahwa Abdullah bin Ubay meninggal setelah mereka pulang dari 
Tabuk pada bulan Dzulga'dah tahun 7 H. Dia menderita sakit selama 
20 hari, sejak malam-malam akhir bulan Syawal. Mereka berkata, 
“Dia beserta orang-orang yang bersamanya sengaja tidak ikut perang 
Tabuk, dan kepada merekalah turun ayat 47 surah At-Taubah, 1 p) 


Ys Y! A3 33 S3 (Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, 
niscaya mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan belaka). 


Hal ini menolak perkataan Ibnu At-Tin bahwa kisah ini terjadi pada 
masa awal Islam sebelum ditetapkannya hukum-hukum. 


A! x ui A 15 4) s& (Putranya yang bernama Abdullah bin 
Abdullah datang). Dalam riwayat Ath-Thabari, dari As-Sya'bi 
disebutkan, “Ketika Abdullah menghadapi kematian, anaknya yang 
bernama Abdullah datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai 
Nabi Allah, sesungguhnya bapakku menghadapi kematian, maka aku 
ingin engkau menyaksikannya dan menshalatinya”. Beliau bertanya, 
“Siapa namamu?' Dia menjawab, “Al Hubab”. Beliau bersabda, 
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“Bahkan engkau adalah Abdullah, Al Hubab adalah nama syetan '. 
Adapun Abdullah bin Abdullah termasuk sahabat terkemuka. Dia ikut 
perang Badar dan peperangan sesudahnya, tetapi dia mati syahid pada 
perang Yamamah di masa khilafah Abu Bakar. Di antara 
keutamaannya adalah dia mendengar perkataan bapaknya, lalu dia 
datang kepada Nabi SAW meminta izin untuk membunuh bapaknya. 
Namun beliau SAW bersabda, “Bahkan hendaklah kami memperbaiki 
pergaulan dengannya.” Riwayat ini dikutip Ibnu Mandah dari hadits 
Ibnu Hurairah dengan sanad yang hasan. Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari Urwah bin Az-Zubair, dari Abdullah bin Abdullah 
bin Ubay, bahwa beliau meminta izin... sama seperti di atas. Riwayat 
ini mungathi' (terputus), karena Urwah tidak bertemu dengan 
Abdullah bin Abdullah bin Ubay Ibnu Salul. 


Seakan-akan Abdullah memperlakukan urusan bapaknya 
sebagaimana yang tampak dari keislamannya. Oleh karena itu, dia 
meminta Nabi hadir menjelang kematian bapaknya dan 
menshalatinya. Terutama dia melakukan itu atas permintaan 
bapaknya. Hal ini dikuatkan oleh keterangan Abdurrazzag, dari 
Ma'mar, dan Ath-Thabari dari jalur Sa'id, keduanya dari Gatadah, dia 
berkata, :J8 Ade Jas USB cek) as AN ko AD S! S g A 2g Ya 
ai Ini So PE af ah An JP GJM Si 5 USAI 

6 A3 LAS Katas Kah) Ol AG uga (Abdullah bin Ubay 
mengirim utusan kepada Nabi SAW. Ketika dia masuk kepada beliau 
maka beliau bersabda, 'Kecintaanmu terhadap Yahudi telah 
membinasakanmu'. Dia berkata, Wahai Rasulullah, aku mengirim 
utusan kepadamu agar engkau memohonkan ampunan untukku, dan 
aku tidak mengirim utusan kepadamu agar engkau mencelaku ' 
Kemudian dia meminta kepada Nabi agar memberikan gamisnya 
untuk digunakan mengafani dirinya, dan Nabi memenuhi 
permintaannya). Hadits ini mursal meski para periwayatnya tergolong 
tsigah (terpercaya). 
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Riwayat ini dikuatkan oleh riwayat Ath-Thabarani dari Al 
Hakam bin Aban, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, aa » wi 
au Ipa Ong 6 A3 KA el da dh da GA ae Anas 
das Ie Kei 5 Eka S PS Se (Ketika Abdullah bin Ubay sakit, 
Nabi SAW datin kepadanya dan berbicara dengannya, maka dia 
berkata, "Aku telah paham apa yang engkau katakan, maka bermurah 
hatilah kepadaku, kafanilah aku pada bajumu dan shalatilah aku" 
lalu Nabi SAW pun melakukan). Seakan-akan Abdullah bin Ubay 
bermaksud menghilangkan aib anak dan keluarganya sesudah 
kematiannya. Oleh karena itu, dia menampakkan keinginannya untuk 
dishalati Nabi SAW. Beliau SAW pun memenuhi permintaan itu, 
hingga Allah menjelaskannya, seperti yang akan dijelaskan. Inilah 
jawaban paling bagus berkenaan dengan kisah ini. 


Jo Hi eU bp cabe jika peng Ala Aa bo da Ja pi 
Ay 3 ala ai Ie “ (Rasulullah SAW berdiri untuk menshalatinya, 
maka Umar beraliri dan menarik kain Rasulullah SAW). Dalam hadits 
Ibnu Abbas dari Umar (yakni hadits kedua pada bab ini) disebutkan, 
Ata 3 2s & ak “ Aga yan) s8 bat (Ketika Rasulullah SAW berdiri). 
Sementara dalam hadits At-Tirmidzi melalui jalur ini disebutkan, Ar 
Pa da dn Jpn G AA dh le Bt Ani la ai, Uh 
1g ps ae NAN N , IS ISA 3 Ju 3, 3 (Beliau menghampirinya dan 


Ketika telah berdiri dihadapannya hendak menshalatinya, maka aku 
melompat kepadanya dan berkata: Wahai Rasulullah, apakah engkau 
akan menshalati Ibnu Ubay sementara dia telah mengatakan pada 
hari ini begini dan begini?” Aku menyebutkan kepadanya 
perkataannya). Umar hendak mengisyaratkan kepada firman Allah 
dalam surah Al Munaafiguun ayat 7, & ah Oa) KS Iya Ki sii Y 


| wak (Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang- 
orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar 
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s 


(meninggalkan Rasulullah)), dan firman-Nya, JSI Aga 3 
(Sungguh orang-orang yang kuat akan mengusir darinya orang-orang 


yang lemah darinya). Penjelasan mengenai hal itu akan dibahas pada 
tafsir surah Al Munaafiguun. 

tas dai of al) Bg Ia) al dai AN Iyo) U :JW (Dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah engkau akan menshalatinya sementara 
Tuhanmu telah melarangmu untuk menshalatinya?”). Demikian 
larangan menshalati jenazah disebutkan secara mutlak. Hal ini 
menimbulkan kemusykilan, hingga sebagian orang berkata, “Ini 
adalah kesalahan dari sebagian periwayat.” Yang lain berkata, “Umar 
melihat adanya larangan khusus dalam hal ini.” Al Ourthubi berkata, 
“Barangkali hal itu terbetik dalam hati Umar, sehingga termasuk 
ilham. Mungkin juga dia memahaminya dari firman Allah, ea US la 
Cas pa (9 pikina Of Agat Kep (Tidaklah pantas bagi Nabi dan orang- 
orang yang beriman memohonkan ampunan untuk orang-orang 
musyrik).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pandangan kedua -yakni apa yang 
dikatakan Al Ourthubi- lebih mendekati kebenaran, karena larangan 
menshalati jenazah orang-orang munafik belum diturunkan, 
berdasarkan dalil bahwa di akhir hadits disebutkan, Yg &1 J54 :JU 

(rt IA SK Kai (Beliau berkata, “Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, Dan janganlah engkau menshalati salah seorang di antara 
mereka'.). Adapun yang tampak bahwa dalam riwayat ini terdapat 
majaz yang dijelaskan riwayat berikutnya pada bab di atas melalui 
jalur Jain dari Ubaidillah bin Umar, pa ola tg 3, as ai -Jud 
“ (Maka dia berkata, “Engkau akan menshalatinya sementara Allah 


telah melarangmu untuk memohonkan ampun untuk mereka?”). 


Abd bin Humaid dan Ath-Thabari meriwayatkan dari Asy- 
Sya'bi, dari Ibnu Umar, dari Umar, dia berkata, FT Ie “ da pay SI Fj 
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2 Cia dat Dijal Ua Ay A rja DAA TA oa At AR JB Kai Ol lu Aa 
ae A1 aki UB Ia Gita BI Yiki Ol :JB (Rasulullah SAW hendak 
menshalati Abdullah bin Abi Ubay, maka aku menarik bajunya dan 
berkata, “Demi Allah, sungguh Allah tidak memerintahkanmu seperti 
ini, Allah telah berfirman, “Kendatipun engkau memohonkan 


ampunan untuk mereka tujuh puluh kali, sekali-kali Allah tidak 
memberi ampunan untuk mereka). 


Dalam riwayat Ibnu Mardawaih disebutkan dari jalur Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 0! &! Big 23) al sai "ps Ju 
“ "hikeal :Jb Ju rasi :J tarle cdlai (Umar berkata, “Apakah engkau 
akan menshalatinya sementara Allah telah melarangmu untuk 
menshalatinya?' Beliau bertanya, “Dimana larangan itu?" Dia 
berkata, “Allah berfirman: engkau memohon ampun untuk mereka'). 
Ini sama dengan riwayat pada bab di atas. Seakan-akan Umar telah 
memahami dari ayat tersebut apa yang lebih umum lagi dominan 
dalam bahasa Arab, bahwa kata “atau? bukanlah untuk pilihan, tetapi 
untuk menyamakan sifat yang disebutkan. Maksudnya, memohon 
ampunan untuk mereka dan tidak adalah sama. Hal ini serupa dengan 
firman Allah dalam surah Al Munaafiguun (83) ayat 6, #4 siy 
“ Pra S nj Ha DA (Sama saja bagi mereka, kamu mintakan 
ampunan atau tidak kamu mintakan ampunan bagi mereka). Namun, 


pendapat kedua lebih tegas. Oleh sebab itu disebutkan bahwasanya ia 
turun sesudah kisah ini sebagaimana akan saya jelaskan. 


Umar memahami juga firman-Nya, “Sebanyak tujuh puluh 
kal?” hanya sebagai penekanan. Jumlah tertentu tidak memiliki makna 
impilisit, bahkan yang dimaksud adalah penafian pemberian ampunan 
untuk mereka meskipun banyak dimintakan ampunan, sehingga 
dilarang wmemohonkan ampunan untuk mereka, maka Nabi 
menyebutkannya secara mutlak. 


Umar juga memahami bahwa tujuan umum shalat jenazah 
adalah memohonkan ampunan dan syafaat bagi mayit, maka menurut 
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pandangannya, bahwa larangan memohonkan ampunan untuk mereka 
mengharuskan untuk tidak menshalati mereka. Oleh sebab itu, 
disebutkan darinya -dalam riwayat ini- larangan mutlak untuk 
menshalati mereka. Berdasarkan hal-hal ini, maka dia mengingkari 
keinginan Nabi untuk menshalati jenazah Abdullah bin Ubay. 


Ini adalah penjelasan yang disebutkan dari Umar disertai sikap 
keras dan keteguhannya dalam agama serta kebenciannya terhadap 
orang-orang kafir dan munafik. Dialah yang berkata tentang Hathib 
bin Abu Balta'ah —seorang yang memiliki banyak keutamaan seperti 
turut dalam perang Badar dan selain itu— hanya karena dia 
mengirimkan surat kepada orang Ouraisy sebelum pembebasan kota 
Makkah, “Biarkanlah aku memenggal lehernya wahai Rasulullah, 
sungguh dia orang munafik.” Oleh karena itu, dia berani 
menyampaikan perkataannya itu kepada Nabi SAW. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Hanya saja Umar mengatakan 
demikian karena antusiasnya yang sangat tinggi terhadap Nabi SAW, 
dan dia hendak bermusyawarah dengan beliau SAW, bukan untuk 
melakukan apa yang menjadi pandangannya. Umar memang memiliki 
kebiasaan dalam hal itu. Tidak berlebihan jika Nabi SAW 
mengizinkan Umar melakukan hal-hal seperti itu. Dengan demikian, 
perbuatan Umar tidak berkonsekuensi bahwa dia berijtihad meskipun 
ada nash, sebagaimana dijadikan pegangan sebagian kelompok yang 
membolehkan hal itu. Akan tetapi dia hanya mengisyaratkan kepada 
apa yang tampak dalam pandangannya. Oleh karena itu, Nabi SAW 
mentolelir sikap Umar yang memegang dan menarik pakaiannya, 
hingga Nabi berpaling kepadanya dan tersenyum sebagaimana 
disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas. 


Pal. 00 031 oa 4 j os o.g0 , Ty of of o .9-0 TA Ge, 06 
Beya Sta ah aa OI Fika YG Pa JW AN IA Lan 
Gara! & Ban yk (Sesungguhnya Allah memberi pilihan kepadaku. 


Allah berfirman, “Engkau memohonkan ampunan untuk mereka atau 
engkau tidak memohonkan ampunan untuk mereka. Kendatipun 
engkau memohonkan ampunan untuk mereka tujuh puluh kali.” Dan 
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sneai 


aku akan melebihkannya dari tujuh puluh kah). Dalam hadits Ibnu 
Abbas dari Umar terdapat tambahan, Au 3 aka & pu a Ji ya) 3 


uji 


aU Di s LI al UT uli PE PA 38, (Rasulullah 
SAW tersenyum dan berkata, "Mundurlah dariku wahai Umar'. Ketika 
aku terus mendesaknya, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya aku 
disuruh memilih dan aku pun memilih'.). Maksudnya, aku disuruh 
memilih antara memohonkan ampunan dan tidak memohonkan 
ampunan. Hal itu dijelaskan hadits Ibnu Umar, dan dia menyebutkan 
ayat yang dimaksud. 


Adapun lafazh pada hadits Ibnu Abbas dari Umar, 6! Ai 
take DI 3 4 Ih Gam! & Dj 5 (Sekiranya aku mengetahui jika 


memohonkan ampunan melebihi tujuh puluh kali dia akan diampuni, 
niscaya aku akan melebihkan dari jumlah itu). Hadits Ibnu Umar 
sangat tegas menyebutkan kisah memohonkan ampunan lebih dari 
tujuh puluh. Namun, apa yang dikutip Ibnu Abd bin Humaid, dari 
jalur Gatadah lebih tegas menyatakan hal itu, dia berkata, : J5 W 
AT ega ATP 3 He Ale elo IE (GRES jaka 
Ganemad! Se Da 3 (Ketika turun firman-Nya, “Engkau memohonkan 
ampunan untuk mereka atau engkau tidak memohonkan ampunan 
untuk mereka'. Maka Nabi SAW bersabda, “Tuhanku memberi pilihan 
kepadaku, demi Allah sungguh aku akan melebihkan dari tujuh puluh 
kali”). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Mujahid sama sepertinya. 
Kemudian Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga dari 


Hisyam bin Urwah, dari bapaknya seperti itu. Jalur-jalur ini meski 
berstatus mursal tetapi saling menguatkan. 


Redaksi yang kami sebutkan ini tidak tampak pada mereka 
yang menyebutkan hadits-hadits Al Mukhtashar dan Al Baidhawi. 
Oleh karena itu, mereka hanya mencukupkan apa yang tercantum pada 
kedua hadits pada bab di atas. Keterangan itu juga menunjukkan 
bahwa beliau SAW memperpanjang dalam menshalati Abdullah bin 
Ubay untuk memohonkan ampunan untuknya. Bahkan perkara yang 
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menunjukkan hal tersebut telah dikutip langsung dalam riwayat. Al 
Wagidi menyebutkan bahwa Majma' bin Jariyah berkata, J'sw) al ta 


ad ja an aja Ie ab u bag Ie IE ng Ie db 
ag (Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW memperpanjang 


shalat atas jenazah seperti panjangnya shalat beliau terhadap 
Abdullah bin Abi Ubay). 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Al Mughirah, dari Asy-Sya bi, 
dia berkata, 23 35a Gak ai jiki Dl) ah JG telay Ala Ai Ueko ga JG 
sha Aatn Ca (Ab ikal UG ee Al fi (Nabi SAW bersabda, 
“Allah berfirman, “Kendatipun engkau memohonkan ampunan untuk 
mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi 
ampunan kepada mereka'. Maka aku memintakan ampunan kepada 
mereka tujuh puluh kali, dan tujuh puluh kali, dan tujuh puluh kali). 
Kisah ini dijadikan dasar bagi mereka yang mengatakan adanya 
makna implisit dalam penyebutan suatu bilangan, dan ia menjadi dalil. 
Demikian juga makna implisit dari suatu sifat, bahkan ia lebih patut 
lagi dijadikan hujjah. Dalil hal itu adalah bahwa Nabi SAW 
memahami apa yang lebih dari tujuh puluh kali berbeda dengan tujuh 
puluh kali. Untuk itu, beliau bersabda, “Aku akan melebihkan dari 
tujuh puluh kali” Namun, mereka yang mengingkari adanya makna 
implisit dalam penyebutan suatu bilangan berdalil dengan keterangan 
yang tercantum pada kisah selanjutnya. Namun, dalil mereka tidak 
dapat menolak dalil kelompok pertama, karena sekiranya tidak ada 
dalil yang menunjukkan bahwa penyebutan tujuh puluh di tempat ini 
adalah untuk penekanan, maka berdalil dengan makna implisit angka 
tersebut tetap berlaku. 


3 


ads das JB BA :JB (Dia berkata, “Sesungguhnya dia 
munafik”, maka beliau menshalatinya). Penegasan Umar bahwa 
Abdullah bin Ubay seorang munafik adalah berdasarkan keadaannya 
yang dia ketahui. Hanya saja Nabi tidak menghiraukan perkataan 
Umar dan tetap menshalati jenazah Abdullah bin Ubay, karena dia 
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dikategorikan sebagai pemeluk Islam secara zhahir, sebagaimana yang 
telah dijelaskan. Disamping itu, adalah untuk memberlakukan hukum- 
hukum lahiriah, karena di dalamnya terdapat sikap memuliakan 
anaknya yang shalih, dan juga mengambil kemaslahatan berupa 
mempersatukan kaumnya, serta menghindari terjadinya kerusakan. 


Pada awalnya, Nabi SAW bersabar atas gangguan orang-orang 
musyrik dan memberi maaf serta berlapang dada. Kemudian beliau 
SAW diperintahkan memerangi orang-orang musyrik. Dalam kondisi 
seperti itu, Nabi SAW tetap berlapang dada dan memberi maaf kepada 
siapa yang menampakkan keislaman meskipun dalam batinnya 
menyelisihinya. Hal itu dilakukan untuk menghindari agar manusia 
tidak lari dari agama. Oleh karena itu, beliau bersabda, ca Ulas y 


Kbuoi JL Vika UI (Agar manusia tidak memperbincangkan bahwa 
Muhammad membunuh sahabat-sahabatnya). 


Ketika terjadi pembebasan kota Makkah, orang-orang musyrik 
masuk Islam serta jumlah orang kafir turun secara drastis dan mereka 
pun menampakkan ketundukan, maka saat itulah Nabi SAW 
diperintahkan untuk menindak orang-orang munafik secara terang- 
terangan, dan memperlakukan mereka sesuai hukum yang berlaku. 
Terlebih lagi peristiwa itu berlangsung sebelum turun larangan 
menshalati orang-orang munafik, serta ketetapan-ketetapan lain 
terhadap mereka. Berdasarkan penjelasan ini, maka hilanglah 
kemusykilan yang terjadi sehubungan dengan kisah ini. 


Al Khaththabi berkata, “Nabi SAW melakukan terhadap 
Abdullah bin Ubay seperti itu, karena kesempurnaan kasih sayangnya 
terhadap siapa yang mengaitkan dirinya dengan sebagian perkara 
agama, dan juga untuk menyenangkan hati anaknya, Abdullah yang 
dikenal shalih, serta untuk menyatukan kaumnya dari kalangan 
Khazraj karena kharisma Abdullah bin Ubay di antara mereka yang 
demikian tinggi. Sekiranya Nabi tidak memenuhi permintaan anaknya 
dan tidak menshalatinya sebelum ada larangan tegas, niscaya 
menimbulkan rasa tidak senang bagi putranya, dan menjadi aib bagi 
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kaumnya. Untuk itu, beliau memilih cara yang terbaik sampai 
akhirnya beliau dilarang menshalati mereka, dan beliau pun berhenti.” 


Pernyataan Al Khaththabi diikuti Ibnu Baththal, dan dia 
mengungkapkan dengan perkataannya, “Nabi SAW berharap jika 
Abdullah bin Ubay meyakini sebagian keislaman yang dia 
tampakkan.” Namun, pernyataan ini disanggah oleh Ibnu Al 
Manayyar sebab iman itu tidak terpisah-pisah. Apa yang dikatakan 
Ibnu Al Manayyar adalah benar. Namun, maksud Ibnu Baththal 
adalah imannya sangat lemah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, salah seorang ahli hadits cenderung 
membenarkan keislaman Abdullah bin Ubay, karena Nabi SAW 
menshalatinya, tetapi dia mengabaikan apa yang disebutkan ayat-ayat 
dan hadits-hadits yang menegaskan tentang jati diri Abdullah bin 
Ubay yang menyelisihi hal itu. Pada dasarnya dia tidak mampu 
menemukan jawaban yang memuaskan atas sikap Nabi SAW yang 
menshalati Abdullah bin Ubay, sehingga dia mengajukan klaim 
tersebut. Sungguh dalil itu ditolak oleh ijma' sebelumnya dan 
kesepakatan ulama untuk tidak menyebutkan Abdullah bin Ubay 
dalam kitab-kitab yang memuat nama-nama sahabat, meskipun 
Abdullah bin Ubay sangat masyhur, bahkan mereka justru 
menyebutkan orang-orang yang berada dibawah tingkatan Abdullah 
bin Ubay dalam hal kemasyhuran dan kemuliaan. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Sa'id dari Gatadah — 
sehubungan dengan kisah ini— dia berkata, “Maka Allah 
menurunkan, “Jangan engkau menshalati seseorang yang mati di 
antara mereka selamanya, dan jangan berdiri berdoa di atas 
kuburnya'”” Dia berkata, disebutkan kepada kami bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya pakaianku tidak dapat menghalangi dan 
menolak adzab Allah darinya, dan sesungguhnya aku berharap akan 
masuk Islam dengan sebab itu seribu dari kaumnya.” 


OB Bi pad Ou aga Ka Yy Ai Jb (Maka 


Allah menurunkan, “Dan jangan menshalati seseorang yang mati di 
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antara mereka selamanya, dan jangan berdiri berdoa di atas 
kuburnya”). Dari Musaddad, dalam haditsnya dari Yahya Al 
Oaththan, dari Ubaidillah bin Umar -pada bagian akhirnya 
ditambahkan-, ae IX yp (Maka beliau pun tidak lagi menshalati 
jenazah mereka). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari bapaknya, dari 
Musaddad dan Hammad bin Jadzan, dari Yahya. Imam Bukhari 
meriwayatkannya pada pembahasan tentang jenazah dari Musaddad 
tanpa tambahan ini. 


Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan, Jd «dal! ai as daa 
HB £ Vr Pi Or er (Beliau menshalatinya kemudian pergi dan 
tidak berapa lama turunlah ayat). Ibnu Ishag menambahkan, dia 
berkata, Az-Zuhri menceritakan kepadaku dengan sanadnya- hadits 
kedua di bab ini- dia berkata, its j4 ly LABA cakao dl Ja) ko Ui 
Akad & Sa (Rasulullah SAW tidak pernah menshalati orang 
munafik sesudahnya, hingga beliau diwafatkan Allah). Dari jalur ini 
pula dinukil Ibnu Abi Hatim. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur 
lain dari Ibnu Ishag disertai tambahan, 0 3 (d£ 38 Y) (Dan tidak pula 
berdiri di atas kuburnya). 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, dia 
berkata, Gak GAB 33 Eno Ad jaka Ol AA pakai YA paka) AP 
Hay JW Ip cpat de Da salag Ale dit to J3 ai 
«“ ai ak 3 Aa pg Ai di “ Dat Pura (Ketika turun ayat, 
Engkau memohonkan ampunan untuk mereka atau tidak 
memohonkan ampunan untuk mereka fadalah sama saja), kendatipun 
engkau memohonkan ampunan untuk mereka tujuh puluh kali, maka 
sesungguhnya Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka. 
Nabi SAW bersabda, “Aku akan melebihkan dari tujuh puluh'. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, 'Sama saja bagi mereka engkau 
memohonkan ampunan untuk mereka atau engkau tidak memohonkan 
ampunan untuk mereka, Allah tidak akan mengampuni mereka”). Para 
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periwayatnya tergolong tsigah (terpercaya) meskipun sanad-nya 
mursal. Mungkin saja kedua ayat ini sama-sama turun berkenaan 
dengan hal itu. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dari 
Yahya bin Bukair, dari Al-Laits, dari Ugail, dan juga dari Al-Laits, 
dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu 
Abbas, dari Umar bin Khaththab. Pada sanad hadits ini disebutkan, 
“Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan 
kepada kami, dari Ugail. Selainnya berkata, Al-Laits menceritakan 
kepadaku, Ugail menceritakan kepadaku.” Adapun “selainnya” yang 
dimaksud adalah Abu Shalih (gurunya Al-Laits), namanya adalah 
Abdullah bin Shalih. Ath-Thabari meriwayatkan dari Al Mutsanna bin 
Mu'adz, dari Al-Laits, dia berkata, “Ugail menceritakan kepadaku.” 


Ojo sah jd X5 DU US (Ketika Abdullah bin Ubay bin 
Salul meninggal). Salul adalah nama seorang perempuan, dan dia 


adalah nama ibu Abdullah bin Ubay yang berasal dari suku Khuza'ah, 
sedangkan dia adalah dari suku Khazraj, salah satu kabilah Anshar. 


SH db dag Sei Koi Uya) Fu (Rasulullah SAW 
tersenyum dan berkata, “Tangguhkan dariku”). Yakni tangguhkan 
perkataanmu. Kemudian Ad-Dawudi mengemukakan kemusykilan 
sehubungan dengan senyum beliau saat itu, padahal dia menukil 
bahwa ketawa beliau adalah senyum, dan hal itu tidak pernah terjadi 
saat melayat jenazah. Jawabannya, keceriaan wajahnya diungkapkan 
dengan senyum untuk menenangkan Umar dan menyenangkan 
hatinya, seperti orang yang meminta maaf karena tidak menerima 
perkatannya dan sarannya. 


DAK bnnia e S3) O! (Jika aku melebihkan atas tujuh puluh 
dia diampuni). Demikian dinukil kebanyakan periwayat dengan lafazh 
“yughfar” (diampuni). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani 
dikatakan, “faghufira' (telah diampuni), namun versi pertama lebih 
tepat. 
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EP up Lag tamah (Aku pun takjub sesudah itu akan 
keberanianku). Yakni kelancanganku terhadap beliau. Tan telah 
menjelaskannya pada pembahasan terdahulu. 


At Aga ag FI 3 (Dan Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui). 


Secara zhahir ini adalah perkataan Umar dan mungkin juga adalah 
perkataan Ibnu Abbas. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Al 
Hakam bin Adam, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, sama seperti kisah 


“Ss. 3 


ini. Ibnu Abbas berkata, PEN en ta ES ng PN 2he si “si AG 


(Allah lebih mengetahui -yakni shalat apa yang terjadi: dan tidaklah 
Muhammad menipu seorang pun). 


Sebagian pensyarah Shahih Bukhari berkata, “Mungkin Umar 
mengira bahwa Nabi SAW ketika maju untuk menshalati jenazah 
Abdullah bin Ubay, beliau lupa apa yang telah dilakukan Abdullah bin 
Ubay.” Namun, hal ini disanggah oleh keterangan hadits itu sendiri, 
dimana Umar berkali-kali mengatakannya kepada beliau. Tentu saja ia 
menolak kemungkinan nabi tidak ingat perbuatan Abdulalh bin Ubay. 
Bahkan pada hadits ditegaskan, “Ketika aku terus mendesaknya maka 
beliau bersabda...” Maka hal ini menunjukkan bahwa Nabi SAW tidak 
lupa perkataan dan perbuatan Abdullah bin Ubay bin Salul. 


13. Firman Allah, 03 Je ai Y3 al oU ta asi de Kai Y5 


“Dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya.” 


(Os. At-Taubah (9): 84) 


- Asa aa . 80. 
AA Nina anna PN SI ESA 5 ME 3 
iklas Wae page iko DI) BA ae 53 MN 


aa MUSI 3 Ab ia ale Ia BB us EU ap 


.. 2... 
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Us) OS pe mes Hm ag BA, de Ji og 
Dadi AR abi YP ik) - J3 Si SP (- Fe Tn 
Kana Ja sj SG KG Ya 


“isi ge 2 2. FP: 


AN Ip ia PRA To po da as JP 
pp ai Yg GS ps da pai In 
KA hy aing dgan Al 


4672. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Ketika Abdullah bin 
Ubay meninggal, putranya yang bernama Abdullah bin Abdullah 
datang kepada Rasulullah SAW, maka beliau memberikan gamisnya 
kepadanya dan memerintahkan untuk mengafani bapaknya pada gamis 
itu. Kemudian beliau berdiri menshalatinya. Maka Umar menarik 
pakaiannya dan berkata, “Engkau menshalatinya padahal dia orang 
munafik, sementara Allah telah melarangmu untuk memohonkan 
ampun bagi mereka?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah memberi 
pilihan kepadaku —atau mengabarkan kepadaku- Allah berfirman, 
Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan 
ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu 
memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah 
sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka.' Beliau 
bersabda, “Aku akan melebihkannya dari tujuh puluh kali'” Dia 
berkata, “Rasulullah SAW menshalatinya dan kami shalat 
bersamanya, kemudian Allah menurunkan kepadanya, “Dan janganlah 
kamu sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara 
mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. 
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
mereka mati dalam keadaan fasik. 
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Keterangan: 


(Bab “Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan 
(jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu 
berdiri (mendoakan) di kuburnya”.). Secara zhahir, ayat ini turun 
berkenaan dengan semua orang munafik. Namun, disebutkan 
keterangan yang menunjukkan bahwa ia turun untuk orang tertentu di 
antara mereka. Al Wagidi berkata, “Ma'mar mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dia berkata, Hudzaifah berkata, W J'm) $ Ju 
SI AE Cit Oi Legi SI AAN ATA YP Via UBI Ta JI takan ASN Ko 
ai Je Ikas Of IP 1 TAB OS NAN HI Kemah Ta Ae aah dah UN) 
ale Ya Vig Tan ka OP diip (Ea (Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, “Sesungguhnya aku merahasiakan kepadamu suatu 
rahasia, jangan engkau menyebutkannya kepada seseorang. 
Sesungguhnya aku dilarang menshalati si fulan dan fulan, beberapa 
orang daripada orang-orang munafik'.” Dia berkata, “Oleh karena 
itu Umar jika hendak menshalati seseorang dia mengikuti Hudzaifah, 


apabila Hudzaifah berjalan maka dia ikut bersamanya, dan jika tidak 
maka dia tidak ikut menshalatinya). 


Diriwayatkan dari jalur lain dari Jubair bin Muth'im bahwa 
mereka berjumlah dua belas orang. Pada pembahasan yang lalu 
disebutkan hadits Hudzaifah bahwa tidak tersisa di antara mereka 
selain satu orang. Barangkali hikmah Allah menyebutkan orang-orang 
itu secara khusus adalah karena Allah mengetahui mereka akan 
meninggal dalam kekufuran, berbeda dengan selain mereka, dimana 
Allah mengetahui mereka akan bertaubat. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar yang 
dikutip pada bab sebelumnya melalui jalur lain. Di dalamnya 
disebutkan, “Hanya saja Allah menyuruhku memilih, atau Allah 
mengabarkan kepadaku.” Demikian disebutkan disertai keraguan. 
Lafazh pertama berasal dari kata takhyiir (memilih), sedangkan yang 
kedua berasal dari kata ikhbaar (berita). Al Ismaili meriwayatkannya 
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dari jalur Ismail bin Abi Uwais dari Abu Dhamrah -dimana Bukhari 
mengutip hadits ini darinya- dengan redaksi, “Sesungguhnya Allah 
memberi pilihan kepadaku”, tanpa ada keraguan. Demikian juga pada 
kebanyakan riwayat disebutkan, “pilihan”, yakni antara memohonkan 
ampunan dan tidak memohonkannya, seperti terdahulu. 


Timbul kemusykilan lain, yaitu bagaimana dipahami dari ayat 
itu makna “pilihan”, sehingga sekelompok ulama terkemuka mengritik 
keakuratan hadits ini meskipun jalur-jalurnya sangat banyak dan juga 
dinukil oleh Imam Bukhari dan Muslim. Begitu pula semua peneliti 
kitab Shahih menyatakan keshahihan hadits tersebut. Hal ini 
menunjukkan bahwa mereka yang mengingkari keshahihan hadits itu 
tidak memiliki pengetahuan memadai tentang hadits dan tidak 
meneliti jalur-jalurnya. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Makna implisit ayat itu telah 
banyak menggelincirkan orang, sehingga Al Gadhi Abu Bakar 
mengingkari keshahihan hadits tersebut dan berkata, “Hadits ini tidak 
boleh diterima, dan tidak benar Rasulullah mengucapkannya”. Adapun 
Al Oadhi Abu Bakar Al Bagillani dalam kitab At-Tagrib berkata, 
“Hadits ini termasuk hadits ahad yang tidak diketahui keakuratannya'. 
Imam Al Haramain berkata dalam kitabnya Al Mukhtashar, “Hadits 
ini tidak diriwayatkan dalam kitab Shahih.” Lalu dia berkata di kitab 
Al Burhan, “Tidak ada ahli hadits yang menyatakan hadits ini shahih”. 
Al Ghazali berkata dalam kitab Al Mushtafa, “Pandangan yang lebih 
kuat bahwa hadits ini tidak shahih”. Ad-Dawudi (salah seorang 
pensyarah Shahih Bukhari) berkata, “Hadits ini tidak akurat. 


Penyebab mereka mengingkari keshahihan hadits ini adalah 
mar memahami bahwa kata “atau” pada ayat tersebut menunjukkan 
persamaan berdasarkan indikasi redaksi kisah, dan dia memahami 
penyebutan tujuh puluh' sebagai penekanan. Ibnu Al Manayyar 
berkata, “Tidak ada keraguan di antara pakar sastra bahwa penyebutan 
bilangan secara khusus pada konteks kalimat seperti ini tidak memiliki 
makna implisit apapun. Disamping itu, mereka mempersyaratkan 
bahwa penyebutan sifat -demikian juga bilangan- memiliki makna 
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implisit apabila kalimat yang tersurat memiliki kesamaan dengan 
kalimat yang tersirat dan tidak mengandung faidah lain. Sementara 
kalimat di atas adalah untuk penekanan dan memiliki faidah yang 
jelas. Maka timbul kemusykilan terhadap sabdanya, “Aku akan 
menambahkan lebih tujuh puluh”, padahal hukum yang sesudah tujuh 
puluh adalah sama dengan hukum tujuh puluh itu sendiri. 


Sebagian ulama muta'akhirin menjawab persoalan ini dengan 
mengatakan, “Kalimat “aku akan melebihkan dari tujuh puluh” 
hanyalah untuk menyenangkan hati keluarganya, bukan berarti bahwa 
jika dilebihkan dari tujuh puluh, maka dia akan diampuni. Hal ini 
didukung oleh keraguan yang terdapat pada hadits kedua di bab ini, 
yang menyebutkan, “Kalau aku mengetahui jika aku melebihkan tujuh 
puluh akan diampuni niscaya aku akan melebihkannya'” Namun, 
kami telah menyebutkan bahwa riwayat yang akurat adalah “aku akan 
melebihkan darinya”, sementara janji beliau SAW adalah benar. 
Apalagi telah disebutkan bahwa beliau bersabda, “Sungguh aku akan 
melebihkan”, yakni disertai pengukuhan. 


Sebagian lagi menjawab dengan mengemukakan kemungkinan 
bahwa Nabi melakukan hal itu hanya berdasarkan keadaan 
sebelumnya, karena memohon ampunan lebih dari tujuh puluh kali 
diperbolehkan sebelum ada ayat yang melarangnya. Maka mungkin 
saja hukum itu tetap berlaku sebagaimana asalnya. Menurut saya, 
jawaban ini cukup bagus. 


Kesimpulannya, perbuatan Nabi SAW itu berdasarkan hukum 
asal, dan ini tidak menafikan penyebutan “tujuh puluh” dalam konteks 
penekanan. Seakan-akan beliau SAW hanya membolehkan 
pengampunan jika dilebihkan dari “tujuh puluh”, tapi bukan sebagai 
suatu kepastian. Namun, pendapat ini tidak kuat. 

Sebagian berkata, “Permohonan ampunan ditempatkan pada 
posisi doa. Seorang hamba jika meminta sesuatu kepada Tuhannya, 
maka permintaannya ditempatkan pada posisi dzikir. Namun, jika dia 
minta disegerakan apa yang dia minta, maka tidak lagi dianggap 
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sebagai ibadah. Apabila demikian halnya, sementara pengampunan 
pada kondisi itu adalah sesuatu yang mungkin, dan permintaan 
tersebut bukan untuk mendapatkan apa yang diminta, tetapi untuk 
mengagungkan orang yang didoakan, maka jika pengampunan tidak 
didapatkan niscaya akan diganti berupa pahala atau dijauhkan dari 
keburukan bagi yang berdoa, sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits. Namun, terkadang pula memberi manfaat bagi mereka yang 
didoakan berupa keringanan siksaan, seperti pada kisah Abu Thalib. 
Inilah makna yang dikatakan Ibnu Al Manayyar. Pernyataan ini juga 
perlu ditinjau lebih lanjut, karena berkonsekuensi disyariatkannya 
memohonkan ampunan bagi siapa yang mustahil untuk diampuni 
secara syar'i. Sementara telah disebutkan pengingkaran hal itu dalam 
firman Allah dalam surah At-Taubah (9) ayat 113, call , ra os 


C3 KAN ika Ol Iga (Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang- 


orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang- 
orang musyrik). 


Dalam kisah ini terdapat kemusykilan lain, yaitu Nabi SAW 
mengatakan disuruh memilih antara memohonkan ampunan untuk 
mereka atau tidak memohonkan ampunan, berdasarkan firman Allah, 
“Engkau memohonkan ampunan untuk mereka atau engkau tidak 
memohonkan ampunan untuk mereka”. Beliau SAW juga 
menggunakan makna implisit (arti tersirat) dari penyebutan bilangan 
“tujuh puluh', beliau bersabda, “Aku akan melebihkan darinya”, 
padahal sebelum itu telah disebutkan Sajan kurun waktu yang cukup 


lama firman Allah, ! 3S Fat al Ng pakan of Iiats gal PU OS Le 
3 di (Tidaklah patut bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 


memohonkan ampunan untuk orang-orang musyrik meskipun mereka 
adalah kaum kerabat), karena disinyalir ayat ini —sebagaimana yang 
akan disebutkan— turun berkenaan dengan kisah Abu Thalib, ketika 
Nabi SAW bersabda, UE ZI SU Ul UakUY (Sungguh aku akan 
memohonkan ampunan untukmu sebelum aku dilarang), maka 
turunlah ayat ini. Sementara diketahui bahwa Abu Thalib meninggal 
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di Makkah sebelum Hijrah menurut kesepakatan, sedangkan kisah 
Abdullah bin Ubay terjadi pada tahun ke-7 sesudah hijrah, seperti 
yang telah disebutkan. Bagaimana mungkin beliau SAW 
memohonkan ampunan bagi orang-orang munafik padahal telah 
diketahui secara tegas kekufuran mereka pada ayat tersebut. 


Akhirnya, saya menemukan jawaban dari sebagian mereka 
tentang hal ini yang kesimpulannya, Sesungguhnya yang dilarang 
adalah memohonkan ampunan untuk mereka disertai harapan supaya 
dikabulkan, seperti pada kisah Abu Thalib, berbeda dengan 
permohonan ampunan untuk orang-orang seperti Abdullah bin: Ubay, 
sesungguhnya ia adalah permohonan ampunan yang bertujuan 
menyenangkan hati siapa yang masih hidup di antara mereka. Namun 
menurut saya, jawaban ini kurang tepat. 


Az-Zamakhsyari berkata, “Apabila dikatakan kenapa Nabi 
tidak memahami bahwa maksud penyebutan “tujuh puluh” itu adalah 
untuk menyatakan bahwa permohonan ampunan meski sebanyak 
apapun tidak akan memberi manfaat, terlebih lagi diikuti dengan 
firman-Nya, “Yang demikian itu karena mereka kafir terhadap Allah 
dan Rasulnya”?” maka saya (Az-Zamakhsyari) katakan, hal ini telah 
diketahui oleh Nabi, tetapi hal itu beliau lakukan dan katakan untuk 
menampakkan kasih sayang dan kelembutan kepada ummatnya. Hal 
ini sama seperti perkataan Ibrahim AS, #5 Sat wp sita Lah 
(Barangsiapa yang durhaka kepadaku sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang). Sikap Nabi SAW mengandung 
kelembutan kepada umatnya dan membangkitkan semangat saling 
mengasihi diantara sesama mereka.” | 


Pernyataan ini kembali disanggah oleh Ibnu Al Manayyar dan 
selainnya. Mereka berkata, “Apa yang dikatakannya itu tidak boleh 
dinisbatkan kepada seorang rasul, karena Allah mengabarkan tidak 
mengampuni orang-orang kafir. Jika mereka tidak akan diampuni, 
maka memohonkan ampunan untuk mereka termasuk perkara yang 
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mustahil. Sementara memohon perkara yang mustahil tidak pernah 
terjadi pada diri Nabi SAW.” 


Di antara mereka ada yang berkata, “Larangan memohonkan 
ampunan bagi yang meninggal dalam keadaan musyrik tidak 
berkonsekuensi larangan memohonkan ampunan bagi siapa yang 
meninggal dengan menampakkan keislaman, karena ada kemungkinan 
keyakinan itu benar.” Menurutku, jawaban ini sangat bagus. Adapun 
mengenai ayat ini telah saya jelaskan pada pembahasan tentang 
jenazah. Di tempat itu saya kukuhkan bahwa ia turun jauh lebih akhir 
daripada kisah Abu Thalib. Adapun yang turun berkenaan dengan 
kisahnya adalah firman Allah dalam surah Al Oashash (28) ayat 56, 
Taat up SA Y Wi (Sesungguhnya engkau tidak dapat memberi 
petunjuk kepada orang yang kamu kasihi), dan saya telah menjelaskan 
dalil-dalil yang mendukung pendapat ini, bahkan penegasan bahwa 
mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya yang terdapat di akhir ayat 
itu menunjukkan ia turun lebih akhir daripada kisah Abu Thalib. 
Barangkali yang turun pertama dan menjadi pegangan Nabi SAW 
adalah firman Allah, “Engkau memohonkan ampunan untuk mereka 
atau engkau tidak memohonkan ampunan untuk mereka, kendatipun 
engkau memohonkan ampunan untuk mereka tujuh puluh kali, namun 
Allah sekali-kali tidak akan memberi ampunan kepada mereka'. Oleh 
karena itu, beliau mencukupkan dalam jawabannya terhadap Umar 
akan adanya pilihan dan penyebutan tujuh puluh. Ketika kisah tersebut 
terjadi, maka Allah membongkar aib mereka di muka umum. 
Diserukan bahwa mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. 


Barangkali inilah rahasia sehingga Imam Bukhari mengutip 
ayat pada judul bab hanya sampai kalimat, “& ai an La (Maka Allah 
sekali-kali tidak akan memberi ampunan kepada mereka). Saya tidak 
menemukan pada satu pun dari naskah kitabnya penyebutan ayat 
hingga akhirnya, padahal biasanya -di tempat lain- sebagian periwayat 
mengutip penggalan ayat dan sebagian lagi mengutip secara 
keseluruhan. 
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Apabila seseorang mencermati, niscaya akan mencapan 
perkara yang mendorong sebagian ulama menolak hadits ata 
memberi penakwilan yang terkesan dipaksaan, hanya karena dugaan 
bahwa firman Allah, &'p2y3 SL PI ah w$ (Yang demikian itu 
bahwa mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya), turun bersama 
firman-Nya, “ yaaa (Engkau memohonkan ampunan untuk mereka), 


yakni ayat ini turun secara keseluruhan. Karena sekiranya dikatakan ia 
turun secara lengkap niscaya larangan itu beriringan langsung dengan 
illat (alasan pelarangan), dan ia sangat tegas menyatakan bahwa 
permohonan ampunan yang sedikit ataupun yang banyak tidak 
bermanfaat. Seandainya firman-Nya, “Yang demikian itu bahwa 
mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya” turun lebih akhir daripada 
firman-Nya, “Engkau memohonkan ampunan bagi mereka...', niscaya 
tidak akan terjadi kemusykilan seperti diatas. 


Jika demikian, maka hujjah mereka yang berpegang dengan 
kisah untuk menetapkan adanya makna implisit dalam penyebutan 
bilangan adalah benar, dan sikap Nabi SAW yang berpegang kepada 
makna zhahir sesuai apa yang disyariatkan hingga ada dalil yang 
memalingkan darinya tidak lagi menjadi suatu kemusykilan. 


Saya menemukan bagi Abu Nu'aim Al Hafizh (penulis kitab 
Hilyatul Auliya) satu juz yang mengumpulkan jalur-jalur hadits ini. 
Beliau membahas maknanya dan aku pun meringkasnya. Di antara 
perkara yang dikatakannya adalah, Pada sebagian riwayat Abu 
Usamah dan selainnya dari Ubaidillah Al Umari disebutkan perkataan 
Umar, yaBGJ! Je Ian 46 A1 DG 38, dl gladi (Apakah engkau akan 
menshalatinya sementara Allah telah melarangmu untuk menshalati 
orang-orang munafik), dan tidak dijelaskan letak larangan tersebut, 
maka penjelasannya ditemukan pada riwayat Abu Dhamrah dari Al 
Umari, bahwa yang dimaksud “shalat atas mereka” adalah 
memohonkan ampunan untuk mereka. Adapun lafazhnya, of Bg Kp 
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“ “fkeej (Dan Allah telah melarangmu memohonkan ampunan untuk 
mereka). 

Abu Nu'aim berkata, Perkataan Ibnu Umar, Ie Si Nar cas 
daa ing Atag «6 &! (Rasulullah SAW menshalatinya dan kami shalat 
bersamanya) menunjukkan Umar meninggalkan pendapat pribadinya 
dan mengikuti Nabi SAW. Abu Nu'aim menyitir pula bahwa hal ini 
menunjukkan Ibnu Umar mengutip kisah ini dari Nabi tanpa 


perantara, berbeda dengan Ibnu Abbas yang menerimanya dari Umar, 
karena saat itu dia tidak menyaksikannya. 


Abu Nu'aim berkata: Di sini terdapat keterangan yang 
membolehkan memberi kesaksian kepada seseorang atas apa yang ada 
padanya baik saat hidup maupun setelah mati berdasarkan perkataan 
Umar, aka Ai 1 Oi (Sesungguhnya Abdullah itu adalah munafik), 
dan hal itu tidak dicela oleh Nabi SAW. Kesimpulannya, larangan 
mencaci maki mayit adalah yang bertujuan mencela, dan hukum- 
hukum Islam secara zhahir tetap diberlakukan terhadap orang 
munafik. Kemudian sekadar pemberitahuan tentang kematian 
seseorang tidak masuk dalam kategori “mengumumkan kematian” 
yang dilarang. 


Pelajaran yang dapat diambil 


I. Bolehnya orang yang berkecukupan meminta sebagian harta 
orang yang diharapkan keberkahannya untuk kepentingan 
agama. 


2 Orang yang hidup dan ditaati hendaknya menjaga perlakuan 
baik terhadap mayit yang telah berbuat maksiat. 


Boleh mengafani dengan sesuatu yang berjahit. 


4. Mengakhirkan penjelasan hingga waktu yang dibutuhkan. 
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5. Beramal berdasarkan makna zhahir jika nash yang ada 
dianggap samar (bermakna ganda). 


6. Orang yang lebih rendah keutamaannya boleh mengingatkan 
orang yang lebih utama jika dia menduga bahwa orang yang 
lebih utama itu lupa. 


7. Orang yang lebih utama mengingatkan orang yang lebih 
rendah keutamannya dalam sesuatu yang musykil. 

8. Orang yang bertanya meminta penjelasan dari yang ditanya 
dan sebaliknya. 

9. Boleh tersenyum saat melayat jenazah dan saat ada sesuatu 


yang bisa menjadikan. orang tersenyum. Namun, para ulama 
menyukai untuk tidak tersenyum pada saat melayat jenazah 
demi  kekhusyu'an, kecuali ada sesuatu yang 
mengharuskannya. 


14. Firman Allah, (#5 '52 73 243) SAN 1) SI AU O yak 
Op PS Last Paru gta ae HH yo pb 
“Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, 
apabila kamu kembali kepada mereka, supaya kamu berpaling dari 
mereka. Maka berpalinglah dari mereka: karena sesungguhnya 
mereka itu adalah najis dan tempat mereka Jahannam, sebagai 
balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.” 

(Os. At-Taubah (9J: 95) 


e- 9 


P3 
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Oa Lis en UUS OT Bis os 
Cai -d 3) lai bid Oyabu) 


4673. Dari Abdurahman bin Abdullah, Abdullah bin Ka'ab 
berkata: Aku mendengar Ka'ab bin Malik ketika tidak ikut perang 
Tabuk, “Demi Allah, tidaklah Allah memberi nikmat kepadaku - 
setelah Dia memberi hidayah kepadaku- yang lebih agung daripada 
kejujuranku terhadap Rasulullah SAW dan tidak berdusta kepadanya 
hingga aku (tidak) binasa sebagaimana mereka yang berdusta binasa, 
ketika wahyu diturunkan, “Kelak mereka akan bersumpah kepadamu 
dengan nama Allah, apabila kamu kembali kepada mereka —hingga 
firman-Nya— orang-orang yang fasik '. 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah, “Kelak mereka akan bersumpah kepadamu 
dengan nama Allah, apabila kamu kembali kepada mereka, supaya 
kamu berpaling dari mereka”). Kata S (kepadamu) tidak tercantum 


dalam riwayat Al Ashili. Adapun yang benar adalah riwayat yang 
menyebutkannya. 


Kemudian disebutkan hadits Ka'ab bin Malik tentang kisah 
taubatnya. Namun, yang dikutip hanyalah bagian yang berkaitan 
dengan judul bab. Kebanyakan periwayat menukil dengan lafazh, W 


Lani w pt FI ai (Tidaklah Allah memberi nikmat menatap: 
Sementara dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, tas Pe di ai Lb 
La (Tidaklah Allah memberi suatu nikmat kepada seorang hamba- 


Nya). Tetapi versi pertama lebih benar. Penjelasan hadits ini telah 
dipaparkan dengan panjang lebar pada pembahasan tentang 
peperangan. 


668 — FATHUL BAARI 


Firman Allah, —4 I-— H£ ji op “3 (3 S O yikou 
Eni! 


«Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridha kepada 
mereka. Tetapi jika sekiranya kamu ridha kepada mereka, —hingga 


firman-Nya— orang-orang yang Fasik.” 


(Os. At-Taubah (91: 90) 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Mereka akan bersumpah kepadamu, agar 
kamu ridha kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu ridha kepada 
mereka, —hingga Firman-Nya- orang-orang yang Fasik). Bagian ini 
hanya tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Judul bab ini disebutkan 
tanpa mengutip satu pun hadits. Sementara periwayat lainnya tidak 
mencantumkan bab ini. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu 
Abi Najih dari Mujahid bahwa ayat ini turun berkenaan dengan orang- 
orang munafik. 


2, Te 


15. Firman Allah, 215 la ha ae pgn AA OAT, 
ma aib AN Ol ella Lagi NA Jab Ula 


“Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa 
mereka, mereka mencampur baurkan pekerjaan yang baik dengan 
pekerjaan lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima 
taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Os. At-Taubah (9): 102) 


ore 4 25 y 3. 50. - 03 Pa 
Al Ai Ito SI Iya) Jb AANG Ma ada 


Pa 
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Jang an HL AA ika ph Ja US eh 


2... 


Hp Pa AR ea AA On HT mala 


3... 


Yu Hak Ni Hn LAN 6 as 3) Pyxor) 
“3 AS sa HA Ul :Yyu ho ips sn one S oih te) 


Aa PN) Ea SA ak HP Ta ia ga 
“Ha & Yaa 
4674. Dari Samurah bin Jundab RA, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda kepada kami, “Semalam aku didatangi dua orang, lalu 
keduanya membangkitkanku, dan kami pun sampai ke suatu kota yang 
dibangun dari bata emas dan bata perak. Kami bertemu beberapa 
orang: setengah dari tubuh mereka sebagus orang yang pernah engkau 
lihat, dan setengah lagi seburuk orang yang pernah engkau lihat. 
Keduanya berkata kepada orang-orang itu, “Pergilah kalian dan 
masuklah ke sungai itu'. Mereka masuk ke dalamnya lalu kembali 
kepada kami dan ternyata keburukan yang ada pada mereka telah 
sirna, dan jadilah mereka dalam bentuk yang sangat bagus. Keduanya 
berkata kepadaku, “Ini adalah surga Adn, dan itu adalah tempatmu.” 
Keduanya berkata, “Adapun orang-orang yang setengahnya bagus dan 
setengahnya buruk, mereka adalah orang-orang mencampur amalan 
yang baik dan amalan yang buruk, lalu Allah mengampuni mereka.” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Dan (ada pula) orang-orang lain yang 
mengakui dosa-dosa mereka”.). Demikian disebutkan Abu Dzar. 
Adapun selainnya mengutip ayat hingga lafazh, “Maha Penyayang.” 


Disebutkan juga penggalan hadits panjang dari Samurah bin 
Jundab tentang mimpi beliau SAW. Hadits ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang takwil mimpi. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Mu'ammil, dari 
Ismail bin Ibrahim, dari Auf, dari Abu Raja', dari samurah bin Jundab. 
Pada sanad ini disebutkan, “Mu'ammil menceritakan kepada kami”, 
sementara dalam riwayat Al Ashili dan selainnya diberi tambahan, 
“Dia adalah Ibnu Hisyam.” Adapun Ismail bin Ibrahim adalah yang 
dikenal dengan Ibnu Ulayyah. 


16. Firman Allah, 25 pal Wiki OPT Gali, AI OS 


“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik.” 
(Os. At-Taubah (9): 113) 
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4675. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari bapaknya, dia berkata, 
“Ketika Abu Thalib menghadapi kematian, Nabi SAW masuk 
kepadanya dan disisinya ada Abu Jahal dan Abdullah bin Abi 
Umayyah. Nabi SAW berkata, “Wahai paman, ucapkanlah Laa ilaaha 
illallaah, aku akan menjadikannya pembelaan untukmu di sisi Allah”. 
Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah berkata, “Wahai Abu 
Thalib, apakah engkau membenci agama Abdul Muththalib?” Nabi 


. 
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SAW berkata, “Sungguh aku akan memohonkan ampunan untukmu 
sebelum aku dilarang”. Maka turunlah ayat, “Tidaklah patut bagi nabi 
dan orang-orang beriman memohonkan ampunan untuk orang-orang 
musyrik meskipun mereka adalah kerabat dekat, sesudah jelas bagi 


,»” 


mereka bahwa mereka adalah penghuni jahannam'. 


Keterangan Hadits: 


(Bab “Firman Allah, “Tidaklah patut bagi nabi dan orang- 
orang beriman memohonkan ampunan untuk orang-orang musyrik. ). 
Disebutkan hadits Sa'id bin Al Musayyab dari bapaknya tentang kisah 
kematian Abu Thalib. Hal ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang jenazah dan akan dijelaskan pada pembahasan tentang tafsir 
surah Al Oashash. 


17. Firman Allah, Gd! JKN Ga petgalig IN En D6 Ui 


....s ».. 


le Ai ia Jah Loh jai 3G La ah 3 BU AA 


“Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang 
Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam 
masa kesulitan, setelah hati segolongan dari mereka hampir 
berpaling, kemudian Allah menerima taubat mereka itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
mereka.” (Os. At-Taubah (9): 117) 
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4676. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Abdurrahman bin Ka'ab 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Malik bin Ka'ab 
mengabarkan kepadaku —dia salah satu anak Ka'ab yang menjadi 
penuntunnya ketika buta— dia berkata: Aku mendengar Ka'ab bin 
Malik dalam haditsnya, “Dan bagi tiga orang yang ditangguhkan', dia 
berkata diakhir haditsnya, “Sesungguhnya diantara taubatku adalah 
aku melepaskan dari hartaku sebagai sedekah kepada Allah dan Rasul- 
Nya.” Maka Nabi SAW bersabda, “Tahanlah sebagian hartamu, maka 
itu lebih baik bagimu.” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Sungguh Allah telah menerima taubat 
Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar). Demikian 
disebutkan dalam riwayat Abu Dzar. Adapun periwayat selainnya 
mengutip hingga firman-Nya, “Maha pengampun.” 


Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits Ka'ab yang 
panjang tentang kisah taubatnya. Hal ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang peperangan. Bagian yang disebutkan Imam 
Bukhari ditempat ini juga terdapat pada pembahasan tentang wasiat. 


Pada sanad hadits di atas, Imam Bukhari berkata, Ahmad bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan 
kepadaku, Yunus mengabarkan kepadaku. Ahmad berkata, dan 
Anbasah menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada 
kami. Maksudnya, Ahmad bin Shalih meriwayatkan hadits ini dari 
dua guru, dari Yunus, tetapi dia memisahkan keduanya, karena 
perbedaan redaksi dalam penukilan. Kemudian secara zhahir sanad 
keduanya adalah sama, padahal tidak demikian, karena dalam riwayat 
Ibnu Wahab dinyatakan bahwa gurunya Ibnu Syihab di tempat ini 
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adalah Abdurahman bin Ka'ab sebagaimana dalam riwayat Anbasah, 
tetapi yang benar dalam riwayat Ibnu Wahab adalah dari 
Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab. Demikian diriwayatkan An- 
Nasa'i dari Sulaiman bin Daud Al Mahri, dari Ibnu Wahab. 
Barangkali Imam Bukhari mendasari hal itu bahwa Abdurrahman 
dinasabkan kepada kakeknya sehingga kedua riwayat itu menjadi satu. 
Kemungkinan ini disinyalir Al Hafizih Abu Ali Ash-Shadafi 
sebagaimana yang saya baca pada tulisan tangannya di catatan kaki 
naskahnya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam Bukhari telah menyebutkan 
riwayat Ibnu Wahab secara tersendiri melalui sanad di atas pada 
pembahasan tentang nadzar. Maka dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan, “Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab.” Sesungguhnya 
An-Nasa'i hanya mengutip sebagian hadits. Saya telah menemukan 
juga sebagian hadits dalam kitab Sunan Abu Daud dari Sulaiman bin 
Daud (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) sama seperti dalam 
riwayat An-Nasa'i. Begitu pula dari Abu Ath-Thahir bin As-Sarh, dari 
Ibnu Wahab. 


18. Firman Allah, 22391 #ele TAU 51 & Iydlk Gali HN J3 


Mar Dt INN Na 
ANA HM Op mane 


“Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) 
mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, 
padahal bumi itu luas dan jiwa merekapun telah sempit (pula 
terasa) oleh mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak 
ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja. 
Kemudian Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap dalam 
taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima taubat 
lagi Maha Penyayang.” (Os. At-Taubah (91: 118) 
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90- 8 


Si Hata HJ dal YP LI AS yi BAE yi PE al Lp 
Saba Bp Kan ah BI ia Gi 
Ia PP bb ra Pd an de Si Ja) 
LE PEN IN NE AYAT PGA 
Anne (6 DA gta SI CA ji Lp KG LB D3 la 
SE IT pg Ta Jo ES) A3 
Ai AT UU MABA ia ae DNA (arke 
SP Arga Ia 3 AL UR IU SUS ea UN 
MJ Sa Pen dan Po Ap dat oa 

Ta GA ja Gala Ge Op gi ea 
Sa Bi ola SD KEP Is Aa Ka Yo ria 
ef ss Ko alan dah Jo Jsan9 JI aa AN Ona: 
3 A8 watu ab pil Haa 
Je Se 3 is Je aa du pg aa No 
Sh AA SIS 5 AS Sab 1) PJB 3G 
Ae Bp 3 KB Balas bi Je Mp3 Je 
ng PB Aya adas IS LK Ea Bl OS, 

Gam AA sai Na La 3 ai AI gp as sa D3 
Ig je An Ye ab pd NN sj 


AT Ju 2 Ay 5 u pc 933 JL IN, aa cu 
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8S ya PI aa P5 GLS Oa) : Ana 
Eri dag bian dn Spa SE us 


4677. Dari Abdurahman bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik, 
dari bapaknya, dia berkata: Aku mendengar Ka'ab bin Malik —dan 
dia salah seorang di antara tiga orang yang diterima taubatnya— 
bahwa dia tidak pernah tertinggal dalam peperangan yang dilakukan 
Rasulullah SAW selain dua peperangan, yaitu perang dimasa sulit 
(perang Tabuk) dan perang Badar. Dia berkata, “Aku mengumpulkan 
kejujuran terhadap Rasulullah SAW di saat dhuha. Adapun beliau 
jarang sekali datang dari suatu perjalanan yang dilakukannya 
melainkan di saat dhuha. Beliau memulai datang ke masjid dan shalat 
dua rakaat. Nabi SAW melarang berbicara denganku dan kedua 
sahabatku. Beliau tidak melarang berbicara dengan seorang pun yang 
tidak ikut dalam perang itu selain kami. Orang-orang pun menghindari 
berbicara dengan kami, dan aku berada dalam keadaan seperti itu 
hingga perkara itu berlarut-larut bagiku. Tidak ada sesuatu yang 
sangat merisaukanku, kecuali aku meninggal dan tidak dishalati oleh 
Nabi SAW, atau Rasulullah SAW meninggal dan aku di antara 
manusia dalam kondisi seperti itu, tidak seorang pun di antara mereka 
yang berbicara denganku dan tidak juga menshalati jenazahku. 
Kemudian Allah menurunkan taubat kami kepada Nabi-Nya, ketika 
tersisa sepertiga waktu malam dan Rasulullah SAW berada di rumah 
Ummu Salamah. Adapun Ummu Salamah sangat baik di dalam 
urusanku dan sangat perhatian terhadap persoalanku. Rasulullah SAW 
bersabda, "Wahai Ummu Salamah, taubat Ka'ab telah diterima”. Dia 
berkata, “Tidakkah aku mengirim utusan kepadanya untuk 
menyampaikan berita gembira ini?” Beliau menjawab, “Jika demikian 
kalian akan dikelilingi manusia dan mereka akan menghalangi kalian 
untuk tidur sepanjang malam ini”. Hingga ketika Rasulullah shalat 
Subuh, beliau mengumumkan bahwa Allah menerima taubat kami. 
Apabila menyampaikan berita gembira, wajah beliau tampak bersinar 
hingga bagaikan bulan. Kami bertiga orang yang ditunda dari urusan 
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yang diterima dari mereka yang mengajukan alasan di saat Allah 
menurunkan taubat kepada kami. Ketika disebutkan orang-orang yang 
berdusta kepada Rasulullah di antara mereka yang tidak ikut 
berperang, mereka pun mengajukan alasan yang batil, maka mereka 
disebut dengan sebutan sangat buruk yang pernah diberikan pada 
seseorang. Allah berfirman, “Mereka mengajukan alasan kepada 
kamu, apabila kamu kembali kepada mereka, katakanlah, jangan 
kamu mengajukan alasan kepada kami, sungguh kami tidak percaya 
kepada kamu, Allah telah mengabarkan kepada kami berita-berita 
kamu, dan Allah serta Rasul-Nya akan melihat amal-amal kamu '.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab “Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan 
penerimaan taubat mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit 
bagi mereka”). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 
Adapun periwayat selainnya menyebutkan hingga, “Maha 
penyayang.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari 
Muhammad, dari Ahmad bin Abi Syu'aib, dari Musa bin A'yan, dari 
Ishag bin Rasyid, dari Az-Zuhri, dari Abdurahman bin Abdullah bin 
Ka'ab bin Malik, dari bapaknya. Kebanyakan periwayat menukil, 
“Muhammad menceritakan kepadaku, Ahmad bin Abi Syw'aib 
menceritakan kepadaku.” Sementara dalam riwayat Ibnu As-Sakan 
kata “Muhammad” tidak dicantumkan. Dengan demikian, hadits ini 
dinukil Imam Bukhari dari Ahmad bin Abi Syu'aib tanpa perantara. 
Adapun menurut versi mayoritas, maka terjadi perbedaan tentang 
Muhammad yang dimaksud. Al Hakim berkata, “Dia adalah 
Muhammad bin An-Nadhr An-Naisaburi”, yakni yang telah 
disebutkan pada tafsir surah Al Anfaal. Suatu ketika dia berkata, “Dia 
adalah Muhammad bin Ibrahim Al Busyanji“, karena hadits ini 
tercantum padanya dari jalur Muhammad bin Ibrahim. Sementara Abu 
Ali Al Ghassani berkata, “Dia adalah Adz-Dzuhali.” Dia menguatkan 
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hal itu bahwa hadits ini terdapat dalam kitab Ilal Hadits Az-Zuhri 
karya Adz-Dzuhali, dinukil dari Ahmad bin Abi Syu'aib, dan Bukhari 
banyak menukil hadits darinya, bahkan terkadang tidak menyebutkan 
nasabnya. Adapun Ahmad bin Abi Syu'aib, dia adalah Al Harrani. 
Imam Bukhari menisbatkannya kepada kakeknya. Nama bapaknya 
adalah Abdullah bin Muslim. Abu Syu'aib adalah nama panggilan 
untuk Muslim bukan nama panggilan untuk Abdullah. Adapun nama 
panggilan Ahmad adalah Abu Al Hasan. Dia seorang yang tsigah 
menurut kesepakatan ahli hadits. Namun, dia tidak memiliki hadits 
dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan penggalan dari kisah 
taubatnya Ka'ab bin Malik. Penjelasannya telah disebutkan pada 
pembahasan tentang peperangan. Kalimat, “Tidak ada seorang pun di 
antara mereka yang berbicara denganku, dan tidak pula 
menshalatiku”, dalam riwayat Al Kasymihani dinukil dengan redaksi, 
ca Y5 (Dan tidak memberi salam). Menurut Iyadh, sebagian 
periwayat menukil dengan redaksi, ag Yp ara PA Y8 (Tidak 
ada seorang pun yang berbicara denganku dan tidak juga memberi 
salam kepadaku). Namun, dia menganggap hal ini jauh dari 
. kebenaran, karena yang dikenal bahwa lafazh “salam” harus ditambah 
huruf jarr (lafazh-lafazh yang mengharuskan akhir kata sesudahnya 
diberi baris kasrah). Namun, ada kemungkinan juga diterima 
berdasarkan bahwa posisinya di tempat ini hanya mengikuti atau 
dikembalikan kepada perkataan mereka yang menafsirkan salam 
Gengan arti “engkau selamat dariku”. 

Kebanyakan periwayat menukil dengan redaksi, Haku al Ragi 
» at d Fery (Adapun Ummu Salamah banyak menaruh perhatian 
terhadap urusanku), sementara dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, 2x2 (memberi bantuan). Namun, versi pertama lebih tepat. 


Kemudian dalam sebagian riwayat disebutkan, Sialang (Berjejal di 
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sekeliling kamu), sementara dalam riwayat Abu Dzar dari Al 
Kasymihani dan Al Mustamli dinukil, »SXiksu (Menyambar kamu). 


19. Firman Allah, Irbotlal! aa Tr A1 La Haa ca klu 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” 


(Os. At-Taubah (9): 119) 


PAP BAP ML AS yi Bae ai yak ab 
DL ai Dias CA “JG HL 9 ? 5 6 OS JL, 


4 s. H : 


- ef atu AS 
sada itu DG D3 Tah 1 TIA Tan Wi 


. 


Iya D5 HN Ah DES Cl My aa) Ga 
de Jan 2D Jah Wis Lia Ap Ada de Jo 
IMAN 3 dan Dea Al de JL dh 

(botani P3 “Ap 


4678. Dari Abdurahman bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik 
bahwa Abdullah bin Ka'ab bin Malik —dia adalah penuntun Ka'ab 
bin Malik— berkata: Aku mendengar Ka'ab bin Malik menceritakan 
ketika tidak ikut perang Tabuk, “Demi Allah, aku tidak mengetahui 
seseorang yang diuji Allah dalam kebenaran pembicaran yang lebih 
baik daripada apa yang ditimpakan kepadaku. Aku tidak pernah 
sengaja berdusta sejak aku menyebutkan hal itu kepada Rasulullah 
hingga hari ini”, lalu Allah menurunkan kepada Rasul-Nya, “Sungguh 
Allah telah menerima taubat nabi, orang-orang Muhajirin —hingga 
firman-Nya— dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 


benar.” 
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Keterangan: 

(Bab “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 
benar”). Dalam bab ini disebutkan secara ringkas sebagian kisah 
taubatnya Ka'ab bin Malik. 


20. Firman Allah, 55 WAN  Sombl ya Spa (Sele AI 
“ aduan bong 0,2 0 beo.» - 
er D3 Sera jalu (SEE La 
“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 


(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang mukmin.” 


(Os At-Taubah (9): 128) 


Tp) uya 
Ar-Ra 'uuf berasal dari kata ar-ra fah (belas kasihan) 
Aa Op EA Upah GAN oae HW OI TE y3 


PA Kah Ya Ja Sh AJ Uu LIP 


SS 3 abal 3 KE | Jas 3 pe SI Ke sa Jus 
2 IG ag PAN S8 Za Ja Sal das at yaa 


1 il Ju WA PE NP: Ng daan SI ot ya 
ba da Jeda an Ha NS ae 


29 8. 3 223 32 


Dp Su PA Pb IS Ha TN PAS JS 
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on Ji gp ja Ja ak Dp daa 2G 
se Ian oa Magi tag? 
na Ha NN KAS tel da 2 


aer Pn e 
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Cow 3. c 


AA Cabai AN TA Ga ya SA 3) yan Uya 
(SIB ap is AI Tai Ami La Up (SA Ab) ay 
APN oo ba oh UR AA CA 


nanti 2.38 9 


PT Kal an Pn Ap SA Ne MW 


SS SN JG, Haa pp ai Nb Sa 
CA Pd — : JB, MBP PE PEN AS 


aU Apa NS laa ee Tara KAA GP gaya J8 


& J6, mata Bara ai Sal J8, sa s Bl ge Uja 
Pnnga sg pepe 

4679. Dari Ibnu As-Sabbag, bahwa Zaid bin Tsabit Al Anshari 

RA —dia termasuk mereka yang menulis wahyu— berkata, “Abu 
Bakar mengirim kepadaku berita tentang terbunuhnya peserta perang 
Yamamah, dan di sisinya terdapat Umar. Abu Bakar berkata, “Umar 
datang kepadaku dan berkata, sungguh pembunuhan telah banyak 
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merenggut nyawa manusia pada peristiwa Yamamah, dan aku 
khawatir jika pembunuhan terus berlangsung terhadap para ahli 
gira'ah Al Our'an di berbagai tempat sehingga hilanglah sebagian 
besar dari Al Our'an, kecuali jika kamu mengumpulkannya. Sungguh 
aku berpendapat agar kamu mengumpulkan Al Our'an'. Abu Bakar 
berkata, “Aku berkata kepada Umar, bagaimana aku melakukan 
sesuatu yang tidak dilakukan Rasulullah? Umar berkata, “Demi 
Allah, perbuatan ini adalah baik”. Umar terus menerus berbicara 
denganku tentang hal ini hingga Allah melapangkan dadaku untuk itu 
dan aku menerima pendapat Umar” —Zaid bin Tsabit berkata, “dan 
Umar duduk di sisinya tidak berbicara'— Abu bakar berkata, 
“Sungguh engkau seorang pemuda yang cerdas, kami tidak 
menuduhmu (berdusta) dan engkau biasa menulis wahyu untuk 
Rasulullah, maka telusurilah Al Our'an dan kumpulkan”. Demi Allah, 
sekiranya dia membebaniku untuk memindahkan salah satu gunung, 
maka hal itu tidak lebih berat bagiku dari apa yang diperintahkannya 
kepadaku, yaitu mengumpulkan Al Our'an. Aku berkata, “Bagaimana 
kalian berdua melakukan sesuatu yang tidak dilakukan Nabi SAW? 
Abu Bakar berkata, “Demi Allah, Perbuatan tersebut adalah baik”. 
Aku pun terus berbicara dengannya hingga Allah melapangkan 
dadaku seperti melapangkan dada Abu Bakar dan Umar. Aku berdiri 
dan menelusuri Al Our'an. Aku mengumpulkannya dari lembaran- 
lembaran kulit, tulang-tulang, pelepah kurma, dan dari dada (hafalan) 
orang-orang, hingga aku mendapati dua ayat surah At-Taubah 
bersama Khuzaimah Al Anshari. Aku tidak mendapati kedua ayat itu 
berada pada orang selainnya, (yaitu firman-Nya), “Sesungguhnya telah 
datang kepada kamu seorang Rasul dari kaum kamu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaan kamu, sangat menginginkan (keimanan 
dan keselamatan) bagimu' hingga akhir ayat. Adapun lembaran- 
lembaran Al Our'an itu berada pada Abu bakar hingga Allah 
mewafatkannya, kemudian berada pada Umar hingga Allah 
mewafatkannya, kemudian berada pada Hafshah binti Umar. 
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Keterangan: 

(Bab firman-Nya, “Sesungguhnya telah datang kepada kamu 
seorang Rasul dari kaum kamu sendiri, berat terasa olehnya 
penderitaan kamu”). Demikian diriwayatkan Abu Dzar. Adapun 
selainnya mengutip hingga lafazh, “Belas kasih lagi penyayang.” 


AI cp (Kata ar-ra'uuf berasal dari kata ar-ra fah (belas 
kasih)). Lafazh ini tercantum pada selain riwayat Abu Dzar dan ia 
adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah, c! 
) 353) ML di (Sesungguhnya Allah amat belas kasih lagi maha 
penyayang terhadap orang-orang mukmin), “Ia mengacu kepada pola 
kata fa 'uul dari kata ar-Ra 'fah, artinya belas kasih yang mendalam.” 

Id gi pa (Ibnu As-Sabbag mengabarkan kepadaku). 


Namanya adalah Ubaid. Penjelasan hadits ini akan disebutkan pada 
pembahasan tentang keutamaan Al Our'an. Pada bagian awal 
pembahasan tentang jihad disinggung perbedaan tentang Ubaid bin 
As-Sabbag dan Kharijah bin Zaid tentang penentuan ayat yang 
dimaksud. 


AA Jl ae Ag Ip IN jab 13 OKE KG (Riwayat ini dinukil 
juga oleh Utsman dan Al-Laits bin Sa'ad dari Yunus, dari Ibnu 
Syihab). Adapun riwayat Utsman bin Umar dinukil Imam Ahmad dan 
Ishag dalam Musnad masing-masing dengan sanad yang maushul dari 
Utsman bin Umar. Riwayat Al-Laits dari Yunus dinukil Imam 


Bukhari dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
keutamaan Al Our'an dan pembahasan tentang tauhid. 


KP OI) Ab HP NE PPP KP iba eN Juy 
WkaiY! (Al-Laits berkata: Abdurahman bin Khalid menceritakan 


kepadaku, dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Ada pada Abu 
Khuzaimah”). Maksudnya, Al-Laits menukil hadits ini dari guru lain 
dari Ibnu Syihab. Dia meriwayatkan darinya melalui sanad tersebut, 
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tetapi kalimat, & ai pegaa & (Ada pada Khuzaimah Al Anshari) 
diganti dengan, is 4! & (Ada pada Abu Khuzaimah). Riwayat Al- 
Laits ini dinukil Abu Al Oasim Al Baghawi dengan sanad yang 
maushul dalam kitab Mu jam Ash-Shahabah dari jalur Abu Shalih 
Guru tulis Al-Laits). 

dai Alai (Musa berkata dari Ibrahim, Ibnu Syihab menceritakan 
kepada kami, dan dia berkata, “Bersama Abu Khuzaimah”. Demikian 
juga diriwayatkan Ya 'gub bin Ibrahim dari bapaknya). Yang 
dimaksud Musa di sini adalah Ibnu Ismail, Ibrahim adalah Ibnu Sa'ad, 
dan Ya'gub adalah anaknya Ibrahim. Riwayat Musa dinukil Imam 
Bukhari dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
keutamaan Al Our'an. Disebutkan, “Beliau berkata sehubungan 
dengan ayat dalam surah At-Taubah, “Ada pada Abu Khuzaimah', dan 
berkata sehubungan ayat di akhir surah Al Ahzaab, “Ada pada 
Khuzaimah bin Tsabit Al Anshari”.” 


Hal yang perlu kami tegaskan bahwa ayat dalam surah At- 
Taubah ditemukan Zaid bin Tsabit ketika dia mengumpulkan Al 
Our'an pada masa Abu Bakar. Sedangkan ayat dalam surah Al 
Ahzaab dia temukan ketika diadakan penggandaan mushaf pada masa 
Utsman. Hal itu akan dijelaskan pada pembahasan tentang keutamaan 
Al Our'an. Adapun riwayat Ya'gub bin Ibrahim dinukil Abu Bakar 
bin Daud dengan sanad yang maushul dalam kitab Mashahif melalui 
jalurnya. Demikian juga Abu Ya'la meriwayatkan melalui jalur ini 
secara ringkas. Adz-Dzuhali meriwayatkan dalam kitab Az-Zuhriyat 
darinya, tetapi disebutkan, “Ada pada Khuzaimah”, demikian juga 
diriwayatkan Al Jauzagi melalui jalurnya. 


RIP NP H0) AG Gi 104 yi Ju (Abu Tsabit 
berkata, Ibrahim menceritakan kepada kami dan berkata, “Ada pada 


Khuzaimah atau Abu Khuzaimah”). Abu Tsabit adalah Muhammad 
bin Ubaidillah Al Madani, sedangkan Ibrahim adalah Ibnu Sa'ad. 
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Ai 


Maksudnya, para sahabat Ibrahim bin Sa'ad berselisih, sebagian 
mereka mengatakan, “Ada pada Abu Khuzaimah” dan sebagian lagi 
mengatakan, “Ada pada Khuzaimah”, lalu sebagian mereka ragu-ragu. 
Namun, yang benar adalah apa yang telah kami sebutkan dari Musa 
bin Ibrahim bahwa ayat pada surah At-Taubah ada pada Abu 
Khuzaimah dan ayat pada surah Al Ahzaab ada pada Khuzaimah. Kita 
akan membahas kembali masalah ini secara lebih mendalam pada 
tafsir surah Al Ahzaab. Riwayat Abu Tsabit ini dinukil oleh Imam 
Bukhari dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
hukum disertai redaksi yang menunjukkan keraguan, seperti yang 
dikatakannya di tempat ini. 
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Ibnu Abbas berkata, “fakhthalatha artinya tumbuh dengan 
sebab air dari semua warna. “Mereka (orang-orang Yahudi dan 
Nasrani) berkata, “Allah mempunyai anak”. Maha Suci Allah, Dia- 
lah Yang Maha Kaya.” Zaid bin Aslam berkata, “Bahwa mereka 
mempunyai kedudukan yang tinggi”, yakni Muhammad SAW.” 
Mujahid berkata, “Kebaikan”. Dikatakan, “tilka ayaat' (itulah ayat- 
ayat), yakni inilah tanda-tanda Al Our'an. Serupa dengannya, 
“Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah 
bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya”, 
maknanya dengan kamu. Da 'waahum artinya doa mereka. Uhiitha 
bihim (mereka telah terkepung) artinya mereka mendekati kebinasaan. 
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aa 


Ahaathat bihi khathii'atuhu (Ia telah diliputi oleh dosanya). 
Fa 'atba'ahum dan atba'ahum adalah semakna. “Adwan dari kata 
“udwaan (permusuhan).” Mujahid berkata, “Firman-Nya, “Dan 
sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia seperti 
permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan', yakni perkataan 
seseorang terhadap anak dan hartanya apabila marah, “Ya Allah, 
jangan berkahi dan laknatlah ia”. “Pastilah diakhiri umur mereka, 
sungguh akan dibinasakan siapa yang didoakan kebinasaan itu dan 
akan dimatikan. “Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala 
yang terbaik (surga)”, kebaikan yang sepertinya. “Dan tambahan”, 
ampunan dan keridhaan.” Ulama selainnya bekata, “Memandang 
kepada wajah-Nya. “Al Kibriyaa ”” artinya kerajaan.” 


Keterangan: 


(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Surah Yuunus). Abu Dzar 
menyebutkan lafazh “basmalah” setelah “surah Yunus.” 


og (5 uya KA Oa (Bl Nana Ki J83 (Ibnu Abbas berkata, 
“Fakhthalatha artinya tumbuh dengan sebab air dari semua warna”). 
Pernyataan ini dinukil Ibnu Jarir dengan sanad yang maushul dari 


jalur lain dari Ibnu Juraij dari Atha', dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah dalam surah Yuunus (10J ayat 24, 12 3G s5 IM 3d Jua Wi 
PI Uk SU su (Sesungguhnya perumpamaan kehidupan 
duniawi itu, adalah seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari 
langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam- 
tanaman bumi), dia berkata, “Ikhthalatha artinya tumbuh dengan 
sebab air itu semua warna (tumbuhan) yang dimakan manusia, seperti 
hinthah dan sya 'ir dan semua biji-bijian bumi.” 

CAIR Dien Id) WN Jadi 1Jt, (Mereka berkata, "Mereka 
(orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata, "Allah mempunyai anak". 


Maha Suci Allah: Dia-lah Yang Maha Kaya). Demikian disebutkan 
pada selain riwayat Abu Dzar, yakni bab tanpa ada hadits yang 
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disebutkan. Saya belum melihat dalam ayat ini satu hadits yang 
memiliki sanad lengkap. Barangkali dia hendak menyebutkan jalur 
hadits pada pembahasan tentang tauhid yang berkaitan dengan celaan 
bagi yang mengatakan seperti itu. Untuk itu, dia sengaja 
meninggalkan tempat yang kosong. 

Eh aka Ela Jia Kiba (BAM Oi) sakti 23 AN JW) 
"5 'Ialea (Zaid bin Aslam berkata, “Bahwa mereka mempunyai 
kedudukan yang tinggi”, yakni Muhammad SAW." Mujahid berkata, 
“Kebaikan”.). Perkataan Zaid bin Aslam dinukil Ibnu Jarir dengan 
sanad yang maushul dari jalur Ibnu Uyainah seperti di atas. Dalam 
tafsir Ibnu Uyainah, riwayat tersebut dinukil dengan redaksi, 
“Dikabarkan kepadaku dari Zaid bin Aslam.” Ath- Thabari 
meriwayatkan dari jalur Al Hasan dan Gatadah, dia berkata, Ie Ka 


Hu Hits aa 3 ae 2 (Muhammad SAW pemberi syafaat bagi mereka). 


Pernyataan ini juga dinukil Ibnu Mardawaih dari hadits Ali, dan dari 
hadits Abu Sa'id melalui dua sanad yang lemah. 


Mengenai perkataan Mujahid dinukil Al Firyabi melalui sanad 
yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah 
dalam surah Yuunus (10) ayat 2, ng 2 “3 Of gala cai Pa 5, dia 


berkata, 5# (kebaikan).” Ibnu Jarir meriwayatkan melalui jalur lain 
dari Mujahid tentang firman-Nya, dx ag, dia berkata, “Shalat, 


puasa, sedekah, dan tasbih mereka.” Akan tetapi tidak ada 
pertentangan di antara kedua perkataan ini. Ar-Rabi' bin Anas 
berkata, “Oadama shidgin, yakni pahala kebaikan.” Kemudian dinukil 
dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, “ of 


Ono 2, dia berkata, “Bagi mereka kebahagiaan.” Namun, Ibnu Jarir 


cenderung mendukung perkatan Mujahid dan orang-orang yang 
sependapat dengannya berdasarkan perkataan orang Arab, “li fulan 
gadama shidgin fii kadza' artinya dia telah melakukan kebaikan. 
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Demikian juga perkataan, “Ii fulan gadama suu'in fii kadza', artinya 
dia melakukan keburukan. 


Abu Ubaidah menegaskan maksud kata “gadama” adalah yang 
terdahulu. Al Hakim meriwayatkan melalui jalur Anas dari Ubay bin 
Ka'ab tentang firman Allah, “gadama shidgin', dia berkata, “Kebaikan 
yang terdahulu.” Sanad-nya hasan. 


Catatan 


Iyadh menyebutkan bahwa dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan, “Mujahid bin Jubair berkata”, dia berkata, “Ini adalah 
kesalahan.” Saya berkata, “Saya belum melihat dalam naskah yang 
sampai kepada kami dari riwayat Abu Dzar melainkan menurut versi 
yang benar, seperti yang telah saya sebutkan.” Namun, Ibnu At-Tin 
menyebutkan bahwa versi tersebut ditemukan juga dalam riwayat 
Syaikh Abu Al Hasan (Al Oabisi). Mujahid yang dimaksud adalah 
Ibnu Jabr. Akan tetapi yang dimaksud di sini bahwa dia menafsirkan 
kata “gadama' dengan arti “kebaikan”. Sekiranya tercantum disertai 
tambahan lafazh “Ibnu? disertai tashhif (perubahan kalimat) niscaya 
terhindar dari penyebutan perkataan yang dinisbatkan kepada Mujahid 
sehubungan dengan penafsiran kata “gadama'. 


adi S tg 5 DG ta ora Asi oa ai (ST an Jk 
& Pa (& w3 (Dikatakan, 'tilka aayaat” fitulah ayat-ayatJ, 
yakni inilah tanda-tanda Al Our'an. Serupa dengannya, "Sehingga 
apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu 
membawa orang-orang yang ada di dalamnya", maknanya dengan 
kamu). Hal ini tercantum pada selain riwayat Abu Dzar, tetapi 
semuanya akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid. Orang 
yang berkata seperti itu adalah Abu Ubaidah bin Al Mutsanna. Dalam 
tafsir As-Sudi disebutkan, “Aayaatul kitab artinya tanda-tanda. Hal 
yang mengumpulkan keduanya adalah keberadaan keduanya yang 


FATHUL BAARI — 689 


mengalihkan pembicaraan dari orang ketiga kepada orang pertama, 
dan sebaliknya.” 


OA 


BII (R5) (Da 'waahum artinya doa mereka). Ia adalah 


perkataan Abu Ubaidah. Dia mengatakannya sehubungan dengan 
firman Allah, “ Hiburan A3 B3 (Doa mereka di dalamnya adalah 


subhaanakallaahumma (Maha suci Engkau ya Allah)). Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dia berkata tentang firman, 1g D3, 


“Apabila mereka menginginkan sesuatu, maka mereka berkata, 
“Allahumma”, maka datanglah kepada mereka apa yang mereka 
mohon itu.” Dari jalur Ibnu Juraij disebutkan dengan lafazh 
“Dikabarkan kepadaku”, tetapi redaksinya lebih lengkap. Semua ini 
menguatkan bahwa makna 'da 'waahum' adalah doa mereka, karena 
kata “Allaahumma' artinya “Ya Allah”. Atau makna “da 'waa' di sini 
adalah ibadah, yakni perkataan mereka di surga adalah lafazh ini. 
nas 4 eh AK Gp 153 Gt eh (Uhiitha bihim 
(mereka telah terkepung) artinya mereka mendekati kebinasaan. 
Ahaathat bihi khathii 'atuhu (Ia telah diliputi oleh dosanya)). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Yuunus (10) ayat 
22, bat “ 1463 (Mereka yakin bahwa mereka telah terkepung 
(bahaya)), “Yakni mereka mendekati kebinasaan. Dikatakan, “gad 
uhiitha bihi', artinya sungguh dia akan binasa.” Seakan-akan diambil 
dari kata “ahaatha al aduww al gauma' (musuh telah mengepung 
suatu kaum). Yang demikian pada umumnya menjadi sebab 
kebinasaan atau kehancuran, maka pengepungan itu dijadikan kiasan 
untuk kebinasaan itu sendiri. Oleh karena itu, Imam Bukhari 
mengiringinya dengan kalimat, “ahaathat bihii khathii 'atuhu' (Ja telah 
diliputi oleh dosanya), untuk mengisyaratkan pengertian di atas. 


C az 4 Ai 00, 56 Be EA Ba Oku aan tb 

oo OLI JB (SSL edema! ed! pati dl Jana J3) Lala JU) 

Abe 33 Lia MR AA He Leak) KAN Ad BJB ah 1) Ah 
SY) (Mujahid berkata, “Firman-Nya, “Dan sekiranya Allah 
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menyegerakan kejahatan bagi manusia seperti permintaan mereka 
untuk menyegerakan kebaikan', yakni perkataan seseorang terhadap 
anak dan hartanya apabila marah, “Ya Allah, jangan berkahi dan 
laknatlah ia'. "Pastilah diakhiri umur mereka', sungguh akan 
dibinasakan siapa yang didoakan kebinasaan itu dan akan 
dimatikan). Demikian Al Firyabi, Abd bin Humaid, dan selain 
keduanya menukilnya melalui sanad yang maushul dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid tentang penafsiran ayat ini. Ath-Thabari 
meriwayatkan secara ringkas, dia berkata, “Ta adalah doa seseorang 
untuk kecelakaan atau kebinasaan bagi dirinya dan hartanya jika 
dikabulkan.” 


Larangan mengenai .hal itu telah disebutkan dalam hadits 
marfu' yang dikutip Imam Muslim di sela-sela hadits panjang dan 
dikutip secara tersendiri oleh Abu Daud dari Ubadah bin Al Walid, 
dari Jabir, dari Nabi SAW, Yg ASI HE PW Y ASondil de PI 
SI Aming Abe G3 lag Het AI ya BPI KG Ie pu 
(Janganlah kamu memohon kecelakaan terhadap diri-diri kamu, 
jangan memohon kecelakaan terhadap anak-anak kamu, jangan 
memohon kecelakaan terhadap harta benda kamu, janganlah kamu 


bertepatan dengan waktu dari Allah yang jika diminta permintaan 
niscaya Dia kabulkan untuk kamu). 


Igo) Tpika 2G) eh Aek (id! ASI Gaib) (“Bagi 
orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang terbaik (surga)", 
kebaikan yang sepertinya. 'Dan tambahan', ampunan dan keridhaan). 
Ini adalah perkataan Mujahid yang dinukil Al Firyabi, Abd bin 
Humaid, dan selain keduanya, melalui sanad yang maushul dari Ibnu 
Abi Najih darinya. 

13 Ss! “B3 63 Jus (Ulama selainnya berkata, “Melihat 
kepada wajah-Nya”). Pernyataan ini tercantum pada riwayat Abu 


Dzar dan Abu Al Wagt. Maksud, “ulama selainnya” di tempat ini 
menurut dugaan saya adalah Oatadah. Ath-Thabari meriwayatkan dari 
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Sa'id bin Abi Arubah, dia berkata, “Al Husna (kebaikan) adalah surga, 
sedangkan ziyadah (tambahan) adalah melihat wajah Ar-Rahmaan.” 
Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Gatadah, “A!/ Husnaa 
adalah surga dan ziyadah —menurut keterangan yang sampai pada 
kami— adalah melihat kepada wajah Allah.” Sa'id bin Manshur 
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Sabith sama sepertinya melalui 
jalur yang mauguf. Kemudian dari Abd bin Humaid sama seperti itu. 
Dia menukil juga dari Ikrimah, dia berkata, “Firman-Nya, “Bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan ', yaitu mereka mengucapkan “laa 
ilaha illallah' (tidak ada sesembahan, kecuali Allah), al husnaa adalah 
surga, sedangkan ziyadah adalah memandang kepada wajah Allah 
Yang Mulia.” 


Penafsiran ini disebutkan juga dalam tafsir yang dinukil 
langsung dari Nabi SAW sebagaimana dikutip Imam Muslim, At- 
Tirmidzi, dan selain keduanya, dari jalur Hammad bin Salamah, dari 
Tsabit, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Shuhaib, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, A xi Ss 3) 3 Hd Sad! Jai jas 5 

K5 LI Sita ag ya P "ST Ap) ana dl og ne) 
ka “3 aa r La atasi in ag “3 oya tadi (Apabila penghuni 
surga telah masuk ke dalam surga. Mereka diseru, "Sesungguhnya 
Allah memiliki janji untuk kalian”. Mereka berkata, "Bukanlah Dia 
memutihkan wajah-wajah kami, menyelamatkan kami dari neraka, 
dan memasukkan kami ke dalam surga?” Beliau bersabda, “Hijab 
disingkap dan mereka melihat kepada-Nya. Demi Allah, Dia tidak 
memberikan sesuatu kepada mereka yang lebih mereka sukai 
daripada hal itu). Kemudian beliau membaca, 85453 AI yi | ca 


(Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahan). 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hanya dinukil dengan sanad- 
nya oleh Hammad bin Salamah, dan ia diriwayatkan Sulaiman bin Al 
Mughirah dari Tsabit, dari Abdurrahman bin Abu Laila.” Saya 
berkata, “Demikian juga dikatakan Ma'mar sebagaimana diriwayatkan 
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Abdurrazzag darinya, dan Hammad bin Zaid dari Tsabit sebagaimana 
diriwayatkan Ath-Thabari. Lalu diriwayatkan juga melalui jalur Abu 
Musa Al Asy'ari sama sepertinya, namun hanya sampai kepadanya 
(mauguf). Dari Ka'ab bin Ujrah dinukil melalui jalur marfu' (langsung 
dari Nabi SAW) dia berkata, Ly! & 9 S “jati 356 SN (Ziyaadah 


(tambahan) adalah memandang kesada wajah Tuhan). Akan tetapi 
sanad-nya lemah. Dari Hudzaifah dengan sanad yang mauguf sama 
sepertinya. Kemudian dinukil dari Abu Ishag, dari Amir bin Sa'ad dari 
Abu Bakar Ash-Shiddig juga sama seperti itu. Riwayat ini dinukil 
dengan Oais bin Ar-Rabi' dan Israil dengan sanad yang maushul. 
Sementara Sufyan, Syu'bah, dan Syarik meriwayatkannya dengan 
sanad yang mauguf sampai kepada Amir bin Sa'ad. 


Sehubungan dengan penafsiran kata “Ziyaadah” dinukil 
beberapa pendapat lain, di antaranya, Perkataan Algamah dan Al 
Hasan bahwa maksud ziyaadah adalah pelipatgandaan, dan perkataan 
Ali bahwa ziyaadah adalah kamar yang terbuat dari batu mutiara yang 
memiliki empat pintu. Semua itu diriwayatkan Ath-Thabari. Abd bin 
Humaid mengutip riwayat Hudzaifah dan riwayat Abu Bakar juga dari 
jalur Isra'il. Ath-Thabari mengisyaratkan bahwa tidak ada 
pertentangan di antara pendapat-pendapat ini, karena mungkin 
dipahami bahwa kata ziyaadah mencakup semua yang disebutkan itu. 


si An sin (Al Kibriyaa' artinya kerajaan). Ini adalah 
perkataan Mujahid. Penafsiran ini diriwayatkan Abd bin Humaid 
dengan sanad yang maushul dari jalur Ibnu Abi Najih. Al Farra' 
berkata, “Kalimat “dan bagi kamu berdua kerajaan di bumi', karena 


jika Nabi SAW benar, maka kekuatan umatnya dan kekuasaan mereka 
adalah untuknya. 


IA “ HA (Fa'atba'ahum dan atba'ahum adalah 


semakna). Versi kedua merupakan gira'ah Al Hasan. Abu Ubaidah 
berkata, “Fa atba'ahum semakna dengan kata tabi'ahum. Ia sama 
seperti kata radaftuhu dan ardaftuhu.” Dari Al Ashma'i disebutkan, 
“Atba'ahum artinya mendapati (berhasil menyusul), sedangkan 
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tabi'ahum artinya berjalan di belakang seseorang dan tidak sempat 
menyusulnya.” Dikatakan,  ittaba'ahu fil amri artinya 
mengikutinya/meneladaninya, dan atba 'ahu artinya diikutkan. 

oya  :dep (Adwan berasal dari kata 'udwaan 
Ipermusuhan)). Ini juga perkataan Abu Ubaidah. Kata ini dan yang 
sebelumnya adalah sifat yang menempati posisi nashb (posisi dimana 
akhir suatu kata harus diberi tanda fathah), karena keduanya sebagai 
mashdar, atau sebagai haal (kata yang menjelaskan keadaan). 
Maksudnya, mereka angkuh dan melampaui batas. Mungkin juga 
keduanya pada posisi marfu' (posisi dimana akhir suatu kata diberi 
tanda dhammah) sehingga bermakna keangkuhan dan permusuhan. 
Adapun Al Hasan membacanya uduwwan. 


2. Firman Allah, CX 335275 063 Ha3b Pd! JA Yale VII 
BY LT Je GA SI iga, 
inabimal! ga Ul Jaya) 

“Dan Kami memungkinkan bani Israil melintasi laut, lalu mereka 
diikuti oleh Fir'aun dan bala tentaranya, karena hendak 
menganiaya dan menindas (mereka): hingga bila Fir'aun itu telah 
hampir tenggelam berkatalah dia, “Saya percaya bahwa tidak ada 
Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan saya 


Be NN 


termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)'.” 
(Os. Yuunus (10): 90) 


SEA MEI IN R9 PI 3 de Lab (AAS 


- 83 


Nunajjiika artinya Kami mencampakkanmu kepada najwah di 
muka bumi, yaitu tempat yang tinggi. 
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PIL Ti Th onta Tana Sera BL UI & e P: 

Bam 3 gg! Kal H3 “ls ai de A Bag "JG aa oi “ia 
Ko 3 J3 OP IS Saga A3 Ab Au NAD JUS Gel) 
283 0120 - 3 8. E ox PI IN Oa at 

ap gaa3 Ca ga yag HP il Helen Y elang dala Al 

4680. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW datang ke 
Madinah dan orang-orang Yahudi melakukan puasa Asyura'. Mereka 
berkata, “Ini adalah hari dimana Musa menang atas Fir'aun”. Nabi 
SAW bersabda kepada sahabat-sahabatnya, “Kamu lebih berhak 
terhadap Musa daripada mereka, maka hendaklah kalian berpuasa?” 


Keterangan: 


(Bab dan kami memungkinkan bani Israil melintasi laut). 
Lafazh “bab” tidak tercantum pada riwayat mayoritas, namun mereka 
mengutip ayat hingga lafazh, “Termasuk orang-orang yang 
menyerahkan diri (kepada Allah).” 


Hah DEA PA Gg PN ia Tpi Io Ual WAS 
(Nunajjiika artinya Kami mencampakkanmu kepada najwah di muka 
bumi, yakni tempat yang tinggi). Abu Ubaidah berkata tentang firman 
Allah dalam surah Yuunus (10) ayat 92, Liiy Lk3 2 yJU (Maka pada 
hari ini Kami selamatkan badanmu), “Yakni ai si Ba Pe wak 
(Kami mencampakkanmu pada tempat yang tinggi). Najwah artinya 
gundukan tanah yang agak tinggi, bentuk jamaknya adalah an-nija. 
Kata an-najwah di sini tidak berasal dari kata najaat yang berarti 


selamat. Namun, ada juga yang mengatakan ia bermakna demikian, 


maksudnya apa yang terjadi pada kaummu di dasar laut. Ada juga 
yang mengatakan ia adalah....' 


Ibnu Mas'ud, Ibnu As-Sumaifi', dan selain keduanya 
membacanya nunahhiika, yakni mencampakkanmu pada satu sisi. 


' Terdapat ruang kosong pada naskah sumber. 
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Latar belakang peristiwa ini disebutkan dalam riwayat Abdurrazzag, 
dari Ibnu At-Taimi, dari bapaknya, dari Abu As-Salil, dari Gais bin 
Abbad atau selainnya, dia berkata, “Bani Israil berkata, “Firaun 
belum mati”. Maka Allah mengeluarkan Fir'aun untuk dilihat oleh 
mereka seperti banteng merah.” Sanad riwayat ini mauguf (tidak 
sampai pada Nabi SAW) dan para periwayatnya tsigah (terpercaya). 
Dari Ma'mar, dari Oatadah, dia berkata, “Ketika Allah 
menenggelamkan Firaun, maka sekelompok orang tidak 
mempercayainya, maka Allah mengeluarkan Fir'aun untuk menjadi 
peringatan dan bukti bagi mereka.” Ibnu Abi Hatim menyayat 
dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, dia berkata, ot, PEP wat 


AI Pp da) Aap) SEP TP UUPA P3 up Ulas 1 JP 
“ad 7 ai UK Abal AG Op Ba ot Ad lan Oya 
Bag Dias Ajal 3: "3 4g (Ketika Musa dan sahabat-sahabatnya 


keluar, maka orang-orang dari kaum Fir'aun yang tertinggal berkata, 
Fir'aun dan kaumnya tidak tenggelam, tetapi mereka berada di 
pulau-pulau di laut menangkap ikan'. Maka Allah mewahyukan 
kepada laut agar melemparkan Fir'aun dalam keadaan telanjang. 
Akhirnya laut melemparkan Fir'aun dalam keadaan telanjang, botak, 
buruk, dan pendek. Itulah firman Allah, “Maka pada hari ini Kami 
selamatkan badanmu'). Dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid “bi 
badanika', dia berkata, “Dengan jasadmu.” Lalu dinukil dari Abu 
Shakhr Al Madani, dia berkata, “Makna “badan” di sini adalah baju 
besi yang sedang dia pakai.” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas 
tentang puasa Asyura'. Penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang puasa. Kesesuaiannya dengan judul bab terdapat 
pada lafazh yang dikutip pada sebagian jalurnya, aa & Su w$ 
Ry (FNG Ni Ia 'p (Itu adalah hari dimana Allah menyelamatkan Musa 


dan menenggelamkan Fir'aun). 
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Naa PRNUA 


PP Yr ya 
11. SURAH HUD 


SI test 2 ate AN J3 AL ASI 15an jl JG, 
Ovi “EN dus SA 18 Co ate 2 An 3G 
Lana. Sah it AL JEG DP PH 

AN ag Ke JE, AA anta Tu Rar aa y Ipad 


Abu Maisarah berkata, “4! Awwaah dalam bahasa Habasyah 
artinya yang penyayang.” Ibnu Abbas berkata, “baadi'a ar-rayi, 
yakni menurut apa yang tampak bagi kami.” Mujahid berkata, “A1 
Juudiy adalah gunung di Jazirah.” Al Hasan berkata, “Firman-Nya, 
“Sesungguhnya engkaulah yang penyantun', mereka hendak 
memperolok-oloknya.” Ibnu Abbas berkata, “Agli'ii artinya tahanlah. 
“Ashiib artinya keras. Laa jarama artinya tentw/pasti. Faarat-tannuur 
artinya muncul/memancar air.” Ikrimah berkata, “Permukaan bumi.” 


Keterangan Hadits: 


(Surah Huud.  Bismillahiirahmaanirrahiim). Penyebutan 
“basmalah' hanya tercantum pada riwayat Abu Dzar. 


Iga TimmA6 1 lb Cp Ju (Ibnu Abbas berkata, “Ashiib artinya 
keras/sulit”). Penafsiran ini dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad 


yang maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah dalam surah Huud (11) ayat 77, c--28 gp Is (dia berkata 


ini adalah hari ashiib), berkata, k44 (keras/sulif)” Ath-Thabari 


meriwayatkannya melalui beberapa jalur dari Mujahid dan Oatadah 
serta selain keduanya seperti itu. 
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& '. Y (laa jarama artinya tentu/pasti). Penafsiran ini 
dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari Ibnu Abi 
Hatim, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah An-Nahl (16) ayat 23, AP an of 33 Y, dia berkata, Ara FT 5 1 
(tentu/pasti, sesungguhnya Allah mengetahui).” Ath-Thabari bea 
“Makna 'jarama” adalah mendapatkan dosa. Kemudian ia banyak 
digunakan dengan arti laa budda (harus/pasti)”, seperti perkataan 
mereka, “Jaa jarama annaka dzaahib' (Sesungguhnya engkau harus 
pergi), dan digunakan juga dengan arti, “benar”, seperti perkataan 
mereka, “Jaa jarama lataguumanna' (tentu, engkau akan berdiri). 

J 3 Ibu J5 Ge 3 J83 (Ulama selainnya berkata, “Haaga 
artinya telah turun, dan yahiigu artinya akan turun”). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Al Ahgaaf (46) ayat 26, 
«& 93, “Yakni areag ee J5 (turun dan menimpa mereka).” 


Santi Tya Jaa “pig (Kata ya vus mengacu kepada pola kata 
fa'uul' dari dasar kata ya'istu faku putus asa)). Ya juga perkataan 
Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Huud 
(II ayat 9, "4S (»x3 (Putus asa lagi tidak berterima kasih), “Ia 
mengacu pada pola kata fa 'uul dari kata ya 'istu (aku putus asa).” 

oi Umi Natora Jus (Mujahid berkata, “Tabta'is artinya 
bersedih”). Ath-Thabari meriwayatkannya dengan sanad yang 
maushul dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. Dia berkata tentang 
firman Allah dalam surah Huud (11) ayat 36, -& Yg, dia berkata, $ 
Oi (Jangan bersedih). Senada dengannya dinukil juga dari jalur 
Oatadah dan selainnya. 

edar OA Tp Kn ARE Tadi Gd Ag UD Mag FN 
(Membalikkan dada mereka —ragu terhadap kebenaran— untuk 


menyembunyikan diri daripadanya, daripada Allah jika mereka 
mampu). Ini juga perkataan Mujahid. Dia berkata tentang firman 
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Allah dalam surah Huud (11) ayat 5, 5) sekop 0 5 €! yi (Ingatlah, 
sesungguhnya mereka membalikkan dada mereka), “Yakni Nag ae 
Kebtlattat Ol AN La 1 Pa Sad «$ (Ragu terhadap kebenaran, untuk 
menyembunyikan diri dari Allah jika mereka mampu).” Penafsiran ini 
disebutkan Ath-Thabari dengan sanad yang maushul melalui beberapa 
jalur dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. Kemudian dinukil dari 
Ma mar, dari Oatadah, dia berkata, “Perkara paling tersembunyi pada 
seseorang apabila dia membisikkan sesuatu pada dirinya dan menutupi 
diri dengan kainnya. Namun, meski demikian, Allah mengetahui apa 
yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka tampakkan.” 


Dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata tentang firman 


Allah, 2) snp o pn (Mereka membalikkan dada-dada mereka), “Yakni 

La Tm Aa GR BI Ay CN ja Ag Mg Cek Head! abg At dB 
uk (Keraguan tentang Allah dan amalan buruk menjadikannya 
menutupi diri dengan kainnya dan bersembunyi dari Allah, padahal 
Allah melihatnya dan mengetahui apa yang dia rahasiakan serta apa 
yang dia tampakkan).” Kata ats-tsaniy digunakan untuk mengungkap 
keraguan terhadap kebenaran dan berpaling darinya. 


Menurut riwayat Abdullah bin Syaddad, ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang munafik. Biasanya salah seorang 
mereka apabila melewati Rasulullah SAW, maka dia membalikkan 
dadanya dan menundukkan kepalanya, lalu menutupi dirinya dengan 
kainnya agar tidak dilihat. Riwayat ini dinukil Ath-Thabari dengan 
sanad-nya melalui beberapa jalur. Namun, ia sulit diterima karena 
ayat ini tergolong surah Makkiyyah (turun sebelum hijrah). Pada 
pembahasan selanjutnya akan disebutkan dari Ibnu Abbas pernyataan 
yang menyelisihi pendapat pertama. Namun, keduanya mungkin untuk 
digabungkan. 
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Catatan 


Panafsiran di atas disebutkan di awal surah dalam riwayat Abu 
Dzar. Adapun menurut versi periwayat lain ia disebutkan lebih akhir 
sesudah kata “agli'ii artinya tahanlah.” 


kid Pj BII 13an yi JU3 (Abu Maisarah berkata, “Al 
Awwaah dalam bahasa Habasyah artinya yang penyayang”). Masalah 
ini telah disebutkan pada pembahasan biografi Ibrahim pada 


pembahasan tentang cerita para nabi. Sementara dalam riwayat Abu 
Dzar kalimat ini tidak dicantumkan. 


Tnjdk Ka Lang Sat Jby AS jab Us iss sm LA IU) 
Lab Sh adil tb Lil bg 1 Opi ah aa! IN UU seb JB) 
PN Ag An S5 by SI SI 33 di HPN AAS (Ibnu Abbas 
berkata, “baadi'a ar-ra yi, yakni menurut apa yang tampak bagi 
kami.” Mujahid berkata, “Al Juudiy adalah gunung di Jazirah.” Al 
Hasan berkata, “Firman-Nya, “Sesungguhnya engkaulah yang 
penyantun', mereka hendak memperolok-oloknya.” Ibnu Abbas 
berkata, “Agli'ii artinya tahanlah. “Ashiib artinya keras. Laa jarama 
artinya tentu/pasti. Faarat-tannuur artinya muncul/memancar air.” 
Ikrimah berkata, “Permukaan bumi.”). Semua ini telah dijelaskan 


pada pembahasan tentang cerita para nabi. Sementara dalam riwayat 
Abu Dzar semua itu tidak dicantumkan di tempat ini. 
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1. Firman Allah, 2 Yi REI An jl OF el 
2 ON BN an 1 NA os... 3 - Toro 0-0 -— 
Oya Dia Male A1 Oil La Dg yg La alah mi O gih 
“Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada 
mereka untuk menyembunyikan diri daripadanya. Ingatlah, di 
waktu mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui 
apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka tampakkan, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati.” 
(Os. Huud (111: 5) 


Tae 8... ba LAN Pa Basi Lon eng 2 390, 
J9 ema ya Ja nah lh GP SG BG tar Jb 
ki 2. 2 BR ana Be 04. 1 ?. 0.9 2-0 0. - 
Paid GAS EA SA eh yeko OS OA ati "alan 

ML Ol MI Ya Ka 


Ulama selainnya berkata, “Haaga artinya telah turun, yahiigu 
artinya akan turun. Ya 'uus mengacu kepada pola kata fa 'uul dari kata 
ya'istu.” Mujahid berkata, “Tabta'is artinya bersedih. Yutsnuuna 
Shuduurahum (mereka membalikkan dada mereka), yakni ragu 
terhadap kebenaran. Liyastakhfuu minhu (bersembunyi darinya), dari 
Allah sekiranya mereka mampu.” 


» 
Ong 02 Do . - 8-3 0 


Fa TG Pt E s 
ra "4 tea 0. 3 & 0. 9 kara o 
Nania MEANAG TAP MR ea AN NBL 0 RE CL 053 2. 
baben Ol Oganian IS Call sd GS du JB (Bae 
D3 JB cela II A3 helai Lyra Op telaah JI Nai 


4681. Dari Muhmmad bin Abbad bin Ja'far, dia mendengar 
Ibnu Abbas membaca, “Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) 
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membalikkan dada mereka' dia berkata, “Aku bertanya tentangnya, 
maka dia berkata, “Orang-orang yang malu ke tempat buang air dan 
tidak terhalang dengan langit, dan malu menggauli istri-istri mereka 
tanpa terhalang dengan langit, maka turunlah hal itu tentang mereka.” 


023 23 0 ALI UE 3 
Pare 3 3) Bani U 
1 Eo 


SA gataa JA OS De ana gu Aa la 


T 
& 
“Ng 
“1 
2 


Gila FE IP Pi JA 

4682. Dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, Ibnu Abbas 
membaca, “Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) membalikkan 
dada mereka'. Aku berkata, “Wahai Abu Al Abbas, apa maksud 
mereka membalikkan dada?” Dia berkata, “Seorang laki-laki biasa 
menggauli istrinya dan dia malu atau pergi ketempat buang air dan dia 
malu, maka turunlah ayat, ingatlah sesungguhnya mereka 
membalikkan dada mereka '.” 


29 10 


Ya anak Di HI Ih Hee ST JB yA 
Ojak WI AE OP 3 Jb AG Orang .N 
ya adain Aa Gaga Te) tea Ao (£ aa) Has 

rai (Bi #3) Segan (Jb 


4683. Dari Amr, dia berkata, Ibnu Abbas membaca, “Ingatlah, 
sesungguhnya (orang munafik itu) membalikkan dada mereka untuk 
bersembunyi darinya, ingatlah ketika mereka menutupi dengan kain- 
kain mereka '. 


Selainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Yastaghsyuun 
artinya menutupi kepala mereka. Sii 'a bihim artinya buruk dugaannya 
terhadap kaumnya. Dhaaga bihim (merasa sulit karena mereka), yakni 
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tamu-tamunya. Bi githa'in minal-lail (sebagian waktu malam), yakni 
hitamnya malam. /laihi uniib artinya kepadanya aku kembali. 


Keterangan: 


(Bab “Ketahuilah sesungguhnya mereka membalikkan dada 
mereka”). Kata “bab” tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari Al 
Hasan bin Muhammad bin Shabbah, dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari 
Muhammad bin Abbad bin Ja'far, dari Ibnu Abbas. Hisyam bin Yusuf 
meriwayatkan dari Ibnu juraij, “Muhammad bin Abbad bin Ja'far.” 
Lalu riwayat Muhammad bin Abbad didukung Hajjaj sebagaimana 
dikutip Imam Ahmad. Sementara Abu Usamah meriwayatkan dari 
Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas sebagaimana 
dikutip Ath-Thabari. 


Papan “! “5 gn yet Gp zam XI (Sesungguhnya dia mendengar 
Ibnu Abbas membaca “Ingatlah, sesungguhnya mereka 
membalikkan”). Dalam riwayat lain disebutkan, “tatsnuuna”. Lalu 
dinukil juga dengan lafazh, “tatsniina”. Mengacu kepada pola kata 


“taf'au'il'. Ia adalah bentuk mubalaghah (penekanan) sama seperti 
kata i'syausyaba. 


Para ahli gira'ah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bacaan lain 
untuk kata tersebut, yaitu yatsnawinn, berasal dari kata ats-tsaniy, 
artinya tumbuhan yang layu dan lemah. Adapun cara baca ketiga 
mengacu kepada pola kata yar 'awiy. Abu Hatim As-Sijistani berkata, 
“Pada cara baca ini terdapat kekeliruan, karena tidak boleh dikatakan, 
tsanautuhu fantsawa' seperti 'ra'autuhu far'awa'.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, “Dalam gira'ah (bacaan) yang tidak umum terdapat 
cara-cara baca yang lain bagi lafazh tersebut, tapi bukan di sini tempat 
untuk menjelaskannya. | 


jas of Oo iba TY “at (Beberapa orang-orang yang biasa 
menyembunyikan diri jika di tempat sepi). Maksudnya, ketika mereka 
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menunaikan hajat di tempat yang sepi di saat mereka dalam keadaan 
telanjang. Menurut Ibnu At-Tin, kata ini dinukil juga dengan kata 
yatahallau (menanggalkan). Syaikh Abu Al Hasan -yakni Al Oabisi- 
berkata, “Maksudnya, mereka tidur telungkup.” Saya (Ibnu Hajar) 
berkata, “Pengertian pertama lebih tepat.” Dalam riwayat Abu 
Usamah disebutkan, “Mereka biasa tidak mendatangi perempuan dan 
tidak pula ke tempat buang air, kecuali telah menutupi diri dengan 
kain-kain, karena mereka tidak suka jika kemaluan mereka tidak 
tertutup dan terbuka ke arah langit.” 


(moge Of HI) AE LA TB :JU (Dia berkata, Ibnu Abbas 
membaca ketahuilah sesungguhnya mereka membalikkan dada-dada 
mereka). Demikian gira'ah mayoritas, dan begini pula yang dinukil 
kebanyakan periwayat Shahih Bukhari. Namun Abu Dzar menukil 
sama seperti sebelumnya. Sedangkan Sa'id bin Manshur menukil dari 
Ibnu Uyainah 'yatsnuuni”. Dia menambahkan, “Dan dinukil dari 


Humaid Al A'raj, dari Mujahid, bahwa dia biasa membaca seperti itu 
pula.” 


ang 2 yaah Open) Aa nG pa J8, (Ulama selainnya 
berkata, “Yastaghsyuuna”, yakni mereka menutup kepala-kepala 
mereka). Maksudnya, ulama selainnya mengutip juga dari Ibnu 
Abbas. Adapun yang dimaksud ulama yang lain di sini adalah Amr 
bin Dinar. Riwayat ini dinukil Ath-Thabari dengan sanad yang 
maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. Penafsiran 
kata attaghasysyi dengan makna “menutup” merupakan hal yang 
disepakati. Adapun jika hal itu khusus menutup "kepala" maka 
membutuhkan keterangan wahyu. Namun, yang demikian diterima 
dari orang seperti Ibnu Abbas. Dikatakan, di antara penggunaannya 


adalah kalimat, “istaghsyaa bi tsaubihi” (dia menutup dengan 
kainnya). 


AGpb (aa GCoy dagu LB 3 (et sgm) (Sila bihim (buruk 
terhadap mereka) artinya buruk dugaannya terhadap kaumnya. 
Dhaaga bihim (merasa sempit karena mereka|, yakni dia merasa 
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sempit karena kedatangan tamu-tamunya). Ini adalah penafsiran Ibnu 
Abbas. Ath-Thabari meriwayatkannya dari jalur Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas tentang ayat ini, &g Ww) Let Ud, (dan tatkala 


utusan-utusan Kami /para Malaikat/ datang kepada Luth), dia 
berkata, SKb4 65 Boy wb Wb so (Berburuk sangka terhadap 
kaumnya, dan terasa sempit baginya karena para tamunya)." 
Konsekuensinya, kata ganti “mereka” pada ayat itu memiliki maksud 
yang berbeda, sementara kebanyakan ahli tafsir menyatakan bahwa 
yang dimaksud oleh keduanya adalah sama. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dengan sanad yang maushul dari Adh-Dhahak, dia 
berkata, “Keadaan mereka menempatkannya pada posisi yang kurang 
baik, karena dia melihat ketampanan mereka.” 


NN gama daa CP daan (Sebagian waktu malam, yakni 
kegelapan(nya)). Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dengan sanad 
yang maushul (bersambung) dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Abu Ubaidah berkata, JW! :» yaxu (Sebagian waktu malam).” 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, da up Adila 
(Sebagian waktu malam). 

an (Hi dy Halus deg (Mujahid berkata, “Ilaihi uniib', 
artinya kepada-Nya aku kembali). Demikian. dinukil kebanyakan 
periwayat. Namun, dalam riwayat Abu Dzar tidak disebutkan 
penisbatannya kepada Mujahid, maka hal itu menimbulkan asumsi 
bahwa ia berasal dari Ibnu Abbas, seperti yang sebelumnya. Abd bin 
Humaid meriwayatkannya dengan sanad yang maushul dari jalur Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid seperti ini, dan kebanyakan periwayat 
menyebutkannya pada bab "Dan Arsy-Nya di atas Air.” 

Jia Gi pd JEy DT DIN GO Inda Juan HS Bea Jab 
an Odi 4 PG Up kalp gai o $ png ke-33 (Sijjiil adalah yang 
keras dan besar. Sijjil dan Sijjin adalah sama. Huruf laam dan nuun 
adalah saudara. Tamim bin Mugbil berkata, rajlatin yadhribuuna al 
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adalah perkataan Abu Ubaidah dari segi makna. Dia berkata tentang 
firman Allah dalam surah Huud (11) ayat 82, bw 14 354 (Batu dari 


tidak akan dimasuki kata 'min', tetapi hanya dikatakan “hijaratan 
Sijjilan' (batu yang keras). Sebab tidak pernah dikatakan, hijjaaratan 
min syadiidin (batu dari yang keras).” namun, mungkin kata yang 
disifati di sini tidak disebutkan. 


Pada pembahasan mendatang —dalam tafsir surah Al Fiil- akan 
disebutkan perkataan Ibnu Abbas dan yang mengikutinya bahwa kata 
tersebut (yakni sijjiil) adalah bahasa Persia. Al Azhari berkata, 
“Apabila terbukti bahasa persia, dan ia telah diucapkan oleh orang 
Arab, maka jadilah ia sebagai bahasa Arab.” Sebagian mengatakan ia 
adalah nama langit dunia. Ada juga yang mengatakan ia adalah laut 
yang tergantung di antara langit dan bumi, dan turun batu-batuan 
darinya. Dikatakan juga ia adalah gunung-gunung di langit. 


Catatan 


Tamim bin Mugbil adalah Ibnu Khubait bin Auf bin Gutaibah 
bin Al Ajlan bin Ka'ab bin Amir bin Sha'sha'ah Al Amiri kemudian 
Al Ajlani, seorang penyair mukhdharam (sempat hidup pada masa 
jahiliyah dan Islam), dia seorang Arab Badui yang kurang beradab dan 
memiliki kisah bersama Umar sebagaimana disebutkan Al Marzubani. 
Kata “rajalah' (pejalan kaki) bisa juga dibaca 'rijlah' dengan arti 
“dzawi rijlah' (pemilik kaki). Ibnu At-Tin menukil pula dengan kata 
rahlah (pergi). Al Baidh adalah bentuk jamak dari kata baidhah 
artinya topi baja, atau dibaca al bidh yang merupakan jamak dari kata 
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abidh artinya pedang. Berdasarkan bacaan pertama maka yang 
dimaksud adalah tempat-tempat baidh (topi baja), yaitu kepala. 
Sedangkan menurut bacaan kedua, maksudnya adalah mereka 
memukul dengan biidh, yakni pedang. Namun versi pertama lebih 
tepat. Dhahiyah artinya tampak. Atau yang dimaksud adalah pada 
waktu “dhahwah', yakni saat dhuha. Tawaasha berasal dari kata 
fatawaashaa (saling mewasiatkan) hanya saja salah satu daripada 
huruf ta' dihapus. Kemudian dinukil juga dengan kata “tawaashat', 
yakni diberi tambahan huruf ta' pada bagian akhir (untuk 
Muzhaffar, “Ia mengacu pada pola kata, fa'iil dari kata sijn (penjara), 
seakan-akan ia menahan siapa yang terjerumus ke dalamnya sehingga 
tidak dapat meninggalkan tempatnya." Dari Ibnu Al A'rabi dikatakan 
bahwa dia menukil dengan kata “sikhkhin” artinya pukulan yang 
panas. 


8 53 


Sept Pi NA IA NE San AS yani! (Ista'marakum artinya 
menjadikan kamu pemakmur. Dikatakan, “a'martuhu ad-daar' artinya 
aku menjadikannya memakmurkan pemukiman, maka ia menjadi 
makmur). Kalimat ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, dan 
penjelasannya telah disebutkan pada pembahasan tentang Hibah. 


3-1 Ag AI, An (Nakirahum, ankarahum, dan 


istankarahum memiliki makna yang sama). Ia adalah perkataan Abu 
Ubaidah. 


kar w Byadua derla Uya KS XS Ios Ip (Hamiid artinya 
terpuji, seakan ia mengacu pada pola kata 'fa'iil' dari kata maajid. 
Kata mahmuud berasal dari kata hamida (memujiJ). Demikian 
tercantum di tempat ini. Adapun yang terdapat dalam perkataan Abu 
Ubaidah adalah, “Hamiid majiid berarti mahmuud maajid.” Inilah 
yang benar. Kata hamiid mengacu pada pola kata fa'iil dari hamida 
(telah memuji), maka menjadi haamid (yang memuji), yakni memuji 
siapa yang menaatinya. Atau kata hamiid berarti mahmuud (yang 
terpuji). Sedangkan majiid mengacu kepada pola kata fa'iil dari kata 
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majuda yang berarti kemuliaan, dan makna dasarnya adalah 
kedudukan yang tinggi. 

Oia Kata PA tukar, tlah YAI Fulk dan al fuluk adalah 
sama, yaitu seperti as-safinah dan as-sufun). Demikian yang dinukil 
sebagian periwayat. Sementara periwayat yang lain menukilnya al 
falak dan al fulk. Versi ini dinyatakan lebih kuat oleh Ibnu At-Tin. Dia 
berkata, “Yang pertama adalah bentuk tunggal dan yang kedua adalah 
jamak. Sama seperti kata asad dan usud.” Iyadh berkata, “Sebagian 
menukil al fulk dan al fulk, dan inilah yang benar. Maksudnya, lafazh 
bentuk jamak dan bentuk tunggalnya adalah sama. Hal itu telah 
disebutkan dalam Al Our'an, yakni firman-Nya dalam surah Asy- 
Syu'araa" (26) ayat 119, U pusad! skali «$ (Di dalam kapal yang penuh 
muatan), dan firman-Nya dalam surah Yuunus (10) ayat 22, 1S & 
RAPI sala Sd PE (Hingga ketika kamu berada di dalam bahtera 
dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di 
dalamnya). Adapun yang terdapat dalam perkataan Abu Ubaidah 
bahwa kata “al fulk” adalah untuk tunggal dan jamak, yang berarti 


safinah (satu perahu) dan sufun (banyak perahu). Ini lebih jelas dalam 
mengungkap maksud yang diinginkan. 

Aa Mapan dag bana nia dip jalan hg AB NP 
Wa Ya Opa Mma yag Me Puag ya Bela «Ad D& (mujraaha artinya 
tempatnya bertolak. Ia adalah bentuk mashdar dari kata 'ajraitu' 
faku menjalankan). Arsaitu artinya aku menahan. Dibaca juga 
'majraaha? dari 'jarat hiya' fia berjalan), dan 'marsaaha' dari kata 
rasat (yang tetap di tempat). Adapun mujriiha dan mursiiha adalah 
yang dilakukan hal tersebut padanya). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah, B4 4 ", yakni musayyiruha (/Dengan nama Allah) 
yang menjalankan), yakni pelaku yang menjalankankan mereka. 


Barangsiapa membacanya mujraaha berarti dari kata gjraitu (aku 
menjalankan), dan mursaaha artinya tempat berhentinya (berlabuh), ia 
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adalah bentuk mashdar dari kata 'arsaituha ana' (aku 
menghentikannya). 


Pada sebagian syarah disebutkan majraaha artinya maugifuha 
(tempat berhentinya). Namun, ini adalah kesalahan penyalinan 
naskah,” dan saya tidak menemukannya pada satu naskah pun. 
Kemudian aku menemukan Ibnu At-Tin meriwayatkannya dari Syaikh 
Abu Al Hasan -yakni Al Oabisi- dia berkata, “Ia tidak shahih, karena 
maknanya tidak benar. Adapun yang benar adalah yang terdapat pada 
catatan sumber, yaitu madfa 'uha.” 


Catatan 


Jumhur ulama membacanya “mujraahaa”. Sementara para 
ulama Kufah, Hamzah, Kisa'i, dan Hafsh menukil dari Ashim 
“majraahaa”. Sementara Abu Bakar menukil dari Ashim sama seperti 
bacaan jumhur. Kemudian mereka semua membacanya “mursaahaa” 
menurut riwayat yang masyhur. Sementara dari Ibnu Mas'ud 
“marsaahaa” sebagaimana diriwayatkan Sa'id bin Manshur melalui 
sanad yang hasan. Kemudian dalam riwayat Yahya bin Watsab 
dinukil “mujriiha” dan “mursiiha”, yakni Allah yang melakukan 
perbuatan itu. 


Di Lil) (Raasiyaat artinya tetap/kokoh). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Saba (34) ayat 13, ) Pig 
List), “Yakni alas, bas JW Iberat, tetap/kokoh, dan besar|.” 
Seakan-akan Imam Bukhari menyebutkan kata ini sebagai perluasan 
pembahasan kata “mursaahaa”. 

pes KG AH V6) 333 Is ("Aniid, 'anuud, dan 'aanid 
adalah sama. Ia berarti penetapan kesombongan). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah dari segi makna. Namun, dia berkata, “Ia 


berarti yang menyimpang dari kebenaran.” Ibnu Outaibah berkata, 
“Yang menentang dan menyelisihi.” 


FATHUL BAARI — 709 


Hbrtoiy rle yaa HA Bia) BANI J sah (Dia berkata, “AI 
Asyhaad (para saksi) bentuk tunggalnya adalah syaahid, sama seperti 
kata shaahib menjadi ashhaab (pada sahabat)). Ini juga perkataan 
Abu Ubaidah. Kemudian terjadi perbedaan tentang yang dimaksud 
"para saksi" di tempat ini. Dikatakan, mereka adalah para nabi. 
Pendapat lain mengatakan adalah para malaikat. Pendapat kedua ini 
diriwayatkan dari Abd bin Humiad, dari Mujahid. Sementara dari Zaid 

“bin Aslam disebutkan, “Mereka adalah para nabi, para malaikat, dan 
orang-orang mukmin.” Lalu dari Oatadah —yang dikutip 
Abdurrazzag— disebutkan, “Mereka adalah makhluk.” Pendapat ini 
lebih umum dari semua pendapat sebelumnya. 


2. Firman Allah, Aj Ie A5 Tg 


“Dan adalah Arsy-Nya di atas air.” (Os. Huud (11): 7) 
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- 


Ai IEj SET 0G MG 22 Jia GAS Ia Jaa 
.jaia e 
ba JII 4 LA V2 Hata Ga Oo jai AG 


4684. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah Azza wajalla berfirman, “Berilah nafkah niscaya Aku akan 
memberi nafkah kepadamu'.” Beliau bersabda, “Tangan Allah penuh 
tidak pernah berkurang karena nafkah, berlangsung terus malam dan 
siang.” Beliau bersabda, “Tahukah kalian apa yang Dia nafkahkan 
sejak menciptakan langit dan bumi? Sesungguhnya apa yang di 
tangan-Nya tidak berkurang, adapun Arys-Nya di atas air, dan di 
tangan-Nya terdapat timbangan yang Dia turunkan dan naikkan.” 


“Vtaraaka” mengacu pada pola kata ifta'ala dari kata 
“arautuhu, yakni engkau menimpakan kepadanya. Di antara 
penggunaannya adalah kalimat ya 'ruuhu dan i'taraanii. Aakhidzun bi 
naashiyatiha (Dialah yang memegang ubun-ubunnya), yakni dalam 
kepemilikan dan kekuasaan-Nya. 'Aniid, 'anuud, dan 'aanid memiliki 
makna yang sama, yaitu penetapan kesombongan. Dia berkata, “A/ 
Asyhaad bentuk tunggalnya adalah syaahid, seperti kata ashhaab dan 
shaahib. Ista'marakum artinya menjadikan kamu pemakmur. 
Dikatakan, a'martuhu ad-daar (aku menjadikannya memakmurkan 
tempat tinggal), maka ia disebut “umraa (yang dimakmurkan), artinya 
aku memberikan tempat tinggal itu untuknya. Nakirahum, ankarahum, 
dan istankarahum adalah semakna. Hamiid adalah majiid (yang 
mulia), sepertinya ia mengacu kepada pola: sa fa'iil ai kata maajid. 


nuun Salah saudara. Tamim bin Mugbil berkata: 
Dan pejalan kaki memukul topi dengan jelas, 


pukulan yang diwasiatkan para pahlawan yang kuat dan 
banyak. 
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Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Adapun arsy-Nya di atas air). Disebutkan 
hadits Abu Hurairah, dan di dalamnya terdapt lafazh, “Adapun arsy- 
Nya di atas air, dan di tangan-Nya ada timbangan.” hal ini akan 
disebutkan pada pembahasan tentang tauhid. 


Adapun kata “timbangan' merupakan kiasan tentang keadilan. 


In Ala AL gina 0 an Jai DE GA an dl) 
Satin Ad OR ag Jah AI Ga dl HB Ita) 
Dp En PP Gak SLR INA St UP 
16, Ms Ma et oi 5 Sa, Ca Pa an 
LA AA (AA Tea (83) “ BE 
Krn LAN Pn Bb, lin LAI Oi Han 

P8 3 0.8 o- “ 4 0.0 E 3-0 — -3- 


Lao. 29. 
Soo man Men jl pel yanan yA) Lgnoaa (IA pra) 


o - Ole . 0 8S. Pa 20 Oa 0... 9 » 090...” 
ca Uas yag Up pama OB Tama UU 3 UPT pr Oa Ul ma 
“ .. - - - SI 
“DU (Dial) 3 Jas 


“Dan kepada Mad-yan (Kami utus) saudara mereka, 
Syu 'aib.”, yakni kepada penduduk Madyan, sebab Madyan adalah 
nama negeri. Serupa dengannya firman-Nya, “Dan tanyalah 
kampung” dan firman-Nya, “tanyalah kafilah”, yakni penduduk 
kampung dan orang-orang yang ikut dalam kafilah. Waraa 'akum 
zhihriyan (terbuang di belakang kamu), dia berkata, “Kamu tidak 
menengok kepadanya.” Dikatakan apabila seseorang tidak 
menyelesaikan keperluannya, “zhahartu lihaajati (aku membelakangi 
keperluanku), dan ja'altani zhihriyan (engkau menjadikanku di 
belakang)." Kata Azh-Zhahriy di tempat ini adalah engkau mengambil 
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hewan atau bejana bersamamu untuk ditempatkan di belakangmu. 
Araadziluna artinya orang-orang rendah di antara kami. Ijraamiv 
adalah bentuk mashdar dari kata ajramtu. Sebagian mengatakan, 
jaramtu. Al fulk dan al falak adalah sama, yang berarti as-safinah dan 
as-sufun. Majraaha artinya madfa'aha (tempat bertolak/berlabuhnya). 
Ia adalah mashdar (kata dasar) dari kata ajraitu”. Sedangkan arsaitu 
artinya aku menahan. Dibaca, majraahaa dari jarat hiya (ia berjalan). 
Lalu marsaaha dari kata rasat (yang tetap di tempat). Mujriihaa dan 
mursiihaa mengikuti pola kata fu'ila biha. Raasiyaat artinya 
tetap/kokoh. 


4. Firman Allah, &' Xl Va SI yag Sy Na Iga d0 


“Dan para saksi akan berkata, “Orang-orang inilah yang telah 
berdusta terhadap Tuhan mereka?. Ingatlah, kutukan Allah 
(ditimpakan) atas orang-orang yang zhalim.” 


(Os. Huud (11): 18) 


- 90 $$ 3 29 


P4 A90 # 13 
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Bentuk tunggal kata asyhaad adalah syaahid, seperti kata 
shaahib menjadi ashhaab. 
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4685. Dari Shafwan bin Muhriz, dia berkata, “Ketika Ibnu 
Umar thawaf tiba-tiba dihadang seseorang dan berkata, “Wahai Abu 
Abdurrahman —atau dia berkata “wahai Ibnu Umar'- apakah engkau 
mendengar Nabi SAW berbicara tentang najwaa (pembicaraan 
rahasia)?” Dia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
'seorang mukmin mendekat kepada Tuhannya.” Hisyam berkata, 
“Seorang mukmin mendekat hingga meletakkan dadanya dan 
mengakui dosa-dosanya, Engkau mengetahui dosa ini? Dia berkata, 
'Aku mengetahui'. Dia berkata, "Tuhan aku mengetahui' (dua kali). 
Allah berfirman, “Aku menutupinya di dunia, dan pada hari ini aku 
mengampunimu”. Kemudian dilipat lembaran-lembaran kebaikannya. 
Adapun yang lain —atau orang-orang kafir— maka diserukan di 
hadapan para saksi, “Mereka itulah orang-orang yang berdusta 
terhadap Tuhan mereka.” Syaiban meriwayatkan dari Oatadah, 
“Shafwan menceritakan kepada kami...” 


Keterangan: 


(Bab Firman Allah, “Dan para saksi akan berkata, Mereka 
itulah orang-orang yang berdusta'.”). Dalam bab ini disebutkan 
hadits Ibnu Umar tentang pembicaraan rahasia antara Tuhan dan 
hamba-Nya pada hari Kiamat, sebagaimana yang akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang adab. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
Musaddad, dari Yazid bin Zurai”, dari Sa'id dan Hisyam, dari Oatadah, 
dari Shafwan bin Muhriz, dari Ibnu Umar. Musaddad menukil juga 
hadits ini dari guru lain yang akan disebutkan pada pembahasan 
tentang adab dan tauhid, dan ia lebih ringkas daripada sanad di tempat 
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ini. Musaddad menukilnya dari Abu Awanah dari Gatadah. Adapun 
Sa'id yang disebutkan pada sanad hadits ini adalah Ibnu Abi Arubah, 
dan Hisyam adalah Ibnu Abi Abdullah Ad-Dastuwa'i. 


Digi WAK 1356 "& OS Ju (Syaiban berkata, dari Gatadah, 
Shafwan menceritakan kepada kami). Pernyataan ini dinukil Ibnu 


Mardawaih dengan sanad yang maushul dari jalur Syaiban, dan akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang tauhid. 

SP dya dag Ari ui ga Ca SAN NA (I'taraaka 
mengacu pada pola kata ifta'alaka, berasal dari kata 'arautuhu, yakni 
aku menimpakan kepadanya. Dari sini diambil kata ya'ruuhu dan 
i'taraaniy.). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah, yang telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan perang. 
Namun, di tempat ini hanya tercantum dalam riwayat Al Kasymihani. 
Pada sebagian naskah disebutkan, i'taraaka, ifta'alat. Demikian juga 
dalam riwayat Abu Ubaidah. /'taraa mengacu kepada pola kata 
ifta'ala dari kata ya 'ruuhu yang berarti menimpakan kepadanya. 


Adapun firman Allah dalam surah Huud (11) ayat 54, J 5 o! 
NAN Y (Tidaklah Kami mengatakan kecuali "telah menimpakan 


kepadamu? .). Kalimat sesudah “illa? adalah sebagai objek, karena 
dipengaruhi oleh kata J5 (Kami berkata), maka tidak membutuhkan 


kata lain, seperti dilakukan sebagian ulama. Maknanya, kami tidak 
mengatakan, kecuali lafazh ini. Dengan demikian, kalimat ini adalah 
kutipan seperti perkataan, “Kami tidak mengatakan, kecuali Zaid 
berdiri.” 


P3 
La Be mnta 


stain Sia GI lemela kei (Memegang ubun-ubunnya, yakni 
dalam kepemilikan dan kekuasaan-Nya). Ia adalah perkataan Abu 
Ubaidah, sebagaimana telah disebutkan pada pembahasan tentang 


awal mula penciptaan, dan di tempat ini hanya tercantum dalam 
riwayat Al Kasymihani. 


FATHUL BAARI — 715 


Gak lh (Dan kepada Madyan). Yakni kepada penduduk 
Madyan, karena Madyan adalah nama negeri. Sama dengan firman 
Allah dalam surah Yuusuf (12) ayat 82, ir aa dtg (Dan 
tanyalah kampung... dan kafilah), yakni penduduk kampung dan 
orang-orang yang ikut dalam kafilah. Abu Ubaidah berkata tentang 


50-J 03 


firman Allah, Ls mi Gyaska Pig (Dan Kami mengutus kepada 
(penduduk) Madyan saudara mereka, Syu 'aib), “Madyan adalah kata 
ghairu munsharif (tidak menerima tanda kasrah dan tanwin- penerj) 
karena ia adalah nama negeri yang tergolong mu'annats (jenis 
perempuan). Maknanya, kepada penduduk Madyan. Hal itu seperti 
firman-Nya, “Tanyalah kampung”, yakni penduduk kampung, dan 
“tanyalah kafilah”, yakni orang-orang yang ikut dalam kafilah. 


Wb Ab JA ai IL Ular ARA Gd Jai (Cab SD 
“gebu (Waraa akum zhihriyan (terbuang di belakang kamu), dia 
berkata, “Kamu tidak menengok kepadanya.” Dikatakan apabila 
seseorang tidak menyelesaikan keperluannya, “zhaharta li haajati"” 
(engkau membelakangi keperluankuJ...). Pernyataan ini disebutkan 
dalam riwayat Al Kasymihani saja. Penjelasannya telah dipaparkan 
pada biografi Nabi Syu'aib pada pembahsan tentang cerita para nabi. 

Kara (Sar (Araadzilunaa artinya orang-orang rendah di 
antara kami). Kata araadzil merupakan bentuk jamak dari kata 
ardzaal. Mungkin ia dibentuk sebagaimana kaidahnya, seperti 
kalimat, BXS1 #Xiuti, atau diberlakukan sebagaimana pada isim (kata 
benda), seperti kata abthah. Dikatakan juga bahwa araadzil adalah 


bentuk jamak dari kata ardzul dan ia adalah jamak dari kata radzl, 
seperti kata kalb, aklub, dan akaalib. 
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PT en NG ANN an se SEN PAN PI SERA EP 
5, Firman Allah, s4! oi JW CI SAI KA NI Uh JA DUS 
MENU Hi 


“Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzab penduduk 
negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu 
adalah sangat pedih lagi keras.” (Os. Huud (11): 102) 
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condong. Falaulaa kaana artinya mengapa tidak ada. Utrifuu artinya 
dibinasakan. Ibnu Abbas berkata, “Zafiir dan syahiig artinya suara 
yang keras dan suara yang lemah.” 
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(Seek Ji Mes 

4686. Dari Abu Burdah, dari Abu Musa RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah memberi tangguh 
kepada orang yang zhalim, hingga apabila Dia menyiksanya, maka 
tidak akan melepaskannya '. Dia berkata, “Kemudian beliau membaca, 
“Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzab penduduk 
negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu 


: ” 


adalah sangat pedih lagi keras '. 
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Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila 
Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. 
Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras.). Huruf 
kaf pada kata wis berfungsi sebagai penyerupaan siksaan yang akan 


datang dengan siksaan yang terdahulu. Digunakan kata kerja lampau 
pada tempat yang seharusnya digunakan kata kerja untuk masa 
sekarang dan akan datang —menurut gira'ah Thalhah bin Al 
Musharrif— sebagai penekanan bahwa hal itu benar-benar akan 
terjadi. 

Ri Andy Inai O'adi 3 PAN KUAT (Ar-Rifdul marfuud artinya 
bantuan yang dibantukan/diberikan. Rafadtuhu artinya aku 
membantunya). Demikian yang tercantum di tempat ini. Abu Ubaidah 
berkata, “Ar-Rifdul marfuud bantuan yang dibantukan/diberikan. 
Dikatakan, 'rafadtuhu indal amiir' artinya aku membantunya.” Al 
Karmani berkata, “Pada sebagian naskah yang ada pada kami tertulis, 
“Al “Aun al mu'iin artinya bantuan yang dibantukan/diberikan'. 
Namun, yang diindikasikan dalam penafsiran adalah ma'aan (yang 
membantu). Maka mungkin kata al mu'iin di sini berbentuk fa'il 
(Subjek) tapi bermakna maful (objek) artinya yang dibantu.” 


! psi 1S (Tarkanuu artinya condong). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah dalam surah Huud (11) ayat 113, S! | reg 5 Y3 
! sad cai (Jangan kamu cenderung kepada orang-orang yang 
zhalim), “Yakni Vas Yg il "daa y (Jangan menyimpang dan 
condong kepada meraka it)? Dikatakan, rakantu ilaa gaulika (aku 


condong/cenderung kepada perkataanmu), yakni aku menghendaki 
dan menerimanya. Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin 


Anas, “Kalimat, at cai S! Tr Y3, yakni Hi j y 


(Janganlah kalian meridhai perbuatan mereka).” 
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us S3 0 Ya (Falaulaa kdana artinya mengapa tidak ada). 
Bagian ini dan yang sesudahnya tidak tercantum dalam riwayat Abu |. 
Dzar. Ia adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman 
Allah dalam surah Huud (11) ayat 116, JS cp Oy FI ye 0S Yk 
Lk (Maka mengapa tidak ada daripada umat-umat yang sebelum 


kamu orang-orang yang mempunyai keutamaan), “Yakni apakah 
tidak ada dari umat-umat sebelum kamu...  Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman-Nya, Ye, 


dia berkata, “Dalam bacaan Ibnu Mas'ud disebutkan Ig. Ke 


| Kan “ 5 Ej (Utrifuu artinya dibinasakan). Ini adalah 
penafsiran berdasarkan konsekuensinya. Maksudnya, at-taraf 
(bermegah-megah) menjadi sebab kebinasaan mereka. Abu Ubaidah 


& 


berkata tentang firman Allah dalam surah Huud (11) ayat 116, «5 
ad | 5 A Lok pil (Dan orang-orang yang zhalim hanya 
mementingkan kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka), 
“Yakni apa yang menyebabkan mereka sombong dan takabbur 
daripada menjalankan perintah Allah bahkan menghalanginya.” 

...Int33 5 (Zafiir dan syahiig...). Masalah ini telah dijelaskan 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. 

al Ka 29'p Pi) Op uts (Buraid bin Abi Burdah menceritakan 
kepada kami dari bapaknya). Demikian tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar. Adapun periwayat lainnya menukil dengan redaksi, “Dari Abu 
Burdah” sebagai ganti kata “bapaknya”, dan inilah yang lebih benar, 
karena Buraid adalah Ibnu Abdullah bin Abi Burdah, maka Abu 
Burdah adalah kakeknya bukan bapaknya. Namun, kakek juga dapat 
disebut bapak dalam arti majaz. 

ATA PP Ya ai Si (Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada 


orang yang zhalim). Maksudnya, memberi tempo. Dalam riwayat At- 
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Tirmidzi dari Abu Kuraib, dari Abu Muawiyah, Ka 
(Sesungguhnya Allah memberi tangguh), terkadang juga dia 
menyebutkan, Jas (memberi tempo). Lalu diriwayatkan dari Ibrahim 


bin Sa'id Al Jauhari, dari Abu Usamah, dari Yazid dengan kata aa 


(memberi tangguh), tanpa keraguan. Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa 
Imam Muslim, Ibnu Majah, dan An-Nasa'i meriwayatkannya melalui 
beberapa jalur dari Abu Muawiyah dengan kata va (memberi 


tangguh) tanpa keraguan. 

LM S sist ISI & (Hingga apabila Dia menyiksanya, maka 
tidak akan melepaskannya). Yakni tidak membiarkannya lolos. 
Maksudnya, apabila Allah membinasakannya maka Dia tidak akan 
mengangkat kebinasaan itu darinya. Atas dasar ini maka kezhaliman 
ditafsirkan dengan arti kesyirikan secara mutlak. Jika ditafsirkan 
dengan makna yang lebih umum, maka harus dipahami sesuai dengan 
makna yang cocok. Dikatakan, makna lam yuflithu, yakni tidak 
mengakhirkannya. Namun, pernyataan ini perlu ditinjau kembali, 
karena timbul asumsi jika orang yang zhalim dipecat dari 
kedudukannya dan dihinakan, maka dia tidak akan kembali kepada 
kehormatannya semula. Padahal fakta di lapangan justru menyalahi 


hal itu. Untuk itu, lebih baik memahaminya seperti yang telah saya 
sebutkan. 


6. Firman Allah, Sepi D ! yah: an d3, AN api ia ai 
SW S3 WI SEA jadi 


“Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. 
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 
orang-orang yang ingat.” (Os. Huud (11): 114) 


720 — FATHUL BAARI 
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pala 3 3 2 Lo. () PA 239 -— 2 0. 2 ar 

ang WA KI WA LI ding elu Any lela Ud 

ga Peng aer 5 m0 -0, s£ an o- 

) ND groorl NEK, SA pAnan rah Li, Tn 

Zulafan artinya beberapa waktu setelah beberapa waktu. Dari 

sinilah di ambil nama  muzdalifah.  Az-Zulaf artinya 

kedudukan/pangkat sesudah kedudukan/pangkat. Zulfaa adalah bentuk 

mashdar dari kata gurbaa (dekat). Izdalafuu artinya mereka 
berkumpul. Azlafnaa artinya Kami mengumpulkan. 


- 
01 2105 


Minor TA 


Hi 8 - Er Hae PE NAN - LE GEN Lg s0 -— 00 
ds) ee Gala BL oya Che Dany ULP Al La) D yana Gil GP 
Kn GB out or. 9 Ha 2 0 Ge 3 Pt or NX 2, 1 
sea 3d! Si) ale IBU cd DUS SAS Aa ale Ml lo 
CSS BS Dai Gpaii Otkaadi Ol JAN ya dig gai 
| i 2 SA anne MEN Sa Inn Bea 

An ta as cd :JB foska 2) Je jl Ju (GAN 

4687. Dari Ibnu Masud RA, bahwa seorang laki-laki pernah 
mencium seorang perempuan, lalu laki-laki itu datang kepada 
Rasulullah dan menceritakan kejadiannya. Kemudian turunlah ayat, 
“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang 


ingat”. Laki-laki itu berkata, “Apakah ini untukku?” Beliau bersabda, 
“Bagi siapa saja di antara umatku yang mengerjakannya'. 


Keterangan: 


(Bab “Dan dirikanlah shalat pada kedua tepi siang dan 
sebagian daripada waktu malam, sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu, menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 
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buruk"). Demikian disebutkan dalam riwayat Abu Dzar. Adapun 
periwayat selainnya menyebutkan ayat secara lengkap. 


Para ulama berbeda pendapat tentang maksud “dua tepi siang”. 
Dikatakan ia adalah Subuh dan Maghrib. Ada juga yang mengatakan 
Subuh dan Ashar. Dari Malik dan Ibnu Habib dikatakan, “Subuh 
adalah tepi dan Zhuhur serta Ashar adalah tepi yang lain.” 


Aja Si ja ap abs jdi TA La HAL Ih DL Asy 
TE TAG NP PASI Bay c "akad A3 Ul3 (Zulafan artinya 
beberapa waktu setelah beberapa waktu. Dari sinilah diambil nama 
Muzdalifah.  Az-Zulaf artinya  kedudukan/pangkat sesudah 
kedudukan/pangkat. Zulfaa adalah bentuk mashdar dari kata gurbaa 
(dekat). Iedalafuu artinya mereka berkumpul. Azlafna artinya Kami 
mengumpulkan). Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya, c» V3 


yaa, “Maksudnya, waktu-waktu. Bentuk tunggalnya adalah zulfah, 


artinya waktu, kedudukan, kedekatan. Dari sini diambil nama 
Muzdalifah. 


Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Asy- 
Syuaraa' (26) ayat 90, sasa di B Yakni surga didekatkan 
kepada orang-orang bertakwa. Dikatakan, “lahuu indiy zulfaa' artinya 
dia memiliki kedekatan denganku. Adapun firman-Nya dalam surah 
Asy-Syu'araa' (26) ayat 64, 24! “ wis, yakni kami kumpulkan di 
sana golongan yang lain. Dari sini diambil penyebutan “lailatul 
mudzdalifah' (malam Mudzdalifah), maksudnya malam berkumpul 
(bagi jamaah haji yang bertolak dari Arafah menuju Mina -ed). 

Kemudian terjadi perbedaan dalam menentukan maksud kata 
“zulaf” (sebagian waktu malam) pada ayat ini. Dari Malik dikatakan 
bahwa ia adalah Maghrib dan Isya'. Berdasarkan ini, para ulama 
madzhab Hanafi menarik kesimpulan tentang wajibnya shalat Witir, 
karena kata zulaf adalah bentuk jamak yang minimal terdiri dari tiga. 
Maka Maghrib dan Isya' harus ditambah satu lagi, yaitu Witir. 
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Namun, alasan tidak kuat. Dalam riwayat Ma'mar telah disebutkan. 
“Oatadah berkata, “dua tepi siang adalah Subuh dan Ashar, sedangkan 
sebagian daripada waktu malam adalah Maghrib dan Isya .” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini Musaddad, dari 
Yazid bin Zurai”, dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Utsman, dari Ibnu 
Mas'ud RA. Pada sanad ini disebutkan, Musaddad menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami dari 
Sulaiman At-Taimi. Sementara Ath-Thabarani meriwayatkan dari 
Mu'adz bin Al Mutsanna, dari Musaddad, dari Salam bin Abi Muthi, 
dari Sulaiman At-Taimi. Tampaknya Musaddad menukil riwayat ini 
dari dua syaikh. Abu Utsman yang dimaksud adalah An-Nahdi. Dalam 
riwayat Al Ismaili dan Abu Nu'aim disebutkan, “Abu Utsman 
menceritakan kepada kami.” 


B3 FB Tag AE AN At Spa) JB CL AAN La Catat 3 Di 
| (Bahwa seorang laki-laki mencium seorang perempuan, lalu laki- 
laki itu datang kepada Rasulullah dan menceritakan kejadiannya). 
Dalam riwayat Mu'tamir bin Sulaiman dari bapaknya yang dikutip 
Muslim dan Al Ismaili disebutkan bahwa laki-laki tersebut mencium 
seorang perempuan, atau menyentuh dengan tangannya, maka seakan- 
akan dia bertanya tentang kafarat (tebusan) bagi perbuatan itu. 
Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar dari Sulaiman At-Taimi 
dengan sanad-nya, i ya Jas P3 1-3 ) bp (Seorang laki-laki memukul 
pantat seorang berau Dalam riwayat Muslim dan para penulis 
kitab Sunan disebutkan dari Simak bin Harb, dari Ibrahim An- 
Nakha'i, dari Algamah dan Al Aswad, dari Ibnu Mas'ud, ! Jz) sx 
2 Ya Haid Jas DE at D3 da dia) 6 so ay AE lo 

Cab & “du Agan j3 Aa Pak) WA pai S SE . Pagi (Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
mendapati seorang perempuan di kebun, lalu aku melakukan segala 
sesuatu dengannya, hanya saja aku tidak menyetubuhinya, aku 
mencium dan memeluknya, maka lakukanlah apa yang engkau sukai 
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terhadapku). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Al A'masy, dari 
Ibrahim An-Nakha'i dia berkata, Jp) V :JW (gokalY! can il 2 se 
kat SIS ai 3 JD JG ga dalan Je Tes & (Fulan 
bni Ma 'attib AL Anshari datang dan berkata: Wahai Rasulullah, aku 
masuk ke tempat seorang perempuan dan melakukan terhadapnya 


seperti apa yang dilakukan seseorang laki-laki terhadap istrinya, 
kecuali aku tidak menyetubuhinya '). 


Ibnu Abi Khaitsamah juga meriwayatkannya, tetapi dia 
berkata, Lx 4 Je (ai cw 33 si (Seorang laki-laki dari kalangan 
Anshar yang diberi nama Mu 'attib). Sebagian sumber menyebutkan 
namanya adalah Ka'ab bin Amr, yakni Abu Al Yasr Al Anshari, 
seperti dikutip At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Al Bazzar, dari jalur Musa 
bin Thalhah, dari Abi Al Yasr bin Amr, bahwa dia didatangi seorang 
perempuan —suami perempuan itu diutus Nabi SAW dalam suatu 
ekspedisi— maka perempuan itu berkata kepadanya, “Juallah 
kepadaku kurma dengan satu dirham”, aku berkata kepadanya, “Di 
rumah ada kurma yang lebih baik daripada ini.” Maka dia berangkat 
bersama perempuan itu, lalu dia mencubitnya dan menciuminya. 
Setelah itu dia keluar dan bertemu Abu Bakar. Dia pun mengabarkan 
perkara itu, dan Abu Bakar berkata, “Bertaubatlah dan jangan ulangi”, 
kemudian dia datang kepada Nabi SAW. 


Dalam riwayatnya disebutkan bahwa dia shalat Ashar bersama 
Nabi SAW, maka turunlah ayat itu. Dari Ibnu Mardawaih dari Abu 
Buraidah, dari bapaknya disebutkan, &- dn di ea Ga Biral Dslr 
Bae gt Fi MB Alah sEah SS, Wadle 3! (Seorang wanita 
Anshar datang kepada seorang laki-laki penjual kurma di Madinah, 
dia adalah perempuan yang cantik jelita. Ketika laki-laki itu 
melihatnya, perempuan itu membuatnya tertarik), lalu disebutkan 
seperti di atas. Namun, riwayat ini tidak menyebutkan nama laki-laki 
yang dimaksud, tidak juga nama perempuan itu maupun suaminya. 
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Sebagian pensyarah Shahih Bukhari mengatakan bahwa nama 
laki-laki itu adalah Nabhan At-Tammar. Sebagian lagi mengatakan 
Amr bin Ghaziyah. Ada juga yang mengatakan Abu Amr Zaid bin 
Amr bin Ghaziyah. Dikatakan juga ia adalah Amir bin Oais. Sebagian 
mengatakan namanya adalah Abbad. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kisah Nabhan At-Tammar 
disebutkan Abdul Ghani bin Sa'id Ats-Tsagafi -salah seorang 
periwayat lemah- dalam tafsirnya, dari Ibnu Abbas. Ats-Tsa'labi dan 
selainnya meriwayatkannya dari jalur Mugatil, dari Adh- Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, Ie ad WA Ata Nan ika» Ar Tp Asi AS Utg3 Ai 
Jaa dea Ioi an alah dad Jo Ab (Ni Gas 
pdh 3 Ato Walah SI GRAN) JUAN UB Gi) Ppiaig KU AN 
US A3 gag ih AI Jiya) GIE) 1 Laba SPB II 13 mbl 
BY! Oa s3 3 Wali ii) uya tea ya ob g (Nabhan At-Tammar 
didatangi seorang perempuan yang sangat cantik untuk membeli 
kurma darinya. Maka dia memegang-megang pantatnya dan dia 
menyesal, lalu dia datang kepada Nabi SAW dan beliau bersabda, 
Berhati-hatilah engkau terhadap istri seorang yang sedang 
berperang dijalan Allah', maka dia pergi dan menangis, berpuasa, 
dan terus shalat. Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan orang- 
orang yang apabila melakukan perbuatan keji atau menganiaya diri- 
diri mereka, niscaya mereka ingat kepada Allah”. Hal itu 
diberitahukan kepadanya, maka dia memuji Allah dan berkata, 
Wahai Rasulullah, ini taubatku telah diterima, maka bagaimana agar 
syukurku diterima'. Akhirnya turunlah ayat, “Dirikanlah shalat pada 
dua tepi siang”). Saya (Ibnu Hajar) katakan, sekiranya riwayat ini 
akurat mesti dipahami sebagai kejadian yang lain, karena redaksinya 
memiliki perbedaan dengan riwayat-riwayat sebelumnya. 


Adapun kisah Ibnu Ghaziyah diriwayatkan Ibnu Mandah dari 
Jalur Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, 343! ea 2d! #33 (dirikanlah shalat di kedua tepi siang), dia 
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berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan Amr bin Ghaziyah. Dia 
adalah penjual kurma lalu di datangi seorang perempuan untuk 
membeli kurma, maka Amr tertarik kepadanya.” Namun, Al Kaibi - 
salah seorang periwayat hadits ini- dinyatakan lemah. Kalaupun 
riwayat ini akurat, maka harus dipahami sebagai kejadian yang lain. 
Az-Zamakhsyari menduga bahwa Amr bin Ghaziyah adalah Abu Al 
Yasr, maka dia pun menegaskan demikian sehingga mengalami 
kekeliruan. 


Mengenai riwayat Ahmad dan Abd bin Humaid serta selain 
keduanya dari hadits Abu Umamah, dia berkata, Ko A S Kg sr 
Kab IMA oat 3G A3 LI IE LS ca tot S LIS ay AE At 
SIB SPI ia Deng 3 Tadi Ubi aa IP up HI JB YEN 
LI odb S3 Fa) "as RN s8 - Ju «Ri "JB Teka 3WAli Da ai - Je & 
(Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Aku telah 
melanggar satu hukum, maka tegakkanlah hukuman atasku'. Beliau 
tetap diam hingga dia mengulangi tiga kali. Akhirnya shalat 
didirikan, lalu beliau memanggil laki-laki itu dan berkata, 
'Bagaimana engkau lihat ketika engkau keluar dari rumahmu, 
bukankah engkau telah berwudhu seraya memperbaiki wudhumu?” 
Orang itu berkata, 'Benar!' Nabi bertanya, "Kemudian engkau turut 
shalat bersama kami?' Laki-laki itu berkata, “Benar!” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mengampunimu'. Lalu beliau 
membacakan ayat ini). Ini adalah kisah lain yang secara zhahir lebih 
akhir daripada turunnya ayat. Barangkali laki-laki itu mengira bahwa 
setiap kesalahan memiliki hukuman tertentu (hadd), maka dia 
mengatakan telah melakukan satu kejahatan yang berhak 
mendapatkan hukuman. Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut pada 
pembahasan tentang hudud (hukuman). 


Kisah Amir bin Gais disebutkan Mugatil bin Sulaiman dalam 
tafsirnya. Sedangkan kisah Abbad dikutip Al Ourthubi tanpa 
menisbatkannya kepada seorang pun. Abbad adalah nama kakek Abu 
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Al Yasr. Barangkali dia menyebutkan nasabnya kemudian terhapus. 
Namun, yang paling kuat bahwa dia adalah Abu Al Yasr. 

ag Para de S1 dya) P0 (Ia datang kepada Rasululiar 
SAW). Dalam riwayat Abdurrazzag disebutkan bahwa dia datang 
kepada Abu Bakar dan Umar. Kemudian di dalamnya disebutkan, S9 
Jai & gi Y :du Pa -JB Ye int JB 3 2s Na St up (Maka 
semua yang ditanya tentang kafarat perbuatan itu berkata, “Apakah 
perempaun itu belum menikah?" Si laki-laki menjawab, 'Benar!' 
maka yang ditanya berkata, 'Aku tidak tahu', hingga Allah 
menurunkan fayat)). Lalu disebutkan kelanjutan hadits. Tambahan ini 
tecantum dalam hadits Yusuf bin Mihran dari Ibnu Abbas yang 
dikutip Ahmad tanpa kalimat, “Aku tidak tahu.” 

Sea si Nag J8 (Laki-laki itu berkata, “Apakah ini 
untukku”), yakni apakah ayat ini khusus untukku. Maksudnya, apakah 
shalatku dapat menghilangkan kemaksiatanku? Secara zhahir bahwa 
pelaku kisah itu sendiri yang bertanya. Ahmad dan Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dia berkata, (3! Ai Jo) U Ju 
JB AE YA Ii ob Tai V9 1 dok jab Dad AE yA Al Lo 
as Iko ang Para de pa (Wahai Rasulullah, apakah ini untukku 
secara khusus atau untuk manusia secara umum?” Umar pun 
memukul dadanya dan berkata, “Tidak, bukan untuk individu tertentu, 
bahkan untuk manusia secara umum.” Nabi SAW bersabda, “Umar 
benar.”). 

Dalam hadits Abu Al Yasr disebutkan, 4 & Aya u PI Ja 
Faea (Seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, apakah untuknya secara 
khusus?”). Sementara dalam riwayat Ibrahim An-Nakha'i yang dikutip 
Imam Muslim disebutkan, 8 ul Pj 23 Di dn day U stan JW 
(Mu 'adz berkata, “Wahai Rasulullah, apakah untuknya sendirian atau 
untuk manusia seluruhnya?). Ad-Daruguthni juga menukil hadits yang 
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serupa dari Mu'adz. Namun, semua ini dipahami bahwa yang bertanya 
ada beberapa orang. 


S uya ta dus ca :JU (Beliau berkata, “Untuk siapa di antara 
umatku Suna menceriakannya ”). Pada pembahasan tentang shalat 
telah disebutkan melalui jalur ini dengan lafazh, HS na aa) : Ju 
(Beliau bersabda, “Untuk semua umatku '). 


Makna zhahir firman Allah, “Sesungguhnya perbuatan- 
perbuatan yang baik itu menghilangkan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk', dijadikan pegangan oleh kelompok Murji'ah. Mereka 
berkata, “Perbuatan baik menghapuskan semua dosa yang besar 
maupun yang kecil.” Namun, mayoritas ulama memahami pernyataan 
mutlak ini untuk hal-hal tertentu yang termuat dalam hadits yang 
shahih, panai Carita! Aa Lagi Val 2s AI 2 #all DI (Sesungguhnya 
shalat hingga shalat berikutnya merupakan kafarat apa yang ada di 
antara keduanya selama dosa-dosa besar dijauhi). Sekelompok 
berkata, “Apabila dosa-dosa besar dijauhi, maka perbuatan-perbuatan 
yang baik menjadi kafarat (penghapus) bagi selain dosa-dosa besar, 
dan jika dosa-dosa besar tidak dijauhi, maka perbuatan-perbuatan baik 
tidak dapat menghapuskan dosa apapun.” 


Ulama yang lain berkata, “Jika dosa-dosa besar tidak dihindari, 
maka perbuatan baik tidak dapat menghapuskan dosa besar, tetapi bisa 
menghapus dosa-dosa kecil.” Pendapat lain mengatakan, maksudnya 
perbuatan-perbuatan baik menjadi sebab ditinggalkannya perbuatan 
buruk, seperti firman Allah, Kl , AA PE WA | 


(Sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar), 
bukan berarti ia menghapuskan semua dosa, dan ini adalah pendapat 
sebagian kelompok Mu'tazilah. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Sebagian ulama di zaman ini 
mengatakan bahwa perbuatan-perbuatan yang baik menghapuskan 
semua dosa. Mereka berdalil dengan ayat ini dan ayat-ayat lain serta 
hadits-hadits yang menunjukkannya.” Lalu dia berkata, “Namun, 


728 — FATHUL BAARI 


pandangan mereka ditolak oleh adanya anjuran bertaubat dari dosa- 
dosa besar yang telah dilakukan. Sekiranya perbuatan baik 
menghapuskan semua dosa, tentu tidak membutuhkan taubat.” 


Hadits ini dijadikan dalil tentang tidak wajibnya memberikan 
hadd (hukuman) kepada seorang yang mencium perempuan, 
memegangnya, atau yang sepertinya, dan tidak perlu dijatuhi hukuman 
peringatan kepada siapa yang melakukannya, lalu bertaubat dan 
menyesalinya. Ibnu Al Mundzir menyimpulkan tidak adanya hadd 
(hukuman) bagi siapa yang ditemukan bersama perempuan yang 
bukan mahramnya dalam satu kain. 
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